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... ABU. DAWUD -- 


| Adapun penyusun kitab ini seorang iman yang wara' (tidak memen- 
tingkan kesenangan duniawi, seorang yang zahid (meninggalkan ke- 
duniaan untuk kepentingan beribadah kepada Allah), seorang yang 


banyak bakti, jasa dan pengabdiannya kepada masyarakatnya, dan 


hafizh, seorang yang hafal seluruh Al-Ouran dan ribuan hadis Nabi 
"Muhammad s.a.w., terkemuka di antara banyak ahli-ahli hadis dan para 
imam, yang cekatan dan berpengalaman luas dalam menentukan hadis: 
yang shahih dan menetapkan yang palsu. - 


Nama lengkap beliau ialah Abu Dawud Sulaiman Bin Al- Asy" ats 2 


Bin Ishag Bin Basyir Bin Syaddad Bin Amr Bin Imran Al-Azdi As-Sijis- 
tani. Lahir di kota Azd daerah Sijistan. 


Lahir tahun 2C2 Hijriyah atau 817 Miladiyah, meninggal dunia di. 


Basrah bulan Syawal tahun 275 H atau 889 M. 


Beliau selalu berkelana berkeliling banyak negeri, menghimpun, | 


menyusun dan mendengarkan hadis-hadis ke Khurasan, Irak, Al-Jazirah 
(barat laut Mesopotamia).- ke Syam (Palet): Hijaz (Arabta) dan 
Mesir. 
Berkata Al-Mundziry: ”'Dikatakan oleh Ahmad Bin Muhargmad” 

Bin Jasir Al-Harawi bahwa Sulaiman Bin Al-Asy' ats orang Sijistan itu 


adalah salah seorang ahli hafalan dalam Islam mengenai hadis Rasulul- 


lah s.a.w., dan ilmu hadis serta cacat dan sanadnya, sangat tinggi derajat 
kebaktiannya, keseluruhan dan kesalehan serta waraknya dan salam se- 
orang tokoh ilmu hadis.” 

Tekun belajar hampir kepada semua ahli hadis, para hafizh hangpir 
. di semua negara Islam yang terkemuka di saat itu. Tidak kurang dari 49 
guru. 

Dalam pada itu tekun mengajarkan ilmu yang beliau edan itu 
kepada murid-murid beliau yang hampir semuanya menjadi ahli hadis 
dan fugaha, di antaranya Imam Ahmad Bin Hanbal Asy-Syaibani, dar" 
Muhammad Bin Isa bin Surah Bin Musa Bin. Dhahhak As-Salmi At- 
Tirmidzy, yaitu penyusun Sunan Tirmidzi yang Hi Ma dalam tahun: 
279 H. 
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PENGANTAR 


.Kami mohon perlindungan Allah dari godaan setan terkutuk. 
Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Penyayang 
kami mulai menterjemahkan hadis Rasulullah s.a.w. Sambil mengucap- . 
kan puja-puji bagi Allah Pencinta dan Pengatur seluruh alam. Mohon : 
kepada-Nya agar melimpahkan shalawat (penghargaan) dan Salam 
(Kesejahteraan) bagi Muhammad Rasul Penutup, juga bagi keluarga, 
sahabat dan pengikut-pengikutnya sambung bersambung sampai hari 
kiamat. Amin. : 

Dalam khutbah terakhir Rasulullah s.a.w. menyatakan kepada 
140.000 pengikut yang sedang melakukan ibadat haji tahun 9. “Hijriyah, 
bahwa: ”'Aku' tinggalkan untuk kamu 2 perkara, selama kamu ber- 
pegang kepada keduanya, kamu tidak akan tersesat buat selamanya, 
yaitu Kitab Allah (Al-Ouran) dan Sunnahku (hadisku)”. 

Dalam Al-Guran surah Fushilat ayat 33 ditegaskan oleh Allah 
bahwa perkataan atau pekerjaan yang terbaik ialah menyeru manusia 
kepada Allah dan mengerjakan kebaikan Serta mengajak manusia untuk, 
menganut agama Islam. 

Cara yang terbaik ialah dengan membaca dan memahami serta me- 


. matuhi semua ajaran Al-Ouran dan Hadis Nabi Muhammad s.a.w., ser- 


ta menterjemahkan Al-Ouran dan Hadis dari bahasa aselinya (Bahasa 
Arab) ke dalam bahasa yang difahami oleh. bangsa Pee yaitu 
bahasa Indonesia. 

Alhamdulillah kami sudah berhasil! mengarang 48 judul 'buku ten- 
tang agama Islam yang tersebar luas diseluruh Indonesia, Singapura, 
Malaysia dan Brunei Darussalam. 

Sekarang kami memusatkan kegiatan untuk menterjemahkan 
semua kitab hadis kedalam bahasa Indonesia. 

Al-Ouran karena bahasanya yang sangat indah dan artinya yang 
mantap, setiap orang Arab yang mendengarnya terharu, merinding ' 
bahkan banyak yang lunglai jatuh dan menangis. Setiap ayat yang me-. 
reka dengar dari mulut Rasulullah s.a. w. melekat di otak mereka, tidak 
dapat mereka lupakan. Dan mereka baca dan dengar. Setiap ayat Al- 
Ouran dihafal oleh ribuan sahabat, ditulis dengan teliti, sehingga tidak 
dapat dirubah, ditambah atau dikurangi dari aslinya.. Bila ada yang ter- 
salah membacanya pasti ditegur oleh orang banyak yang menghafainya. 





Itu berlaku dari awal turunnya sampai sekarang ini. Sebab itu Al-Ouran 
adalah satu-satunya Kitab Allah yang tidak diragukan keasliannya, 
sebab selain dihafal oleh ribuan sahabat, juga ditulis di zaman hidup. 
Rasulullah dihadapan Rasulullah dengan tulisan yang tidak dapat ter- 


hapus, yaitu di atas batu, kelepak korma atau kulit-kulit yang dikering- 


Na hadis Nabi juga dihafalkan dan ditulis tidak langsung. Ada 

yang ditulis sejam atau sehari, seminggu atau sebulan atau lebih sesudah 
mereka dengar dari Rasulullah atau para Sahabat yang pertama men- 
dengarnya. Karena ingatan manusia tidak sama, maka ada yang berubah 
dari aslinya, tertambah atau kurang. Nabi Muhammad s.a.w. selain 
punya pengikut yang setia, juga punya musuh, yang disebut kaum mu- 
nafik dan musyrik. Musuh dan kaum munafikun dan musyrikun ini 
“selalu berusaha memalsu ajaran Islam. Al-Guran tidak dapat mereka 
palsukan sebab pasti diketahui oleh para pengikut yang setia yang meng- 
hafalnya, berbahaya bila ada dengan sengaja menambah atau merubah 
' Al-Ouran. Adapun hadis dapat saja mereka.rubah atau tambah. 

Karena hadis-hadis palsu itu maka timbullah kekacauan dalam ka- 
langan ummat Islam. Untuk mengatasi kekacauan itu berdirilah ratusan 
penyelidik yang seluruh umur, tenaga dan harta mereka pergunakan un- 
tuk menyeleksi mana hadis. yang benar (shahih), mana yang lemah 
(dhaif) dan mana yang palsu (maudhu?) yang harus dilenyapkan. 

Di antara penyelidik yang amat teliti adalah Imam Bukhari, yang 
berhasil mencatat 100.000 hadis Nabi. Dengan penyelidikan yang teliti, 
belian hanya mengakui kira-kira 5.000 hadis, yang lainnya beliau anggap 
lemah dan palsu. | 

Hadis kumpulan Imam Bukhari inilah yang disebut Hadis Bukhari. 
Yang kedua yang tidak kurang telitinya dari Imam Bukhari ialah Imam 
Muslim yang hadisnya disebut Hadis Muslim. 

Selain Bukhari dan Muslim ada 6 buah kitab hadis lagi yang diakui 

oleh seluruh ulama dan ahli hadis berisi hadis-hadis yang shahih, yaitu 
| Sunan Abu Dawud, diiringi oleh Sunan Tirmidzi (Turmudzi), lalu Sunan 
An-Nasa'i, lalu Sunan Ibnu Majah. 

Keenam kitab Hadis tersebut disebut oleh para ulama dan ahli hadis 
.AL-KUTUBUSSITTAH (Kitab yang Enam). 

| Ada yang menambah dengan 2 buah kitab hadis lagi, yaitu yang di- 
himpun oleh Imam Ahmad Bin Hambal yang disebut Sunan Ahmad, 
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dan yang dihimpun oleh Imam Malik yang disebut Muwattha'. 

Kami berniat sisa umur yang masih diberikan Allah kepada kami 
juga kesehatan dan kekuatan akan kami pergunakan untuk menterje- 
mahkan semua kitab-kitab hadis shahih tersebut ke dalam bahasa Indo- 
nesia. Tetapi tidak kami cantumkan seluruh perawi dan sanadnya. Kami 
cantumkan perawi pertama atau kedua saja, yaitu para Sahabat yang 
menerima langsung hadis itu dari Rasulullah s.a.w. 

Kami sudah selesai. menterjemahkan Mukhtashar (Ringkasan) 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Sekarang kami dalam menterje- 
mahkan Mukhtashar Sunan Abu Dawud dan Sunan Tirmidzi (Tur- 
mudzi). : : | 

Dibawah ini kami cantumkan perbedaan hadis Shahih Bukhari de- 
ngan Mukhtasharnya, yaitu perbedaan antara Hadis Bukhari yang leng- 
kap dan yang kami ringkas, sebagai berikut: : 

. Sebuah hadis Bukhari yang lengkap: 

"Berkata Jusuf Bin Isa Al-Marwazy, menuturkan kepada kami Mu- 
hammad Bin Fudhail dari bapaknya Fudhail Bin Ghazwan Bin Jarir Al- 
Kufi, dari Abu Hazim Salman Al-Asyja'iy dari Abu Hurairah R.A. yang 
berkata: Tidak pernah kenyang keluarga Muhammad S.A.W. dari ma- 
kanan 3 hari sampai beliau wafat.” | 
Mukhtashar (ringkasan) hadis tersebut menjadi sebagai berikut: 

"Dari Abu Hurairah R.A. berkata: Tidak pernah kenyang keluarga 
Muhammad S.A.W. dari makanan 3 hari sampai wafat beliau”. 

Jadi hadis yang diringkas (Mukhtashar) itu hanya menghilangkan 
para perawi yang banyak, hanya disebut perawi pertama saja, yaitu Abu 
Hurairah R.A. | 

Para perawi itu disebut satu persatu untuk mengetahui kuat atau 
lemahnya hadis tersebut. Bila semua perawinya orang yang baik, tidak 
pelupa, ikhlash dan beriman yang teguh, maka hadis itu dianggap kuat: 
Jadi diantara hadis-hadis Bukhari dan lainnya itu juga tidak sama kuat- 


nya. Ini amat penting bagi para Fugaha dan mujtahidin untuk menetap- 


kan hukum. Bagi orang banyak cukup saja mengetahui bahwa hadis itu 
shahih. : 

Seluruh ummat Islam sudah mengetahui bahwa 8 kitab hadis ter- 
sebut di atas sudah diselidiki semua perawinya, sehingga tidak ada cacat- 
nya, sehingga semua hadis dalam kedelapan kitab hadis tersebut dinyata- 
kan hadis shahih semuanya. “2 





- 


Ada banyak lagi kitab-kitab hadis seperti kitab hadis himpunan Ib- 
nu Habban, Darugutni, Thabrani, Said Bin Mashur, Abu Syaibah, Ab- 
durrazzag, Abu Ya'la, Dailami, Abu Na'im, Baihagi, Ibnu Adiy dan 
Ugaili, Al: slaa dan: ana bercampur aduk antara hadis shahih 
dan hadis dhaif. 

“Sudah menjadi jinak seluruh fugaha, lak dst ummat Islam 
bahwa mengenai kepercayaan (agidah) dan ibadat, semuanya hiarus ber- 
dasarkan hadis-hadis yang shahih. Sedang selain agidah dan ibadat, 
boleh dipergunakan hadis-hadis yang dhaif. Misalnya tentang ilmu, 


akhlak, sejarah dan perkiraan atau pendapat (filsafat) boleh hadis dhaif 


itu udin alasan. 
Banyak juga para fugaha dan ulama. yang mendahulukan hadir 


dhaif dari pada pendapat para ulama atau ahli:ilmu pengetahuan. Dan 


banyak pula hadis-hadis yang dhaif itu.isinya cogok.dengan apa yang ter- 
dapat dalam hadis-hadis shahih. Maka hadis dhaif itu dianggap para fu- 
gaha dan ulama sebagai hadis shahih, untuk menguatkan hukum baik 
agidah atau ibadat. 


. Jelas disini. bagaimana kelompurnnari agama Islam, karena dasar- 


nya tidak diragukan, yaitu Al-Gur'anul Karim, 8 kitab hadis shahih, dan 
berpuluh kitab hadis yang dhaif. 


Sebab itu dizaman kemajuan ilmu yang SA juga Hassinya 


segala kejadian yang terjadi dalam masyarakat manusia dapat Selap 
kan hukumnya dalam agama Islam. 

|. Pisinilah. letak kelemahan agama-agama lain, tidak mempunyai 
dasar yang authentik, semua dasarnya diragukan selain tidak lengkap. 

Karena begitu besar perhatian bangsa non muslim terhadap agama 
Islam dalam abad ke XX ini, maka Al-Our' an dan semua kitab hadis itu 
sudah diterjemahkan orang hampir kedalam semua bahasa besar di 
dunia sekarang ini, karena semua bangsa besar mencari dan ingin me- 
ngetahuinya. 

Di antara ilmu-ilmu agama Islam mgka ilmu dan esa teri- 
tang hadis inilah yang paling sulit dan paling rumit. Beberapa ilmu lahir 
sebagai cabang dari ilmu hadis. Di antaranya ilmu Asbabil-Hadits (Limu 
Munculnya Hadis), Ilmu Rijalil-Hadits (Ilmu Tentang Orang-orang 
Penting Yang Meriwayatkan Hadis), Ilmu Al-Jarh Wat -Ta'dil. (Ilmu 
Tentang Kebengkokan Dan Meluruskan Hadis) dan Ilmu Mushtaiahui 
Hadits (Ilmu Tentang Istilah-istilah yang berlaku dalam Ilmu Hadis) dan 
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lain-lain sebagainya. 

Juga sangat diperlukan ilmu tentang bahasa dan sejarah. Sebab itu 
kami anjurkan kepada pembaca kitab terjemahan ini agar tidak segan- 
segan dan suka bertanya kepada yang lebih tahu, yaitu para ulama. Dan 


. kami sebagai penterjemah mengaku belumlah termasuk seorang ahli ten- 


tang agama Islam, apalagi tentang hadis. Kami mengharapkan teguran : 
nasehat dan petunjuk yang akan kami terima dengan senang hati. . " 

Semoga amal yang sederhana ini berguna dan bermanfaat bagi ma- 
syarakat dan dari Allah jua kami mohon balasan kebaikan. 


26 Mei 1991 M. 


Surabaya, 
12 Zulgaidah 1411 H: 


Penterjemah: 
'Bey Arifin, 
A. Syingithy Djamaluddin 
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1.“ Dari Mughirah bin Syu'bah R.A., bahwa Nabi S.A.W. apabila 
pergi ke tempat buang air, beliau menjauh (dari orang). 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Ma- 


jah. Dan kata Tirmidzi Hasan Shahih. 1 
kalah 58 & MA Sah E ha Para In) 
ANN ALIS SA 
5 KA PSA PASI MIN : 
yag Nup Ara Asah AA 


2.” Dari Jabir bin Abdullah R.A., bahwa Nabi S.A.W. apabila hen- 
dak buang air besar, beliau pergi sehingga tidak terlihat oleh se- 
. orangpun. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. Dan di dalam isnxd- 
nya terdapat Isma'il bin Abdul Malik Al Kufi, seorang pendatang 
yang menetap di kota Makkah Al Musyarrafah, dan hadisnya: 
menjadi pembicaraan bukan oleh seorang saja. 
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MENCARI | TEMPAT UNTUK BUANG AIR KECIL 
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(Dow Abu Tayyah berkata: Seorang guru bercerita kepadaku ka- 
tanya: Ketika Abdullah bin Abbas datang ke Bashrah, dia sering 
menceritakan Abu Musa. Lalu Abdullah menulis surat kepada 
Abu Musa menanyakan tentang beberapa perkara. Kemudian 
- Abu Musa membalas suratnya, yang isinya antara lain: Sesung- 
. guhnya pada suatu hari aku bersama Rasulullah S.A.W., lalu 
beliau hendak buang air kecil. Maka beliau mendatangi suatu 
tanah datar lagi lunak di pangkal suatu tembok, kemudian buang 
air kecil di situ. Setelah itu Rasulullah S.A.W. bersabda: "'Apa- 
bila seseorang di antara kamu hendak buang air kecil, maka 
carilah tempat yang lunak untuk kencingnya.'' 


Dalam hadis ini ada yang majhul tapi tidak berbahaya, karena di- 
dukung oleh Hanan lain yang senada. 
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an 4.” Dari" 'Anas bin Malik R.A. dia berkata: Apabila Rasulullah 
S.A.W. memasuki kakus (W.C.) beliau mengucapkan: ''Allaa- 
humma innii a'uudzu bika minal khubutsi wal khabaaits-Wahai 
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari setan-setan laki-laki dan 
setan-setan perempuan''. (Atau kotoran dan penyakit) 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Masa Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu Majah. 
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5.“ Dari Zaid bin Argam dari Rasulullah S.A.W. beliau bersabda: 
"Sesungguhnya kakus-kakus ini didatangi setan-setan: Maka 
apabila seseorang di antara kamu mendatangi toilet, hendaklah - 
dia mengucapkan: ”'A'uudzu billaahi minal khubutsi wal kha- 
baaits-Aku berlindung kepada Allah dari setan-setan laki-laki 
dan setan-setan perempuan.” (Atau dari kotoran dan penyakit). 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. Dan 
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kata Tirmidzi: Hadis Anas adalah paling shahih dan sebaik- 
baiknya hadis tentang ini. Dan Hadis Zaid bin Argam dalam 
isnadnya terdapat idhthirab (kegoncangan), dan menutU Ukhan 
perbedaan para perawinya. 
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5 6." Dari Salman R.A. dia berkata: Pernah ditanyakan kepadanya 


(oleh orang-orang musyrik): Nabi kamu benar-benar telah meng- ' 


ajar kamu tentang segala sesuatu, sampai tata cara buang air. 
Kata Salman: ''Ya. Sungguh Nabi kami S.A.W. benar-benar 
: melarang kami menghadap kiblat waktu buang. air besar atau ke- 
cil. Dan melarang pula agar kami tidak bercebok dengan tangan 
yang kanan, dan melarang pula agar seseorang di antara kami 
tidak bersuci kurang dari tiga batu atau bersuci dengan tahi bina- 
tang atau tulang. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan 
Ibnu Majah. 
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7.“ Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ”'Sesungguhnya aku ini bagimu, hanya seperti kedudukan 
seorang ayah, aku mengajar kamu. Apabila di antara kamu pergi 
buang air besar, janganlah dia menghadap kiblat atau membela- 
kanginya, dan janganlah bersuci dengan tangannya yang 
kanan”. Dan beliau memerintahkan agar bersuci dengan tiga 
batu, dan melarang dengan tahi binatang dan tulang rapuh. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim secara singkat, dan oleh 
Nasaai dan Ibnu Majah secara sempurna. 
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8.” Dan suatu riwayat dari Abi Ayyub beliau bersabda: ” Apabila 
kamu pergi buang air, janganlah menghadap kiblat, baik buang 
air besar atau kecil. Tapi menghadaplah ke timur atau ke barat 
(untuk penduduk Madinah). Setelah kami pergi ke Syam, kami 
dapatkan di sana kakus-kakus telah dibangun menghadap kiblat. 
Maka kami menyimpang dari arah kiblat itu dan memohon am- 
pun kepada Allah.” 
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Sr 9.4 Dari Ma'gil bin Abi Ma'gil Al Asadi dia berkata: Rasulullah 
1 S.A.W. melarang kami menghadap dua kiblat (Ka'bah dan 
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| Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu Majah. Uas : Kan 
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Baitul Magdis), pada waktu kami buang air kecil atau air besar.” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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10." Dari Marwan Al Ashfar dia berkata: Aku pernah melihat Ibnu 
: Umar menderumkan unta kendaraannya menghadap kiblat, lalu 
dia duduk buang air kecil (menghadap) kepadanya. Maka aku 
berkata: Wahai Abu Abdurrahman! Bukankah cara yang 
demikian itu telah dilarang!? Jawabnya: Ya, benar. Hanya cara 
yang dilarang itu di tempat terbuka. Apabila antara kamu dan 
.kiblat itu ada sesuatu yang menutupinya, maka tidak mengapa”. 
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11.“ Dari Abdullah bin Umar R.A. dia berkata: Sungguh aku pernah 
memanjat ke atas rumah, lalu aku lihat Rasulullah S.A.W. 
duduk di'-atas dua buah batu bata menghadap Baitul. Maadis 
karena buang air. 


na 


Hadis ini dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai 
dan Ibnu Majah. 
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, “12.” Dari Jabir bin Abdullah R.A. dia berkata: Nabi Allah S.A.W. 
melarang kami menghadap kiblat ketika buang air kecil. Kemu- 
dian aku pernah melihat beliau menghadapnya, satu tahun sebe- 
lum beliau wafat. | | | 
Hadis ini dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. Dan Tir- 
midzi berkata: Hadis ini Hadis Hasan Gharib.1)" | 
y ' Opi "4 
Pe TALI 
KE KN SG 
LP « " . . 


CARA MEMBUKA AURAT KETIKA BUANG AIR 
443 ag 23 por teh 
SIGN LIAYSESAGN 


- Seng nee D3 AI LISA Paid 
3 : S3. ads Ma DN » EA (Ha VA AAKTN 


aa 

1)" Khaththabi berkata: Dalam hadis inilah terkandung keterangan tentang kebenaran BO- 
longan yang membedakan boleh menghadap kiblat atau membelakanginya di dalam 
suatu bangunan tidak di tempat terbuka. Hanya faham Jabir, dia mengira larangan 
beliau itu secara umum, kemudian ada hukum nasakh (ralat). Aunul Ma'bud 1, 30. 
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13.“ Dari 'Amasy dari seorang laki-laki 2)" dari Ibnu Umar, bahwa 
Nabi SAW apabila hendak buang air, beliau tidak mengangkat 
kain pakaian, sehingga mendekati bumi tempat buang air. Kata 


Abu Daud: Abdussalam bin Harb meriwayatkannya dari A'masy 


dari Anas bin Malik, dan dia adalah dha'if (lemah) 3)". 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dari hadis A'masy dari 


Anas dan memberi tanda kepada hadis A'masy dari Ibnu Umar, 


dan dia berkata: Kedua hadis itu mursal, dan dikatakan: A'masy 

belum pernah mendengar dari Anas bin Malik, dan tidak pula 

dari seorang shahabatpun dari antara shahabat-shahabat Nabi 
SAW. 

Dia (A'masy), benar-benar telah melihat Anas bin Malik, Kata 

nya: "Aku pernah melihatnya mengerjakan shalat....”, dia 

menyebutkan suatu cerita tentang shalat dari padanya. 


Dan Abu Nu'aim Al Ahbihani menyebutkan, bahwa A'masy per- | 


nah melihat Anas bin Malik dan Ibnu Abi Aufa, dan mendengar 
(hadis) dari mereka berdua. Namun apa yang dikatakan Tirmidzi 
itulah yang masyhur. 


gah. Menurut sebagian perawi dia Ghiyats bin Ibrahim seorang dha'if. 


37” Maksudnya bukan Abdussalam yang dha'if, sebab dia seorang tsigah dan ungkapan 
. Orang yang menyatakan dari Anas, karena A'masy belum pernah mendengar dari 


Anas. Aunul Ma'bud |, 31. 
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Dari Abi Sa'id R.A. dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
S.A.W. bersabda: ” Janganlah dua orang pergi buang.air besar 
dengan aurat terbuka sambil berbincang-bincang. Sesungguhnya 
Allah A.W.J: memurkai hal yang demikian itu.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. Kata Abu Daud: 
Hanya Ikrimah yang mengisnadkan hadis ini. Dan Ikrimah yang 
dimaksudkan Abu Daud ini ialah: Abu Ammar Ikrimah bin Am- 
mar Al 'Ajali Al Yamami. Dan Muslim di dalam Shahihnya telah 
berhujjah dengannya. Dan sebagian huffazh mendha'ifkan hadis. 
Ikrimah ini dari Yahya bin Abi Katsir. Namun Muslim menge- 
luarkan hadisnya dari Yahya bin Abi Katsir. Dan Bukhari me- 
minta persaksian hadisnya dari Yahya bin Abi Katsir. 
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"4 15.“ Dari Ibnu Umar R.A. dia berkata: Pernah seorang laki-laki lewat 
: bertemu Nabi S.A.W. waktu beliau sedang buang air kecil, lalu 
. dia memberi salam, namun beliau tidak menjawab arena 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan 
Ibnu Majah. Kata Abu Daud: Diriwayatkan pula dari Ibhu Umar 
dan lainnya, bahwa Nabi S.A.W. bertayaamum,: kemudian 
. (beliau baru menjawab salam orang itu? 2 
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16." Dari Muhajir bin Ounfidz, bahwa dia pernah pergi mendatangi 


: Nabi SAW waktu beliau sedang buang air kecil. Maka dia mem- 
beri salam, namun beliau tidak menjawabnya sehingga beliau 
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Dari Aisyah R.A. dia berkata: ” Rasulullah S.A.W. biasa me- 
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1)" Bila juga nama orang laki-laki ini Abu Juhaim yang juiga meriwayatkan hadis ini dalam 
Shahih Bukhari, Muslim. Begitulah, menurut penjelasan Syafi'i dalam riwayat hadis- 

. Nya dari jalan Abul Huwairits dari Al A'raj. Fathul Bari F, 443 Bab Tayammum. 

2f Mengingat Nabi S.A.W. bisa menjawab salam setelah berwudhu" atau tayammum, 
maka beliau pada waktu itu membiarkannya tidak dijawab salamnya lebih dahulu, 


sebelum beliau bersuci, karena beliau hendak melakukan cara yang lebih utama itu. 
Aunul Ma'bud 1,34 — i 


1, 
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W Dari Anas berkata: Rasulullah S.A.W. apabila memasuki toilet 
(W.C.) beliau meletakkan cincinnya. Sea 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Ma- 


jah. 
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"A4 19." Dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Nabi S.A.W. pernah bertem: 


dengan dua buah kubur, lalu beliau bersabda: "Ketahuilah, bar 
wa kedua orang dalam kubur ini sedang disiksa. Mereka disiksz 
bukan karena suatu perbuatan yang berat untuk ditinggalkan 
Yaitu, orang ini karena tidak bersuci setelah buang air kecil, se- 
dangkan yang seorang ini suka pergi mengadu domba''. Setelat 
itu, beliau meminta pelepah kurma basah, lalu dibelah dua, ke- 
mudian ditancapkani di atas kubur masing satu persatu. Setelah 
itu beliau bersabda: ''Semoga siksa mereka berdua diperingan se- 
belum pelepah kurma itu kering”. Dalam suatu riwayat disebut 
kan: ''... dia tidak bersembunyi pada waktu buang air kecil”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Na- 
saai dan Ibnu Majah. 
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3 20.” Dari Abdurrahman Bl Hasanah dia berkata: Aku TN Amr 
bin Ash pernah pergi menghadap Nabi S.A.W. Maka keluarlah 
beliau membawa sebuah perisai kulit, pergi buang: air kecil ber- 
sembunyi dengan perisai itu. 


Ke. 


aa aa 


Maka berkatalah kami: Lihatlah, beliau kencing seperti orang pe- | 


rempuan!”' terdengarlah hal itu oleh beliau, maka beliau ber- 
sabda: ''Belum tahukah kamu azab yang diterima seorang Bani 
Israil? Biasanya, apabila mereka terkena air kencing, maka di- 
potonglah apa yang terkena (najis) air kencing itu. Lalu orang 
tersebut melarang mereka (memotongnya), maka diazablah dia 
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-. dikuburnya." 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. Dan 
kata Abu Daud: Ashim berkata: Dari Abi Waail dari Abi Musa 
dari Nabi S.A.W. beliau bersabda: ”'......... badan seorang di an- 


tara mereka......'" 


EYANG ILY 
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» SU 
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sha Dari Haa R.A. Tg berkata: Can S.A.W. sea 


mendatangi kompos (tempat sampah) suatu kaum, lafu beliau 
buang air kecil (di sana) sambil berdiri. Kemudian beliau me- 
'. mifita-air'lalu menyapu atas kedua kasut beliau. Abu Daud ber- 
kata:- Kata Musaddad: Hudzaifah berkata: ""Maka aku pergi 
menjauh, lalu beliau memanen! aku, sehingga aku berada di 
dekat tumit beliau." 
Hadis ini juga dikeluarkan. leh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Na- 
saai dan Ibnu an 
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2. “ Dari Umaimah binti Rugaigah dia berkata: Adalah bagi Nabi 
S.A.W. sebuah pispot kayu di bawah ranjang beliau, yang pada 
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waktu malam hari beliau buang air kecil penanya: Li 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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Padi 23.” Dari Abu Hurairah R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: 
"Takutlah menjadi dua macam orang dilaknat!” Shahabat ber- 
tanya: "Siapakah dua macam orang dilaknat itu wahai Rasulul- 
lah?” Beliau menjawab: ''Yaitu orang yang suka buang “air di 
jalan orang atau di tempat orang berteduh”. | 
Hadis ini dikeluarkan oleh Muslim. 
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24." Dari Mu'adz bin Jabal R.A. dia berkata: Rasulullah 2 ber- 
sabda: ”'Takutilah tiga macam tempat buang air terlaknat, yaitu: 
Buang air besar di tniiper-suumbet air, di tengah jalan dan di tem- 
pat orang berteduh. 0 
Hadis ini juga Ok enakan oleh Ibnu Majah. 


BEI, BUNSJUYAN GAN 





Isnng Kep ai KIE 
PMA dad Ind depot ajaa: 


0 


Naa 7 
cake Na 2 ae nee Le RAN Kana 
Up at ena 2- R3 


43 

| La jetaga 

13 25.8 Dari Abdullah bin Mughaffal R.A. dia berkata: Rasulullah 
S.A.W. bersabda: "Janganlah sekali-kali seseorang di antara 
kamu buang air kecil di pemandiannya, lalu dia mandi di dalam 
pemandiannya itu”. Kata Ahmad bin Hanbal: ''Kemudian dia 
berwudhu' di dalamnya, karena kewaswasan itu pada umumnya 

. datang dari padanya”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Ma- 
. jah. Dan Tirmidzi berkata: Ini Hadis Gharib. 
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26." Dari Humaid Al Himyari, yaitu Ibnu Abdirrahman dia berkata: 
Y Aku bertemu dengan seorang shahabat Nabi S.A.W. yang ber- 
kas shahabat sebagaimana Abu Hurairah R.A. katanya: '' Rasulullah 
S.A.W. melarang seseorang di antara kita bersisir setiap hari, 


. atau buang air kecil di pemandiannya.” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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@. Dari Abdullah bin Sarjis, bahwa Nabi S.A.W. melarang buang 
air kecil ke dalam lubang. Kata Hisyam Ad Dastawaai (perawi 
hadis ini): Mereka berkata kepada Oatadah: ''Mengapa beliau 
.tidak menyukai buang air kecil ke dalam lubang?" Katanya: Di- 
katakan, bahwa lubang itu tempat tinggal jin." 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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ss” 


uh 28." Dari Aisyah R.A. bahwa Nabi S.A.W. apabila telah keluar dari 
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kakus (W.C.) beliau mengucap: "'Ghufraanaka-Aku memohon 
ampunan-Mu."' 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Ma- 
jah. Dan Tirmidzi berkata: Ini Hadis Gharib Hasan. Dan kami 
tidak mengetahui tentang bab ini kecuali hadis Aisyah. Ini akhir 
kata Tirmidzi. 

Dan tentang bab ini ada hadis Abu Dzar katanya: Nabi S.A.W. 


apabila telah keluar dari kakus (W.C.), beliau mengucap: "'Al- 


hamdulillaahil ladii adzhaba 'annil adzaa wa 'aafaanii-Segala pu- 
ji bagi Allah yang telah menghilangkan penyakit dariku dan telah 
menyembuhkan aku.” 

Dan seperti itu pula hadis Anas bin Malik dari Nabi S.A.W. 
Dalam suatu lafal lain: '' Al hamdulillaahil hadzii ahsana ilayya 
fii awwalihii wa aakhirihii-Segala puji bagi Allah yang telah ber- 
buat baik kepadaku di awal dan akhirnya.” 

Dan hadis Abdullah bin Umar, bahwa Nabi S.A.W. apabila telah 
keluar (dari W.C.), beliau mengucap: ''Al hamdu lillaahil Iadzii 
adzaaganii ladzdzatahuu, wa abgaa fiyya guwwatahuu, wa 
adzhaba 'annii adzaahu-Segala puji bagi Allah yang telah mem- 
buat aku merasakan kelezatannya, menetapkan kekuatannya ke 
dalamku dan telah menghilangkan penyakitnya dari aku.” 
Hanya saja hadis-hadis ini sanad-sanadnya dha'if. Sebab itu Abu 
Hatim Ar Arazi Derkata, "Hadis yang paling shahih dalam bab 
ini, ialah hadis Aisy 
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Dk 29”. Dari Abdullah bin Abu Oatadah R. A. dia berkata: Rasulullah 
S.A.W. bersabda: "' Apabila seorang di antara kamu berkencing, 
maka janganlah dia memegang kemaluannya dengan tangan ka- 
nannya. Dan apabila dia pergi buang air besar, maka janganlah 
bercebok dengan tangan kanannya, Dan apabila minum, maka 
janganlah meminum dengan sekali nafasi)”. 


Peka MPa Te ora Wetan 


Aza Ie 3533 Ran ay It apigh PP 
HN 
Dessy Getakeug 


L 30”. Dari Hafshah isteri Nabi S.A.W. bahwa Nabi S.A.W. biasa 
makan, minum dan berpakaian dengan tangan kanan beliau: se- 


dangkan untuk selain dari itu, beliau biasa dengan tangan yang 
kiri. 2 


AN aman 

1)" Maksudnya, agar kita minum, setelah meneguknya, maka kita bernafas dilepas teguk- 
an tempat minuman itu. Aunul Ma'bud I, 83. 
Hadis ini dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 

2)" Kata Imam Nawawi: Hadis inilah yang dibuat tolok ukur hukum Islam, bahwa segala 
amal perbuatan yang mulia, hendaklah kita mulai dari yang kanan, seperti memakai 
-pakaian, masuk masjid, Sikat gigi, memotong membasuh anggauta wudhu', keluar 
W.C. (toilet), makan, minum, berjabatan kebalikannya, maka hendaklah kita dahulu- 
kan dengan sebelah kiri, seperti keluar masjid, masuk W. C. (toilet), beringus, melepas 
pakaian, dan lain sebagainya. Aunul Ma'bud i, 54. 
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RA 310, Dari Ibrahim bin Yazid Nakha'i dari Aisyah R.A. dia berkata: 

"Tangan kanan Rasulullah S.A.W. adalah untuk bersuci dan 


makan beliau, sedangkan tangan kiri beliau adalah untuk ber- 
. cebok dan bersuci dari najis lainnya. 1)”. 
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dan Ibnu Majah . 





aa —— 
"” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai 
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“@ Dari Abu Hurairah R.A., dari Nabi S.A.W. beliau bersabda: 


"Barang siapa (hendak) bercelak, maka perganjillah, siapa yang 
melakukan (cara demikian itu), benar-benar bagus dia, dan siapa 
yang tidak (melakukan cara yang demikian itu), tiada berdosa 
dia. Barang siapa bersuci dengan batu, maka perganjillah. Siapa 
yang melakukan (cara demikian itu), benar-benar bagus dia: dan 
siapa yang tidak (melakukan cara yang demikian itu), tiada ber- 
dosa dia. Barang siapa yang makan, Iflu ada sesuatu yang tersisip 
(di giginya), maka hendaklah dibuangnya, sedangkan sesuatu 
makanan yang dimamah lidahnya, hfndaklah ditelannya. Siapa 
yang melakukan (cara yang demikian itu) benar-benar bagus dia, 
dan siapa yang tidak (melakukan cara yang demikian itu), tiada 

| berdosa dia. Barang siapa buang air besar, hendaklah dia bersatir 
(bertutup). Jika hanya mendapatkan setumpuk pasir (untuk di- 
buat tutup) hendaklah dia membelakanginya, sebab setan suka 
mempermainkan punggung anak Adam. Barang siapa 
melakukan (cara yang demikian itu) benar-benar baguslah dia: 
dan siapa yang tidak (melakukan cara yang demikian itu), tiada 
berdosa dia'”.1)" | 
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1)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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33”, Dari Syaiban Al Oitbani, bahwa Maslamah bin Mukhallad (Gu- 


"a 


Pp 
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bernur Mesir) di masa pemerintahan Mu'awiyah) mengangkat 
Ruwaifi' bin Tsabit agar menjadi pengurus di daerah dataran 
rendah negeri Mesir. Selanjutnya katg Syaiban: Lalu kami per- 
.nah berjalan bersama Ruwaifi' dari Kumi Syarik ke 'Algama',- 
atau dari 'Algama' ke Kumi Syarik, maksudnya ke 'Algam !!”., 
maka Ruwaifi' berkata: Pernah seorang di antara kami di masa 
hidup Rasulullah S.A.W. mempergunakan unta milik saudara- 
nya sampai.kurus, atas ketentuan bahwa pemilik unta itu men- 
dapat separuh bagian keuntungan, sedang kami mendapatkan se- 
paruhnya. Akibatnya, jika di antara kami mendapat bagian mata 
' panah dan bulunya, maka dia mendapatkan bagian wadahnya. 
Selanjutnya dia berkata: Rasulullah S.A.W.. pernah bersabda: 
kepadaku: ”'Watiai Ruwaifi'! Barangkali sepeninggalku, kamu 
panjang umur, maka kabarkanlah kepada orang banyak, bahwa 
— siapa mengikat jenggotnya (dengan bangga) atau memberi kuda- 
nya kalung (dengan keyakinan sebagai penangkal 'Ain), atau ber- 
suci dengan kotoran (tahi) binatang atau tulang, sesungguhnya 
. Muhammad S.A.W. lepas tangan dari orang itu.” 2. 
Kumi Syarik, adalah nama sebuah tempat di dekat kota Iskandariyah Mesir. "Algama' 
dan 'Algam juga disebut Kumu 'Algama' dan Kumu 'Algam, adalah nama tempat di 


daerah dataran rendah perkampungan Mesir. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Imam Nasaai. 
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3 Lelatat 

2 aa ag 
«/(.38". Dari Jabir bin Abdullah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 
“melarang kita bersuci dengan tulang atau tahi binatang” 
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za Denny 32 1g. 
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mama 2” 
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3S". Dari Abdullah bin Mas'ud R.A. dia berkata: Pernah Gina jin 
datang menghadap kepada Rasulullah S.A.W. (di Makkah sebe- 
lum Hijrah) lalu berkata: "Wahai Muhammad! Cegahiah umat 
' engkau bersuci dengan tulang, tahi binatang atau tahi manusia. 
“Karena Allah telah membuatnya sebagai rezki kami”. Kata 
Abdullah: Maka Nabi S. A.W. mencegah hal itu. 


Pee 3 . 
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IP Hadis ini juga dikeluarkan oleh Imam Muslim. 
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36". Dari Aisyah R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: '' Apabila 
salah seorang di antara kamu pergi buang air besar, hendaklah 
dia membawa tiga butir batu, bersuci dengannya. Sebab itu, 
shahlah baginya” 1)" | 


14,2 26327) onnannan 
| 7 ..8 7, - 
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2 gg - 
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ol dax72-19 


4 . 47", Dari Khuzaimah bin Tsabit R.A. dia berkata: Pernah Rasulullah 


& 


N 


S.A.W. ditanyakan tentang bersuci (setelah buang air besar), lalu 
beliau bersabda: ”'Dengan tiga butir batu, di antaranya bukan 
tahi binatang” 2)” 


2 » 2. g 
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BUANG AIR KECIL SAMPAI TUNTAS 
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(ajari Aisyah R.A. dia berkata: Pernah Rasulullah S.A.W. ken- 
cing, lalu Umar datang di belakang beliau membawakan satu 


gayung air. Kemudian bersabda: ” Apakah ini wahai Umar?!” 


Kata Umar: ”'Ini air wudhu' untuk engkau”. Sabda beliau: 


»Aku tidak diperintahkan berwudhu', setiap kali aku berken- 


1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Imam Nasaai 
2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah 


Ra 


cing. Andaikata aku lakukan, tentu hal itu menga sunnah (ke- 
wajiban bagi umatku)” 17. 
PAK Pai Aa AT TEGA YO 
JI denda Sg 
ISTINJA' DENGAN AIR 
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IL NAN IA, 
AA 3S dang) 

e 39", Dari Anas bin Malik R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. pernah me- 
masuki suatu kebun (untuk buang air) dengan disertai oleh se- 
orang bujang termuda di antara kami yang membawakan sebuah 
tempat air wudhu'. Maka diletakkanlah tempat air wudhu? itu di | 
dekat sebuah pohon bidara. Setelah selesai buang air dan bersuci 
dengan air itu, maka beliau kembali lagi kepada kami.” 2”. 


01 on 211 Pp) K2 Fans on 13 1910 
dd IG: MA PAN GA ASI -t. 


ya SAN GAG , 236 160 10 JI PO 84 pe JAN. 
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40" 


2 Pd 
| Dari Abu Hurairah dari Nabi S.A.W. beliau bersabda: "Ayat 
berikut turun, sebab penduduk kota Ouba'. Yaitu ayat: Di 
dalamnya (masjid Ouba”) terdapat orang-orang yang suka ber- 
suci (dengan air setelah buang air besar). Surat At Taubah, 108”. 
Kata Abu Hurairah: Penduduk Ouba?, biasa beristinja” dengan 
air, karena itu ayat ini turun sebab mereka. 3)". 


IP. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah 
2f: Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim 
3)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah 
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air, lalu beliau bersuci. Dalam hadis Waki', Abu Daud berkata: 


bawakan satu wadah air lain, terus beliau berwudhu'. 1)” 
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1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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an. Dari Abu Hurairah R.A. dia KAA Apabila Rasulullah 
S.A.W. pergi ke kakus (W.C.), maka aku bawakan satu wadah 


Setelah itu beliau 'menyapukan tangannya ke tanah, lalu aku 





42". Dari Abu Huraitah R.A. dari Nabi S.A.W. beliau bersabdis:" 





''Andaikata tidak karena takut memberatkan orang-orang 
mu'min, tentu aku perintahkan mereka mengakhirkan shalat 
Isya' (ke pertengahan atau sepertiga malam), dan bersikat gigi 
untuk setiap shalat”. y | 
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Ag pra 143 4 20” PEN : 
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Ka 43", Dari Zaid bin Khalid Al Juhni R.A.-dia berkata: Aku Beside 


Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Andaikata tidak karena takut 
(memberatkan umatku, tentu aku perintahkan mereka bersikat 
gigi untuk setiap shalat”. Kata Abu Salamah: Maka aku melihat 
Zaid duduk di masjid sedangkan sikat giginya dijepitkan di 
telinganya, seperti juru tulis yang menjepitkan pena di telinga- 
nya. Setiap kali dia berdiri hendak mengerjakan shalat, maka 
bersikat gigilah dia. 3)" 
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2)" Untuk hadis ini, Bukhari dan Muslim mengeluarkannya tentang keutamaan bersikat 
gigi saja. Nasaai mengeluarkannya tentang keutamaan kedua-duanya. Ibnu Majah me- 
ngeluarkannya tentang keutamaan shalat dan bersikat gigi Dan Tirmidzi mengeluar- 
kannya tentang keutamaan bersikat gigi. 


3)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasasi 
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44". Dari Abdullah bin Hanzhalah bin Abi Amir: Bahwa Rasulullah 
S.A.W. diperintahkan agar berwudhu' untuk setiap shalat, baik 
beliau masih punya wudhu' atau tidak. Mengingat hal itu mem- 
beratkan (menyulitkan), maka beliau diperintahkan agar bersikat 
gigi setiap kali shalat saja. Karena Ibnu Umar yakin, bahwa dia 
mampu melakukannya, maka dia tidak suka meninggalkan 
wudhu' untuk setiap kali shalat.” 
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45", Dari Abu Burdah dari ayahnya (Abu Musa Al Asy'ari R.A.) dia 
berkata: Kami pernah menghadap Rasulullah S-A.W. mohon un- 
tuk membawakan muatan beliau, ketika aku melihat beliau se- 


dang bersikat gigi pada bagian atas lidahnya. Kata Abu Daud. 
Sulaiman (perawi hadis ini) berkata: Kata Abu Musa: Aku per- 


nah pergi menghadap kepada Nabi S.A.W. ketika beliau sedang 


bersikat gigi dan diletakkannya sikat itu di ujung lidah beliau se- 
raya bersuara "'U”, u' ”', yaitu beliau menguak-nguak. 1)" 


1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai 
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AN 46". Dari Aisyah R.A. dia berkata: Pernah Rasulullah S.A.W. ber- 
sikat gigi, sedang di dekat beliau ada dua orang laki-laki, seorang 
di antaranya lebih tua dari kawannya. Maka diturunkanfah 
wahyu kepada beliau tentang keutamaan sikat gigi (dan siapakah 


yang berhak lebih dahulu diberi), yaitu: 'Kabbir”, artinya ''Be- 


rikanlah sikat gigi itu kepada yang lebih tua dari antara kedua- 


nya. 2)". 
- NAN EL 
| “32 Y . 3 
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2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dengan Ta'lig, dan oleh 
Musnad dari Ibnu Umar. 1 Se aan dengan si 
. 3)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Jama'ah kecuali Bukhari dan Tirmidzi. 
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"Ah 47". Dari Aisyah R.A. dia berkata: Nabi Allah S.A.W. biasa bersikat 

| gigi, lalu pernah beliau memberikan sikat giginya kepadaku un- 
tuk dicuci, tapi aku pakai saja menyikat gigiku setelah membaca 
Basmalah. Setelah itu, baru aku mencucinya, kemudian aku beri- 
kan lagi kepada beliau.” 
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L/ 48”. Dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: ”Se- 
— puluh macam termasuk fithrah (sunnah nabi-nabi) yaitu: Men- 
cukur sungut, mempertebal jenggot, bersikat gigi, menghirup air 
ke dalam hidung (ketika wudhu”), memotong kuku, mencuci per- 
sendian jemari, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kerem- 
pung dan bercebok dengan air.” Kata Zakariya: Mush'ab ber- 
kata: ..... dan aku lupa yang kesepuluhnya, yaitu....... berku- 
. mur-kumur”. 1)" : 
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1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. Dan kata 


Tirmidzi: Ini Hadis Hasan. 
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OP 49”. Dari Salamah bin Muhammad bin Ammar bin Yasir dari ayah- 

nya, dalam suatu riwayat: Dari Salamah bin Muhammad dari 
Ammar bin Yasir, bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: 'Sesung- 
guhnya dari antara fitrah (sunna nabi-nabi) itu berkumur-kumur 
dan menghirup air ke dalam hidung.” Dan Ammar menyebutkan : 
seperti itu pula, hanya tidak menyebutkan tentang.....memperte- 
bal jenggot”. Dia menambahkan.....bersunat?. Katanya: "'..... 


dan memerciki air kepada kemaluan” dia tidak menyebutkan: 
2. .bercebok air”.2)" | 


"a Pat IN. 
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2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. Kata Syaikhuna Al Hafizh Al 'Allamah 


tai 


AS 


“ 


Mursal, karena ayahnya bukan shahabat. Dan hadisnya pula yang dari kakeknya Am- ' 
mar, Ibnu Ma'ien berkata: ''Hadis itu hadis Mursal. Dan lainnya juga berkata:, 

-. "Bahwa dia tidak pernah melihat kakeknya. Abu Daud berkata: Diriwayatkan seperti 
itu pula dari Ibnu Abbas dan berkata: ''Lima perkara, semuanya itu di kepala" Dalam 


nyebutkan””..... mempertebal jenggot”. - 
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Abu Muhammad Al Mundziri: Hadis Salamah bin Muhammad dari ayahnya itu Hadis . 


hadis itu dia menyebutkan: "....... membelah dua rambut kepala" dan dia tidak me- 
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50". Dari Nag R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. 'apabila 
bangun tidur di malam hari (untuk shalat tahajjud), beliau ber- 
sikat gigi” 17. 
333 sa AR 3: KA" 5 Pa 


des YeGA 5 3.2 Bes 


oya ag 4 ea pt “1 ay 
| PAI SENI ANE 
Iga 3 BA, , » SEL aa 2 


s1", Dari Aisyah R.A. bahwasanya aa S.A.W. biasa diper: 
siapkan air wudhu' dan sikat gigi. Setelah bangun tidur di malam 
hari, lalu beliau buang air, kemudian bersikat gigi. 
Isnad hadis ini ada Bahz bin Hakim bin Mu'awiyah, yang masih 


men jadi An 


G3 3 MA en 
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' 52”, Dari Aisyah R.A. bihwa Nabi S.A.W. tidak biasa tidur, baik di 
malam atau siang hari, lalu bangun, kecuali beliau bersikat gigi 
sebelum berwudhu". 

Dalam isnad hadis ini terdapat Ali bin Zaid bin Jud'an, yang tak 
dapat dibuat hujjah hadisnya. 
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JP Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim. Nasaai dan Ibnu Majah. 
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$3", Dari Muhammad bin Ali bin Abdillah bin Abbas dari ayahnya 


Y 


dari kakeknya Abdullah bin Abbas dia berkata: Aku pernah 
semalam bermalam di rumah Nabi S.A.W.: ketika beliau bangun 
tidur, maka pergi mendatangi air wudhu', mengambil sikat lalu 
bersikat gigi. Setelah itu, beliau membaca ayat berikut ini sampai 
hampir selesai, bahkan sampai selesai ke akhir surat, yaitu ayat: 
Sesungguhnya di dalam terciptanya langit dan bumi, dan per- 
gantian malam dan siang, adalah menjadi tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang-orang yang berakal...”. Ali Imran, 190. 
. Setelah itu beliau berwudhu', lalu pergi ke tempat shalat, me- 
ngerjakan shalat dua rakaat. Setelah shalat beliau kembali ke 
tempat tidur, lalu tidur lagi sesukanya, kemudian bangun lagi 
terus melakukan seperti yang dilakukan sebelumnya. Kemudian 
.kembali lagi ke tempat tidur dan beliau tidur lagi. Setelah 
bangun, beliau melakukan seperti yang dilakukan sebelumnya itu 
lagi. Lalu beliau kembali lagi ke tempat tidur dan tidur lagi. 
Setelah bangun, beliau melakukan seperti yang dilakukan sebe- 
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lumnya itu lagi. Yang demikian mu semua, beliau perak gisi 

lalu mengerjakan shalat dua rakaat, kemudian berwitir. Dalam 

riwayat lain disebutkan: ''Maka beliau bersikat gigi dan berwu- 

dhu' seraya mengucap: Inna fii khalgis samaawaati wal ardhi..” 
' sampai akhir surat. 1)". 
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ea Dari Abu Malih dari ayahnya dari Nabi $ S.A.W. beliau bersabda: 
” Allah tidaklah menerima sedekah hasil korupsi (barang haram) 
dan shalat tanpa bersuci'”.2)” 
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2. 55“, Dari Abu Hurairah RA. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ?'Allah tidaklah menerima shalat seseorang di antara ka- 
. mu, apabila dia berhadas, sampai dia berwudhu?.”3)”. 


1)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah 


dengan lafal ada yang panjang dan ada yang ringkas. 
2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
3)” Madi ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, dan Tirmidzi. 
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56". Dari Ali R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Kunci 
shalat itu bersuci, takbir (takbiratul ihram) shalat itu mengha- 


ramkan (segala perbuatan yang halal di luar shalat), dan yang 
menghalalkannya Ne adalah salam." 1)”. 
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23. 3 ND 
$78, Dari Abu Ghuthaif Al Hudzali dia berkata: Pernah aku berada di 
“N dekat Abdullah bin Umar R.A.: setelah panggilan adzan shalat 
Zhuhur diserukan, maka berwudhu'lah dia kemudian bershalat, 


ketika shalat Asyar diserukan, berwudhu dia. Lalu aku tanya- 
« kan kepadanya, kemudian dia menjawab: Pernah Rasulullah 
S.A.W. bersabda: "'Barang siap berwudhu', sedangkan dia 
masih suci (belum berhadas), maka SA mencatat baginya se- 
puluh kebajikan.''2). ji 


IP. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
2? Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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Goa Dari Abdullah bin Umar 2 dia berkata: Rasulullah S.A.W 


pernah ditanyakan tentang air yang di sek:tarnya biasa menjad 
tempat persinggahan binatang dan binatang-binatang buas lain 
nya. Maka Rasulullah S.A.W. bersabda: '' Apabila air itu sampa: 
sebanyak dua kullah 3)”., Tana tidak najis air itu”. HW”. 


ALI AE GS Mo33 


: 2 : mati BK 


59”. Dalam suatu riwayat dinyatakan: Bahwa Rasulullah S.A.W. per- 
nah ditanyakan tentang air yang berada di padang sahara. Maka 
dia menyebutkannya aa maksud hadis pertama di atas 


Inn, 4 s3 dg SN aa : 
A5 aa ai fiz An gu S1: 4 21129 A 
aa "AA 
2 Siva 


33 170 AI P4 2. hn 
Kanya PA 3 Taha EA Tega 


Bila Sie AN AKA 
Kang 1 PAN TAN sarana, S6 PAI AA 





3)". 1 (satu) gullah — 160,S liter air. Mu'jamulughatil fugaha', 368. 
4)”.Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai, Ibnu Majah, Syafi'i, Ahmad, Ibnu 


Khuzaimah, Ibnu Hibban, Hakim, Daraguthni dan Baihagi. 
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"A 60”. Dalam suatu riwayat dinyatakan, bahwa Rasulullah S. A. a ber- 
sabda: ” Apabila air itu dua kullah, maka air itu tidak najis.6)” 


GAN PA Pa yak ra 
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Sa aa naa ai na ae 
6). Kata Al Mundziri: Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan ibnu Majah. 
Yahya bin Ma'in ditanyakan tentang hadis ini, maka dia berkata: Irii Jayyid isnadnya. 
Dikatakan kepadanya: Ibnu 'Aliyah menyatakan tidak marfu'? Jawab Yahya: 
Walaupun Ibnu 'Aliyah tidak menghafalnya, tapi hadis ini Jayyid isnadnya. Abu 
Bakar Al Baihagi juga berkata: Hadis ini Shahih isnadnya dan Maushul. Hadis ini 
. juga dinyatakan shahih oleh Ad Daraguthni, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan 


Hakim, dan.Ibnu Mandah berkata: Hadis ini Shahih 'ala Yati Muslim. Aunul 
Ma'bud I, 107 -108. 
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1”. Dari Abu Sa'id Al Khudri R.A. bahwasanya pernah ditanyakan 
kepada Rasulullah S.A.W.: ” Apakah kita akan berwudhu' de- 
ngan air sumur Budha'ah, sedangkan sumur tersebut itu menjadi 
tempat pelimbahan (air hujan) yang membawa daging-daging an- 
jing, kain-kain serbet darah haid dan tahi manusia?” Maka Ra- 
sulullah S.A.W. menjawab: "Sesungguhnya air itu suci lagi me- 

| nyucikan, tidak dinajiskan oleh apapun”. Kata Abu Daud: 
»Aku mendengar Outaibah bin Sa'id berkata: Pernah aku 
tanyakan tentang dalamnya sumur Budha'ah itu kepada pengu- 
rusnya, maka dia berkata: ”' Paling banyaknya air itu adalah se- 
dalam sampai kepada kerempung””. Aku katakan: ” Ketika air itu 
surut?” Jawabnya: ''Sampai sedalam di bawah aurat (lutut). 
Kata Abu Daud: ”'Aku.ukur sumur Budha'ah itu dengan meman- 
cangkan kain selendangku di atasnya, kemudian selendangku 
aku ukur, ternyata lebar sumur itu enam hasta”'. Aku tanyakan 
kepada yang membukakan pintu kebun itu, yang memper- 

| “silahkan aku masuk: ” Apakah sumur itu bangunannya pernah 
- dirubah dari bangunannya yang semula?” Jawabnya: ”Tidak!” 


(Kata Abu Daud): ''Dan aku lihat warna air di dalam sumur itu 


berubah. 1)" 


La 
Sumur Budha'ah, adalah nama sebuah sumur di perkampungan Bani Sa'idah, sebuah 


perdukuhan dari suku Khazraj Madinah. Sumur ini pernah diludahi oleh Rasulullah 
S.A.W. laly beliau mendo'akan akan keberkatan dan beliau berwudhu' dengan air dari 
timba yang terdapat di sumur itu. Apabila ada orang sakit, maka dikatakan kepada- 


.nya: '"Manditah dengan air sumur itu.” Maka mandilah dia. Perlu-diingat juga, bahwa 
| sumur itu-terletak,. di suatu lembah, sehingga menjadi pelimbahan air hujan. Aunul 
Ma'bud I, 126 - 128. Dan airnya berubah karena lama tergenang tidak dipakai. Begitu 


menurut Imam Nawawj. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Syafi'i, Ahmad, Ashhabus 


- . 'Sunan, Daraguthni, Hakim dan Baihagi dari.Abu Sa'id. Kata Tirmidzi Hasan, kata 
: Abu Usamah Jayyid, dan Shahih kata Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma'iri dan Abu 


Muhammad bin Hazm. 
L 





2)" Juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai # Ibnu Majah. 
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Aa. Dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Pernah sebagian dari isteri 


Nabi S.A.W. (Maimunah R.A.) mandi dengan air di dalam be- 
jana besar. Lalu Nabi S.A.W. datang untuk berwudhu' atau 
mandi (dengan sisa air) di dalam bejana itu. Kata Maimunah: 
” Wahai Rasulullah! Saya junub!? Maka Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ” Air itu tidak junub!? 2)" 
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BA 63". Dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah R.A. dari Nabi 
S:A.W. beliau bersabda: ”' Janganlah sekali-kali seseorang di an- 
tara kamu kencing ke dalam air tenang, kemudian dia mandi de- 

ngan air itu.'3)". 


J6: Ie GAN ENI AAA Ia 
SG #2. LE YAT Azan 
Pi SG: yota Kasad Saha 


z5 
NG pre 


va Dan Mehanma Ha Sid da ba Wira RA Ne Nabi 

S.A.W. beliau bersabda: ”'Kesucian bejana seorang di antara ka- 

mu, yang di dalamnya dijilati anjing, hendaknya dicuci tujuh 

kali, yang salah satu di antaranya dicampuri dengan debu 
tanah”.1i)". 
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Ya 64." 


Dari Ajlan ayah Muhammad dari Abu Hurairah R.A. dia ber- 
kata: Rasulullah S.A.W. bersabda: ” Janganlah di antara kamu 
kencing di dalam air yang tidak mengalir, Ona Jangan pile mandi 
karena junub di Mana: ?4y3 


Meja non 


1 &: AIR SISA DIMINUM ANJING 


3)" Juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Nasaai.. 
4)" Juga dikeluarkan oleh Ibnu Kian 
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aan Gama Ar 


€ 66". Dari Abu Hurairah R.A. Ba Nabi 50 A.W. eta 


” Apabila anjing menjilati ke dalam bejana, maka cucilah bejana 
itu tujuh kali. 


- PENGEN UST ALE AAS AN 
K3 AN, PG In oa Sya 
pan S3 Ch ng KPA 3 SIK 
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aan Yah ng Si run 


TA 67”. Dari Ibnu Maak R.A. NA Nabi S.A.W. sa me- 
merintahkan membunuh anjing, kemudian beliau bersabda: 
”Mengapa mereka hendak membunuh anjing, dan mengapa an- 
jing hendak dibunuh?” Maka beliau memberi hukum dispensasi 

1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai, dan Tirmidzi. 
4i 
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terhadap pemeliharaan anjing pemouru dan penjaga kambing 


(ternak). Sabda beliau: ”' Apabila anjing menjilati ke dalam be- 
jana, maka cucilah bejana itu tujuh kali, dan yang kedelapan 
kalinya hendaklah kamu campurinya dengan debu tanah.''2)" 
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68". Dari Kabajah aa Ka'b bin Malik isteri anak Oatadah, bahwa- 





sanya Abu Oatadah pernah pergi ke rumah Kabsyah. Kata Kab- 
syah: Pernah aku mempersiapkan air wudhu' untuk Abu Oata- 
dah, lalu ada seekor kucing meminumnya, maka Abu Oatadah 
membuat bejana itu miring sehingga kucing itu (semakin mudah) 


7“ Hadis Ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Tonu Majah. 
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meminumnya. Kata Kabsyah: Abu Oadah tahu, bahwa aku meli- 
hatnya keheranan karena tindakannya itu, sebab itu dia berkata: 
”Herankah kamu wahai anakku?” Aku menjawab: ''Ya”. Kata 
Abu Oatadah: Rasulullah S.A.W. bersabda: '' Sesungguhnya ku- 
cing itu tidak najis, karena kucing itu termasuk di antara bina- 
tang-binatang piaraan dina mengelilingimu!”3)” 
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LL 69”. Dari Daud bin Shalih bin Dinar At 'Tammar dari ibunya, bahwa 


maulat (seorang wanita yang memerdekakan)nya, pernah menyu- 
ruhnya membawa kiriman makanan harisah (bubur dicampur da- 
ging) kepada Aisyah R.A., maka didapatkannya Aisyah sedang 
mengerjakan shalat. Aisyah memberi isyarat kepadanya agar 
makanan itu ditaruknya. Kemudian datanglah seekor kucing me- 
makan sedikit harisah itu. Setelah Aisyah selesai shalat itu, maka 
dia memakannya di bagian yang dimakan oleh kucing tadi, se- 
raya berkata: ' Sesungguhnya kucing itu tidak najis, karena ku- 
cing itu hanyalah sebagian di antara binatang piaraan yang me- 
ngelilingmu. Sungguh aku telah melihat Rasulullah S.A.W. ber- 
wudhu?” dengan sisa air yang diminum kucing.” 


3)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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/ 70". Dari Aswad dari Aisyah R.A. dia berkata: Aku mandi bersama 
Rasulullah S.A.W. dari satu bejana, sedang kami berdua sama- 
sama junub” 1)". 
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71”, Dari Ummi Shubayyah Al Juhaniyyah (Khaulah binti Oays nenek 
Kharijah bin Harits) dia berkata: ''Pernah ketika aku berwu- 
dhu', tanganku dan tangan Rasulullah S.A.W. silih berganti 
mencedok air dari satu bejana” 2)" 
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1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai 
2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah - 
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2 72”. Dari Ibnu Umar R.A. dia berkata: ”' Adalah kaum pria dan kaum 
wanita berwudhu' (bersama) di masa Rasulullah S.A.W.”' Kata 

Musaddad: "Semuanya dari satu bejana''. 3)" .. 2 
2 
TENaN Lal Cod A0 Ia IA "Raat ra NI 

MP AN Sea SEE 5.16 disg N 4 

P 2 4 de PPAT. 2 TNI Le 
Maag Penadena 
H 738. Dari Abdullah bin Umar R.A. dia berkata: '' Adalah kami dan 


kaum wanita berwudhu' di masa Rasulullah S.A.W. dari satu be- 
jana, yaitu kami mencedokkan tangan ke dalamnya.” 4)" 
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2 149, Dari Humaid Al Himyari dia berkata: Aku pernah bertemu de- . 


ngan seorang laki-laki yang bershahabat dengan Nabi S.A.W., 
selama empat tahun sebagaimana Abu Hurairah R.A. lalu ber- 
kata: Rasulullah SAW melarang wanita mandi dengan air sisa 


aw ——uum pe 
3) Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai, Ibnu Majah. dan oleh Bukhari tanpa 


menyebutkan "dari satu bejana?”. Nela 
4)" Riwayat ini sebelum ayat hijab. Setelah ayat hijab turun, maka dilarang bercampur 
kaum pria dan wanita kecuali muhrim atau suami isteri. Aunul Ma'bud 1, 147... 


2 




















. kaum pria, atau Ialah pria mandi' dengan air sisa kaum wanita”. 
Musaddad menambahkannya: ”'Dan hendaklah keduanya sama- 
sama mencedoknya. ” 5s 
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| L£ 15", Dari Abu Hajib dari Haram bin 'Amr, yaitu Al Agra?, bahwa | 
Nabi S.A.W. melarang kaum pria berwudhu' dengan sisa air 


yang dibuat bersuci oleh kaum wanita.””6)" 
AN Aa 
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ai IN Hadis i ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
.6)" Juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 


ae 





Lea, yA | 
Lae Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Pernah seorang laki-laki 
(Abdullah Al Mudlaji) bertanya kepada Nabi S.A.W. katanya: 
”Wahai Rasulullah, Sesungguhnya kami biasa mengarungi 
lautan. Dan biasanya hanya membawa sedikit bekal air. Jika ber- 
wudlu' dengan air bekal yang sedikit itu, kami kehausan. Boleh- 
kah kami berwudhu' dengan air laut?” Maka Rasulullah S.A.W. 
bersabda: ''Air laut itu suci lagi menyucikan, dan bangkai ikan 
laut itu halal.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Ma- 
jah. Dan kata Tirmidzi: Ini hadis Hasan Shahih. Tirmidzi berka- 
ta: Aku bertanya kepada Muhammad bin: Isma'il al Bukhari 
tentang hadis ini, maka dia berkata: ”'Hadis itu hadis shahih." 


tidak mengeluarkan di dalam kitab Shahih terhadap hadis itu, 
karena perselisihan yang terjadi pada nama Sa'id bin Salamah 
dan Mughirah bin Abi Bardah. 
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Kata Baihagi: Hanya saja Bukhari dan Muslim bin Hajjaj itu 
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2 Dari Abi ani dari Abi Zaid dari Abe bin Mas'ud R.A., 
bahwa Nabi S.A.W. di malam jin 1)" bersabda kepadanya: '' Apa 
isi bejanamu? Jawabnya: ''Minuman sari buah kurma”. Sabda 

9 beliau: '” Buah kurma yang bagus (suci) dan airnya menyucikan.” 
a . 'Hadisini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. Dalam 
hadis Tirmidzi disebutkan beliau bersabda : .... maka berwudhu' 
N dengannya". Dan Tirmidzi berkata: Abu Zaid menurut ahli ilmu 
"2 'adalah orang tidak dikenal (majhul), yang tidak diketahui peri- 
wayatan hadisnya selain hadis ini. Abu Zar'ah berkata: Hadis ini 


“tuk belajar ilmu agama dan hukum Islam. Aunul Ma'bud I, 155. 
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1)” Malam jin, ialah suatu malam kedatangannya serombongan jin kepada Nabi SAW un- 
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tidak shahih. Abu Ahmad Al Karabisi berkata: Tak ada yang 
positif dalam bab.ini dari riwayat ini, bahkan kabar-kabar yang : 
shahih dari Abdullah bin Ma'ud berbicara'sebaliknya. Ht 
3. 4 » 2 52 (83 Ph C3 N 
peang LA. Ae NN | 
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Ta 5 Pa TNI 293. 211 
40 GALANG daya | 
Pa Dari 'Algamah yaitu Ibnu Gd dia berkata: Aa berkata kepada 


Abdullah bin Mas'ud: Siapakah di antara kamu yang bersama 
Rasulullah S.A.W. di malam jin? Maka dia menjawab: srak ada 
seorang pun di antara kami yang bersama beliau”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Tirmidzi dengan 


panjang. 
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We 79”. Dari Abdullah bin Argam bahwasanya dia ea naik adi atau 


ra. aan 


umrah bersama orang banyak, sedangkan dia menjadi imam me- 
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reka. Pada suatu hari ketika dia hendak mengerjakan shalat Shu- ag re ya d H5 4 AAN YA KAU: 
buh, lalu berkata seraya pergi ke kakus (W.C.), Sesungguhnya III ag" Sa - ap Saja S7: 25 
aku mendengar Rasulullah S.A.W. bersabda: "' Apabila di antara 2 ) Dan Te PL TA AL ea LNA NIA 1g 
kamu hendak pergi ke kakus (W.C.), sedangkan shalat telah siap S5 215 »pA as CPI Aja 3 MANA ber 
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80”. Dari Abdullah bin. Muhammad saudara Oasim bin Muhammad 
bin Abu Bakar Shiddig R.A. berkata: Kami pernah di dekat 
Aisyah R.A.: lalu dia diberi makan, tapi Gasim malah pergi sha- 
lat. Maka Aisyah berkata: Aku mendengar Rasulullah S.A.W. 


bersabda: '"Tidaklah shalat itu dilakukan pada waktu hidangan 
makanan telah dipersiapkan, dan tidak pula sewaktu dia sedang 
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» Dari Abi Hayy Al Muadzdzin dari Tsauban R.A. dia berkata: 


Rasulullah S.A.W. bersabda: ”'Tiga perkara tidak halal bagi se- 
seorang, yaitu: Seseorang tidak boleh menjadi imam suatu kaum, 
lalu dia hanya berdo'a khusus untuk dirinya sendiri tanpa men- 
do'akan mereka yang lain. Jika dia melakukan cara yang demi- 
kian itu, maka berarti mengkhianati mereka. Kedua: Tidak boleh 
mendang ke dalam rumah (seseorang), sebelum dia minta izin. 
Jika dia melakukan hal yang demikian itu, maka dia berarti 
memasuki rumah tersebut (tanpa izin). Ketiga: Tidaklah dilaku- 
kan shalat, sedang dia menahan kencing atau berak, sehingga di. 
memperingan dirinya (buang air besar atau kecil). 2 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. Hadis 
Ibnu Majah dengan lapal ringkas. Kata Tirmidzi: Hadis Tsauban 


menahan kencing Dag berak.” ini Hadis Hasan. 
en NO , 
KAS CARA EGA AW (125 PL 2 TE PATIN OL ta BE LAU CNG TIA 
PA TAN 5332 N ARE Bp BUS N 
Tg IA eono “Ah PP 44 R- 25. 2 PPT up ,.. Ta Te Pd 2 onh1h NS 
SEN KANAL. AN AA Saka ADA Ia JAN IG 
2 LOLA Jan III AA G2 TU AAN S aan kar Ha - 
Pane Ar KANAN MANA C3 Ii LOL 
Sa JS OL 9 kdi ya? | : 1 
Be na Na ma an an EN AG nga IA Ah 
2) Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai, dan Ibnu Majah. Kata Tirmid PP YAA EN PIA 
bahwa hadis ini yatu hadis Abdullah bin Argam, adalah Hadis Hasan Aunul Ma'bud Abbar ad F. M6 yah Sajco 2 
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2.. Dari Abi Hayya Al Muadzdzin dari Abi Hurairah dari Nabi 


S.A.W. beliau bersabda: ”'Tidak halal bagi seorang yang 
beriman kepada Allah dari hari kemudian, melakukan shalat, se- 
dangkan dia menahan kencing atau berak, sehingga dia mempe- 
ringan dirinya (buang air besar atau kecil). 

. Kemudian melanjutkan seperti hadis itu, menurut lafaz ini, yaitu 
beliau bersabda: ”'Tidak halal bagi seorang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, menjadi imam suatu kaum kecuali 
dengan seizin mereka. Dan tidak boleh mengkhususkan do'a 
kepada dirinya sendiri tanpa mendo'akan mereka juga. Maka 
jika dia melakukan yang demikian itu, benar-benar dia telah 
mengkhianati mereka””.1)" 
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adi tanpa seizin kaumnya, jika dia buka seorang yang paling ahli 


Al Our'an dan paling ahli ilmu agama (figih) dari antara mereka. Jika orang itu 


memang lebih memenuhi syarat untuk menjadi untuk menjadi imam mereka, dan 
membuat mereka gemar dan senang. Karena memang dialah yang lebih berhak dari 
pada mereka. Baik mereka mengizinkannya atau tidak. ' 9 


— Mukhtashar SUnan Abi Daud I, 85. 
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Dari Aisyah R.A. bahwa Nabi S.A.W. mandi dengan air se- 
banyak satu gantang2)”. dan berwudhu' dengan air sebanyak satu 
mud2). 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. Dan Bu- 
khari dan Muslim mengeluarkan dari hadis Abdullah bin Jabr 
dari Anas bin Malik dia berkata: "Nabi S.A.W. biasa berwudhu' 
dengan air sebanyak satu mud (cuak), dan mandi dengan air se- 
banyak satu gantang sampai lima mud?'. Muslim mengeluarkan- 
nya dari hadis Safinah dengan lafaz (ucapan) seperti itu pula. 


3 Jaya! PN In 3 1021 
HERE AA N 
- 


” 


324 Pa PAP Dea 
Oren Aan 


Pata Li LN NA Soda 
ea ana 


84". 


/ 


Dari Jabir yaitu bin Abdullah R.A. dia berkata: Nabi S.A.W. 
biasa mandi dengan air sebanyak satu gantang dan berwudhu' 
dengan air sebanyak satu mud”. - 2 
Dalam isnadnya ada Yazid bin Abi Ziyad, dia tergolong ke- 
luarga Kufah dan tak dapat dijadikan hujah. 


aa Ian LINI 
AN SG IS TS 9 BAE -w 
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TE IE MA DAA 
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EN AR Garang 


“ | 
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Ya 

: pp, 
Dari Ummu Umarah yaitu Nasibah binti Ka'b Al Anshariyah An 
Najjariyah bahwa Nabi S.A.W. (hendak) berwudhu'. Maka di- 


Lis Sa 

2)" Satu sha (gantang) — 3,363 liter (Hanafiyah) dan 2,748 (Hanafiyah) atau 3261,5 gr 
(Hanafiyah) dan 2172 gr menurut lainnya. 
Mu'jamu Lughatil Fugaha' halaman 270. : 

3)" Satu mud (cupak) — 1,032 liter atau 815,39 gr (Hanafiyah) dan 0,687 liter-atau 545 
menurut lainnya. Idem halaman 417. . ! 
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datangkan kepada beliau bejana berisi air sebanyak dua pertiga 


mud. . 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. Dan di dalamnya 
Syu'bah berkata: ''Maka aku hafal, bahwa beliau mencuci kedua 
| hasta dan menggosoknya dan mengusap kedua telinga pada 
bagian dalamnya. Aku tidak hafal bahwa beliau mengusap 


bagian luarnya." ' 
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(kati) dan mandi dengan air sebanyak satu gantang.” 


Dalam satu riwayat dia berkata: ”.. Beliau berwudhu' dengan air 


sebanyak satu cupak (makkuk)””. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan lapalnya: Rasulullah 
SAW adalah berwudhu' dengan air sebanyak satu cupak dan 


mandi dengan air sebanyak lima cupak'". 


Juga Muslim mengeluarkannya dengan lapal: Rasulullah SAW . . 


mandi dengan lima cupak dan berwudhu' dengan satu cupak.'' 
»2 3 ?. Pd P4 P4 Pd 
sewa pkh 
BERWUDHU' DENGAN SEMPURNA 
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We ma BEI 


Dari Abdullah bin Jabr-dari Anas dia berkata: Nabi S.A.W. 
adalah berwudhu" dengan satu bejana air yang memuat dua ritl 
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20 #. 


sikat Dari Abu Yahya, namanya Mishda' dari Abdullah bin Amr R.A. 


ud 
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3. rn GY Iga nga Nang 
IE ian BELA KA AS 
NIA IN LA RINA d 12-23 
HAB EN DA NE ANA Ja Iga Sak 


bahwa Rasulullah S.A.W. pernah melihat suatu kaum yang tumit 
mereka tampak kering. Maka beliau bersabda: '” Neraka Wail un- 
tuk tumit-tumit (yang tak dikena air wudhu?)”, sempurnakanlah 
wudhu.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai, dan Ibnu Ma- 
jah. Dan Bukhari dan Muslim ittifag mengeluarkannya dari 


'hadis Yusuf bin Mahak dari Abdullah bin Amr seperti itu pula. 
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PA Dari Abu Na'amah namanya Oays bin 'Abayah, bahwa Ab- 


duliah bin Mughaffal mendengar anaknya berkata: '' Wahai 
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Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau, istana putih 
di sebelah kanan surga apabila aku telah memasukinya”. Maka 
Abdullah berkata: ''Wahai anakku! Mohonlah surga kepada 
Allah, dan .mohonlah lindungan kepada-Nya dari api neraka, 
karena aku mendengar Rasulullah S.A.W. bersabda: ”'Sesung- 
guhnya di'antara ummat ini akan ada sesuatu kaum yang ber- 
lebih-lebihan dalam bersuci dan berdo'a”'. 1)" 


JOB Erkan OK 


BEJANA AIR WUDHU' 


. In / - ) - ae...» 2 Jun 
PATI LA MESKI AM 


.. 
aan » sa 2 Le KN 
PELAN nga 293 
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In IL AS 

1 : Ox 3 galat 

89”. Dari Aisyah R.A. dia berkata: Aku dan Rasulullah S.A.W. biasa 
mandi dari satu bejana yang terbuat dari bahan kuningan” 2)". 


3 »y1 » 
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P4 90”. Dari Abdullah bin Zaid R.A. dia berkata: Pernah Rasulullah 
— S.A.W. datang kepada kami, lalu kami keluarkan suatu bejana 
air dari kuningan, kemudian beliau berwudhu'.” | 


Ae ee aan 
1)” Termasuk berisraf atau boros memakai air waktu berwudhu', walaupun di tepi pantai 
atau di sungai besar. Sebagaimana hadis Rasulullah SAW kepada Sa'd yang di- 
riwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah melalui jalan Abdullah bin Amr. Aunul 
Ma'bud I, halaman 170. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah dengan singkat menyebutkan do'a saja. 
. 2)" Hadis ini melalui dua jalan. Satu mungathi' dan ada yang majhul, dan jalan yang lain 
“ muttashil tapi ada yang majhul pula. ' 
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Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah, dan katanya: ” Lalu 
beliau berwudhu” dengannya'. 
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“£ » 
2 917, Dari Ya'gub bin Salamah dari ayahnya dari Abi Hurairah dia 
» berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: ”'Tidak shah shalat bagi 
orang yang tidak punya wudhu', dan tidak (sempurna) wudhu" 
seseorang yang tidak menyebut asma Allah untuk wudhu'nya”'. 


hadis Sa'id bin Zaid dari Rasulullah S.A.W. 


, OA ya PI LAN 23 
Gusi AT Ta yana PA bg 
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SEBELUM DICUCI 
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1 92”, Dari Abi Razin dan Abi Shalih dari Abi Hurairah dia berkata: 
Rasulullah S.A.W. bersabda: '"Apabila seseorang di antara 
kdmu bangun (tidur) di malam hari, maka janganlah memasuk- 
kan tangannya ke dalam bejana air sebelum dicucinya tiga kalis 

sebab dia tidak tahu, di manakah tangannya tinggal semalam”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim. . 
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Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah dari 
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T. Dari Abi Bana Al Anshari: 7 2 dia berkata: Aku men- 
dengar Abu Hurairah berkata: Aku mendengar . Rasulullah 
S.A.W. bersabda: ” Apabila seseorang di antara kamu bangun 
dari tidurnya, maka janganlah memasukkan tangannya ke dalam 
bejana air sehingga mencucinya tiga kali, karena dia tidak tahu, 
di manakah tangannya itu tinggal semalam atau kemanakah 

tangannya itu berkelana””. 
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vs 94”. Dari Humran bin Aban, maula Usman bin Affan R.A. dia ber- 
kata: Aku melihat Usman bin Affan R.A. berwudhu'. Dia me- 
nuangkan air tiga kali pada kedua tangannya, mencucinya, lalu 
berkumur dan menghirup air ke dalam hidungnya, terus men- 
cucinya, lalu berkumur dan menghirup air ke dalam hidungnya, 
terus mencuci muka tiga kali, mencuci tangan kanan tiga kali 
sampai sikunya, begitu pula tangan kirinya, berikutnya. Kemu- 


dian menyapu kepalanya, lalu mencuci kaki kanannya tiga kali, . 


x9 


PA 


Dn senamankan 














Fe begitu pula kakinya yang. sebelah kiri berikutnya. Setelah itu dia 
'« berkata: "Aku melihat Rasulullah S.A.W. berwudhu” seperti 
wudhu'ku ini, kemudian beliau bersabda: ?''Barang siapa ber- 
wudhu” seperti wudhu'ku ini, lalu mengerjakan shalat (sunah 


wudhu”) dua rakaat yang di dalam kedua rakaatnya itu tidak 


diselingi dengan pembicaraan lain, maka Allah nasa 
dosa baginya yang telah lalu'.2)" 
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& 2)" Hadis-ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
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95“. Suatu riwayat bagi Abu Daud menyatakan: ”....Aku melihat 


Usman bin Affan berwudhu?....dia menyebutkan seperti di atas 
lalu berkata di dalamnya....: ”....dan menyapu kepalanya tiga 
kali, kemudiar mencuci kedua kakinya tiga kali. Setelah itu ber- 
kata: Aku melihat Rasulullah S.A.W. berwudhu' demikian dan 
beliau bersabda: "Barang siapa berwudhu' kurang dari cara ini, 
maka shahlah wudhu'nya.” 


Ibnu Abi Mulaikah yaitu Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulai- 
kah Al Ourasyi At Taimi pernah ditanyakan tentang wudhu', 
maka dia berkata: Aku pernah melihat Usman bin Affan ditanya 
tentang wudhu', maka dia meminta air. Setelah didatangkan 
kepadanya satu bejana berisi air wudhu', maka dituangkannya 
atas tangan kanannya, kemudian dimasukkannya ke dalam air 
itu lalu dia berkumur-kumur tiga kali, dan mengeluarkan air dari 


hidungnya tiga kali dan mencuci mukanya tiga kali. Setelah itu 


mencuci tangan kanannya tiga kali, mencuci tangan kirinya tiga 
kali, lalu dimasukkannya tangannya ke dalam air, dia mengambil 
— air menyapu di kepalanya dan telinganya, maka dicucinya bagian 
dalam dan bagian luarnya satu kali, kemudian mencuci kedua 
kakinya lalu berkata: '”' Dimanakah orang-orang yang bertanya 
tentang wudhu'? Demikianlah aku melihat Rasulullah S.A.W. 
berwudhu?.” 
Abu Daud berkata: Hadis-hadis Usman yang shahih itu semu: 
nya menunjukkan bahwa menyapu kepala itu satu kali. Merek: 
menyebutkan wudhu' tiga kali dan dalam hadis itu berkata: 
..menyapu kepalanya” tanpa menyebutkan banyak bilangar 
nya, seperti yang mereka sebutkan pada bagian anggauta wudhi 
yang lain”. 
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96". Dari Abi 'Algamah Al Hasyimi, bahwa Usman pernah meminta 
air, lalu dia berwudhu”. Dia menuangkan air ke tangannya yang 
kiri dengan tangannya yang kanan, kemudian mencucinya sam- 
pai kedua pergelangan. Katanya: Lalu dia berkumur-kumur dan 
menghirup air ke dalam hidungnya tiga kali. Selanjutnya dia 
menyebutkan cara wudhu' ini tiga-tiga. Katanya: Dan menyapu 
di kepalanya kemudian mencuci kedua kakinya, dan berkata: 
' ”Aku melihat Rasulullah S.A.W. berwudhu' seperti yang kamu 
melihat aku berwudhu'.” 
Dalam isnad hadis ini ada Ubaidillah bin Abi Ziyad Al Makki, 
dan hal dia menjadi perbincangan. 
Pe 
nari Pe Gian LI 321 ALAN 2 0 ALA 
IE METE AG BALI AN 
- 
da3 Ie MAN NI el NA LI. 
do Ag Sah PN Ga CK GP V TA AN ba da3 
Pa AB (en “BIA ML TIA, SA 170 
& ( . AN Pa 
Il aann: Bag II ajah Png ed 3 
, asi. GA ut 
BEE. NG 
Pond ad 9 Ia CINA AN NA 
. tunano gh9 0 AN Inba » TA NYAN 
sa Dari Syagig bin Salamah dia berkata: Aku melihat Usman bin 
Affan mencuci kedua hastanya tiga-tiga dan menyapu kepalanya 
tiga kali lalu berkata: Aku melihat Rasulullah S.A.W. melaku- 
kan cara ini.” Na: 
Kata Abu Daud: Hadis ini diriwayatkan oleh Waki” dari Israil 
: katanya: "Dia berwudhu' tiga-tiga”', saja. 
Dalam isnad hadis ini ada Amir bin Syagig bin Jamrah. Dia se- 
orang Dha'if. | 
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Ja Dari Abdu Khair dia berkata: "Ali pernah datang kepada kami- 


sedangkan dia telah shalat-lalu dia meminta air bersuci. Maka 
kami katakan: '”Buat apakah air suci, sedangkan dia telah 


KN 
GAN 


N. 
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shalat?” Kiranya dia hanya ingin mengajar kami! Maka di- 


datangkanlah sebuah bejana berisi air dan sebuah waskom, lalu 
dituangkannya air dari bejana itu atas tangan kanannya, terus 
mencuci kedua tangannya tiga kali. Setelah itu berkumur-kumur 
dan mengeluarkan air dari hidungnya tiga kali. Maka dia 
berkumur-kumur dan mengeluarkan air. dari hidungnya itu dari 
telapak tangan yang mengambil air, "kemudian mencuci mukanya 
tiga kali, mencuci tangan kanannya tiga kali, mencuci tangan 
kirinya tiga kali, lalu memasukkan tangannya ke dalam bejana 
itu, terus menyapu di kepalanya satu kali, kemudian mencuci 


kakinya yang kanan tiga kali dan kakinya yang kiri tiga kali. . 


Setelah itu dia berkata: ””Barang siapa senang untuk mengetahui 
cara wudhu' Rasulullah S.A.W., maka inilah dia caranya.” 

' Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. Dan Tirmidzi dan Ibnu 
Majah mengeluarkan sebagian dari hadis ini. 
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Ia 99”. Dari Abdu Khair dia berkata: Ali R.A. pernah shalat Shubuh. 


Setelah itu mesuki Rahbah1)", lalu meminta air. Maka didatang- 
kan kepadanya oleh bujang suatu bejana berisi air dan waskom. 
Katanya: Diambilnya bejana itu dengan tangan kanannya, lalu 
dituangkan atas tangannya yang kiri, dan dicucinya kedua 
telapak tangannya tiga kali. Setelah itu, dimasukkannya tangan- 
nya yang kanan ke dalam bejana, lalu berkumur-kumur tiga kali, 
dan menghirup air ke dalam hidungnya tiga kali....'”. Dalam 
hadis itu dia berkata: Kemudian menyapu kepalanya, pada 
' bagian depannya dan bagian belakang sekali.” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dengan lapal yang sama. 


2 ng 133 AA 2 3 GI9 i 
ge Sat dil RAK Ioi 2 
ae ng ea 7, FA Ag ch » 4 & 
JELA uGasat AG dan GUA 
ea 
sg) 
LPG Kera Ka 
100", Dari Abdu Khair dia berkata: Aku pernah melihat Ali R.A. di- 
datangkan kepada sebuah kursi, lalu dia duduk di atasnya. Ke- 
mudian didatangkan kepadanya sebuah pani (morong) berisi air. 
Maka dia mencuci tangannya tiga kali, kemudian berkumur- 


1)” Rahbah: Nama suatu tempat di kota Kufah. Aunul Ma'bud I, 191. 
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Tya 








kumur bersama dengan menghirup air ke "hidungnya. dengan 


sekali ambilan-air.' 
Hadis ini dikeluarkan oleh Nasaai Hi dengan lapal yang lebih sem- 


purna. Pk 
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101”. Dari Zirr bin Hubaisy bahwa dia pernah mendengar Ali waktu di- 
tanya tentang cara wudhu' Rasulullah S.A.W.,: lalu dia menye- 
butkan hadis, dan dalam hadisnya dia mengatakan: '"' 
menyapu kepalanya tapi tidak sampai menetes. Dan dia mencuci 
kedua kakinya tiga kali lalu berkata: Demikianlah cara wudhu' 
Ta S.A.W.” 
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102”. Dari Abdurrahman bin Abi Laila dia berkata: Aku pernah me- 
lihat Ali berwudhu”. Maka dia mencuci mukanya, tiga kali, men- 


cuci kedua hastanya tiga kali, dan. menyapu di kepalanya satu 
kali, kemudian berkata: ''Demikian inilah Rasulullah S.A.W. 


berwudhu'.” 
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103”. Dari Abi Hayyah yaitu Ibnu Gays Al Hamdani Al Waadi'i dia 
berkata: Aku pernah.melihat Ali berwudhu" - disebutkannya wu- 
dhu'nya itu, semuanya tiga-tiga-. Katanya: Kemudian menyapu 
kepalanya, lalu mencuci kedua kakinya sampai kedua mata kaki. 
Setelah itu dia berkata: ?” Aku hanya suka untuk memperlihatkan 
kepada kamu cara Rasulullah S.A.W. bersuci.” 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai dengan 
hadis yang sama yang lebih sempurna. 
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belah. Kata Ubaidillah Al Khaulani (perawi hadis ini): Aku kata- 
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Lu 104”. Dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Pernah Ali bin Abu Thalib: 


datang kepadaku, setelah selesai bersuci dari buang air kecil. 
Lalu dia meminta air wudhu', maka kami bawakan satu wadah 
air. Setelah kami letakkan di depannya, dia berkata: Wahai Ibnu 
Abbas, maukah aku perlihatkan kepadamu cara Rasulullah 
S.A.W. berwudhu'? Aku katakan: ”Ya”'. Kata Ibnu Abbas: 
Maka dimiringkannya wadah air itu, mencuci tangannya, terus 


“dimasukkan tangan kanannya mengambil air untuk tangannya 


yang kiri, kemudian mencuci kedua telapak tangannya, lalu ber- 
kumur dan menghirup air ke hidungnya. Setelah itu, kedus 
tangannya, semuanya, dimasukkan ke dalam bejana, mengambi. 
air sepenuh kedua'telapak tangannya dituangkan atas mukanya, 
lalu kedua jempol dia sejajarkan pada bagian depan.telinganya. 


Begitu pula dia lakukan yang kedua kalinya dan yang ketiga 


kalinya Kemudian diambilnya air sepenuh telapak tangannya 
yang kanan, dituangkannya ke atas ubun-ubunnya, dibiarkannya 
mengalir ke atas mukanya. Lalu dicucinya kedua hastanya sam- 


“pai kedua siku tiga-tiga, setelah itu disapulah kepala dan bagian 


luar kedua telinganya, lalu kedua tangannya, semuanya dima- 
sukkan ke dalam bejana mengambil air sepenuh telapak tangan- 
nya itu, dituingkannya atas kakinya (yang kanan) yang ber- 
sandal dicucinya dengan air itu: setelah itu pada kakinya yang se- 
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.1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ahmad bin Hanbal, Ibnu Hibban dan Al Bazzar. 


kan (kepada Ibnu Abbas): Apakah kaki itu dicuci bersandal? 


— Kata Ibnu Abbas: ''Ya, bersandal”', ditanyakannya sampai tiga 


kali”.1)" 
Ie PN FAN Fa Tea a. s3 NA 


Yg Haa ip. “32 


(aa 7» an 


3 Ca 
3,2 A14 pi & 
war Jo kn Joe aa GA 52 Bjaa 
| Tn 


MEN AAN 2 


9... rena 3G Pad £ IA 2 A 
Tw 


Pi Ya H3 Pa dg do Jul 3 ddbr9 

2 “ 5g a PA 
daa 3 Hata Se 3 i aa Cg 
-A Ng NA “R3 


5“ 
nd 


Dari Amri Bin Yahya Al Mazini, bahwasanya dia perih ber- 
kata kepada Abdullah bin Zaid bin Ashim R.A.: ”'Bisakah anda 
memperlihatkan kepadaku cara Rasulullah S.A.W. berwudhu'?” 
Abdullah bin Zaid berkatay '"Ya””. Maka Abdullah meminta air 
wudhu', lalu menuangkannya pada kedua tangannya dicucinya. 


' Kemudian berkumur-kumur dan menghirup air ke hidungnya 


tiga kali, terus mencuci mukanya tiga kali, mencuci kedua 
tangannya dua kali dua kali sampai kepada kedua siku, meng- 
usap kepalanya dengan kedua tangannya dari bagian depan kepa- 
lanya sampai ke bagian belakang, dimulainya dari bagian ujung 
depan kepalanya menuju sampai pada tengkuk (belakang kepa- 
la), kemudian kembali lagi kepada bagian (depan) yang mula- 
mula disapunya. 

Setelah itu dia mena kedua kakinya”. 
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as Dalam suatu riwayat dia berkata: Dia menyapu SRG de 


106". Dalam suatu riwayat: Maka berkumur-kumur dan menghirup a1. 


ke hidung dari air catu telapak tangan. Dia lakukan demikian itu 
sebanyak tiga kali.' 
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ngan air yang bukan selebihnya dari kedua tangannya. Dan men 
cuci kedua kakinya sampai keduanya sampai bersih.” 
Hadis ini dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai 
dan Ibnu Majah, dengan panjang dan singkat. 
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'08". Dari Migdam bin Ma'dikarib Al Kindi R.A. dia berkata: Rasu 


lullah SAW pernah didatangkan air wudhu'. Maka berwudhu'lah 
beliau. Beliau mencuci kedua telapak tangan tiga kali, mencuci 
muka tiga kali, lalu mencuci kedua hasta tiga-tiga, kemudian ber- 
kumur-kumur dan menghirup air ke hidung tiga kali, setelah itu 
menyapu di kepala dan dua telinga pada bagian luar dan bagian 


dalamnya.” 
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Lo Dari Migdam bin Ma'dikarib Al Kindi R.a. dia berkata: Aku per- 


nah melihat Rasulullah S.A.W. berwudhu'. Sewaktu beliau 
sampai pada waktu mengusap kepala, beliau meletakkan kedua 


telapak tangannya di bagian depan kepalanya, lalu ditariknya ke 
belakang sampai pada tengkuknya, kemudian dikembalikannya 


lagi ke depan sampai kepada bagian kepala yang mula-mula 
beliau sapu itu.” 
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110”. Dalam suatu riwayat: Dan menyapu di kedua telinga beliau, 


N 


bagian luar dan bagian dalamnya. Dimasukkannya dua jari (te- 


lunjuknya) dalam lubang kedua telinganya.” 
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111”, Dari Abu Azhar Mughirah bin Farwah, dan Yazid bin Abi.Malik, 
bahwa Mu'awiyah R.A. pernah mengajarkan wudhu' kepada 

- orang banyak sebagaimana dia melihat Rasulullah S.A.W. ber- 
wudhu'. Setelah sampai kepada bagian kepalanya, diambilnya 
sesauk air (dengan telapak 'tangannya), diambilnya dengan 
tangannya yang kiri, diletakkanya di tengah-tengah kepala sam- 

pai menetes atau hampir saja menetes, kefnudian dia menyapu 


8) 





kepala, dimulai dari bagian depan ke bagian belakangnya dan 
dari bagian belakang gs ke Sa depannya.” | 


| AI, ESEESE TE SEA, AN 


112”. Dalam suatu riwayat: dia berkata: Maka dia berwudhu" tiga-tiga 
dan mencuci kedua kakinya tanpa bilangan. 
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nh 113”. Dari Rubayyi' binti Mu'awwidz bin 'Afra' R.A. dia berkata: Ra- 


sulullah S.A.W. pernah datang kepada kami lalu beliau ber- 
sabda: ”"Tuangkanlah air wudhu' untukku!” Maka disebutkan- 
nya cara wudhu' Nabi S.A.W., dalam hadis itu antara lain dia 
berkata: Maka beliau mencuci kedua telapak tangannya tiga kali, : 
mencuci mukanya tiga kali, berkumur-kumur dan menghirup air 
ke hidungnya satu kali, mencuci kedua tangannya tiga kali - tiga 
kali, menyapu di kepalanya dua kali, beliau memulai pada bagian 
belakang kepalanya lalu pada bagian depannya, dan pada kedua 
telinganya kedua-duanya, bagian luarnya dan bagian dalamnya, 
dan mencuci kedua kakinya tiga kali-tiga kali.” 
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( Oa suatu riwayat: Dan berkumur: kumur dan mengeluarkan 
air dari hidungnya tiga kali.” 


» Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi secara singkat dan dia 
Y berkata: Ini hadis Hasan. Hadis Abdullah bin Zaid lebih shahih 
dari hadis ini dan lebih baik isnadnya. Hadis ini juga dikeluarkan 


oleh Ibnu Majah. 
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PN 15". Dari uap binti Mu'awwidz bin 'Afra” R.A. bahwa Rasulul- 
lah SAW pernah berwudhu' di dekatnya, maka beliau menyapu 
kepala seluruhnya dari puncak kepala, di setiap sisi sampai 
kepada bagian bawah kepala tanpa membuat rambutnya ber- 

gerak dari keadaannya.” | 
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24 116". Dari Rubayyi' binti Mu'awwidz bin 'Afra' R.A. dia berkata: 
Aku melihat Rasululiah S.A.W. berwudhu'. Katanya: Maka 
beliau menyapu kepala, dan menyapu bagian depannya sn 

bagian belakang, kedua pelipis dan kedua telinganya satu kali.” 
- Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, dan dia berkata. Hadis 

Rubayyi' adalah Hadis Hasan Shahih. 
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Tag 117”. Dari Ibnu 'Agil dari Rubayyi', bahwa Nabi S.A.W. menyapu di 
kepala beliau dengan sisa air yang ada di tangan beliau.” 
Ibnu Agil ini, ialah Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad 
bin "Agil bin Abdul Muththalib. Para hafizh berbeda dalam 
masalah berhujjah dengan hadisnya. Dan Tirmidzi menyebutkan 
hadis Abdullah bin Zaid: ''Bahwa dia melihat Nabi S.A.W. ber- 
wudhu' dan bahwa beliau menyapu kepala beliau dengan air 
bukan lebihnya kedua tangan beliau” adalah melalui dari riwayat 
Ibnu Lahi'ah dari Habban bin Wasi', katanya: Dan riwayat Amr 
bin Harts'dari Habban bin Wasi' adalah lebih shahih, karena dia 
telah meriwayatkan dari jalan lain hadis ini dari Abdullah bin 
Zaid dan lainnya, bahwa Nabi S.A-W. mengambil air baru untuk 
kepala beliau.” 
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: lalu beliau menabukkan kedua jari (telunjuknya) ke dalam 
lubang kedua telinga beliau.” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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Dari Thalhah bin Minat dari aa “ ea sedang 
akeknya yaitu Ka'b bin Amr, dan dikatakan pula bernama Amr 
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Yi 


14 


bin Ka'b Al Hamdani Al Yami. Dia shahabat tapi di antara me- 
reka ada yang menyangkalnya. Dia berkata: Aku melihat Rasu- 
luliah S.A.W. menyapu kepala beliau satu kali sampai ke bagian 
belakang kepala, yaitu puncak tengkuk'”. Dan kata Musaddad: 


Beliau menyapu kepala dari bagian depannya sampai ke bagian , 
belakangnya, sehingga mengeluarkan kedua tangan beliau dari | 


bawah kedua telinganya”. Kata Musaddad: Lalu aku ceritakan 
hadis ini kepada Yahya (bin Sa'id Al Oaththan), tapi dia me- 
nyangkainya.. 
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Dari Ibnu Abbas R.A. dia melihat Rasulullah S.A.W. berwu-. 
dhu'. Maka dia menyebutkan hadis, semuanya tiga-tiga. Kata: 
nya: Dan beliau menyapu di kepala, dan kedua bawa beliau satu 


kali sapuan. 
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Dari Abi Umamah - dia menyebutkan cara wudhu' Nabi S.A.W. 
katanya: Rasulullah S.A.W. adalah menyapu kedua saluran air 
mata. Kata Syahr bin Hausyab (perawi hadis ini): Dan Abu Uma- 
mah berkata: ''Kedua telinga itu termasuk bagian kepala”. 

Hadis ini juga sebuah hadis yang isnadnya tidak bersih. Dan Ad 
Daraguthni berkata: ””'Kemarfu'an hadis ini berdasarkan 
praduga, yang betul adalah mauguf. 
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122”. Dari Amr bin Syu' aib dari ayahnya dari kakeknya anna bin 
Amr bin Ash R.A.) bahwasanya seorang laki-laki datang kepada 
Nabi S.A.W. berkata: '' Wahai Rasulullah, bagaimanakah cara 
berwudhu'?” Maka beliau meminta satu bejana air, mencuci 
kedua telapak tangannya tiga kali, lalu mencuci muka tiga kali, 
mencuci kedua hasta tiga kali, mengusap pada bagian kepala, 
lalu memasukkan kedua jari telunjuk ke dalam kedua telinganya, 
pada bagian luar telinganya disapu dengan kedua jempolnya, se- 
dangkan bagian dalamnya, dengan kedua jari telunjuknya: 
setelah itu beliau mencuci kedua kaki tiga kali - tiga kali, lalu ber- 
sabda: ” Demikianlah cara berwudhu'. Barang siapa menambah 
cara 'ini (yang tidak digariskan) atau mengurangi (sebagian ang- 
gauta sampai tidak terbasuh semua), maka dia berlaku tidak 
baik, atau dia berlaku zhalim (terhadap dirinya)”. . 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. 
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Hadis Hasan Gharib. Kami belum mengetahuinya, kecuali dari 
hadis Ibnu Tsauban dari Abdullah bin Fadhl. Dan itu isnad 
Hasan Shahih. 
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235. Dari Abu Hurairah R.A. baliwa Nabi S.A.W.berwudhu dua-dua. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan dia berkata: Ini - 
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124”. Dari 'Atha' bin Yasar dia berkata: Ibnu Abbas pernah berkata ' 


kepada kami: Senangkah akan aku perlihatkan kepada kamu ba- 
gaimana cara Rasulullah S.A.W. berwudhu'?”' Maka dia memin- 
ta satu bejana air, lalu menciduknya sekali dengan tangannya 
yang kanan, terus berkumur-kumur dan menghirup air ke 
hidungnya, kemudian mengambil lagi sekali, lalu dikumpulkan- 
nya kedua tangannya dengan sekali ciduk itu, terus mencuci 
mukanya. Setelah itu mengambil lagi sekali cidukan, lalu men- 


"cuci tangannya yang kanan dengannya. Kemudian mengam- 


bilnya lagi sekali, lalu mencuci tangannya yang kiri dengannya. 
Setelah itu mengambil segenggam air lalu dikipaskannya ta- 
ngannya, kemudian menyapukannya kepada kepala dan kedua 
telinganya. Setelah itu mengambil lagi satu genggam air, diper- 
cikkannya ke atas kakinya yang kanan, dalam keadaan bersan- 
dal, kemudian disapunya dengan kedua tangannya, tangan 
sebelah di atas telapak kaki, dan tangan sebelah lainnya di bawah 


sandal. Setelah itu dilakukannya pula seperti itu pada kaki yang . 


kiri.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari secara panjang dan sing- 
kat. 

Juga hadis ini dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah 
dengan lapal yang sama, penjelas lagi singkat. 

Dalam lapal Bukhari: Kemudian mengambil seciduk air, lalu di- 
percikkannya atas kakinya yang kanan sehingga dia mencucinya. 
Setelah itu mengambil seciduk lagi, maka dicucinya kakinya yang 
kiri.” 

Dalam lapal Nasaai: ”... kemudian menciduk sekali, lalu dicuci- 
nya kakinya yang kanan. Setelah itu menciduk lagi sekali, lalu di- 
cucinya kakinya yang kiri.” 


Lapal itulah yang menjelaskan ungkapan yang tidak jelas dalam 


lapal hadis Abu Daud. Dan Bukhari, Tirmidzi, dan Nasaai men- 
terjemahkan berdasarkan bagian dari hadis ini, yaitu '' Wudhu' 
sekali”, berbeda dengan apa yang terdapat pada terjemah ini. 

Demikian pula Abu Daud lakukannya pada bab berikut ini, 
yaitu: 


179 








Be hg IN IN 
Ja rerina" 
BERWUDHU' SATU KALI - SATU KALI 
J-— 2910 Dt AE LNG. EA 
MANGA Ion EN AN Soalbetf No 
P) Jagern PPA ika 
Ga opa $ Kesanaahi al 
Ka Sy ato IAI 
AS LE, 

L 25", Dari 'Atha' bin Yasar dari Ibnu Abbas dia berkata: Maukah aku 
beritahukan kepadamu cara wudhu' Rasulullah S.A.W.? Maka 
dia berwudhu' satu kali - satu kali.” va 
Hadis ini merupakan bagian dari hadis sebelumnya. 

Par . PIPA PL) 2. 9 
SE Ta Ty CN RK ed 
BEAN AAN US AG Oh 


AIR LAIN UNTUK BERKUMUR 
DAN MENGHIRUB KE HIDUNG 
aa PP Ta » 2 33? JI, 2 3 

sat TA Yara NE Fla pg To 3 AN 
Sa ae Pa LA Pu PA DP Tn Fl 
MP3 He BEANG NA AAA AN AA 
Ay reugann Pena 23II 2 AL Ly” 
BEN keinetaN Gu Ina ATA tayang Kr 


1261 Dari Thalhah yaitu bin Musharrif dari ayahnya dari kakeknya 
dia berkata: Aku pernah menghadap Nabi S.A.W. waktu beliau 
sedang berwudhu', sedangkan air wudhu' itu mengalir dari muka 
dan jenggot beliau ke dada beliau. Maka aku melihat beliau itu 
memisah antara berkumur dan menghirup air ke hidung.” 


2 2. 9 - 
Ni Ka 


MEMASUKKAN DAN MENGELUARKAN AIR 
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“AND Lana JAN NE, NG 
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Lam. Dari Abi Hurairah R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. ber- 


sabda: ''Apabila seseorang di antara kamu berwudhu', hendak- 
lah dia memasukkan air ke dalam hidungnya kemudian dikeluar- 
kannya.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, dan Nasaai. Sedangkan 
Muslim mengeluarkannya pula dari jalan yang lain. 


NA AP AL AN MA 
ASN Dai Ing IS JS AMA AA AN 


/ 


pa 
SI re 
“hore 1 dam pil9 
28". Dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: 
"'Hiruplah air ke dalam hidung, lalu keluarkanlah, sebanyak dua 
kali dengan matang atau sebanyak tiga kali." : 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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2 AL 29”. Dari Lagith bin Shabrah R.A. dia berkata: Aku adalah seorang 
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(pimpinan) delegasi Bani Muntafig kepada Rasulullah S.A.W. 
Katanya: Ketika kami (hendak) menghadap Rasulullah S.A.W., 
ternyata kami tidak menjumpai beliau di rumah, hanya kami 
dapat berjumpa dengan Aisyah Ummul Mu'minin R.A. Katanya: 
Maka diperintahkannya untuk kami, agar dibuatkan makanan 
Khazirah (bubur halus yang dikuahi dengan daging yang di- 
potong kecil-kecil). Setelah kami dibuatkan maka didatangkan- 
lah kepada kami setalam buah kurma. Lalu datang Rasulullah 
S.A.W. bersabda: "'Sudah anda makan?” Jawab kami: "'Ya, 
wahai Rasulullah!” Katanya: Pada waktu sedang kami duduk 
bersama Rasulullah S.A.W., tiba-tiba datanglah penggembala 
menggiring kambing beliau ke kandangnya dengan seekor anak 
kambing yang sedang mengembik. Maka beliau bersabda: "Apa 
yang kamu asuh hai Fulan?” Jawab penggembala: '' Kambing 
Tuan telah beranak lagi!” Sabda beliau: ''Sembelihlah szekor 
kambing sebagai penggantinya!” Kemudian beliau bersabda lagi: 
”'Jangan sekali-kali kamu mengira, bahwa kami menyembelih 
kambing itu karena ada kamu. Kamu mempunyai seratus ekor 





kambing, kami tidak ingin lebih dari itu. Apabila penggembala 
.mengasuhnya lebih satu ekor karena ada yang telah beranak, 
maka kami sembelih satu ekor kambing sebagai pengganti anak 
kambing yang baru lahir itu''. Kata Lagith: Aku berkata: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya saya mempunyai seorang isteri yang 
kotor tutur katanya”. Beliau bersabda: ''Kalau begitu cerailah 
dia!” Katanya: Aku berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
dia pandai menjaga diri, dan saya pun mempunyai anak dari dia. 
Beliau bersabda: ''Berilah dia peringatan! Kalau memang dia 
baik, maka dia tentu melakukan perintahmu. Janganlah kamu 
pukuli isterimu, seperti kamu memukuli budak perempuanmu''. 
Maka aku berkata: Wahai Rasulullah, beritahukanlah saya ten- 
tang cara wudhu'! Beliau bersabda: Sempurnakanlah wudhu', 
gosoklah pada celah jemari dan matangkanlah dalam menghirup 
air ke hidung, kecuali kamu sedang berpuasa!" 


Aa aa NA PARArAN AAN 3 Wanna NN. 


/ . Mang ee Cp Ads : 
30 


#, Dalam suatu riwayat dia berkata: ''Maka tak lama kemudian Ra- 
sulullah S.A.W. datang dengan jalan tegap, bergoyang”. Dalam 
riwayat ini Ibnu Juraij berkata: "'ashidah - bubur” pengganti 
dari yang di riwayat di atas dengan kata-kata ”khazirah””. 
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Pa 1317. Dalam suatu riwayat ne ” .. apabila kamu berwudhu', maka 


berkumur-kumuriah!” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dalam bab Thaharah 
.dan bab Puasa secara singkat dan dia berkata: Ini hadis Hasan 
Shahih. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasasi dalam bab Thaharah dan 
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bab Walimah secara singkat. 
Dan dikeluarkan pula oleh Ibnu Majah dalam bab Thaharah 
secara singkat. 

,» 
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132”. Dari Anas bin Malik R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. 
apabila berwudhu', beliau mengambil sesauk air dengan telapak 
tangannya, lalu dimasukkannya di bagian. bawah dagu, ke- 


mudian disisirkannya kepada jenggot beliau dan bersabda: 
"Begitulah Tuhanku A.W.J. memerintahkan kepada aku!” 
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133”. Dari Tsauban R.A. dia berkata: Pernah Rasulullah S.A.W. 
mengirimkan satu detasmen pasukan tentara, lalu mereka ter- 
timpa oleh cuaca dingin. Setelah mereka datang menghadap ke- 
pada Rasulullah S.A.W., beliau perintahkan agar mereka 
menyapu serban dan kasut.” 


SERIES AG BLS EN 
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PARA Pang ea TEA antara Para 


Dari Anas bin Malik R.A. dia berkata: Aku pernah melihat Ra- 


sulullah S.A.W. berwudhu', sedang beliau memakai sebuah ser- 
Cc ban dari gatar.:Maka beliau menyelipkan tangannya dari bawah 
serban itu, menyapu kepala bagian depannya tanpa melepaskan 


serban. 
IN 
3” | P 
MENCUCI KEDUA KAKI 
SALE MERE Jaluk No 
A3 pe ? 
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135”. Dari Mustaurid bin Syaddad R.A. dia berkata: Aku melihat 

. Rasulullah S.A.W. apabila berwudhu", beliau menggosok j jemari 
kaki, dengan jari kelingkingnya.2)” 


LEK 
: MENTARI KASUT ' 
TERASI BTS ATA ANN 


SAN an an NE AE ANN Fa 
2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. Walaupun hadis ini di-' 
nyatakan Gharib oleh Tirmidzi, karena dia mengetahuinya via Ibnu Lahi'ah yang : 
dha'if, tapi sebenarnya bukan hanya via Ibnu Lahi'ah karena hadis ini juga dibawa 


oleh Latis bin Sa'd dan Amr bin Harts dinyatakan shahih oleh Ibnu Oaththan. Aunul 
Ma'bud 1, 252. | 
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| 136". Dari Mughirah bin Syu'bah R.A. dia berkata: Pernah Rasulullah 
S.A.W. menyimpang dari jalan pada waktu terjadinya perang 


Tabuk ketika waktu sebelum fajar, sedangkan aku bersama be- 


liau. Maka aku turut menyimpang juga menyertai beliau itu. Ter- 
.nyata Nabi S.A.W. menderumkan kendaraan beliau, lalu buang 
— air besar, Setelah beliau datang dari lubang-air besar, maka aku 
tuangkan ke tangan beliau air dari bejananya, beliau mencuci 
kedua telapak tangan lalu mencuci muka. Setelah menyingsing- 
kan lengan jubah, yang ternyata keduanya itu sempit, maka di- 
masukkannya kembali kedua tangan beliau itu, kemudian beliau 
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keluarkan kedua tangannya itu dari bawah jubah, dicucinya sam- 
pai ke siku, dan beliau menyapu pada kepala, lalu menyapu 
(bagian) atas kasut beliau, setelah itu beliau naik kendaraan lagi.. 
Setelah kami berangkat, bertemulah dengan orang-orang yang 
tengah mengerjakan shalat, di mana mereka mengangkat Abdur- 
rahman bin Auf sebagai imam. Maka dia mengerjakan shalat 
bersama mereka itu, tepat pada (awal) waktunya. Kami menda- 
patkan Abdurrahman bin Auf, setelah dia mengerjakan shalat 
Shubuh bersama mereka satu rakaat, maka datanglah Rasulullah 
S.A.W. berdiri membuat shaf bersama kaum, mengerjakan 
shalat di belakang Abdurrahman bin Auf untuk rakaat yang 
kedua. Setelah Abdurrahman memberi salam, Nabi S.A.W. ber-. 
diri menyempurnakan shalat beliau. Maka terperanjatlah orang- 
orang, banyak- membaca ''Subhanallah”, karena mereka . 
mengerjakan shalat mendahului Nabi S.A.W. Setelah Rasulullah 
S.A.W. memberi salam, beliau bersabda kepada inereka: ''Sung- 
guh tepat kalian!” atau ''Sungguh bagus kalian!” 
. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhori, Muslim, Nasaai dan Ib- 
- nu Majah dengan panjang dan singkat. 


Pera Aan TP 
ANIS 


P3 Dari Mughirah bin Syu'bah, bahwa Kesatu S.A.W. ber- 
wudhu' dan menyapu ubun-ubun beliau. Mughirah Ke Sinta 
kan: Beliau menyapu di atas sorbannya””. tai 


SEN ani apa uaA . - 
Sana ag 


. Lck: . 
. bag Ha meri 
— 138". Dari Mughirah Bhar Nabi Allah S.A.W. biasa menyapu di atas 


kedua kasut, atas ubun-ubun dan di bagian atas sorban beliau”. 
. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi dan Nasaai. 
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139”, Dari 'Urwah bin Mughirah bin Syu'bah dari ayahnya dia ber- 
kata: Pernah kami bersama Rasulullah S.A.W. dalam suatu rom- 
bongan, dan akulah yang membawa tempat air. Kemudian beliau 
pergi buang air. Setelah beliau datang, maka aku datang me- 
nemui beliau dengan membawakan tempat air itu. Aku tuangkan 
kepada beliau, maka beliau mencuci kedua telapak tangan dan 
muka. Lalu beliau hendak mengeluarkan kedua hastanya (de- 
ngan menyingsingkan lengan jubahnya), dan waktu itu beliau se- 
dang memakai jubah wool dari Rumawi yang sempit perlengan- 
annya. Ternyata (perlenganan) jubah itu sempit, maka beliau le- 
paskan kedua perlenganan itu (beliau keluarkan kedua tangan 
dari dalam jubah). Setelah itu aku menunduk hendak mele- 
paskan kedua kasut beliau, maka beliau bersabda kepadaku: 


"Biarkanlah kedua kasut itu, karena aku masuk kedua kaki ke 


“dalam kedua kasut itu dalam keadaan suci kedua-duanya. Maka 
— beliau.(hanya) menyapu bagian atas kasut tersebut. 

Kata Sya'bi: 'Urwah, menyatakan positif hadis ini kepadaku ter- 

hadap ayahnya, dan ayahnya pula terhadap Rasulullah S.A.W. 

(benar-benar langsung menerima sendiri kejadian ini). 





Hadis-ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim secara sing: 
kat dan secara panjang. 
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24 140”. Dari Hasan Bashri dari Zurarah bin Aufa, bahwa Mughirah bin : 


Syu'bah berkata: Rasulullah S. A.W. pernah tertinggal (dari rom- 

- bongan).... selanjutnya dia. menyebutkan cerita ini..... katanya: 
Maka kami mendatangi orang banyak, sedangkan Abdurrahman 
bin Auf mengerjakan shalat shubuh bersama mereka. Ketika Ab- 
durrahman melihat Nabi S.A.W. (telah datang) maka dia hendak 
mundur, namun beliau memberi isyarat agar dia terus (menjadi 
imam). Kata Mughirah: Maka aku dan Nabi S.A.W. mengerja- 
kan shalat di belakangnya (mendapatkan) satu rakaat. Setelah 

. dia memberi salam, Nabi S.A.W. berdiri, maka beliau menyem- 
purnakan shalatnya rakaat yang tertinggal itu, dan beliau tidak 
menambahnya sedikitpun”. Abu Daud berkata: Abu Sa'id Al 
Khudri, Ibnu Zubair dan Ibnu Umar berkata: ''Barang siapa 
mendapatkan shalat ganjil (karena tertinggal dari imamnya), 
maka wajib baginya dua sujud sahwi'”. 


ISIS LA UIN AN 


89 . 














-e Ar a35 ynesika 


SATA A2 NE A (Para YAresd , 
L AiiynnasAbe aa er yah, La 58 Korlbergtak 
: 14 


1”, Dari Abi Abdirrahman, bahwa dia melihat Abdurrahman bin 
Auf sedang bertanya kepada Bilal tentang cara wudhu' Rasulul- 
lah S.A.W.: maka dia berkata: Beliau biasa pergi buang air 
besar, lalu aku bawakan air kepada beliau, terus beliau ber- 

. wudhu" dar. menyapu atau sorban dan kedua kasut beliau''. 
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Pi Dari Abi Zur'ah bin Amr bin Jarir 1)", bahwa Jarir pernah 





buang air kecil, kemudian berwudhu”, lalu menyapu atas kasut- 
nya dan berkata: Apakah gerangan yang membuat aku terhalang 
untuk menyapunya? Sedang aku telah melihat Rasulullah 
S.A.W. menyapunya! Kata shahabat: Sesungguhnya menyapu 


am 
1)? Nama Abu Zu'ah ini Amr, Harim, Abdullah, Abdurrahman dan Jarir bi | 
, Am 
Jarir bin Abdillah Al Bajali Al Kufi. Amr bin Jarir mati di masa Pemeriatalitn rada 


Abu Zar'ah mendengari pada kakeknya tapi di 
-seorang Tsigah. ya tapi dia mungathi' kepada Abu Hurairah. Dia 


Syarah Mukhtashar Sunan Abu Daud I, 115. Vic ag Tahdzib II, -. 





kedua kasut itu sebelum turunnya ayat pada surat Al-Maaidah 
— (ayat wudhu' yaitu nomer 6). Jawabnya: Aku tidak masuk Islam- 

kecuali setelah turunnya surat Al Maidah. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 

Nasaai dan Ibnu Majah dari hadis Hammam bin Harits An 

Nakha'i dari Jarir bin Abdillah Al Bajali. Lapal Bukhari ber- 


atas kedua kasutnya. Setelah itu dia berdiri lalu mengerjakan 


shalat. Maka ditanyalah dia lahu berkata: Aku melihat Rasulullah 
S.A.W. melakukan seperti ini.' 
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PA 143". Dari Ibnu Buraidah dari ayahnya, bahwa raja Najasyi pernah 
: memberi hadiyah sepasang kasut hitam polos kepada Rasulullah 
S.A.W: maka beliau pakai, kemudian berwudhu' dan beliau me- 
nyapu di atasnya”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dan 
kata Tirmidzi: Ini. Hadis Hasan,. sungguh kami ketahuinya dari 
hadis Dalham. Kata Abu Daud: Inilah di antara hadis yang pen- 
duduk Bashrah meriwayatkannya satu-satunya. Kata Abul 
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bunyi: ''Dia buang air kecil, kemudian berwudhu' dan menyapu 


“Hasan Ad Daraguthni: Seru SaDUNya yang meriwayatkan hadis 





. ini hanyalah Hujair bin Abdillah dari Ibnu Buraidah. Dan tak 

- ada yang meriwayatkannya dari dia selain Dalham bin Shalih. 
Dan disebutkannya dalam riwayat hidup Abdullah bin Buraidah. 

' dari ayahnya. Dan Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkannya 
dari Waki' maka katanya: Abdullah Ibnu Buraidah. 
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, Dari Abdurrahman bin Abi Nu'm dari Mughirah bin Syu'bah 
/R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. menyapu atas kedua kasut. 

Maka aku berkata: Wahai Rasulullah, lupakah engkau? Beliau 
Y “ bersabda: '"Tapi kamulah yang lupa. Dengan cara inilah Tuhan- 
— ku ta'ala memerintahkan sea 
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“ - 
| Hei 
145". Dari Khuzaimah bin Tsabit R.A. dari Nabi S.A.W. beliau ber- 
sabda: ””Menyapu atas kasut, untuk musafir tiga hari, dan untuk 
orang mukim satu hari satu malam.' 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. Dan 


| Tirmidzi berkata: Ini Hadis Hasan Shahih. 
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146”. Dalam suatu lapal Abu Daud: Dan andaikata kami minta tambah 


kepada beliau, pasti beliau memberi tambahan (jangka waktu) 
kepada kami'”. Dan lapal Ibnu Majah: Andaikata penanya itu 


terus melangsungkan pertanyaannya, pasti beliau membuat h 


jangka waktu itu lima hari.” 
Khaththabi menyebutkan, bahwa. Hakam. dan Hammad telah 
meriwayatkannya dari Ibrahim, maka keduanya tidak menyebut- 


kan kalimat ini. Andaikata'kalimat (tambahan) ini positif, tentu 


tidak akan dipermasalahkan, mengingat tambahan itu hanyalah 
dugaan dan perhitungan dari perawi (sudah barang tentu men- 
dapat permasalahan). Sedangkan hujjah itu tegak berdasarkan 
sabda pemilik syari'ah, bukan berdasarkan dugaan perawinya. 
. Kata.Baihagi: Hadis Khuzaimah bin Tsabit, isnadnya muththa- 
rib. Sebab itu maka yang tidak datang dari beliau, tidak menjadi 
sunnah. Inilah akhir ucapan Baihagi. 
Muslim telah mengeluarkan pula dalam Shahihnya: dari hadis Ali 
bin Abi Thalib R.A., sewaktu ditanya tentang menyapu atas ke- 
dua kasut, maka dia berkata: Rasalullah S. A.W. menjadikannya 
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tiga hari tiga malam untuk orang musafir dan sehari semalam un 
tuk orang mukim. '? Dan dia tidak menyebut tambahan ini. 
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1478. Dari Ubay bin Imarah R. A., salah seorang: yang: Cas 
shalat bersama Rasulullah S.A.W. menghadap ke Giblarain 
"Baitul Maggdis dan: Baitullah), bahwa dia. berkata: Wattai Rasu 
lullah, apakah saya (boleh) menyapu kasut? Beliau menjawab: 
"Ya". Tanya 'Ubay: "Satu hari?” -Jawab beliau: "Ya, satu 
hari”, Kata Ubay: "Dua hari?" Jawab beliau: "'Ya, dua hari” 
Kata Ubay: "Tiga hari?” Jawab beliau "Ya, sesukamu”. 


Pa AN ak Pera Pe BARA 
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ag": Dalam suatu riwayat: Setelah sampai sada Hae ya ya 


Tun, lullah S.A.W. berganda Ta selagi terlintas bagimu (untuk 


.. menyapunya)”.. . 
Hadis ini juga dikenakan Deh Ibnu Majah, Dan di dalam isnad- 
nya telah diperselisihkan dan tidak kuat. , 
Bukhari berkata dengan maksud yang sama, dan jimai Ahmad 
| bin Hanbal berkata: Orang-orangnya: tidak dikenal. Ad Dara- 
guthni berkata: Ini suatu isnad yang tidak positif. 
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149". Dari Abi Oays Al Audi dari Huzail bin Syurahbil dari Mughirah 
bin 'Syu'bah R.A. bahwa Rasulullah. 'S.A.W.  berwudhu', 
menyapu atas kaus kaki dan sandal.” 2 kg 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. Kata 
Tirmidzi: Ini Hadis Hasan Shahih. Dan Abu Daud berkata: Abr 
'durrahman bin Mahdi tidak memberitahukan dengan hadis ini, 
"karena yang diketahui dari Mughirah: "Bahwasanya Nabi 
S.A.W. menyapu atas sepasang kasut””. Kata Abu Daud: Hadis 
ini diriwayatkan juga dari Abu Musa Al Asy'ari “dari Nabi 
S.A.W.: "Bahwasanya beliau menyapu atas “sepasang kaus 
kaki”. Dan hadis ini tidak Muttashil dan tidak kuat. 

" Kata Abu “Daud: Shahabat yang menyapu atas sepasang kaus 
kaki ialah: Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, Barta bin "Azib, 
Anas bin Malik, Abu Umamah, Sahl bin Sa'd dan Amr bin 
Huraits. Diriwayatkan pula hal itu dari Umar bin Khaththab dan 
Ibnu Abbas R.A. n 
Abu Bakar Al Baihagi menyebutkan hadis Mughirah ini dan ber- 
kata: Itu hadis Munkar, didha'ifkan oleh Sufyan Ats-Tsauri, Ab- 
durrahman bin Mahdi, Ahmad bin Hanbai, Yahya bin:Ma'in, Ali 
Ibnul Madini' dan Muslim bin Hajjaj. Sedangkan hadis yang di- 

. ketahui dari Mughirah ialah hadis :tentang menyapu atas se- 
“pasang kasut, dan diriwayatkan dari jama'ah bahwa mereka me- 

— lakukannya. Wallaahu a'lam bish shawaab (pen.). Abu Oays Al 
Audi, namanya ialah: Abdurrahman bin Tsarwan Al Audi Al- 

— Kufi, Tentang dia itu, walaupun Bukhari berhujjah dengannya, 
— « namun Imam Ahmad bin Hanbal tidak berhujjah dengan hadis- 





nya. Abu Hatim Ar Razi pernah ditan i 

Im / ah yakan tentang dia, maka 
dia berkata: Dia tidak kuat. Dia sedikit mendapatkan hadis. Dia 
bukan hafizh. Dikatakan kepadanya: Bagaimana hadisnya? ' 
Jawabnya: Shalih, dia layyinul hadis (penurut). 
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150”. Dari Aus bin Abi Aus Ats-Tsagafi R.A. bahwa Rasulullah 

S.A.W. berwudhu' atau menyapu atas sepasang sandal dan 

sepasang (kaus) kaki beliau. Dan Abbad (bin Musa) berkata: 

Aku melihat Rasulullah S.A.W. mendatangi tempat wudhu' 

suatu kaum, lalu beliau berwudhu', dan menyapu atas sepasang 
sandal dan sepasang (kaus) kaki beliau. 


CASE 


CARA MENYAPU KASUT 
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151". Dari Mughirah bin Syu'bah R.A. bahwa Rasulullah S..AW. 


biasa menyapu atas sepasang kasut (beliau)”'. Dan lain Muham- 
mad berkata: ” Atas bagian luar sepasang sepatu.” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan dia berkata: Hadis 


Hasan. 
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152”, Dari. Ali R.A. dia berkata: ''Andaikata agama (Islam) ber- 


dasarkan pendapat (kiyas), tentu lebih pantas kasut itu disapu di 


bagian bawahnya dari pada di bagian atasnya. Sedang aku telah 
melihat Rasululiah SAW menyapu di bagian atas luar "sepasang 
kasut beliau.'" 


3 '1p0 
YAI Ahok G KANAN AE nu, AN 
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153”. Balas 2 lain — berkata: ''Aku tidak menduga, kecuali 
bagian dalam kedua telapak kaki itu lebih pantas untuk dicuci, 


sehingga aku melihat Rasulullah S.A.W. menyapu atas bagian 
luar sepasang kasut beliau.' . 
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154”, Dalam suatu lapal: ”Andaikata agama (Islam) itu berdasarkan 
pendapat: (kiyas) tentu bagian dalam kedua telapak kaki itu, 
adalah lebih pantas disapu dari pada baian luar keduanya. Se- 
dangkan Nabi S.A.W. telah menyapu atas bagian luar sepasang 
kasut beliau.” 
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24 € Ox . RA 
0. Ta - :' 
1$$”. Dalam lapal lain: Aku berpendapat, bahwa bagian dalam telapak 





kaki itu lebih pantas disapu dari pada bagian luarnya, sehingga 
aku melihat Rasulullah S.A.W. menyapu bagian luar kedua- 
nya". Kata Waki': Maksudnya: Sepasang kasut beliau. 
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1569. Dalam lapal lain: Aku melihat Ali bir , maka dia'mencuci . 


bagian luar kedua telapak kakinya dan berkata: ''Andaikata 
bukan. karena aku melihat Rasulullah S.A.W. melakukannya,... 
dan dia menyebutkan hadis.... Guru kami Al Hafizh Al 'Allamah 
Abu Muhammad Al Mundziri berkata: "'Sisa hadis itu ialah: 
"Tentu aku mengira, bahwa id dalam keduanya itu lebih 


sesuai" | 
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1577. Dari Mughirah bin Syu'bah R.a. dia berkata: Aku Peralapka air 
wudhu' Rasulullah S.A.W. pada waktu perang Tabuk, maka 


beliau menyapu bahagian atas "uan, kasut beliau dan bagian 
bawahnya. 














Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. Dan 
dinyatakan dha'if oleh Imam Syafi'i R.A. 

Kata Abu Daud: Sampai berita kepadaku, bahwa Tsaur (bin 
Yazid) tidak mendengar hadis ini dari Raja”. Tirmidzi berkata: 
Ini Hadis Ma'lul, dan dia berkata: Aku bertanya kepada Abu 
Zur'ah dan Muhammad, yaitu Al Bukhari tentang hadis ini, 
maka keduanya berkata: '"Bukan Hadis Shahih”. 
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158", Dari Sa bin Hakam Ats Tsagafi atau Hakam bin Sufyan Ats 
Tsagafi dia berkata: Rasulullah S.A.W. apabila buang air kecil, 
beliau berwudhu', dan memercikkan air kepada kubul (alat ke- 
lamin pria atau wanita). 


GE IN TS SE MISAA 


“ah Iis Janda 


159”, Datam suatu riwayat dari seorang laki-laki Tsagif dari ayahnya 
dia berkata: Aku melihat Rasulullah S.A.W. buang air kecil, ke- 
mudian memercikkan air kepada kubulnya.”' 
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160”.. Dalam suatu riwayat dari PA atau Pes Hakim. dari ayah- 
nya, bahwa Nabi S.A.W. buang air kecil, kemudian berwudhu' 
dan memercikkan air kepada kubul beliau. 
Hadis .ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. Dan 
diperselisihkan tentang mendengarkannya Ats Tsagafi ini dari 
Rasulullah SAW. Kata Abu Umar Yusuf bin Abdil Barr An 
. Namiri'Hfizh Maghrib: Dia pula satu hadis tentang wudhu', dan 
isnadnya muththarib. Abu Isa At Tirmidzi berkata: Mereka bim- 
bang tentang hadis ini. 
'. Tirmidzi dan Ibnu Majah mengeluarkan hadis dari Hasan bin Ali 
Al Hasyimi dari Abdurrahman Al A'raj dari Abu Hurairah, 
bahwa Nabi S.A.W. bersabda: "Jibril datang kepadaku berkata: 
Wahai Muhammad, apabila kamu berwudhu", percikkanlah air 
kepada kubul”'. Tirmidzi berkata: Ini Hadis Gharib. Dan aku 
mendengar Muhammad berkata: Hasan bin Ali Al Hasyimi 
hadisnya Munkar. (pen). Al Hasyimi ini didha'ifkan oleh 
beberapa! imam. 
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lol". Dari Ugbah bin Amir R.A. dia berkata: Kami bersama Rasulul- 
lah SAW adalah menjadi pelayan diri kami sendiri, yaitu ber- 
gantian menggembala unta kami (dengan semua unta beberapa 
orang dikumpulkan, kemudian digembala oleh pemiliknya secara 
bergantian). Pada waktu giliranku menggembala unta itu, pada 
sore harinya aku kandangkannya, lalu aku mendapatkan Rasu- 
lullah S.A.W. berkhutbah kepada orang banyak. Maka aku men- 
dengar beliau bersabda: "'Tiadalah diantara kamu yang ber- 
| wudhu' dengan bagus, kemudian dia berdiri mengerjakan shalat 
dua rakaat dengan hati yang khusyu”, kecuali benar-benar pasti 


N 


N 
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dia (masuk surga)”. Maka aku berkata: ''Bagus! Bagus! Alang- 
kah bagusnya kalimat ini!” Lalu ada seorang laki-laki di depan- 
ku berkata: "'Kalimat sebelum lebih baik lagi wahai Ugbah!” 
Maka aku lihat orang itu, ternyata dia adalah Umar bin 
Khaththab R.A.: aku berkata: "Apakah kalimat itu wahai Abu 
Hafsh?" Kata Umar: "'Barusan sebelum anda datang beliau ber- 
sabda: "'Tiadalah di antara kamu yang berwudhu' dengan bagus, 
kemudian setelah selesai berwudhu' dia mengucapkan do'a: 
'"Asyhadu allaa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika lah. Wa 
asyhadu anna Muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh-Aku ber- 
saksi bahwasanya tiada Tuhan kecuali Allah dengan Keesaan- 
Nya, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi, bahwasanya Mu- 
hammad “adalah hamba dan pesuruh-Nya, kecuali dibukakan 
baginya pintu-pintu surga yang delapan, dia dapat memasukinya 
dari pintu yang mana saja dia kehendaki 1)” 

Hadis ini YP dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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162”, Dalam lapal yang lain bagi Abu Daud: ... lalu dia miemperbagus 


wudhu' itu, kemudian mengangkat pandangannya ke langit, 
terus mengucapkan...” Dalam isnad hadis ini ada seorang yang 


1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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tidak diketahui (majhul). Tirmidzi mengeluarkan juga hadis ini 
dari Abi Idris Al Khaulani, 'Aaidzullaah bin Abdillah dan Abi 
Usman, dari Umar bin Khaththab R.A. dengan singkat, dan di 
dalamnya ada do'a. Dan dia berkata: Ini hadis dalam isnadnya 
idhthirab. Dan tak ada yang shahih kebanyakan hadis bab ini 
.yang datangnya dari Nabi S.A.W. Kata Muhammad: Abu Idris 
belum pernah mendengar sesuatu dari Umar. 
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163". Dari Amr bin Amr Al Bajali dia berkata: Pernah aku bertanya ' 


tentang cara wudhu' kepada Anas bin.Malik, maka dia berkata: 
Nabi S.A.W. biasa berwudhu' untuk setiap kali shalat, dan tidak 


biasa mengerjakan beberapa shalat dengan sekali wudhu'. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Tirmidzi, Nasaai dan 


Ibnu Majah. 
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164". Dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya dia berkata: Rasulul- 


"lah SAW pernah mengerjakan lima kali shalat pada waktu Fathu 
Makkah dengan sekali wudhu', dan menyapu atas sepasang kasut 
beliau. Maka Umar berkata kepada beliau: ''Sungguh, saya 
melihat engkau, melakukan sesuatu yang belum pernah engkau 
lakukan!” Beliau bersabda: '' (Memang) sengaja aku melakukan- 


nya!” 13 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan 


Ibnu Majah. | 
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165”, Dari @atadah dia berkata: Anas R.A. telah AAN kepada 
kami, bahwa seorang laki-laki datang . kepada Rasulullah 
S.A.M., sedangkan dia telah berwudhu" dari: dibiarkannya pada 
telapak kakinya (tidak terkena air) seperti kuku. Maka Rasulul- 

. lah Ss: A.W. bersabda kepadanya: "Kembalilah, lalu perbaguslah 
- “wudhu' mu!” 
Hadis ini juga'dikeluarkan oleh Ibnu Majah. Abu Daud berkata: 
Hadis ini tidak dikenal (dari Jarir bin Hazim), dan hanya diri- 


. wayatkan oleh Ibnu Wahb. Dan telah diriwayatkan dari Ma'gil: 


. bin Ubaidillah Al Jazari. dari Abi Zubair dari Jabir dari Umar 

dari Nabi S.A.W. seperti itu pula, sabda beliau: S Sem alilah, 

lalu perbaguslah wudhu'mu!'" 

Abu Daud menyebutkannya pula dari hadis Hasan Bashri dari 
- Nabi SAW secara Mursal, dari Oatadah. Dan Ad Daraguthni 

menyebutkan, bahwa Jarir bin Hazimlah satu-satunya yang me- 

riwayatkannya dari Gatadah. Dan tak ada yang meriwayatkan- 

nya dari padanya (Jarir bin Hazim) selain Ibnu Wahb. 

Hadis Umar yang dituju oleh Abu Daud, dikeluarkan oleh 
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' Muslim dalam kitab Shahih-nya dari Salamah bin Syabib dari Ib- 
nu A'yan dari Ma'gil.- Dan dikeluarkan pula. oleh Ibnu Majah 
dari hadis Abdullah bin Lahi'ah dari Abi Zubair dari sebagian 
shahabat Nabi S.A.W., bahwa Nabi SAW melihat seorang laki- 
laki mengerjakan shalat, sedangkan di permukaan telapak 
kakinya berkilat seperti dirham, karena tidak dikena air. Maka 
Nabi S.A.W. memerintahkan agar dia' mengulangi wudhu' dan 
shalat. Dalam isnad hadis ini terdapat Begiyyan: 0 bin Walid, dia 
dalam perbincangan. 
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166". Dari Sa'id bin Musayyab dan 'Abbad bin Tamim dari pamannya | 


.. dia berkata: Dilaporkan kepada Nabi S.A.W. tentang seseorang yang 
| merasakan sesuatu dalam shalatnya, sehingga dibuatnya mela- 
mun (berhadas). Maka beliau bersabda: "Janganlah berhenti 
(shalat), sehingga dia mendengar bunyi (kentutnya) atau men- 


dapatkan baunya.” 
"Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ib- 


ka Majah. 5 
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167”, Dari Aa ialah 2 A. Bata Rasulullah S.A.W. bersabda: 
"'Apabila seseorang di antara kamu dalam shalat, lalu terasa 
olehnya gerakan pada anusnya, kemudian dibuatnya sulit, 
apakah dia berhadas atau tidak, maka dia jangan berhenti 


(shalat) kecuali mendengar bunyi (kentutnya) atau mencium 
baunya.” 


Hadis ini juga Pen oleh Muslim, dan Tirmidzi dengan 
sama. 
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168”. Dari Ibrahim At Taimi dari Aisyah, bahwa Nabi S.A.W. pernah 


menciumnya dan beliau tidak berwudhu'.” 
- Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nassai. Dan Abu Daud berkata: 


Hadis itu Mursal. Ibrahim At 2 kimi belum pernah mendengar 


dari Aisyah. 
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S.A.W. pernah mencium sebagian dari isterinya, kemudian 


109 


Tan TE | 


. 169": Dari Habib bin Abi Tsabit dari 'Urwah dari Aisyah, bahwa Nabi 








keluar mengerjakan shalat sedangkan dia belum berwudhu'.” 


Kata 'Urwah: Maka aku berkata kepadanya: ''Siapakah dia. 


kalau bukan engkau?” Maka tertawalah beliau. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 

Abu Daud mengeluarkannya juga melalui jalan lain, di dalam- 
nya: A'masy menceritakan kepada kami, katanya: Shahabat- 
shahabat kami menceritakan hadis kepada kami dari 'Urwah Al 
Muzanni dari Aisyah, dengan hadis ini. 


, Dalam hadis Ibnu Majah: A'masy menceritakan hadis kepada 


kami dari Habib bin Abi Tsabit, dari 'Urwah bin Zubair. Dan 


Abu Daud berkata: Diriwayatkan dari Tsauri katanya: Habib 
tidak menceritakan hadis kepada kami kecuali dari 'Urwah al 
Muzanni. Maksudnya, dia tidak menceritakan hadis kepada 


mereka kecuali dari 'Urwah bin Zubair sama sekali. Kata Abu 


Daud: Dan Hamzah (bin Habib) Az Ziyyat, telah meriwayatkan 
sebuah hadis Shahih dari Habib, dari 'Urwah bin Zubair dari 
Aisyah. (pen.) Yahya bin Sa'id Al Gaththan, mendha'ifkan hadis 
ini, dan dia berkata: Hadis itu seperti tak ada apa (Dha'if). 

Dan Tirmidzi berkata: Aku mendengar Muhammad bin Isma'il 
(Al Bukhari)-mendha'ifkan hadis ini dan berkata: Habib bin Abi 
Tsabit belum pernah mendengar dari 'Urwah. Telah diriwayat- 
kan dari Ibrahim At Taimi dari Aisyah, bahwa Nabi S.A.W. 
menciumnya dan beliau tidak berwudhu”. Hadis ini tidak shahih 
juga, dan kami tidak mengetahui Ibrahim At Taimi itu 
mendengar dari Aisyah. Dalam bab ini tak ada yang shahih dari 
Nabi SAW. 
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.70", Dari 'Urwah dia berkata: Aku pernah pergi menghadap kepada 
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Marwan bin Hakam. Maka kami menyebut-nyebut sesuatu yang 
mengharuskan wudhu'. Maka Marwan berkata: ''Dan 'karena 


. menyentuh kemaluan”. Maka 'Urwah berkata: ''Aku tidak tahu 


hal itu”. Kata Marwan: ''Busrah bintu Shafwan memberitahu- 
kan kepadaku, bahwa dia mendengar Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ''Barang siapa menyentuh kemaluannya, maka berwu- 
dhu'lah dia”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh T irmidzi, Nasaai dan Ibnu Ma- 


' jah. Dan Tirmidzi berkata: Ini Hadis Hasan Shahih. Dan kata- 


nya: Berkatalah Muhammad bin Isma'il Al Bukhari: Paling 
shahihnya hadis dalam bab ini ialah hadis Bysrah. (pen.). 

Imam Syafi'i R.A. berkata: Kami telah meriwayatkan kesimpul- 
an hukum kami dari selain Busrah dari Nabi S.A.W.: sedangkan 
orang yang tidak sependapat dengan kami, yaitu riwayat dari 
Busrah ini, orang yang meriwayatkan dari Aisyah binti 'Ajrad 
dan Ummu Khidasy dan beberapa kaum wanita yang tak terkenal 
di mata umum: lagi dia berhujjah dengan riwayat para wanita itu 
dan mendha'ifkan Busrah, pada hal Busrah lebih dahulu, dan 
lama berhijrah dan bershahabat dengan Nabi S.A.W.: dia telah 
menceritakan hadis ini di perkampungan kaum Muhajirin dan 


'Anshar dan mereka berlimpah-limpah, tak pernah seorang pun 


yang menolaknya dari kalangan mereka. Bahkan kami ketahui 
sebagian di antara mereka jadi berpedoman kepada hadis ini 
sebab adanya riwayat Busrah, yaitu antara lain 'Urwah bin 
Zubair. Memang dia menolak dan tidak sudi berwudhu' karena 
menyentuh kemaluan sebelum dia mendengar hadis ini. Setelah 
dia tahu bahwa Busrah meriwayatkannya, maka dia berpedoman 


kepadanya dan meralat pendapatnya sendiri, Ibnu Umar juga 


mendengar Busrah menceritakan hadis ini. Maka itulah dia 


' senantiasa berwudhu' karena menyentuh kemaluan sampai 





wafat. Inilah teori figih dan ilmu. (pen.) 


Positif pula hadis ini bagi kami dari riwayat Abdullah bin Umar, 


Abdullah bin Amr, Jabir bin Abdullah, Zaid bin Khalid, Abu 
Ayyub Al Anshari, Abu Hurairah, Aisyah, dan Ummu Habibah 
R.A. | 


Syarah Mukhtashr Sunan Abi Daud I, 132 dan Aunul Ma'bud 1, 


311-312. 


DISPENSASI KARENA MENYENTUH KEMALUAN 
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1719, Dari Oais Bin Thalg 1)". dia berkata: Pernah kami datang meng- 
hadap kepada Nabi S.A.W. lalu seorang laki-laki datang seolah- 
olah dia seorang pedalaman (badawi) berkata: ''Wahai Nabi 
Allah, bagaimanakah menurut engkau tentang seorang yang 
menyentuh kemaluannya setelah berwudhu'? Beliau bersabda: 


Bukankah kemaluannya itu hanya sekerat daging dari orang 
itu?!” 2”. ' 


NYA PUN PAINT UEA Ta 
SN ia et OI 
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) yoga 329 DK et na 
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1)" Thalg bin Ali bin Mundzir Al Hanafi As Suhaimi Abi Ali Al Yamami. Tagribut Tah- 
dzib I, 380. 

: 2? Hadis Busrah menunjukkan bahwa menyentuh kemaluan, membatalkan wudhu', se- 
dangkan hadis Thalg, menunjukkan, bahwa menyentuh kemaluan itu tidak mem- 
batalkan wudhu". : 

Jamaah ulama' berpendapat bahwa hal itu mewajibkan berwudhu', yaitu: Umar bin 
- Khaththab, Abdullah bin Umar, Abu Ayyub Al Anshar, Zaid bin Khalid, Abu 


Hurairah, Abdullah bin Amr bin Ash, Jabir, Aisyah, Ummu Habibah, Busrah binti - 


Shafwan, Sa'ad bin Abi Waggash dalam suatu riwayat, Ibnu Abbas dalam satu ri- 
wayat, Urwah bin Zubair dalam satu riwayat, Sulaiman bin Yasar, Atha' bin Abi 
Rabah, Aban bin Usman, Jabir bin Zaid, Zuhri, Mush'ab bin Sa'd, Yahya bin Abi Kat- 
sir, Sa'id bin Musayyab dalam riwayat yang paling shahih, Hisyam bin Urwah, Auza'i, 
mayoritas penduduk Syam, Syafi'i, Ahmad, Ishak, dan Malik menurut pendapat yang 
mayshur. 

Hadis Busrah itu dikeluarkan oleh Malik (Muwaththa”), Syafi'i, Ahmad, Ashhabus 
Sunan, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Hakim, Ibnul Jarud, dan dinyatakan shahih 
Sari Tirmidzi, dan dinyatakan hadis yang paling shahih dalam masalah ini oleh 
Bukhari. ' 


Sebagian ulama' hal itu tidak membatalkan wudhu", yaitu: Ali bin Abu Thalib, Am- 
mar bin Yasir, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Abbas, Hudzaifah bin Yaman, Im- 
ran bin Hushain, Abu Darda', Sa'd bin abi Waggash, dalam satu riwayat, Sa'id bin 
Musayyab, dalam satu riwayat, Sa'd bin Jubair Ibrahim An Nakha'i, Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman, Sufyan Ats Tsauri, Abu Hanifah dan shahabat-shahabatnya, Yahya 
bin Ma'in dan penduduk Kufah. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. Aunul Ma'bud, I, 
308 - 314. : 
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1725. Dari Barra' bin Azib R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. per- 
nah ditanya tentang berwudhu' karena (makan) daging unta, 
maka beliau bersabda: ''Berwudhu'lah karenanya! Beliau juga 
ditanyakan (tentang berwudhu”) karena makan daging kambing, 
maka beliau bersabda: ''Janganlah berwudhu karenanya! $ 
Beliau juga ditanyakan tentang melakukan shalat di tempat men- ' 7 
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derumnya unta, maka beliau bersabda: '' Janganlah melakukan 
shalat di tempat-tempat menderumnya unta, karena unta itu ter- 
masuk setan 3s, dan beliau juga ditanyakan tentang melakukan 


shalat di kandang kambing, maka beliau bersablla: ''Bershalat- 


lah di kandang kambing, karena kambing itu keberkatan (kenik- 


matan) 4)". 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan 
singkat. | 
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2 Setan adalah semua yang na baik manusia, jin atau binatang. 
4)" Menurut mayoritas ulama' hukumnya makruh kalau tidak ada najisnya, tapi kalau na- 
jis hukumnya haram, Aunul Ma' bud I, 318. 
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173", Dari Hilal bin Maimun Al Juhani dari 'Atha' bin Yazid Al Lait- 
si. Hilal berkata: Dia tidak mengetahui kecuali dari Abi Sa'id. 
Ayyub dan Amr berkata dari Abi Sa'id Al Khudri R.A. bahwa- 
sanya Rasulullah S.A.W. pernah bertemu dengan seorang bu- 
jang yang sedang menguliti kambing, maka Rasulullah S.A.W. 
bersabda kepadanya: ''Minggirlah, aku akan ajari kamu!” 
Maka beliau masukkan tangannya antara kulit dan daging kam- 
bing itu, mengulitinya sampai tangan beliau tersembunyi ke 
(bagian) ketiak (kambing itu). Kemudian beliau pergi, lalu me- 
ngerjakan shalat tanpa berwudhu"'5)". 
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174”. Dari Jabir R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. pernah mema- 
suki pasar melalui sebagian jalan atas (dataran tinggi kota Ma- 
dinah), sedangkan orang banyak berjalanan di kanan kiri beliau. 
Kemudian beliau mengetahui bangkai seekor anak kambing yang 
bertelinga kecil. Kambing itu beliau ambil, yaitu dipegang 


ai umma Naa 
5)" Kata Al Khaththabi, maksud wudhu' dalam hadis ini adalah mencuci tangan, dan hadis 
ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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telinganya seraya bersabda: "Siapakah yang suka membeli bang- 
kai ini seharga satu dirham?”...1)" 
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175". Dari Ibnu Abbas R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. pernah 
makan (daging) pundak kambing, kemudian mengerjakan shalat 
tanpa berwudhu'. 2)" : 
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176”. Dari Mughirah bin Syu'bah R.A. dia berkata: Pada suatu 
malam, aku pernah bertamu kepada Nabi S.A.W. Lalu beliau 


1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, ulangi Muslim hadis selengkapnya nomer 
2078 terjemahan kami, Bulan Bintang Jakarta. 
2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. 
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memerintahkan untuk diambilkan sepotong besar daging kam- 
bing (untuk disate), setelah disate, beliau mengambil sebilah 
pisau, maka dikeratkannya untukku panjang-panjang. Kata 
Syu'bah: Kemudian Bilal datang menyerukan azan shalat, lalu 


dilemparkanlah pisau itu seraya bersabda: "'Apa Bilal itu! Rugi | 


dia!?”, dan . berdiri mengerjakan Haa 3)” 
Tp 


"I.jakat TAN Si EDP P. RK 283 ANN 
7 PAN aa asean Naya Aya 
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mara tp 


177". Dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas R.A. 2 da AA Nasi 
S.A.W. pernah makan (daging) pundak (kambing), kemudian 
menyerbet tangan beliau dengan permadani bulu yang di bawah- 
nya, terus berdiri lalu mengerjakan shalat.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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178...Dari Yahya bin Ya'mur dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi S.A.W. 
pernah menggigit daging pundak (kambing), kemudian menger- 
. jakan shalat dan tidak berwudhu?”.” 


Bukhari dan Muslim mengeluarkan hadits dari 'Atha' bin Yasar 
dari Ka bahwa Rasulullah S.A.W. pernah makan daging pun- 


3)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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dak kambing, kemudian mengerjakan shalat dan tidak ber- 


wudhu'.” (Hadis nomer 175). 
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179". Dari Jabir bin Abdullah R.A. dia berkata: Aku pernah memper- 
sembahkan roti dan daging kepada Nabi S.A.W. Setelah beliau 
menyantapnya, beliau meminta air wudhu', kemudian ber- 
wudhu" dengan air itu. Setelah itu beliau mengerjakan shalat 
Zhuhur. Kemudian meminta sisa makanan beliau itu, lalu dima- 
kannya, terus berdiri mengerjakan shalat tanpa berwudhu' 


(lagi)a. 
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180”. Dari Jabir bin Abdillah R.A. -dia era: pang Ea perkara 
ini, dari Rasulullah S.A.W. adalah tidak berwudhu', karena 
makan sesuatu yang dimasak api.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. : 
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181”. Dari Abdullah bin Haris bin Jaz'a R.A. dia berkata: Pernah aku 
bertujuh atau berenam bersama Rasulullah S.A.W. di rumah 
seorang laki-laki. Lalu ada Bilal lewat, maka dipanggilnya beliau 
untuk shalat. Terus kami keluar, lalu bertemu dengan seorang 
laki-laki yang sedang memasak daging di periuknya yang sedang 
di atas api. Maka Rasulullah S.A.W. bersabda kepadanya: 
"Sudah masakkah (daging)dalam) periukmu?'' Katanya: "Ya, 
sudah masak!” Maka beliau memakan sepotong dari daging itu: 
lagi masih saja mengunyahnya sehingga beliau bertakbiratul 
ihram shalat, dan aku melihat kepada beliau (yang mengunyah- 
nya itu kemudian terus mengerjakan shalat)”. 
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182”. Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: '”Berwudhu'lah karena makan makanan yang dimasak 


api”. 
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183”. Dari Abu Sufyan bin Sa' id bin Mughirah menuturkan kepada- 

“nya, bahwa dia pernah pergi menghadap kepada Ummu Habi- 

. bah R.A. lalu diberinya satu gelas minuman dari bubur gandum 

halus. Setelah itu dia minta air lalu berkumur-kumur. Maka Um- 

mu Habibah berkata: ”' Wahai anak saudariku, mengapa kamu 

tidak berwudhu'? Sesungguhnya Nabi S.A.W. bersabda: ?Ber- 
wudhu'lah, karena makan sesuatu yang dimasak api!” 1)”. 
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184”. Dari Ibnu Abbas R.A. bahwasanya Nabi S.A.W. pernah minum 
susu, setelah itu beliau meminta air, lalu berkumur-kumur ke- 
mudian bersabda: "Sesungguhnya susu itu berlemak”. 2)” 


PAN UAP 212 Je 
SA 33 po”) S4 
DISPENSASI DALAM HAL MINUM SUSU 


1)” Mayoritas ulama' menjelaskan tentang hadis wudhu' karena makan yang dimasak api, 
sebagaimana berikut: 1. Hadis itu dimansukh oleh hadis Jabir R.A., yaitu: Bahwa akir 
dua perkara Rasulullah S.A.W. dalam masalah itu tidak usah berwudhu". 2. Hadis 
perintah wudhu' itu, merupakan perintah sunat bukan wajib. 3. Atau maksud wudhu" 
dalam hadis itu hanya cuci mulut dan kedua telapak tangan. Tapi pendapat ini dha'if. 
Aunul Ma'bud 1, 330. 

2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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185”. Dari Anas bin Malik R.A. dia berkata: Ba aa Rasulullah 


SAW pernah meminum susu, lalu beliau tidak berkumur-kumur, 
tidak berwudhu' dan beliau jap akeag shalat”. 
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186”. Dari Jabir R.A. dia berkata: Kami bersama Rasulullah S.A.W. 
pergi ke perang Dzatur Riga'. Lalu ada seseorang yang menang- 
kap isteri seorang laki-laki musyrik (untuk dibunuhnya). Maka 
bersumpahlah sang suami untuk tidak henti-hentinya mendapat 
balasan, sehingga dia dapat membunuh seseorang di kalangan 
shahabat Muhammad, karena itu dia pergi membuntuti Nabi 
S.A.W.: setelah Nabi S.A.W. singgah di suatu tempat, bersabda- 
lah beliau: ''Siapa orang yang akan menjaga kami?" Maka 
seorang Muhajirin (Ammar bin Yasir) dan seorang laki-laki An- 
shar ('Abbad bin Bisyr) memenuhinya. Lalu beliau bersabda: 
”Berjagalah kalian berdua di mulut celah kedua bukit itu.” Kata 


Jabir: Setelah kedua orang itu pergi' ke celah kedua bukit ter- 


sebut, laki-laki Muhajirin itu berbaring-baring sedang laki-laki 
Anshar itu berdiri mengerjakan shalat. Lalu laki-laki musyrik 
tadi datang. Setelah diketahuinya, bahwa orang Anshar yang se- 
dang shalat itu, seorang perintis pasukan, maka ditembaklah 
dengan panahnya (oleh si musyrik) dan mengenalah panah itu 
pada sasarannya (tapi tak tembus), karena itu dicabutlah panah 
itu oleh si Anshar. Begitulah sampai si Anshar ditembaknya tiga 
kali dengan tiga anak panah, lalu si Anshar beruku' dan ber- 
sujud, sedang kawannya (si Muhajirin) terbangun. Setelah laki- 
laki musyrik itu tahu, bahwa dia telah ketahuan oleh mereka, 
maka larilah dia. Pada waktu laki-laki Muhajirin itu melihat 
darah yang berlumuran di tubuh laki-laki Anshar itu, berkatalah 
dia: ''Subhaanallaah - Maha suci Allah. Mengapa kamu tidak 
membangunkan aku ketika dia menembakmu yang pertama 
kali!” Jawabnya: ''Waktu itu aku sedang membaca surat (Al 
Kahfi), sedang aku tidak suka memotong bacaan tersebut (sebe- 
lum selesai)” 1)" : aa 
1)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ahmad dan Daraguthni dengan dinyatakan Shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Hakim. Dari hadis ini dinyatakan: 1. Darah 
yang keluar dari selain kubul dan dubur tidak membatalkan wudhu'. Ini dasar Syafi'i, 
Malik dan Jema'ah, shahabat dan Tabi'in. 2. Darah orang yang terluka itu suci lagi 
dima'fu bagi si terluka, berdasarkan hadis ini dan hadis-hadis lain tentang para 


shahabat yang terluka dalam peperangan. Begitulah menurut Madzhab Malikiyah. 
Aunul Ma'bud I, 335 - 338. 
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187". Dari Abdullah bin Umar R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. 
pada suatu malam, pernah sibuk (untuk persiapan perang). Se- 
bab itu beliau undurkan pelaksanaan shalat Isya', sehingga kami 
tidur di masjid, bangun, tidur, bangun, tidur, lalu beliau datang 
kepada kami seraya bersabda: ''Tak seorang pun yang menunggu 


shalat selain kami.” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. 
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188”. Dari Anas dia berkata: Pernah shahabat Rasulullah S.A.W. me- 
nunggu shalat Isya' akhir, sampai mereka mengantuk, lalu 
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mereka merigerjakan shalat dan tidak berwudhu”.” Dalam suatu 
-lapal: Di masa Rasulullah SAW. Dan Muslim mengeluarkan dari 
jalan lain dari Anas dia berkata: ”'Shahabat Rasulullah S.A.W. 
pernah tidur, lalu mereka mengerjakan shalat dan tidak ber- 
' ywudhu'. 
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189", Dari Tsabit dari Anas dia berkata: Pernah shalat Isya" telah di- 
..' bacakan igamat, lalu ada seorang laki-laki berdiri seraya berkata: 
”Wahai Rasululah, saya ada perlu (kepada engkau)!” Maka 
" beliau berbincang-bi g dengan orang itu, sehingga orang- 
. orang mengantuk: kerbudian beliau mengerjakan shalat bersama 
mereka. Tsabit Al Bunani tidak menyebutkan wudhu" (dalam 

. riwayat ini). 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, dan di dalamnya tidak 


menyebutkan wudhu'. Dikeluarkan pula oleh Bukhari dan 
Muslim dari hadis Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas. 


. 3 “4 
Hanan Jaan $ entah TA e » 2, MN. 
ES Ih JI & nan ” 


| Pe 3 Aga: D Ga 


Ben AA Emeate 2 


: Lanka ?9 26 
Pai ear 2 Jak nara 
ELANG B3 

















sah Pra TEA It ara 


| 5 aa 
BEAN Ta, SA dan yang 


tah SANG Handa Ke dka 
AAS TAI AN TEA RAI ea hOni 


TA G9 “3 1 Iaga | A09, 
sa Jina Kise MA TAI 


SENAYAN NIATKAN 
SENG Jenggee Spago Ie AGE 


Kenny Ta ra a Dana 
adela laolsa2185 2 ol 
5 alan | 


- 


tas 


TN slang! La 12 AI 
Sa Si M6s. ata IIS aloe 2 


AG.2 Ato PN &. 


| Ke Pan SIA LUNA Gn hara 3 BA 
CEK EAN LK. ti gan : 


“ 


1 : SP AAA Aza Kana MERE Ae 

Ps And - 3 2 ? £ e 
bot Map 536 ohakh RESI SS 
Pn Ge Aa AG ARE 


LAB HA I Ah sa SE 


" 


PN ALAN MUDA 


pa 
2 ae ? 739 - “t 2 259 , 
Anton Oopani aa ZA. Back bp eoag rs 
Pd 


127 















» na ara ? Tg 
Say RUU Os 2 say . 

LP . . 2 Rp3 2. 9g 5 : 
3 MN KANE Ia AS 


. 
Pd 


SBNGSIBINANA te IOS 3 Inna. Pa 
AE LP) Nana lh SATA 


4 Ki “ A - » 4 “1. BL 
FE PARI KAN UG, 

P 7» CAK A3 01 0 Pa Io non 
Ie £ MIA PAN PAN ( 


- 
PA Ta II MT GA LN.» Ah 
APA YAN Aa ATA PA Me ir 


ds. » LIS ON yen ND 
BEAN LB D3 


ap Pt 


190". Dari Ibnu Abbas R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. pernah 
bersujud tidur sampai mendengkur, kemudian berdiri mengerja- 
kan shalat tanpa berwudhu' (lagi). Kata Ibnu Abbas: Maka aku 
berkata kepada beliau: '' Engkau melakukan shalat, sedangkar 
engkau belum berwudhu' dan sudah tidur? Beliau bersabda: ''Se. 
sungguhnya wudhu' itu, wajib atas orang yang tidur miring (ber- 
baring)” Usman dan Hannad (perawi hadis ini) menambah sabda 
beliau: ''Sebab, apabila dia tidur miring, maka persendiannya 
menjadi lunak''. Abu Daud berkata: Kata-kata: ”'Sesungguhnya 
wudhu' itu, wajib atas orang yang tidur miring (berbaring) 
adalah sebuah ''Hadis Munkar”' hanya diriwayatkan oleh Yazid 
Abu Khalid Ad Dalani dari Gatadah. Sedang kata-kata sebelum 
kalimat itu, diriwayatkan oleh Jama'ah dari Ibnu Abbas R.A. 
tanpa menyebutkannya sedikitpun (pertanyaan Ibnu Abbas 
kepada Nabi S.A.W. dan jawaban beliau itu) dan Ibnu Abbas 


" R.A. berkata: ''Nabi S:.A.W. adalah seorang yang terjaga (dari 


tidur hati). Dan Aisyah R.A. berkata: Nabi S.A.W. bersabda: 
F5 "Kedua mataku tidur, sedangkan hatiku tidak tidur””.1)” 


1)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi. 
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191”. Dari Ali bin Abi Thalib R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 
bersabda: ?”Tali ikat dubur itu kedua mata, barang siapa tidur 
maka berwudhu'lah dia””2)" 


2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 


Kesimpulan dari kedua macam riwayat hadis ini, dapat melahirkan sembilan macam 
madzhab hukum, yaitu: : 

|. Tidur, pada dasarnya tidak membatalkan wudhu?', dalam bentuk dan keadaan bagai- 
manapun. Berdasarkan hadis Anas bin Malik. ”« 

2. Tidur itu membatatkan wudhu', dalam keadaan bagaimanapun, baik sedikit. atau 
lama. Berdasarkan hadis Shafwan bin Assal dan Ali R.A. 

3. Tidur lama, bagaimanapun membatalkan wudhu', sedangkan yang sedikit tidask mem- 
batalkannya. Mereka berkata: Tidur itu bukan hal yang membatalkan wudhu', 
melainkan suatu hal yang menjadi tempat persangkaan yang membatalkan wudhu'. 
Sudah pasti yang demikian itu adalah tidur yang lama, kalau hanya sedikit tentunya 
tidak. Namun batas sedikit dan lanianya itu mereka tidak memberi batas yang pasti. 

4. Kalau tidurnya dalam keadaan shalat, atau dalam keadaan seperti yang sedang. me- 
lakukan shalat, maka tidurnya itu tidak membatalkan wudhu". Seperti sedang berdiri, 
ruku' atau sujud. Berbeda kalau tidur miring, atau terlentang, maka yang demikian itu 
membatalkan wudhu”. Yang demikian itu Madzhab Abu Hanifah, Daud dan pendapat 
Syafi'i yang asing kata Nawawi. Pedoman mereka ini, hadis Mauguf Umar yang 
dikeluarkan oleh Malik, hadis Mauguf Abu Hurairah yang dikeluarkan oleh Baihagi 
dan banyak pula hadis dan atsar lainnya. " ' . 

S. Tidur itu tidak membatalkan wudhu', kecuali tidurnya Orang yang beruku' dan sujud. 
Begitulah riwayat Ahmad bin Hanbal. 

6. Tidur itu membatalkan wudhu?, kecuali tidurnya orang yang beruku' dan berwujud. 
Berdasarkan hadis yang dikeluarkan oleh Ahmad dalam Az Zuhd. Sedangkan ruku' 
dikiaskan kepada sujud, karena dalam hadis itu yang disebut hanya sujud saja. 

7. Tidur itu tidak membatalkan wudhu', kecuali tidurnya orang sujud. Berdasarkan 
riwayat Ahmad juga. i 

8. Tidur bagaimanapun di dalam shalat itu tidak membatalkan wudhu'nya. Tapi di luar 
shalat, tidur bagaimana pun membatalkannya. Ini pendapat dha'if dari Syafi'i yang 
dinisbatkan kepada Abu Hanifah R.A. | 

9. Kalau tidurnya duduk yang rapat di tempat duduknya, maka tidak membatalkan 
wudhu'. Kalau tidak rapat, maka batal wudhu'nya, baik tama atau sedikit saja tidur- 
nya, di dalam shalat atau di luarnya. Ini madzhab Syafi'i R.A.: menurut Syafi'i, bahwa 
tidur itu bukan hadas, hanya merupakan tempat dugaan keluarnya kentut 'yang tidak 
terasa. Sebab kalau tidurnya tidak rapat di tempatnya, besar kemungkinan dia kentut. 
Hukum ini berdasarkan hadis Ali, Ibnu Abbas dan Mu'awiyah. Aunul Ma'bud, I, 
348-350. | 
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192”. Dari Abdullah bin Mas'ud R.A. dia berkata: ''Kami tidak biasa 
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berwudhu', karena (kaki) menginjak (najis), dan kami tidak 
biasa bersujud kepada rambut dan pakaian.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 

Kata Khaththabi: Maksud ” Mauthi' ” ialah najis yang ada pada 
tanah yang diinjak di jalan. Asalnya '” Mauthu' ”. Maksudnya, 
bahwa mereka tidak biasa mengulangi wudhu' karena menginjak 
najis, apabila mengenai kaki mereka. Mereka tidak biasa -men- 
cuci kaki mereka dan tidak biasa membersihkannya pula. 

Kata 'Iragi: Kata ?' Wudhu' ?' mungkin dimaksudkan kata lu- 
ghawinya, yaitu membersihkan. Maka. maksudnya: ?'Mereka 
tidak biasa mencuci kaki karena terkena lumpur dan sebagainya, 
yang mereka itu berjalan di atasnya. Hal ini berdasarkan kaedah: 
Bahwa pada asalnya itu adalah suci”. Imam Baihagi memberi- 
kan maksud, bahwa yang dimaksudkannya adalah ''Najis yang 
kering”. Mereka tidak biasa mencuci kaki karena menyentuh 
najis kering. Karena itu dia meletakkan bab dalam ?'Al Marri- 
fah' '' Bab .Najis Kering Diinjak Kaki Atau Pakaian Terhela Di 
Atasnya””. Kata Tirmidzi: Kata Abdullah ini adalah perkataan 
orang yang tidak hanya satu orang saja dari kalangan ahli ilmu 
sependapat dengannya, yaitu mereka berkata: Apabila seseorang 
menginjakkan kakinya di atas tempat yang kotor, maka dia tidak 
wajib mencuci telapak kakinya, kecuali kotoran (najis) itu basah, 
maka dia mencuci yang dikenanya””. (pen.). Aunul Ma'bud I, 
351-352. 
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193”. Dari Ali bin Thalg dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: 


”' Apabila seseorang di antara kamu berkentut di waktu shalat, 
maka berhentilah (dari shalatnya), lalu berwudhu'lah dan kem-. 
balilah dia mengerjakan shalat.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai dengan 
sama, lagi lebih sempurna dari padanya. 

Kata Tirmidzi: Hadis Ali bin Thalg adalah Hadis Hasan. Aku 
mendengar Muhammad, maksudnya Al Bukhari berkata: Aku 
hanyalah mengetahui hadis wahid ini milik Ali bin Thalg. Dan 
aku tidak mengetahui hadis wahid ini dari hadis Thalig bin Ali As 
Suhaimi, seolah-olah dia mengetahui orang ini seorang laki-laki 
lain dari antara shahabat Nabi S.A.W. (antara Ali bin Tana dan 
Thalg bin Ali. Aunul Ma'bud 1, 354). 
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194". Dari Hushain bin Oabishah dari Ali dia berkata: Aku seorang 
yang selalu keluar air madzi, maka aku mandi terus sampai pung- 
gungku terasa pecah. Sebab itu, hal tersebut aku. beritahukan 
kepada Nabi S.A.W., maka Rasulullah S.A.W. bersabda: 
” Jangan lakukan, apabila kamu keluar madzi cucillah kemalu- 
anmu, dan berwudhu'lah sebagaimana kamu berwudhu' untuk 
shalat. Apabila kamu keluar air mani, maka mandilah.”” 

' Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. Dikeluarkan pula oleh 
Bukhari dan Muslim dari hadis Muhammad bin Ali bin Hanafi- 
yah dari ayahnya dengan sama secara singkat. Dikeluarkan pula 


en Na aa AAN Ba EN 
1)" Madzi, ialah lendir yang keluar dari kemaluan karena syahwat, baik karena bercumbu 


atau karena ingin bersetubuh, dan keluarnya itu terkadang tidak terasa. Aunul Ma'bud 


1 354. 
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oleh Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari hadis Abdurrahman bin Abi 
Laila dari Ali. Dan kata Tirmidzi: Ini Hadis Hasan Shahih. 
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195”. Dari Sulaiman bin Naa dari Migdad bin Kswad bahwa. Ali Abi 


Thalib R.A. pernah menyuruhnya bertanya kepada Rasulullah 
S.A.W. tentang seorang laki-laki yang mendekati isterinya, lalu 
dia keluar air madzi. Wajib bagaimanakah dia (mandi atau. 
wudhu'?) Karena isteriku puteri beliau, aku malu bertanya 
(langsung) kepada beliau. Kata Migdad: bertanyalah aku kepada 
Rasulullah S.A.W. tentang itu, lalu beliau bersabda: ”' Apabila 
seseorang di antara kamu mengalami peristiwa itu, maka cucilah 
kemaluannya dan berwudhu'lah sebagaimana wudhu'nya untuk 
shalat”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. 
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Syafi'i berkata: Hadis Sulaiman bin Yasar dari Migdad adalah 
. Mursal. Kami tidak mengetahuinya mendengar suatu hadis dari 
Migdad. Kata Baihagi: Hadis itu seperti perkataan Migdad. 
Telah diriwayatkan pula oleh Bukari bin Asyaj dari Sulaiman bin 
Yasar dari Ibnu Abbas tentang cerita Ali dan Migdad secara 
Maushul. 
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196". Dari 'Urwah bin Zubair dari Ali bin Thalib, seperti hadis Migdad 
dan di dalamnya disebutkan: Maka Rasulullah S.A.W. bersabda: 


?" Hendaklah dia mencuci kemaluan dan kedua pelirnya''. 


Nasaai mengeluarkannya juga tanpa menyebutkan ?”'... dan 
kedua pelirnya”. Kata Abu Hatim Ar Razi: Urwah bin Zubair 


dari Ali Mursal. 
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197". Dari Sahl bin Hunaif R.A. dia berkata: Aku selalu keluar madzi. 
Karena itu aku sering mandi. Maka aku tanyakan hal itu kepada 
Rasulullah S.A.W., lalu beliau bersabda: "Sesungguhnya hal itu 
hanya cukup berwudhu' bagimu”. Aku berkata: Wahai Rasulul- 
lah, bagaimanakah tentang air madzi yang mengena pada kain 
saya? Beliau bersabda: ''"Cukuplah kamu ambilkan sesauk air 
(dari telapak tanganmu), lalu kamu percikkannya kepada bagian 
pakaian yang kamu ketahuinya dikena air madzi”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. Kata 
Tirmidzi: Ini Hadis Hasan Shahih. Dan kami tidak mengetahui- 
nya seperti ini kecuali dari hadis Muhammad bin Ashak. 
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198". Dari Abdullah bin Sa'd Al Anshari R.A. dia sea: Aku per- 


nah bertanya kepada Rasulullah S.A.W., tentang hal yang mewa- 
jibkan mandi, dan air madzi yang keluarnya beruntun. Maka 
beliau bersabda: ”'Itulah madzi, setiap peria bermadzi. Karena 

“itu, cucilah saja kemaluan dan testesmu, lalu berwudhu'lah se- 
bagaimana wudhu'mu untuk shalat.” 
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199”. Dalam en lapal nk an Bahwa dia pernah bertanya 
kepada Rasulullah S.A.W., tentang sesuatu yang halal bagik: 
untuk aku lakukan terhadap isteriku, pada hal dia sedang hai.i 
(menstruasi). Sabda beliau: ””'Boleh kamu lakukan pada bagian di 
atas kain sarung”. Abdullah menyebutkan pula tentang makan 
bersama-sama dengan wanita haid. Dan dia melanjutkan hadis 
ini (Yaitu sabda beliau, bahwa boleh makan bersama dengan 
wanita hadi”. 
Tirmidzi mengeluarkan sebagian hadis ini dalam ”'Al Jaami' ' 
dan sebagian lainnya dalam ''Asy Syamaail”. Dan dia berkata. 
” Hadis Hasan Gharib””. 
Hadis ini dikeluarkan pula oleh Ibnu Majah dengan singkat 
dalam dua tempat. 
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200”. Dari Mu'adz bin Jabal dia berkata: Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah S.A.W. sesuatu yang halal bagi seorang suami, 
menikmati isterinya yang sedang haid (menstruasi). Maka beliau 
bersabda: ''Boleh pada bagian atas kain sarungnya. Dan meng- 
hindar dari itu, adalah lebih baik”. 

Abu Daud berkata: ”'Hadis ini tidak kuat.” 

Tidak kuatnya, karena Bagiyyah bin Walid meriwayatkannya 
dengan '' 'An'anah”', sedangkan Sa'd Al Aghthas orangnyc 
''Layyin-penurut”, Dan Abdurrahman bin 'Aizd tidak 


6 
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mendengar dari Mu'adz. Aunul Ma'bud, I, 363. 
“Cot 2 At 
J IIS 3 
BERSENGGAMA TAK BERSPERMA 


AN, GP 2-4 923 ena 
IE Isa NI das ps Gara Nge XA 


? Pd PR 
2. 2 14 . 
y H3 es (gi sai TA TEA Aan 
B3 AB 
IIA SL AM 


201”. Dari Ubai bin Ka'b R.A. beb Rasulullah S.A.W. hanya- 
lah menjadikan hal itu (tidak wajib mandi karena tidak keluar 
sperma waktu bersenggama) suatu dispensasi untuk orang 
banyak di awal periode Islam, karena sedikitnya kain pakaian, 
kemudian beliau memerintahkan mandi dan melarang hukum 
dispensasi tersebut itu.” 


N 


Es “. 


202”. Dari Ubai bin Ka'b R.A. bahwasanya fatwa-fatwa yang telah di- 
fatwakan oleh mereka: ''Sesungguhnya air (mandi) itu (wajib) 
karena (keluarnya) air (mani), adalah hukum dispensasi yang 
telah diberikan oleh Rasulullah S.A.W. di masa awal Islam, ke- 
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mudian beliau memerintahkan mandi sesudah itu. 1)" 
x398, G 33 jl » ... 

- Ta boa Kpd ab - 
SAI AN LENGAN NN 
ANJI ” yg 9 AND 8 

sa. ON ee Pr aa | ba » asi, Ae 
AAA ag. NG 
: P / »4 2 pe og 
. . A warararan” 
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“IP kB MEN NS as 
203”. Dari Abu Hurairah R.A. bahwasanya Nabi S.A.W. bersabda: 
- "Apabila (suami) telah menduduki keempat cabang isterinya 


(hendak mengumpulinya) lalu dipertemukannya sunatan (kema- 


luan suami) dengan sunatan (kemaluan isterinya), maka wajib 
mandi dia' 2)" 


Er 232 3 #8 | og .. 0As a50 
&. Pen ANYER oa Pi, AAG3 53 Xt 
Da nn ena K0 da 
pera AA dia Sig NU AN PAN Yoh 5 
Pepa 
| Jan 


“ Ie... 3 31-49 29301 
Ul Ga Neh: Adaa Gak dorpslg 
204”. Dari Abi Salamah bin Abdurrahman dari Abi Sa'd Al Khudri 


R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. bersabda: Air (mandi) 
itu, (wajib) karena (keluarnya) air (mani).3)”. 


1)” Tirmidzi dan Ibnu Abi Syaibah mengeluarkannya dari Ibnu Abbas R.A. bahwa hadis 
ini berlaku untuk seorang yang bermimpi bersenggama, dan ternyata setelah bangun 
dia benar-benar keluar mani dalam tidurnya. Dan hadis ini juga dikeluarkan oleh Tir- 
midzi dan Ibnu Majah. 

2)” Semacam hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, dan Malik. Dalam riwayat 

| Muslim, di akhirnya disebutkan "Walaupun tidak bermani”'. 

3)" Berdasarkan dua riwayat ini, maka terjadilah dua kelompok ulama': 

1. Sebagian kecil shahabat dan tabi'in tidak mewajibkan mandi kalau tidak sampai 
keluar mani. Ini Madzhab Daud Azh Zhahiri. 


Inilah yang tepat. Aunul Ma'bud I, 366 - 368. 
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2. Jumhur mewajibkan mandi sebab memasukkan kepala zakar ke dalam vagina. 


Dan Abu Salamah biasa melakukan hal itu. 
MBR NA 

tema 
29 Data 8 . # 


BERSENGGAMA LAGI SEBELUM MANDI 


KAMIS TAB KKG X0 
| AAN AN TI 
INN ELANG AO ATA 
SAN K  e 
SE LARANGAN TAG 
BEA SE NI 


PPNS! Gu AG NS AR NE 3 “. 
Ian ES IS KUN 


Pa 
(AI aa NA ANN IL 
SIA MAY JA G5 Ae LI AJE aah 
2) JA : LING Na ae aZ 
En NE ana 3, Aap om JB eta 


ena AL 
La ia UR AN TE 
Bah Kan ad 213 00335 03 Jas Ist 


205". Dari Hamid At Thawil dari Anas R.A. bahwasanya Rasulullah 
S.A.W. pada suatu hari pernah mengelilingi isteri-isteri beliau 
“(untuk senggama) dalam sekali mandi”'4)s. 


. 
N 


4)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Nasaai. 
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Sea3 SSI Tn ee PRA Pa 

WUDHU' SEBELUM BERSENGGAMA LAGI 
Ao SENIN MARGA NA 
Mnh ee NI LEG HA 
ESA TAP AYEYI KET ae SE 
Ata Segan 


AP Ha 


TE DANG TAN AERe 


3 
02 Feat TA 


Pn an ana BA 


206”. Dari Abu Rafi' R.A. bahwasanya Nabi S.A.W. pada suatu hari 

pernah mengelilingi isteri-isteri beliau (untuk senggama), sedang- 
kan beliau mandi (setiap kali selesai) bersama Si Ini... dan Si 
Ini.....: 
Kata Abu Rafi': Maka aku berkata kepada beliau: '' Wahai Rasu- 
lullah, mengapa engkau tidak menjadikannya satu kali mandi sa- 
ja?" Beliau bersabda: ''Yang demikian ini lebih bersih, lebih 
baik dan lebih suci.” 1)". 


3 2 PIN 2.» 
Bana £ Pangan Mena SAN 
kara 
KAGe nanas. Akad 

Pan 
aan 


331110 
Aa “3 
207”. Dari Abu Sa'id Al Khudri R.A. aa Nabi S.A.W. beliau ber- 


1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. 
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sabda: ''Apabila seorang di antara kamu bersenggama dengan 
isterinya, kemudian tampaknya dia akan mengulanginya, maka 
berwudhu'lah sebagaimana wudhu' (untuk shalat) antara kedua 
perbuatannya itu”. 2)" | | 


KELAS 
ORANG JUNUB TIDUR 
Iga, ae N Dig AKA NG Agan Laki WEE, N 
sa IN 4 23an sanak 2 135 
Aira #Jengenad Aa Pena 
: 38 ba 
3 A GA NG Ora 


208”. Dari Abdullah bin Umar R.A. bahwassnya Umar bin Khaththab 
R.A. pernah memberitahukan kepada Rasulullah S.A.W. bahwa 
dia menjadi junub di malam hari. Maka Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda kepadanya: ”'Berwudhu'lah, dan cucilah kemaluanmu ke- 
mudian tidurlah”. 3)" 


NAN SG 

ORANG JUNUB MAKAN 
K3 SAYA K3, sa bag XA 
EA PENA AAA 


2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ta Majah dan dalam 
riwayat Ahmad, Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Hakim ada tambahannya, yaitu: 


"Karena hal itu membuatnya lebih semangat." 
3)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
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Pa tri 3) G La 335 
- 3 
| 3. IYA Lorgio '9 Sy —ior 
209”. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman R.A. bahwasanya Nabi 
S.A.W. apabila hendak tidur, sedang beliau dalam keadaan ju- 


nub, beliau berwudhu', u sebagaian hendak melakukan ha 
lat.” 





AA BII SSK AK LP...» 
Jededus Gionga 8 lah) ala: By 219 s1. 
210". Dalam suatu riwayat: ''Dan apabila beliau hendak makan, se- 


dang beliau dalam keadaan junub, beliau mencuci kedua 
tangan.” 


23 SALA KAI A3 NN 


Manakah 

Ia 3 pan ana dapa LAS Ann Para 
a AG IN Kia Ag 
PA Plat taat AR 

D dh ea AA Kasau 
ig Ga 2 Peak renta TA TPIPP3. 
KANAN AT TA AYAT aA: AAA 

sh Der oteng, Hera tnar 


“ Pa 
Ie Aa LELAH, Nana 
21 1. Cetita Pagu dijadikannya ucapan Aisyah dengan singkat. 


tg NIA ELANG EA 3 Fa “4 
—. WUDHU: saga: ORANG YANG JUNUB 
MS KAGAA ENYEGAN KE, XX. 
Lea Na Kadar 


irgiya Ta 23 »J 2 2, 
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M2 33 AA 334 
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212”. Dari Aisyah R.A. bahwasanya Nabi eni apabila hendak 
makan, atau tidur, beliau berwudhu'. Maksudnya dalam kea- 
daan junub.4)" 


ERA E GAN AN 
Gn MAN 7 SA AA: 5 PAKA 
KEK 1 Ai 


: . 2 at 33 2 na aan IG 
KING We Saos 
“ Pd 
PX 273 da 230 “Ane In ' 
SEE EDM Jas oa 
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OR KAN SN War a,k 
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213". Dari Yahya bin Ya'mus dari Ammar bin Yasir R.A. bahwasanya 
Nabi S.A.W. memberi dispensasi bagi orang junub, apabila dia 
hendak makan, atau minum atau tidur, hendaknya berwudhu' 
dia (sebagaimana wudhu'nya untuk shalat)'5)". 


3 2J0KI 33 30 
” z2 « . & . AA 
NB AA S6 | 
ORANG JUNUB MENUNDA MANDI 


aa AYO 18 ee nan AN 


4)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
5)" Hadis'ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi. 


& 
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| aa 
214”. Dari Ghudhaif bin Harits dia berkata: Aku pernah sea 


kepada Aisyah R.A.: Tahukah egnkau, apoakah Rasulullah 


144 
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S.A.W. biasa mandi junub di awal malam hari atau di akhirnya? 
Kata Aisyah: ”' Kadang-kadang beliau mandi di awal malam, dan 
kadang-kadang di akhirnya”. Kataku: ”'Segala puji bagi Allah 
yang telah menjadikan perkara ini lapang.'” Kataku: Tahukah 
engkau, apakah Rasulullah S.A.W. biasa mengerjakan shalat 
witir di awal malam hari atau di akhirnya? Kata Aisyah: 
"Kadang-kadang beliau mengerjakan shalat Witir di awal malam 
hari, dan kadang-kadang di akhirnya”. Kataku: ''Segala puji 
bagi Allah yang telah menjadikan perkara ini lapang”. Kataku: 
Tahukah engkau, apakah Rasulullah S.A.W. biasa membaca Al 
Our'an (dalam shalat malam) dengan suara nyaring atau memba- 

. canya dengan suara samar? Kata Aisyah: ''Kadang-kadang 
beliau menyaringkannya, dan kadang-kadang membacanya 
samar.” Kataku: ''Segala puji bagi Allah yang telah membuat 
perkara ini lapang”. 1)" 


Ih » » 
enda x Ng 3 angga A5 No 
3 ..i. J5 PL » 
Ag Mialgoa KA REI aa 
as 7 ana Penaay an 


, 
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215", Dari Ali bin Abu Thalib R.A. dari Nabi S.A.W. beliau aa 


. "Tidak akan masuk malaikat ke dalam suatu rumah, yang di 


1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah dengan singkat dan senada 


dengan hadis ini pula oleh Muslim, Bukhari, dan Tirmidzi. 
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Pala nya terdapat gambar, anjing atau orang junub?”. 2)" 

Nat KA 2). PIP, na 
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Pe 5 SU 1 » 373 3 
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» Jawa) ola ak IKEA Yg ary haga 
216". Dari Abi Ishak As Sabi'i (Amr bin Abdillah) dari Aswad bin 
Yazid dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. pernah 


tidur, sedangkan beliau itu dalam keadaan junub tidak menyen- 
tuh air pun. 3)" 


ORANG JUNUB MEMBACA AL OUR'AN 
Ss BGEYA Sasa JEYKAGGAN 
BP GA 2 EU CA Ig AA 


2” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah, dan Ibnu Majah tidak menye- 


butkan "orang junub'”. Senada pula dengan ini dari Bukhari dan Muslim. 
3)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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Dari Salman bin Abdillah dari Abdulah bin ne berka- 
ta: Aku pernah pergi menghadap kepada Ali R.A. bersama dua 
orang laki-laki, seorang dari antara kami (suku Murad Yaman) 
dan seorang lagi dari Bani Asad (Mesir) menurut perkiraanku. 
Lalu Ali R.A. mengutus mereka berdua (untuk suatu tugas) ke 
suatu tempat tujuan dan berkata: ”'Anda berdua adalah dua 
orang yang perkasa, karena itu, pertahankan agama kalian ber- 
dua''. Kemudian Ali berdiri, lalu memasuki kakus. Setelah dia 
keluar, meminta air, diambilnya sesauk, lalu bersuci dengannya, 
kemudian membaca Al Our'an. Maka mereka menegori hal itu, 
karena itu dia berkata: ”'Sesungguhnya Rasulullah S.A.W. per- 
nah keluar dari kakus, lalu beliau mengajar kami Al Our'an, 
dan makan daging bersama kami, dan tak ada sesuatu pun yang 
menghalangi beliau terhadap Al Our'an, juga tidak junub.”'4". 


ORANG JUNUB BERJABATAN TANGAN 
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218”. Dari Hudzifah R.A. bahwasanya Nabi S.A.W. pernah bertemu 
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dengannya. Maka beliau mengulurkan tangan untuk berjabatan 
tangan kepadanya. Lalu dia berkata: ''Sesungguhnya saya 


4)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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junub”. Bersabsslah beliau: "'Sesungguhnya seorang muslim 
tidak najis”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
TERAS SIS LI CGAN AN 
SE Si Langen AAN ter 
PA Kukar AI Lani NGK MAN ET 
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219”. Dari Abi Hurairah R.A. dia berkata: Pernah Rasulullah SA 


bertemu aku di suatu jalan Madinah, dan aku junub. Maka 
menyelinaplah aku pergi mandi, kemudian pergi menghadap be- 
liau. Setelah itu, beliau bersabda: ''Kemanakah kamu wahai Abu 
Hurairah?” Kata Abu Hurairah: Kataku: Sesungguhnya saya 
junub. Sebab itu saya tidak suka duduk bersama engkau dalam 
keadaan tidak suci. Maka beliau bersada: ''Subhaanallaah- Maha 
suci Allah. Sesungguhnya orang Islam itu tidak najis.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu Majah. 
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220”. 


P” . 


Dari Jasrah binti Dijajah dari Aisyah dia berkata: Rasulullah 
S.A.W. pernah datang, sedangkan permukaan (pintu) rumah- 
rumah shahabat terbuka di dalam masjid, mereka tidak mem- 
buatnya cara yang lain, karena mengharapkan turunnya hukum 
dispensasi terhadap mereka. Setelah itu maka beliau datang lagi 
kepada mereka seraya bersabda: ''Alihkanlah permukaan 
rumah-rumah ini dari masjid, sesungguhnya aku tidak mengha- 
lalkan masjid, kepada wanita haid dan tidak pula pada orang 
junub?. Hadis ini dikeluarkan pula oleh Bukhari dalam ''At 
Tarikhul Kabir” dan di dalamnya terdapat tambahan. Dan se- 
sudahnya dia menyebutkan hadis Aisyah dari Nabi S.A.W.: 
?Tutuplah pintu-pintu ini kecuali pintu Abu Bakar”. Kemudian 
dia berkata: Hadis ini lebih shahih. 

Khaththabi berkata: Mereka mendha'ifkan hadis ini dan berkata: 
Aflat - perawinya - seorang majhul, tidak shah hadisnya dibuat 
hujah. Tentang ungkapan Khaththabi ini, bahwa Aflat itu se- 
orang majhul, perlu ditinjau lagi, sebab dia adalah ”'Aflat bin 
Khalifah”. Dan dia dikatakan pula "'Fulait bin Khalifah Al 
'Amiri”. Dan dikatakan pula ”'Adz Dzuhli” disebut pula ”'Al 
Hudzali”. Nama julukannya ? Abu Hasaan Al Kufi'. Hadisnya 
di kalangan Kufiyyin. Orang yang meriwayatkan hadis “dari 
padanya ialah: Sufyan bin Sa'id Ats Tsauri dan Abdul Wahid bin 
Ziyad. Imam Ahmad bin Hanbal berkata: Aku tidak mengetahui 
kekuatan padanya. Abu Hatim Ar Razi ditanya tentang dia, 
maka dia berkata: ? Syaikh”. Bukhari menceritakan, bahwa dia 
mendengar dari Jasrah binti Dijajah. Kata Bukhari: Bagi Jasrah 
beberapa keanehan”. 

Aunul Ma'bud I, 392. Tagribut Tahdzib 1, 82. 
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2 £ 224”. Dari 'Atha' bin Yasar, bahwa Rasulullah S.A.W. bertakbir 
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225”. Dari Rabi' bin Muhammad dari Nabi S. AW. baka beliau ber. 
takbir”. Hadis itu juga SGP 
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221”. Dari Abu Bakrah, bahwa Rasulullah S.A.W. pernah memasuki 
(masjid) waktu shalat Shubuh. Lalu beliau memberi tanda de- 


ngan tangan beliau, '' Tetaplah kamu sekalian di tempat!” Ke- Gg AG “ea T eta 
mudian beliau datang (lagi) sedang kepala beliau Sena air, 2 HN asing Pr 4 Ag 23) oe9 IN 
lalu beliau mengerjakan shalat dengan mereka”. An d &. beat 1 3 3, 3 PR sK3 2 Tete 
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: 2, ea 2 Kg. AO MEA Sts 
Tel 1 Tata . NG SAS ia 2 
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222". Dalam satu riwayat, di Awan dia berkata: ''Maka beliau ber- Eng Ind 0g da Ny Galau 5) medan Per »d 
takbir”. Dan di akhirnya dia berkata: ”'Setelah selesai shalat 
beliau bersabda: ''Sesungguhnya aku hanyalah manusia, dan se- 226". Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Pernah shalat telah dibaca- 
sungguhnya aku adalah junub”'. kan igamat, sedangkan orang-orang telah berbaris pada shaf me- 


reka. Maka datanglah Rasulullah S.A.W.: setelah berdiri di tem- 
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223”. Dari Muhammad bin Sirin dari Nabi S,A.W. dia berkata: Maka sd enaa Ip33 22 3NN 

beliau bertakbir, kemudian memberi tanda kepada kaum, ''Hen- . - 4. FI rap 

daklah kamu sekalian duduk!”, dan beliau pergi mandi Ini 7 A3 . 33 4 


Pa 
Hadis Mursal. 
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: klan Na NT TA CAP apa 25 196 saga - 3 228”. Dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. pernah ditanya 
"2 3 3 LA z0 og Re aa C: 2 Ag Naa yang mendapatkan basah (dalam tidur- 
5 1g AG yg At "ah CL GL nya), tapi dia tidak ingat mimpi. Beliau bersabda: ”'Orang itu 
3: NN mi ( Hg AK jom mandi!” Beliau ditanya pula tentang seorang laki-laki yang ber- 
mimpi keluar mani, tapi dia tidak mendapatkan basah (air mani). 


227". Dalam suatu riwayat: ”' Maka kami pun telap berdiri menunggu 
beliau, sampai beliau datang lagi kepada kami setelah mandi”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
Dalam suatu lapal Bukhari berbunyi: Kemudian beliau keluar 
kepada kami, sedang kepala beliau bertetesan air. Maka beliau Tiridsi memberi petunjuk bah ' 
bertakbir, lalu kami mengerjakan shalat bersama beliau'”. Dalam Pia bin aa AG s ANA perawinya adalah Abdullah 
suatu lapal Muslim berbunyi: Setelah beliau keluar lagi kepada “ Sa'id k n mari, dia Midha ifkan oleh Yahya bin 
kami, sehabis mandi, sedang kepala beliau bertetesan air, maka arena hapalannya terhadap hadis. 


beliau bertakbir lalu mengerjakan shalat bersama kami.” 1 Z3 3G | “ B3 Sa # A2 P3 


Sabda beliau: ”'Dia tidak wajib mandi”. Maka Ummu Sulaim 
berkata: '”Wanita bermimpi demikian, apakah dia juga wajib 
mandi?” Sabda beliau: "Ya, wanita itu sama pula dengan pria”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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229”. Dari Aisyah R.A. bahwasanya Ummu Sulaim Al Anshariyah ibu 
Anas bin Malik R.A. berkata: ” Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Allah tidak menyukai malu terhadap kebenaran. Bagaimanakah 
seorang wanita apabila bermimpi sebagaimana pria. Apakah dia 
wajib mandi juga atau tidak?” Kata Aisyah: Maka Nabi 
S.A.W. bersabda: ''Ya, mandilah dia apabila mendapatkan air 
(mani)”. Aisyah berkata: ''Maka aku berpaling kepadanya se- 
raya berkata: Cih, kamu! Apakah wanita juga bermimpi itu? 
Maka Rasulullah SAW berpaling kepadaku seraya bersabda: 
''Sayang kamu wahai Aisyah, lalu dari manakah keserupaan 
anak itu (dengan orang tuanya)?” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. Telah di- 
keluarkan pula oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu 
Majah dari hadis Ummu Salamah isteri Nabi S.A.W. 


AI? LS GD 0 2 3 
». & . | | | ” 
Old Ag Gn NA Mn Gb 
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GS 
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Aa AKA NIS TEA AN 
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Ge : Ao) Galah gala Jun 


230”. Dari Aisyah R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. biasa mandi 
junub, dengan air sebanyak satu farag””. 1)" 


3 LN AI LL NAN 
| 2 ANK 2, NA era tara 
Gb AS Jono 5 102 2 


1)" Satu farag — 10,086 liter menurut Hanafiyah, dan 8,244 liter menurut lain Hanafiyah. 


Mu'jamu Lughatil Fugaha' halaman 344. 
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231”. Dalam suatu riwayat disebutkan: Aku biasa mandi bersama Ra- 
sulullah dari sebuah bejana berisi air sebanyak kira-kira satu 
farag. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, dan Nasaai. 
Abu Daud berkata: Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata: 
''Satu farag adalah sebanyak enam belas ritl (pound) 1)" 


MASA DA 


MANDI JUNUB 


30 2 PP, IG I he », .,Ja- 


“ 


KAIN Dg In 1232 G5 ae 
ai pe nga 3 pi Na, , ANT ”P 
. Wa, Cab, Sa LIL Kwan 


2, 
PRP IG) 
LAN IOI 23 In 
K9 A | (8 wi | d . 1 Na 
do-lao ag Mn GS dorpalo 
232”. Dari Jubair bin Muth'im, bahwa shahabat pernah menyebut- 
nyebut tentang mandi junub di dekat Rasulullah S.A.W., maka 
Rasulullah S.A.W. bersabda: Kalau aku, aku tuangkan ke atas 
kepala sebanyak tiga kali." Beliau memberi tanda dengan tangan 
beliau kedua-duanya”. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ib- 
nu Majah. 





1)" Ritl - pound (4 2564gr - t 8 ons). Kamus Al! Munawwir halaman 543 Al Munjid fil 

Lughah wal A'laam halaman 266. 

Pon - Ukuran berat (- 0,5 kg.) Kamus Umum Bahasa Indonesia 
W.J.S. Poerwadarminta, P.N. Balai Pustaka Jakarta 1976 halaman 764. 
Ritle Mesir — 453 gr. Al Gamusul 'Ashri,. Arab - Inggris, Elias A. Elias & Ed. E. 
Elias halaman 253. 

Ritie Irak — 407,5 gr menurut Fugaha' untuk timbangan selain perak. Untuk timbang- 
an perak — 1428,4gr. Mu'jam Lughat Al Fugaha' halaman 223. 
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233”. Dari Oasim, yaitu Ibnu Muhammad dari Aisyah dia berkata: 
Apabila Rasulullah S.A.W. mandi junub, beliau meminta satu 


bejana air, sebesar bejana untuk memerah susu. Maka beliau 
mengambil sesauk air dengan kedua telapak tangannya, 


dimulainya pada bagian kanan kepala, kemudian pada bagian se- 
belah kiri. Setelah itu, beliau menyauk lagi dengan kedua telapak 


tangannya, lalu beliau tuangkan di atas kepala”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
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234", Dari Juma'i bin Umair, salah seorang Bani Taimullah (bin Tsa'- 
labah), dia berkata: Aku bersama ibu dan bibiku pernah pergi 


TN 
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menghadap kepada Aisyah R.A.: lalu seorang di antara ibu dan 
bibi bertanya kepadanya: '' Bagaimanakah yang engkau lakukan 
ketika mandi?” Kata Aisyah: ” Rasulullah S.A.W. biasanya ber- 
wudhu' sebagaimana wudhu? untuk shalat, kemudian me- 
nuangkan air ke atas kepala tiga kali, sedangkan kami menuang- 
kannya atas kepala kami lima kali, karena jalinan rambut kami?'. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah, dan 
Jumai' ini hadisnya tak dapat dijadikan hujah. ' 
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235", Dari Urwah, yaitu Ibnu Zubair, dari Aisyah R.A. dia berkata: 


Apabila Rasulullah S.A.W. mandi junub, beliau membaca Bas- 
malah, lalu menuangkan air kepada tangan kanan beliau, ke- 
mudian mencuci kemaluannya. Setelah itu beliau berwudhu' se- 
bagaimana wudhu' untuk shalat, lalu memasukkan tangan ke 
dalam bejana, terus menyelakan jemari beliau kepada rambut- 
nya. Setelah terasa oleh beliau telah mengenai kulitnya, beliau 
tuangkan atas kepalanya tiga kali. Apabila ternyata ada sisa air, 
beliau tuangkannya lagi atas kepalanya. 
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Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan 
Nasaai. 


AIA Pe LAYAK Do AAA 
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236". Dari Aswad dari Aisyah R.A. dia berkata: Apabila Rasulullah 
S.A.W. hendak mandi junub, beliau memulai menuangkan air 
pada kedua telapak tangan, lalu dicucinya, kemudian mencuci 
tubuh bagian dalam, dan dituangkanlah air kepadanya. Setelah 
kedua telapak tangan beliau dibersihkan, lalu digosok-gosokkan- 


lah kepada dinding, kemudian beliau mulai berwudhu' dan me- 
nuangkan air atas kepala beliau”. 


KEKE LE EH BAN 

un -5h “ 2 at 
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-. p4 
237". Dari Sya'bi dia berkata: Aisyah berkata: Sungguh jika kalian 
mau, tentu akan aku perlihatkan kepada kalian bekas tangan Ra- 
sulullah SAW di dinding, sewaktu beliau mandi junub”. 
Hadis ini Mursal, karena Sya'bi belum pernah mendengar dari 
Aisyah. 
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238". Dari Maimunah R.A. bibinya dia berkata: Aku pernah meletak. 

kan air mandi Nabi S.A.W. untuk persiapan mandi beliau kare- 
na junub. Maka beliau miringkan bejana air itu kepada tangan 
kanannya, mencucinya dua atau tiga kali. Kemudian beliau 
tuangkan kepada kemaluannya, mencucinya dengan tangan kiri, 
lalu tangan beliau itu digosokkan ke bumi, terus beliau cuci. 
Setelah itu, berkumur, menghirup air ke hidung dan mengeluar- 
kannya, lalu mencuci muka dan kedua tangannya, terus me- 
nuangkan air ke atas kepala dan tubuhnya. Kemudian beliau 
pindah tempat, lalu mencuci kedua kakinya. Setelah itu, aku 
ambilkan sapu tangan, tapi beliau tidak mengambilnya dan me- 
ngibaskan air dari tubuhnya.” 

Kata Sulaiman Al A'masy: Hukum itu aku beritahukan kepada 
Ibrahim An Nakha'i, maka dia berkata: Mereka tidak berpen- 
dapat jelek terhadap pemakaian sapu tangan (handuk) itu, tavi 


l6i 


LA ea 





mereka tidak suka kalau hal tersebut (menyerbetinya/berhan- 
duk) itu dibuatnya kebiasaan. Kata Musaddad: Aku katakan 
kepada Abdullah bin Daud: Mereka tidak menyukai berhanduk, 
buat orang yang membuatnya terbiasa (bukan bagi orang yang 
melakukannya sewaktu-waktu). Maka dia berkata: Beginilah 
(maksud) hadis Maimunah itu. Tapi aku dapatkannya (memang) 
begitulah dalam kitabku.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu Majah. Dan dalam hadis mereka tidak ada ce- 
rita Ibrahim An Nakhai' ini. 
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239". Dari Syu'bah, bahwa Ibnu Abbas R.A. apabila mandi junub, 
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biasa menuangkan air dengan tangan kanannya atas tangannya 
yang kiri tujuh kali, kemudian mencuci kemaluannya. Pernah se- 
kali dia lupa, maka dia bertanya kepadaku: Berapa kali aku me- 
nuangkan air? Maka aku katakan: Aku tidak tahu. Katanya: 
”Ka...mu! Apa yang membuatmu tidak tahu?!” Kemudian dia 
berwudhu' sebagaimana wudhu'nya untuk shalat, lalu menyi- 
ramkan air ke kulitnya, terus dia berkata: Beginilah Rasulullah 


S.A.W. telah bersuci.” 








Syu'bah ini, Abu Abdullah, dikatakan pula Abu Yahya. Dia 
maula Abdullah bin Abbas. Dia seorang Madani, hadisnya tak 
dapat dijadikan hujah. 
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240”, Dari Abdullah bin 'Ushm dari Ibnu Umar R.A. dia berkata: 


Shalat itu adalah lima puluh kali, mandi junub tujuh kali dan 
mencuci air kencing yang mengenai pakaian adalah tujuh kali 
juga. Maka Rasululla selalu memohon (keringanan kepada Allah 
di malam Mi'raj), sehingga shalat dibuat-Nya lima kali, mandi 
junub sekali dan mencuci air kencing yang mengenai pakaian se- 
kali.” 

Abdullah bin 'Ushm, dikatakan juga Ibnu 'Ishmah, Nashibi, 
dikatakan pula Kufi, Al Hanafi, Al Yamami, tinggal di Kufah, 
dan Ibnu Hibban malah meninggalkannya dan menentang. 
Nama julukannya Abu 'Ulwan, bukan hanya satu orang yang 
memperbincangkannya. Yang meriwayatkan dari padanya ialah 
Ayyub bin Jabir Abu Sulaiman Al Ymami, dan hadisnya tidak 
dapat dibuat hujah. 

Tagribut Tahdzib I, 433 dan Syarah Mukhtashar Sunan Abi 
Daud I, 164 Aunul Ma'bud I, 421. 
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241”. Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 


sabda: ”'Sesungguhnya di bawah setiap helai rambut itu adalah 
junub. Maka cucilah rambut itu dan bersihkanlah kulit.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. Kata 
Abu Daud: Haris bin Wajih, hadisnya Munkar, dan dia Dha'if. 
Kata Tirmidzi: Hadis Haris bin Wajih, adalah Hadis Gharib. 
Hadis itu kami hanya mengetahuinya dari hadisnya, dan dia 
seorang syaikh yang benar-benar bukan pada hadis itu. Ad Dara- 
guthni menyebutkan, bahwa hadis itu Gharib dari hadis Mu- 
hammad bin Sirin dari Abi Hurairah. Pada hadis itu hanya Malik 
bin Dinar satu-satunya, dan dari padanya pula Haris bin Wajih. 
Tirmidzi menyebutkan pula, bahwa hanya Haris satu-satunya sa- 
ja yang meriwayatkan dari Malik bin Dinar. 
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Dari Ali R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. berkata: Barang siapa 
meninggalkan tempat sehelai rambut, tidak dicucinya, karena 
junub, maka dia mendapat siksa api nereka begini dan begini.” 
Kata Ali: ''Sebab itulah, aku lakukan kepalaku seperti musuh- 
ku.” Diucapkannya tiga kali. Dan dia bisa mencukuri rambut- 
nya. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. Dalam isnadnya 
ada Atha' bin Saaib. Dia telah dinyatakan tsigah oleh Ayyub As 
Sakhtiyani. Bukhari juga mengeluarkan kepadanya sebuah hadis 


yang bertemu dengan Abu Bisyr, dan Yahya bin Ma'in berkata: 


Hadisnya tidak dapat dibuat hujjah. Dan yang lain memperbin- 
cangkan hadisnya. Dia berkata: Di akhir umurnya dia mengslami 
perubahan. Imam Ahmad juga berkata: Barang siapa mendengar 
hadis dari padanya di masa lalu, maka hadis itu shahih, aan 
barang siapa menerima sebuah hadis dari padanya di masa yang 
baru lalu (di masa tuanya), maka hadis itu tidak ada sesuatu. Dan 
bukan hanya satu orang saja yang sependapat dengan pembeda- 
an ini. 
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243”. Dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A. W. biasa mandi, 
lalu melakukan shalat (galbiyah Shubuh) dua rakaat dan shalat 
Shubuh. Aku kira beliau tidak memperbaharui wudhu' setelah 
beliau mandi”. 

Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah mengeluarkan hadis dari 
Aisyah dia berkata: Rasulullah S.A.W., tidak berwudhu"' setelah 
mandi. 


Dalam hadis Ibnu Majah dinyatakan: .... setelah mandi junub. 
Hadis ini Hadis Hasan. 
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244”. Dari Ummu an R.A. Kera seorang wanita (Ummu Sala- 
mah R.A.) berkata: ''Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya 
adalah seorang wanita yang mengikat pilinan rambut kepala, 
apakah saya akan melepaskannya karena (mandi) junub?” 

8 | Beliau bersabda: ?'Cukpup saja bagimu menuangkan air tiga kali 
ke atasnya, kemudian menuangkan kepada sisa tubuhmu, sebab 
itu kamu telah suci”. 1)" 
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246”. Dari Shofiyah binti Ke Ta Alan R.A. dia berkata: 
” Apabila salah seorang di antara kami (isteri-isteri Rasulullah 
S.A.W.) dikena junub, maka dia mengambil tiga sauk air begini 
(dia bermaksud dengan kedua telapak tangannya, kedua-duanya) 

1)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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lara ciivungkannya ke atas kepalanya, dan mengambil sesauk 
lagi dengan tangannya dituangkannya kepada bagian kanannya 
dan sesauk lainnya kepada bagian kirinya” 2)" 
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147". Dari Aisyah R.A. dia berkata: Kami biasa mandi, sedangkan 


rambut kami biasa dilumari wangi-wangian dan bersama Rasu- 
lullah S.A.W., baik dalam keadaan halal atau ihram”. 
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248”. Dari Syuraih bin Ubaid, dia berkata: Pernah Jubair bin Nufair 
memberi fatwa kepadaku tentang mandi junub behwasanya 
Tsaubah pernah menuturkan: Sesungguhnya mereka (Tsauban 
dan kawan-kawannya) memohon fatwa kepada Nabi S.A.W. 
tentang mandi junub itu. Maka beliau bersabda: ''Bagi laki-laki, 
siramlah kepalanya, lalu cucilah sampai ke pangkal rambut, se- 
dangkan wanita tidak wajib melepaskan (pilinan atau sanggul) 


2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari. 
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kepalanya. Sauklah ke atas kepalanya sebanyak tiga kali, mak:. 
cukup sang 3)" 
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PAN Id MA ega AS aj 
24 
23-9 
| Kak aka Wa SI « Ih 23 
AN SL III 
Tusi, nn MEA » 
3e s AA “ T “4 "Tu Lari SRG 3. 
0 Ang Jaan 1g Ini dg oya abs 3 4 
“A9 7. 2 pa As 
: Oi) Ad Kabar yaa 
249”. Dari seorang laki-laki Bani Suwu'ah bin Amir dari Aisyah R.A. 
- dari Nabi S.A.W., bahwasanya beliau biasa mencuci kepala de- 
ngan shampoo daun asam (Marsh-mallow) sedangkan beliau itu 


junub, beliau cukuplah dengan shampoo itu tanpa menuangkan 
air lagi kepadanya. 


Pa ai 
3)" Berdasarkan beberapa riwayat tentang masalah membuka sanggul atau pilinan rambut 


bagi kaum wanita, maka hal ini ada empat macam pengambilan hukum, yaitu: 

1. Untuk mandi wajib karena haid dan junub, tidak diwajibkan melepaskannya, 
apabila air sampai kepada seluruh rambutnya, baik di luar atau di dalam, baik ram- 
but yang terurai, pangkal rambut dan kulit kepalanya. Ini pendapat Jumhur ber- 
dasarkan hadis Ali, Ummu Salamah, Aisyah yang dikeluarkan oleh Imam Yang 
Enam kecuali Ibnu Majah, dan adit-hadi lain yang senada dengan itu. 

2. , Bagaimanapun dia harus melepaskannya. Pendapat ini dari Ibrahim An Nakha'i. 
Kata Ibnu Arabi: Kalau dia mengetahui dispensasi Nabi S.A.W., tentu dia tidak 
berpendapat demikian. 

3. Kalau mandi dari haid wajib dilepaskannya, kalau dari junub tidak. Ini pendapat 
Hasan, Thawus dan Ahmad bin Hanbai. Berdasarkan hadis Anas, riwayat Dara- 
guthni dalam Afrad, Baihagi dalam Sunan Kubro dan Baihagi dalam Mu'jam 
Kabir. 

4. Bagi wanita tidak wajib, walaupun air tidak sampai kepada sebagian rambutnya, di 
dalam. Bagi pria wajib air tidak sampai ke dalam. Aunul Ma'bud I, 434 - 435. 
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MEA YAN NBL 


.... 


MENCUCI AIR MANI ATAU MADZI 


SANA -aa Migas an 
DL A33 Is TA, Aan 
Tts » 2 A- 
Kata saja Dekan : 


IG 
Pi Pe Inga Sa 233 


25P”". Dari seorang laki-laki Bani Suwu'ah bin Amir dari Aisyah R.A. 





lullah S.A.W. mengambil sesauk air, dituangkannya pada air 
(mani/madzi) yang mengenaiku, kemudian mengambil sesauk la- 
gi, dituangkannya (pada mani/madzi) yang mengenai beliau." 


CAP “3 3 K 
Gaes, AG ra 
| Sana MINUM DAN TIDUR 
BERSAMA ISTERI HAID 


PPP KAN EPA Er Skate NON 
Le. 0 Irg p3 
2 Hasto BENDA 


Pa 233i £-.. A34 PNG J3 
Ea AN) PAI sa dtg 2 PAGAR ET, 
ary SE NS M3 Pr 
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tentang air mani suami isteri yang tumpah, dia berkata: ''Rasu- 


54 » 
PA ANYER 
» LL Yaa IG LSATA KANG ses 
3 SPB O 5 na KJ 
BG Natan Asa Ket ladu 
7» HA 2 
Mgsig entna 
42 » » , 
Ka GEN GE Pe 


251”. Dari Anas bin Malik R.A. bahwasanya orang-orang Yahudi, 
mengusir isteri mereka dari rumah, apabila haid. Mereka tidak 
makan bersama, tidak minum bersama dan tidak berkumpul 
dengan dia di rumah. Maka hal itu ditanyakan kepada Rasulullah 
S.A.W., lalu Allah S.W.T. menurunkan ayat Al Our'an: ”'Dan 
mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, haid itu 
kotor, maka jauhilah isteri-isteri itu di masa haid ..... ?, Surat Al 
Bagarah, 222. Maka Rasulullah S.A.W. bersabda: ”Pergaulilah 
mereka di rumah, dan lakukan segala sesuatu olehmu selain seng- 
gama”. Maka orang-orang Yahudi berkata: ”Orang ini (Mu- 
hammad) hanya meninggalkan suatu perkara kami, karena hen- 
dak SOanyaahi dalam perkara itu”. Lalu Usaid bin Hudhair dan 
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Abbad bin Bisyr datang kepada Nabi S.A.W. berkata: ” Wahai 
Rasulullah, sungguh orang-orang Yahudi berkata begini dan be- 







gini, apakah kita tidak akan mengumpuli mereka di masa haid?” 
Maka berubahlah raut wajah Rasulullah S.A.W., sehingga kami 
ketahui bahwa beliau memarahi mereka berdua. Sekeluar mereka 
berdua itu, datanglah hadiah susu kepada Rasulullah S.A.W., 
maka dipanggillah kembali diberi beliau minum, sebab itu kami 
Tan bahwa beliau tidak memarahi mereka. 1)" 
Pe PPA LAI ea Thea, (aa Uetetan 
SK Tya Mira 2 GAS Ata ee 2 XX 
03 Le Ai nas P, F3 A p) w £ 
Idi | e AN AAA AA 
& Bang 5 “4 3-2 a- 35 ata ?, 
—2 Ta (CG PN Ae TENAA ka Ya PNY IOTT Se 9 dn 
Po Ian 
“An Hy KATA 53 i 
PA Anak (Da 
252”. Dari Aisyah R.A. dia TENNNN Aku ce Men daging, 
sedang aku masih haid. Lalu daging itu aku berikan kepada Nabi 
S.A.W. maka beliau menggigitnya pada bagian daging yang aku 
gigit. Aku pula minum, lalu aku berikan kepada beliau, maka 
beliau meminumnya pada bagian yang aku meminumnya.” 
Hadis ini juga Aan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
” A3 8 3 S3LA 
sen Kenal aa ra AA Ma AN 
Ps 
tas 2 
Petat Ara Pee nan peran, Ka 
253". Dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. sering kali 
letakkan kepala beliau di atas pangkuanku, lalu beliau memyaca 
(Al Our'an) sedangkan aku waktu haid.” 
|) Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibry” Majah. 
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Hadis i ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Dasa dan Ib- 
nu Majah. j 


Pa ON aya aah ef 


WANITA HAID MEN Gama SESUATU DI MASJID . 
Djan, #1 Aida Hi No 
Naa Nata SA Keys 


. ok tari 
BOS Antena 125 
KANG Ipa, Ta GB Ana PA Dari 


TG PAN Ae Layan 


Ag “. 


254". Dari Al Oasim dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 
pernah bersabda kepadaku dari masjid: '' Ambilkanlah untukku 
sajadah?” Aku berkata: ”'Saya haid!” Rasululah S.A.W. ber- 
sabda: '' Sesungguhnya haidmu bukan di tanganmu!” 1)”. 


22 Ia 9 
PN AA AIO AN YAA TA 


WANITA HAID 
TIDAK USAH MENGOADHA' SHALAT 


» CL PA Ge 
He Pera LEE IL FA KL £ Xoo 
| 2 asa SEA -ngsa 
rae: 29 alas Tensi 


D7 Maksud hadis ini, wanita yang haid itu berdiri di luar masjid, lalu tangannya diulurkan 


ke dalam -masjid untuk mengambil sejadah itu. Hadis ini juga dikeluarkan oleh 


. Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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255". Dari Mu'adzah bahwasanya seorang wanita 4)”. pernah bertanya 
kepada Aisyah R.A.: "Apakah wanita haid (harus menggadha' 
shalat?” Kata Aisyah: ''Orang Haruriyah-kah kamu? Sesung- 
guhnya kami telah biasa haid di masa Rasulullah S.A.W., maka 
kami tidak menggadha' dan tidak diperintahkan untuk meng- 

. gadha'nya””. Dalam riwayat lain: '' Maka kami diperintahkan un- 
-tuk menggadha' puasa, tidak diperintahkan untuk menggadha 
shalat”. 6”. 


KA 22. 


aa KELAS AS AA 
.IAN 


? 
BA KANG A: SAK 


256”. Dalam suatu riwayat: ''Maka kami diperintahkan menggadha' 
puasa, tidak diperintahkan menggadha' shalat". 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi da" 


Nasaai. 
. $ CG ag Pe 2 : g Pa 
LN AN SN Ya" 
BERSETUBUH DENGAN ISTERI HAID 


CNG P tag 3 AA on Eola NN 


tx 


? 
TI Lan ve GAY, p, 2G Pad 
. : “ pc Yyaal 
032 2 Ana: IG ENG 1s 


an aan 
2)" Berdasarkan hadis Muslim, bahwa yang bertanya ini Mu'adzah sendiri. Lihat Muslin 


hadis nomer 180, terjemahan kami ''Bulan Bintang” Jakarta. 

3)” Harura', sebuah desa dua mil dari Kufah, tempat pertama kali berkbsbalkya golong- 
an Khawarij berikat janji. Mereka mewajibkan orang haid untuk menggadha' shalat 
selama haid. Muslim Nawawi IV, 27 dan Aunul Ma'bud 1,445. 

4)" Hadisini j juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 

$)9 Dinar, adalah j jenis mata uang emas I (satu) dinar — 4,25 gr. Mu'jamu Lughatil Fuga- 
ha', 212. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan Marfu', 
dan Nasaai dengan Marfu' dan Mauguf. 
6)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 





Tes 16. AAN LAN 83 SANG 1G 


PAITA Pen Dana IK Keas, 


Aa 2 
da KAI Ta MET 


“ 
.2 


/ » 
ya Denada 
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23 A1 PPP, 
SAK Ng 


257”. Dari Ibnu Abbas R.A. dari Nabi S.A.W. tentang suami yang ber- 
setubuh dengan isterinya pada waktu haid, beliau bersabda: 
''Suami itu bersedekah satu atau setengah dinar”. 1)" 


pn It Ha TN Z pa AA 
Ako as ds 1g NA 2X0N 
ii Pd Pe 
. ckp . 4. MEN JASA 
32 P4 
B2, Na audn 
. SA IN 
258". Dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Apabila menyetubuhinya 
pada waktu ada darahnya, maka dia membayar satu dinar: apa- 
bila menyetubuhinya pada waktu darah putus, maka dia mem-. 


bayar setengah dinar.” 
Hadis ini Mauguf. 


SG MET Ng: Za ATI AA XM 
esa AS Ian TAN 


Cai 


15 gai 2G SEN aa Ag 


—55—————”“/ "UU —j7———————— bp —- 
1)" Dinar, adalah jenis mata uang emas. 1 (satu) dinar - 4,25 gr. Mu'jamu Lughatil Fu- 


aha', 212. 

Adat beberapa ulama' yang mewajibkan kaffarah, yaitu dia antaranya: Oatadah, 
Auza'i, Ahmad bin Hanbal, Ishak dan Syafi' dalam gaul gadimnya. Dalam gaul jadid- 
nya dia menyatakan tidak wajib apa-apa. 

Ibnu Abbas berkata: Jika waktu subur bersedekah satu dinar, jika pada akhirnya 
setengah dinar. Kata Gatadah: Satu dinar waktu haid, dan setengah dinar jika menye- 
tubuhinya sebelum bersuci. Kata Ibnu Hanbal: Dia boleh memilih antara satu dinar 
atau setengah dinar. Kata Hasan: Dia wajib bayar kaffarah puasa. Aunul Ma'bud 1, 
446 - 449. : 
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Na | 


259". Dari Ibnu Abbas R.A. dari Nabi S.A.W. beliau bersabda: "'Apa- 
bila seorang suami menyetubuhi isteri sedangkan dia had, maka 


dia bersedekahlah setengah dinar.” . 


Kata Abu Daud: Demikianlah kata Ali bin Badzimah dari Mi- 


gsam dari Nabi S. A. W., dan ini Hadis Mursal. 


KAN Pede SAYA ,. "315 NA 104 Ia. 


LAN PG) 
. Ta 3 
a u peni Hai, jai AAS 9 AA 
P4 
an 2D care Peta Th 
NA. Olayah Nasa aa its 
. £ KATA 
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GIA NEa Ag ya Aigh Ia Kap 
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INA BIA EN 
,2 2 In 
MANA NA YAAA HS 


NE MG. BE aa AURA 


SN 3S ARA 24 P 
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#3 Ph 31 
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# Lo Le DA 5 2 , 

Pa 23133 LA 5 Io Sae 
Kas ena 08 GO Kah 2 KO Aa 
PASS PAN Ona Lan Gang DAN 

h AA TU 2 Le2 Irena 4 RAP Ld 
2 Abas TPA aa SUCA ANA aa 
P ks. 02, LOLA 1 IL 7 2 IL AA £ Je 
2 ABON 229 22 P 8 2929 


ALA CAN AAA AT se Moda TIA PANEN PN Po 
s Neon Gada Wing 5 DIAN y3 
2215833 
.yeaaa O yho 


260”. Auza'i meriwayatkan dari Yazid bin Abi Malik dari Abdul 


Hamid bin Abdurrahman, yaitu bin Zaid bin Khaththab Al Ou- 
rasyi Al 'Adawi dari Nabi S.A.W. dia berkata: "Beliau meme- 
rintahkannya bersedekah dua perlima dinar”. Ini Hadis 
Mu'dhal. 

Dikeluarkan juga hadis ini oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah secara 
Marfu?, dan kata Tirmidzi: Hadis ini diriwayatkan dari Ibnu Ab- 
bas RA dengan cara Marfu' dan Mauguf, dan dikeluarkan pula : 
oleh Nasaai dengan cara Marfu', Mauguf dan Mursal. Dan kata 
Khaththabi: Mayoritas ulama? berkata: ”Tidak wajib sesuatu ke- 
padanya dan dia harus mohon ampun kepada Allah. Dan mereka 
mengira, bahwa hadis ini Mursal atau Mauguf kepada Ibnu Ab- 
bas R.A., dan tidaklah shahih (dinyatakannya) Muttashil atau 
Marfu'. Dan semua pertanggungan menjadi lepas, terkecuali huj- 
jah yang menyatakannya itu positif. (pen). Dan hadits ini dari 
segi isnad dan matannya idhthirab. 
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23 rp3 32 Lem Jas Pe 
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261". Dari Maimunah R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. bercumbu 
dengan isteri beliau pada waktu haid, apabila dia memakai kain 
sarung sampai ke bagian. pertengahan paha atau lututnya, diikat- 


nya ke pinggangnya. 
Hadis ini Hadis Hasan dan dikeluarkan pula oleh Nasaai. 


Adnan pang Da 
PA an aa aa, 6 


Pasta Sa Haa g Gn 


ea eta Tuh Te AU DA year 
dara, Sh 2 AANG Ga Aa 


n- s1! Tung 
pn 


262”. Dari Aisyah R.A. dia berkata: '' Rasulullah S.A.W. menyuruh se- 
seorang di antara kami (kaum wanita) apabila haid, agar me- 
makai kain sarung kemudian suaminya (boleh) tidur berbaring 
dengan dia?”. 1)" 


wo ea 
1)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Jis 
dengan singkat dan panjang. 
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2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan dinyatakan Hadis Hasan. 


keeboktnsaek Soga 


ad 


Pd - 
JA Lae EU Gas) kang La 
“X2. BA 923 AL PSP 2 
APE SIA 215) PM 


abi 3 Kn TK CIA ” CI , 


Pa ag - LG Ie Ot) 
. AE AR) Lagpelo 

263". Dari Aisyah R.A. dia berkata: Semalam aku tidur bersama Rasu- 
lullah S.A.W. dalam satu kain selimut, sedangkan aku waktu 
haid dengan suburnya. Jika (kain) beliau terkena oleh sedikit 
darah dariku, beliau mencuci tempat darahnya itu tidak lebih, 
kemudian mengerjakan shalat dengan kain itu. (Setelah beliau 
kembali lagi), jika terkena lagi oleh sedikit darah dariku, beliau 
mencuci tempat darahnya itu, tidak lebih, kemudian mengerja- 
yan shalat dengan kain itu''. 2)" 


LEAN sand 
2 Giaa GG KATA Ra 
Si hun PM Pa IA, . - 
Pa AA, RE PER 
3 hhe p 3p C. bn Pte MAU 
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264"..Dari Umarah bin Ghurab, bahwa bibinya pernah bertanya 
kepada Aisyah R.A. katanya: ''Scorang di antara kami haid, se- 
dangkan dia hanya mempunyai satu kasur (tempat tidur) dengan 
suaminya””. Kata Aisyah: ''Aku akan memberitahukan kepada- 
mu tentang apa yang telah diperbuat oleh Rasulullah S.A.W.: 
"'Pernah beliau memasuki rumah, lalu beliau terus saja pergi ke 
tempat shalat, tidak pindah-pindah. Setelah aku terlena sedang 
beliau kedinginan, maka beliau bersabda: ”'Mendekatlah kepa- 
daku!” Aku berkata: "'Saya haid!”” Sabda beliau: Walaupun 
haid, singkapkanlah kedua pahamu!” Maka aku buka kedua 
pahaku, sedangkan beliau meletakkan pipi dan dadanya di atas 
pahaku, dan aku mengeluk (mendekapi beliau) sehingga merasa 

| hangat dan tidur”. 3)" 


| JIE aah NE BG Mo 
Knee YA LAGI 
an IE Ye “Te 213 


265". Dari Aisyah R. A. beliau berkata: "' Apabila aku haid, aku turun 
dari kasur yang di atas tikar. Maka kami tidak mendekati Rasu- 
lullah SAW sehingga kami bersuci.” 


Sesaat aan 


PN Ap aa EN ag EH 

3)” Umarah bin Ghurab, Abd. Rahman bin Ziyad bin An'um Al Afrigi dan Abdullah bin 
Umar bin Ghanim, perawi-perawi hadis ini, hadis mereka tak dapat dibuat hujjah. 
Aunul Ma'bud 1, 455. 
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266". Dari Ikrimah dari sebagian isteri Nabi S.A.W., bahwa Nabi 
S.A.W. apabila menghendaki sesuatu dari isteri yang haid, beliau 


memberikan kain Sang untuk dibuat) tutup di atas kema- 
luannya”'. 


35 po 
356 Hua P3 2g ONE AN 
9 Aa. ana PAN FT! aata 
Kind 3 Lg Yong Ss 
AKA 2 “Ip Iep za 22 “ LE 
Ran Panas da S ea nek « nb 2 
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depo. 2328 pns, P9 
TN 
Naa — 3 . 6 2 8. NG 
SA don Kena Ag bs 5 ye | 
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KANG Sapi en) 
267". Dari Abdul Rahman bin Aswad dari ayahnya dari Aisyah R.A. 
dia berkata: Rasulullah S.A.W. memerintahkan kami sewaktu 
dalam masa subur haid, agar memakai kain sarung, kemudian 
beliau bercumbu dengan kami. Dan siapakah di antara kalian 
yang mampu menahan keperluannya (sexualnya) sebagaimana 


Rasululiah S.A.W. menahannya?! Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu Majah. 


» IS Sa 50 . 
Pra ip TAB SY 
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268”, Dari Ummu Sia R.A. isteri Nabi S.A.W., bahwa ada se- 
orang wanita di masa Rasulullah S.A.W. selalu keluar darah 
. (penyakit). Maka Ummu Salamah memohonkan fatwa untuk dia 
kepada Rasulullah S.A.W., lalu beliau bersabda: ''Tunggulah 


selama bilangan malam dan hari yang telah biasa berhaid setiap . 


bulan, sebelum dia terkena serangan darah penyakit. Maka ting- 
galkanlah shalat sebanyak bilangan haidnya yang telah biasa se- 
tiap bulannya. Apabila ternyata melewatinya, mandilah dia, ke- 
mudian pakaian cawat, lalu kerjakanlah shalat dengannya”. 


| » 51 . 
25 5 i 39. Para XN 
"G 37.5 KAA MA 
“29 Aa 
: "4 35 


45 K3 RT AS 
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3 132 ph AK “Di “Ai 
» : N 
KESAN Ikang NA PA b3 
169”. Dalam suatu.riwayat: ''...maka apabila ternyata melewatinya, 


dan (waktu) shalat telah datang, maka mandilah dia”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah, dalam 
isnad riwayat ini terdapat seorang laki-laki majhul (tak dikenal). 
Kata Abu Daud: Hammad bin Zaid menyebutkan nama wanita 
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yang istihadhah (berdarah penyakit) ini, dari Ayyub dalam hadits 
ini. si Fathimah bintu Abi Parah 


23 TOWA AN “3 6153 
GA K AR BEKASI AN. 
inn PP ”o.... PP. ATA 
S 2 A3 3 TpP : ten 2515 
| SA Kant ah sj Fa Pap corn BL 
5 2A sa 2 AJ Sa 5 »e 
4 rp 5 »@ £ » # AA 
| 9 23 3107 ed 
270”. Dari Aisyah R.A. dia TA Ummu Lapas pernah bertanya 
tentang darah penyakit kepada Nabi S.A.W. Kata Aisyah: Lalu 
aku melihat baknya (tempat mencuci) penuh dengan darah. -Ke- 


mudian Rasulullah S.A.W. bersabda: ""Tetaplah kamu selama 


waktu kamu telah biasa berhaid, kemudian mandilah (setelah 
masa itu berlalu)”. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 
Sp. SG gi aed Ra LT AN 
SIKA Ha Ink Kasta 
Kurs: ATA Ara AON h Jan APA 
PTE TAAT CI aa NG NE Nu 
| J2 3 SANG 2 a33) pg. BA 
MEA 3. KERIG BOAL AA 


271”. Dari Haa bintu Abi Hubaisy R.A. bahwa dia pernah berta- 
nya kepada Rasulullah S.A.W., yaitu mengadukan tentang darah 
- penyakit. Maka Rasulullah S.A.W. bersabda kepadanya: "Itu 
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hanyalah darah penyakit. Maka tunggulah olehmu. Apabila 
haidmu telah datang, jangan lakukan shalat. Apabila haidmu 
telah putus, maka bersucilah, kemudian kerjakanlah shalat an- 
tara kedua haidmu itu”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai, dalam isnadnya ada 


Mundzir bin Mughirah. Abu Hatim pernah ditanyakan tentang 


dia, maka Abu hatim (Ar. 2 itu berkata: Dia majhul, tidak 
masyhur. 
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272”. Dari 'Urwah bin dia dia berkata: Bercerita kepadaku Fathi- 


P4 Pa 
3s AAN Ab 


mah bintu Abi Hubaisy, bahwa dia pernah menyuruh Asma', un- 
tuk bertanya kepada Rasulullah S.A.W. Maka beliau memerin- 
tahkannya untuk tetap tinggal selama hari-hari yang telah biasa 
haid sebelumnya, kemudian mandilah dia.” 
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2739. Dari Aisyah R.A. dia berkata: bahwasanya Fathimah bin Abi 
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Hubaisy datang kepada Rasulullah S.A.W. berkata: ”'Sesung- 
guhnya saya seorang wanita terserang darah penyakit, sebab itu 
saya tidak bersuci. Apakah saya akan meninggalkan shalat?” 


214", Dalam suatu riwayat: .. 


Beliau bersabda: "'Itu hanyalah darah penyakit, bukan darah 
haid. Apabila darah haid datang, tinggalkanlah shalat. Dan apa- 
bila telah berlalu, cucilah darah itu darimu. (Setelah bersuci) ker- 
jakanlah shalat”. 


ren Pa ? . 
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. maka Nee jumlah haid itu telah ber- 
lalu, cucilah darah itu darimu, dan shalatlah”. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu Majah. 
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2759. Dari Abi Agil dari Buhayyah (maulat Abu Bakar Shiddig R.A) 
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dia berkata: Aku pernah mendengar seorang wanita bertanya 
kepada Aisyah R.A. tentang wanita yang tidak teratur darah 
haidnya, dan selalu mengeluarkan darah. Lalu Rasulullah 
S.A.W. memerintahkan aku, menyuruhnya agar dia menunggu 
selama dia telah biasa berhaid pada setiap bulannya, ketika haid- 
nya normal. Maka hendaklah dia menghitung (masa haidnya) 
sebanyak ukuran hari-hari tersebut, lalu dia meninggalkan shalat 
selama masa-masa haid itu. Setelah itu dia mandi, terus memakai 
cawat dengan kain, lalu bershalatlah dia”. 

Abu Agil itu Yahya bin Mutawakkil. Hadisnya tidak bisa dibuat 
hujah. 

Dikatakan pula bahwa dia hanya meriwayatkan hadis ini saja 
dari Buhayyah. 
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216". Dari Urwah dari Amrah dari Aisyah R.A. bahwa Ummu 
Habibah bintu Jahsy ipar Rasulullah S.A.W. isteri Abdurrahman 
bin Auf R.A., menderita darah penyakit selama tujuh tahun. 
Maka Rasulullah S.A.W. bersabda: ”'Sesungguhnya darah ini 
bukan darah haid, akan tetapi ini darah penyakit. Maka mandi- 
lah kamu dan kerjakanlah shalat”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ib- 
nu Majah. 
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2779. Dari Urwah bin Zubair dari Fathimah bintu Abi Hubaisy R.A. 
bahwasanya dia sering kali menderita darah penyakit. Maka 
Nabi S.A.W. bersabda kepadanya: ''Apabila darah itu haid, 
maka darah itu berwarna hitam seperti yang diketahui kaum wa- 
nita. Apabila darah itu ternyata demikian, maka tinggalkanlah 
shalat olehmu. Apabila ternyata darah itu darah lain maka ber- 
wudhu'lah, dan kerjakanlah shalat, karena darah itu hanyalah 
darah penyakit 1)" 
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Is Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai 
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278”. Dari Hamnah bintu Jahsy R.A. dia berkata: Aku pernah men- 
derita darah penyakit dengan derasnya. Maka aku pergi meng- 
hadap Rasulullah S.A.W. mohon petunjuk kepada beliau de- 
ngan memberikan laporan tentang hal yang menimpa aku. Maka 
aku dapatkan beliau itu sedang di rumah saudariku yaitu Zainat, 
bintu Jahsy. Aku katakan: '”Wahai Rasulullah, saya menderita 
darah penyakit dengan derasnya. Lalu bagaimanakah menurut 
engkau, apakah saya tidak boleh mengerjakan shalat dan 
puasa?” Beliau bersabda: ''Aku sarankan kepadamu agar me- 
makai tutup kapas, karena kapas itu dapat menyerap darah?". 
Kata Hamnah: ”' Darah itu masih lebih banyak dari itu!”' Beliau 
bersabda: "'Pakailah kain!” Kata Hamnah: ”'Darah itu masih 
lebih banyak dari itu! Sungguh mengalir terus!” Rasulullah 
S.A.W. bersabda: ''Aku akan perintahkan kepadamu dua per- 
kara, yang manapun salah satu dari keduanya kamu lakukan, 
maka dapat memadainya bagimu. Jika kamu mampu melakukan 
kedua-duanya, maka hal itu kamu lebih mengetahuinya””. Se- 
lanjutnya beliau bersabda kepadanya: ''Darah penyakit itu 
hanyalah suatu agitasi (godaan) setan saja. Maka berpeganglah 
kepada haidmu selama enam atau tujuh hari berdasarkan ilmu 
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Allah, kemudian mandilah. Setelah kamu tahu bahwa benar- 
benar telah suci dan telah bersuci, maka kerjakanlah shalat se- 
lama dua puluh tiga atau dua puluh empat malam dan harinya 
serta berpuasalah, niscaya hal itu memadai bagimu. Dan kerja- 
kanlah sedemikian itu setiap bulan, sebagaimana kaum wanita 
itu haid dan suci pada waktunya. Dan jika kamu mampu me- 
ngundurkan shalat Zhuhur dan memajukan shalat Ashar, mandi 
dan menjamak kedua shalat itu, yaitu Zhuhur dan Ashar, juga 
mengundurkan shalat Maghrib, memajukan shalat Isya', mandi 
dan menjamak kedua shalat itu, .maka kerjakanlah (cara yang 
demikian itu). Dan kamu mampu mandi untuk shalat Shubuh, 
maka kerjakanlah dan berpuasalah jika kamu mampu menger- 
jakannya''. Selanjutnya Rasulullah S.A. W. bersabda: ''Dan cara 
yang kedua ini adalah cara yang paling aku sukai dari antara 
kedua cara tersebut?”. 1)" 
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1)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah 
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279”. Dari Urwah bin Amrah dari Aisyah R.A. “isteri Nabi S.A.W. 
bahwasanya Ummu Habibah bintu Jahsy R.A. ipar Rasulullah 
S.A.W. isteri Abdurrahman bin Auf R.A. menderita darah pe- 
nyakit selama tujuh tahun. Setelah dia memohon fatwa tentang 
dirinya itu kepada Rasulullah S.A.W., maka beliau bersabda: 
"Ini bukan darah haid, hanya darah penyakit saja. Maka man- 
dilah dan shalatiah”. Kata Aisyah: ''Maka Ummu Habibah 
mandi di dalam wadah tempat cucian saudarinya, Zainab bintu 
Jahsy, sehingga airnya merah karena darahnya.” 
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280”. Dalam riwayat lain Aisyah R.A. berkata: ”'Maka Ummu 
Habibah mandi untuk setiap kali shalat.” 
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281". Dari Aisyah R.A., bahwa Ummu Habibah bintu Jahsy R.A. 
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menderita darah penyakit di masa Rasulullah S.A.W., maka 
beliau memerintahkannya agar mandi untuk setiap shalat. 

Dalam isnadnya ada Muhammad bin Ishak, dia menjadi perseli- 
sihan untuk membuat hujah hadisnya. Abu Daud berkata: Diri- 
wayatkan pula oleh Abul Walid Ath Thayalisi - dan aku belum 
pernah mendengarnya dari dia - dari Sulaiman bin Katsir dari 
Zuhri dari Urwah dari Aisyah: Zainab bintu Jahsy menderita 
darah penyakit. Maka Nabi S.A.W. bersabda kepadanya: 
”Mandilah untuk setiap shalat”... selanjutnya dia menyebutkan 
hadis. Diriwayatkan pula oleh Abdush Shamad dari Sulaiman 
bin Katsir beliau bersabda: ''Berwudhu'lah untuk setiap shalat”. 
Abu Daud berkata: Perkataan ini adalah suatu keraguan dari 
Abd. Shamad. Dan lapal yang shahih tentang hadis Sulaiman bin 
Katsir ini adalah lapal Abul Walid (pen.). Dalam Shahih Muslim, 
Laits bin Sa'd berkata: Ibnu Syihab tidak menyebutkan bahwa 
Rasulullah S.A.W. memerintahkan Ummu Habibah bintu Jahsy 
agar mandi untuk setiap shalat. Tapi mandinya itu merupakan 
hal yang dilakukannya sendiri. Baihagi berkata: Yang shahih 


. adalah riwayat mayoritas dari Zuhri, di dalamnya tidak ada pe- 


rintah mandi kecuali sekali saja. Kemudian dia biasa mandi un- 
tuk setiap shalat yang memang kehendaknya sendiri. Aunul 
Ma'bud 1, 483 - 485. 
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282”. Dari Abu Salamah yaitu Ibnu Abdir Rahman dia berkata: Zainab 


bintu Abi Salamah memberitakan kepadaku bahwa seorang 
wanita yaitu isteri Abdulrahman bin Auf sering keluar darah 
terus (berdarah penyakit). Lalu Rasulullah S.A.W. memerintah- 
kannya agar mandi untuk setiap shalat dan agar dia mengerjakan 
shalat'". Abu Salamah juga memberitahukan kepadaku (ini per- 
kataan Yahya bin Katsir perawi hadis ini), bahwa Ummu Bakr 
memberitahukan kepadanya bahwa Aisyah berkata: Se- 
sungguhnya Rasulullah S.A.W. bersabda tentang wanita yang 
melihat darah yang meragukan dirinya setelah dia bersuci: 
''Sesungguhnya darah itu adalah hanya darah penyakit”. 

Ibnu Majah hanyalah mengeluarkan hadis Ummu Bakr saja. 
Muhammad bin Yahya berkata: Maksud beliau: '".... setelah ber- 
suci” jalah ''Setelah mandi”. 
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183”. Dari Abdurrahman bin Oasim dari ayahnya dari Aisyah R.A. dia 
. berkata: Seorang wanita menderita darah penyakit di masa Rasu- 
lullah SAW, maka dia diperintahkan untuk memajukan shalat 
Ashar dan mengakhirkan shalat Zhuhur dengan satu kali mandi 
(jama' shuri), dan mengakhirkan shalat Maghrib serta memaju- 
kan shalat Isya? dengan sekali mandi untuk kedua shalat itu. Se- 
dangkan untuk shalat Shubuh, hendaknya dia mandi sekali. 
Maka aku katakan kepada Abdurrahman (kata Syu'bah perawi 
hadits ini dari Abdurrahman): ''(Apakah cara ini) dari Nabi 
S.A.W.?' Maka Abdurrahman berkata: '' Aku hanyalah mence- 
ritakan hadis Nabi SAW kepadamu!” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
Wanita yang menderita darah penyakit di masa Nabi S.A.W. ada 
lima: 
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1. Hamnah bintu Jahsy, 2. Saudarinya, yaitu Ummu Habibah 
bintu Jahsy, 3. Fathimah bintu Abi Hubaisy Al Asadiyah, 4. Sah- 
lah bintu Suhail Al Ourasyiyah Al 'Amiriyah, 5. Saudah bintu 
Zam'ah isteri Nabi S.A.W. Dikatakan pula bahwa Zainab bintu 
Jahsy isteri Nabi S.A.W. menderita darah penyakit. Tapi yang 
shahih adalah dua saudarinya, yaitu Hamnah dan Ummu Ha- 
bibah. 
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284". Dari Aisyah R.A. bahwasanya Sahlah bintu Suhail menderita da- 
rah penyakit. Setelah dia pergi menghadap kepada Nabi S.A.W., 
beliau perintahkan agar dia mandi untuk setiap shalat. Meng- 
ingat hal itu memberatkan (menyulitkan), maka diperintahkan- 
nya untuk menjamak antara Zuhur dengan Ashar dengan sekali 


mandi, Maghrib dan Isya' dengan sekali mandi, dan hendaknya 
dia mandi Le untuk shalat Shubuh. 
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285". Dari Asma' bintu Umays R.A. dia berkata: Pernah aku berkata: 
Wahai Rasulullah, Fathimah binti Abi Hubaisy menderita darah 
penyakit sejak ini dan ini, sedangkan dia (sampai saat ini) belum 
shalat. Maka Rasulullah S.A.W. bersabda: ”'Subhaanallaah 
-Maha Suci Allah! Ini dari setan, duduklah dia di wadah tempat' 
cucian, apabila ternyata dia melihat (darah) warna kuning di atas 
airnya, hendaklah dia mandi sekaligus untuk shalat Zhuhur dan 
Ashar, mandi sekaligus pula untuk shalat Maghrib dan Isya”, dan 
mandi sekali pula untuk shalat Shubuh”. 
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286". Dari Adi bin Tsabit (Al Anshari), dari ayahnya dari kakeknya 1)" 
dari Nabi S.A.W. tentang wanita yang menderita darah penyakit, 
yaitu: ''Dia meninggalkan shalat selama hari-hari haidnya, ke- 
mudian mandi dan mengerjakan shalat, lalu berwudhu" untuk se- 


tiap kali shalat'”. 2)" 


———“ ““-—wv—————— 

1)” Tsabit Al Anshari ayah Adi, menurut sebagian riwayat nama ayahnya Oays bin 
Khathim. Menurut lainnya bernama Dinar. Ada lagi riwayat lain bernama Amr bin 
Akhthab. Ada lagi bernama Ubaid bin Azib. Tagribut Tahdzib 1, 118. 

2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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287”. Dalam suatu riwayat: '' 
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.. berpuasa dan mengerjakan shalat'”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 

Syarik bin Abdullah An Nakha'i, Oadhi Kufah, bukan hanya se- 
orang saja yang memperbincangkannya. Dia meriwayatkan hadis 
ini dari Abu Yagzhan dan Abu Yagzhan hadisnya tidak dapat di- 
buat hujah. 

Aunul Ma'bud I, 490. 
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288”. Dari 'Urwah (menurut at Al OA dan menurut lain- 
nya dia Ibnu Zubair), dari Aisyah R.A. dia berkata: ''Fathimah 
bintu Abi Hubaisy pernah datang kepada Nabi S.A.W. (disebut- 
kannya beritanya itu). Beliau bersabda: ''Kemudian mandilah, 
lalu berwudhu'lah untuk setiap shalat dan shalatlah!'' 
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289”. Dari Ummi Kulon, dari Aisyah R.A. tentang wanita menderita 
darah penyakit: ”.... dia mandi - satu kali - kemudian berwudhu" 
sampai hari-hari haidnya'”. 

Abu Daud menyebutkan: Bahwa hadis Adi bin Tsabit (mo. 286) 
dan hadis Urwah (no. 288) dan yang sesudahnya itu semuanya 
dha'if tidak shahih. Setelah ini dia menyebutkan secara ta'lig 
hadis Ammar maula bani Hasyim dari Ibnu Abbas, hadis Gamir 
isteri Masrug dari Aisyah: "'.... dia bewudhu' untuk setiap sha- 
lat”. Dan hadis Oamir dari Aisyah: ''..... dia mandi setiap hari 
sekali”. Dan hadis Hisyam bin Urwah dari ayahnya: '' Wanita 
penderita darah istihadhah itu berwudhu" untuk setiap shalat”. 
Kata Abu Daud: ''Semua hadis ini adalah dha'if, kecuali hadis 
Oamir, hadis Ammar maula Bani Hasyim dan hadis Hisyam bin 
Urwah dari ayahnya. Dan yang dikenal dari Ibnu Abbas ialah 
” mandi”, : 

Aunul Ma'bud I, 491 - 493. 
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290”. Dari Sumai maula Abu Bakar, bahwa Oa'ga' dan Zaid bin 
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Aslam, mengutusnya pergi kepada Sa'id bin Musayyab, bertanya 
kepadanya: Bagaimanakah cara mandi wanita penderita darah 
penyakit? Katanya: Dia mandi dari waktu shalat Zhuhur ke 
waktu Shalat Zhuhur (sekali), dan berwudhu' untuk setiap 
shalat. Jika darahnya membuatnya kewalahan, bercawatlah dia 
dengan kain”. 

Kata Abu Daud: Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan anas bin 
Malik: ” Dia mandi dari waktu Zhuhur ke waktu Zhuhur””. Meri- 
wayatkannya seperti itu pula, Daud bin Hindun dan Ashim bin 
Sulaiman dari Sya'bi dari isterinya, dari Oamir, dari Aisyah. 


Hanya saja Daud berkata: ”.... setiap hari”. Dan di dalam hadis 
Ashim: ”... ketika Zhuhur''. Itu ucapan Salim bin Abdillah, 
Hasan dan Atha'. 


Kata Malik: Aku mengira hadis Ibnul Musayyab itu, adalah: ”... 
dari masa suci ke masa suci'' hanya hadis tersebut kemasukan 
dugaan. Diriwayatkan pula oleh Miswar bin Abdul Malik: "'... 
dari masa suci ke masa suci" lalu orang-orang memberitahukan- 
nya: '..dari masa Zhuhur ke masa Zhuhur”'. 

Kata Khaththabi: Alangkah bagusnya perkataan Malik dan 
dugaannya yang serupa dengan itu! Sebab, tak ada artinya mandi 
dari waktu shalat Zhuhur ke waktu (shalat Zhuhur) yang sama 
pada keesokan harinya. Dan aku tidak mengetahuinya menjadi 
suatu pendapat salah seorang fugaha', tapi yang aku ketahuinya 
adalah: ''dari masa suci ke masa suci”, yaitu masa putusnya da- 
rah haid. 

Terkadang ada pula hadis mandi "'dari waktu shalat Zhuhur ke 
waktu shalat Zhuhur” untuk kondisi dan situasi sebagian kaum 
wanjta, yaitu, wanita itu lupa terhadap hari-hari kebiasaannya 
dan lupa pula pada waktunya, hanya saja ingatannya, bahwa 
setiap darahnya putus, biasanya tepat pada waktu Zhuhur. Maka 


wanita yang demikianlah yang wajib mandi setiap Zhuhur, dan 


berwudhu' untuk setiap shalat antara Zhuhur itu dan Zhuhur 
berikutnya pada harinya yang kedua itu. 

Bisa saja hadis ini Sa'id Ibnul Musayyab ditanya tentang wanita 
yang keadaannya seperti ini, lalu perawinya meriwayatkan ja- 
waban itu tanpa meriwayatkan soalnya secara rinci”. Wallaahu 
a'lam. 
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Dari Ali R.A. dia berkata: ea penderita darah penyakit, 
apabila haidnya telah putus, dia mandi setiap hari, dan membuat 
(memakai) cawat kain wool yang diberi samin atau minyak (un- 
tuk menghentikan darah)”. Kata Mundziri: "Ini Gharib. 
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Oasim bin bana an ditanyakan tentang wanita pen- 
' derita darah penyakit. Maka dia berkata: "Dia meninggalkan 
shalat pada hari-hari haidnya, kemudian mandi (setelah putus 
haidnya) lalu shalat. Kemudian mandi (lagi) pada hari-hari (yang 
dikiranya hari-hari haid). Pendapat ini hanyalah dari Oasim sen- 
diri, dan tidak jelas tujuannya, kemudian dari mana dia meng- 
ambilnya. Wallaahu An Aunul Ma'bud I, 496. 


Mara PENDERITA DARAH PENYAKIT 
BERWUDHU' UNTUK SETIAP SHALAT 
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Dalam bab ini disebutkannya hadis Fathimah bintu Abi Hubaisy 
tentang sifat darah haid. Lihat hadis nomer 277. 
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2919. Dari Ikrimah, bahwa Ummu Habibah bintu Jahsy menderita da- 
rah penyakit. Maka Nabi S.A.W. memerintahkannya, agar dia 
menunggu hari-hari haidnya, kemudian mandi dan mengerjakan 
shalat. Maka jika dia melihat suatu hadas dari pada itu, ber- 
wudhu'lah dia dan mengerjakan shalat”. 

Kata Mundziri, ini Mursal. 
Dari Rabi'ah bin Abi Abdirrahman: Bahwa dia tidak berpen- 
dapat terhadap wanita penderita darah penyakit itu berwudhu' 
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untuk setiap shalat, kecuali dia terkena hadas selain darah itu, 
maka dia berwudhu”. Khaththabi berkata: Ucapan Rabi'ah ini 
syadz (menyimpang/ganjil) dan tidak berlaku. Dan ini hadis 
Mungathi'. Dan Ikrimah tidak mendengar dari Ummu Habibah 
bintu Jahsy. 


3 PP . g 
3 15 CAG LAN EP K3 4 
ya ERA NAGAN 
LENDIR BERWARNA KOTOR DAN KUNING 
SETELAH SUCI 


, POR, P7 JJ» 
JANGAN IK PEPPAN 
2 PAT UAN “MR 
Ka KE RAE 


. 
Ip 


hoon AAA 
Tas A3 arya AAA KP donp9 


IA: A3 ng 
Ja 
£/ 


292". Dari Ummi 'Athiyyah - dia seorang wanita yang berbait kepada 
Nabi S.A.W. - berkata: ''Sama sekali, kami tidak menganggap 
(darah haid) pada lendir kotor dan berwarna kuning setelah ber- 
suci”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Nasaai dan Ibnu Ma- 

jah, tanpa lapa!” Setelah bersuci””. 

Kata Khaththabi: Banyak pendapat tentang hukum lendir kotor 

dan berwarna kuning setelah bersuci dan mandi. 

I. Diriwayatkan dari Ali R.A. bahwa dia berkata: '"Itu bukan 
masa haid, karena.itu dia tidak - boleh - meninggalkan shalat 
dan (cukup) berwudhu" lalu shalat. Ini pendapat Sufyan Ats 
Tsauri dan Auza'i. 

2. Sa'id Ibnul Musayyab berkata: Apabila wanita melihat lendir 
itu - harus - mandi dan bershalat. Ini pendapat Ahmad bin 
Hanbal. 

3. Dari Abi Hanifah dia berkata: Apabila wanita, setelah haid 
dan putus darah haidnya melihat lendir keruh dan yang ber- 
warna kuning selama satu atau dua hari, selagi belum melam- 








paui sepuluh hari, maka lendirnya yang keruh dan yang ku- 
ning adalah haid dan dia tidak usah bersuci sehingga terlihat 
olehnya benar-benar berwarna putih cerah. 


4. Ashhabusy Syafi'i tentang ini berlainan pendapat. Yang 
masyhur dari madzhab mereka, apabila wanita melihat - len- 
dir - berwarna kuning dan keruh setelah putusnya darah yang 
luar biasa, selagi tidak melampaui lima belas hari, maka - len- 
dir - kuning dan keruh itu adalah haid. Sebagian lagi berkata: 
Apabila dia melihatnya pada hari-harinya yang biasa haid, 
maka itu adalah haid. Dan yang melebihi hari kebiasaannya 
itu bukan darah haid. Tentang wanita yang pertama kali haid, 
apabila yang dilihatnya pertama kali keluar itu berwarna ku- 
ning atau keruh, maka menurut mayoritas ahli fikih tidak 
terhitung haid. Ini pendapat Aisyah dan Atha'. Dan sebagian 

. Ashhab Syafi'i berpendapat, hukumnya bagi wanita yang per- 
tama kali haid (mubtadaah) adalah termasuk darah haid. 
(pen). Aunul Ma'bud I, 499. 
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293”. Dari Ikrimah dia berkata: Ummu Habibah adalah wanita yang 
penderita darah penyakit (istihadah). Maka suaminya telah biasa 
menyetubuhinya. 
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294”. Dari Ikrimah dari Hamnah bin Jahsy R.A. bahwa dia seorang 
wanita penderita darah penyakit, dan suaminya telah biasa me- 
nyetubuhinya. Tentang pendengaran Ikrimah dari Ummu Habi- 
bah dan Hamnah adalah memerlukan suatu pertimbangan. Ka- 
rena hal itu tak ada fakta yang menunjukkan bahwa dia mende- 
ngar hal itu dari mereka berdua. 
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295”. Dari Mussah, yaitu wanita Uzdiyah, dari Ummu Salamah dia 


berkata: Wanita-wanita nifas di masa Rasulullah S.A.W. setelah 
(keluar) darah nifasnya, dia menahan dirinya selama empat 
puluh hari atau empat puluh malam. Dan kami biasa mengoles- 


kan bedak lutut pada wajah-wajah kami. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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296". Dari seorang wanita Uzdiyah, yaitu Mussah dia berkata: ain 
pernah naik haji. Lalu aku pergi menghadap kepada Ummu Sa- 
lamah berkata: Wahai Ummul Mu'minin, sesungguhnya 
Samurah bin Jundab memerintahkan kaum wanita menggadha 
shalat di masa haid (yang ditinggalkan). Maka Ummu Salamah 
berkata: ''Mereka tidak usah menggadha(nya). Orang wanita, 
yaitu wanita-wanita (keluarga) Nabi S.A.W. biasa menahan diri- 
nya (tidak shalat dan tidak puasa) di waktu nifas selama empat 
puluh malam. Nabi S.A.W. tidak memerintahkannya meng- 
gadha shalat nifas.” 
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297”, Dari seorang wanita Bani Ghifar R.A. wanita itu lia disebut- 
5 kan namanya kepadaku (tapi aku lupa) 1)”. dia berkata: Pernah 
aku dibonceng Rasulullah S.A.W. (ditempatkan) di atas (yang 
diikat di bagian belakang) kendaraan beliau. Kata wanita itu: 
?Demi Allah, Rasulullah S.A.W. senantiasa (meneruskan perja- 
lanan itu) sampai Shubuh. Setelah beliau menderumkan kenda- 
raan (turun), dan aku pun turun dari atas kendaraan beliau itu, 
ternyata tas beliau terkena oleh darahku. Dan itulah pertama 
"kali darah haidku. Sebab itu aku pun melompat pergi bersembu- 
nyi ke unta karena aku malu. Ketika Rasulullah S.A.W. melihat 


2)" Menurut Suhaili, wanita dari Bani Ghifar ini bernama Laila. Menurut Ibnu Abdil Barr, 
bahwa wanita ini biasa menyertai peperangan Nabi S.A.W., mengobati tentara-tentara 
yang terluka dan merawat mereka yang sakit. Aunul Ma'bud I, 504. 
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hal yang telah menimpa aku dan beliau meilhat darah pula, ber- 
sabdalah beliau: ”' mengapa kamu? Barangkali kamu haid?” Ka- 
taku: ”'ya”. Beliau bersabda: ''Berkemas-kemaslah, kemudian 
ambillah satu wadah air, berilah ke dalamnya garam, lalu cuci- 
lah darah yang mengenai tas itu, setelah itu kembalilah kepada 
kendaraanmu”. Kata wanita itu: ”'Setlah Rasululiah SAW me- 
naklukkan Khaibar, maka kami diberi beliau sebagai harta ram- 
pasan perang. Kata Umayyah: ”' Wanita itu biasa tidak suka ber- 
suci dari haid, kecuali airnya bersuci itu diberinya garam. Dia 
juga berpesan, agar air mandinya ketika mati juga diberi garam 
SA 
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298”. Dari Aisyah R.A. dia Bin Pernah Naa R.A. pergi meng- 
hadap kepada Rasulullah S.A.W. berkata: '"Wahai Rasulullah, 
bagaimanakah cara di antara kami mandi apabila telah suci dari 
haid?" Beliau menjawab: '' Ambillah daun bidara, campurkan- 
lah kepada airnya lalu berwudhu', kemudian mencuci kepalanya, 

. menggosoknya sehingga air sampai kepada pangkal-pangkal 
rambutnya, lalu dituangkannya kepada tubuhnya. Setelah itu 
ambil saja sepotong (kain halus atau kapas) bersuci dengan- 

. nya”. Kata Asma”: ''Wahai Rasulullah, bagaimana cara saya 
bersuci dengan sepotong kain halus atau kapas itu?” Aisyah 
berkata: '"Karena aku ketahui maksud kata sindiran Rasulullah 
SAW maka aku menyahutinya: ''Kamu susulkan pula mencuci 
bekas-bekas darah dengannya (yang ada pada kemaluan)”. 
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299". Dari Urwah dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W 
pernah mengutus Usaid bin Hudhair dan beberapa orang ber 
sama. dia untuk mencari sebuah kalung yang dihilangkan olek 
Aisyah. Setelah datang waktu shalat maka mereka mengerjakan 
shalat tanpa berwudhu' (karena tidak ada air). Tatkala mereka 
kembali menghadap Rasulullah S.A.W., mereka ceritakan hal itu 
kepada beliau. Lalu turunlah ayat tayammum. Maka Usaid ber- 
kata kepada Aisyah: ''Semoga Allah melimpahkan rahmat 
kepadamu. Tidaklah terjadi suatu hal yang tidak kamu inginkan 
untuk menimpamu, melainkan Allah telah menjadikannya suatu 
da abi untuk Kak at Islam dan kamu?”. 1)" 
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300”. Dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah dari Ammar bin Yasir 
R.A. bahwa dia sering bertutur: Sesungguhnya para shahabat 
menyapu (anggauta tayammum) dengan debu tanah untuk shalat 
Shubuh, sedangkan mereka bersama Rasulullah S.A.W.: mereka 
menepuk debu tanah dengan telapak tangan, kemudian menyapu 
muka mereka sekali. Lalu kembali menepuk debu tanah dengan 

' telapak tangan mereka sekali lagi, terus mereka sapukan pada 
tangan mereka semuanya sampai ke pundak dan ketiak dari 
bagian dalam tangan mereka”. 
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1)" Hadis ini juga dikelvrrkan oleh Bukt-"' Muslim Nasaai dan Ibnu Majah. 
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301”. Dalam suatu riwayat: Orang-orang Islam berdiri, lalu mereka 
menepuk debu tanah dengan telapak tangan, sedang mereka 
tidak menggenggam debu tanah sedikitpun”'. (Dalam hadis ini) 
dia tidak menyebutkan pundak dan ketiak-. Ibnu Laits berkata: 
” sampai di atas kedua siku”. (Yaitu mereka menyapukan pada 
tangan mereka semuanya, sampai di atas kedua siku.” 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. Hadis itu Mun- 
gathi”. Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah tidak pernah men- 
dapatkan Ammar bin Yasir. Nasaai dan Ibnu Majah mengeluar- 
kannya juga dari hadis Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah dari 


ayahnya dari Ammar secara Maushul lagi ringkas. 
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302”. Dari Ibnu'Abbas dari Ammar bin Yasir R.A., bahwa Rasulullah 


S.A.W. pernah beristirahat dalam perjalanan di akhir malam di 
Ulatul Jaisy 1)", sedang beliau bersama Aisyah. Lalu putuslah 
kalung Aisyah yang terbuat dari manik Zhifar (Zhafar) -Yaman-. 
Sebab itu, tertahanlah orang-orang, karena mencari kalungnya 
itu. Setelah fajar menyingsing, sedangkan orang-orang tidak 
mempunyai air, maka marahlah Abu Bakar kepada Aisyah, kata- 
nya: "Kamulah yang menahan orang banyak, sedangkan mereka 
tidak punya air”. Maka Allah menurunkan hukum dispensasi 
kepada Rasulullah S.A.W., yaitu bersuci dengan debu'tanah 
yang baik (suci). Maka orang-orang Islam berdiri bersama Ra- 
sulullah S.A.W., mereka bertayammum, yaitu: Menepukkan 
tangan ke bumi, "kemudian mereka angkat tanpa menggenggam 
debu tanah sedikitpun, lalu mereka sapukannya kepada muka 
dan tangan mereka sampai kepada pundak, dan dari perut ta- 
ngan sampai kepada ketiak. 

Dalam suatu riwayat, Ibnu Syihab berkata: ... dan orang-orang 
tidak membuat hadits ini sebagai pelajaran dan tauladan. 

Dalam suatu riwayat lagi, disebutkannya: ”.... dua kali pukulan 
(tepukan debu tanah)”. An Nasaai mengeluarkannya tanpa . 
menyebutkannya: ”'... dua kali pukulan''. 

Abu Daud berkata: Demikian pula Ibnu Ishak meriwayatkannya, 


wb ———————e—————— 
1)” Ulatul Jaisy disebut juga Dzatul Jaisy. Dalam riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan 


di Baida' atau di Dzatul Jaisy. Baida' adalah Dzul Hulaifah dekat Madinah menuju 

Makkah, Dzatul Jaisy setelah itu. Aunul Ma'bud I, S11. Fathui Bari I, 293. Mu'jamul 

Buldan Syihabuddin I, $23. Baida' dan Dzatul Jaisy adalah dua buah tempat antara 

ra ne Khaibar. Muslim Nawawi IV, $9. Peristiwa ini sepulang dari perak Bani 
ushthal 
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didalamnya dia berkata: Dari Ibnu Abbas R.A., dan dia menye- 
butkan: ?'...dua kali pukulan”', sebagaimana Yunus. Ma'mar 
juga meriwayatkannya dari Zuhri: ”...dua kali pukulan”. Dan 
Malik berkata dari Zuhri dari Ubaidillah bin Abdillah dari ayah- 
nya dari Ammar. Dan seperti itu pula kata Abu Uwais. Dan 
dalam hadis ini Ibnu Uyaynah ragu, sekali dia berkata: Dari 
Ubaidillah dari ayahnya, atau dari Ubaidillah dari Ibnu Abbas. 


.Dalam hadis ini dia bimbang dan bimbang pula tentang pende- 


ngarannya dari Zuhri. Dan tak seorang pun'di antara mereka me- 
nyebutkan "..dua kali pukulan?” kecuali yang telah saya sebut- 


.kan namanya. Mereka itu ialah: Yunus, Ibnu Ishak dan Ma'mar. 


Semuanya ini meriwayatkan "dua kali pukulan dari Zuhri”. Se- 
dangkan selain dari mereka itu ialah: Seperti Shalih, Kisari, Laits 
bin Sa'd, Amr bin Dinar, Malik bin Abi Dzi'b dan lainnya, se- 
muanya itu meriwayatkannya tanpa. menyebutkan dua kali 
pukulan. Tentang lapal: ”'...pundak dan ketiak” dalam periwa- 
yatan mereka sepakat dari Zuhri dengan lapal ini, Ishak, maka 
dalam riwayatnya dia mengucapkan: ”...kedua siku”. 

Kata Al Mundziri: Selain Abu Daud berkata: Hadis Ammar ini 
tidak lepas dari dua hal, yaitu: Mungkin hal itu perintah Ra- 
sulullah S.A.W., atau bukan. Maka jika hal itu bukan perintah 
Rasulullah S.A.W., sudah jelas ada yang benar-benar telah sha- 


hih dari Nabi S.A.W. pernyataan yang sebaliknya. Karena itu tak 


ada hujah bagi siapapun untuk melepaskan sabda Nabi S.A.W., 
dan yang benar itulah (yang dari Nabi SAW) yang lebih berhak 
untuk diikuti. Lalu, jika hal itu memang perintah Rasulullah 
S.A.W., maka hal itu mansukh, sedangkan hadis nasikhnya ada- 


' lah hadis Ammar juga. Dan sehubungan dengan hal tersebut ini 


pula, Imam Syafi'i R.A. berkata: Dan Ammar itu tidaklah ber- 
lebihan, jika dia menyebutkan cara tayammum para shahabat 
yang bersama Nabi S.A.W. ketika diturunkan-Nya ayat tayam- 
mum itu ''sampai ke pundak”. Jika hal itu memang perintah 


Nabi S.A.W., pasti hal itu menurut dia dimansukh karena dia ' 


meriwayatkan dari Nabi S.A.W., bahwa beliau memerintahkan 
'tayammum atas muka dan kedua telapak tangan. Atau dia ha- 
nyalah meriwayatkannya satu macam tayammum saja, hanya pe- 
riwayatannya itu berbeda-beda. (jika hal itu terjadi), maka ri- 
wayat Ibnush Shimmah yang tidak berbeda-beda itu lebih positif, 


dan apabila tidak berbeda-beda riwayat tersebut, maka itulah 





yang lebih baik untuk dibuat pegangan karena itulah yang lebih 
cocok terhadap Kitabullah dari pada kedua riwayat yang. ber- 

beda. Atau mungkin juga, setelah para shahabat itu mendengar : 
ayat tayammum ketika hendak shalat, maka mereka bertayam- 

mum dengan berhati-hati serta mengambil pengertian utuh dalam. 

memahami kata ''tangan””. (Sebab pengertian tangan itu meliputi | 
telapak tangan, lengan bawah/hasta dan lengan-atas sampai ke 
pundak) atau dalam arti maksud yang lain, dari pundak sampai. 
ke ujung jari). Karena melakukan cara yang demikian itu tidak 
membahayakan mereka sebagaimana juga halnya dalam wudhu'. 
Setelah mereka melaporkan masalahnya itu kepada Nabi. 
S.A.W., beritahukaniah kepada mereka bahwa melakukannya: 
kurang dari itu (tidak lebih dari siku) adalah shah, bahkan lebih. 
baik. Dan menurut aku (Imam Syafi'i R.A.), inilah. maksud 
(hadis ini) yang paling baik, berdasarkan riwayat Ibnu SYihab 


| dari hadis Ammar. Khaththabi berkata: Tak seorang ahli ilmu 


berbeda pendapat, tentang orang bertayammum, bahwa dia 
tidak wajib menyapu (tangan) dengan debu tanah, melebihi ke- 

. dua sikunya. Tentang perkataan Khaththabi ini memerlukan per- 
timbangan, karena Ibnul Mundzir, Thahawi dan lainnya telah 
menyebutkan dari Zuhri, bahwa dia berpendapat tentang berta- 
yammum sampai kepada ketiak. Dan Bukhari, Muslim dan 
Nasaai benar-benar telah mengeluarkan hadis Aisyah, yang men- 
ceritakan hal putusnya kalung Aisyah, sedangkan dalam hadis itu 
tidak disebutkannya cara tayammum. (pen. pem araan Mun- 
dziri). 
Aunul Ma'bud I, 513-514. 
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303”. Dari Syagig dia berkata: Aku pernah duduk di antara Abdullah 
(bin Mas'ud R.A.) dan Abu Musa. Lalu Abu Musa berkata: 
” Wahai Abu Abdurrahman! 2)”. Beritahukanlah kepadaku, jika 
seorang junub, kemudian dia tidak mendapatkan air selarna satu 
bulan, bukankah dia harus bertayammum?” Kata Abdullah: 
"Tak usah, walaupun dia tidak mendapatkan air selama satu 
bulan”. Kata Abu Musa: ''Bagaimanakah anda perlakukan ter- 
hadap ayat yang di dalam Surat Al Maidah ini, yaitu: Lalu 
kamu tidak mendapatkan air, maka bertayammumlah dengan 
debu tanah yang baik (suci)...?” Surat Al Maidah ayat 6. Maka 
Abdullah berkata: Kalau mereka diberi hukum dispensasi ten- 

' tang ini, tentu hampir saja mereka bertayammum saja dengan 
debu.tanah, apabila mereka merasa kedinginan memakai air”. 
Kata Abu Musa kepadanya: '' Rupanya anda tidak menyukai ta- 


yammum ini karena kedinginan?” Kata Abdullah: ''Ya''. Kata 
Abu Musa kepadanya: ''Apakah anda tidak mendengar ucapan 
Ammar kepada Umar, yaitu: Rasulullah S.A.W. pernah meng- 

. utusku dalam suatu keperluan, lalu aku junub, tidak men- 
dapatkan air, sehingga aku berguling-guling saja di debu se- 
bagaimana binatang yang sedang berguling-guling. Setelah aku 
menghadap kepada Nabi S.A.W., lalu aku tuturkan hal itu 
kepada beliau, maka beliau bersabda: ''Sesungguhnya, cukuplah 
kamu lakukan demikian saja”. Beliau menepukkan tangan Ke 
bumi, lalu ditiupnya, kemudian beliau menyapu tangan kanan- 
nya dengan tangan kirinya, tangan kiri dan kedua telapak tangan 
dengan tangan kanan beliau, kemudian beliau menyapu muka. 
Kata Abdullah kepadanya: ''Tidak tahukah anda, bahwa Umar 
tidak puas terhadap ucapan Ammar?!” 1)" 
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2)" Nama gelar Abdullah bin Mas'ud R. 1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, dan Nasaai. 
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304", Dari Abdurrahman bin Abza dia berkata: Pernah aku berada di 


dekat Umar R.A., lalu ada seorang laki-laki datang kepadanya 


seraya berkata: Sesungguhnya kami berada di suatu tempat ' 
selama satau dua bulan (tidak mendapatkan air). Kata Umar: 


"Kalau aku, tidak akan shalat sampai mendapatkan air 2)”. Kata 
Abdurrahman: Maka berkatalah Ammar: Wahai Amirul Mu'- 
minin! Tidak ingatkah engkau, ketika saya dan engkau meng- 
gembala unta (waktu pengiriman detasmen pasukan)? Setelah 
kita menghadap Nabi S.A.W., lalu saya tuturkan hal itu kepada 
beliau, maka beliau bersabda: ”' Cukuplah kamu lakukan demiki- 
an saja!”', beliau menepukkan kedua tangan ke bumi, kemudian 
ditiupnya, lalu disapukannya kepada muka dan kedua tangannya 
sampai kepada separuh hasta. Maka Umar berkata: "Wahai Am- 
' mar, bertagwalah kepada Allah!” Kata Ammar: "Wahai Amirul 
Mu'minin, jika engkau suka, demi Allah saya tidak akan menu- 
turkannya selama-lamanya”. Kata Umar: ”'Sekali-kali tidak, 


demi Allah, sungguh kami serahkan kepadamu apa yang telah : 


kamu senanginya itu.” 3)" 
5 DI » 2 “1 y 9 N P 2 & 
P PIPA IKA Den pe jp AN UT 
Kg 5 A3 GANYCA ap don 09 No 
gann 1 ALA. Tn 2 AGS 
2 . ah . . . 2 / 1 
AANG pn DAS PA A3 SALA nan dl Abah 
. 305". Dalam suatu riwayat: '..kemudian beliau menepukkan tangan se- 
belahnya dengan tangan yang sebelahnya, lalu diusapkannya 
kepada muka dan kedua hasta sampai separuh bagian lengan 


yang bawah, dan tidak sampai kepada kedua siku, (semuanya 
itu) dengan sekali pukulan (debu tanah)”. 
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2)" Belum kami ketahui nama laki-laki ini, hanya dalam riwayat Thabrani dia seorang pen- 


duduk pedalaman. F. Bari !, 303. 


' 3)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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306". Dalam suatu riwayat, Salamah bin Kuhail ragu, maka berkata: 
Aku tidak tahu di dalamnya: ”.... sampai kedua siku””-kah atau 
kepada kedua telapak tangan”' (saja). Kata Syu'bah: Salamah 
biasa berkata: '”..kedua telapak tangan, muka dan kedua hasta”'. 
Maka Manshur pada suatu hari berkata kepadanya: ”' "erhati- 
kanlah apa yang anda ucapkan! Karena tak ada yang me. ebut- 
kan ”..kedua hasta”' selain anda!” 
? 327 LIGA GC 2APe WA 
. 3 JII: A22 XN 
307”. Dalam suatu riwayat: ”'...hanya saja beliau tidak meniup (det 
tanah di tangan beliau)”. 
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308". Dari Ammar bin Yasir dia berkata: Aku bertanya kepada Nabi 
“ $,A.W. tentang tayammum, maka beliau memerintahku, tayam- 
mum dengan sekali pukulan untuk muka dan kedua telapak ta- 


ngan”. 1)" 


000 SPT oo “—)b—v——-— 
1)" Hadis inilah yang menjadi dalil sharih, yang menyatakan bahwa tayammum itu hanya 


cukup dengan sekali tepukan tanah saja, sedangkan selebihnya dari kedua telapak 
tangan itu tidak termasuk keharusan. 

Pendapat ini adalah pendapat yang kuat dalam peninjauan dari segi dalil. 

Kata Ibnu Dagigil "led: Hadis ini menjadi dalil ulama' yang berpedoman bahwa 
tayammum itu hanya sekali tepukan untuk muka dan kedua tangan saja sudah cukup 
(shah). Sedangkan menurut madhzab Syafi'i, harus dua kali tepukan, yaitu: Satu kali 
tepukan untuk muka dan satu “kali lagi untuk kedua tangan. Dalilnya memang ada, 
hanya tidak sekuat hadis ini tentang keshahihannya dan tidak dapat mengimbanginya 


pula. 

Kata Khaththabi dalam Al! Ma'alim: Jemaah ulamia' yang menyatakan seperti hadis ini 
ialah: Atha' bin Abi Rabah, Mak-hul, Auza'i, AHmad bin Hanbai, Ishak dan ahli 
hadis pada umumnya. Dan madzhab inilah yang lebih shahih dalain segi riwayatnya. 
Kata Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari, pada ''Bab Tayammum Untuk Muka Dan 
Dua Telapak Tangan" Itulah yang wajib dan shah. Hadis tentang cara tayammum 
yang shahih, hanyalah riwayat Abu Juhaim dan Ammar bin Yasir. Sedangkan lain dari 
itu adalah dha'if. Aunul Ma'bud I, 519 - 520. 
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309". Dalam suatu riwayat dia berkata: ''... sampai kedua siku” (akan 
tetapi) dalam isnad hadis ini ada seorang laki-laki majhul (tak 


dikenal). 
KIP Jera 
PT 


TAYAMUM DI RUMAH - RUMAH 


KLIK Ted ep a KAN 


4 ,» ” , Pe 
aP SEN BATAN A3 


19 ae 


1. sisa ea KAA aa 
Bapa Jen BBLR KAK 
Menata 1 DN Kakak 
PEG IT han RIS ar 


31 
» ADA 
G ag ap K,. Alok “ LG Sea 


NP” PN . 3 


biakan SY Al 


310”. Dari Umair maula Ibnu Abbas R.A. bahwasanya dia pernah 
mendengarkan berkata: Saya dan Abdurrahman bin Yasar maula . 
Maimunah R.A. isteri Nabi S.A.W. datang. Setelah kami men- 
datangi Abu Juhaim bin Harts bin Shimmah Al Anshari R.A., 
maka Abu Juhaim berkata: ''Rasulullah S.A.W. pernah datang 
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dari jurusan telaga Jamal 1)”. Lalu ada seorang laki-laki 1» ber- 
temu dengan beliau memberi salam tapi Rasulullah S.A.W. tidak 
menjawabnya, sehingga beliau mendatangi sebuah tembok, lalu 
menyapu muka dan kedua tangan beliau, kemudian menjawab 
salamnya”” 3)" 
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311”. Dari Muhammad bin Tsabit Al ' Abdi dari Nafi' dia berkata: Aku 


“  “ ——m www. 

1)” Nama suatu tempat di dekat Madinah, di situ ada suatu harta milik Madinah. Aunul 
Ma'bud I, 521. 

2)" Orang ini Abu Juhaim sendiri, sebagaimana riwayat Syafi'i. F. Bari 1, 302 

3)” Hadis ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Nasaai, dan oleh Muslim dengan sanad: 
Mungathi'. Bukhari mengingkari terhadap Muhammad bin Tsabit atas merafa'kan 
hadis ini (tentang tayammum dua tepukan), tetapi Baihagi tidak mengingkarinya. 
Aunul Ma'bud I, 523. 
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pernah pergi bersama Ibnu Umar untuk suatu keperluan kepada 
Ibnu Abbas R.A.: maka dipenuhilah keperluan Ibnu Umar itu 
olehnya, sedangkan pada hari itu, antara lain dia mempunyai 
hadis, yaitu dia berkata: Seorang laki-laki pernah lewat bertemu 
Rasulullah S.A.W. di suatu jalan sempit (lorong), sedang beliau 
baru saja keluar dari tempat buang air besar atau kecil. Maka 
orang itu memberi salam kepada beliau, tapi tidak dijawabnya. 
Setelah orang itu hampir saja tidak tampak (bagi beliau) di jalan 
sempit itu, beliau menepukkan kedua tangan kepada dinding, 
disapukannya kepada muka, lalu menepukkannya sekali lagi, di- 
sapukannya kepada kedua hasta beliau, kemudian beliau men- 
jawab salam orang itu, dan bersabda: "Sesungguhnya tidak ada 
yang menghalangiku untuk menjawab salammu, kecuali karena 
aku sedang dalam keadaan belum bersuci.” 
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312“, Dari Ibnu Umar R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. pernah da- 
tang dari W.C. (buang air besar). Lalu beliau didatangi seorang 
laki-laki di Bi'ru Jamal memberi salam kepada beliau, tapi Rasu- 
lullah S.A.W. tidak menjawabnya. Setelah beliau mendatangi 
tembok, menepukkan tangan kepada tembok itu, kemudian 
menyapu muka dan kedua tangan beliau, baru Rasulullah 
S.A.W. setelah itu menjawab salam orang laki-laki itu” 1)" Kata 
Al Mundiziri. Hadis Hasan. 

suatu harta milik Madinah. Aunul Ma'bud I, 521. 


Orang laki-laki yang datang menemui Rasulullah S.A.W. dalam hadis ini ialah Abu 
Juhaim sendiri, sebagaimana riwayat Syafi'i F. Bari I, 302 
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313”. Dari Amr bin Bujdan dari Abu Dzar.R.A. dia berkata: Pernah 
sekawanan kecil kambing berkumpul di dekat Rasulullah S.A.W. 
lalu beliau bersabda: ''Wahai Abu Dzar! Bawalah sekawanan 
kambing itu ke padang!” Maka aku bawa keluar (sekawanan 
kambing itu) ke Rabadzah 2)", di situ aku menjadi junub, aku 


2)" Rabadzah adalah nama suatu dusun di Madinah, sejauh tiga mil dekat Dzatu 'Irg di 
atas jalan Hijaz, jika berjalan dari jurusan Faid menuju Makkah. Aunul Ma'bud I, 
524. 
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tinggal selama lima atau enam hari. Setelah aku menghadap Nabi 
S.A.W. beliau menyapaku: ''Kamu Abu Dzar!?” Maka aku 
diam saja. Lalu beliau bersabda: ''Anak kesasar kamu Abu 
Dzar, celaka ibumu!'' Maka dipanggillah seorang gadis hitam 
untuk melayani aku, lalu gadis itu datang membawa bejana besar 
berisi air. Aku dibuatkannya tutup dari kain (di satu sisi), 
sedangkan bertutup pula dengan unta kendaraan itu (di sisi yang 
lain). Setelah itu baru aku mandi. Sungguh berat aku junub, tak 
ubahnya sebuah gunung yang ditimpakan di atas kepalaku!” Ke- 
mudian beliau bersabda: ''Tanah baik (suci) adalah suatu alat 
wudhu' seorang muslim, walaupun dia tidak mendapatkan air 
selama sepuluh tahun. Apabila kamu telah mendapatkan air, 
maka pakailah air itu untuk bersuci, yang demikian itu lebih baik 
bagimu”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan dinyatakan 
Hasan Shahih oleh Tirmidzi. 
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314". Dari seorang laki-laki1)”. Bani Amir R.A. dia berkata: '"Aku ti- 


dak kerasan karena iklim di Madinah. Maka Rasulullah S.A.W. 
memerintahkan aku untuk menggembala sekawanan unta dan 
kambing. Beliau bersabda kepadaku: ''Minumlah susunya”. 
Kata Abu Dzar: ''Di tempat gembala itu aku jauh dari air. Aku 
bersama keluarga, lalu aku junub, sehingga aku mengerjakan 
shalat tanpa bersuci. Setelah aku pergi menghadap Rasulullah 
S.A.W. pada waktu tengah hari di tengah-tengah sekumpulan 
shahabat pria dalam naungan masjid, maka beliau bersabda: 
Kamu Abu Dzar?” Aku katakan: ''Ya, binasa saya wahai Ra- 
sulullah!?” Sabda beliau: ''Apa yang menyebabkan kamu bina- 
sa?'' Kata saya: Saya berada di suatu tempat yang jauh air bersa- 
ma keluarga. Lalu saya junub, sebab itu saya mengerjakan sha- 


1)" Laki-laki ini Amr bin Bujdan berdasarkan riwayat Khalid Al Hadzdza' dari Abi Oi- 


labah dan riwayat Sufyan Ats Tsauri dari Ayyub R.A. 


227 














Ta 





lat tanpa bersuci.” Maka Rasulullah S.A.W. perintahkan agar 
aku diberi air. Lalu datanglah seorang gadis hitam membawa be- 
jana besar, berisikan air bergoyang-goyang tidak terlalu penuh. 
Setelah aku bertutup pada unta kendaraanku, aku mandi lalu 
pergi menghadap. Sabda Rasulullah S.A.W.: '' Wahai Abu 
Dzar, Sesungguhnya debu tanah yang baik itu adalah suci lagi 
menyucikan, walaupun kamu tidak mendapatkan air sampai se- 
puluh tahun. Apabila kamu telah mendapatkan air, maka pakai- 
lah air itu untuk bersuci.” 
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315". Dari Amr bin Ash R.A. dia berkata: Pernah aku bermimpi Ke 
hingga junub) pada suatu malam yang dingin ketika peperangan 
Dzatus Salasil)" jika aku mandi, maka aku khawatir binasa 
(jatuh mati), sebab itu aku bertayammum, kemudian mengerja- 
kan shalat Shubuh bersama shahabat-shahabatku. Setelah para 
shahabatku menuturkan hal yang menimpaku itu kepada Nabi 


aa 

1)" Nama suatu tempat setelah Wadil Ouro, sejauh perjalanan sepuluh hari dari Madinah. 

ab yag AAN bera pada bulan Jumada Al Ula, tahun kedelapan hijriyah. Aunul 
a'bu 
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S.A.W., maka beliau bersabda: ”” Wahai Amr, apakah kamu me- 
ngerjakan shalat bersama para shahabatmu dalam keadaan ju- 
nub?”' Maka aku sampaikan kepada beliau, alasanku yang mem 
buat aku tidak mandi, dan aku katakan: Saya ketahui Allah ber- 
firman: ” Dan janganlah kamu bunuh diri, sesungguhnya Allah 
Maha Menyayangimu?”. Surat An Nisa' ayat 29”. Maka Rasulul- 
lah S.A.W. tertawa tidak bersabda sesuatu pun””. 
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316". Dalam suatu riwayat: Bahwasanya Amr bin Ash R.a., waktu me- - 


mimpin suatu detasmen pasukan. 

Dalam hadis ini Abu Oays maula Amr bin Ash R.A. berkata: 
...maka dia mencuci semua lipatan tubuhnya, lalu berwudhu" 

seperti wudhu' untuk shalat, setelah itu dia melakukan shalat de- 

ngan mereka. Dalam hadis ini tidak disebutkannya tayammum. 
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3179, Dari Jabir bin Abdillah R.A. dia berkata: Kami pernah dalam 
suatu perjalanan, lalu seorang di antara kami kepalanya lalu ter- 
kena batu. Orang itu kemudian junub karena bermimpi. Lalu 
bertanyalah dia kepada kawan-kawannya: ”'Apakah saudara- 
saudara mendapatkan hukum keringanan bagiku untuk berta- 
yammum?”' Jawab mereka: "Kami tidak mendapatkan hukum 


keringanan bagimu, sedangkan kamu mampu memakai air''. 


Maka laki-laki itu mandi, ternyata setelah itu dia mati. Setelah 
kami menghadap Nabi S.A.W., dan hal itu dilaporkan kepada 
beliau, maka beliau bersabda: ''Mereka telah membunuhnya, 
Allah membunuh mereka. Mengapa mereka tidak bertanya kalau 
mereka tidak tahu? Sungguh obat kebodohan itu adalah ber- 
tanya. Dia cukup bertayammum saja, dan membalutkan kain 
perban kepada lukanya, kemudian menyapunya pada bagian atas 
perbannya. Setelah itu, dia mencuci anggauta badannya yang 
lain.” 
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318”, Dari Abdullah bin Abbas RA dia berkata: Pernah seorang laki- 
laki tertimpa luka di masa Rasulullah S.A.W., kemudian dia 


» 








ihtilam (mimpi keluar mani). Maka diperintahkan kepadanya 
agar dia mandi, lalu mandilah dia, sebab itu dia mati. Maka hal 
itu sampailah kepada Rasulullah SAW lalu beliau bersabda: 
''Mereka telah membunuhnya, Allah membunuh mereka pula. 
Bukankah obat kebodohan itu bertanya?!” 

Hadis ini dikeluarkannya secara Mungathi' dan dikeluarkan se- 
cara Maushul oleh Ibnu Majah. Di jalur Ibnu Majah terdapat 
Abdul Hamid bin Habib bin Abil 'Isyrin Ad Damsyigi, lalu Al 
Bairuti, Abu Sa'id sekretaris Auza'i, dia tidak meriwayatkan 
hadis dari lainnya, dia seorang shadug (benar) yang terkadang 
keliru. Kata Abu Hatim: Dia seorang penulis kumpulan sya'ir 
(katib diwan) bukan ahli hadis. Dia tergolong pada peringkat ke- 
sembilan (thabagah shughra). Bukhari telah meminta persaksian 
dengan dia, dan bukan hanya satu orang yang memperbincang- 
kan perihalnya. Ibnu Adi berkata: Dia terasing dari Auza'i oleh 
perubahan hadis yang tak diriwayatkan lainnya. Dia diantara 
seorang yang menulis hadisnya. Aunul Ma'bud I, 536. T. Tah- 
ta 467. 
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319”. Dari 'Atha' bin Yasar dari Abi Sa'id Al Khudri R.A. dia berkata: 


Pernah dua orang laki-laki dalam suatu perjalanan. Setelah 
waktu shalat tiba sedangkan air tidak ada, maka kedua orang itu 
bertayammum dengan debu tanah yang baik (suci). Setelah mere- 
ka mengerjakan shalat, ternyata kedua orang itu mendapatkan 
air, sedangkan waktu shalat yang bersangkutan masih ada. Maka 
seorang di antaranya mengerjakan shalat lagi dengan berwudhu', 
sedang kawannya tidak mengerjakan shalat lagi. Kemudian 
mereka pergi menghadap Rasulullah S.A.W. melaporkan peris- 
tiwa yang telah terjadi itu kepada diri mereka, maka beliau ber- 
sabda kepada yang tidak mengerjakan shalat lagi: '' Kamu telah 
mencapai sunnah dan shalatmu telah mencukupimu”'. Dan 
kepada yang mengulangi shalatnya lagi beliau bersabda: "'Bagi- 
mu dua kali pahala!” 

Hadis ini disebutkannya dari Atha' bin Yasar dari Nabi S.A.W. 
dan katanya: Sebutan Abu Sa'id dalam hadis ini tidak mahfuzh, 
itu Mursal. Dan dikeluarkan pula oleh Nasaai dengan cara 
Musnad dan cara Mursal 1)” 
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k mewajibkan 
hri, ud shalat. Sedangkan Auza'i menyatakan istihbab tida 

menda sang ragu Menurut lainnya: Tidak usah mengulangi shalat lag, Ini ayal 
dari Ibnu Umar. Seperti itu pula kata Sya'bi. Dan itu Madzhab Malik, Sufyan, 
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bur ra'yi, Syafi'i, Ahmad dan Ishak. A. Ma'bud I, 537. 
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120.. Dari Abi Hurairah R.A. anda Umar bin Khaththab R.A. ketika 
berkhutbah pada hari Jum'at, lalu datanglah seorang laki-laki 
2)". Maka berkatalah Umar: ''Mengapa anda terlambat shalat?” 
Orang itu berkata: '' Yang membuat aku terlambat, hanyalah se- 


telah aku mendengar suara adzan, lalu aku berwudhu'.'' Kata : 


Umar: ” Wudhu? lagi...!? Tidakkah anda mendengar Rasulullah 
S.A.W. bersabda: "Apabila seseorang di antara kamu pergi 
Jum'at, maka mandilah dia!”?” 


Hadis itu diriwayatkan juga oleh Bukhari dan Musiim. Dan 
Bukhari, Muslim Tirmidzi dan Nasaai mengeluarkan pula dari 
hadis Abdullah bin Umar dari ayahnya. 


m3 ran 230 DB 
MANDI PADA HARI JUM'AT 
.. , Ie 
Bea” 553 3 AN 
3, pr G, 4 1 
Mar If ee Hung 
3215. Dari. Abu Sa'id Al Khudri R.A. Tunah Rasulullah S.A.W. 


bersabda: ''mandi pada hari Jum'at adalah wajib atas setiap 
Orang yang telah dewasa'”. 3)” 


2)” Orang laki-laki ini Usman bin Affan R.A. Aunul Ma'bud 11, 3. 
3)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 


233 


















































Jak 6 MANA 

uan Pa Sar ana ur 

TG Na ANA NA ISA Pa Te 
PETA Per »J , Beng 


322”. Dari Kisah R.A. dari nabi Ska. beliau bersabda: ”'Setiap 
orang dewasa adalah wajib pergi Jum'at, dan setiap orang yang 
pergi Jum'at harus mandi”. 1)". 


ai 
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323”. Dari Abu Sa'd Ti Khudri "Ta daa Abu Hurairah R.A. ke: 


duanya berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Barang siapa 


mandi pada hari Jum'at, lalu dia memakai pakaiannya yang pa- 
ling bagus dan memakai harum-harum jika dia punya, setelah itu 
1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 


234 





pergi ke Jum'at pada awal waktunya sampai tidak melangkahi 
(menerobosi) orang-orang yang telah bershaf, lalu mengerjakan 
shalat apa saja 1)” kemudian dia diam dan mendengarkan 
khuthbah apabila imam telah datang untuk berkhuthbah, sampai 
dia menyelesaikan shalatnya, maka shalatnya itu menjadi pene- 
bus dosa baginya antara Jum'at itu dan Jum'at sebelurnnya, di- 
tambah lagi tiga hari. Sesungguhnya satu kebajikan itu dibalas 
sepuluh kali Sa 2)” 


35 ana LES DAA 


Jantan AN 2G LA 
3 RN sb ayah 
Pa aa KG Hias AS 3) 
| | TA 3 
Fenen JANGAG BAG Aa kap 
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3249. Dari Amr bin Sulaim Al Zuragi dari bdul Rahmah bin Abi Sa'id 
Al Khudri R.A. bahwasanya S.A.W. bersabda: ''Mandi pada 
hari Jum'at adalah wajib atas setiap orang dewasa, begitu pula 


bersikat gigi dan memakai harum-haruman menurut kemampu- 
annya.”3)”. 


5 : 

1)“ Dari hadis inilah ditarik kesimpulan, bahwa shalat Jum'at itu tidak mempunyai shalat 
Sunnah Muakkadah Oabliyah yang khusus dua atau empat rakaat umpamanya sc- 
bagaimana yang telah pasti untuk Shalat Sunnah: Muakkadah Oabliyah yang khusus 
dua atau empat rakaat umpamanya sebagaimana yang telah pasti untuk Shalat Sunnah - 
Ba'diyah Jum'at empat rakaat. Sebab itulah, jika telah masuk masjid pada hari 
Jum'at, dia bebas melakukan shalat sunnah sekehendaknya. Tentang hadis Ibnu Ma- 
jah yang menjelaskan shalat Oabliyah Jum'at empat rakaat itu, terdapat beberapa ang- 
gauta sanadnya yang menjadi perbincangan keshahihannya, Aunul Ma'bud II, 8.. 

2)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim. 

3)” Hadis ini juga diriwayatkan oleh Bukhari melalui Amr bin Sulaim Az Zargi dari Ab 

Sa'id, dan oleh Muslim dan Nasaai. 
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325". Dari Aus bin Aus Ats Tsagafi R.A. dia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Barang siapa yang 
mandi dengan rambutnya pada hari Jum'at dan mandi sekujur 
tubuhnya, lalu dia pergi ke Jum'at pada awal waktunya dan pergi 
sampai mendapatkan awal khuthbah dengan berjalan kaki tidak 
berkendaraan, lalu mendekat kepada imam mendengarkan 
khuthbah tidak berbicara, maka setiap langkahnya itu tercatat 
Pap sean puasa dan ibadah malam satu tahun'”.2)" 
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| 2)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah dan dinyatakan 


hadis Hasan oleh Tirmidzi. 
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326". Dari Abdullah bin Kate bin Ash R.A. dari Nabi S.A.W. 
bahwasanya beliau bersabda: ''Barang siapa mandi di hari 
Jum'at, lalu dia memakai harum-haruman dan memakai pakai- 
annya yang bagus, juga dia tidak melangkahi (menerobosi) 
orang-orang yang telah bershaf, dan tidak berbicara pada waktu 
khuthbah, maka shalatnya itu menjadi penebus dosanya antara 
kedua Jum'at. Tapi siapa yang berbicara dan melangkahi (mene- 
robosi) orang-orang yang telah bershaf, maka shalatnya itu ada- 
lah (seperti pahala) shalat Zhuhur baginya”. 
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3279. Dari Aisyah R.A. dia berkata: Sesungguhnya Nabi S.A.W. biasa- 
nya mandi karena empat perkara: I. Junub 2. Hari Jum'at 3. 
Berbekam dan 4. karena memandikan mayat. 
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.328". Dari Abu Shalih Al Samani dari Abu Hurairah R.A. bahwasa- 
nya Rasulullah S.A.W. bersabda: '"Barang siapa mandi pada 
hari Jum'at sebagaimana mandi junub, lalu dia pergi ke masjid 
pada saat awal sekali, maka dia mendapat pahala seperti pahala 
berkurban seekor unta. Barang siapa berangkat ke masjid pada 


saat yang kedua, maka dia mendapat pahala seperti pahala yang 
berkurban seekor sapi. Barang siapa berangkat ke masjid pada 











saat yang ketiga, maka dia mendapat pahala seperti pahala yang 
berkurban seekor kambing jantan. Barang siapa berangkat pada 
saat yang keempat, maka dia mendapat pahala seperti yang ber- 
kurban seekor ayam. Barang siapa berangkat ke masjid pada 
saat yang kelima, maka dia mendapat pahala seperti pahala yang 
berkurban sebutir telur. Apabila imam telah datang, maka para 
malaikat datang pula untuk mendengarkan khutbah.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan 
Nasaai. Dan dikeluarkan pula oleh Ibnu Majah dan Nasaai dari 
hadis Sa'id bin Musayyab dari Abi Hurairah dengan yang sama. 
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329”. Dari Aisyah R.A. dia berkata: Orang-orang adalah kaum yang 
dipersibuk oleh pekerjaan mereka masing-masing. - Apabila 
mereka pergi ke Jum'at maka mereka pergi begitu saja menurut 
keadaan mereka. Maka dikatakanlah kepada mereka: ''Sebaik- 
nya kalian itu mandi lebih dahulu!” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim dengan la- 
pal yang sama. 
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330", Dari Ikrimah R.A. bahwasanya Mei orang penduduk Irak 
datang lalu berkata: ”'Wahai Ibnu. Abbas, apakah anda berpen- 
dapat bahwa mandi pada hari Jum'at itu wajib?” Kata Ibnu Ab- 
bas: Tidak, tapi lebih bersih dan lebih baik adalah bagi Orang 
yang mandi. Sedangkan orang yang tidak mandi, tak ada hukum 
wajib baginya. Akan aku beritahukan kepada anda, bagaimana- 
kah asal mula disyari'atkannya mandi? Pernah orang-orang 
dalam kesulitan ekonomi, mereka memakai kain wool dan beker- 
ja berat menggendong barang. Sedangkan masjid mereka sempit, 
beratap rendah, hanya terbuat dari pelepah daun kurma. Maka 
pada hari yang berudara panas itu Rasulullah S.A.W. datang se- 
dangkan.orang-orang berkeringat membasahi pakaian kain wool 
itu, sehingga angin yang bertiup dari mereka membawa bau tidak 

| enak, yang menyebabkan mereka terganggu. Setelah Rasulullah 
S.A.W. mendapatkan bau yang tidak enak itu, beliau bersabda: 
''Wahai saudara-saudara! Apabila pada hari Jum'at ini, maka 
mandilah, dan pakailah minyak dan harum-haruman yang paling 
baik yang didapatinya”. Kata Ibnu Abbas: ''Kemudian Allah 





AN Setan 


memberi kemudahan harta, dan mereka memakai pakaian selain 
wool, mereka pun diberi kecukupan pekerjaan, masjid mereka 
diperluas, bau keringat yang tidak enak pun dari mereka itu telah 
tiada". 
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331”. Dari Hasan dari Samurah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 


' bersabda: "Barang siapa berwudhu' pada hari Jum'at, baiklah. 
Dan barang siapa mandi maka dia lebih baik''.1)”. 


SANA IR, | 


Wa SS Mma ana 
1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan dinyatakannya Hadis Hasan. Dikeluar 
kan pula oleh Nasaai. 
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. 332”. Dari Gays bin Ashim R.A. dia berkata: Aku maa kepada Nabi 
S.A.W. hendak masuk Islam. Maka beliau memerintahkanku 
untuk mandi dengan air dicampur daun bidara.” 
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333". Dari Ibnu Juraiji dari Utsaim bin Kulaib dari ayahnya dari ka- 
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keknya, bahwasanya dia pernah datang kepada Nabi S.A.W. 
| berkata: ''Saya telah memeluk Islam”. Maka Nabi S.A.W. ber- 

sabda kepadanya: "' Cukurlah rambut kafirmu!”' is. 

Dalam riwayat lain Kulaib berkata: Shahabat lain juga memberi- 

tahukan kepadaku, bahwasanya Nabi S.A.W: bersabda: Kepada 

orang lain yang bersama dia: ”' Cukurlah rambut kafirmu dan 

bersunatlah!” . 
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334”. Dari Mu'adzah dia berkata: Aku Ta Ban kepada Aisyah 
R.A. tentang seorang wanita haid yang pakaiannfa dikena darah 
(haidnya). Kata Aisyah: ”'Dicucinya, jika bekas darah itu tidak 
hilang, hendaknya dirubah dengan warna kuning””. Selanjutnya 
Aisyah berkata: "Sungguh aku pernah haid tiga kali di samping 
Rasulullah S.A.W., semuanya itu aku tidak mencuci satu kain 
pakaian pun milikku”'. 
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1)" Maksud dalam hadis ini, bukanlah berarti setiap orang yang baru masuk Islam itu 


harus mencukur rambutnya, sebagaimana disyari'atkan-Nya mandi. Justeru dalam 
hadis ini dikaitkan dengan kata-kata kekafiran, karena orang-orang kafir biasanya di 
setiap daerah mempunyai bentuk rambut yang husus dan berbeda-beda. Seperti di In- 
dia, Mesir dan tempat lainnya, terkadang menyenangi rambut panjang umpamanya. 
Wallaahu A'lam, Aunul Ma'bud II, 21. 
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335". Dari Mujahid dia berkata: Aisyah berkata: ”Tiadakah seseorang 
di antara kami (para isteri Nabi S.A.W.) kecuali hanyalah mem- 
punyai satu helai kain pakaian berhaid. Apabila kain itu terkena 
sedikit darah, maka dibasahinya dengan ludahnya lalu digosok- 
nya dengan ludahnya”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari. 
Yahya bin Sa'id Al Oaththan dan bukan hanya satu orang dari 
ahli hapal hadis berkata: "Mujahid belum pernah mendengar 
dari Aisyah”. Sedangkan Bukhari dan Muslim dalam kitab 


Shahih mereka berdua telah mengeluarkan beberapa hadis dari 
riwayat Mujahid dari Aisyah. 
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336”. Dar Bakkar bin Yahya, neneknya bertutur kepadanya, katanya: 
Aku pernah pergi ke rumah Ummu Salamah, lalu ada seorang 
wanita Ouraisy bertanya kepadanya tentang mengerjakan shalat 
dengan pakaian wanita haid. Maka Ummu Salamah berkata: 
''Kami telah biasa haid di masa Rasulullah S.A.W., maka di an- 
tara kami ada yang tetap tinggal selama hari-hari haid, lalu ber- 
suci, kemudian melihat kain yang dipakainya berhaid itu. 
Sekiranya kain pakaiannya itu terkena darah maka kami cuci dan 
kami melakukan shalat dengan kain itu, dan jika tidak dikena 
darah, kami biarkannya saja, dan tidak ada halangan bagi kami 
untuk mengerjakan shalat dengan kain itu. Tentang wanita yang 
suka merias rambutnya, maka di antara kami pun ada yang suka 
merias rambut. Apabila dia mandi, tidaklah merusaknya, tapi 
dia menuangkan air tiga kali tuangan sepenuh kedua telapak 
tangan keg atas kepalanya. Apabila dia telah mengetahui basah- 
nya air itu di pangkal rambutnya, maka digosok-gosoknya, se- 
telah itu dituangkanlah air ke seluruh tubuhnya.” 
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337”. Dari Asma' binti Abu Bakar R.A. dia berkata: Aku pernah men- 
dengar seorang wanita bertanya kepada Rasulullah S.A.W. 
bagaimanakah di antara kami akan memperlakukan kain pakai- 
annya, setelah suci dari haid. Bolehkah dia mengerjakan shalat 
dengan kain pakaiannya itu?” Beliau bersabda: ” Lihatlah dahu- 
lu, jika ternyata ada darahnya, maka gosoklah dengan sedikit 
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“air, dan percikilah bagian yang tak terlihat (ada bekas darahnya), 
lalu Ea dengan kain Si itu.” | 
FTA 


ARA 083 TN. 
IG gn Kan BI Pa 9 
Io IA AR Ted 3 » ne 3 Ag 
KIA PERSEN 
3388. Dalam suatu riwayat: ”'Keruklah, Ta gosoklah dengan air, ke- 
mudian perciki kain pakaian itu!” 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Dual. Tirmidzi, 
La dan Ibnu Majah. 
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339”. Dalam suatu riwayat dari hadis Muhammad bin Ishak: "Jika 
wanita itu melihat ada darah padanya, maka gosoklah dengan 
. sedikit air dan percikilah yang tidak terlihat, lalu dia Me akukan,, . 
shalat memakai kain itu.” " 
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"3405, Dari Ummu Oays bintu sat R.A. dia berkata: Aku pernah HI 

bertanya tentang darah haid yang mengenai pakaian kepada Nabi 
S.A.W., beliau bersabda: "' Keriklah dengan kayu dan cucilah de- 
ngan air dan bidara.” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. 
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3419. Dari Aisyah R.A. dia berkata: Sun 


isteri Nabi S.A.W. ) sering kali hanyalah mempunyai kain 
pakaian rumah, ia memakainya waktu haid, dan kain pakaian itu 
pula dia pakai bersetubuh, kemudian terlihat olehnya pada kain 
itu satu tetes darah, maka digosoknya dengan air liurnya. 
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342”. Dari Abu Hurairah R.a. bahwa Naa bintu Yasar pernah 
Gatang menghadap Nabi S.A.W. berkata: "Wahai Rasulullah, 
sungguh saya hanya mempunyai satu helai kain pakaian, se- 
dangkan saya memakainya untuk haid. Bagaimanakah cara yang 
akan saya lakukan?” Beliau bersabda: "Apabila kamu telah 
suci, maka cucilah kainmu itu, kemudian shalatlah dengannya”, 
Lalu dia berkata: "Jika darah itu tidak luntur?” Sabda beliau: | 


Cukuplah kamu mencuci darah itu, dan bekas darah itu tidak 
aka na di : 
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343”. Dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan R.A. bahwa dia Sa bertanya 
kepada saudasra perempuannya, yaitu Ummu Habibah R.A., 
isteri Nabi S.A.W.: Apakah Rasulullah S.A.W. mengerjakan 
shalat memakai kain pakaian yang dipakai ketika beliau ber- 
setubuh dengan dia?” Maka dia berkata: '"Ya, apabila beliau 
tidak melihat ada najisnya””. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. 
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344”, Dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. tidak biasa 
mengerjakan shalat memakai pakaian atau selimut kami”. Kata 
Ubaidillah bin Mu'adz perawi hadis ini dari ayahnya: '' Ayahku 
ragu” (antara mengucapkan -pakaian atau selimut-). 
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345”. Dalam suatu riwayat: ...bahwa Nabi S.A.W. tidak biasa menger- 
jakan shalat memakai selimut kami. 
Hadis ini juga dikeluarkannya dalam bab Shalat. Dan dikeluar- 
kan pula oleh Tirmidzi dan Nasaai. Dan kata Tirmidzi: Ini Hadis 
Hasan Shahih. 
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346". Dari Ka Ean R.A. bahwa Nabi S.A.W. mengerjakan shalat 
memakai kain selendang, sedangkan kain selendangnya itu 
mengena kepada sebagian isteri beliau (yang di dekatnya) dan dia 
dalam keadaan haid. Beliau terus mengerjakan shalat memakai 
kain selendang itu.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah, dan dalam Bukhari 
dan Muslim seperti itu pula. 
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3478. Dari Aisyah R.A. Pak 2 Rasulullah s. A.W. -. biasa me- 
ngerjakan shalat malam, sedangkan aku (mendekat) ke samping 
beliau, pada hal aku haid, dan aku memakai selendangku, yang 
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sebagian kain selendangku itu mengena kepada beliau.” | 
Hadis ini juga Na oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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348”. Dari Hammam bin Harits, bahwasanya dia pernah di rumah 
Aisyah, lalu bermimpi keluar mani. Maka terlihatlah oleh 
seorang gadis Aisyah sewaktu dia sedang mencuci bekas junub 
dari kain pakaiannya itu, atau mercuci kain pakaiannya itu. 
Maka gadis itu memberitahukan kepada Aisyah, lalu Aisyah ber- 
kata: Sungguh aku ingat, aku pernah mengereknya dari kain pa- 
kajian Rasululalh S.A.W.' 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. Dan dike- 


luarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan maksud (yang 
sama). 
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. 349", Dari Aswad dari ae R.A. “dia berkata: Aku sering kali meng- 
gosok sperma di kain pakaian Rasulullah S.A.W., lalu beliau me- 
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ngerjakan shalat dengan pakaian itu. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh aa Nasaai dan Ibnu Majah. 
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350”. Dari Sulaiman bin Yasar dia berkata: Aku mendengai Aisyah 
R.A. berkata, bahwasanya dia sering mencuci sperma di kain 
pakaian Rasulullah S.A.W. Katanya: ''Kemudian aku lihat di 
kain itu, perbedaan corak (karena basah bekas cucian)”. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasaai dan - Ka 
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351”. Dari Ummu Oays bintu Mihshan R.A. bahwasanya dia pernah n 
membawa anaknya yang masih kecil belum pernah makan 
kepada Rasulullah S.A.W.: maka Rasulullah S.A.W. mendu- 
dukkannya di pangkuan beliau, kemudian anak itu berkencing 
kepada pakaian beliau. Maka beliau meminta air, lalu dipercik- 
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352”. Dari Lubabah bintu Harts dia berkata: Pernah - bin Ali 
R.A. di pangku Rasulullah S.A.W., lalu dia kencing kepada 
beliau. Maka aku berkata: Gantilah pakaian, dan berikanlah 
kain sarung engkau itu kepada saya untuk saya cuci. Beliau ber- 
sabda: ''Sesungguhnya kencing anak perempuan itu dicuci, se- 
dangkan kencing anak laki-laki hanya diperciki”'2)" 
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3838, Dari Abu Samah R.A. dia berkata: Aku biasa melayani Rasulul- 
lah S.A.W.: maka apabila Rasulullah S.A.W. hendak mandi, be- 
- Niau bersabda: ''Membelakangiah kamu kepadaku''. Maka aku 


1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Malik, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ibnu Majah, Tha- 


hawi dan Ad Darami. 
2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh tea Majah, Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Hakim dan 


Baihagi. 
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membelakangi beliau, lalu (beliau mandi) sedang aku menutupi 
beliau dengan membelakangi beliau itu. Setelah itu dibawalah ke: . 
pada beliau Hasan atau Husain, lalu dia kencirig di atas dada 
beliau. Maka aku datang untuk mencucinya, maka beliau ber- 
sabda: '”' Kencing anak perempuan itu dicuci, sedangkan kencing 

| anak laki-laki itu diperciki””. 3 
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354”, Dari Ali R.A. dia berkata: Kencing anak perempuan itu dicuci, 


sedangkan kencing anak laki-laki itu diperciki, selagi dia belum 
makan”. 
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3)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bazzar, Nasaai, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dan 


Hakim. 
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Dalam suatu riwayat dari Ali bin Abi Thalib R.A., bahwa Nabi 
Allah S.A.W. bersabda: ... disebutkannya-maksud hadis di atas, 
hanya dia tidak menyebutkan kalimat "'.... selagi dia belum 
makan'"', Hisyam perawi hadis ini, dalam riwayatnya menambah: 
Oatadah berkata: (Hukum) ini selagi keduanya belum makan 
makanan, jika keduanya telah makan, maka semuanya (harus) 
dicuci.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. Dan 
kata Tirmidzi: Ini Hadis Hasan. Dan dia menyebutkan, bahwa 
Hisyam Ad Dustuwai menyatakan marfu' dari Oatadah. Dan 
bahwasanya Sa'id bin Abi 'Arubah (perawi hadis ini dari Oa- 
tadah) menyatakannya mauguf dari padanya dan tidak menyata- 
kannya marfu'. Bukhari berkata: Sa'id bim Abi 'Arubah tidak 
menyatakannya marfu', dan Hisyam Ad Dutuwai menyatakan- 
nya marfu', dan dia itu ahli penghapal hadis (Hafizh). 
Dan dari Hasan dari ibunya, bahwa dia pernah melihat Ummu 
Salamah menuangkan air atas kencing anak laki-laki selagi dia 
belum pernah makan. Apabila dia telah makan, maka dicucinya. 
Dan dia mencuci kencing anak perempuan"'. 
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peta 
Dari Sa'id bin Musayyab, dari Abi Hurairah R.A. bahwa pernah 
ada seorang Arab dusun memasuki masjid, sedangkan Rasulul- 
lah S.A.W. duduk terus mengerjakan shalat dua rakaat lalu ber- 
kata: ''Berilah aku rahmat dan Muhammad, ya Allah! Dan 
janganlah Engkau beri rahmat, seseorang yang bersama kami!" 
Maka beliau bersabda: ''Kamu benar-benar telah mempersempit 
perkara luas!?' Kemudian orang itu tetap tinggal, sehingga dia 
berkencing di bagian lantai masjid. Dengan segera orang-orang 
menghardiknya, lalu Nabi S.A.W. melarang mereka dan ber- 
sabda: "Sesungguhnya kamu diutus hanyalah untuk mempermu- 
dah, tidak diutus untuk mempersulit. Tuangkanlah kepada ken- 
Cing itu setimba air!” | 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai. Dan dike- 


luarkan pula oleh Ibnu Majah dari hadis Abi Salamah bin Abdir- 


rahman dari Abi Hurairah R.A.. Dan dikeluarkan oleh Bukhari 
dari hadis Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah dari Abi Hurairah. 
Dan dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim dari hadis Anas bin 
Malik dengan yang sama. 
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357". Dari Abdullah bin Ma'gil bin Mugarrin dia berkata: Pernah 

seorang Arab dusun mengerjakan shalat bersama Nabi S.A.W. 

-seperti cerita dalam hadis di atas ini-, dan bersabda Nabi 

S.A.W.: "Ambillah debu tanah yang dikencinginya itu, lalu 

(buanglah, setelah itu tuangkanlah air ke tempat (yang dikenci- 

nginya)”'. 

Kata Abu Daud: Itu Mursal, Ibnu Ma'gil belum pernah menda- 

patkan Nabi S.A.W. 

Imam Al Khaththabi berkata: Dari hadis inilah ditarik kesim- 

pulan hukum bahwa: 

1. Air yang datang kepada najis sampai menghilangkannya, 
maka air itu membuangnya suci. 

2. Air bekas mencuci najis itu tetap suci, selagi air tersebut tidak 
berubah karenanya, baik warna atau baunya. Sebab kalau air 
tersebut tidak suci, tentu air yang dituangkan oleh para shaha- 
bat kepada bekas kencingnya, membuat najis itu semakin 
meluas di dalam masjid. Sebab itu, maka hadis itu menunjuk- 
kan kesuciannya. (pen.). 

Ibu Dagigil 'Ied berkata: Hadis inilah yang memberi pelajaran 

kepada kita, bahwa: 

1. Tanah itu suci dengan dialirkan air banyak dan membuatnya 
hilang. 

' 2. Caranya cukup dengan dituangkannya kepada najis itu tanpa 
digali atau dibuang tanah bekas najisnya. Sebab yang demiki- 
an itu, tak ada riwayat dari Nabi S.A.W. yang memerintah- 
kan agar kita membuang tanah yang dikena najis, melainkan 
yang jelas hanyalah kita diperintahkan untuk menuangkan air 
kepadanya. Andaikata wajib kita buang lebih dahulu, pasti 

. hal itu beliau memerintahkan demikian. Memang ada hadis 
lain (seperti hadis Abdullah bin Ma'gil di atas) akan tetapi 
hadis tersebut menjadi perbincangan tentang keshahihannya. 
Demikian pula, kalau masih ada perintah untuk membuang 
tanah yang dikena najis, tentu tidak perlu lagi kita tuangi air, 














. maka akibatnya kalau masih kita perlu menuangkan air 
kepadanya, jelasnya perbuatan itu hanyalah membuat kita 
lebih berat dan tidak ada manfaatnya. Aunul Ma'bud II, 40 
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$8". Dari Hamzah bin Abdillah bin Umar dia berkata: Abdullah bin 
Umar R.A. berkata: ''Aku pernah bermalam di masjid di masa 
Rasulullah S.A.W. ketika aku masih muda belia lagi bujangan. 


Sedangkan anjing-anjing berkencing dan mundar mandir di 
dalam masjid. Lalu tak ada mereka yang memercikkan sedikit ai 


- 


pun terhadapnya itu." 
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359”. Dari Ummu Walad Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, bahwa 


dia pernah bertanya kepada Ummu Salamah R.A. isteri Nabi 
S.A.W. katanya: ''Sesungguhnya saya seorang wanita yang se- 
nang memperpanjang pancung pakaian dan berjalan di tempat 
kotor”. Maka Ummu Salamah berkata: ''Rasulullah S.A.W. 
. bersabda: '"'Pancung pakaian itu dibuat oleh tempat, sesudah 
tempat yang kotor" 1)”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Fa Majah. 
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360”. Dari Musa bin Abdullah bin Yazid dari seorang wanita Bani Ab- 


dul Asyhal R.A. katanya: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulul- 
lah, sesungguhnya jalan kami ke masjid bernajis, bagaimanakah 


cara kami lakukan untuk ke masjid apabila kami di musim peng- 


hujan?” Beliau bersabda: ''Bukankah sesudah jalan yang ber- 
1)" Hadis ini juga-dikeluarkan oleh Malik, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ad Darami. 











najis Hu adalah jalan yang.suci?"' Jawabku: "Ya". Beliau ber- 
sabda: "'Maka najis dari jalan yang bernajis aja dibuat suci oleh 
tanah ia yang — 


7 » 3 LL IP 
. Lam . 
NAJISNYA SANDAL 
“9 p 


AAN UT TAS TAS XU 


ILASA NG AE 


3619. Dari Abu Hurairah R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. ber- 


sabda: ''Apabila di antara kamu menginjak najis dengan san- 
dalnya, maka debu tanahlah yang mensucikannya””. 2)" 


Ta AN PA ea NEO TN TAN 


162”. Dari Abu Hurairah R.A. dari Nabi S.A.W. beliau bersabda: 


'"Apabila di antara kamu menginjak najis dengan kasutnya, 
maka debu tanahlah yang mensucikannya”'. 3)”. 


Mane AAYsn ang KISXN 
Fenstab YA NE NA 
PELAN LA PE 


desa PAN ES 
Pan P5 L, HA5 eta aa 
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5 3 Il 
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BN AAA 
2)” Kata Baghawi dalam Syarah As Sunnah: Mayoritas ahli ilmu, mengambil zhahirnya 


hadis ini. Syafi'i dalam Oaul Gadimnya j juga. Aunul Ma'bud II, 47 - 48. 


3)” Kata Zaila'i, F? : ' diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam shahihnya dan oleh ' 


Hakim 
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363”. Dari Aisyah bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: seperti maksud 

di atas. 
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364". Dari Ummu Jahdar Al Amiriyah bahwa dia pernah bertanya 
kepada Aisyah R.A. tentang darah haid yang mengena kain 
pakaian. Maka Aisyah berkata: Aku bersama Rasululullah 
S.A.W. sedang kami memakai pakaian dalam dan ditambahkan 
lagi dengan baju luar. Maka pada waktu paginya, Rasulullah 
S.A.W. mengambil baju luar itu, lalu dipakainya kemudian pergi 
ke masjid mengerjakan shalat Shubuh. Setelah beliau duduk, 
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maka berkatalah seseorang: "Wahai Rasulullah, ini ada sedikit 
darahnya”. Maka Rasulullah S.A.W. memegang bagian kain 
yang didekat tetesan darah itu, disuruhkannya kepadaku dalam 
genggaman tangan seorang bujang seraya bersabda ”'Cucilah te- 
tesan darah ini dan keringkanlah, lalu kirimkanlah kepadaku”. 
Maka aku minta gelasku, aku cuci tetesan darah itu. Setelah aku 
keringkannya, maka aku kembalikannya kepada beliau. Kemudi- 
an Rasulullah S.A.W. datang di tengah hari seraya memakai- 


nya.” 
“6 “3 
“3, 3 ?» 3 as | 2 

DI hn WOL 

PAKAIAN DIKENA LUDAH 
KA ALA 8 II 092, 19 ap 
Na X4 $ 5 . : 0”... 2 Ea, 
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365". Dari Abu Nadhrah R.A. dia berkata: "Rasulullah S.A.W. per- 


nah berludah ke pakaian beliau, lalu beliau gosok-gosokkan kain 
itu satu dengan lainnya”. 


AG a 19 2 
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285. 2 CAT Catat Es 
KN an iri De dorp3. Ae 


366”. Dari Abi Humaid dari Anas dari Nabi S.A.W. seperti hadis di 


atas. 
Hadis itu juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Nasaai. 
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367". Dari Thalhah bin Ubaidillah R.A. dia berkata: Pernah datang 
kepada Rasulullah S.A.W. seorang laki-laki penduduk Najd 1)". 
berkepala kusut, bersuara gumam dan ucapannya tidak dapat di- 
mengerti. Setelah dia mendekat, ternyata dia bertanya tentang 
Islam. Maka Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Lima kali shalat se- 
hari semalam'”. Kata orang itu: Adakah lainnya yang wajib atas 
saya?'' Beliau bersabda: '"Tidak ada, kecuali kamu hendak mela- 


Aa ma Sia aa an Sa aa Na aa SA MA aan Pa 
1)” Nama orang ini Dhimam bin Tsa'labali berdasarkan khabar Anas dan Ibnu Abbas 
R.A. Aunul Ma'bud II, 53. 
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kukan shalat sunnah”. Kata Thalhah: Dan Rasulullah menutur- 
kan kepadanya tentang puasa Ramadhan. Maka orang itu ber- 
kata: '' Adakah lainnya yang wajib atas saya?” Beliau bersabda: 
Tidak ada, kecuali kamu hendak melakukan puasa sunnah”. 
Kata Thalhah: Rasulullah S.A.W. menuturkan kepadanya ten- 
tang zakat, maka orang itu berkata: " Adakah lainnya yang wajib 
atas saya?” 

Beliau bersabda: ''Tidak ada, kecuali kamu hendak melakukan 
sedekah sunnah”. Maka bertolaklah orang itu seraya berkata: 
Demi Allah, aku tidak akan menambah perkara ini dan tidak 
akan menguranginya”. Maka Rasulullah S.A.W. bersabda: 
?Beruntunglah jika dia benar sh 2)". 


AG EDGE SIA GBK 


d1 
4 : 
GAN 
Kiba An Ao JA, 


368". Dalam suatu Finngak Bea demi ayahnya, jika dia 
benar demikian. Masuk surga dia, demi ayahnya, jika dia benar 


demikian. 
Ra 2» SAN 
pe La CE AG S6 
WAKTU Ii an 
AI kan Ash sape Ah 
Dana Tea Lada Pr ag 
aan N “5 24 S3 
BELA Gaaas: As Dana “3 
FP G Penari Na IA Sie Kadas AA Yari 
2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
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enda itu. Dia mengerjakan shalat Maghrib bersamaku, ketika 
orang berpuasa berbuka. Dia mengerjakan shalat Isya' bersama- 
ku sampai sepertiga malam, dan dia mengerjakan shalat Shubuh 
bersamaku, pada waktu memasuki pagi terang. Kemudian dia 
menoleh kepadaku seraya berkata: "'Wahai Muhammad, ini 
adalah waktu para nabi sebelum kamu, dan waktu lapang adalah 


GL AO TAK 8 
KANE Son Yaa Aa NS an 
1 ! Ie Gu TEKS Karan tg 
TA IS NU Ce Ie 


? 
a39 32 
AAA NY 


Ira 


- 22 aa Ae »8 7 
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369". Dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: 
"Jibril A.S. telah mengimamiku di dekat Baitullah sebanyak dua 
kafi. Dia mengerjakan shalat bersamaku shalat Zhuhur ketika 
matahari condong (ke barat) sepanjang tali sandal. Dia juga 
mengerjakan shalat Ashar ketika bayangan suatu benda sepan- 
jang bendanya. Dia mengerjakan shalat Maghrib, ketika orang 
puasa berbuka. Dia mengerjakan shalat Isya" bersamaku ketika 
mega telah terbenam dan dia mengerjakan shalat Shubuh ketika 
masuknya waktu haram makan dan minum bagi orang yang ber- 
puasa. Maka pada keesokan harinya, dia mengerjakan shalat 
bersamaku shalat Zhuhur, ketika bayangan suatu benda sama 
panjangnya dengan bendanya. Dia mengerjakan shalat Ashar 
bersamaku, ketika bayangan suatu benda sepanjang dua kali 


antara kedua macam waktu ini”. 1)5. 


SA BS An 
. / |) @. ... 
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"Ay Gn 2 222, Aa 
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1)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzt. 
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Pe : : 5 1 3 . AL P3 Ja 1 G 
370". Dari Ibnu Syihab dia berkata: Pernah Umar bin Abdul Aziz | A 1 IN £ FN 3 LL, Lu (ria 2 34 AT 


Ken 


duduk (berpidato) di atas mimbar, sehingga agak mengakhirkan 1 ar 1g 


Ashar. Maka Urwah bin Zubair berkata kepadanya: ? Ingatlah, 
bahwa Jibril S.A.W. telah memberitahukan tentang waktu shalat 
kepada Muhammad S.A.W.?” Maka Umar berkata kepadanya: 
Ketahuilah apa katamu!” Maka Urwah berkata: ''Saya 
mendengar Basyir bin Abi Mas'ud berkata: '”Saya mendengar 
Abu Mas'ud Al Anshari berkata: '' Aku mendengar Rasulullah 
S.A.W. bersabda: "Jibril S.A.W. turun memberitahukan waktu 
shalat kepadaku. Maka aku mengerjakan shalat bersama dia, ke- 
mudian mengerjakan shalat bersama dia, kemudian mengerjakan 
shalat bersama dia, kemudian mengerjakan shalat bersama dia, 
kemudian mengerjakan shalat bersama dia”. Beliau menghitung 
lima kali shalat dengan jemarinya. Lalu aku melihat Rasulullah 
S.A.W. mengerjakan shalat Zhuhur ketika matahari condong, 
terkadang beliau mengakhirkannya, ketika matahari panas terik. 
Aku melihat beliau mengerjakan shalat Ashar sedangkan mata- 
hari panas terik. Aku melihat beliau mengerjakan shalat Ashar 
sedangkan matahari masih tinggi dan bercahaya terang, belum 
mulai menguning, sehingga orang yang selesai mengerjakan 
shalat ini, yang pergi ke Dzul Hulaifah, sampai di sana sebelum 
matahari terbenam. Beliau mengerjakan shalat Maghrib ketika 
matahari terbenam. Beliau mengerjakan shalat Isya', ketika ufuk 
gelap, terkadang beliau mengakhirkannya sampai jemaah ber- 
kumpul. Dan beliau mengerjakan shalat Shubuh, sekali dikerja- 
kannya di pagi buta (awal waktu), kemudian sekali pula beliau 
mengerjakannya pada waktu pagi telah terang. Kemudian setelah 
itu, shalat beliau adalah pada waktu pagi buta sampai beliau 


wafat, dan belum pernah mengulangi lagi mengerjakan shalat. 


Shubuh pada waktu pagi terang”. 1)" 
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1)” Ken ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, TAP Nasaai dan Ibnu aan 
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3719. Dari Abu Musa R.A. bahwasanya pernah seseorang bertanya 


(tentang waktu shalat) kepada Nabi S.A.W., maka beliau tidak 
menjawabnya (dengan ucapan). Setelah beliau memerintahkan 
Bilal menyerukan shalat, maka dia membacakan igamat shalat 
Shubuh ketika fajar telah terbit. Kemudian beliau mengerjakan 
shalat ketika orang itu tidak mengetahui muka kawannya (karena 
masih gelap), atau tidak mengetahui orang yang di sampingnya. 
Kemudian beliau memerintahkan Bilal menyerukan shalat. Maka 
dia membacakan igamat shalat Zhuhur ketika matahari con- 
dong, sehingga seseorang ada yang berkata: ''Saat ini pada 
waktu tengah hari”, sedangkan beliau lebih mengetahui. Ke- 
mudian beliau memerintahkan Bilal menyerukan shalat. Maka 
dia membacakan igamat shalat Ashar” sedangkan matahari 
masih bercahaya terang dan tinggi. Lalu beliau memerintahkan 
Bilal menyerukan shalat. Maka dia membacakan igamat shalat 
Maghrib ketika matahari terbenam. Dan beliau memerintahkan 
Bilal menyerukan shalat Isya' ketika mega merah terbenam. 
Maka pada keesokan harinya beliau mengerjakan shalat Shubuh. 
Dan setelah beliau selesai mengerjakan shalat Shubuh itu, kami 
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NA 
berkata: ”'Matahari telah terbit?” Kemudian beliau melaksana- va 


kan shalat Zhuhur, menjelang waktu shalat Ashar yang sebelum- 


LA Lah Ia aa“ 
AA, Aa AG NG 8 FA 
$ : : s3 2g - 
nya. Beliau mengerjakan shalat Ashar, sedangkan matahari telah 64 Ag a 0 - ii £ 3 | & KE | 
menguning (waktu senja). Beliau mengerjakan shalat Maghrib, & “Pp A ala Iow : Bi A “ 2 Gasa 
sebelum mega merah terbenam dan mengerjakan shalat Isya' | Po 


sampai di sepertiga malam. Setelah itu beliau bersabda: '' Dimana . 3 
33 


orang yang bertanya tentang waktu shalat tadi?” Waktu shalat Gg 2. ea 
(yang lapang) adalah di antara kedua macam waktu ini”! 1)" ai dow Pal 19 
4 ae91 
5: Ga IN ajes 8 Lag naga A Lipa ANN | 373". Dari Muhammad bin Amr bin Han bin Ali Abu Thalib R.A. 
dia berkata: Kami pernah bertanya kepada Jabir R.A. tentang 


waktu shalat Nabi S.A.W. maka dia berkata: '' Beliau biasa me- 
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372”. Dari Abdullah bin Amr R.A. dari Nabi S.A.W. beliau bersabda: 


"Waktu Zhuhur, selagi belum memasuki waktu Ashar. Waktu 


Ashar, selagi matahari belum menguning. Waktu Maghrib, selagi 


pancaran mega merah belum terbenam. Waktu Isya', sampai per- 
tengahan malam dan waktu Shubuh, selagi matahari belum ter- 
bit". 2)" 


Asasi ara Ag ATA 43 Ta S3 
Pan Tah RI Ed 
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1)” HATTA ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 
2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ahmad, Muslim dan Nasaai. 
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ngerjakan shalat Zhuhur di waktu tengah hari: Ashar sedangkan 
matahari masih cerah bercahaya panas: Maghrib apabila mata- 
hari terbenam, Isya" apabila orang-orang (jemaah) banyak, maka 
belia segerakan, dan apabila mereka sedikit, maka beliau tunda- 
nya, sedangkan shalat Shubuh pada waktu pagi masih buta”. 
Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
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374”, Dari Abu Barzah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. adalah 
biasa mengerjakan shalat Zhuhur, apabila matahari telah con- 
dong. Beliau mengerjakan shalat Ashar, sedangkan di antara 
kami (setelah shalat) pergi ke puncak kota Madinah, lalu dia 
pulang, matahari masih cerah bercahaya panas. Aku lupa ten- 
tang Maghrib. Beliau tidak mempedulikan pengunduran shalat 
Isya' sampai ke sepertiga malam (bahkan menyenanginya) sam- 
pai ke pertengahan malam. Dan beliau tidak menyukai tidur se- 
belumnya dan tidak menyukai ngobrol-ngobrol sesudahnya. 


Juga beliau biasa mengerjakan shalat Shubuh (di pagi masih 


buta) sehingga di antara kami tidak. tahu kepada orang yang 
duduk di sebelahnya, pada hal dikenalnya. Dan beliau pada 
shalat Shubuh itu biasa membaca ayat sebanyak enam puluh 
sampai seratus Pa banyaknya. 3 


A " “ Pa 2 rd L 
AA | Perta, — Kar 
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375. Dari Jabir bin Abdullah R.A. dia berkata: Aku biasa mengerja- 
kan shalat Zhuhur bersama Rasulullah S.A.W.: aku bisa meng- 
ambil segenggam kerikil yang diperdingin di telapak tanganku, 


aku letakkannya di tempat dahiku bersujud karena sangatnya 
Haa 2)”. 
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1)?. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah 
2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai 
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3765. Dari Abdullah bin Mas'ud R.A. dia berkata: ''Adalah waktu 
shalat (Zhuhur) Rasulullah S.A.W. di musim kemarau, bayangan 
sesuatu sepanjang lima kaki, sedangkan di musim penghujan se- 
panjang lima sampai tujuh kaki”. 3)". | 
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377”. Dari Abu Zdar R.A. dia Nan Naa kami bersama Nabi 
S.A.W., lalu seorang muadzdzin hendak menyerukan adzan 
Zhuhur. Maka beliau bersabda: ''Tunggulah sampai udara 
dingin!” Kemudian muadzdzin itu hendak menyerukan adzan 
lagi, maka beliau bersabda: '' Tunggulah sampai udara dingin!” 
Beliau ucapkannya dua atau tiga kali. Setelah kami lihat bukit 
berbayang, lalu beliau bersabda: ''Sesungguhnya panas terik itu 
adalah uap api Jahannam. Karena itu, apabila panas itu terik, 
maka tunggulah sampai udara dingin untuk shalat”. 4)". 
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3)”.Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai 


. 4)?.Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Tirmidzi 
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3789. Dari Abu Hurairah R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: 
” Apabila (udara) sangat panas, maka kerjakanlah shalat sampai 
waktu (udara) mulai mendingin, karena (udara) yang sangat 
panas itu, dari hembusan api neraka Jahannam””. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Na- 

saai dan Ibnu Majah.” 

Macam kesimpulan hukum para pakar hukum Islam tentang me- 

ngundurkan waktu shalat Zhuhur di musim panas sampai Usnga 

mulai dingin: 

1. Agar dilaksanakan dengan cara pengunduran waktu sampai 
udara mulai dingin di musim panas. Begitulah madzhab 
Ahmad bin Hanbal dan Ishak bin Rahawaih. Demikian pula 
madzhab Ashhabur Ra'y. 

2. Syafi'i berkata: Lebih utama dilaksanakan di awal waktu, ke- 
cuali imam ratibnya itu dari jauh, maka pelaksanaannya di 
waktu udara mulai dingin pada waktu udara sangat panas. 
Tentang seseorang yang melakukannya dengan sendirian saja 
atau dilaksanakan oleh jemaah satu rumah di serambi rumah 
umpamanya, dengan anggauta jemaah di situ juga, maka pe- 
laksanaannya itu lebih baik dilaksanakan di awal waktunya, 
karena yang demikian itu tak ada gangguan apa-apa karena 
terik panas. Demikian pula di musim penghujan, maka pelak- 
sanaannya tidak diundurkan sama sekali. Mukhtashar Sunan 
Abi Daud dan Ma'alimus Sunan Al Khaththabi I, 338. 
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379. Dari Jabir bin Samurah R.A., bahwa Bilal biasa bae ad- 


zan setelah matahari bergeser ke barat. 
Hadits ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Ibnu Dana, Dan 
hadis Muslim lebih sempurna. 
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380”. Da Anas bin Matik” R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. biasa 
mengerjakan shalat Ashar, sedangkan matahari masih tinggi lagi 
cerah bercahaya panas, lalu ada seorang yang pergi ke daerah 
dataran tinggi Madinah (setelah shalat itu), sedangkan matahari 
masih tinggi. 1)". 


Be pa A1 2. Ke eh #3 AN 
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3819. Dari set R.A., bahwasanya lan S.A.W. biasa menger- 
jakan shalat Ashar, sedangkan cahaya matahari di kamarnya 
belum bergeser ke dinding. 2)”. 
1)?. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
2)".Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 


, Dari sinilah ditarik kesimpulan bahwa beliau mengerjakan shalat Ashar itu pada awal 
waktunya. 
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382”. “Dari Ali Naa R.A. dia berkata: Kami pernah menghadap 
kepada Rasulullah S.A.W. di Madinah, maka beliau mengundur- 
kan Ashar pada waktu, selagi matahari masih bersinar putih lagi 


cerah. 
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383”. Dari Ali bin Abi saga R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. 
pernah bersabda pada hari pertempuran Khandak: ''Mereka (Ka- 
fir Guraisy) merintangi kita untuk mengerjakan shalat Wustho, 
yaitu shalat Ashar. Semoga Allah memenuhi rumah dan kubur- 
kubur mereka dengan api (dunia akhirat)” 3)". 


KANE saat NA BE ASAAN, 


Ka 


Pas &. Noja Mera ba Nkaan 


Hanna Hi perasan 
ae AA IA AD ag 


SE 


dp Jen PansA (62 (22 
MUA Gasa AN CE dh 92539 


Katak 


3)9.Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Nasaai 
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In buba0i 021 
384". Dari Abu. Yunus maula Aisyah R.A., bahwasanya dia berkata: 
Aisyah R.A. pernah memerintahkan aku menuliskan Mushhaf 
untuk dia dan berkata: '" Apabila kamu telah sampai kepada ayat 
ini, beritahukanlah kepadaku, yaitu ayat: "'Haafizhuu 'alash 
shalawaatiwash shalaatil - wushthoo-peliharalah dengan baik 
semua shalat dan shalat yang pertengahan””. Surat Al Bagarah 
ayat 238. Setelah aku sampai kepada ayat itu, maka aku berita- 
hukan kepadanya, lalu dia mendektekannya kepadaku, yaitu 
"Haafizhuu 'alash shalawaati wash shalaatil wusthoo wa shalaa- 
til 'Ashri, wa guumuu lil laahi gaanitiin- Peliharalah dengan baik 
semua shalat dan shalat yang pertengahan'", yaitu shalat 'Ashar, 
dan kerjakanlah dengan taat kepada Allah". Kemudian Aisyah 
berkata: ''Aku mendengarnya dari Rasulullah S.A.W.”. 
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388". Dari Zaid bin Tsabit R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. biasa 
mengerjakan shalat Zhuhur di tengah hari, beliau tidak menger- 
jakan suatu shalat pun yang paling berat kepada shahabat-shaha- 
bat Rasululah S.A.W. dari padanya. Maka diturunkanlah ayat: 
""Haafizhuu 'alash shalawaati washalaatil wusthoo- Peliharalah 
dengan baik semua shalat dan shalat pertengahan”. Surat Al Ba- 
garah, ayat 238. Dan Zaid bin Tsabit berkata: "Sesungguhnya 
sebelumnya itu dua shalat, dan sesudahnya dua shalat pula”. 
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386”. Dari Ibnu Abbas dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: 
Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Barang siapa mendapatkan shalat 
Ashar satu rakaat sebelum matahari terbenam, maka dia masih 
mendapatkan Ashar. Dan barang siapa mendapatkan shalat 
Shubuh satu rakaat sebelum matahari terbit, maka dia masit 
mendapatkan Shubuh?'.i1)”. 
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1)”.Hadis'ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Tonu Majah. 
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. 387". Dari "Ala" bin NA dia berkata: Kami pernah pergi ke 


rumah Anas bin Malik R.A. setelah Zhuhur. Lalu dia segera me- 
ngerjakan shalat Ashar. Setelah selesai mengerjakan shalat 
Ashar, kami menggerutu tentang kesegeraannya mengerjakan 
shalat. Karena itu dia berkata Aku mendengar Rasulullah 
S.A.W. bersabda: ''Itulah shalat orang-orang munafik, itulah 
shalat orang-orang munafik. Itulah shalat orang-orang 
munafik”: Yaitu, di antara mereka suka mengintai-ngintai ma- 
tahari, setelah matahari menguning, berada di antara dua tanduk 
setan, atau di atas dua tanduk setan (mulai terbenam), lalu dia 
berdiri mengerjakan (shalat Ashar) empat rakaat colat-colet, 
hanya mengingat Allah dalam shalatnya sedikit saja'' 2).. 
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3889, Dari Ibnu Umar R.A. bahwasanya Rasulullah 5.A.W. bersabda: 


”Orang yang ketinggalan shalat Ashar, sama halnya dengan ter- 
esolir oleh keluarga dan hartanya”'. 


Wei is 


WAKTU SHALAT MAGHRIB 


Pa 5 
"299. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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389”. Dari Anas bin Malik R.A. dia berkata: Kami biasa mengerjakan 


Er see, Teng 
shalat Maghrib bersama Nabi S.A.W., kemudian kami pergi me- 


manah, sedangkan di antara kami masih dapat melihat sasaran 
anak panahnya''. 3)”. 
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390”. Dari Salamah bin Akwa' R.A. dia berkata: Nabi S.A.W. biasa 


mengerjakan shalat Maghrib, pada saat matahari sedang terbe- 
nam, yaitu apabila kening matahari itu telah terbenam''. 4”. 
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3)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah. 
4)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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3918. Dari Martsad bin Abdullah dia berkata: Ketika Abu Ayyub 
datang kepada kami berperang, sedangkan Ugbah ketika itu 
menjadi penguasa Mesir, lalu dia mengundurkan shalat Maghrib, 
maka Abu Ayyub berkata kepadanya: "'Shalat apakah ini wahai 
Ugbah?'' Kata Ugbah: ''Kami banyak urusan!” Kata Abu 
Ayyub: "Tidakkah kamu mendengar Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ''Ummatku masih saja mengikuti sunnah, selagi mereka 
tidak memperlambat shalat Maghrib sampai bintang kemintang 
itu gemerlapan.” 
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392”. Dari Nu'man bin Basyir “ A. dia berkata: Aku seorang yang pa- 
ling tahu terhadap waktu shalat ini, yaitu shalat Isya? Akhir. Ra- 
' sulullah.S.A.W. biasa mengerjakannya pada waktu terbenamnya 


bulan di malam tanggal tiga”. 1)' 
1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ad Darami 
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393”. Dari Abdullah bin Umar R.A. dia berkata: Pada suatu malam, 
kami tinggal, menunggu.Rasulullah S.A.W. untuk mengerjakan 
shalat Isya”. Lalu beliau keluar pada kami ketika malam telah 
berlalu sepertiganya atau lebih, di mana kami tidak tahu, apakah 
beliau mempunyai banyak kesibukan untuk mengerjakan di awal 
waktu, atau memang tidak demikian (sengaja mengundurkan- 


nya). Ketika beliau keluar itu bersabda: ''Apakah kalian me- 


nunggu shalat Isya' ini? Andaikata tidak memberatkan ummat- 
ku, tentu aku mengerjakan shalat bersama mereka pada saat 
seperti ini!” Kemudian beliau memerintahkan menyerukan ad- 
zan, lalu mengerjakan shalat'”. 2)". 
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2)”.Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai 
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394”. Dari Mu'adz bin Jabal R.A. dia berkata: Pernah kami menunggu 
Nabi S.A.W. untuk mengerjakan shalat Isya”, lalu beliau me- 
ngundurkannya sehingga di antara kami ada yang mengira 
bahwa beliau tidak akan keluar untuk mengerjakan shalat ber- 
sama kami, dan ada yang berkata ''Beliau telah shalat! Demi- 
kian pula kami. Setelah Nabi S.A.W., orang-orang berkata 
kepada beliau sekehendak mereka, lalu beliau bersabda: ” Akhir- 
kanlah shalat ini olehmu, sesungguhnya kalian telah diutamakan 
terhadap seluruh umat yang lain, dan umat sebelum kamu belum 
pernah mengerjakannya (sebagaimana kamu ini)”. 
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395", Dari Abu Sa'id Al Khudri R.A. dia berkata: Kami telah biasa me- 
| ngerjakan shalat Isya' bersama Rasulullah S.A.W.: lalu beliau 
tidak keluar. Setelah hampir tengah malam beliau keluar lalu ber- 
sabda: "'Ambillah tempat (untuk shalat)!” Maka kami meng- 
ambil tempat (berbaris). Setelah itu beliau bersabda: ''Semua : 
orang telah mengerjakan shalat dan mereka telah tidur, se- 
dangkan kamu masih saja dianggap di dalam shalat, selagi kamu 
menunggu shalat. Kalau bukan karena ada yang lemah dan yang 
sakit, tentu aku undurkan shalat ini (Isya?) ke pertengahan 
malam?”'. 1)”. 


Ns 


1)9.Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. 
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396". Dari 'Amrah dari Aisyah R.A. bahwasanya dia berkata: ''Se- 
sungguhnya Rasulullah S.A.W. biasa mengerjakan shalat 
Shubuh, kemudian kaum wanita yang berjemaah pulang berselu- 
bung rukuh, dan tak seorang pun yang mengenal mereka, karena 
beliau kerjakan shalat di pagi buta''. 2)". 
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3977. Dari Rafi” bin Khudaij R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ''Berpagi-pagilah kamu mengerjakan shalat Shubuh, 
karena itu lebih besar pahalamu''3)". 





2)”.Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
3)9.Hadisi ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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398". Dari Abdullah bin Shunabih dari Ubadah bin Shamit R.A. dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah S..AW. bersabda: ''Lima 
shalat yang telah difardhukan Allah. Barang siapa berwudhu' 
dengan bagus, lalu mengerjakan lima shalat itu tepat pada 
waktunya, disempurnakannya ruku' dan kekhusyukannya, 
maka baginya janji Allah, yaitu diampuniNya (dosanya). 
Barang siapa tidak demikian, maka tak ada baginya janji Allah. 
Yaitu, kalavw Allah berkehendak mengampuninya, maka dia di- 
Map dan jika tidak demikian maka dia disiksa-Nya.”'4. 
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4)”.Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Malik dan Nasaai. 
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399”. Dari. Ummu Farwah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. per- 
nah ditanyakan: "Pekerjaan apakah yang paling-utama?"' Beliau 
bersabda: "Melakukan shalat di awal waktunya”. 5)". 
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400”. Dari Fadhalah kei Wahb Al Laitsi) R.A., dari ayahnya dia ber- 

. kata: Rasulullah S.A.W. pernah mengajarku, antara lain yaitu: 
"'Peliharalah shalat-shalat yang lima””. Katanya: Aku berkata: 
''Sesungguhnya saya mempunyai banyak kesibukan dalam saat- 
saat ini, karena itu, perintahkanlah saya dengan suatu perintah 


singkat tapi padat (universal), yaitu apabila saya laksanakannya, 


$)".Hadis ini juga dikeluarkan Oleh Tirmidzi. 
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dapat memadai. Maka beliau bersabda: ”'Peliharalah dua Ashar 
ini (di awal waktunya)!” Sabda beliau itu tidak kami fahami, 
maka saya berkata: '' Apakah dua Ashar itu?” Maka beliau ber- 
sabda: ”'Sebuah shalat sebelum terbit matahari (Shubuh), dan 
sebuah shalat sebelum terbenamnya (Ashar). 
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401”. Dari Abu Bakar bin Umarah bin Ruaibah, dari ayahnya dia ber- 
kata: Ada seorang laki-laki penduduk Bashrah bertanya kepada- 
nya, katanya: Beritahukanlah kepadaku, apa yang anda dengar 
dari Rasulullah S.A.W.!: Katanya: Aku mendengar Rasulullah 
S.A.W. bersabda: "Tak akan masuk neraka, seseorang yang me- 
ngerjakan shalat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam- 
nya”. Kata orang itu: '' Anda mendengarnya dari beliau?” Di- 

'tahyakannya tiga kali. Jawab ayah Abu Bakar: ”'Ya, semua itu 

disabdakannya, kedua telingaku mendengarkannya dan hatiku 

yang menghafalkannya”. Maka orang laki-laki itu berkata: 

Hg pun mendengar Rasulullah S.A.W. menyabdakan- 
aa” .Yy3. 
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1)”.Hadis ini juga ran oleh Muslim, Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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Dana ae 5g PN 2 & 2 ad Orang yang menunaikan amanat''. Orang-orang berkata: '' Wa- 
Pete IN Oa | Aca “ya hy & hai Abu Darda'! Apakah yang dimaksudkan dengan menunaikan 
Singh Sina 2 48: ng aa Jang amanat itu?” Kata Abu Darda': ''Mandi karena junub””. 
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Ikatan bag:Ku Gengannya. 404”. Dari Abu Dzar R.A. dia berkata: Pernah Rasulullah S.A.W. ber- 
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: | Tg. 33K 3 18 5 53 310 3 | ”Kerjakanlah shalat tepat pada awal waktunya. Jika kamu men- 
7 Li NN 2 Sp 49 PON TNI y, dapatkan shalat bersama mereka, kerjakanlah lagi shalat itu, 
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403”. Dari Abu Darda” R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda 

















2 ed 

7. » AP APN Ja” . 33 201 0-3 A1 ea Para, 
Lima perkara, barang siapa melaksanakannya dengan penuh le sa 2 Ta GP LL A9 Gek aka GP 
Faga dia masuk surga. 1. Orang yang menjaga lima shalat, -.. - Ne - 2 2 5, -. 3 
engan wudhu'nya, ruku'nya, sujudnya dan waktu-waktunya. 2. TA MAKAN Ion BRA A0 naa 
Orang yang berpuasa di bulan Ramadhan. 3. Orang yang naik : Se gading : SA gaun pl TAS “Onay FAN das 


haji ke Baitullah, jika dia mampu melaksanakannya. 4. Orang 
yang mengeluarkan zakatnya dengan jiwa yang bersih dan 5. 


1)”. Hadis ini juga dikeluarkan Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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405". Dari ren bin Maimun Al Audi R.A. da beta Mu' #3 (1 


Jabal datang kepada kami di Yaman, sebagai utusan Rasulullah 
S.A.W. untuk kami. Kata Amr: Aku mendengar takbirnya (ke- 
tika shalat) bersamaan dengan waktu fajar. Dia seorang yang 
“lantang suaranya. Kata Amr: Maka aku tertarik, menjadi cinta 
. kepadanya, sebab itu aku tidak berpisah-pisah dengan dia sampai 
aku kebumikannya di Syam. Lalu aku perhatikan seorang yang 
' paling mengerti ilmu agama setelah itu. Maka aku datangi Ibnu 
Mas'ud R.A., kemudian aku tetap menyertainya sampai wafat. 
Maka katanya: Rasulullah S.A.W. pernah bersabda kepadaku: 
'”'Bagaimanakah sikapmu, apabila suatu masa, pemimpim-pe- 
mimpin pemerintahan kamu mengerjakan shalat bukan pada 
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waktunya?” Aku berkata: Apakah gerangan yang akan engkau 
perintahkan kepada saya, jika masa itu saya dapati wahai Rasu- 
lullah? Beliau bersabda: ''Kerjakanlah shalat: itu pada awal 
waktunya, dan jadikanlah shalat kamu bersama mereka sebagai 
shalat sunah”'. 2)". 


saka BPN SELASA 


ERA . 3G NA & Ye IG 


ng Kaya ng sai 


Kan KARIR 
: Bank Hee per 


Tah ANAK PP ya 


"N 

3. 
Nts 
Cc: 


406”. Dari Ubadah bin Shamit R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 


bersabda: "Sesungguhnya sepeninggalku nanti akan ada pemim- 
pin-pemimpin pemerintah kamu, yang dipersibuk oleh beberapa 
perkara untuk mengerjakan shalat di awal waktunya, sampai 
waktunya habis. Sebab itu, kerjakanlah shalat itu pada awal 
waktunya”. Seorang laki-laki berkata: '”Wahai Rasulullah, 
apakah saya akan mengerjakan shalat bersama mereka?” Beliau 
bersabda: ''Ya, jika kamu suka”. Dan Sufyan berkata: "Jika 
saya mendapatkannya bersama mereka, apakah saya akan mela- 
kukan shalat bersama mereka?” Sabda beliau: "Ya, jika kamu 
suka” 3)", 


Pata 
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2)”.Hadis ini jug dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Tirmidzi. 
3)”.Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 


289 


Ke Tb ena SA bill “ . P NT 2 # 
SA ' ' 


407”. Dari Gabishah bin Waggash R.A. dia berkata: Rasulullah | “4 
2, bersabda: ''Sepeninggalku nanti, akan ada pemimpin- kva nda KY papa Ng 
pemimpin. pemerintah kamu yang mengakhirkan shalat. Shalat 2 5 pap 
yang demikian itu menjadi keuntungan bagi kamu dan memba- 408”. Dari Abu Hurairah R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. ketika 
hayakan atas mereka. Karena itu kerjakanlah shalat itu bersama pulang dari pertempuran Khaibar, beliau berjalan di malam hari. 
mereka, selagi mereka mengerjakan shalat ke kiblat.” Setelah kami merasakan ngantuk, baru beliau berhenti untuk 


istirahat di akhir malam dan bersabda kepada Bilal: "Jadilah : 


. Y : 
& a 3 1 ee TIA, 2 La kamu piket untuk kami malam ini!?' Kata Abu Hurairah: ''Maka | 


Bilal pun tertidur, seraya bersandar kepada kendaraannya. Sebab 

itu tak ada yang terbangun, baik Nabi S.A.W., Bilal dan seorang 

TERTIDUR wa aan MENGERJAKAN SHALAT shahabat pun, sehingga matahari menerpa mereka, akhirnya Ra- 
Adaa LI Na N sulullah S.A.W. yang mula-mula bangun di antara mereka. 

Sae isat bg: 2» P P3 IE- 4, Maka kagetlah Rasulullah S.A.W. seraya bersabda: ''Mengapa 
2 kamu tidur wahai Bilal!?"' Kata Bilal: ''Saya telah dibuat-Nya 
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1). Hadits ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
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409”. Dari Abu Hurairah tentang hadis ini katanya: Maka Rasulullah 
S.A.W. bersabda: ”'Pindahlah dari tempat yang membuat kalian 
lupa”. Katanya: Maka beliau perintah Bilal (adzan), lalu dia me- 
nyerukan adzan dan igamat, kemudian shalat”. 

Abu Daud menyebutkan bahwa tak ada yang menyebutkan ad- 

zan dalam hadis Zuhri ini, di antara Malik, Ibnu Uyaynah dan 

lainnya, dan tak ada yang mengisnadkannya pula di antara me- 
reka ini, kecuali Auza'i dan Aban Al 'Aththar dari Ma'mar. 

(pen.) Sedangkan sebutan adzan datangnya dalam hadis Abi 

@atadah Al Anshari dan Imran bin Hushain, sebagaimana terse 

but sesudah ini. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Hisyam dari Hasan dari Imran bin 

Hushain dengan sebutan "adzan”” di dalamnya. Diriwayatkan 

pula oleh Abu Oatadah Al Anshari dari Nabi S.A.W., dengan 

sebutan "adzan dan igamah”. Dan tambahan yang shahih itu 
adalah diterima dan wajib pula diamalkan. 

Ahli Ilmu bermacam pendapat tentang shalat yang tertinggal d ri 

waktunya ini, apakah diserukan adzan atau tidak? 

1. Ahmad bin Hanbal berkata: Dibacakan adzan dan igamat. 
Begitu pula menurut Ashhabur ra'yi. 

2. Pendapat Syafi'i bermacam pula: tentang hukum itu, maka di 
antara pendapatnya yang paling jelas jalah: Dibacakan igamat 
saja tanpa diserukan adzan. 

Aunul Ma'bud II, 107 dan Mukhtashar Sunan Abi Daud dan 

: Ma'alimus Sunan Al Khaththabi I, 251. 
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410”, Dari Tsabit Al Bunani dari Abdullah bin Rabah Al Anshari dari 
Abu Oatadah R.A. bahwa pernah Nabi S.A.W. dalam suatu 
perjalanan beliau. Setelah Rasulullah S.A.W. berbelok, aku pun 
berbelok. Maka beliau bersabda: '' Perhatikanlah rombongan!” 
Maka aku berkata: Ini seorang, ini dua orang dan ini tiga orang. 
Setelah berjumlah tujuh orang maka beliau bersabda: "Jagalah 
olehmu shalat kita!” Maksud beliau itu adalah shalat Shubuh. 
Kemudian mereka itu terlena, sehingga terbangun oleh terik 
matahari, baru mereka berdiri, lalu berjalan sebentar. Setelah itu 
mereka turun, terus berwudhu', dan Bilal menyerukan adzan, 
lalu mereka mengerjakan-shalat sunat dua rakaat Fajar. Kemu- 
dian mereka mengerjakan shalat Shubuh dan mereka terus be- 
rangkat lagi, sedangkan di antara kami ada yang berkata kepada 
kawannya: "'Kita telah berbuat enteng terhadap shalat!” Maka 
Nabi S.A.W. bersabda: "'Kelalaian itu bukanlah karena tidur, 
akan tetapi kelalaian itu pada waktu jaga. Apabila di antara 
kamu lupa terhadap suatu shalat, maka kerjakanlah shalat itu ke- 
sg dia telah ingat, dan keesokan harinya, kerjakan pada waktu- 
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Dari Khalid Bin Sumair berkata: Datang kepada kami Abdullah 
Bin Rabah lalu menerangkan: Dari Abu Oatadah seorang pra- 
jurit berkuda Rasulullah S.A.W. dia berkata: Rasulullah 
S.A.W. pernah mengirimkan sepasukan tentara pilihan (pada 
perang Mu'tah). Selanjutnya sama dengan cerita dalam hadis se- 
belumnya. Kemudian Abu Gatadah berkata: Maka kami ha- 
nyalah terbangun oleh terpa sinar matahari yang terbit, sehingga 
kami bangun terperanjat untuk mengerjakan shalat, kemudian 
Nabi S.A.W. bersabda: "'Perlahan-lahanlah. Perlahan-lahan- 


lah!” Setelah matahari meninggi, Rasulullah S.A.W. ber-. 
sabda: ''Barang siapa di antara kamu akan mengerjakan dua ra- 
kaat shalat sunah Fajar, lakukanlah”. Maka berdirilah menger- 
jakan dua rakaat shalat sunnah Fajar, orang yang telah biasa 
mengerjakannya (di rumah) dan orang yang belum pernah me- 
ngerjakannya. Kemudian Rasulullah S.A.W. memerintahkan 
adzan panggilan shalat. Setelah diserukan panggilan adzan 
shalat, Rasulullah S.A.W. berdiri mengerjakan shalat ber- 
sama kami. Selesai shalat, beliau bersabda: ?'Ingatlah, sesung- 
guhnya kita seharusnyalah memuji Allah, bahwasanya kita sama 
sekali tidak lengah terhadap shalat karena dipersibuk oleh per- 
kara-perkara dunia, akan tetapi ruh-ruh kita yang berada di 
tangan kekuasaan Allah A.W.J. dilepaskan-Nya kemana saja di- 
kehendaki-Nya. Barang siapa di antara kamu mendapatkan 
shalat Shubuh besok dengan baik, maka tunaikanlah shalat 
Shubuh yang tertinggal ini, bersama shalat Shubuh yang besok 
itu.” 
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412”. Dari Abdullah bin Abi Gatadah dia berkata: beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Allah yang memegang ruh kamu sesuai dengan 
kehendaknya, dan Dialah yang mengembalikannya sesuai dengan 
kehendak-Nya pula. Berdirilah wahai Bilal, serulah adzan untuk 
shalat. Maka berdirilah mereka mengambil air wudhu', bersuci. 
Setelah matahari meninggi, Nabi S.A.W. berdiri, lalu mengerja- 
kan shalat bersama orang banyak. 22 
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413”. Dalam suatu riwayat dia berkata: Maka beliau berwudhu” ketika 
matahari telah meninggi, lalu beliau mengerjakan shalat bersama 
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mereka”. Bukhari dan Nasaai mengeluarkan pula sebagian dari 


hadis ini. 
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414”. Dari Abdillah bin Rabah dari Abu Outadah R.A. dia berkata: 
Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Kelengahan itu bukanlah karena 
tidur, akan tetapi kelengahan itu pada waktu jaga, yaitu: Me- 
nunda pelaksanaan shalat sampai memasuki waktu shalat lain- 


nya.” 
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415", Dari Anas bin Manik na en Nabi S.A.W. bersabda: 
Barang siapa tidak mengerjakan suatu shalat karena lupa, 
maka kerjakanlah shalat itu apabila dia telah ingat. Tak ada te- 
busan (gadha) baginya kecuali itu” Ap 
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1). Hadits ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majas. 
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416)”. Dari Hasan yaitu Bashri dari Imran bin Hushain R.A. bahwa- 
sanya Rasulullah S.A.W. pernah dalam suatu perjalanan. Lalu 
rombongan beliau itu tertidur untuk mengerjakan shalat Shu- 
buh. Setelah terbangun oleh terpaan sinar matahari, mereka per- 
gi (pindah tempat) sedikit sampai matahari meninggi. Kemudian 
beliau memerintahkan muadzzin untuk menyerukan adzan. Se- 
telah adzan beliau mengerjakan shalat sunah Fajar dua rakaat. 
Kemudian dibacakannya igamat, latu beliau mengerjakan shalat 
Shubuh. 
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4178. Dari Amr bin Umayyah Adh-Dhamri dia berkata: Pernah kami 
bersama Rasulullah S.A.W. dalam sebagian perjalanan beliau, 
lalu beliau tertidur untuk mengerjakan shalat Shubuh. Setelah 
matahari terbit, baru Rasulullah S.A.W. bangun, lalu bersabda: 
”Pindahlah dari tempat ini!” Katanya: Kemudian beliau meme- 
rintahkan Bilal (menyerukan adzan), maka adzanlah dia, selan- 
jutnya mereka sama mengambil wudhu' dan mengerjakan shalat 
(sunat) Fajar dua rakaat. Setelah itu beliau perintahkan Bilal 
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membacakan igamat. Setelah dia membacakan igamat shalat be 


liau mengerjakan shalat bersama mereka, yaitu shalat Shubuh”. 
Hadis ini Hadis Hasan. 
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418”. Dari Dzi Mikhbar Al Habasyi - seorang yang telah biasa melayani 
Nabi S.A.W. - tentang hadis ini dia berkata: Maka Nabi S.A.W. 
berwudhu' dengan memakai sedikit air saja, lalu beliau perintah- 
kan Bilal menyerukan adzan, maka adzanlah dia. Setelah itu 
Nabi S.A.W. berdiri mengerjakan shalat dua rakaat tanpa ter- 
gesa-gesa, kemudian bersabda kepada Bilal: '' Bacakanlah igamat 
shalat!””, lalu beliau mengerjakan shalat tanpa tergesa-gesa”. 
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419”, Dalam suatu riwayat: Dzu Mikhbar seorang laki-laki dari Ha- 
basyah mengkhabarkan kepadaku”. Dalam suatu riwayat: Dar 
Dzi Mikhbar anak kemanakan Najasyi-dalam riwayat itu di: 
berkata: ''Maka dia adzan tanpa tergesa-gesa”. 


La Aek 4 Ba yaa Layak Aan Pai 
aa TAN ak ae, ana 
ana sae 


Aap 


298 


2 KR AN, KAOS AK 
— - Was 24 ACA & Megan 
PPA Aan 


32 La an eren £ 1 
KENA YAA Pa AAA Tn 


Pad 
In Aa Ira, 
BAN kop 6 Casa 
420”. Dari Abdullah bin Mas'ud R.A. dia berkata: Pada masa perda- 
maian Hudaibiyah, sepulang kami bersama Rasulullah S.A.W., 
maka Rasulullah S.A.W. bersabda: "Siapakah yang akan men- 
jadi piket kami?” Bilal berkata: ''Saya”'. Maka tidurlah mereka 
sampai matahari terbit. Setelah Nabi S.A.W. bangun beliau ber- 
sabda: ''Kerjakanlah (shalatmu) sebagaimana biasanya!” Kata 
Abdullah: ''Maka kami mengerjakannya!” Sabda beliau: 
"Demikian pula, kerjakanlah shalat, bagi orang yang tidur atau 
jupa!” 
Hadis ini hadis Hasan dan dikeluarkan pula oleh Nasaai. 
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421”. Dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: 
”Aku tidak diperintahkan untuk membangun masjid tinggi men- 
julang”': Kata Ibnu Abbas R.A.: "Sungguh, kalian akan mem- 

perindahnya, Pasi orang-orang Yahudi dan Nasrani”. 
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422”. Dari Anas R.A. bahwasanya Nabi S.A.W. bersabda: ”'Saat hari 
Kiyamat tidak akan tiba, sehingga orang-orang berbangga- 
banggaan terhadap masjid-masjid””. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. 
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423". Dari Usman bin Abil 'Ash, bahwa Nabi S.A.W. memerintahkan- 
nya agar dia membangun masjid negeri Thaif di tempat-tempat 
ibadah mereka menyembah patung-patung”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 


KAK. TAS MEN, 16323 -1Nt 
SASANG AK Sa Boa 3G 
13 16555 Pra PPP Pa 21 NA 

Ta ANA Es. sasa 
Se LEE AI 
TANYA K1 Kangen 3:5 13 Bg 
TAPE AISI 
PAN a are 1 NA AA 
HENAGAN 1 201596 
424". Dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar memberitahukan kepada- 


nya, bahwasanya masjid di masa Rasulullah S.A.W., dibangun 
dengan batu tanah liat dan pelepah (tangkai daun) kurma, tiang- 
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nya dari pohon kurma, Abu Bakar tidak menambahnya sedikit- 
pun, dan Umariah yang menambahnya, dan dibangunnya di atas 
bangunan yang di masa Rasulullah S.A.W. dengan batu tanah 
liat dan pelepah kurma, dan digantinya tiang masjid itu dengan 
batang pohon kurma juga. Lalu Usman merubahnya, ditambah- 
nya dengan banyak tambahan, temboknya dibangunnya dengan 
batu berukur dan kapur. Tiangnya dibuatnya dengan batu ber- 
ukir, Ken dengan kayu jati”. 1)". 
Pp 
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425”. Dari Athiyyah yaitu Ibnu Sa'd Al Aufi dari Ibnu Umar R.A. 
bahwasanya Masjid Nabi S.A.W. di masa Rasulullah S.A.W., 
tiang-tiangnya terdiri dari batang pohon kurma, atapnya dari 
pelepah kurma. Kemudian di masa Abu Bakar R.A. lapuk, 
maka dibangunnya dengan batang pohon kurma dan pelepah 
kurma. Dimasa pemerintahan Usman lapuk lagi tiangnya, lalu 
dibangunnya dengan batu bata. Maka bangunan itu tetap sam- 
paisekarang. 
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1)" Orang yang pertama kali aa mas 2 adalah Walid bin Abdul Malik bin Mar- 
wan. Ini terjadi pada periode akhir shahabat Rasulullah S.A.W., dan para ahli ilmu 
waktu itu banyak yang diam saja tidak menegornya, karena takut terjadi fitnah (ben- 
cana). Aunul Ma'bud II, 120. 


301 











LA ah za. AAA TNATATA 
Sud 2G EK PA 


GEN IE EL akan aa 
M3 Suga Je Ts PW ANA PA 
455k CAT Ka CT 
PRA Ape Gx c Siasat eta 
H ISA SA an. SJ yan ha 
An aa KATA GB 
113363. 3 TAS | 
RS TA NALII Haa DG 3 
EA NA UN AAA AK 
Erna NA Wererga 
GI SG na S dora) yh 
Senapan iyaa sapa. RS 
AA SAGAL IG aa AS GEA 
Pa an 
dinah, di suatu suku bernama Banu Amr bin Auf. Beliau tinggal 


di sana selama empat belas malam. Kemudian beliau mengirim 
utusan ke Bani Najjar (memberitahukan kedatangan beliau itu), 
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maka datanglah mereka itu bersandang pedang)i)”. Kata Anas: 
Aku ingat, Rasulullah S.A.W. menaiki kendaraan, sedangkan 
Abu Bakar R.A. itu yang berbonceng, dan orang-orang Bani Na- 
jjar mengelilingi beliau sampai beliau turun di serambi rumah 
Abu Ayyub 2)". Rasulullah S.A.W. memang biasa mengerjakan 
shalat, di manapun beliau mendapatkan waktu shalat, dan sering 
melakukan shalat di masa itu di kandang-kandang kambing. 
Setelah itu maka beliau perintahkan untuk membangun masjid. 
Yaitu di utusnya seorang Bani Najjar dan bersabda: "' Wahai 
Bani Najjar, tetapkanlah harga kebunmu itu untukku!'' Mereka 
berkata: ''Demi Allah, kami tidak akan meminta harganya ke- 
cuali pahala dari Allah!" Kata Anas: Seperti yang aku telah kata- 
kan kepada anda, bahwasanya di kebun itu ada terdapat kubur 
orang-orang musyrik, reruntuhan bangunan-bangunan dan po- 
hon kurma. Maka Rasulullah S.A.W. memerintahkan agar 
kubur-kubur orang musyrik itu dibongkar, reruntuhan bangunan 
itu diratakan dan pohon-pohon kurma itu ditebang, maka 
batang-batang pohon kurma itu dijejerkan di arah kiblat masjid, 
sedangkan kosen-kosennya itu mereka buat dari batu. Mereka 
mengangkat batu sambil bersenandung gembira, sedangkan Nabi 
S.A.W. bersama mereka itu mengucapkan: 
Wahai Allah, tak ada kebajikan selain kebajikan akhirat. 
Sebab itu, belalah kaum Anshar dan kaum Muhajirah. 
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Nan mangan 
|)“ Bani Najjar adalah paman-paman Abdul Muththalib dari pihak ibunya, Salma binti 


Amr Al Khazrajiyah. Bani Amr adalah Bani Amr bin Auf bin Malik bin Aus bin Harit- 
sah. Najjar nama puak dari suku Khazraj, namanya Taymuliata bin Tsa'labah bin Amr 
bin Jamuh. F. Bari I, 354 dan Aunul Ma'bud II, 122. 

2)”. Nama Abu Ayyub ialah Khalid bin Zaid bin Kulaib Al Anshari dari Bani Malik bin Naj- 
jar. Aunul Ma'bud 11, 123. 
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427". Dalam riwayat lain: Tempat masjid Sa suatu kebun Bani Na- 
jjar, yang terdapat tanaman, pohon kurma dan pekuburan 
orang-orang musyrik. Maka Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Te- 
tapkanlah harga kebun ini kepadaku''. Lalu mereka berkata: 
"Kami tidak akan meminta harganya'”. Maka ditebanglah pohon 
kurmanya, diratakan tanamannya dan dibongkarlah pekuburan 
orang-orang musyriknya””. Selanjutnya dia menyebutkan hadis 


itu dan berkata: ''.. maka ampunilah” pada bagian kalimat” 
— maka belalah'”. 

Hadis ini juga dikeluarkan olefi Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ib- 

nu Majah. 
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428". Dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. memerintah- -: 


kan agar membangun masjid di pedukuhan-pedukuhan, lalu di- 
buatnya bersih dan semerbak"'. 2)". 


PPL Ld 2 Latd 
LL EKA 


K3 Pena ab3 AA TA ng 


Neng AWAN Gia, 


J1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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429”. Dari Samurah R.A., bahwasanya dia pernah mengirimkan surat 
kepada anaknya (Sulaiman), antara lain berkata: Amma ba'du. 
Sesungguhnya Rasulullah S.A.W. sering memerintahkan agar 
kita membangun masjid-masjid, yaitu kita buat di pedukuhan 
kita, kita perbagus arsitekturnya dan kita buatnya suci.” 


»4 . 39 P 
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pp | 
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430”. Dari Maimunah R.A. maulat Nabi S.A.W. bahwa dia berkata: 
Wahai Rasulullah, berilah kami fatwa tentang Baitul Makdis. 
Maka beliau bersabda: "'Datangilah, lalu shalatlah di sana”. 
Ketika itu negeri-negeri, waktu terjadi gejolak api pertempuran. 
Selanjutnya sabda beliau: "Jika kamu tidak akan mendatanginya 
dan mengerjakan shalat di sana, kirimkanlah minyak, untuk pe- 
nerang lampu-lampunya''. 1)". 


5 AI 
JmIN Ia 3, S6 
BATU Pan MASJID 
na SAI TER IN SEN 
| Pe : ngan 1 LA 
1)” Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 
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431i", Dari Abul Wahid yaitu Abdullah bin Harits Al Bashri Muham- 
mad bin Sairi, bahwa dia pernah bertanya kepada Ibnu Umar 
R.A. tentang batu kerikil yang ada di masjid. Maka dia berkata: 
Pada suatu malam pernah hujan, sehingga paginya, tanah masjid 


masih basah, sebab itu orang pergi ke masjid membawa batu: 


kerikil dalam kainnya, lalu dibentangkannya untuk sajadah di 
bawahnya. Setelah Rasulullah S.A.W. selesai shalat, beliau ber- 
sabda: '' Alangkah baiknya ini''. 


MEA ap NG GA AS 
aa Kek ndat 33 Sara ab 


LE BAN IG 


432”. Dari Abu Hurairah R.A. dari Nabi S.A.W. beliau bersabda: 
"Sesungguhnya batu kerikil, menuntut kepada orang yang 
mengeluarkannya dari masjid.” 
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433”. Dari Muththalib bin Hanthab dari Anas bin Malik R.A. dia 
berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: "Telah diperlihatkan 
kepadaku pahala umatku, sampai pahala seseorang yang mem- 
buang kotoran dari masjid pun. Dan telah diperlihatkan pula 
dosa umatku kepadaku, maka tak ada dosa yang paling besar 
yang aku lihat itu, dari pada dosa seseorang yang telah hafal satu 
Surat atau satu ayat Al Our'an, lalu dia melupakannya”. 
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434.. Dari Nafi” dari Ibnu Umar R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 
bersabda: ''Sebaiknya pintu ini kita biarkan untuk kaum wanita 
saja?” ” 
Kata Nafi': Maka Ibnu Umar tidak pernah memasuki (masjid) 
dari pintu itu sampai wafat. Selain Abd. Warits berkata: Amr 
berkata: Itu lebih shahih. 
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435", Dari Nafi' dia berkata: Umar bin Khaththab R.A. SN de- 


ngan maksud yang sama. 


Dan dari Nafi', bahwa Umar bin Khaththab R.A. biasa mela- 


rang, masjid dimasuki (oleh kaum pria) dari pintu kaum wanita. 
Nafi" 3 Umar Mungathi'. 
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436". Dari Abu Humaid atau Abi Usaid Al Anshari R.A. dia berkata: 
Rasulullah S.A.W. bersabda: '' Apabila seseorang masuk masjid, 
maka bacalah shalawat dan salam atas Nabi S.A.W., kemudian 
ucapkanlah: Allaahummaftah lii abwaaka rahmatika - wahai 
Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu''. Apabila 
dia keluar, maka ucapkanlah: ''Aliaahumma innii as-aluka min 
fadhlika - wahai Allah, sesungguhnya aku memohon karunia 
dari-Mu"'. 
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437”. Dan dari aa Bin Syuraih orang Mesir, berkata: Aku mene- 
mui Ugbah Bin Muslim aku katakan kepadanya bahwa engkau 
menerima berita dari Abdullah bin Amr bin Ash R.A. dari Nabi 


N 


Pa 
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SA..W., bahwasanya apabila beliau memasuki masjid, meng- 
ucapkan: '" 'Auudzu billaahil 'azhii mi wa bi wajhihil gadiimi 
minasy syaithawanir rajiimi - Aku berlindung kepada Allah 
Yang Maha Besar, dan kepada Dzat-Nya Yang Mulia, dan ke- 
kuasaan-Nya yang dahulu, dari pada godaan setan yang terku- ' 
tut''. Kata Ugbah: ”'Cukupkah hadisku ini saja?” Jawab Hay- 
wah perawinya: Aku katakan: ''ya”. Kata Ugbah: Apabila 
Orang memasuki masjid mengucapkan kalimat itu, setan ber- 
kata: ''Orang itu terlindung dari aku setiap waktu". 
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4385, Dari Abi Oatadah bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: ”'Apabila 
seseorang memasuki masjid, hendaklah dia shalat dua rakaat se- 
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440”. Dari A'raj dari Abi Hurairah R.A. bahwasanya Rasulullah 
S.A.W. bersabda: "'Malaikat selalu membacakan shalawat (men- 
do'akan dan memohonkan ampun) terhadap orang, selagi dia 
tetap di tempat shalatnya, selama dia belum berhadap atau ber- 
diri, yaitu.mengucapkan: "Wahai Allah, ampunilah dia. Wahai 
Allah, limpahkanlah rahmat kepadanya'”. | 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Nasaai. Dan di- 


keluarkan oleh Bukhari dan Muslim dari hadis Abu Shalih dari 
Abi Hurairah dengan lebih sempurna sebagaimana yang akan 


belum duduk.” ' 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu Majah. 
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439”. Dari seorang laki-laki Bani Zuraig 1)". dari Abi Oatadah, dari . Hua dgwp19 


Nabi S.A.W.... seperti hadis itu. Dia menjawab: “Kemudian 

duduklah dia sesudahnya kalau mau, atau pergilah untuk hajat- 

nya”, " | | 
1)? Nama laki-laki ini dinyatakan majhul oleh Al Mundiiri, tapi dalam Tagribut Tahdzi 


“dinyatakan: Dia bernama Amir bin Sulaim. 
Tagribut Tahdzib II, 876. 
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441”. Dari Abi Hurairah R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: 
''Seseorang di antara kamu tetap dalam shalat, selagi dia ditahan 
oleh shalat. Tidak terhalang akan kepulangannya kepada keluar- 








31 








ganya kecuali oleh shalat”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim. 
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442". Dari Abi Rafi” yaitu Nufai Asshaigh dari Abu Hurairah R.A. 
bahwasanya Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Seseorang dari 


hamba Allah masih saja dianggap dalam shalat, selagi dia tetap 
di tempat shalatnya, sedang menunggu shalat. Yaitu, malaikat 


2 
.. 


& 


mengucapkan: ''Wahai Allah, ampunilah dia. Wahai Allah, 


limpahkanlah rahmat kepadanya”, sehingga orang itu tidak 
beranjak atau berhadas”. Maka ditanyakan: '' Apakah yang di- 
maksudkan berhadas?”' Beliau bersabda: ''Mengeluarkan ken- 
tut, baik tidak Peran atau SN 1s. 
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443". Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah 2 ber- 
sabda: ''Barang siapa pergi ke masjid untuk suatu tujuan, maka 
tujuannya itulah bagiannya (berdasarkan niatnya)". 


S 1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim. 
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444”, Dari Abu Hurairah R.A. dad 2 bea aku aga Ra- 
sulullah S.A.W. bersabda: ''Barang siapa mendengar seseorang 
yang mencari sesuatu yang hilang di masjid, maka katakanlah: 
Semoga Allah tidak mengambilkannya kepadamu, sebab mas- 


jid-masjid itu tidak dibina untuk ini!” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Ibnu Majah. 
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445". Dari Anas bin Malik R.A. bahwasanya" Nabi S.A.W. bersabda: 
"Berludah di. masjid adalah suatu dosa, sedangkan dendanya 
adalah menghilangkannya.?” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim. 
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446? Dari Anas bin Tak R. K dia EA Rasulullah S.A.W. ber- 


sabda: "'Berludah di masjid adalah suatu dosa, sedangkan denda- 


nya adalah membenamnya"'. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ba Tirmidzi dan Nasaai. 
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448”. Dari Abi Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ''Barangsiapa memasuki masjid ini, lalu dia berludah atau 
berdahak di dalamnya, maka galilah lubang lalu benamlah ludah 
atau dahaknya itu. Jika tidak melakukan yang demikian itu, 
maka berludahlah ke kain Sea kemudian bawalah ia 


keluar.” 
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449”. Dari Tharig bin Abdillah Al Muharibi dia berkata: Rasulullah 
S.A.W. bersabda: '"Apabila seorang mengerjakan shalat, 
- janganlah berludah ke depannya dan jangan pula ke kanannya. 
Tapi berludahlah ke kirinya jika di sebelah kirinya itu kosong, 
atau ke bawah telapak kakinya yang kiri kemudian gosoklah 
ludahnya itu.'' 
Hadis ini dikeluarkan oleh Tirmidzi Nasaai dan Ibnu Majah. 
Kata Tirmidzi, hadis Tharig adalah hadis Hasan Shahih. 
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450”. Dari Ibnu Umar dia berkata: Pada suatu hari ketika Rasulullah 
SAW berkhutbah, tiba-tiba beliau melihat dahak di arah kiblat 
masjid. Maka marahlah beliau kepada orang banyak, lalu beliau 
gosoknya. Katanya: Kemudian beliau meminta safran (kunyit) 
lalu beliau lumarinya dan bersabda: ''Sesungguhnya Allah di 
arah muka seseorang di antara kamu. Apabila seseorang di an- 
tara kamu shalat, maka janganlah berludah ke depannya.' 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. 
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481", Dari Abu Sa'id Al Khudri R.A. bahwasanya Nabi S.A.W. suka 
memegang tandan kurma. Selagi beliau masih memegangnya, ke- 
mudian memasuki masjid, lalu melihat dahak di arah kiblat mas- 
jid, maka digarukkannya tandan kurma itu. Setelah itu: meng- 
hadap kepada orang banyak dengan marah seraya bersabda: ''se- 
nangkah seseorang “itu diludahi wajahnya? Sesungguhnya 
seseorang apabila menghadap kiblat, maka dia menghadap Tu- 
hannya A.W.J., sedangkan malaikat itu di kanannya. Karena itu 


janganlah berludah ke kanannya dan jangan pula ke depannya. ' 


Tapi berludahlah ke kirinya atau ke bawah telapak kakinya. Jika 
dia terpaksa harus berludah, maka lakukanlah cara begini”. Dan 
Ibnu Ajlan memperagakannya, yaitu: ''Dia berludah ke kainnya 
kemudian Sa satu dengan lainnya.” 
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452". Dari Ubadah bin Walid bin Ubadah bin Shamit dia berkata: 
Kami pernah mendatangi Jabir bin Abdullah waktu dia di dalam 
masjidnya. Maka Jabir berkata: Rasulullah S.A.W. pernah men- 
datangi kami di dalam masjid ini, sedangkan beliau memegang 
sebuah tandan kurma Ibnu Thab (Seorang penduduk Madinah, 
yang mendapat nisbat macam kurma Madinah. Setelah beliau 
melihat dahak di bagian arah kiblat masjid, maka dahak itu di- 
gosok-gosoknya dengan tandan itu kemudian bersabda: 
'"Siapakah di antara kamu yang senang, agar Allah palingkan 
wajah-Nya dari padanya?” Selanjutnya beliau bersabda: "'Se- 
syngguhnya seseorang apabila telah berdiri mengerjakan shalat, 

. maka Allah di depannya, karena itu dia jangan sekali-kali ber- 
Tudah ke arah depannya dan jangan pula ke kanannya. Tapi ber- 
ludahlah ke sebelah kirinya di bawah telapak kakinya yang kiri. 
Jika dia terpaksa harus berludah, berludahlah ke kainnya 
begini!” Beliau meletakkan kain ke mulut, kemudian digosok- 
gosokkannya, lalu bersabda: ''Datangkanlah kepadaku jenis per- 
fum. Setelah itu, ada seorang pemuda dari suatu puak berdiri, 
dengan segera pergi kepada keluarganya, lalui datang membawa 
perfume (minyak harum) di telapak tangannya. Maka diambillah 
perfume itu oleh Rasulullah S.A.W. , ditaruknya di ujung tandan 
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kurma, kemudian dioleskannya di bekas dahak tersebut. Kata 


Jabir: Dari situlah, kamu memuual perfume (wangi-wangian) itu 


di masjid kamu. 1)”. 
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453". Dari Abi Sahlah As Saaib bin Khallad R.A. seorang di antara 
shahabat S.A.W., bahwa ada seorang laki-laki menjadi imam 
shalat suatu kaum, lalu orang itu berludah ke arah kiblat se- 
dangkan Rasululalh S.A.W. melihatnya. Setelah orang itu selesai 
shalat, maka Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Orang itu tidak 
boleh shalat (menjadi imam) untuk kamu'”. Kemudian setelah 
itu, orang tersebut hendak mengerjakan shalat menjadi imam 
mereka, lalu mereka mencegahnya, dan diberitahukan kepada- 
nya cegahan Rasulullah S.A.W. itu Maka orang itu pergi kepada 
Rasulullah S.A.W. menyebutkan peristiwanya, lalu beliau ber- 
sabda: ''Ya, benar”. Aku kira beliau bersabda: ''Sesungguhnya 
kamu telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya”. 
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1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim. 
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454". Dari Abdullah bin Syikhkhir dia berkata: Aku pernah menda- 
tangi Rasulullah S.A.W. pada waktu beliau sedang shalat, lalu 
beliau berludah di bawah telapak kakinya yang kiri.” 
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455". Dalam suatu riwayat: ... kemudian beliau gosok dengan sandal 
beliau”. | 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim. 
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456”. Dari Abi Sa'd dia berkata: Aku pernah melihat Wasilah bin As- 
ga' di masjid Damsyik berludah keatas tikar bambu, kemudian 
disapunya dengan kakinya. Maka ditanyakan kepadanya: ''Me- 
ngapa anda lakukan begini?” Katanya: ''Aku melihat Rasulullah 
S.A.W. melakukannya”. . 

Dalam isnadnya ada Faraj bin Fadhalah, dia dha'if. 


GAN SK 

| ORANG oa Kantin MASJID 
AA IE HI BN E-4N 
Af Na Ea. RAK 3 
PET LA 
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em Mae aa ONE Ra TAN 


3G: di LA EN 
TAG PSN AS "£ As EA st 
KAT AKA Da 29 ATA 


Patra ta 


Kere Ae) GG ho P9 


sa 2G, Aing 


457”. Dari Anas bin Malik R.A. dia berkata: Pernah seorang laki-laki 
naik unta datang, lalu untanya diderumkannya di dalam masjid, 
kemudian diikatnya. Setelah itu dia berkata: '' Dimanakah di an- 
tara kalian yang bernama Muhammad?” Waktu itu Rasulullah 
S.A.W. bersandar di tengah-tengah mereka. Maka kami katakan 
kepadanya: "Inilah dia seorang yang putih bersandar!'” Orang 
itu berkata kepada beliau: ''Wahai Ibnu Abd. Muththalib!” 
Nabi S.A.W. bersabda. kepadanya: Telah aku penuhimu!” 
Kata orang itu: "Wahai Muhammad! Saya akan menanyakan se- 


suatu kepada Tuan! ...... selanjutnya disebutkannya hadis ini. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Nasaai dan Ibnu Ma- 
jah. 


Ke Ko : Pen ? 4 LG MEL » £3-LON 
pengen Jen Ka BUAS 
33 SB SE 
1 Kab AS AANG. 
AK, KE das EA Kesade 
Shy 


458”, Dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Bani Sa'd bin Bakr pernah 
“mengutus Dhimam bin Tsa'labah kepada Rasulullah S.A.W., 











maka datanglah dia menghadap beliau, lalu menderumkan un- 
tanya di dekat pintu masjid kemudian diikatnya, terus dia me- 
masuki masjid. Selanjutnya dia menyebutkan hadis i ini, katanya: 
Lalu dia berkata: "Siapakah di antara kamu Ibnu Abdil Muth- 
thalib?” Maka Rasulullah S.A.W. bersabda: "Akulah Ibnu Ab- 


dil Muththalib!” Katanya: ''Wahai Ibnu Abdil Muththalib! dan 
dia melanjutkan hadis ini.....”. 


B3 Nita te: Arisa KANAN 
al 3 ja Ha Kena AA 
RGS AAA 


2 
23 
» .» 2 » Pa 2, APA 


SA BBB 3 dp 
YES 


459”, Dari seorang laki-laki Muzayyanah dari Abi Hurairah R.A. dia 
berkata: Pernah orang-orang Yahudi datang kepada Nabi 
S.A.W. waktu beliau sedang duduk di dalam masjid di tengah- 
tengah shahabat. Maka mereka berkata: ''Wahai Abul Oasim - 
mereka menanyakan tentang pria dan wanita di kalangan me- 
reka - Yahudi - yang melakukan zina””. 

Hadis ini juga dikeluarkan dalam kitab Al Hudud dan Al Oadha- 
ya, dengan lebih sempurna dari pada ini. 
Laki-laki Muzayyanah ini seorang majhul -tidak dikenal-. 


& 2 Zn 
YAI) 4333 3 S & A3 SG 
mas BOLEH DITEMPATI MELAKUKAN SHALAT 
ng AA KEMENE 


en Sah Ag. In 


2 
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KAA 


460". Dari Abu Dzarr R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: 
?Telah dijadikan bumi itu untukku, sebagai alat bersuci dan 


masjid” 1)". : 
7. na, 
PA RANK ANA NTAT Si Ass GAYA AAN 
Ian OPEN »03 


KAA Gde AN 2838 535 2 $ 
AL 


ds PN Gu 
26 Pane sapa aa 
| Kuan 


3937, 


jala 


eseat P0 si 


"JL 7 yi 3 


42 » ..1. 
Sa MAAN YAN sapa 
7, LAI Pala : . Gd KA 
he PANEN SANA 
ee 7 5 » AL KL 
PAS PA ANDA TS SEA 
3 TON a 
CAHA Gea AG Nn HN: 


CBR AOA AT TANYA EPA 


“,. 


« 


1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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“. 
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461”. Dari Abu Shalih Al Ghifari, bahwasanya Ali R.A. pernah me- 
lewati kota Babil. Pada waktu dia sedang berjalan, maka muadz- 
dzin menyerukan adzan shalat Ashar. Setelah Ali keluar (lepas) 
dari kota Babil itu, diperintahkannya muadzdzin membacakan 
adzan dan igamat. Sehabis shalat Ali berkata: ”'Sesungguhnya 
kekasihku S.A.W. melarangku untuk mengerjakan shalat di pe- 


kuburan, dan melarangku mengerjakan shalat di tanah Babil, 
karena tanah Babil itu terkutuk.” 2)". 


& NASA, ar, aa Ds sn 3 
LN AS BALA Tere 


..te NN, 32 4 
Kelangg Kebaya 
4 PzP/ 
2 TA LA naas ba, aan 2 
Ta PRA 163 F Tega" 


7» Lg . : G 
» ara 21032631 M3 Ala Sya Aa 


Be ee ae ea EA 

2)" Kata Khaththabi: Tak seorang pun dari ulama” menurut sepengetahuanku yang 
mengharamkan shalat di tanah Babil. Barang kali hadis ini hanya untuk Ali, karena fit- 
nah baginya di Irak kelak. Aunul Ma'”bud II, 157. 
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462”. Daro Abi Sa'id Al Khudri R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 
bersabda: "Bumi itu semuanya masjid, kecuali kamar mandi dan 
pekuburan?' 3)", 


II ani LAI 
SIDE 5 NY 
SHALAT DI TEMPAT DERUM UNTA 
KING DIA AL.» (A8 2 
AP aa Papa AF) PN PA -N 
Ds 1Sg aga NT PENA IUP Laba 
BNGIISI AS NIA, 


LA? Lesi. en 2d . Pat Nat » 
TAN ANE 
2 nh 
KA IE VANAM 
» 33 0.vge »g 
YA Jantan AS MSG 


463”. Dari Barra' bin Azib R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. per- 
nah ditanya tentang shalat di tempat-tempat derum unta, maka 
beliau bersabda: ''Janganlah mengerjakan shalat di tempat- 
tempat kumpul unta, karena unta-unta itu (terbuat) dari setan''. 
Beliau ditanya pula tentang shalat di kandang-kandang kambing, 
maka beliau bersabda: ”'Shalatlah di kandang-kandag kambing, 
karena kambing itu mengandung barokah! 


1 5 3)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 





324 





Sa 


KG PA AN II KI 
IBL LA AG KAL 
KAPAN ANAK - ANAK HARUS DISURUH SHALAT 


Bad 


s9. KPA 2 2 Tu. 5 Ar 2/2 
20 PAP Tha pa AE Le nett 


Ju Ba NS ABB, II? II 23 
| C “ KI ” . 

2 KN re AP ASATOT Ya" 
AA TANGIS 12 A5 
An Tea sd ANA Praya ang ra 

a 
#23 NG 
: icon, Chia pake 
7g 29 9 Pd Wati Ie 
eta nya NG BN TAK 
464”. Dari Abdul Malik bin Rabi' bin Sabrah dari ayahnya dari kakek- 
nya, - kakeknya yaitu Sabrah bin Ma'bad Al Juhni R.A. - dia 
berkata: Nabi S.A.W. bersabda: ”'Suruhlah anak-anak menger- 
jakan shalat, apabila telah berumur tujuh tahun, dan pukullah 


dia karena meninggalkannya apabila telah berumur sepuluh 
tahun”. 1)". 


1)” Tentang hukum tarikush shalah (orang yang tidak suka mengerjakan shalat, maka 


ulama' bermacam-macam pendapat: 

Il. Malik dan Syafi'i berkata: Tarikush shalah harus dibunuh. 

2. Mak-hul berkata: Disuruh mengerjakan shalat (bertaubat), kalau tidak mau ber- 
taubat (mengerjakan shalat), baru dia dibunuh. Pendapat ini menjadi madzhab 
Hammad bin Zaid dan Waki' bin Jarrah. 

.. Abu Hanifah berkata: Tak wajib dibunuh, hanya dipukul dan ditahan. 

. Riwayat dari Zuhri bahwa dia berkata: Dia benar-benar seorang fasik karena itu 


Ia 9 


dia harus dipukul dengan pukulan berat lalu ditahan. 

$. Jamaah ulama' berkata: Tarikush shalah sampai lepas dari waktunya tanpa ada 
uzur (Syar'i), maka dia kafir. Ini pendapat Ibrahim An Nakha'i, Ayyub, Abdullah 

“bin Mubarak Ahmad dan Ishak. : : 

6. Ahmad berkata: Seseorang tidak menjadi kafir karena melakukan suatu dosa, 
kecuali sengaja meninggalkan shalat. Mereka ini berhujjah dengan hadis Jabir dari 
Rasululiah S.A.W.: '"Tak ada hubungan antara hamba dan kekafiran, kecuali 
meninggalkan shalat.” 5 
Sebagian yang lain berhujah: Shalat tidak menyerupaj ibadah yang lain, bahkan 
tidak dapat disamakan dengannya, karena shalat itu menjadi kunci semua syariat 
dari semua agama Allah. Shalat adalah agama para malaikat dan semua makhluk. 
Tak ada suatu agama bagi Allah tanpa shalat, berbeda dengan zakat, puasa dan ha- 
ji, maka malaikat tidak diwajibkan-Nya. Tapi shalat, mereka semuanya diwajib- 
kan, sebagaimana mereka diwajibkan bertauhid. Shalat adalah merupakan lam- 
bang Aunul Ma'bud II, 163. Mukhtashar Sunan Abi Daud dan Ma'aalimus Sunan 
1, 270-271. ' 
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Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan katanya: Hadis 
Hasan Shahih. 


» GG, 3 


PAN E3 Tea pam "2 KN raga ak oe9 X9 
Kena SIA, KAN 2 kesalah " 


20113 LAG an AV 
AKB ne UG AP NA YP Aa ta Pe 
NI 


peba - 


465". Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya 2)". dia ber- 
kata: Rasulullah S.A.W. bersabda: ” Suruhlah anak-anakmu me- 
ngerjakan shalat, sedang mereka berumur tujuh tahun. Dan 
pukullah mereka karena meninggalkannya, sedang mereka ber- 
umur sepuluh tahun. Dan pisahlah di antara mereka itu dari 


tempat tidurnya.” 
» . 
GEN EKAS S3 Aas 
ALA ,G 
Per 3 S S3aa en G KARNA 
. £ tea? Pi CA 5, 
SIP SEE IA Tee 3 pH 
- . 
”1 
. ss 


466”. Dalam suatu riwayat: Dan apabila seseorang mengawinkan 
budaknya dengan bujangnya atau kulinya, maka janganlah dia 
(budak) itu melihat anggauta tubuh (tuannya) antara pusat dan 


lututnya.” 
» » ad . 2 
Kalya 3 2 Sa NG Waras psltane TN 


La 
1)" Amr bin Syu'aib bin Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Ash R.A. adalah seorang 
ahli jujur dipercaya. Dia meninggal tahun 118 Hijriyah Tagribut Tahdzib' II, 72. 
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467”. Dari Hisyam bin Sa'd dia berkata: Pernah kami j pergi ke rumah 
Mu'adz bin Abdullah bin Khubaib Al Juhni R.A., lalu dia He 
kata kepada isterinya: "Kapankah anak-anak itu harus men 2 
jakan shalat?” Maka isterinya berkata: ''Seorang di antara kami 
menyebutkan dari Rasulullah S.A. W., bahwasanya beliau 2 
tak ka san tentang itu, maka beliau bersabda: Apa: 

anak itu tela 

Mapan ana babi kanan dan kirinya, maka suruhlah 


SA, ega SG 


PERMULAAN ADZAN 


18, RE DANA -W 


Pa 


S2 Edan bagan 


P4 AG eat Yadi Pa an 
(as Gs GS AA PA de ai : 2 1 Ss 
“ Nagan 
EN 4 1 12 2x0 TAP, 
TAS 4 GP NE Kanaan 
"Ian 252 44, NN PNP? 3 
7 » kpn 
DPN NG NE aa js 


37. 
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Abdullah bin Zaid bin Abdi Robbih seorang yang sangat prihatin 


Pa 4 IA sean Haa Ba terhadap keprihatinan Rasulullah S.A.W. pulang, kemudian dia 
ar Ah PAN P 23 & BW AL Y” Gokil yel bermimpi adzan. Maka keesokan harinya dia pergi menghadap 
bo nba PE npat - kepada Rasulullah S.A.W. memberitahukan hal mimpinya itu, 


pad 
dn) aa IL AK An KENA HP 
La Aa: JG AS PETS ANTA PA 
A0 S6, 1 daa Le AAN 
O Yg SN Ad alba beda! 


or, RN A1) & 
BEAN POR YAE PANTAU 


katanya: '”Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya benar-benar 
dalam keadaan sadar, yaitu antara tidur dan jaga, lalu ada sese- 
orang datang kepadaku memberitahukan adzan. Katanya: Dan 
Umar bin Khaththab R.A. sebelum itu juga bermimpi demikian, 
hanya disembunyikannya selama dua puluh hari, kemudian di- 
beritahukannya kepada Nabi S.A.W. maka beliau bersabda: 


AG DAA EN IN 2 Maka dia berkat: "Abdullah bin Zaid gadah mendarat naya 
bye 3 9S olya8 KG A7 ! Teba dng eka Hama Sa Rasulullah maka 
(& : #1 Ia WAN: SA NS Can kepadamu Sh Abehullah bin Zaid itu laksanakanlah! » Katanya: 
PG sen NIS an Mete NT mi beratkan Keasala PrabsaMan torang ang ktahar 
Na Mc  urdn Ae Gn Is GS Da mengira, andaikata bukan karena Abdullah bin Zaid itu sakit 
& Iu :5 | 1 DG: As AIA t- HD v' Yan 1 Lagi He hari itu, tentu Rasulullah S.A.W. menjadikannya muadz- 
9,72 y «? | : 
HN ONGINBE NG 1G NA MASK 


nd, Li IPA rn Pa 2 An AA Pa 


AAN NN AKN Aa 


LAPAL ADZAN DAN IOAMAT 





: Pad 8 
KOSAN NIA ANA LATIN, Ian 
» “ ' £ 
AAA Gas dg) Ka pe BBI AG MA PNG, Nata Sdr YAA 
1 Ta 22 Do Ira ab: A5 PPAS - 
"VPIP m9 Oa PR al 2I Ne 1. 
: -. (1 E? ed Pa e »w AO » 
2 Na Se NG sah Bh Lenad IS Ka BL YA As 
468". Dari Abu Umair bin Anas bin Malik R.A. dari sebagian paman- AN PNG 2 na 3 BD 3 Ker aa 
nya dari golongan Anshar R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ES et et 218 AU 5 IS, “1 : 
sangat prihatin terhadap shalat, bagaimana cara mengumpulkan ' As - coba 2 Nag Jae D 2 2 da 
orang-orang untuk mengerjakan shalat. Lalu dikatakan kepada 321 ) 124 c Ine AG c Z3 FTA Gi Si 
beliau: "Pancangkanlah bendera, ketika waktu shalat itu datang. dls Kas : 4 wa 3 J 1 hp “an A 
Setelah mereka melihatnya, maka satu dengan lainnya memberi- 2032p Di ha ILae ate na 
tahukannya”. Pendapat ini tidak beliau senangi. Disebutkan Ra Yi TIA 2 Sta SN» PA ENEA KAN Sd 
: kano aa Nya Porob 2 » 
juga kepada beliau, terompet. Pendapat ini juga tidak beliau Sa 2 22 Na mata Mngukn ne sb 
senangi, dan beliau bersabda: "'Itu perbuatan orang-orang TA ST AIT LG LAUT AN AL, Na3 » / 
Yahudi”. Disebutkan pula kepada beliau, agar memakai genta. i ANN JAN 9 KA d1 3 090 : Ilas $ “aa 


Beliau bersabda: "Itu perbuatan orang-orang Nashrani'”. Lalu 
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469". Dari Muhammad bin Abdullah bin Zaid bin Abdi Robbih dia 


berkata: Ayahku Abdullah bin Zaid menuturkan kepadaku kata- 
nya: "Ketika Rasulullah S.A.W. hendak memerintahkan agar 
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memakai genta, dipukul untuk mengumpulkan orang-orang me- 
ngerjakan shalat, terasa bagiku waktu aku akan tidur ada se- 
seorang berkeliling bertemu dengan aku, sedangkan dia mem- 
bawa genta di tangannya. Maka aku berkata: ”'Saudaraku ham- 
ba Allah, akan kamu jualkan genta itu?” Kata orang itu: '' Untuk 
apa anda beli genta ini?” Aku katakan: ”' Aku akan buat untuk 
memanggil orang-orang untuk shalat!” Kata orang itu: ''Mau- 
kah anda, aku tunjukkan yang lebih baik dari itu?” Kataku ke- 
padanya: "'Ya”'. Kata orang itu: Anda ucapkan: ' Allaahu Akbar 
Allahu Akbar, Allaahu Akbar Allaahu Akbar (Allah Maha Besar 
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar Allah Maha Besar) 
Asyhadu an laa ilaaha illallaah, Asyhadu an laa ilaaha illallaah 
(Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah). Asyhadu anna Muhammadar 
Rasuulullaah, Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullaah (Aku 
bersaksi bahwasanya Muhammad adalah pesuruh Allah, Aku 
bersaksi bahwasanya Muhammad adalah pesuruh Allah). Hayya 
'alash shalaah, Hayya 'alash shalaah (Marilah shalat, Marilah 
shalat) Hayya 'alal falaah, Hayya 'alal falaah (Marilah berun- 
tung, Marilah beruntung). Allaahu Akbar, Allaahu Akbar (Allah 
Maha Besar, Allah Maha Besar). Laailaaha illallaah (Tiada 


- Tuhan selain Allah). Kemudian orang itu mundur dari aku 


sedikit lalu berkata: Dan apabila Anda membacakan igamat 
shalat, ucapkanlah: "'Allaahu Akbar Allaahu Akbar (Allah 
Maha Besar, Allah Maha Besar). Asyahadu An laa ilaaha illal- 
laah (Aku bersaksi bahwasanya tiada Tuhan selain Allah). Asy- 
hadu anna Muhammadar Rasuulullah (Aku bersaksi bahwasanya 
Muhammad adalah Pesuruh Allah). Hayya 'alash shalaah 
(Marilah bershalat). Hayya 'alal falaah (Marilah beruntung). 
Oad gaamatish shalaah, Oad gaamatish shalaah (Sungguh shalat 
telah mulai dikerjakan, sungguh shalat telah mulai dikerjakan). 
Allaahu Akbar Allaahu Akbar (Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar). Laa ilaaha illallaah (Tiada Tuhan selain Allah). Setelah 
keesokan harinya, aku pergi menghadap Rasulullah S.A.W. 
memberitahukan mimpiku itu, maka beliau bersabda: ''Sesung- 
guhnya mimpimu itu adalah mimpi yang hak Insyaa Allah. Ber- 
dirilah bersama Bilal, ajarkanlah mimpimu itu kepadanya, lalu 
adzanlah dia, karena suaranya lebih keras dari kamu'”. Maka 
aku berdiri bersama Bilal. Aku ajarkan kepadanya dan dialah 
yang menyerukan adzan itu. Katanya: Maka terdengarlah seruan 
adzan itu oleh Umar bin Khaththab R.A. yang sedang di rumah- 
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"S"hya. Lalu keluarlah dia menghela pakaiannya dan berkata: 


3 ... J2 . 5. 
Lagi SIN 21 STA GAS MALANG 
3 


?”Demi Dzat Yang Telah Mengutus engkau wahai Rasulullah, 
sungguh saya telah bermimpi sebagaimana mimpi Abdullah itu”. 
Maka Rasulullah S.A.W. bersabda: ”'Fa lillaahil hamd-Maka 
segala puji itu semata bagi Allah”. 1).. 


K3 KESA TEAK PALA 


yg. 


#0 
SI 


- 


470”. Dalam suatu riwayat: ” Allaahu Akbar, Allaahu Akbar - Allah 


Maha Besar, Allah Maha Besar”, tanpa diulangi dua kali. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah, dan 
Tirmidzi berkata: Hadis Hasan Shahih. 
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1)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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4719. Dari Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Mahdzurah, dari 


ayahnya dari kakeknya dia berkata: Aku berkata: Wahai 
Rasululiah, ajarkanlah kepada saya cara adzan. Katanya: Maka 
beliau mengelus ubun-ubunku dan bersabda: ”' Kamu ucapkan: 
Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, Allaahu Akbar 
- Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar. Kamu angkat suara mengucapkannya. Kemudian 
kamu ucapkan: Asyhadu an laa ilaaha illallaah (dua kali) - Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. Asyhadu anna Muham- 
madar Rasuulullaah (dua kali) - Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah pesuruh Allah. Kamu rendahkan suara mengucapkannya, 
setelah itu kamu angkat suara mengucapkan syahadat: Asyhadu 
an laa ilaaha illallaah (dua kali), Aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah. Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah 
(dua kali), Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah pesuruh 
Allah. Hayya 'Alash shalaah (dua kali), Marilah shalat. Hayya 
'Alal falaah (dua kali) - Marilah beruntung. Jika adzan shalat 
Shubuh, kamu ucapkan: Ash shalaatu khairum minan nauum 
(dua kali) - Shalat itu lebih baik dari tidur - Allahu Akbar, Allahu 
Akbar - Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Laa ilaaha illa'!- 
laah - Tiada Tuhan selain Allah”. 
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Hayya 'alal falaah. Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, Laa ilaaha ) , 2 Ja 

. : PL IPS “Jar 
illallaah. : AT Ni AA 
Abdurrazzak berkata: Dan apabila kamu membacakan igamah, 2 . 


ucapkanlah dua kali: Oad gaamatish shalaah, Oad gamaatish 4738. Dari Ibnu Muhairiz dari Abu Mahdzurah, bahwasanya Rasulul- 











shalaah. Sudah mendengarkan kamu? Katanya: Maka Abu Mab- 
dzurah tidak pernah memotong ubun-ubunnya dan tidak pernah 
membelahnya, karena Nabi S.A.W. menyapu padanya.” 
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lah S.A.W. telah mengajarkan adzan kepadanya sebanyak sem- 
bilan belas kalimat, dan igamat sebanyak tujuh belas kalimat. 
Kalimat-kalimat adzan yaitu: Allahu Akbar, Allaahu Akbar. 
Allaahu Akbar, Allaahu Akbar. Asyhadu an laa ilaaha illallaah, 
. Asyhadu an laa ilaaha illallaah. Asyhadu anna Muhammadar 
Rasuulullaah,. Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullaah. 
Asyhadu an laa ilaaha illallaah, Asyhadu an laa ilaaha illallagh. 
Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullaah, Asyhadu anna Mu- 
hammadar Rasuulullaah. Hayya 'alash shalaah, Hayya 'alash 
shalaah. Hayya 'alal falaah, Hayya 'alal falaah. Allaahu Akbar, 
Allaahu Akbar. Laa ilaaha illallaah. Sedangkan kalimat-kalimat 
igamat yaitu: Allaahu Akbar, Ailaahu Akbar. Allaahu Akbar, 
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'Allaahu Akbar. Asyhadu an laa ilaaha illallaah, Asyhadu an laa 

ilaaha illallaah. Asyhadu anria Muhammadar Rasuulullaah, 
Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullaah. Hayya 'alash sha- 
laah Hayya 'alash shalaah. Hayya 'alal falaah, Hayya 'alal 
falaah. Oad gaamatish shalaah, Oad gaamatish shalaah. Ailaa- 
hu Akbar, Allaahu Akbar. Laa ilaaha illailaah. 


dana #4 LALU BN Kings -ANt 


PA ata SI EA YAA LAN 


5 9 7) p ena 
2 5:16. BASA KANAN PA 
yo 6 


BAP LA ANYANIS ya. Opg53p 33 


3 3s, Ny YAN AAA”: 1 
TEA MANIA Kap Ka KELANA ons Ye2 & 


na 
Pabean ap: aa yaa 


2 Pa 


PN Ea 


474". Dalam suatu riwayat: Rasulullah Sa beliau sendiri telah 


mengajarkan cara adzan kepadaku, maka beliau bersabda: 
”Ucapkanlah: Allahu Akbar, Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, 
Allaahu Akbar. Asyhadu an laa ilaaha illallaah, Asyhadu an laa 
ilaaha illallaah. Asyhadu anna Muhammadar rasuulullaah, Asy- 
hadu anna Muhammadar rasuulullaah. Kemudian ulangilah lalu 
panjangkan suaramu: Asyhadu an laa ilaaha illallaah, Asyhadu 


allaa ilaaha illallaah. Asyhadu anna Muhammadar rasuulullaah, 


Asyhadu anna Muhammadar rasuulullaah. Hayya 'alash 
shalaah, Hayya 'alash shalaah. Hayya 'alal falaah, Hayya 'alal 
falaah. Allaahu Akbar, Allaahu Akbar. Laa ilaaha illallaah. 


Gta en CENGUN KE -No 


336 






i 2 Ih Na PAPUA HAN Obat 
GILA WIDI IA NE 
P, 82 6 
ap Sa aa 4 ih Dg 


NAN 








WAR, Angle As an! 9 
ea AO PAI MANA TAPIN 
PAI Ip sg SSI IL IG II Ih 3” 
Pa MAG (ASN AS Aas, dp 


Aoa IND Pe 
AA ESA TAK SIA Has 
3 


ee natA jk LALU 
5 nd A ) 
. & ra P “ | 1 » 
EDP de ca M 
na LAYAN AN NAH AG 


Ka Fee 80 0 LN 
, ? 2 PN II IA gi IS 
Ayah -N bea 9 ALI NYA 


Ea 2G Pe 
BASA 2 Gea AN A9 - 


De Ai PL Banua 


GEN 


475". Dari Abdul Malik bin Abi Mahdzurah, bahwa dia mendengar 


Abu Mahdzurah berkata: Rasulullah S.A.W. telah mengajarkan 
adzan kepadaku huruf demi huruf: Allaahu Akbar, Allaahu 
Akbar, Allahu Akbar, Allaahu Akbar. Asyhadu an laa ilaaha 
illallaah, Asyhadu an laa ilaaha illallaah. Asyhadu anna Muham- 
madar rasuulullah, Asyhadu anna Muhammadarrasuulullah. 
Asyhadu an laa ilaaha illallaah Asyhadu an laa ilaaha illallaah 
Asyhadu anna Muhammadar rasulullah. Asyhadu anna Muham- 
madar rasulullah. Hayya 'alash shalaah, Hayya 'alash shalaah. 
Hayya 'alal falaah, Hayya 'alal falaah. Dan pada adzan shalat 
fajar dia biasa mengucapkan: Ash shalaatu khairum minan 
nauum.” 

Hadis Abi Mahdzurah dikeluarkan oleh Muslim secara singkat, 
khusus adzan. Didalamnya terdapat ucapan takbir dua kali dan 
tarji” (Pengulangan). Dan juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu Majah secara singkat dan secara panjang. 
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476". Dari Ibnu Abi Lailaa R.A. yaitu Abdurrahman, dia berkata: Pe- 


nyelenggaraan shalat itu telah mengalami perubahan tiga kali. 
Katanya: Shahabat-shahabat kami menuturkan, bahwa Rasulul- 
lah S.A.W. bersabda: Betapa gembiranya aku, sekiranya shalat 
kaum muslimin dapat menjadi satu (jemaah). Sehingga besar 
sekali keinginanku untuk menyebarkan orang-orang ke 
kampung-kampung menyerukan waktu shalat kepada orang- 
orang. Dan besar sekali keinginanku untuk memerintahkan be- 
berapa orang berdiri di atas bangunan-bangunan tinggi menye- 
rukan waktu shalat kepada orang-orang Islam, sampai mereka 
memukul atau hampir memukul kentongan (lonceng)”'. Kata Ib- 
nu Abi Lailaa: Lalu ada seorang laki-laki (Abdullah bin Zaid 
bin Abdi Robbih) dari golongan Anshar berkata: Wahai Rasu- 
lullah, sungguh setelah pulang karena prihatin terhadap kepri- 
hatinan engkau (terhadap cara penyelenggaraan shalat), terli- 
hatlah oleh saya seorang laki-laki yang seolah memakai dua kain 
hijau. Maka orang itu berdiri di atas masjid menyerukan adzan. 
Setelah itu duduk sebentar, lalu berdiri mengucapkan seperti 
ucapan sebelumnya, hanya saja dia mengucapkan: ''Oad gaa- 
matishshalaah (Sungguh shalat telah mulai dikerjakan). An- 
daikata bukan karena takut orang-orang mengatakan saya ber- 
dusta, tentu saya katakan, bahwa saya ketika itu pada waktu 
jaga, tidak tidur”. Maka Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Sung- 
guh Allah A.W.J. telah memperlihatkan kebaikan kepadamu. 
Maka suruhlah Bila! belajar adzan itu, lalu hendaklah dia ad- 
zan”. Kata Ibnu Abi Laila: Maka Umar berkata: Ketahuilah 
bahwasanya saya juga bermimpi sebagaimana mimpinya. Tapi 
karena aku ketinggalan (untuk melaporkan kepada Rasulullah 
S.A.W.) maka aku malu jadinya”. Begitulah cara penyelengga- 
raan pertama. Sedangkan cara penyelenggaraan yang kedua se- 
telah itu ialah: Kata Ibnu Abi Lailaa: Shahabat-shahabat kami 
menuturkan, katanya: ''Seseorang biasanya jika dia datang ter- 
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Na 4 1 J2 - 
lambat (masbuk), bertanya kepada sebagian jemaah itu, maka 5 GIS AA Ii PA NP 5 A0 -$ 
diberitahukan kepadanya rakaat yang telah berlalu (dengan Aa An SAN Pa 4 ud sn Ca | TA Da 
isyarah). Di masa itu, jemaah yang bersama Rasulullah S.A.W. Ags SG NN AL LL 213 IL AC 
tentu berbeda-beda, ada yang berdiri, ada yang beruku', ada ogw A DUAL, “Ya BIPA 
yang duduk dan ada yang bersamaan mengerjakan shalat BA Aa Hb NA 23 5 P3 5 P 1 
dengan Rasulullah S.A.W. dari rakaat pertama. Cara ketiga » 5 2. Ha ka AO AN, 38 Ag Ac AS Kai 
dalam hadis ini tidak dijelaskan, tapi ada pada hadis berikut- 4 LL — : “£ sa #2 5 
nya. Selanjutnya kata Ibnu Abi Lailaa: Shahabat-shahabat AA Na GARA EL KR NN 
kami menuturkan, bahwasanya ketika Rasulullah S.A.W. GS 38) Mo Awah 356 Nya ras »b ea 
datang ke Madinah, beliau memerintahkan berpuasa tiga hari MUA LK. PIK, "2, Na AA 
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madhan. Sedangkan mereka adalah kaum yang tidak membiasa- , 5 Ps ap Pena 
kan diri berpuasa, sehingga puasa meruapkan suatu kewajiban : z Pt aa Es » 35 AS GA 42 2 V, TAG £ 
berat atas mereka. Hal puasa ini juga mengalami tiga perubahan, | . ae) 3 .. “ Ta ya 
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Penyelenggaraan shalat telah mengalami tiga kali perubahan, de- 
mikian pula puasa....... sebagaimana hadis sebelumnya. Ke- 
mudian Mu'adz berkata: Cara penyelenggaraan shalat yang ke- 
tiga, bahwasanya ketika Rasulullah S.A.W. datang ke Madinah, 
beliau mengerjakan shalat menghadap Baitul Magdis selama tiga 
belas bulan. Lalu Allah menurunkan ayat ini: ''Kami sering kali 
melihat tengadah wajahmu ke langit. Lalu Kami palingkan Kami 
kepada Kiblat yang kamu senangi. Justeru palingkanlah wajah- 
mu ke arah Masjidil Haram. Dan di manapun kamu berada, pal- 
ingkanlah wajah kamu ke arahnya. Al Bagarah, ayat 144. 
Maka Allah Ta'ala memalingkan beliau ke Ka'bah. Sempurnalah 
hadis Ibnul Mutsanni perawi hadis ini. Dan Nashr bin Muhajir 
perawi hadis ini pula menyebutkan nama orang yang bermimpi 
adzan katanya: Maka seorang laki-laki datang kepada Abdullah 
bin Zaid, yaitu seorang laki-laki dari golongan Anshar. Dalam 
hadisnya itu dia berkata: ''Lalu laki-laki itu menghadap kiblat 
mengucapkan: ''Allaahu Akbar, Allaahu Akbar. Asyhadu an laa 
ilaaha illallaah, Asyhadu an laa ilaaha illallaah. Asyhadu anna 
Muhammadar Rasuulullaah, Asyhadu anna Muhammadar Ra- 
suulullaah. Hayya 'Alash shalaah, Dua kali. Hayya 'alal falaah. 
Dua kali. Allaahu Akbar, Allaahu Akbar. Laa ilaaha 

illallaah”. Setelah itu dia berhenti sebentar, lalu berdiri meng- 
ucapkan seperti sebelumnya. Hanya saja dia menambah setelah 
mengucapkan ''Hayya 'alal falaah'” dengan ucapan ''Oad gaa- 
matish shalaah, gad gaamatish shalaah”. Kata Mu'adz bin 
Jabal: Maka Rasulullah S.A.W. bersabda: ”' Ajarkanlah kalimat 
adzan itu kepada Bilal”. Maka Bilal menyerukan adzan dengan 
kalimat-kalimat itu”. Selanjutnya Nashr bin Muhajir perawi 
hadis ini menyebutkan tentang perubahan-perubahan hal puasa, 
katanya: Muadz bin Jabal berkata bahwasanya Rasulullah 
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S.A.W. memang biasa mengerjakan puasa tiga hari setiap bulan 

' dan pada hari Asyuro' (10 Muharram). Kemudian Allah menu- 
runkan ayat: '"Telah diwajibkan atas kamu puasa, sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu ber- 
tagwa. Yaitu pada hari-hari yang tertentu. Maka siapa di antara 
kamu yang sakit, atau dalam perjalanan (lalu dia tidak berpua- 
sa), wajiblah baginya berpuasa sebanyak bilangan hari-hari yang 
tidak berpuasa itu, pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang- 
orang yang tidak kuat berpuasa, wajiblah mereka membayar fi- 
dyah, yaitu memberi makan seorang miskin”. Surat Al Bagarah 
ayat 183 - 184. Sebab itu, maka seseorang yang suka berpuasa, 
berpuasalah dia: dan seseorang yang tidak suka berpuasa, hanya 
suka memberi makan seorang miskin setiap harinya, berarti telah 
memadainya (shah). Inilah salah satu keadaan puasa! Lalu Allah 
Ta'ala menurunkan Al Our'an: Bulan Ramadhan, yang di 
dalamnya telah diturunkan Al Our'an, adalah suatu petunjuk 

. bagi manusia dan penjelasan-penjelasan yang terdiri dari petun- 
juk (kepada kebenaran) dan pembeda (dari yang hak dan batil). 
Barang siapa di antara kamu mendapatkan bulan (Ramadhan) 
itu, maka berpuasalah pada bulan itu. Dan barang siapa dalam 
keadaan sakit atau dalam perjalanan, wajiblah baginya berpuasa 
sebanyak bilangan hari-hari yang tidak puasa itu, pada hari-hari 
yang lain”. Surat Al Bagarah ayat 188. Maka tetaplah hukum 
puasa itu diwajibkan atas orang yang mendapatkan bulan Rama- 
dhan itu, sedangkan musafir wajib mengkadainya. Tetap pulalah 
hukum wajib memberi makan orang miskin atas orang tua lanjut 
usia, baik laki-laki atau perempuan yang tidak mampu berpuasa. 
(Ini juga salah satu dari hal puasa). Dan datang pula Shirmah, se- 
dangkan dia sehari penuh bekerja.....i)". 


i)" Kelanjutan hadis ini sebagaimana riwayat Ahmad adalah sebagaimana berikut ini: 

Nie nanan Kemudian bahwa seorang laki-laki Anshar bernama Shirmah, bekerja penuh 
sehari sampai sore, sedangkan dia berpuasa. Kemudian dia pulang kepada keluarga- 
nya. Setelah shalat Isya' dia tidur, sedangkan dia belum makan dan belum minum sam- 
pai pagi, dan berpuasa lagi. Katanya: Maka terlihatlah oleh Rasulullah S.A.W., bahwa 
Shirmah benar-benar dalam keadaan bersusah payah (sebab sejak. kemarinnya dia 
tidak makan dan tidak minum). Bersabdalah Rasulullah S.A.W.: ''Mengapa aku lihat 
kamu sangat payah sekali?” Kata Shirmah: '"Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya 
telah bekerja sejak hari kemaren. Lalu saya pulang ke rumah pada waktunya, kemu- 
dian saya berbaring lalu tidur sampai pagi, pada waktu saya harus berpuasa”. Kata 
Muadz: "Umar R.A. juga pernah tidak tahan membendung syahwatnya sehingga 
(semalam) dia bersetubuh dengan isterinya setelah tidur. Sebab itu dia pergi mengha- 
dap Nabi S.A.W. melaporkan peristiwa yang menimpa dirinya itu kepada beliau. 
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. 478", Dari Abi Oilabah dari Anas R.A. dia berkata: ''Bilal diperintah- 
kan agar menggenapkan (kalimat) adzan dan mengganjilkan ka- 
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479”. Dalam suatu riwayat, kecuali igamah). i 
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. Maka Allah menurunkan ayat Al Our'an: '"Telah dihalalkan bagimu di malam puasa 
mengumpuli isteri-isteri kamu. Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pakaian 
bagi mereka. Allah benar-benar mengetahui bahwa kamu tidak tahan menguasai 


nafsumu, karena itu Allah menerima taubatmu dan memaafkan kamu. Lalu sekarang 
ini kumpulilah mereka, dan ikutilah ketetapan Allah untukmu. Makanlah dan 


minumlah, sehingga jelas bagi kamu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 


Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampa, malam”, Al Bagarah, 187. 
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480”. Dari Ibnu Umar R.A. dia berkata: Sesungguhnya adzan di masa 
Rasulullah S.A.W. adalah dua kali - dua kali (genap) sedangkan 
igamat satu kali - satu kali (ganjil), hanya saja muadzdzin itu 
mengucapkan: Oad gaamatish shalaah, Oad gaamatish sha- 
laah”. Apabila kami mendengar igamat, kami berwudhu' kemu- 
dian pergi shalat”. 2”. .. gg 
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481”. Dari Abdullah bin Zaid R.A. dia berkata: '' Nabi S.A.W. meng- 
hendaki beberapa perkara tentang adzan, yang belum pernah 
satu pun di antaranya beliau lakykan (yaitu: terompet, kencong- 
an/lonceng dan Corongan). Kata Muhammad: Lalu Abdullah bin 
Zaid diperlihatkan di dalammimpinya (kalimat) adzan. Sebab itu 
dia pergi menghadap kepada Nabi S.A.W. memberitahukan 
mimpinya lalu beliau bersabda: ”Ajarkanlah adzan itu kepada 
Bilal”. Maka diajarkannya kepada Bilal, lalu Bilal adzan. Kemu- 
dian Abdullah berkata: ''Saya yang bermimpi, lalu sayalah yang 
menghendakinya.”' Sabda beliau: '' Maka berigamatlah kamu!” 
2)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Nasaai 
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483". Dari Ziyad bin Harits Ash Shudaai R.A. berkata: Pernah ketika 
awal waktu adzan Shubuh, Nabi S.A.W. memerintahkan aku 


482”. Dalam suatu riwayat: Maka kakekku membacakan igamat. : 
3 
: 


aa Ira pl & menyerukan adzan. Maka aku adzan. Setelah itu aku katakan: 
Ea ri Ae 16: SL Maja AA 9 -LN £ Apakah saya akan membacakan igamat wahai Rasulullah?" 
JL 27 , Te KS 381 c “ 1x5 3 2g & IA 25 : Lalu beliau memandang ke arah timur memperhatikan fajar, se- 
mama ane uas dy Na telah itu beliau bersabda: '"Tidak, waktu igamat belum waktu- 
tg pr “5 AJ. 4 5 S9 - : nya!'' Setelah fajar terbit, beliau turun (dari kendaraan) lalu ber- 
BLS EN 2 MAh ea rn $ wudhu'. Kemudian kembali kepadaku, sedangkan shahabat-sha- 
habat beliau telah merapat. Maka Bilal hendak membacakan iga- 
» 2 “af. KR 9 1 AN ”, $ 
patea (3 AA Has 9.25 gas N 4 Te i mat, lalu Nabi Allah S.A.W. bersabda kepadanya: ''Sesungguh- 
» -. aa 5. z' p : nya saudara dari Shuda' (Ziad bin Harits Ash Shuda'i) itulah 
S3 5 Sh 2 NAS Lagu 1 153 Aa MIN ! yang adzan. Barang siapa yang adzan, maka dialah yang memba- 
v Lu 3 9 £ cakan igamat?””.i)". 
I MAKE Ea He ai Aa pa : 
pe ole : serta dls la ah : (z AK 
paka n Pn, D5 LA LA : OISY TAK S6 
. C3: Ja. Bina Os ag 03 . Aga 2) 
2 »8 " Rat AG cara : Haa DA : MENGERASKAN SUARA ADZAN 
aan Gistih domp3lo : 
A 5 £ 1gp. 
PN SU PN nnna S3, PO EREI BASA SAN 
NE Dana uga EPA 25 TA PAKAR NO, LI II ANN NGA 
GEN aa AMA Sa Ye : ea AMAN PLAN CET GA 
Io 2 “ : 3 
2 2202 CELL Ny 0032 IWAN SL Oral s- ep 
aa: Sa ai BANI AP TN IKA CSI ME ya 
BAL, Pe KIAS Nan AS D9 
. 2 “ah TA Bt : 
ena 3 2) Pare Ns If : ea 1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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484”. Dari Abu Yahya dari Abu Hurairah R.A. dari Nabi S.A.W. be- 
liau bersabda: ''Muadzdzin itu, diampuni dosanya, sejauh sua- 
ranya terdengar, dan semua makhluk hidup dan benda mati me- 
nyaksikannya. Dan orang yang menghadiri shalat itu (dengan je- 
maah), tercatat baginya pahala dua puluh lima shalat, dan di- 
aini dari padanya 290 antara kedua shalat itu.” 1)”. 


BAE AS. BASA 
Saga Is JK 3162 219 
PA Ia 


BILA GIE IU 
23 a93 Kaka NS KAS HAL La 
Fak Tau Ta Kh & HS 
3 


485”. Dari Abu Hurairah R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: "Apabila telah diserukan panggilan shalat, maka setan 
membelakangi seraya mengeluarkan kentutnya sampai dia tidak 
mendengar suara adzan. Apabila panggilan adzan itu telah 
selesai, dia menghadap lagi. Setelah shalat dibacakan igamat dia 
membelakangi lagi, sampai pembacaan igamat selesai, baru . 
menghadap lagi, mengganggu hati seseorang yang shalat dan ber- 
kata: "Ingatlah itu! Ingatlah itu!” Diganggu untuk meng- 
ingatkan sesuatu yang memang tidak diingat-ingat sebelum dia 


shalat, agar orang itu keliru, yaitu tidak tahu, berapa rakaatkah 
dia mengerjakan shalatnya”. 2)”. 


1)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaawi dan Ibnu Majah. 


2)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai 
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486". Dari Abu Shalih dari Abu Hurairah R.A. dia Ka Rasulul- 
lah S.A.W. bersabda: ''Imam itu bertanggung jawab (terhadap 
shalat ma'mumnya). Muadzdzin itu kepercayaan kaumnya. Wa- 


hai Allah, berilah petunjuk para imam dan ampunilah para 
muadzdzin?''. 1)". 


g AGS 2 SIS 
ADZAN DI ATAS MENARA 


1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi 
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487". Dari Urwah bin Zubair R.A. dari seorang wanita Bani Najjar 
R.A. dia berkata: Rumahku adalah sebagian dari rumah tertinggi 
di sekitar masjid. Dan Bilal biasa mengumandangkan adzan fajar 
di atasnya, dia biasa datang pada waktu sahur, lalu duduk di atas 
rumah itu memandang memperhatikan fajar. Apabila telah me- 
lihatnya dia menggeliat (meregang-regang) lalu mengucapkan: 
''Wahai Allah, sesungguhnya saya memuji Engkau dan mohon 
pertolongan Engkau untuk kaum Ouraisy, agar mereka mene- 
gakkan agama Engkau''. Kata perempuan itu: Kemudian Bilal 
adzan. Demi Allah, sepengetahuanku, semalam pun Bilal belum 
pernah meninggalkan kalimat-kalimat (adzan) ini. 


A3 33 SAE BIL 


MUADZDZIN ADZAN SAMBIL BERPUTAR 
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eh MA naga PI Ag 
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488". Dari 'Aun bin Abi Juhaifah dari ayahnya (Abu Juhaifah) R.A. 
dia berkata: Aku pernah datang menghadap Nabi S.A.W. di 
. Makkah sedang beliau berada didalam suatu kubah (kemah) 
merah dari kulit. Lalu Bilal keluar menyerukan panggilan ad- 
zan, sedang aku memperhatikan mulut Bilal dengan seksama 
yang mengarah ke kanan dan ke kiri. Katanya: Kemudian Rasu- 
lullah S.A.W. keluar seraya memakai pakaian merah, yaitu 
kain liris Yaman jenis buatan Oathar. Selanjutnya dia berkata: 
Aku melihat Bilal pergi ke Abthah menyerukan panggilan ad- 
zan. Setelah sampai kepada ucapan ''Hayya 'alash shalah. Hay- 
ya 'alal falaah” dimiringkannya lehernya ke kanan dan ke kiri 
tanpa berputar. Kemudian dia masuk (ke tempat penginapan- 
nya) lalu keluar membawa tongkat.....” 15. : 


AB IP AN Ea (AA IT Kd 

DO'A ANTARA ADZAN DAN IOAMAT 
IU Gak o: Paya 
aga Ka) Kode AND Aa Ke) 
Pase Sean bemiman ge sa aa 
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489". Dari Abu Iyas yaitu Muawiyah bin Ourrah dari Anas bin Malik 
R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: "Tidaklah ter- 
tolak do'a antara adzan dan igamat.”2)”. 


| 


PAT MANA N SN 
INN 3 Jaa Ob 
UCAPAN KETIKA MENDENGAR ADZAN 


Ae ANA 2 PIR 0 2IP » 7 aa 
Anakan Kah V2 Mit bl AP -A. 
2 AA NAN ae AG NS 
. DIN Ieole Hel) yan Ara PA 
IA 


Na Cadea TPL MEA PI DNA s1- 
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490". Dari Abu Sa'id Al Khudri R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. 
bersabda: ” Apabila kamu mendengar panggilan adzan, ucapkan- 
lah seperti ucapan muadzdzin itu”. 3)”. 


IN 361 AP 2 1 2 MP LIA 
PE Mg IL A 
ISA A3 NILL NJ Ah NA, 

3 An SAS ON RAL Agan Gg 


2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai. 
3)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu-Majah. 
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491”. Dari Abdullah bin Amr bin Ash R.A. bahwa dia pernah men- 
dengar Nabi S.A.W. bersabda: ”' Apabila kamu mendengar pang- 
gilkan adzan, ucapkanlah seperti ucapan muadzdzin, kemudian 
bacalah shalawat untukku, karena orang yang membaca shala- 
wat untukku sekali, Allah menganugerahkan kepadanya sepuluh 
shalawat (rahmat), lalu mohonlah kepada Allah A.W.J. wasilah 
(kedudukan yang tinggi) untukku. Karena wasilah itu suatu ke- 
dudukan (tertinggi) di surga, yang hanya sesuai bagi seseorang di 
antara hamba-hamba Allah, dan aku harapkan semoga akulah 
dia yang menempatinya. Maka siapa yang memohonkan wasilah 

itu untukku kepada Allah, wajiblah dia mendapat syafaat”. 4)". 


' 


k) PA 3 “n & Tan Dt Pot 
| BUG IE 5 Den opa ME PN 
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Pd 
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- 
492”. Dari Abdullah bin Amr R.A. bahwa seseorang berkata: '' Wahai 

Rasulullah, sesungguhnya para muadzdzin itu mempunyai kele- 
bihan dari kita”. Maka Rasulullah S.A.W. bersabda: ” Ucapkan- 
lah seperti yang mereka ucapkan. Setelah selesai, mohonlah 
kepada-Nya (sesuka hatimu) kamu dikabulkan-Nya”'. 5)". 

4)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi dan Nasaai. 

5)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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493”. Dari Sa'd bin Abi Waggash R.A. dari Rasulullah S.A.W. beliau 
bersabda: ''Barang siapa mendengar muadzdzin. lalu dia 
mengucapkan: ''Asyhadu an laaw ilaaha illallaahu wahdahuu laa 
syariika lahu. Wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhuu wa ra- 
suuluh. Radhiitu bil laahi Robbaa. Wa bi Muhammadir Rasuu- 
laa. Wa bil Islaami diinaa-Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan se- 
lain Allah dengan Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi, 
bahwa Muhammad adalah hamba dan pesuruh-Nya. Aku rela 
Allah sebagai Tuhan, Muhammad sebagi Rasul dan Islam se- 
bagai agama”, maka diampunilah dosa baginya” 1)". 


3s Asraia 5! Aa ar Wa TSS 
Toe ESA 


494”. Dari Aisyah R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. apabila mendengar 
muadzdzin mengucapkan tasyahhud, beliau mengucapkan: 
"Dan aku pula bersaksi. Dan aku pula bersaksi.” 


Tenan Dana 
Tt. Kan TA (AAA NI : 11. 3 NA Mn NE 
(ME GATAU 


1)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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495”. Dari Umar bin Khaththab R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ''Apabila muadzdzin mengucapkan: Allaahu Akbar Al- 
laahu Akbar, maka di antara kamu juga mengucapkan: Allaahu 
Akbar Allaahu Akbar. Apabila mengucapkan: Asyhadu an laa il- 
aaha illallaah, dijawabnya pula dengan Asyhadu an laa ilaaha 
illallaah. Apabila mengucapkan: Asyhadu anna Muhammadar 
Rasulullah, dijawabnya dengan Asyhadu anna Muhammadar 
Rasuulullaah. Kemudian apabila mengucapkan: Hayya 'alash 
shalaah, dijawabnya dengan: Laa haula wa laa guwwata illaa bil- 
laah. Setelah mengucapkan: Hayya 'alal falaah, dijawabnya 
dengan: Laa haula wa laa guwwata illaa billaah. Setelah meng- 
ucapkan: Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, dijawabnya dengan: 
Allaahu Akbar, Allaahu Akbar. Setelah mengucapkan: Laa il- 
aaha illallaah, dijawabnya dengan: Laa ilaaha illallaah orang . 

. yang mengucapkannya dengan Pepe hati, dia masuk 
aa 


Ae 3g sa 
BE NIS Ar gann 


UCAPAN KETIKA MENDENGAR IOAMAT 


2)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 
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496". Dari san Bin Hawsyab dari Abu Umamah dari Man 
para sahabat Nabi S.A.W., bahwa Bilal mulai mengucapkan 
Igamah, maka tatkala ia mengucapkan "ad Oamatis Shalah, 
Nabi S.A.W. berkata: Allah mendirikannya dan melestarikan- 
nya. Dan berkata pada setiap igamat seperti yang tersebut dalam 
hadis Umar tentang adzan. 

(Dalam isnadnya ada seorang laki-laki yang tidak dikenal, 
sedangkan Syahr Bin Hawsyab membicarakannya tidak seorang 
diri. Hadis ini dikuatkan oleh Imam Ahmad dan Yahya bin 


Mu'in). 
GS Lip 3 NA S4 
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4.1) 
Era nara TA Nana SEN 
BIASA Aha angana 5 Ia 
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497”. Dari Jabir bin Abdullah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 
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benahda ”Barang siapa ketika mendengar panggilan sai 
mengucapkan do'a ”'Allaahumma Robba haadzihid da'watit 
taammati wash shalaatil gaaimati, aati Muhammadan al wasii- 
lata wal fadhiilata, wab'ats hu magaamam mahmuudan alladzii 
wa'attahu-Wahai Allah Tuhan panggilan adzan ini yang sempur- 
na dan shalat yang tegak lurus (tetap). Anugerahkanlah kepada 
Muhammad kedudukan yang tinggi dan keutamaan, dan 'anu- 
gerahkanlah kepadanya kedudukan yang terpuji ''maka wajib 
baginya syafaat di hari aa 1)". 


m9 Sc ka Ye TEA 4G 
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498". Dari Abi Katsir Maula Ummu Salamah dari Ummu Salamad 
R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. pernah mengajarkan kepa- 
daku, agar ketika adzan Maghrib mengucapkan: ” Allahumma 
inna haadzaa igbaalu lailika wa idbaaru nahaarika wa ashwaatu 
du'aatika faghfir lii - Wahai Allah, sesungguhnya adzan inilah 
kedatangannya malam Engkau dan kepergian siang Engkau dan 
suara para da'i Engkau, karena itu ampunilah untukku. '2)s. 


1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi. 
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499”. Dari Usman bin Abul Ash R.A. dia berkata: Aku pernah ber- 
kata: Wahai Rasulullah, jadikanlah saya sebagai imam kaum 
saya! Beliau bersabda: ''Ya, kamu imam mereka, berpedoman- 
lah kepada yang paling lemah di antara mereka (dalam menjadi 
imam shalat) dan jadikanlah muadzdzin yang tidak memungut 
gaji (upah) adzannya?”. 3)". 
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3)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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500”. Dari Ibnu Umar R.A., bahwa Bilal pernah adzan sebelum terbit 
fajar. Maka Nabi S.A.W. memerintahkannya, agar kembali me- 
nyerukan lagi: '"Alaa, innal 'abda gad naama. Alaa innal 'abda 
gad naama-Ingatlah, bahwa hamba (orang) benar-benar tidur. 
Ingatlah, bahwa hamba (orang) benar-benar tidur”. Maka Bilal 
kembali lagi menyerukan: ?' Alaa innal 'abda gad naama”. 


3 Kp 2 “ 2 67 ea WE Pe 
Hd 1 Sitaan gayo: GA 5 
(IU 3 » A09 6 Wa AYYG Crndaand 3 
S01”. Dari Bilal R.A. bahwa Rasulullah an bersabda kepadanya: 


' "Jangan adzan kamu, sehingga fajar itu jelas bagimu demikian. 
Beliau merentangkah kedua tangannya.” 
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502”. Dari Aisyah R.A. bahwa Ibnu Ummi Maktum 1)". adalah se- 


Orang muadzdzin Rasulullah S.A.W., menangkan dia seorang 
buta”? 2)”. 
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503”. Dari Abu Sya'tsa' dia berkata: Kami pernah bersama Abu Hurai- 


Pa Ea ON PI Sa PS EA PES ME NG NG 2 NA MA 
1)” Nama Ibnu Ummi Maktum, Amr. Ayahnya Zaidah, sedang ibunya Atikah. Disebut 


juga nama Ibnu Ummi Maktum itu Abdullah Al Amiri dari Bani Amir bin Luai. Fathul 
i VII, 185. 
2)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim. 
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rah RA di masjid, lalu ada seorang laki-laki keluar setelah 
muadzdzin menyerukan panggilan adzan Ashar. Maka Abu 
Hurairah R.A. berkata: "Ketahuilah, orang ini benar-benar 
mendurhakai Abul syaa A.S. 3)””, 
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s04". Dari Simak yaitu Ibnu Harb dari Jabir bin Samurah R.A. dia 


berkata: Biasanya Bilal setelah adzan, dia berhenti (diam) seben- 
tar. Apabila telah melihat Nabi SAW keluar, baru membacakan. 
igamat shalat.” 45). 
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$05”. Dari Mujahid, dia berkata: Aku pernah bersama Ibnu Umar: 


R.A., lalu seorang muadzdzin mengucapkan ?' Ash shalaatu khai- 

rum minan nauum?”' dalam adzan shalat Zhuhur atau Ashar. 

Kata Ibnu Umar: ''Keluarlah dengan kami, karena ini bid- 
'ah” s)s. 


3)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi dan Nasaai. 
4)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Tirmidzi. 
$)" Ibnu Umar berkata demikian, karena dia buta. Aunul Ma'bud II, 242. 
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s06". Dari Abdillah bin Abu Nan dari ayahnya dari Nabi S.A.W. 
beliau bersabda: ”' Apabila shalat telah dibacakan igamat, maka 
kalian jangan berdiri sehingga melihat aku datang. Dan tenang- 
lah kalian!?'6)". 
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507”. Dalam suatu riwayat: ''Dan KA Kamu”. 
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508”. Dalam suatu riwayat: ”'Sehingga Kamu melihat aku telah ke- 
luar.” 
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509". Dari Abu Hurairah R.A., anakan ana shalat dibacakan 
igamat untuk Rasulullah S.A.W., sedangkan orang-orang segera 


“6)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Nasaai. 
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mengambil tempat, sebelum Nabi S.A. W. mengambil tempat . 
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$109. Dari Humaid yaitu Thowil dia berkata: Aku pernah bertanya ke- 
pada Tsabit Al Bunani tentang seseorang yang berbicara setelah . 
igamat shatat dibacakan. Maka Tsabit menuturkan sebuah hadis 
dari Anas bin Malik R.A., katanya: '"Pernah shalat dibacakan 
igamat. Lalu ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 


S.A.W., sebab itu beliau tertahan olehnya setelah shalat dibaca- 
kan igamat."3)”. 
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7)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 

8)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari. 


365. 














ca VA 4 ANA Ka 
kala, ANA ha SA 
s aa .e. ?4 
AW SN 
S11". Dari Kahmas, yaitu Ibnu Hasan berkata: Kami berdiri untuk 
shalat di Mina sedang Imam belum keluar, kami duduk, berkata 
syakh dari Kofah: Kenapa duduk? Aku jawab (Ibnu Buraidah): 
orang tidak tahu apa yang harus dilakukan. Lalu berkata Syaikh 
itu: Menuturkan kepada saya Abdurrahman Bin 'Usajah dari 
Barra' bin Azib R.A. dia berkata: Kami pernah berdiri lama 
di shaf shalat pada masa Rasulullah S.A.W., sebelum beliau ber- 
| takbir (takbiratul' Ihram). Kata Barra'. Lalu beliau bersabda: 
Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya membacakan shalawat 
2)" atas orang-orang yang menempati shaf-shaf pertama. Dan 
tak ada langkah yang paling disenangi Allah, dari pada langkah 
seseorang yang berjalan menuju shaf shalat.” 


2 BA Lah MEA 
TEBING IK Kab kena 

ge 
BAE 


$12”, Dari Anas R.A. dia berkata: ''Pernah shalat dibacakan igamat, : 
sedangkan Rasulullah S.A.W. masih berbincang di samping mas- 
jid 3)". Beliau masih juga tidak memulai shalat, sehingga kaum 


“banyak yang tidur” 4)”. 


Kenndentikaas TUPAN PA Kg, Je 5-0 


bag 


aan —. 
2)" Shalawat Allah kepada kita adalah'limpahan rahmat-Nya, sedangkan Sala, malai- 


“ kat kepada kita adalah do'a permohonan ampun Allah. 


3)" Belum kami ketahui dengan pasti orang ini. Mungkin malaikat membawa wahyu, atau 
tokoh suatu kaum yang memperbincangkan masalah agama yang sangat penting: 


Fathul Bari II, 84 dan Aunul Ma'bud II, 248. 
4)" Hadis ini H Jua dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
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513”. Dari Salim Abu na R.A. dia an Rasulullah S.A.W. 
biasanya ketika shalat dibacakan igamat di masjid, apabila 
beliau melihat mereka masih sedikit, beliau tidak memulai shalat. 


Tapi apabila beliau melihat mereka berkumpul, baru beliau me- 
mulai shalat.” 


P4 143 Ly a01 

IMS -01L 
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514”. Juga dari Ali Bin Abu Thalib seperti tersebut itu. 
LAN NS dr NAK 
KE B3 MAKAN 


ANCAMAN TIDAK SHALAT JEMAAH 


KEMASAN 0 
Pd 


II PAKA nga Loe IA, 
SEL PAS A5 Bae EU AG) 


sen “Ic 3$ NG aur ta 
ATI Setan On Pata LAN “eno SM 


515", Dari Abu Darda' R.A. dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
S.A.W. bersabda: "'Tiadalah dari suatu desa atau sahara yang 
berpenduduk tiga orang (atau lebih), yang tidak didirikan shalat 
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(jemaah), kecuali setan telah menguasai mereka. Maka tetaplah 
kamu berjemaah, sesungguhnya serigala itu hanyalah menyergap 
kambing yang mencil dari kawanannya”'. 5)". 


24an 3 


Aa BENER A5 NE IG RAIN 
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| PAP ega bs Yetega 5 AGS5 #3215 yaa 2A) 
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516". Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ''Sungguh aku ingin sekali rasanya menyuruh shalat, terus 
dibacakan igamat. Kemudian aku menyuruh seseorang 
melakukan shalat bersama orang banyak, lalu aku pergi bersama 
orang membawa tumpukan-tumpukan kayu bakar ke rumah 
kaum yang tidak pergi mengerjakan shalat (berjemaah), terus 
aku bakar rumah-rumah mereka dengan api" &. 


kenanga Hse 3 KAS SAN 


BG pa Apar SA aya 
pda Hehe Ke AA 
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Ea es YAA 
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5)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan diriwayatkan oleh Ahmad dan Hakim dan 


dinyatakannya shahih. 
.6)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah 
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8179. Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: '"Sungguh aku ingin sekali rasanya memerintahkan gene- 
rasi mudaku untuk menghimpun kayu bakar, kemudian aku per- 
gi mendatangi suatu kaum yang mengerjakan shalat di rumah- 
rumah mereka tanpa ada uzur. Hai Abu 'Auf: Jum'at lebih pen- 
ting atau lainnya? Ia jawab: Pekak kedua telingaku, sekiranya 

- aku tidak mendengar dari Nabi S.A.W. yang menyebutkan 
Jum'at dan tidak yang lain.1)" 


SAAT TA Wyk 5 jab LE 2-0 
3d. f 95 G6 Na rd 
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$18”. Dari Abdullah bin Mas'ud R.A. dia berkata: Peliharalah dengan 
baik lima shalat ini pada waktu dikumandangkan seruan adzan 
shalat, karena lima shalat (jemaah) itu di antara beberapa jalan 
petunjuk. Dan bahwasanya Allah telah membuka jalan-jalan pe- 
tunjuk kepada Nabi-Nya S.A.W.: kami benar-benar ingat, 
bahwa tak seorang pun yang meninggalkan shalat jemaah, ke- 
cuali orang yang jelas munafik. Kami ingat, bahwa seseorang itu 
dituntun oleh dua orang di kanan kirinya, sampai dia berdiri di 
shaf shalat. Dan tak ada seseorang di antara kamu yang tidak 

1P Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Tirmidzi. 
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mempunyai masjid (tempat shalat) di dalam rumahnya. Andai- 
kata kamu melakukan shalat di dalam rumahmu, lalu meninggal- 
kan masjid-masjid kamu, maka kamu telah meninggalkan sun- 
nah Nabi kamu S.A.W.: dan jika telah meninggalkan sunnah 
Nabi kamu S.A.W.: pasti terseret kepada kekafiran kamu?””. 3)" 


Jika 4508: ANA - 
kera GEGANA, 
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$19”. Dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: 
"Barang siapa mendengar panggilan adzan, sedangkan dia tiada 
uzur yang melintanginya untuk memenuhi panggilan adzan, se- 
dangkan dia tiada uzur yang melintanginya untuk memenuhi 
panggilan adzan itu, maka tidaklah diterima dari padanya shalat 


yang dilakukannya?””. Kata shahabat: ”' Apakah uzur itu?” Jawab 
beliau: ''Takut (bahaya) atau sakit”. 4)" 


kes MA RAN 259 3 2-N. 
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LB IS G 


3 Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
— 4)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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520”. Dari Ibnu Ummi Maktum R.A. bahwa dia pernah bertanya 
kepada Nabi S.A.W. berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
saya seorang laki-laki buta, berumah jauh dan penuntun jalan 
saya tidak serasi dengan saya. Sebab itu, apakah ada hukum dis- 
pensasi bagi saya untuk melakukan shalat di rumah?” Beliau ber- 
sabda: '' Apakah kamu mendengar panggilan adzan?”' Kata Ibnu 
Ummi Maktum: ”'Ya””. Beliau bersabda: '' Aku tidak mendapat- 
kan hukum dispensasi bagimu (untuk mendapatkan pahala shalat 


jemaah) 5)" 
»4 Lee 33 3 
KN AI MEN AAS 
ak - 
Lan “ Pura Pa. P2, 
35 Se AA PANAI 
f3 AAA AG Har 


F3 Bi 3 » 
soyuss 2 YAA 
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521”. Dari Ibnu Ummi Maktum R.A. dia berkata: ” Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kota Madinah banyak binatang berbisa dan bina- 
tang buasnya””. Maka Nabi S.A.W. bersabda: "Tidakkah kamu 
dengan seruan adzan: Hayya 'alash shalaah. Hayya 'alal falaah? 
Justeru itu, penuhilah!'' os. 


AYAT NA Ike jan 34 £ SG 
"KEUTAMAAN SHALAT JEMAAH 


S)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
6)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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$22”. Dari Ubay bin Ka'b R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. pada 


31 


suatu hari pernah mengerjakan shalat Shubuh bersama kami lalu 
bersabda: "'Hadirkah Si Fulan?''Shahabat berkata: ”'Tidak”. 
Beliau bersabda: ''Hadirkah Si Fulan?” Shahabat berkata: "'Ti- 
dak”. Beliau bersabda: ''Sesungguhnya dua shalat ini (Shubuh 
dan Isya”) adalah paling beratnya shalat terhadap orang-orang 
munafik. Andaikata kamu mengetahui pahala kedua shalat ini, 
pasti kamu menghadirinya walaupun berjalan merangkak. Dan 
sesungguhnya shaf pertama adalah seperti shaf malaikat (dalam 
kedudukan dekatnya pada Allah).. Andaikata kamu mengetahui 
keutamaan shaf pertama itu, pasti kamu merebutinya. Sesung- 





guhnya shalat seseorang yang berjamaah bersama satu orang, 
adalah lebih utama dari pada shalat sendirian. Dan shalatnya 
bersama dua orang jemaah adalah lebih utama dari pada shalat 
bersama seorang jemaah. Kemudian, semakin banyak jemaah- 
nya, adalah semakin dicintai Allah Ta'ala”'. 2)" 
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523”. Dari Usman : Affan R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ''Barang siapa melakukan shalat Isya' berjemaah, maka 
dia mendapat pahala seperti pahala ibadah setengah malam. Dan- 
barang siapa mengerjakan shalat Isya' dan Shubuh berjemaah, 


2)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. 
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maka dia mendapat pahala, seperti pahala ibadah semalam''.3)" | 
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. 5249. Dari Abu Hurairah R.A. dari Nabi S.A.W. beliau bersabda: ''Se- 
makin jauh perjalanan seorang jemaah dari masjid tempat ber- 
jemaahnya, adalah semakin besar pahala baginya”. 4)" 
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: 3, Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Tirmidzi. 
419. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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5259. Dari Ubay bin Ka'b R.A. dia berkata: Ada seseorang, menurut 
sepengetahuanku, tiada seseorang dari antara penduduk 
Madinah yang mengerjakan shalat menghadap kiblat, yang pal: 
ing jauh rumahnya dari masjid, dari orang itu: dan dia tidak per- 
nah ketinggalan satu shalatpun di masjid..Maka aku berkata: Se- 
baiknya anda membeli seekor keledai, yang dapat anda tungga- 
nginya di waktu terik matahari dan gelap. Maka orang itu ber- 
kata: "Aku tidak senang rumahku di dekat masjid'”. Maka sam- 

. pailah omongan itu kepada Rasulullah S.A.W., lalu beliau ber- 
tanya kepada orang itu tentang omongannya tersebut. Setelah itu 
dia berkata: ''Wahai Rasulullah, saya menginginkan, agar di- 
catat pahala kepergian saya ke masjid dan pulang saya kepada 
keluarga setelah saya pulang”. Jawab beliau: ''Semoga Allah 
memberi semuanya itu kepadamu. Semoga Allah J.W.A. mem-: 
beri semua itu kepadamu sesuai dengan keikhlasanmu?' 1)” 


) Ae 
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526”. Dari Gasim abu ear dari Abu Fa R.A. bahwa- 
sanya Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Barangsiapa keluar dari 
rumahnya dalam keadaan suci, pergi untuk melakukan shalat 


wajib, maka pahalanya seperti pahala orang berihram haji. Ba- 
rangsiapa keluar untuk melakukan shalat sunnat Dhuha, dan dia 


berpayah-payah hanya untuk melakukannya, maka pahalanya 


1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Ibnu Majah. 
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seperti pahala orang berumroh. Dan suatu shalat ke suatu sha- 
lat, yang antara keduanya tak diselingi perkataan urusan dunia, 
pahalanya tercatat di surga 'Illiyyin”. 
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527”. Dari Abu Hurairah R.A. dia.berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ''Shalat seseorang yang dilakukan berjemaah, melebihi 
shalatnya di rumahnya dan di pasarnya sebanyak dua puluh lima 
derajat. Hal itu, sebab seseorang apabila telah berwudhu, lalu 
wudhu'nya diperbagus, kemudian pergi ke masjid hanya hendak 
melakukan shalat, dan memang kesempatannya itu hanyalah di- 
pergunakan untuk shalat itu, maka orang itu tidak melangkah, 
kecuali dengan setiap langkahnya itu diangkat baginya satu ting- 
kat, dan dihapus baginya satu dosa, sampai dia memasuki mas- 
jid. Setelah memasuki masjid, maka dia dianggap dalam suatu 
shalat selama dia menunggu shalat. Dan para malaikat membaca- 

— kan shalawat (memohonkan ampun) untuk seseorang, selagi dia 
tetap di tempat dia mengerjakan shalatnya, yaitu mengucapkan: 


376 


"Wahai Allah, ampunilah dia. Wahai Allah, limpahkanlah rah- 
mat kepadanya. Wahai Allah, terimalah taubatnya!”' Para ma- 
laikat itu mengucapkan demikian, selagi dia tidak mengganggu 
seseorang pada tempat itu atau berhadas””. 1)" 
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528". Dari Abu Sa'id Al Khudri R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W, 
bersabda: ''Sekali shalat jemaah, mengimbangi dua puluh lima 
kali shalat (sendirian). Apabila dia mengerjakannya di padang 
sahara, disempurnakan ruku' dan sujudnya, maka shalatnya 
sampai lima puluh kali pahala shalat banyaknya''. 2)" 
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1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
2)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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529". Dari Buraidah R.A. dari Nabi S.A.W. beliau bersabda: ''Sam- 

paikanlah berita gembira kepada orang-orang yang suka berjalan 

di malam gelap pergi ke masjid-masjid, yaitu bagi mereka cahaya 
empurna di hari Oiyamat kelak.” 
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530”. . Dari Abu Tsumamah Al Hannath, ben assanya Ka'b bin Ujrah 
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R.A. pernah mendapatkannya ketika dia sedang hendak ke mas-: 
jid, lalu masing-masing itu ketemu shahabatnya. Kata Abu Tsu- 
mamah: "Maka Ka'ab mendapatkan aku sedang menjalin kedua 
tanganku, lalu aku dicegahnya berbuat demikian itu seraya ber- 
kata bahwasanya Rasulullah S.A.W. bersabda: ”' Apabila sese-” 
orang berwudhu', lalu wudhu'nya diperbagus, kemudian sengaja 
pergi ke masjid, lalu dia benar-benar tidak menjalin kedua ta- 
kana maka orang itu benar-benar dianggap dalam suatu sha- 
at”. 3)" 
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“ 5315. Dari Sa'id bin Musayyab R.A. dia berkata: Pernah seorang laki- 


laki Anshar hampir meninggal dunia lalu dia berkata: '”' Aku akan 
menuturkan sebuah hadis kepadamu, dan tidak aku tuturkan, 
kecuali karena ikhlas agar mendapatkan pahala Allah. Yaitu aku : 
mendengar Rasulullah S.A.W. bersada: '" Apabila seseorang ber- 

. wudhu', lalu wudhu'nya diperbagus, kemudian dia pergi untuk 

' mengerjakan shalat, maka dia tidak mengangkat kaki kanannya 
untuk melangkah, kecuali Allah A.W.J. meneatanya satu ke- 





“3 Hadis i ini juga a dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Tbnu Majah.” 
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bajikan, dan tidak meletakkan kaki kirinya waktu melangkah, 
“kecuali Allah A.W.J. menghapus baginya satu dosa. Maka per- 
dekatlah tempat tinggal seseorang (dari masjid) atau memper- 
jauhnya. Jika dia pergi ke masjid, lalu mengerjakan shalat je- 
maah, maka diampuni dosa baginya. Jika pergi ke masjid, se- 
dangkan jemaah telah mengerjakan shalat sebagian, tinggal se- 
bagian rakaat saja, lalu dia mengerjakan shalat yang didapatinya 
bersama jemaah tadi, kemudian disempurnakannya ketinggalan- 
nya itu, maka orang itu juga diampuni dosa baginya. Dan jika 
pergi ke masjid, sedangkan para jemaah telah (selesai) menger- 
jakan shalat, lalu orang itu mengerjakan shalatnya dengan sem- 
purna, maka dia juga diampuni dosa baginya”. 

Maka yang dekat atau jauh mendatangi masjid untuk berja- 
maah, diampuni dosanya. Baik mendapat sebahagian lalu dige- 
napinya, maka juga diampuni dosanya seperti itu. 
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$32”. Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ''Barang siapa berwudhu', lalu diperbagus wudhu'nya, 
kemudian pergi ke masjid, ternyata orang-orang telah selesai me- 
ngerjakan shalat, maka Allah J.W.A. menganugerahkan kepada- 
nya pahala, seperti pahala orang yang telah mengerjakannya 
shalat berjemaah dan menghadirinya (dengan jemaah) tidak ku- 
rang sedikit pun dari pahala mereka”'1)" 

1)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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$33”. Dari Abu Hurairah R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: 
"Janganlah kamu kendalai kaum wanita itu ke masjid-masjid, 
tapi biarkanlah mereka pergi dalam keadaan berbau apak?'. 
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534”. Dari Nafi' dari Ibnu Umar R. A. dia berkata: Rasulullah S.A.W.' 
bersabda: ''Janganlah kamu kendalai kaum wanita ke masjid- 
masjid Allah 2)" 
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535”. Dari Habib bin Abi Tsabit dari Ibnu Umar R.A.dia berkata 
Rasulullah S.A.W. bersabda: "Janganlah kamu kendalai kaum 
wanita kamu -ke masjid, sedangkan rumah-rumah mereka itu 
adalah lebih baik bagi mereka?”. 


2)" Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. 
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536”. Dari Mujahid dia berkata: Abdullah bin Umar R.A. berkata 
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Nabi S.A.W. bersabda: Izinkalah kaum wanita ke masjid-masjic 

di malam hari”. Maka anak Ibnu Umar berkata: ''Demi Allah, 
kami tidak akan memberi izin mereka, sebab mereka akan mem- 
buatnya kedok. Demi Allah kami tidak akan memberi izin mere. 

ka”. Kata Mujahid: Maka Abdullah memakainya dan memara 

hinya, seraya berkata: ''Aku katakan: Rasulullah S.A.W. ber 

sabda: Izinkanlah mereka!, sedangkan kamu berkata: kami tidak 
akan mengizinkan mereka”'. 

Hadis ini dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Tirmidzi. Ibnu 
Abdillah bin Umar dalam hadis ini adalah Bilal bin Abdillah bin 
Umar sebagaimana hadis yang dijelaskan di dalam Shahih Mus- 
lim dan lainnya. Dikatakan pula dia itu Wagid bin Abdillah bin 
Umar. Juga di jelaskan dalam Shahih Muslim. Aunul Ma'bud II, 
275. 
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537”. Dari Aisyah R.A. isteri Nabi S.A.W. dia berkata: ”' Andaikata 
Rasulullah SAW mengetahui apa yang terjadi kepada kaum wa- 
nita saat ini, tentu beliau melarang mereka ke masjid, sebagai- 
mana wanita kaum Bani Israil dilarangnya”. Yahya bin Sa'id 
berkata: Maka aku berkata kepada Amrah:” Apakah kaum wani- 
ta Bani Israil dilarangnya””. Jawabnya: ''Ya”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. 
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538”. Dari Abdullah bin Mas'ud R.A. dari Nabi S.A.W. beliau bersab- 
da: ''Shalat wanita dalam rumahnya, lebih utama dari shalatnya 


di ruang tengah rumahnya. Dan shalatnya di dalam kamarnya, 
lebih utama dari shalatnya di dalam rumahnya”. 
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S.A.W. bersabda: "'Apabila shalat telah dibacakan igamat, 
maka kamu jangan mendatanginya berlari-lari, tapi datangilah 
dengan berjalan biasa. Dan tenang-tenanglah kamu, lalu kerja- 


kanlah sedapatnya, sedangkan rakaat yang tertingal sempurna- 
kanlah olehmu””.2)”. 


aa ak Ta 


"PN 


. 539". Dari Ibnu Umar R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: 
''Sebaiknya pintu ini kita biarkan untuk kaum wanita?!” 


5 & | 
... 540". Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
: Pa PAKAI AI 3 | 
Lihat hadis nomer 434 di muka. | 
$ 
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$41”. Dari Abu Hurairah R.A. dari Nabi S.W.A. beliau bersabda: 
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aa LA - mg 68. 
Kasta LNG: 23 
PEN ANA Ka siska 2 
23 


n aa 2 PI Tegatara ”Kerjakanlah shalat, dan tenang-tenanglah olehmu. Lalu kerja- - 
Akonapia Ran, ES kenal kanlah sedapatnya, sedangkan rakaat yang tertinggal kadailah 
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ae 2). “Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah. 
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542”. Dari Abu Sa'id Al Khudri R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. per- 
nah melihat seorang laki-laki yang sedang mengerjakan shalat 
sendirian, maka beliau bersabda: '' Adakah seseorang yang akan 
bersedekah kepada orang ini, yaitu suka mengerjakan shalat ber- 


samanya?!3)". 
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$43”. Dari Yazid bin Aswad R.A. bahwasanya dia pernah mengerjakan 
shalat bersama Rasulullah S.A.W. pada waktu dia masih kanak- 
kanak berusia muda. Setelah selesai shalat, lalu ada dua orang la- 
ki-laki yang tidak mengerjakan shalat di bagian ruangan masjid 
itu. Maka beliau memanggil kedua orang itu, lalu keduanya diba- 
wa ke hadapan beliau gemetar ketakutan. Maka bersabdalah 
beliau: '' Apa yang membuat kalian berdua tidak mengerjakan 
shalat bersama kami?'' Keduanya berkata: ”'Kami telah menger- 


3)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi. 
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. jakan shalat di tempat kediaman kami'”. Beliau bersabda: ”'Ja- 
nganlah' kalian lakukan! Apabila seseorang mengerjakan shalat 
di tempat tinggalnya, kemudian dia mendapatkan imam belum 
mengerjakan shalat, maka shalatlah bersama imam itu, lalu sha- 
lat (yang kedua kalinya) itu menjadi shalat nafilah baginya”'.1)". 
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544". Dalam suatu riwayat: ” Aku mengerjakan shalat Shubuh bersama 
Nabi S.A.W. di Mina” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai, dan Tirmi- 
dzi berkata: Hadis Hasan Shahih. 
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1)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai dan dinyatakan hadis Hasan 
Shahih oleh Tirmidzi. 
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45”. Dari Yazid bin Amir R.A. dia berkata: Aku pernah datang (ke 


masjid) sedangkan Nabi S.A.W: sedang dalam shalat. Maka aku 
duduk saja tidak mengerjakan shalat bersama mereka. Katanya: 
"Setelah shalat Rasulullah S.A.W., pergi kepada kami, lalu beli- 


au melihat Yazid duduk, maka beliau bersabda: '”Tidakkah 


kamu masuk Islam wahai Yazid? ”'Kata Yazid: ''Wahai Ra- 
sulullah, saya benar-benar masuk Islam”. Sabda beliau: ”'Lalu 
apa yang membuat kamu tidak mengerjakan shalat? bersama 
orang-orang ini?”. Kata Yazid: ''Sesungguhnya saya telah me- 
ngerjakan shalat di tempat tinggal saya, karena saya mengira 
engkau telah mengerjakan shalat”. Beliau bersabda: ” Apabila 
kamu pergi ke masjid, tempat shalat jemaah, lalu kamu menda- 
patkan orang-orang mengerjakan shalat berjamaah, kerjakanlah 
shalat berjamaah bersama mereka, walaupun kamu telah me- 
ngerjakan shalat, maka shalat itu menjadi shalat nafilah bagimu, 
sedangkan shalat (yang pertama) ini adalah shalat wajib”. 
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546". Dari seorang laki-laki dan Bani Asad an Khuzaimah bahwa dia 
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pernah bertanya kepada Abu Ayyub Al Anshari R.A., katanya: 
''Seseorang mengerjakan shalat di rumahnya, kemudian dia per- 
gi di masjid dan shalat sedang dilaksanakan. Lalu (ikut) bersem- 
bahyang (lagi) bersama mereka. Maka hal itu akan sedang men- 
dapatkan keraguan (tentang hukumnya)?”. Maka Abu Ayyub 








- 


| 
| 
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berkata: Telah kami tanyakan hal itu kepada Nabi S.A.W., maka 
beliau bersabda: ”'Itulah bagiannya dari pahala jemaah”. 
Dalam hadis ini, pada isnadnya terdapat seorang majhul. (tidak 
dikenal). 
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547”. Dari Sulaiman bin Yasar Maimunah R.A. dia berkata: Aku per- 


nah pergi kepada Ibnu Umar R.A. ketika dia di atas lantai batu 
ubin, sedangkan keluarganya tengah mengerjakan shalat. Maka 
aku berkata: '"Aku telah mengerjakan shalat, aku pernah men- 
dengar Rasulullah S.A.W. bersabda: '' Janganlah kamu menger- 
jakan satu shalat itu dua kali dalam sehari”. (Sebenarnya mak- 
sudnya jika tidak seperti hadis di atas). 


WB AN AAL 


HAL IMAM DAN KEUTAMAANNYA 


389 


” “adan Men dn nan 3 Sen BN Dena RU RAN aa EM pe ae UIN Wa ot Mia, 














PA AI PaskAaa An 
BAN - ae AI Ka 23 
da sgt £ TA 


AIA 7 Hy angn Aan “2 


| Ka Saat 2 Ui ag ag Lana aA 


(aya "2 
“3 2 A0 3-4 KAP £ 2 rd 
kat 5 G3 maa MAN SA 
Pre £ rta 

Ag : 131 RI « alas 
548". Dari Ugbah bin Amir R.A. dia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah S.A.W. bersabda: '' Barangsiapa menjadi imam shalat 
orang banyak tepat pada waktunya, maka pahala baginya dan 
bagi mereka. Dan barangsiapa (imam) yang mengurangi waktu 


sedikitpun, maka dosa baginya bukan bagi mereka (para 
jemaah)”. 1)". 
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1)". Hadis ini juga AE Rara oleh Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah. 
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s49”. Dari Salamah Bintil Hurr, Saudari Kharasyah Bin Hurr' Al- 
Fuzari, berkata: Saya dengar Rasulullah S.A.W. bersabda: Dari 
tanda-tanda kiamat ahlu masjid saling menolak untuk jadi imam 


shalat. 
Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 
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550”. Dari Abu Mas'ud Al Badri R.A. dia berkata: Rasululah S.A.W. 
bersabda: ''Orang yang lebih berhak menjadi imam shalat suatu 
kaum, adalah yang paling ahli membaca Kitabullah dan lebih da- 
hulu membacanya. Kalau hal itu sama, maka yang lebih dahulu 
hijrah. Kalau hal itu sama, maka yang lebih tua. Dan janganlah 
seseorang menjadi i imam di rumah orang lain dan jangan pula da- 


2)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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lam kekuasaan orang lain. Dan jangan pula duduk di atas tempat 


duduk khusus tuan rumah, kecuali dengan seizinnya” 3)". Ta Ya7193 lu | Ha dlya - 23 « 7 2 
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552”. Dari Amr bin Salamah R.A. dia berkata: Kami berada di suatu 

#, tempat persinggahan 'arus lalu lintas, yang pergi menghadap ke- 
pada Nabi S.A.W. setelah pulang, mereka mampir menemui ka- 

mi, lalu memberitahukan bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: 

begini dan begini. Aku adalah seorang anak pemuda yang kuat 

hafalannya, karena itu aku banyak hafal Al Our'an Maka ayah- 
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551". Dalam suatu riwayat: ''...jika dalam pembacaan Kitabullah itu 
sama, maka yang lebih mengetahui tentang sunnah. Kalau mere- 
ka dalam pengetahuan sunnah itu sama, maka yang lebih dahulu 
berhijrah”. Dan A'masy (perawi hadis ini) tidak berkata: 





?'..Maka yang lebih dahulu pembacaannya (belajar Al-Our- 
'an)”. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan 
Ibnu Majah. 
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ku pernah pergi menghadap Rasulullah S.A.W. sebagai delegasi 
kaumnya bersama beberapa orang lainnnya. Beliau mengajar 
mereka shalat, yaitu bersabda: '' Yang paling berhak menjadi 
imam shalat kamu adalah yang paling ahli membaca Al Our'an. 
Kebetulan aku seorang yang paling ahli membaca Al Our'an.dari 
pada mereka, karena aku telah biasa menghafalkannya, sebab it 
mereka memajukan aku untuk menjadi imam. Maka aku biasa 
menjadi imam mereka dengan memakai kain kecil berwarna ku- 
ning, sehingga ketika aku bersujud, auratku sedikit tersingkap. 
Kemudian seorang wanita di antara mereka berkata: '"Tutupilah 
dari kami, aurat ahli Al Our'an (yang menjadi imam) kamu!”. 
Maka mereka membelikan sehelai baju Oman untukku. Alang- 
kah gembiranya aku, sehingga terasa bagiku belum pernah se- 
gembira itu, setelah aku memeluk Islam. Aku menjadi imam me- 
reka, sedang usiaku tujuh atau delapan tahun”. 
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553". Dalam suatu riwayat: Maka aku biasa menjadi imam mereka 


3)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. dengan memakai kain tambalan yang terdapat sobeknya. Lalu 
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5549. Dalam suatu riwayat: Dari Amr bin Salamah dari 'ayahnya: 


Bahwa mereka pergi kepada Nabi S.A.W. sebagai delegasi kaum- 
nya. Setelah mereka hendak pulang, bertanyalah mereka: ''Wa- 
hai Rasulullah, siapakah yang lebih berhak menjadi imam 
kami?” Beliau bersabda: ''Orang yang paling ahli terhadap Al 
Our'an. Maka tak seorang pun dari kaum itu yang paling ahli ter- 
hadap Al Our'an sebagaimana aku. Justeru mereka memajukan 
aku menjadi imam mereka, sedangkan aku masih kanak-kanak 
yang memakai kain toga. Bahkan setiap aku menghadiri perkum- 
pulan di Jarm 2”., pasti akulah yang menjadi imam mereka, dan 
aku pulalah yang menjadi imam shalat jenazah mereka sampai 
hari ini”. 
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1)”. Anak belum baligh menjadi imam, ulama bermacam pendapat: 


l. 
2 
3. 
4. 


5. 


Menurut Hasan dan Ishak bin Rahawaih: Boleh hukumnya kalau mengerti terhadap 
shalat. 

Menurut Syafi'i: Anak-anak belum ihtilam apabila telah- mengerti shalat boleh jadi 
imam kecuali untuk shalat Jum'at. 

Menurut 'Atha”, Sya'bi, Malik, Tsauri dan Auza'i: Makruh. Pendapat ini menjadi 
panutan Ashhabur ra'y. 

Ahmad bin Hanbal mendha'ifkan priha! Amr bin Salamah ini, dia pernah berkata: 
Biarkanlah, itu sesuatu yang tidak jelas. | 

Kata Zuhri:Kalu terpaksa boleh jadi imam. Aunul Ma'bud II, 295. 


2)?. Jarm bin Abban nama kaumnya di suku Gudha'ah. Anul Ma'bud II, 296 
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SSS”. Dalam suatu riwayat: dari Amr bin Salamah dia berkata: 
"Ketika kaumku pergi kepada Nabi S.A.W. sebagai delegasi ...” 
dia tidak mengucapkan dari "'ayahnya””. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dengan yang sama, dan 
di dalamnya dinyatakan: ”'...sedang aku berumur enam tahun 
atau tujuh tahun”. Dan di dalamnya tidak disebutkan "dari 
ayahnya”. : 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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' 556". Dari Ibnu Umar R.A. bahwa dia berkata: Ketika kaum muhajirin 


trip pertama datang di Madinah, mereka tinggal di 'Ashbah 2)", 
sebelum Nabi S.A.W. datang. Biasanya yang menjadi imam me- 
reka adalah Salim maula Abu Hudzaifah. Dia seorang yang pa- 
ling keahliannya tentang Al Our'an 3)". 


2)”. Nama suatu tempat di Madinah dekat Guba". Anul Ma'bud II, 296 

3)9. Dalam kitab Al Mirgat dikatakan: peristiwa Salim menjadi imam, bahwa di antara 
kaum itu terdapat Umar bin Khaththab dan Abu Salamah sebagaimana hadis berikutnya 
itu. Umar adalah seorang ahli Fikih. Hadis inilah dasar ulama', bahwa imam itu lebih 


diutamakan orang yang lebih ahli Al Our'an dari pada ahli Fikih. Nama julukan Salim itu 


Abu Abdillah. Dia diantara kaum terhormat dari kalangan para mawakh, dan terpilihnya 
para shahabat dan tokoh-tokoh shahabat. Dia dari Persia (Ushtukhar). Dia syahid. ber- 
sama Abu Hudzaifah di Perang Yamamah. Ma'alim I, 306. 
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5574, Dalam suatu riwayat: ”...sedangkan di antara kaum itu ada 
Umar in Khaththab dan Abu Salamah bin Abd. Asad” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari tanpa menyebutkan 
Umar dan Abu Salamah. 
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558". Dari Abu Oilabah dari Malik bin Huwairits R.A. bahwa Nabi 
S.A.W. pernah bersabda kepadanya atau kepada kawannya: 
” Apabila (waktu) shalat telah datang, adzanlah, kemudian baca- 


kanlah igamat. Setelah itu, hendaklah menjadi imam kamu yang 
lebih tua”. 


CI AS, (KAL 2 
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559“, Dalam suatu PA dia berkata: ''Dan kami pada hari itu 
sama-sama hampir setara dalam ilmu pengetahuannya”'. 
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560”. Dalam suatu riwayat: ''Aku berkata kepada Abu Oilabah: ''Lalu 
di manakah (yang lebih ahli) Al Our'an?”. Dia berkata: ''Sung- 
guh keduanya itu sama-sama hampir setara (dalam ilmu pengeta- 
huan)”'. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu majah dengan yang sama, secara ringkas dan 
panjang. 
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561”. Dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: 
”Adzanlah untuk kamu orang, pilihan di antara kamu dan jadilah 
imam kamu orang yang paling ahli Al Our'an?'. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. Dan di dalam isnad- 
nya terdapat Husain bin Isa Al Hanafi. Abu Hatim dan Abu 

. Zar'ah Ar Razi telah memperbincangkannya. Dan Ad Dara- 
guthni menyebutkan, bahwa Husain bin Isa hanyalah seorang sa- 
ja meriwayatkan hadis ini dari Hakam bin Aban. 
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562”. Dari Ummu Waragah bintu Naufal R.A. dia berkata: Ketika 
Nabi S.A.W. mempersiapkan untuk pertempuran Badar, dia ber- 
kata: Aku berkata kepada beliau: ”' Wahai Rasulullah, izinkanlah 
saya bersama engkau dipertempuran untuk merawat prajurit- 
prajurit yang sakit, barangkali Allah menganugerahkan aku mati 
syahid”. Beliau bersabda: "Tetaplah di rumahmu, maka Allah 
akan menganugerahkan kamu mati syahid”. Kata Abdurrahman 
perawi hadis: "'Sebab itulah dia disebut Syahidah. Dan dia ada- 
lah ahli membaca Al Our'an. Dia mohon izin kepada Nabi 
S.A.W. agar di rumahnya diperbolehkannya mengangkat se- 
orang muadzdzin, yang menyerukan adzan untuk dia. Dia mem- 
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bangun dan pergi kepadanya terus menyelubungkan sehelai kain 
tutup mukanya kepada wajahnya sampai wanita itu tewas kare- 
nanya, sedangkan kedua budaknya itu pergi melarikan diri sete-- 
lahnya. Sehubungan dengan kasus ini, maka keesokan harinya 
Umar berdiri berpidato di tengah-tengah orang banyak, antara 
lain dia berkata: '' Barangsiapa mengetahui atau melihat kedua 


budak ini, hendaklah dibawanya kemari!” Setelah diketahui, . 


maka disuruhnya tangkap, lalu diperintahkannya untuk disalib. 
Maka kedua budak inilah orang yang pertama kali disalib di Ma- 
dinah'”.3)". 


Asneng z dd MERAPI 
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pa 
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TG Arr A1 rta 
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« Pena rPN9 9 KAIN 
: 563”. Dalam suatu riwayat, Pena bin Khallad berkata: 
# "Rasulullah S.A.W. biasa berkunjung ke rumahnya (Ummu Wa- 
: ragah bintu Naufal), beliau mengangkat seorang muadzdzin un- 
— tuk dia, dan menyuruhnya (Ummu Waragah) menjadi imam ke- 
luarga rumahnya”. Kata Abdurrahman bin Khallad Al Anshar 
"Maka aku lihat muadzdzinnya itu seseorang laki-laki sepuh''. 
Dalam isnadnya terdapat Walid bin Abdullah bin Jami' Az Zuhri 


Al Kufi, dan prihalnya menjadi perbincangan. Dan Muslim telah 


2)". Mudabbar, adalah budak yang dijanjikan merdeka sepeninggal tuannya. 
3)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Hakim dalam Al Mustadrak dan oleh Abdurrazzag di 
dalam Al Mushannaf. 


buat kedua budaknya yang laki dan perempuan itu sebagai budak 
mudabbar 2)”. Maka pada suatu malam hari, kedua budaknya itu 











mengeluarkan padanya.1)". 
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IMAM YANG TIDAK Be Ha JEMAAH 
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? 701) 
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ME ama 
1)”.Dari hadis ini positip imam itu shah dari kaum wanita, dan shah pula jemaahnya dan 


sudah terlaksana atas perintah Rasulullah S.A.W.: yang pernah menjadi imam, antara 
lain: Aisyah dan Ummu Salamah R.A. dalam shalat fardhu dan tarawih. Hadis-hadis itu 
antara lain riwayat Abdurrazzag, dari jalurnya adalah Daraguthni dan Baihagi dari hadis 
Abu Hazan dari Raithah Al Hanafiyyah dari Aisyah. Riwayat Ibnu Abi Syaibah lalu 
Hakim melalui jalur Ibnu Laila dari Atha' dan Aisyah R.A. 
Hadis Ummu Salamah, riwayat Syafi'i, Abdurrazzag dan Ibnu Abi Syaibah, ketiga-ti- 
ganya dari Ibnu 'Uyaynah dari Ammar Ad Duhni dari seorang wanita kaumnya bernama 
Hajirah dari Ummu Salamah. Juga Muhammad bin Hasan mengeluarkan dari riwayat Ib- 
rahim An Nakha'i dari Aisyah. Semua riwayat bahwa Aisyah dan Ummu Salamah itu men- 
jadi imam berdiri di tengah-tengah para jemaahnya. Di dalam Subulus Salam dinyatakan: 
Hadis ini menunjukkan wanita shah menjadi imam keluarga rumahnya walaupun di antara 
mereka ada yang laki-laki, maka laki-laki itulah yang menjadi muadzdzinnya sedangkan 
dia telah sepuh sebagaimana dalam riwayat ini. Jelasnya, bahwa Ummu Waragah i ini men- 
jadi imam laki-laki itu, bujangnya dan gadisnya. Yang menyatakan shah ini Abu Tsaur, 
Muzanni dan Thabari, tapi Jumhur tidak menyetujuinya. Hadis Ummu Waragah ini juga 
diriwayatkan oleh Hakim dalam Al Mustadrak yang berbunyi: ''Beliau telah memerin- 
tahkannya menjadi imam keluarga rumahnya dalam shalat-shalat fardhu”. Dan dia 
berkata: ''Aku tidak mengetahui sebuah hadis musnad dalam bab ini selain hadis ini”. Dia 
Muslim berhujjah dengang Walid bin Jumai'. Dan Ibnu Gaththan dalam kitabnya berkata: 
"Walid bin Jumai' dan Abdurrahman bin Khallad perihal keduanya tidak dikenal". Saya 
jawab: "Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam Ats Tsigaat''. Dan Abdurrazzag dalam 
Mushannafnya mengeluarkan Ibrahim bin Muhammad menuturkan kepada kami dari 
Daud bin Hushain dari Ikrimah dari Ibnu Abbas.R.A. dia berkata: "Wanita menjadi imam 
kaum wanita, dia berdiri di tengah-tengah mereka”. Pen. 
Aunul Ma'bud II, 301 - 302 Subulus Salam II, 35. 
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. Dari Abdullah bin Amr R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. sering 
bersabda: ”'Tiga golongan orang yang tidak diterima shalatnya, 
yaitu: 

1. Orang yang maju ke depan kaum untuk menjadi imam, se- 
dangkan mereka membeci mereka. | 

2. Orang yang biasa mengerjakan shalat belakangan. Yaitu 

mengerjakan setelah shalat itu berlalu. 

3. Orang yang memperbudak seorang merdeka" 1)”. 
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565". Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersab- 
da: Shalat fardhu, wajib di belakang setiap muslim, baik dia seo 


rang yang suka berbuat baik atau jahat, sekalipun melakukan 
dosa-dosa besar”. 
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566”. Dari Anas R.A. bahwasanya Nabi S.A.W. pernah mengangkat 
Ibnu Ummi Maktum sebagai wakil beliau untuk menjadi imam 


N 


1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 








shalat orang banyak (di masjid Madinah waktu beliau pergi ber- 
perang) sedangkan dia seorang buta” 
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IMAM BERADA DI TEMPAT YANG LEBIH TINGGI : 


day dor 
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568". Dari Hammam bin Harits An Nakha'i Al Kufi, bahwa Hudzaifah 


Ke Gp Laga 2. Se va 34, 
menjadi imam orang banyak di Madaain di atas sebuah tempat 
duduk empat persegi panjang. Maka dipeganglah bajunya oleh 


A2 0) yaaa PARA 5 Ag 
Ika Gn yaa MS | : : 
Abu Mas'ud lalu ditariknya. Setelah Abu Hudziafah selesai 


Inn 9 9... NG3 P4 yaa 311? AA 5 shalat, Abu Mas'ud berkata: ''Belum tahukah kamu bahwa me- 
1g 3 ANA Ka. NG Gan i reka melarang berbuat demikian?!” Kata Abu Hudzaifah: "'Ya,: 
maka aku sebutkan ketika kamu menarikku!”. 
Dari hadis ini dapat ditarik kesimpulan hukum, bahwa imam di- 
larang berdiri di tempat yang lebih tinggi dari makmumnya atau 
sebaliknya tanpa ada perkecualian antara masjid dan bukan mas- 
jid, dan tanpa ada perkecualian antara setinggi perawakan orang, 
atau kurang atau pun lebih, berdasarkan kata Ibnu Mas'ud, 
bahwa Rasulullah S.A.W. melarang imam berdiri di suatu tem- 
pat, sedangkan orang-orang (makmum-makmumnya) dibela- 
kangnya (lebih rendah dari dia). Mengenai shalat Rasulullah 
S.A.W. di atas mimbar, hal itu karena beliau untuk meng-. 
ajarkan shalat kepada para jemaah, baru hal itu ada hukum bo- 
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$67". Dari Abu Athiyah salah seorang maula di antara kami dia 
berkata: Pernah Malik bin Huwairits R.A. datang berkunjung ke 
Mushalla kami ini. Lalu shalat dibacakan igamat. Maka kami 
berkata kepadanya: ''Majulah anda, lalu shalatlah (bersama ka- 
mi)”. Maka dia berkata kepada kami: ”'Majukanlah salah se- 
orang di antara kamu, untuk mengerjakan shalat bersama kamu. 
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Ba Henti, 


Lalu aku akan menuturkan kepadamu, mengapa tidak akan me- 8 leh. Ibnu Dagigil 'Ied berkata: Barangsiapa hendak mengambil 
ngerjakan shalat bersama kamu (sebagai imam), yaitu aku per- F dalil dengan hadis ini untuk membolehkan imam berdiri di tem-, 
nah mendengar Rasulullah S.A.W. bersabda: Barangsiapa ber- 5 pat yang lebih tinggi dari makmumnya bukan maksud meng-” 
kunjung kepada suatu kaum, maka janganlah dia menjadi imam 5 ajarkan cara shalat, maka caranya itu tidak benar, sebab lafal 
mereka, tapi hendaklah salah seorang di antara mereka yang 5 hadis itu tidak mengena kepadanya dan tidak mencakupinya. 
menjadi imam (shalat) mereka.””2)". F: Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari berkata: Pada ha- 
2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai. dis ini menunjukkan perbedaan tempat berdirinya imam dan 
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makmum, pada tempat yang lebih tinggi dan rendah. Hal itu te- 
lah dijelaskan oleh mushannif, berdasarkan hikayahnya dari gu- 
runya Syakh Ali bin Al Madini dari Ahmad bin Hanbal, dan 
dalam hal itu menurut pendapat Ibnu Dagigil 'led itu adalah 
memerlukan pembahasan (pen.). 

Aunul Ma'bud II, 308 dan Nailul Authar, III, 194 
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569". Dari Adi bin Tsabit Al Anshari dia berkata: Seorang laki-laki 
menuturkan kepadaku, bahwa dia pernah bersama Ammar bin 
Yasir di Madain. Maka shalat dibacakan igamat, lalu Ammar 
maju dan berdiri di atas sebuah tempat duduk empat persegi pan- 
jang mengerjakan shalat, sedangkan orang-orang yang berjama- 
ah (berdiri) di bawahnya. Maka Hudzaifah maju lalu dia meme- 
gang kedua tangan Ammar. Maka Ammar (bin Yasir) mengiku- 
tinya sehingga Hudzaifah membawanya turun. Setelah Ammar 
selesai dari shalatnya, Hudzaifah berkata: kepadanya: '' Belum- 
kan anda mendengar Rasulullah S.A.W. bersabda: ”' Apabila se- 
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seorang menjadi imam kaumnya, maka janganlah berdiri di 
suatu tempat yang lebih tinngi dari tempat mereka?''. Kata Am- 
mar: ''Justeru itu, saya mengikuti engkau ketika engkau meme- 
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gang tangan saya! 
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$70”. Dari Ubaidillah bin Migsam dari Jabir bin Abdullah R.A., bah- 
wa Mu'adz bin Jabal R.A. biasa mengerjakan shalat Isya' ber- 
sama Rasulullah S.A.W.: kemudian dia pulang kepada kaum- 
nya, lalu mengerjakan shalat Isya” itu bersama mereka lagi”. 
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571”. Dari Amr bin Dinar, dia mendengar Jabir bin Abdullah R.A. 
berkata: ''Sesungguhnya Mu'adz biasa mengerjakan shalat ber- 
sama Nabi S.A.W. kemudian dia pulang lalu menjadi imam ka- 
umnya”. 














Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
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1)9. Dari hadis ini ditarik kesimpulan hukum Fikih, yaitu: 

|. Boleh orang yang mengerjakan shalat Fardhu berjemaah kepada orang yang menger- 
"jakan shalat sunnah. Sebab shalat Mu'adz yang bersama Rasulullah itu shalat fardhu, 
sedangkan yang kedua kalinya yang bersama kaumnya menjadi shalat nafilah (sunnah). 

2. Mengulangi satu shalat dalam sehari hukumnya boleh, apabila faktor yang menyebab- 
kan dia sebaiknya mengulanginya. : 

Tentang orang yang mengerjakan shalat fardhu di belakang orang yang mengerjakan 

shalat nafilah (sunnah) yaitu berjemaah ulama” bermacam pendapat: 

|. Malik berkata: Apabila niat imam dan makmumnya itu berbeda, maka rakaat yang te- 
lah terlanjur bersama imamnya itu tidak terhitung dan simakmum itu harus memulai 
dari muka lagi. Seperti ini pula pendapat Zuhri dan Rabi'ah. 

2. Ashhabur ra'y berkata: Jika shalatnya imam itu sunnah, maka tidak shah Orang yang 
melakukan shalat fardhu kepadanya. Dan jika imamnya mengerjakan shalat fardhu, 


maka makmumnya yang mengerjakan shalat sunnah shah hukumnya. Boleh orang mu- | 


- kim berjemaah kepada orang musafir sedangkan shalat orang musafir menurut mereka 
itu untuk shalat fardhunya adalah dua rakaat. 

3. Syafi'i Auza'i dan Ahamad bin Hanbal berkata: Orang yang mengerjakan shalat. far- 
dhu, berjamaah kepada orang yang mengerjakan shalat sunnah hukumnya boleh. Ini 
pendapat Atha' dan Thawus. 

Sebagian orang yang tidak memperbolehkan mengira, bahwa shalatnya Mu'adz yang 
bersama Rasulullah S.A.W. itu adalah shalat Nafilah, sedang shalatnya yang bersama 
kaumnya itu shalat fardhu. Pendapat ini salah, sebab Mu'adz pasti bertujuan untuk 

"mengerjakan perbuatan fardhu sebagai perbuatan yang paling utamanya amal bersama 
dengan paling utamanya makhluk Allah yaitu Rasulullah S.A.W. dan beliau sendiri 
mengerjakan shalat fardhu. lalu Mu'ads akan puas dengan niat nafilah saja. Suatu 
bukti perkataan perawi hadis ini,” .. dia biasa mengerjakan shalat Isya'”, sedangkan 
shalat Isya' adalah shalat fardhu. Dan sabda Rasulullah S.A.W.: ” Apabila shalat telah 
dibacakan igamat, maka tak ada shalat lain kecuali shalat wajib''. Maka Mu'adz pasti 
tidak akan mengerjakan shalat selain shalat fardhu. Bahkan Rasulullah S.A.W. telah 
memujinya dengan sabdanya: "Paling ahli ilmu Fikih di antara kalian adalah Mu'adz?”. 
(pen.). 

Aunul Ma'bud II, 309 - 304. Mu'alim 1, 309 - 310. 
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572”. Dari Anas bin Malik R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. pernah 
menungggang kuda lalu beliau terjatuh dari padanya sehingga 
bagian tubuh sebelah kanan beliau cabik-cabik. Sebab itulah 
mengerjakan shalat duduk, dan kami pula mengerjakan shalat 
duduk di belakang beliau. Setelah selesai shalat beliau bersabda: 
"Sesungguhnya imam itu dibuat untuk diikuti. Apabila ia me- 
ngerjakan shalat berdiri maka kerjakanlah shalat berdiri juga. 
Apabila beruku', beruku'lah. Apabila bangkit, maka bangkitlah. 
Apabila mengucapkan: Sami'allahu li man hamidahu- Maha 

| mendengar Allah terhadap siapa yang memuji-Nya, maka 
ucakanlah olehmu: Robbana wa lakal hamdu-Wahai Tuhan 
kami, hanya untuk Engkau jua segala puji. Dan apabila dia 
mengerjakan shalat duduk, maka kerjakanlah shalat duduk 
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2)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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573”. Dari Abu Sufyan dari Jabir R.A. dia berkata: Rasulullah 


S.A.W. pernah menunggang kuda di Madinah, lalu beliau di- 
pentalkannya ke batang pohon kurma, sehingga kaki beliau ke- 
seleo (terkilir). Maka kami pergi mengunjungi beliau, ternyata 
kami dapatkan beliau di kamar Aisyah yang sedang mengerja- 
kan shalat sunnah duduk. Kata Jabir: Maka kami berdiri (me- 
ngerjakan shalat berjemaah) di belakang beliau, ternyata beliau 
diam membiarkan kami. Kemudian kami pergi lagi mengunju- 
ngi beliau kemudian mengerjakan shalat fardhu duduk. Maka 
kami berdiri mengerjakan shalat di belakang beliau, lalu beliau 
memberi isyarat kepada kami agar duduk, sebab itu kami shalat 
duduk pula. Setelah beliau menyelesaikan shalat bersabda: 
?” Apabila imam mengerjakan shalat duduk, maka shalatlah 
duduk pula. Apabila imam mengerjakan shalat berdiri, shalatlah 
berdiri pula, dan janganlah kamu lakukan sebagaimana yang di- 
lakukan bangsa Persia terhadap pembesar-pembesarnya.”' 1)». 


| Pe MTA 
Kode KENA GAS -NL 
G5 2 Dah Ie aan AI Aaja NP 
TNI NS dan GA Ia 
Ia Go “ACT 
ea AA AA AMA Ti Kun CE 
, 4 , 2»..23 
WLAN NS 2 
Ka. , » “eh AN 124 
GP TA LA KAT Wal 23) 
| 4 £ fara 077 
Ka ena as 
OI 1 9IIn SA 
5 Gen NG ya Iolah 
Ion LA SI PUG ALI NA IIA 
Z5 SS K1: 5015931113 
Jani Ha KANG : 291293 


D 
NX 
: 


1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah dengan singkat. 
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574". Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersab- 


da: ''Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti. Apabila 
dia bertakbir, bertakbirlah, dan jangan kamu bertakbir sehingga 
imam bertakbir. Apabila dia beruku', beruku'lah, dan janganlah 
kamu beruku', sehingga imam beruku'. Apabila dia mengucap: 
Sami'allaahu li man hamidahu-Maha mendengar Allah terhadap 
siapa yang memuji-Nya, ucapkanlah oleh kamu: Allaahumma 
Robbanaa lakal hamdu-Wahai Allah Tuhan kami, hanya Engkau 
jua segala puji. Apabila dia bersujud, bersujudlah, dan jangan- 
lah kamu bersujud sehingga ia bersujud. Apabila dia menger- 
jakan shalat berdiri, shalatlah berdiri. Dan apabila dia shalat 
duduk, shalatlah duduk semuanya?'. 
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575". Dari Abi Hurairah dari Nabi S.A.W. bersabda: Sesungguhnya 

Imam itu dijadikan untuk diikuti: khabar ini ditambahkan. Dan 
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apabila dia membaca, maka diamlah kamu mendengarkan- 
nya.” 2). 
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576". Dari Aisyah R.A. isteri Kai S.A.W. dia berkata: Pernah Nabi 
S.A.W. mengerjakan shalat duduk di rumah beliau, maka kaum 
sama mengerjakan shalat berdiri di belakang beliau. Kemudian 
beliau memberi isyarat kepada mereka agar duduk. Setelah be- 
liau selesai mengerjakan shalat bersabda: ''Sesungguhnya imam 

- itu dijadikan untuk diikuti. Apabila ia beruku', beruku'lah. Apa- 
“ bila dia bangkit, bangkitlah dan apabila dia Meng aean shalat 
duduk, shalat duduklah””. 3)”. 
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2)”. Tambahan ini oleh Abu Daud dinyatakan tidak dibawa oleh seorang yang kuat hafa- 
lannya, sebab dugaan Abu Khalid perawinya. Tapi oleh Al Mundziri dinyatakan, 
bahwa pendapat Abu Daud itu perlu ditinjau kembali sebab Abu Khallid ini adalah Su- 
laiman bin Hibban Ai Ahmar, termasuk seorang Tsigah (terpercaya) yang dibuat hujjah 
oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih mereka. Di samping itu pula tembahan itu 
tidak asing, sebab serasi pula dengan tambahan itu oleh Abu Sa'd Muhammad bin Sa'd 
Al Anshari Al Asyhali Al Madani, dan dia juga mendengar dari Ibnu 'Ajlan seorang 
Tsigah yang dipercaya oleh Yahya bin Ma'n, Muhammad bin Abdullah Al Makhrami 
dan Abu Abdurrahman An Nasaai. Imam Nasaai juga mengeluarkannya di dalam sun- 
nahnya dari hadis Abu Khalid Al Ahmar dan Muhammad bin Sa'd. Muslim dalam Sha- 
hihnya dari Abu Musa Al Asy'ari, Jarir bin Abdul Hamid dari Sulaiman At Taimi dari 
Oatadah. 

Aunul Ma'bud II, 315. 
3)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. 
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5779. Dari Abi Zubair dia berkata: Nabi S.A.W. pernah sakit. Maka 

kami mengerjakan shalat di belakang beliau sedang beliau (sha- 
lat) duduk (menjadi imam), dan Abu Bakar membaca takbir un- 
tuk memperdengarkan takbir beliau kepada orang banyak”. Se- 
lanjutnya dia menyebutkan hadis ini...... 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah 
secara panjang dan di dalamnya: ”'...... lalu beliau melihat kami 
berdiri maka beliau memberi isyarat kepada kami (agar kami du- 
duk), maka duduklah kami”. 
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$78”. Dari Hushain, dari anak Sa'd bin Mu'adz, dari Usaid bin 
Hudhair, bahwa dia biasa menjadi imam mereka, katanya: Lalu 
Rasulullah S.A.W. datang mengunjunginya (karena dia sakit). 
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Maka berkatalah dia: Wahai Rasulullah, sesungguhnya imam 
kami sakit”. Beliau bersabda: '' Apabila dia mengerjakan shalat 
duduk, maka shalat kalian itu duduk (pula)”. 

Abu Daud berkata: Hadis ini tidak muttashil, dan apa yang dika- 
takannya jelas, karena Hushain -ini- hanyalah meriwayatkan dari 
tabi'in, tak ada riwayat yang dihapal baginya dari kalangan sha- 
habat. Lebih-lebih Usaid bin Hudhair, karena dia telah lama wa- 
fat, dia wafat pada tahun kedua puluh menurut riwayat lagi pada 
tahun dua puluh satu. 

Aunul Ma'bud II, 317. 
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579. Dari Tsabit yaitu Al Bunani dari Anas R.A. bahwasanya Rasu- 


lullah S.A.W. pernah datang ke rumah Ummu Haram. Maka. 


"El keluarganya menghidangkan makanan samin dan buah kurma : 







"t: kepada beliau, lalu beliau bersabda: '' Kembalikan ini kewadah-: 
.nya dan ini ke kalengnya, sebab aku puasa.” Kemudian beliau. 
“berdiri mengerjakan shalat sunnah bersama kami, posisi Ummu " 
““Sulaim dan Ummu Haram berdiri (berbaris) di belakang kami, : 














sedangkan le ditempatkan disebelah kanan beliau di atas ti- 
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590". Dari Musa bin Anas dari Anas R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. 
pernah mengimaminya dan seorang wanita mereka. Maka beliau 
menempatkannya di sebelah kanan beliau sedangkan wanita itu 
di bagian belakangnya?”.2)". 
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581”. Dari Atha' bin Abi Rabah dari Ibnu Abbas R.A. dia kei 
Aku pernah bermalam di rumah bibiku Maimunah R.A.: 


1)”. Ummu Sulaim bernama-Mulaikah bintu Milhan isteri Abu Thalhah Al Anshari ibu 
Anas bin Malik R.A.: nenek Anas juga bernama Mulaikah bintu Malik bin Adi ibu 
Malik ayah Anas. Saudari Ummu Sulaim benama Ummu Haram. Keduanya berdiam 
di dalam satu rumah besar. Keduanya bibi Nabi S.A.W. sesusu. Jadi keduanya ini 
muhrim beliau, mempunyai saudara bernama Haram bin Milhan yang tewas pada 
perang Bi'ru Ma'unah, ketika beliau tidak ikut berperang. Ummu Sulaim mempunyai 
sebutan Rumailah dan Rumaisha”. Aunul Ma'bud II, 317 - 320. Fathul bari VI, 33, 
XI, 55 dan Muslim Nawawi XVI, 10. dan Nailul Awthar III, 183. 

2)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai, dan Ibnu Majah. 
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US 


: Rasulullah S.A.W. bangun di malam hari, terus membuka wa- 
dah air lalu berwudhu”, kemudian beliau menutup wadah air itu 
kembali. Setelah beliau berdiri untuk mengerjakan shalat, aku 
pun bangun lalu mengambil wudhu' sebagaimana beliau meng- 
ambil wudhu'. Setelah itu, aku datangi, berdiri disebelah kiri be- 
liau. Maka beliau menyeretku dengan tangan kanannya, dipin- 
dahkannya dari bagian belakang beliau, kemudian aku ditem- 
patkan di sebelah kanan beliau, lalu aku mengerjakan shalat 
bersama beliau.” - 

Dalam riwayat lain disebutkan: Maka beliau memegang rambut 
kepalaku, lalu aku ditempatkan di sebelah kanan beliau”. 3)". 
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Dalam suatu riwayat, dari hadis Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
R.A.: ?....lalu beliau memegang kepalaku, atau gombakku. te- 
rus menempatkan aku di sebelah kanan beliau....” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Daud, 
Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah dari hadis Kuraib dari Ibnu 
Abbas. Dan hadis tersebut akan datang Insya Allah. Dan dari 
hadis Ibnu Abbas ini dapat ditarik kesimpulan hukum sebanyak 
kurang lebih dari dua puluh macam hukum. Antara lain: 


-1. Shalat nafilah boleh dilaksanakan berjemaah. 


2. Dua orang, yaitu seorang imam dan seorang makmum sudah 
dinyatakan jemaah. 

3. Jika hanya berjamaah dua orang, maka makmum berdiri di 
sebelah kanan imamnya. 


3)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 















4. Perbuatan yang hanya sedikit hukumnya boleh, yaitu tidak 
membatalkan shalat. 
5. Boleh berjemaah kepada orang yang berniat untuk menjadi 
imam. 

6. Menurut Ashhabusy Syafi'i: Mustahab, makmum berdiri agar 
'ke belakang dari imam sedikit. Tapi hal ini ada riwayat yang 
berlainan, yaitu: Ibnu Juraij berkata: Kami pernah berkata 
kepada 'Atha': Seorang laki-laki mengerjakan shalat bersama 
seorang laki-laki lain, dimanakah makmumnya itu harus ber- 
diri? Katanya: Di sampingnya. Aku berkata: Apakah dia ha- 
rus berdiri sejajar, sehingga bershaf dengan imamnya tak ada 
yang mendahuluinya antara satu dengan lainnya (sampai lu- 
"us)?. Katanya: ''Ya”. Aku berkata: ''"Sekiranya mendekat 
sehingga tak ada gang?. Katanya: ''Ya”'. 

Seperti itu pula dalam Al Muwaththa' dari Umar dari hadis 
Ibnu Mas'ud, bahwa dia bershaf dengannya, lalu diperdekat- 
nya sampai di buatnya sejajar di sebelah kanannya. Diucap- 
kannya oleh Muhammad bin Isma'il Al Amir di dalam 
Subulus Salam. : 

Aunul Ma'bud II, 319. 
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$83”. Dari Ishak Abdullah bin Abu Thalhal R.A. dari Anas bin Malik 


R.A., bahwa neneknya (nenek Ishak) Mulaikah R.A. pernah me- 
ngundang Rasulullah S.A.W. untuk suatu jamuan makan yang 
telah dibuatnya. Setelah beliau makan sebagian dari jamuan itu 
bersabda: ''Bangunlah lalu aku akan shalat untukmu!”. Kata 
Anas: ''Maka aku berdiri ke sehelai tikar kami yang telah meng- 
hitam sangking lamanya dipakai, aku percikinya dengan air, lalu 
Rasulullah S.A.W. berdiri di atasnya, aku pun dan seorang yatim 
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: 1)“berbaris di belakang beliau, sedangkan nenek tua itu berdiri di 
' belakang kami2j". Setelah mengerjakan shalat untuk kami, lalu 
beliau pergi'”.3)". . 
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584". Dari Aswad dari ayahnya dia berkata: bah dan Aswad per- 


——  — aa mm ——— 

1)”. Nama Yatim ini Dhumairah, kakek Husain bin Abdullah bin Dhumairah. Nama Abu 
Dhumairah adalah Rauh Maula Rasulullah S.A.W.. Idem hadis sebelumnya. Dan Nai- 
lul Awthar III, 184. 

2)”. Mulaikah sendiri. Idem 

3)". Hadis ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 











nah minta izin mengunjungi Abdullah bin Mas'ud R.A., dan 
kami lama duduk didepan pintunya (kata Aswad). Tak lama ke- 
mudian datang seorang gadis, lalu dia memohonkan izin untuk 
kedua orang ini, maka Abdullah mengizinkannya.- Kemudian 
Abdullah berdiri mengerjakan shalat antara aku dan Algamah 
(kata Aswad), setelah itu dia berkata: '' Demikian inilah aku me- 
lihat Rasulullah S.A.W. melakukan (halat jemaah bertiga).'' 4”. 
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$85”. Dari Jabir bin Yazid bin Aswad dari ayahnya R.A. dia berkata: 
''Aku mengerjakan shalat di belakang Rasulullah S.A.W., maka 
setelah beliau selesai shalat, beliau berbelok (posisi dari kiblat 
menghadap jemaah) 5)". 
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4)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nncahi, 
8)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai. 
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586". Dari Barra' bin Azib R. A. dia berkata: "Apabila kami mengerja- 
kan shalat di belakang Rasulullah S.A.W., maka kami senang di 
sebelah kanan beliau, sebab beliau lalu menghadap kepada kami 
dengan wajahnya (setelah shalat)”.6)”. 
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587". Dari Atha' Al Khartasani dari Mughirah bi bin Syu'bah R. A. dia 
berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Janganlah imam me- 
ngerjakan shalat (sunnat) di tempat yang dia melakukan shalat 
(fardhu), sehingga dia pindah tempat.''7)”. 


6)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
7)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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588". Dari Abdullah bin Amr sa Ash R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. 
bersabda: Apabila imam melakukan shalat, dan duduk (di 
akhir shalatnya), kemudian dia berhadas sebelum dia berkata2j", 
maka sempurnalah shalatnya dan (shalat) makmum di belakang- 
nya yang telah menyempurnakan shalat (bukan masbuk)''3)s. 
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2)”. Dalam riwayat Tirmidzi dikatakan "Sebelum memberi salam"' 

3)”. Hadis ini dikeluarkan juga oleh Tirmidzi dan dinyatakan tidak kuat. Kata Khaththabi 
Dha'if, juga kata. Ahmad Dah Hanbal dan Yahya bin Sa'id Al Gaththan. Aunul Ma'bud 
11. 325. 
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589", Dari Ali R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Kunci 
shalat itu bersuci, takbir (takbiratul ihram) shalat itu mengha- 
ramkan (segala perbuatan halal di luar shalat), dan yang mengha- 
laikanmya (kembali) adalah salam?'4)". 
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590". Dari Mu'awiyah bin Abu Sian R.A. dia berkata: Rasulullah 
S.A.W. bersabda: "Jangan kamu mendahului aku dengan ruku' 
dan jangan pula dengan sujud. Maka apapun juga, aku harus 
mendahului kamu beruku' atau bersujud. Apabila aku telah 

. beruku', (tidak mengapa) kamu mendapatkan aku apabila aku 
telah bangkit. Sesungguhnya aku telah tua”. 


4)”.Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. Lihat hadis 58 
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591”. Dari Abu Ishag yaitu Al Sabi'i. Saya (NN Abdullah bin 
Yazid Al Khathmi berpidato dengan orang-orang banyak, Bara' 
bin Azib R.A. berkata: Sesungguhnya mereka (para shahabat 
Nabi S.A.W.).apabila mengangkat kepala dari ruku' (bangkit) 
bersama Rasulullah S.A.W., mereka berdiri tegak. Setelah me- 
lihat beliau benar-benar bersujud, baru mereka bersujud? '.5)". 
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592". Dari Abdil Rahman bin Abi Laila dari Barra' bin Azib R.A. dia 


berkata: Kami biasa mengerjakan shalat bersama Nabi S.A.W., 
maka tak ada seseorang di antara kami membungkukkan pung- 
gungnya, sehingga melihat Nabi S.A.W. menunduk (beruku' 
atau bersujud).”'6)". 
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5. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari Musim dan Tirmidzi 
6)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim. ' 
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593”. Dari Muharib bin Ditsar berkata. Saya mendengar Abdullah bin 
Yazid berpidato di atas mimbar, bahwa Barra' bin Azib R.A. 
dia berkata: Sesungguhnya mereka (para shahabat Nabi 
S.A.W.) biasa mengerjakan shalat bersama Rasulullah S.A.W.: 
maka beliau beruku', baru mereka beruku', apabila beliau 


dengar Allah kepada siapa yang memuji-Nya'' kami masih tetap 
berdiri setelah mereka melihat beliau benar-benar telah meletak- 
kan dahi ke bumi, lalu mereka mengikuti beliau S. aa W. (ber- 
sujud juga). 
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mengucapkan: ''Sami'allaahu li man hamidahuu - Maha men- . 





Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersab- 
da: "Tidak takutkah seseorang di antara kamu, yang apabila dia 
mengangkat kepalanya, sedangkan imamnya masih bersujud, 
(kelak) Allah merubah kepalanya menjadi kepala keledai, atau 
rupanya menjadi rupa keledai?!”'1)”. 
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595". Dari Anas R.A . bahwasanya Nabi S.A.W. mendorong mereka 
untuk shalat (jemaah), dan mencegah mereka pergi sebelum 
imam pergi. 
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$96". Dari Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah R.A. bahwa Rasu- 
lullah S.A.W. pernah ditanya2)”. tentang shalat dengan mema- 
1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 


2)". Menurut Imam Sarkhasi Al Hanafi dalam kitabnya Al Mabsuth, penanya ini bernama 
Tsauban. Fathul Bari I, 321. 
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kai sehelai kain. Maka Nabi S.A.W. bersabda: ”' Apakah kalian 
memiliki dua pakaian?!”3)s. | 
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597”. Dari Al A'raj dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah 
. S.A.W. bersabda: "Janganlah seseorang di antara kamu me- 
ngerjakan shalat dengan memakai sehelai kain lalu tidak diikat- 

nya keatas kedua punidaknya:a). 


BE Pa BERES Te F3 DAN 
penera “5 22 na, 2 Kemana 


CA 
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pd 
228 Dari Ikrimah dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah 
S.A.W. bersabda: ''Apabila seseorang di antara kamu menger- 
. jakan shalat dengan memakai sehelai kain, maka silangkanlah 
kedua ujungnya pada kedua pundaknya.”s)”. 


BISA Ka IKAN 





3)”. Pertanyaan Rasulullah S.A.W. merupakan pertanyaan menyangkal, karena saat itu 
memang mayoritas shahabat hanya mempunyai sehelai kain. Idem. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 

4)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaal: 

8)?. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari. 


- mw Pa # g" 
Kr 
,» . 5 
Par 
LA (MN ea 
KA 3 AV anta) » 519 


Tana 
599". Dari Umar bin Abu Salamah R.A. dia berkata: Aku pernah meli- 
hat Rasulullah S.A.W. mengerjakan shalat dengan memakai se- 
helai kain, berselubung, disilangkan kedua UupBnya di atas ke- 
dua pundak beliau'”.1)". 
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600”. Dari Oays Thalg dari ayahnya R.A. dia berkata: Kami pernah 
datang menghadap Nabi S.A.W., lalu ada seorang laki-laki da- 
tang berkata: ”” Wahai Nabi Allah, bagaimanakah pendapat eng- 
kau tentang mengerjakan shalat dengan memakai sehelai kain?”'. 
Kata ayah: "Maka Rasulullah S.A.W. melepaskan kain selimut 
beliau, lalu berselubung dengannya. Setelah itu, Nabi S.A.W. 
berdiri mengerjakan shalat dengan kami. Selesai mengerjakan 


1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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shalat beliau bersabda: '' Adakah kamu semua mempunyai dua 
Pakuan 
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601”. Dari Sahl bin Sa'd R.A. dia berkata: Aku benar-benar melihat 
kaum pria mengikatkan kain selimut di leher mereka karena ter- 
lalu sempit, mengerjakan shalat di belakang Rasulullah S. AW. 
seperti anak-anak. Lalu ada seseorang berkata: '"Wahai kaum 
wanita! Janganlah kalian mengangkat kepala, sehingga kaum 
pria (lebih dahulu) mengangkat kepala”'2)". 


SHALAT DENGAN SEHELAI KAIN, YANG 
SEBAGIANNYA MENGENA KEPADA ORANG LAIN 


PN gaaaaawwwwwwswwwA,w-... 
2)". Kaum wanita dilarang mengangkatkan kepala sebelum kaum pria, karena dikhawatir- 
kan mereka dapat melihat aurat kaum pria yang berbaris di depan ketika masih sedang 
sujud. Begitulah penjelasan dari sebagian riwayat. Aunul Ma'bud II, 335. Hadis ini 

- juga dikeluarkan oleh Bukhari, Nasaai dan Muslim. . 


428 


Benua aa 





La 


.,“ 1-3 2 Sns2 “Att 2 ' 
ya LN 9 DANA . NN 
ANA, Tak Mena KIA 
ANA 
“aje dam) 
Pap ' 
602”. Dari Aisyah R.A. bahwa Nabi S.A.W. pernah mengerjakan: 


shalat dengan memakai sehelai kain, sedangkan sebagiannya me- 
ngena kepadaku”. 
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603”. Dari Salamah bin Akwa' R.A. dia berkata: Aku berkata: Wahai 

| Rasulullah, sesungguhnya saya seorang laki-laki pemburu. Bo- 

lehkah mengerjakan shalat dengan memakai sehelai gamis? Beli- 

au bersabda: ”'Ya, dan ikatlah gamismu itu, walau hanya dengan 
duri”'3)". 
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3)". Kalau saku gamis ini luas, maka Parera diikat agar auratnyaa tidak Jean: 


Aunul Ma'bud II, 337. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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604”. Dari AN aRdan bin Abi Bakar Ai Mulaiki dia berkata: Jabir 
bin Abdullah R.A. pernah mengimami kami dengan memakai ga- 
mis tanpa jubah. Setelah selesai dia berkata: '' Sesungguhnya aku 
pernah melihat Rasulullah S.A.W. mengerjakan shalat dengan 
memakai sehelai gamis”. Al Mulaiki, hadisnya tidak dapat dibu- 
at hujjah, dia dinisbatkan kepada kakeknya Abu Malaikah, 
Zuhair bin Abdillah bin Jud'an Al Ourasyi At Taimi. 
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Dari Ubadah bin Walid bin Ubadah bin Shamit, dia berkata dari 
Jabir bin Abdullah R.A., dia berkata: Aku pernah berjalan ber- 
sama Nabi S.A.W. dalam suatu pertempuran. Kemudian beliau 
mengerjakan shalat, sedang aku memakai sehelai kain selimut 
berliris yang aku silangkan kedua ujungnya tapi tidak mencuku- 
piku. Kain itu pada bagian bawahnya berjambai-jumbai, karena 
itu aku sungsangkan, lalu aku silangkan kedua ujungnya, kemu- 
dian aku apit dengan leher agar tidak jatuh, terus aku berdiri 
shalat. Setelah aku berdiri di sebelah kiri Rasulullah S.A.W., be- 
liau memegang tanganku, aku dipindahkannya. Setelah aku di- 
tempatkannya disebelah kanan beliau datanglah (Jabbar) Ibnu 
Shakhr berdiri di sebelah kiri beliau. Maka kami pegang kedua 
tangan beliau itu semua, sampai beliau menempatkan kami di be- 
lakang. Kata Jabir: Dan Rasulullah S.A. W. menatapku, sedang- 
kan aku tidak merasa. Setelah itu aku mengerti juga, maka beliau 
memberi isyarat kepadaku agar aku mengenakan kain itu sebagai 
sarung. Setelah Rasulullah S.A.W. selesai mengerjakan shalat, 
beliau bersabda: '' Wahai Jabir”, Kata Jabir: Aku Jawab: ''Lab- 
baika ya Rasulullah!”'. Beliau bersabda: '' Apabila kain itu lelua- 
sa, silangkanlah kedua UJUNG Dan apabila sempit, ikatlah 
pada pinggangmu''1)". 


1)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim. 
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SHALAT DENGAN PAKAIAN TERULUR KE TANAH 
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606". Dari Ibnu Mas'ud R.A. dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
S.A.W. bersabda: ''Barangsiapa memperpanjang kain sarung- 
nyal)"di dalam shalat karena sombong, maka Allah tiada meng- 
halalkan baginya surga dan tiada mengharamkan baginya nera- 
ka”. | 


Anna ANN PA AA PP, aa BEEIFAN 
7 SE TANYA S3 Sh. PA 
2 AA MN MS! KLINIK 


607”. Dari Ibnu Umar R.A. dia berkata: Sarat S.A.W. bersabda: 
(Perawi ragu, dia berkata): Atau Ibnu Umar berkata: Umar R.A.. 









 ——-w 

1)”. Melebihi mata kaki sampai ke tanah. Menurut Abu Hanifah dan Syafi'i hukumnya di 
dalam shalat adalah makruh. Menurut Malik di dalam shalat boleh di tuar shalat tidak 
boleh. Aunul Ma'bud II, 341. 
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KN EN BE E 


"maka shalatlah dengan memakai kedua-duanya. Jika dia hanya 
berkata: ” Apabila di antara kamu mempunyai dua kain pakaian, 
mempunyai sehelai kain pakaian saja, maka hendaklah -dia me- 
ngenakannya sebagaimana kain sarung dan janganlah berselu- 
bung sebagaimana orang-orang Yahudi?”. 
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608”. Dari Abdullah Ibnu Buraidah dari ayahnya R.A. dia berkata: 
Rasulullah S.A.W. mencegah mengerjakan shalat dengan kain 
selimut yang tidak dikenakannya (penutup aurat)2)", dan mela- 
rang pula mengerjakan shalat dengan memakai celana tanpa 
gamis”. h 


IS na Jom Ja CASN 
KE: DP LN s eneagad ds N4 2 1 16 
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SL AN TPA duda Kar 
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2)". Maksud kata ”Tausyin” dalam pemakaian Bahasa Arab, ialah: Kain selimut dikenakan 
dengan cara menyilangkan ujung kain yang kiri ke bahu kanan, dan ujung yang kanan ke 
bahu yang kiri, kemudian keduanya diikat di dadanya. , 
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610”. 


3)". Nama Ummu Muhammad ini Aminah Ummu Haram isteri Zaid bin Muhajir ibu Mu- 


3-11 MAKS 
: PNP sean 


sp. 





Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Pernah ketika seseorang 
mengerjkan shalat dengan memperpanjang kain sarungnya (sam- 
pai ke tanah), tiba-tiba Rasulullah S.A.W. bersabda kepadanya: 
"Pergilah kamu berwudhu'!””. Maka orang itu pergi berwudhu', 
kemudian datang kembali. Lalu Rasulullah S.A.W. bersabda la- 
gi: "Pergilah berwudhu?!” Maka dia pergi lagi berwudhu'. Sete- 
lah dia datang lagi, berkatalah seseorang kepada beliau: '' Wahai 
Rasulullah! Mengapa engkau perintah agar dia berwudhu'?" 
Beliau bersabda: ''Dia telah mengerjakan shalat, sedangkan dia 
memperpanjang kain sarungnya (sampai ke tanah). Dan Allah 
benar-benar tidak menerima shalat seseorang yang memperpan- 
jang kain sarungnya”'. 
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Ummu Muhammad bin Zaid bin Ounfudz 3)"dari ibunya bahwa 
dia pernah bertanya kepada Ummu Salamah R.A.:.” Apakah pa- 
kaian wanita yang sedang shalat?””. Maka Ummu Salamah men- 
jawab:'' Dia shalat dengan memakai kain tutup kepala dan pakai- 


hammad bin Zaid bin Muhajir bin Gunfudz. Dia termasuk di dalam thabagah rabi'ah. 


ArA 


Tagrubut Tahdzib II, 162, 620 dan 624. 
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611”. DariiMuhammd bin Zaid dari Ummu Salamah R.A. bahwa dis 
pernah bertana kepada Nabi S.A.W. ''Bolehkah wanita me- 
ngerjakan shali dengan memakai pakaian panjang dan tutup ke- 
pala tanpa menakai kain sarung?”'. Beliau bersabda: ''Boleh 
apabila pakaia panjangnya itu dapat menutupi kedua telapak 
kakinya”. 


2 24 YA. AN FO Ta 
Janadannak 
WANITA SIALAT TANPA TUTUP KEPALA 
Pt ? Pat 
1G SEE Ea 2 Ad Man AN 


PT 
. 2 


, (Te 
1 SE AE GI ATI 2, 1g akaga He 
» | “5 
Jek 


- 


2 


OLN 


435 








2 1sz (rd PAT z 
ena bah MN 

» . si va £ 
SA 2an eat an Ig In 


Ian La AAN aa £ aa 


612”. Dari Shofiyah binti Harits dari Aisyah 4. dari Nabi S.A.W. 
bahwa beliau bersabda: ”"Allah tidak ea shalat wanita 
(usia) haid (baligh), keculai dengan mem Iki tutup kepala””.4)". 
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613”. Dari Muhammad bin Sirin R.A. bahwa Aiyah R.A. pernah pergi 
ke rumah Shifayyah Ummi Thalahat RA., maka terlihatlah 
olehnya puteri-puterinya, lalu dia berkata "Sesungguhnya Ra- 
sulullah S.A.W. pernah memasuki kamaru, sedangkan waktu 
itu ada seseorang gadis. Maka beliau membrikan sehelai kain sa- 
rung kepadaku seraya bersabda: ''Robeklalkain ini menjadi dua 
lembar, lalu berikanlah selembar kepada gdiis ini dan selembar 
kepada gadis yang ada di rumah Ummu Salmah, karena aku li- 
hat dia benar-benar telah sampai usia haid aligh)”. Kata Abu 


4)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi. Ibnu Majah danbnu Khuzaimah dalam 
kitab Shahihnya. . 
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Hatim Ar Razi: Ibnu Sirin belum Saendengar sesuatu pun dari Ai- 
syah. 
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Dari Atha' bin Abi Rabah dari Abi Hurairah R.A. bahwa 
Rasulullah S.A.W. melarang melabuhkan pakaian (sampai ke ta- 
nah) di dalam shalat dan melarang laki-laki menutupi mulutnya 
(dengan kain)”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dengan singkat pada pa- 
sal pertama dan berkata: Kami belum mengetahui hadis Atha' 
dari Abi Hurairah dengan Marfu', kecuali dari-hadis 'Isl bin Suf- 
yan(.pen). 

Dikeluarkan pula alah Abu Daud secara Marfu' dari hadis Sulai- 
man Al Ahwal dari Atha', dan diisyaratkannya kepada hadis 'Isl. 
Ibnu Majah mengeluarkan pasal kedua dari hadis Hasan bin 
Dzakwan dari Atha' dengan Marfu' pula. 
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Dari Aisyah an dia berkata: Rasulullah S.A.W. tidak biasa 
mengerjakan shalat memakai pakaian atau selimut kami”. Kata 
Abdullah bin Mu'adz: Ayahku ragu. Lihat hadis nomer 344. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai. 
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616". Dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Magburi dari ayahnya bahwasanya 
Nabi S.A.W. bertemu dengan Hasan bin Ali A.S. yang sedang 
shalat berdiri dengan menyanggulkan jalinan rambutnya pada 
tengkuknya. Maka Abu Rafi' melepaskannya, -sebab itu Hasan 
menoleh kepadanya marah-marah. Setelah itu berkatalah Abu 
Rafi': ''Tetaplah shalat, jangan marah-marah, karena aku men- 
dengar Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Itu adalah tempat jalinan 
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2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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617”. Dari Kuraib maula Abdullah bin Abbas R.A., bahwa Abdullah 
bin Abbas R.A. pernah melihat Abdullah bin Harits mengerja- 
kan shalat, dari belakangnya, sedangkan rambutnya dijalin. Ma- 
ka Abdullah bin Abbas R.A. berdiri dibelakangnya, melepaskan- 
nya, sedangkan Abdullah bin Harits diam saja tidak bergerak. 
Setelah dia selesai shalat, menghadaplah kepada Ibnu Abbas 
R.A. seraya berkata: ''Mengapakah engkau rubah rambut kepala 
saya?”. Kata Ibnu Abbas: Aku mendengar Rasulullah S.A.W. 
bersabda: ''Sesungguhnya ini, sama halnya dengan seseorang 
yang mengerjakan shalat, sedangkan kedua tangannya diborgol 
ke belakang pundaknya”. 1s. 
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618". Dari Abdullah bin Saaib R.A. dia berkata: Aku pernah melihat 
Rasulullah S.A.W. mengerjakan shalat pada waktu Fathu Mak- 
kah, sedangkan beliau meletakkan sepasang sandalnya di sebelah 
kiri” 2s. 


1)9. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. . 
2. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai 
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619”, Dari Abdullah Saaib R.A. (sebagai kelanjutan hadis sebelum ini) 
dia berkata: Pernah Rasulullah S.A.W. mengerjakan shalat Shu- 
buh di Makkah bersama kami. Maka beliau membaca surat Al- 
Mu'minin 2)" Setelah beliau sampai kepada bacaan tentang cerita 
Musa dan Harun 3)", atau cerita tentang Musa dan Isa 4)", Rasulul- 
lah S.A.W. terserang batuk-batuk, sebab itu beliau berhenti 
membaca lalu beruku'. Dan Abdullah bin Saaib pada waktu itu 
hadir juga. 5)". 
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2)”. Maksudnya ”'Oad aflahal mu'minunn””. Aunul Ma'bud II, 382. 

3)”. Maksudnya firman Allah Surat Al mu'minun ayat 45. Idem. 

4)". Maksudnya Surat Al Mu'minun ayat 49 - 50. Idem. 

5)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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620". Dari Abi Sa'id Al Khudri berkata: Sewaktu Rasulullah S.A.W. 


mengerjakan shalat bersama para shahabat, tahu-tahu melepas- : 


kan sepasang sandal beliau lalu diletakkannya di sebelah kiri 
setelah kaum melihat peristiwa itu, dilepaslah sandal-sandal me- 
reka. Ketika Rasulullah S.A.W. selesai shalat, beliau bersabda: 
Apakah gerangan yang membuat kami membuang sandal- 
sandal kamu?””. Mereka berkata: "Kami lihat engkau melepas- 
kan sandal kami pun melepaskan sandal-sandal kami”. Maka 
Rasulullah S.A.W. bersabda: "Sesungguhnya Jibril datang kepa- 
daku memberitahu bahwa di sepasang sandal itu ada najisnya””. 
Selanjutnya beliau bersabda: ”' Apabila seseorang datang ke mas- 
jid, maka perhatikanlah! Jika di sepasang sandalnya terdapat na- 
jid, sapukanlah dan shalatlah dengan sepasang-sandal itu”. 
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621”. Dalam riwayat Mursal dia DErKAa: "pada keduanya terdapat 
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622”. Dari Yu'la bin Syaddan bin Aus dari ayahnya berkata: ” Berpri- 
lakulah yang berlawanan dengan orang-orang Yahudi, karena 


mereka ane mengerjakan shalat cengan sandal dan sepatu laras 
mereka.''i j 


Ih». Hadis ini juga dikeluarkan oleh Hakim. 
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623". Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya dia berkata: 
Aku melihat Rasulullah S.A.W. mengerjakan shalat, terkadang 
dengan kaki telanjang dan terkadang dengan sandal.i)". 
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624". Dari Yusuf bin Malik. Dari Abu Hurairah R.A. bahwahi Rasul: 
lulah S.A.W. bersabda: ''Apabila seseorang mengerjakan 
shalat, janganlah meletakkan sepasang sandainya di sebelah ka- 
nannya, dan jangan pula di sebelah kirinya, sehingga sandal itu 
berada di sebelah kanan orang yang lain, kecuali di sebelah kiri- 
nya tak ada orang. Karena itu, letakkanlah di antara kedua kaki- 


nya”. 


4 1)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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625". Dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Magburi dari ayahnya. Dari Abu 
Hurairah R.A. dari Rasulullah S.A.W. beliau bersabda: ”'Apabi- 
la seseorang mengerjakan shalat, lalu dia melepaskan sepasang 
sandalnya, maka janganlah menyakiti hati seseorang karenanya. 
Letakkanlah sepasang sandalnya itu antara kedua kakinya, atau 
shalatlah dengan memakai keduanya”. 
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626". Dari Maimunah binti Harits R.A. dia berkata: Rasullullah 
S.A.W. pernah mengerjakan shalat, sedangkan aku berada di 
samping beliau dan aku sedang haid. Kadang-kadang pakaian be- 
liau mengenai aku ketika beliau bersujud, dan beliau mengerja- 


kan shalat di atas sehelai tikar kecil”. 


Juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah dengan - 
maksud yang sama. 
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627". Dari Anas bin Sirin dari Anas bin Malik R.A. dia berkata: 
Seseorang laki-laki Anshar 1)” pernah berkata: ''Wahai Rasululah, 
saya seorang laki-laki berbadan besar (gemuk)”. Dan dia me- 
mang gemuk.” Saya tidak mampu shalat bersama engkau”'. La- 


ki-laki itu membuat suatu makanan untuk beliau, dan mengun- . 


dang beliau ke rumahnya. "'Maka shalatlah, sehingga saya meli- 
hat cara bagaimana engkau mengerjakan shalat, lalu saya ber- 
makmum kepada engkau”'. Maka mereka perciki ujung tikar me- 
reka dengan air untuk beliau, lalu beliau mengerjakan shalat dua 
rakaat. Berkata Fulan bin Jarud 2)” kepada Anas bin Malik: ”' Apa 
beliau shalat Dhuha?” Kata Anas: ''Belum pernah aku melihat 
beliau shalat kecuali pada hari itu.”3)". 


4 Ih ho 0 aanee 
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Mn Sa Mens Sa an 
1)”. Kata Al Hafizh Ibnu Hajar. Mungkin dia Itban bin Malik. Aunul M. II, 358. 


2)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
3)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari. 
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628”. Dari Anas bin Malik R.A. bahwa Nabi S.A.W. sering mengun- : 


jungi Ummu Sulaim, terkadang sampai waktu shalat tiba, maka 
beliau mengerjakan shalat di atas hamparan kami, yaitu sehelai 
tikar yang Ae dengan air. 
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629". Dari Abu Aun dari ayahnya dari Mughirah bin Syu'bah R.A. dia 
berkata: Rasulullah S.A.W. sering mengerjakan shalat di atas ti- 
kar dan Gea dari kulit yang disamak”?”. 


ABBAS 

Bun KEPADA PAKAIAN 
BEAN CISK MAKAN. 
Ker 3G AAN MEN P3 Gale 


Kop A3 pe 
A63 BI NG 


5 . Sa A25 ata, 1 AL Hg 


. 


305223 


Sasak 
ar 


630". Dari Anas bin Malik R.A. dia berkata: Kami sering mengerjakan: 


shalat bersama Rasulullah S.A.W. di waktu panas terik. Apabila 
seseorang di antara kami tidak kuat merapatkan mukanya di bu- 








mi, dia menghampar kainnya lalu bersujud di atasnya''.2)". 
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631”. Dari Jabir Bin Samurah R.A. dia berkata: Rasullullah S.A.W. 
bersabda: "'Tidakkah kamu berbaris sebagaimana para malaikat 
berbaris terhadap Tuhan mereka?””. Kami berkata: Bagaimana- 
kah para malaikat itu berbaris terhadap Tuhan mereka?” Beliau 


bersabda: ''Mereka menyempurnakan barisan depan dan mera- 
Bae Pena .3)9. | | 
CA KKS 32 SA syaa TES 
Ca 
c2 Lan 212 ? 2 
sg kena dia da ATA 
— aa Ir e B3 Z ! , Joan th » 
EN IA YA PIA 51. NG PPA 
Pa 
47, AA ”1 
Gak ANA 21. ATA EA TAAT 
2 LO Ie -. 
Pa re se KE 2) 3 «das dnokkoc, Sx, 
Pd isa, Ta I- Aa 2 “ 
AAA. Ya MAh Teri 
5 2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah 
t 3)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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632”. Dari Abu Oasim Al Jadali dia berkata: Aku mendengar Nu'man 
bin Basyir R.A. berkata: Rasulullah S.A.W. biasa menghadap 
kepada jemaah lalu bersabda: ”'Luruskanlah baris kamu!” Beli- 
au ucapkannya tiga kali, selanjutnya bersabda: ”' Demi Allah, be- 
nar-benar luruskanlah baris-barismu, atau Allah benar-benar 
akan membuat hati kamu kocar kacir (kalau kamu tidak melu- 
ruskannya)””. Kata Nu'man: Maka aku lihat, orang (yang berba- 
ris) itu berdampingan pundak, lutut dan mata kakinya dengan 
kawannya”. 
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633”. Dari Simak bin Harb dari Nu'man bin Basyir R.A. dia berkata: 
Nabi S.A.W. biasa memerintahkan kami agar meratakan baris 
sebagaimana beliau meluruskan kayu tangkai anak panah (yang 
disetel lurusnya). Setelah beliau mengira bahwa kami telah mene- 
rima perintah beliau itu, dan kami telah mengerti, maka pada 
suatu hari beliau menghadap kepada kami tiba-tiba masih ada se- 
orang yang dadanya tidak rata dengan kawannya. Maka beliau 
bersabda: ''Rapikanlah barisa kamu, (kalau tidak), maka Allah 
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akan membuat kamu kocar kacir”.1)". 
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634". Dari Barra' bin Azib R.A. dia benar -Rasulullah S.A.W. biasa 


£ 


3 memasuki celah-celah barisan, dari suatu sisi ke sisi lainnya, se- 
"3 raya mengusap dada dan pundak kami dan bersabda: ” Jangan- 
£ lah kamu berkeluk, sebab Allah akan membuat hati kamu berke- 
& 


luk juga”. Dan beliau mengucapkan: Sesungguhnya Allah dan 
malaikat-malaikat-Nya membacakan shalawat2)s. terhada 
(orang di) baris pertama.”'3)". 
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635”. Dari Nu'man Bin Basyir berkata: Rasulullah SAW meluruskan 
. shaf-shaf kami bila kami berdiri untuk shalat. Sesudah lurus, 
barulah beliau bertakbir. 


UE BotduE LA BKAAN 


1)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Musiim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
Ht. 2)”. Shalawat Allah rahmat, shalawat malaikat istighfar. 
4 “3 3)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. : 
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636”. Dari Katsir bin Murrah dari Abdullah bin Umar R.A. bahwa Ra- 
sulullah S.A.W. bersabda: ”'Luruskanlah baris, sejajarkanlah 


pundak, tutupi (isi) celah-celah dan berlaku lembutlah memegang 


tangan saudaramu (waktu merapikan baris), dan janganlah kamu 
biarkan celah-celah itu untuk setan. Barangsiapa menghubung- 
kan shaf, maka Allah menghubungkannya.(dengan rahmat-Nya) 
dan barangsiapa memutuskan shaf, maka Allah memutuskannya 
(dari rahmat dan pertolongan-Nya)' .4)". 
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4)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai: 
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637”. Dari Anas bin Malik R.A. dari Nabi S.A.W. beliau bersabda: 
?'Rapatkanlah shaf kamu, perdekatlah (jarak) antara keduanya 
dan luruskanlah semua leher. Demi-Dzat Yang jiwaku di tangan 
'kekuasaan-Nya, sesungguhnya aku benar-benar melihat setan 
memasuki Ta shaf, seolah-olah setan-setan itu kambing 


hitam kecil”.1 
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638". Dari Anas R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: ”'Ra- 
pikanlah shaf kamu, sesungguhnya kerapian shaf itu dari antara 
kesempurnaan shalat”. 2)". 
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639”. Dalam suatu riwayat: "dari antara kebagusan shalat”. 
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640". Dari Muhammad bin Muslim bin Saaib pemilik rumah bear ber- 


benteng dia berkata: Aku pernah mengerjakan shalat di dekat 
Anas bin Malik R.A. suatu-hari, lalu dia berkata: ''Tahukah an- 


1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, dan ibnu Majah. 
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da, mengapa kayu ini dibuat demikian?” . Aku katakan: ”' Demi 
Allah aku tidak tahu”. Katanya: "Rasulullah S.A.W. biasa me- 
megangnya lalu bersabda: ”'Rapikanlah dan luruskan shaf 


kamu”. 
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641". Dari Anas bin Malik R.A. dia berkata: Sesungguhnya Rasullul- 
lah S.A.W. apabila berdiri untuk mengerjakan shalat, beliau me- 
megangnya (kayu itu) dengan tangan kanan, kemudian menoleh 
seraya bersabda: ” Luruskanlah dan rapikanlah shaf kamu”. Ke- 
mudian memegangnya dengan tangan kiri beliau seraya bersab- 
da: ”Luruskanlah, dan rapikanlah shaf kamu!”'. 
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642". Dari Anas bin Malik R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: 


”Sempurnakanlah shaf depan, kemudian yang berikutnya. Maka 
shaf yang kurang, hendaklah shaf bagian yang terbelakang”'. 
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. 643”. Dari Atha' Ibnu Abu Rabah dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: 
Rasulullah S.A.W. bersabda: "Sebaik-baik kamu, ialah orang di 
antara kamu yang paling berlaku lunak memegang pundak ka- 
wannya pada waktu (meluruskan shaf) shalat”. | 
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644". Dari Abdul Hamid bin Mahmud ida berkata: Aku pernah shalat 
bersama Anas bin Malik R.A. pada hari Jum'at. Setelah kami 
terdesak kepilar-pilar (karena padatnya jemaah), rhaka kami ada 
yang maju dan ada yang mundur (dari pilar-pilar itu). Lalu kata 
Anas: ''Kami biasa berlindung pada pilar ini untuk shalat di 
masa Rasulullah S.A.W.”.1)". 
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Lana aan, 
1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai. Dan hadis ini menunjukkan 
bahwa shalat antara pilar-pilar itu makruh, sebab terputusnya shaf shalat. Yang me- 
nyatakan demikian adalah Ahmad dan Ishag. Menurut Abu Hanifah, Syafi'i, Malik 
dan Ibnul Mundzir tidak. 
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645”. Dari Ibnu Mas'ud dia berkata: Rasulullah S.A.W., bersabda: 
Hendaklah bershaf di belakangku orang-orang yang dewasa 


dan pandai, setelah itu orang-orang di bawah tingkat mereka, 
lalu yang di bawahnya lagi””.2)". 
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646”. Dari Abdullah bin Mas'ud dari Nabi S.A.W. memberi contoh 
tambahan: '' Janganlah ada yang ke depan dan ke belakang, se- 
bab itu maka hati kamu bisa berselisih (kocar-kacir). Dan ja- 
nganlah kamu ribut. Seperti ributnya pasar.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi dan Nasaai. 
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647". Dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: 
Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya membaca shalawat 
untuk orang-orang di shaf-shaf kanan””1)”. 
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648”. Dari Abdurrahman bin Ghannam dia berkata: Abu Malik Al 
Asy'ari pernah berkata: Maukah akan aku ceritakan kepadamu 
tentang cara shalat Rasulullah S.A.W.?. Selanjutnya Abu Ma- 
lik berkata: Maka beliau mengerjakan shalat, mengatur shaf 
kaum laki-laki, dan shaf anak-anak di belakang mereka, kemu- 
dian beliau shalat bersama mereka. Selanjutnya Abu Malik me- 


nyebutkan cara shalat beliau itu. Kemudian beliau bersabda: 
” Demikianlah cara shalat ummatku!”. 
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1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. Shalawat Allah adalah rahmat-Nya dan 


shalawat malaikat adalah do'a permohonan ampun untuknya. 
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649". Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah bersabda: ?'Se- 
baik-baik shaf laki-laki adalah shaf yang pertama dan sejelek-je- 


leknya adalah shaf yang terakhir. Dan sebaik-bik shaf wanita 


adalah yang terakhir, sedangkan sejelek-jeleknya adalah shaf 
yang pertama”'2.. 
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650”. Dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasululah S.A.W. bersabda: 
Suatu kaum masih saja lamban dari shaf pertama, sehingga 


Allah memperlamban mereka juga di api neraka (untuk dikeluar- 
kan dari padanya)”3)”. 
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651”. Dari Abu Sa'id Al Khudri R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. per- 


nah shahabat beliau lamban untuk maju. Maka beliau bersabda 
kepada mereka: Majulah, lalu ikutilah aku. Dan ikutilah kepa- 





2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. Kata Na- 
wawi, kalau jemaah ini wanita shalat dengan pria. Kalau tidak shalat bersama mereka, 
seperti jemaah wanita dalam satu tempat khusus bersama wanita, maka hukumnya sa- 
ma dengan kaum laki-laki. Hal ini karena shaf pertama wanita sangat berdekatan 
dengan kaum pris demikian pula shaf terakhir kaum pria. Aunul Ma'bud II, 374. 

3)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim,Nasaai, dan Ibnu Majah. 
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damu orang yang berposisi di belakang kamu. Suatu kamu masih 
saja lamban, sehingga Allah akan memperlamban mereka juga 
(untuk diberi rahmat-Nya)'' 
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652”. Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersab- 
da: ''Jadikanlah posisi imam itu berdiri di tengah-tengah, dan 
isilah celah-celah shaf””. 
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653”. Dari Waabishah bin Ma'bud Al Asadi R.A. bahwa Rasullullah 
, '“S.A.W. pernah melihat seorang laki-laki shalat di belakang shaf 
sendirian, maka beliau perintahkan agar dia mengulangi shalat- | 
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nya lagi” .1)". 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah, dan 


kata Tirmidzi, habis Waabishah Hadis Hasan. 

HN 33 BI 6 
MENGEJAR JEMAAH, BERRUKU' DI LUAR SHAF 
Keran EKA AKMAN SL JAOL 
S3 ITN AN 
Tr As Pera de kenas.3s 
23 


“3 PAN sak Snp 
| BA An otg 
654". Dari Hasan Bashri, bahwa Abu Bakrah bercerita, bahwa dia per- 

nah datang (ke masjid), sedangkan Rasulullah S.A.W. waktu itu 
sedang beruku”, lalu aku ruku' di luar shaf, kemudian berjalan 
memasuki shaf. Setelah Nabi S.A.W. selesai shalat, beliau ber- 
sabda: "'Siapakah di antara kamu beruku' diluar shaf, kemu: 
dian dia berjalan memasuki shaf?” Abu Bakrah berkata: 
”'Saya!” Maka Nabi S.A.W. bersabda: ''Semoga Allah menam- 
bahmu lebih berhati-hati, dan janganlah kamu mengulanginya 
lagi.” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Nasaai. 


1)”. Ulama' bermacam pendapat tentang orang yang mengerjakan shalat tersendiri di bela- 
shaf, antara lain ialah: 

1. Shalatnya rusak (batal) berdasarkan lahirnya hadis. Ini pendapat Nakha'i, Ahmad 
bin Hanbal dan Ishal bin Rahawaih. Mereka menceritakan pula dari. Ahmad, atau 
dari sebagian shahabatnya, bahwa apabila seseorang telah memulai shalat sendirian 
di belakang imam, lalu tak ada seorang pun yang menyusuli (untuk menyertainya) 
sehingga dia bangkit dari ruku'nya, maka tak shah shalatnya. Dan barangsiapa 
yang menyusulinya setelah itu, maka tak shalat kesemuanya itu batal walaupun 
sampai seratus orang atau lebih. 

2. Malik, Auza'i dan Syafi'i berkata: Shalat orang sendirian di belakang imam hukum- 
boleh (shah). Ini pendapat Ashhabur ra'y. Mereka menafsirkan perintah Rasullul- 
lah S.A.W. untuk mengulangi shalat kepada shahabat yang tersebut dalam hadis di 
atas, adalah merupakan perintah istihbab bukan perintah ijab. 

Aunul Ma'bud II, 376 Ma'alimus Sunan I, 336 - 338. 
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6S5". Dari Hasan Bashri bahwa Abu Bakrah datang Rae Rasul- 
lullah S.A.W. waktu beruku'. Maka dia beruku? di luar shaf, ke- 
mudian berjalan kepada shaf. Setelah Nabi S.A.W. selesai sha- 
lat, beliau bersabda: ''Siapakah di antara kamu yang beruku' di 
luar shaf kemudian berjalan ke shaf? Maka Abu Bakrah berkata: 
''Saya”'. Maka Nabi S.A.W. bersabda: ?” Semoga Allah menam- 


bahmu lebih berhati-hati, dan janganlah kamu mengulanginya 
lagi” .2)". 
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, 23 . » 
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“ 


2)”. Hadis ini menunjukkan, bahwa shalat sendirian di belakang shaf boleh, karena seba- 
gian dari bagian shalat itu kalau boleh dilakukan sendirian maka boleh j juga (shah juga) 

. yang lainnya. Sebab itu, maka perintah dalam hadis waabishah menunjukkan perintah 
istihbab bukan perintah ijab (wajib). Aunul Ma'bud II, 379 Ma'alimus Sunan I, 339. 


459 











355 , 3 rp 
LAIN 3 29 ea Ya 1 
MALU NG Anang 0 
Tn y pg J3 Ie 91 
PALA Le 
Aa AS AA NS 
ea | TEA 
. 4833 3 
656". Dari Thalhal bin Ubaidillah R.A. dia berkata: Rasullullah 
S.A.W. bersabda: ?' Apabila kamu membuat satir di depanmu se- 


panjang ujung pelana unta, maka orang yang lewat di depanmu 
tidak akan merugikan kamu'”.3)". 
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657”. Dari Ibnu Umar R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. apabila keluar 
pada hari raya, beliau perintahkan untuk membawa tombak, lalu 
ditancapkan di depan beliau kemudian beliau shalat kepadanya 
sedangkan orang-orang di belakang beliau. Yang demikian itu, 
beliau lakukan waktu perjalanan... Sebab itulah para pemimpin 
melakukannya?”?.4)8. : 1 


KI, $ 41 Sa APA K9 09. N 
« / . (7 e . 5-- 
PAN NN APA jap p3 A0 
AU CA one pt NAN, SWA 
PAN Kisa Did dl Jang, 3 
NAN CN ADA LL CA 
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Is ini juga di | im, Tirmidzi dan Ibnu Majah. Menurut 
3)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi dan 
ai Bea ena bahwa panjang satir ini sekitar satu hasta atau 2/3 hasta, yaitu ku- 


ang lebih Mcm. Fathul Bari I, 387 dan Aunul Ma'bud 11, 300. 3 
G9 14 :cis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 





La Maksudnya Abthah yaitu suatu tempat di luar kota Makkah. Aunul Ma' 
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. 658". Dari Aun bin Abi Juhaifah R.A. dari ayahnya, bahwa Nabi 
S.A.W. pernah mengerjakan shalat bersama mereka di 
Bathha'.!”', sedangkan di depan beliau sebuah tongkat. beliau 
mengerjakan shalat Zhudhur dua rakaat dan shalat Ashar dua ra- 
kaat, dan di belakang tongkat itu berlalu wanita dan keledai” ?. 
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659”. Dari Abu Hurairah R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: 
” Apabila seseorang mengerjakan shalat, hendaklah dia membuat 
Suatu tutup di depannya. Jika tidak mendapatkannya, tancap- 
kanlah sebuah tongkat. Jika dia tidak membawa tongkat, buat- 
lah suatu garis, setelah itu tidaklah akan merugikannya apapun 
yang berlalu di depannya” 3". 


de! IIA 


BERTUTUP DENGAN KENDARAAN 


'bud II, 381. 


2f. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. 
3)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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660". Dari Ibnu Umar R.A. bahwa Nabi S.A.W. biasa mengerjakan 
shalat Peaen unta beliau” .1)". 
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661". Dari Dhuba'ah bintu Migdad bin Aswad R.A. dari Nasa dia 
berkata: Aku tidak pernah melihat Rasulullah S.A.W. mengerja- 
kan shalat bersatir. kepada kayu, pilar atau pohon, kecuali beliau 
menjadikannya pada satir kanan atau kiri beliau, dan beliau ti- 
dak menghadapnya persis”. 


Pri GL YAAA 
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3 


Ip. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, dan Tirmidzi 
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662”. Dari Abdullah bin Abbas R.A. bahwa Nabi S.A.W. bersabda: 
” Janganlah shalat di belakang orang tidur atau berhadas''. 3)". 
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663”. Dari Sahl bin Abi Hatsamah R-A., sampai berita kepadanya 
bahwa Nabi S.A.W. bersabda: '' Apakah seseorang mengerjakan 
shalat ke sebuah satir, hendaklah dia mendekat kepadanya, agar 

39, Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah yang di dalam isnadnya-ada seorang laki- 


laki majhul, yaitu ada seorang bernama Abu Migdan Hisyam bin Ziyad Al Bashar yang ha- 
disya tidak dapat dibuat hujjah. 
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“setan tidak dapat memutuskan shalatnya dengan dia'.4)". 
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664". Dari Sahl bin Sa'd As Sa'idi R.A. dia berkata: ”'Adapun jarak 


antara tempat Nabi S.A.W. berdiri dan Kiblat, adalah seluas 
kambing berlalu'”.5)". 
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& . Na sn Ket “1, S6 


MENOLAK ORANG YANG BERLALU DI DEPAN 
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665”. Dari Abu Sa'id Al Khudri R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ”' Apabila seseorang mengerjakan shalat, janganlah dia 


membiarkan seseorang berlalu di depannya, dan tolaklah menu- 


rut kemampuannya. Jika dia membangkang, lawanlah. Sungguh 
dia itu setan”. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 


SO EANSAG. gag AN 


. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 


— 5)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. Jarak tersebut kurang lebih'3 has- 
ta, yaitu secukupnya orang bersujud. F. Bari, 1, 386. 
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666". Dalam suatu riwayat, Rasulullah S.A.W. bersabda: "Apabila se- 


seorang mengerjakan shalat, maka bersatirlah dan mendekatlah 


kepadanya”. | 
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667". Dari Abi Ubaid (Huyay) seorang porter Sulaiman (bin Abdul 


Malik dan maulanya) dia berkata: Aku pernah melihat Atha' bin 
Yazid Al-Laitsi berdiri mengerjakan shalat. Aku pergi lewat di 
depannya, maka dia menolakku, lalu berkata: Abu Sa'id Al 
- Khudri menuturkan hadis kepadaku, bahwa Rasulullah S.A.W. 
bersabda: ''Barangsiapa di antara kamu mampu, agar seseorng 
tidak berlalu di antaranya dan antara kiblatnya, maka lakukan- 


lah!”. 
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668”. Dari Humaid bin Hilal dia berkata: Abu Shalih berkata: Akan 
aku tuturkan kepadamu tentang sesuatu yang pernah aku ketahui 


dari Abu Sa'id dan aku dengar dari padanya, yaitu: Abu Sa'id - 


pernah pergi menghadap kepada Marwan, lalu dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Apabila seseorang 
mengerjakan shalat bersatir kepada sesuatu dari orang (berlalu), 
lalu ada seseorang hendak melintas di depannya, maka tolaklah 
dia di dadanya. Jika dia membangkang, maka lawanlah, sungguh 
dia itu setan!””. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim dengan le- 
bih sempurna. 
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669”. Dari Busr bin Sa'id bahwa Zaid bin Khalid Al Juhani pernah 


mengutusnya kepada Abu Juhaim untuk menanyakan hadis yang 













didengarnya dari Rasulullah S.A.W. tentang seseorang yang me- 
nyeberang di depan orang shalat. Maka Abu Juhaim berkata: 
Rasullullah S.A.W. bersabda: '' Andaikata orang yang menyebe- 
rang di depan orang shalat itu mengetahui dosanya, pasti lebih 
baik baginya berdiri tegak selama empat puluh tahun lamanya 
dari pada dia menyeberang di depan orang shalat”'1)". 
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1)". Hadis'ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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670s. Dari Abdillah bin Shamit dari Abu Dzar. Hafs bin Umar ber- 


kata: Rasulullah S.A.W. bersabda yang memutuskan shalat itu 
laki-laki lalu berkata yaitu Abdul Salam bin Muthahhar dan 

Muhammad bin katsir dari Sulaiman bin Mughirah dia berkata: 
Abu Dzar R.A. berkata: ''Yang dapat memutuskan shalat sese- 
orang, apabila di depannya tidak ada satir sepanjang ujung pe- 
lana unta, adalah keledai, anjing hitam dan wanita”. Aku ber- 

— kata: "Wahai anakku! Aku pernah bertanya kepada Rasulullah 
S.A.W. seperti yang telah kamu tanyakan kepadaku, lalu beliau 
bersabda: ” Anjing hitam itu setan?””.1)s. 
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671". Dari Ibnu Abbas R.A. (dengan Manna Marfu' oleh Syu bah) 


dia berkata: '' Yang memutuskan shalat itu, wanita haid (dewasa) 
dan anjing”.222. 
Kata Abu Daud: Hadis ini dinyatakan Mauguf kepada Ibnu Ab- 





1. Sebagian berpendapat, bahwa shalatnya putus dan batal. Ini berdasarkan zhahirnya 
hadis ini. Riwayat ini dari Ibnu Umar, Anas, dan Hasan Bashri. 

2. Shalat putus oleh anjing hitam dan wanita haid (dewasa). Ini riwayat dari Ibnu 
Abbas dan Atha' bin Abi Rabah. 

3. Shalat hanya putus karena anjing. hitam. Ini riwayat Aisyag. Dan ini pendapat 


Ahmad dan Ishak. Kata Ahmad: Dalam hatiku terdapat sesuatu tentang wanita dan - 


keledai. 

4. Shalat tidak putus oleh sesuatu pun (di antara hewan di atas). Ini dari Ali, Usman, 
Ibnul Musayyab, Abidah, Sya'bi dan Urwah. Dan ini menjadi madzhab Malik bin 
Anas, Sufyan Tsauri, Ashaabur ra'y dan Syafi'i. Golongan yang tidak membatal- 
kan ini menyatakan, bahwa hadis Abu Dzar berlawan dengan hadis Abi Sa'id, Ibnu 
Abbas dan Aisyah, yaitu: Hadis nomer 677, 678, 679, 680, 681 dan 687. 

Aunul Ma'bud II, 394 - 395. Mukhtashar Sunan Abi Daud dan Ma'alimus Sunan 

. Khaththabi 1, 345 - 346. 
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- bas R.A. oleh Sa'id, Hisyam dari Hammam dari Gatadah. Dan 
1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
' 2)”. Ulama' berbeda pendapat tentang ini, ada yang membatalkan ada yang tidak. 





LA 


dikeluarkan pula oleh Nasaai dan Ibnu Majah, di dalam hadis lb- 
nu Majah terdapat: "Anjing hitam” 
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6728. Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Aku kira dari 


Rasulullah S.A.W. beliau bersabda: '' Apabila seseorang mengei - 
: jakan shalat tanpa satir, maka shalatnya dapat diputus oleh an 
jing, keledai, babi, Yahudi, Majusi dan wanita. Dan cukup 
baginya (tanpa setir), apabila mereka menyeberang di depannya 
' sejauh lemparan batu. 

Kata Abu Daud: Aku mendengar hadis ini hanyalah dari Mu- 
hammad bin Isma'il Al Bashari (bin Abi Saminah guru Abu Da- 
ud), dan aku kira dia membayangkan (waham) karena dia biasa- 
nya menuturkan hadis kepada kami dari hapalannya. 
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. Dari Maula Yazid bin Nimran, dari Yazid bin Nimran dia berka- 
ta: Aku pernah melihat seorang laki-laki lumpuh di Tabuk, lalu 
berkata: Pernah aku menyeberang di depan Nabi S.A.W. sewak- 
tu beliau sedang shalat, sedangkan aku naik keledai. Maka beliau 
mengucapkan: "Wahai Allah lumpuhkaniah dia”. Maka setelah 
itu aku tidak Denah berjalan menaikinya lagi”. 


Kran Ha 223 Ntt 
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. Dalam suatu riwayat: ''Maka beliau bersabda: ”' Dia telah memu- 
. tuskan shalat kami, semoga Allah memutuskan bekasnya”. 
Maula Yazid (bin Nimran bin Yazid Al Madzhiji) Majhul. 
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615". Dari Sa'id bin Ghazwan dari ayahnya bahwa dia pernah singgah 


di Tabuk pada waktu dia naik haji. Lalu dia melihat seorang laki- 
laki lumpuh, kemudian ditanyakannya tentang prihalnya itu. 

Maka orang itu berkata: Aku akan ceritakan kepada anda suatu 
hadis, tapi janganlah anda ceritakan hadits yang anda dengan 
ini selagi aku masih hidup. Yaitu, bahwa Rasulullah S.A.W. di 
Tabuk pernah singgah ke sebatang pohon kurma seraya bersab- 
da: "Inilah kiblat (satir) kita”. Kemudian beliau mengerjakan 
shalat kepadanya. Maka aku pergi berjalan cepat kepada beliau 
sedangkan aku waktu itu masih anak-anak. Setelah aku menye- 
berang antara beliau dan pohon kurma itu, lalu bersabda: ”'Dia 
telah membatalkan shalat kami, semoga Allah melumpuhkan- 
nya”. Maka sejak itulah aku tidak pernah ke sana sampai hariku 
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676”. Dari Amr bin Syu' ng dari ayahnya, dari kakeknya dia berkata:. 


Kami bersama Rasulullah S.A.W. pernah menuruni bukit 
Adzakhir 1)”. Lalu waktu shalat tiba, maka beliau mengerjakan : 
shalat pada suatu dinding kebun, dibuatnya pada arah kiblat se- 


- 1)". Nama sebuah tempat antara tanah Haramain. Aunul Ma'bud II, 398. 
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dangkan kami berdua di belakang beliau (berjemaah). Kemudian 

“datanglah seekor anak kambing menyeberang di depan beliau, 
namun beliau senantiasa melawannya sehingga perut beliau me- 
nempel pada dinding itu, dan anak kambing itu menyeberang di 
belakang beliau”. 
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677". Dari Yahya bin Jazzar dari Ibnu Abbas R.A. bahwa Nabi 
S.A.W. pernah mengerjakan shalat, lalu ada seekor anak kam- 
bing berjalan hendak menyeberang di depan beliau, kemudian 
beliau Ben 
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678”. Dari Sa'd bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dari Urwah 

. dari Aisyah R.A. dia berkata: ''Aku pernah berada di (tengah-te- 

mgah) antara Nabi dan kiblat”. Kata Syu'bah: Aku mengira dia 
berkata: ''Sedangkan aku haid”'.. 








' Abu Daud menyebutkan: Bahwa sekelompok meriwayatkan dari 
Urwah, dan sekelompok meriwayatkan dari Aisyah, mereka ti- 
dak menyebutkan: "Sedangkan aku haid”. 
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679”. Dari Hisyam bin Urwah, dari Urwah dari Aisyah R.A. bahwa 
Rasulullah S.A.W. biasa mengerjakan shalat malam, sedangkan 
Aisyah melintang antara beliau dan kiblat, berbaring di atas tem- 
pat tidur beliau. Setelah beliau hendak melakukan shalat witir, 
Aisyah dibangunkannya lalu dia berwitir' 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
Dan juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah 
Bap hadis Zuhri dari Urwah. 
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680”. Dari Gasim bin Muhammad bin Abu Bakar dari Aisyah R.A. dia 
berkata: Alangkah buruknya, kamu samakan kami dengan 


keledai dan anjing. Sungguh aku ketahui Rasulullah S.A.W. me-. 


ngerjakan shalat sedangkan aku melintang di depan beliau. Sete- 
lah hendak bersujud, beliau meraba kakiku, karena itu aku ke- 
rutkan, lalu beliau bersujud”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari -dan Nasaai. 
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681”. Dari Abi Nadhr Salim bin Abi Umayyah dari Abi Salamah bin 
Abdurrahman dari Aisyah R.A. bahwa dia berkata: Aku pernah 
tidur sedangkan kedua kakiku di depan Rasulullah S.A.W. . Se- 
waktu beliau sedang mengerjakan shalat di malam hari. Maka 


apabila beliau hendak bersujudkakiku beliau pukul, lalu aku ke- 
rutkannya setelah itu beliau bersujud. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, dan Nasaai 
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682”. Dari Muhammad bin Amr bin Algamah bin Waggash Al Laitsi, 

dari Abi Salamah dari Aisyah bahwa dia berkata: Aku pernah ti- 

dur melintang di arah kiblat Rasululah S.A.W., lalu Rasulullah 

S.A.W. mengerjakan shalat sedangkan aku di depan beliau. Apa- 

bila beliau hendak berwitir, aku diraba lalu beliau bersabda: 
”Pindahlah!”'. 
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683". Dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Aku pernah pergi menghadap 
Rasulullah S.A.W. dengan mengendarai keledai betina sedang- 
kan aku waktu itu hampir baligh. Aku dapatkan Rasulullah 
S.A.W. mengerjakan shalat bersama orang banyak di Mina. Ke- 
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mudian aku seberangi di depan sebagian shaf, lalu aku turun, te- 
rus aku lepas keledai betina itu merumput, dan aku masuk ke da- 
lam shaf. Yang demikian itu tak seorang pun yang menegori 
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684”. Dari Abu Shabha'i dia berkata: Pernah kami mengadakan pem- 
bicaraan tentang sesuatu yang membatalkan shalat di dekat Ibnu 
Abbas R.A. lalu dia berkata: Aku pernah tiba sesama seorang 
pemuda Bani Abdul Muththalib mengendarai keledai, sedangkan 
Rasulullah S.A.W. sedang mengerjakan shalat. Lalu pemuda itu 
dengan saya turun, dan kami tinggalkan keledai itu di depan 
shaf, tapi beliau tidak menghiraukannya. Kemudian datang pula 
dua orang gadis Bani Abdul Muththalib bertengkar 1)”, maka 
beliau pisahkan keduanya, lalu beliau tidak menghiraukan'?.2)". 
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1)”. Menurut Nasaai: Lalu kedua jaan itu memegang kedua lutut beliau" 
2)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. Aunul Ma'bud II, 404. 
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685”. Dalam suatu riwayat: Lalu datanglah dua orang gadis Bani Ab- 

dul Muththalib bertengkar, lalu beliau pegang keduanya. Kata 
Usman bin Abi Syaibah: "'Maka beliau melerai keduanya''. Dan 
daud bin Mikhrag berkata: ''Maka beliau melepaskan satu de- 
ngan lainnya, lalu tidak mempedulikan hal itu.” 
Hadis ini dikeluarkan oleh Nasaai dengan yang sama. Abu Shah- 
ba' ini Al Bakhri, maula Abdullah bin Abbas, dia bernama Shu- 
haib. Dia Bashari dan Abu Zur'ah Ar Razi ditanykan tentang 
dia, lalu dia menjawab: ''Dia seorang Madini lagi tsigah (dapat 
dipercaya) 
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686". Dari Fadhal bin Abbas R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sama Abbas R.A. pernah datang kepada kami sewaktu kami 
berada di negeri pedalaman kami. Kemudian beliau mengerjakan 
shalat di suatu padang sahara yang di depan beliau tidak ada sua- 
tu satir pun, sedang keledai dan anjing kami bermain-main di de- 
pan beliau, tapi beliau tidak menghiraukannya?”'. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dengan yang sama. Seba- 


gian menyebutkan bahwa pada isnadnya ada perbincangan, dan 
katanya: Bahwa di dalamnya tak ada sifat anjing, dan bisa saja 
anjing itu bukan anjing hitam. 
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687". Dari Abi Waddak, Jabr bin Nauf Abi Sa'id Al Khudri R.A. di.. 
berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: '' Apapun (yang menyebe- 


rang di depan orang shalat), tidak membatalkan shalat.. Dan 
tolaklah sedapatmu, karena dia itu setan”. 
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688”. Dalam suatu riwayat dari Abi Waddak dia berkata: Pernah 
seorang pemuda Ouraisy menyeberang di depan Abu Sa'id Al 
Khudri waktu dia sedang shalat, maka ditolaknya tiga kali. 
Setelah selesai, berkata Abu Sa'id: Sesungguhnya shalat itu ti- 


dak diputus oleh sesuatu pun, tapi Rasulullah S.A.W. bersabda: 
'Tolaklah sedapatmu, karena dia itu setan”.1)”, 
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1)”. Mayoritas shahabat R.A. berpendapat, bahwa tak ada suatu pun yang membatalkan 
shalat karena menyeberang di depannya. Demikian pula mayoritas tabi'in. Menurut 
Syafi'i dan lainnya, bahwa hadis Abu Dzar dan yang senada itu, bukan shalatnya yang 
batal, tapi kekhusyuannya. | 
Aunul Ma'bud II, 406. 
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689". Dari Salim dari ayahnya R.A. dia berkata: Aku melihat Rasullul- 
lah S.A.W. apabila memulai shalat, beliau mengangkat kedua 
tangan sampai sejajar dengan kedua pundaknya, demikian pula 
apabila hendak beruku', dan setelah mengangkat kepala dari 
ruku'. Dan beliau tidak mengangkat (kedua tangan) antara dua 
Naa 2)". 
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690". Dari Salim dari Abdullah bin Umar R.A. dia berkata: Apabila 
Rasulullah S.A.W. telah memulai mengerjakan shalat, beliau 
mengangkat kedua belah tangan sejajar dengan kedua pundak- 


2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai'dan Ibnu Majah. 
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nya, kemudian beliau bertakbir, sedang keduanya dalam keada- 
an demikian lalu beliau beruku”. Setelah hendak mengangkat 
tulang sulbi beliau (bangkit), beliau mengangkat kedua belah ta- 
ngannya pula. Setelah keduanya sejajar dengan kedua pundak, 
beliau mengucapkan ''Sami'allaahu li man hamidahuu-Maha 
mendengar Allah kepada siapa saja yang memuji-Nya”', beliau 
tidak mengangkat kedua tangan dalam sujud, dan beliau meng- 
angkatnya pada setiap takbir yang diucapkan beliau untuk 
ruku', sampai selesai shalat.” 
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691”. Dari Abdul Jabbar bin Waail bin Hujr berkata: Aku anak yang 
belum mengerti shalat ayahku, maka waail bin Algamah cerita 
dari Abu Waail bin Hujr R.A. dia berkata: Aku pernah menger- 
jakan shalat bersama Rasulullah S.A.W., ternyata apabila beliau 
bertakbir, mengangkat kedua belah tangan, lalu beliau melipat- 
kan pakaiannya. Setelah itu, dipegangnya tangan yang kiri 
dengan tangan yang kanan, dan dimasukkan kedua belah tangan- 
nya ke dalam kain pakaian beliau. Apabila hendak beruku', dike- 
luarkanlah kedua tangannya itu kemudian diangkatnya. Apabila 
hendak mengangkat kepala dari ruku', beliau mengangkat kedua 
belah tangan, lalu bersujud dan meletakkan muka di antara 
kedua telapak tangannya. Apabila mengangkat kepala dari su- 
jud, juga beliau mengangkat kedua belah tangan sehingga selesai 
shalat. Kata Muhammad bin Juhadah (perawi hadis ini): Maka 
hal itu aku beritahukan kepada Hasan bin Abil Hasan (Al 
Bashri), lalu dia berkata: ?'Itulah shalat Rasulullah S.A.W. yang 
dilakukan oleh orang yang suka melakukannya dan ditinggalkan 
oleh orang yang suka meninggalkannya”. 

Kata Abu Daud: Hammam bin Yahya meriwayatkan hadis ini Ib- 
nu Juhadah, tanpa menyebutkan "mengangkat kepala serta me- 
ngankat tangan dari sujud”. (Pen.). Hadis ini juga dikeluarkan 
oleh Muslim dalam kitab Shihnya (lihat hadis nomer 277 terjema- 
han kami), dari hadis Abudk Jabbar bin Waail dari Algamah bin 
Waail dan maula mereka dari ayahnya, Waail bin Hujr, di 
dalamnya juga tanpa menyebutkan ''mengangkat kepala serta 
mengangkat kedua tangan dari sujud”. 
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692”. Dari Abdul Jabbar bin Waail dia berkata: Keluarga rumahku te- 
lah menuturkan hadis kepadaku dari ayahku, bahwasanya dia te- 
lah menuturkan hadis kepada mereka, bahwa dia melihat Rasul- 
lullah S.A.W. mengangkat kedua belah tangan bersamaan 
dengan takbir”. 
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693”. Dari Abdur Jabbar bin Waail dari ayahnya (Waail bin Hujr 
R.A.) bahwa dia pernah melihat Nabi S.A.W. ketika mulai me- 
ngerjakan shalat, mengangkat kedua belah tangan sampai sejajar 
dengan kedua pundak beliau dan kedua jempolnya sejajar de- 
Pt kedua telinganya kemudian beliau bertakbir. 
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694". Dari Aslim bin Kulaib dari ayahnya dari Waail bin Hujr R.A. dia 
berkata: Sudah aku katakan, aku benar-benar melihat shalat 
| Rasulullah S.A.W., yaitu bagaimana . beliau mengerjakan 
shalat”. Selanjutnya dia berkata: Yaitu, Rasulullah S.A.W. ber- 
diri menghadap kiblat, lalu bertakbir. Maka beliau mengangkat 
kedua belah tangan sampai sejajar dengan kedua pundak. 
Setelah itu memegang tangan yang kiri dengan yang kanan. Keti- 
ka hendak ruku' diangkatlah keduanya seperti itu pula, kemudi- 
an kedua tangan beliau itu ditaruklah kepada beliau di tempat 
yang di depan beliau itu. Setelah itu beliau duduk, beralaskan 
kaki yang sebelah kiri, meletakkan tangan yang sebelah kiri di 
atas paha yang kiri, merenggang siku yang kanan dari paha yang 
kanan, menggenggamkan dua buah jari (manis dan kelingking), 
membentuk sebuah kolong lingkaran (jari tengah dan jari jem- 
pol). Kata Bisyr bin Mufadhdhal: Aku lihat dia (Ashim bin 
Kulaib perawi hadis ini) memberi tanda demikian. Dan Bisyr 
membentuk sebuah kolong lingkaran jempol dan jari tengah, ser- 
ta menunjuk dengan jari telunjuk. 
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695". Dalam suatu riwayat: ”'...Kemudian beliau Na tangar, 

kanan di atas bagian luar tangan kiri, pergelangan tangan dan le- 
ngan bawah”. Di dalamnya dia berkata: "'...setelah itu aku 
datang (lagi) pada suatu waktu di musim sangat dingin, lalu aku 
melihat banyak orang, berpakaian besar-besar, tangan mereka 
bergerak di bawah (dalam) pakaian”. 
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Hadis ini juga dikeluarkan oleh 2 ba dan Ibnu Majah. 
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696". Dari Ashim dari ayahnya dari Waail bin Hujr R.A. dia berkata: 
"Aku melihat Rasulullah S.A.W. ketika memulai shalat, beliau . 
mengangkat keuda belah tangan sejajar dengan kedua telinga be- 
liau'”. Katanya: "lalu aku pergi mendatangi mereka, maka aku 


lihat mereka mengangkat tangan sampai ke dada mereka, se- 
dangkan mereka memakai mantel berkopiah dan pakaian”. 
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697”. Dari Algamah bin Waail dari Waail bin Hujr R.A. dia berkata: 
Aku pergi menghadap Nabi S.A.W. di musim penghujan, maka 


aku melihat shahabat-shahabat beliau itu mengangkat tangan 
dalam pakaian mereka waktu shalat.” 
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Dari Muhammad bin Amr bin Atha' dia berkata: Aku TAN 
mendengar Abu Humaid As Sa'idi berkata di tengah-tengah se- 
puluh orang shahabat Rasulullah S.A.W. yang antara lain Abu 
Oatadah R.A. Kata Abu Humaid: Akulah yang lebih tahu dari 
kamu tentang shalat Rasulullah S.A.W.: Kata mereka: Menga- 
pa begitu? Demi Allah, anda bukanlah seorang yang paling se- 
ring mengikuti beliau dan bukan pula seorang yang paling terda- 
hulu dari pada kami menjadi shahabat beliau”'. Katanya: "Ya, 
benar!” Kata mereka: ''Kalau begitu, paparkanlah!” Kata Abu : 
Humaid: Rasulullah S.A.W. apabila memulai shalat, beliau me- 
ngangkat kedua tangan sampai sejajar dengan kedua pundak la- 
lu bertakbir. Setelah semua tulang belulang beliau kembali kepa- 
da tempatnya dengan lurus, beliau membaca. Kemudian bertak- 
bir, mengangkat kedua tangan sampai sejajar dengan kedua 
pundak. Lalu beruku' dan meletakkan kedua telapak tangan di 
atas kedua lutut. Kemudian beri'tidal, tidak menundukkan ke- 
pada dan tidak pula menengadah. Setelah itu, beliau mengang- 
kat kepala lalu mengucapkan: Sami'allahu li man hamidahu 
(Maha mendengar Allah terhadap siapa yang memuji-Nya). Ke- 
mudian mengangkat kedua belahi tangan sampai sejajar dengan 
kedua pundak dengan lurus, lalu mengucapkan: Allaahu akbar. 
Setelah itu turun ke bumi, direnggangkannya kedua belah ta- 
ngan dari kedua lambungnya, lalu mengangkat kepala, dan 
merubah posisi kaki yang kiri terus didudukinya, sehingga se- 
mua tulang belulangnya kembali ke tempatnya. Kemudian be- 
liau melakukan seperti itu pula dalam rakaat yang lain. Apabila 
beliau berdiri setelah dua rakaat, bertakbir dan mengangkat ke- 
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dua tangan sampai sejajar dengan kedua pundak, sebagaimana 
bertakbir dipermulaan shalat, terus melakukan cara itu pada 
shalat selanjutnya. Setelah duduk berlutut (bertahyat) yang me- 
ngandung ucapan pemberian salam (tahyat akhir), beliau me- 
rubah posisi kaki yang kiri dan duduk tawarruk (duduk dengan 
pantat ke tanah) pada bagian yang kiri”. Berkatalah mereka 
(sepuluh shahabat): Benar kamu! Demikianlah biasanya Rasu- 
lullah S.A.W. mengerjakan Shalat”. 1). 
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699”. Dalam riwayat lain dia berkata: Apabila beruku', beliau me- 
numpukkan kedua telapak tangan kepada lutut beliau dan me- 
renggangkan jemarinya, kemudian membungkukkan punggung 
(dengan rata), tidak menengadah dan tidak menoleh. Apabila 
duduk dalam dua rakaat, duduk di atas perut telapak kaki yang 
kiri dan menegakkan kaki yang kanan. Sedangkan di dalam raka- 
at yang keempat, duduk ke tanah dengan pantat kiri dan kedua 
telapak kakinya, beliau keluarkan kepada satu arah (yaitu sebe- 
lah kanan). 
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1)” Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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700”. Dalam riwayat lain dia berkata: Apabila bersujud, beliau letak- 


kan kedua tangan, dengan cara tidak dibentangkannya dan tidak 
pula dirapatkannya (ke sea dan beliau hadapkan ujung jema- 
rinya ke kiblat. 
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701”. Dalam riwayat lain Na berkata: Kemudian beliau mengangkat 


kepala dari ruku' lalu mengucapkan: Sami'alaahu li man hami- 
dahuu- (Maha mendengar Allah pada siapa yang memuji-Nya). 
Allahumma robbana lakal hamdu-(Wahai Allah Tuhan kami, 
hanya milik Engkau jualah segala puji). Dan mengangkat kedua 
belah tangan, kemudian mengucapkan: Allaahu Akbar, lalu ber- 
sujud, tegak di atas kedua telapak tangan, kedua lutut dan ba 
gian depan kedua telapak kaki pada waktu sedang bersujud. 
Terus bertakbir, lalu duduk tawarruk dan menegakkan telapak 
kaki yang lain (kanan). Terus bertakbir lagi, lalu bersujud, ber- 
takbir lagi, lalu berdiri tanpa duduk tawarruk (sebagaimana an- 
tara dua sujud sebelumnya)(Kemudian dia melanjutkan hadis ini 
dengan katanya:) Lalu beliau duduk setelah dua rakaat. Setelah 
beliau hendak bangkit, beliau berdiri dengan mengucapkan tak- 
bir. Kemudian beruku' menyempurnakan dua rakaat yang lain 
berikutnya. (Dalam hadis ini Muhammad bin Amr bin Atha' 
perawinya tidak menyebutkan duduk tawarruk di dalam tasya- 


hud). 
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702”. Dalam riwayat lain, yaitu dari Fulaih, dari Abbas bin Shal dia 
berkata: Abu Humaid, Abu Usaid, Shal bin Sa'd dan Muham- 
mad bin Maslamah R.A. pernah berkumpul berbincang-bincang 
tentang shalat Rasulullah S.A.W.: lalu Humaid berkata: Akulah 
yang paling mengetahui shalat Rasulullah S.A.W. dari kalian. 
Disebutkannya sebagian dari hadis ini. Kata Fulaih: Kemudian 
beliau ruku', menumpukan kedua belah tangan pada kedua lutut 
beliau, seolah dibuatnya rapat, dan dibuatnya kedua tangan itu 
seperti tali busur panah, lalu beliau merenggang dari kedua lam- 
bungnya (membentuk busurnya). Selanjutnya dia berkata: 
Kemudian bersujud, menekankan hidung dan dahi (ke bumi), 
merenggangkan kedua belah tangan dari kedua lambung dan me- 
letakkan kedua telapak tangan (ke bumi) sejajar dengan kedua 
pundak. Setelah itu mengangkat kepala, sampai semua tulang be- 
lulangnya kembali ke tempatnya. Setelah selesai (bersujud), 
beliau duduk pada kaki yang kiri, menghadapkan bagian depan 
kaki kanan ke kiblat, meletakkan telapak tangan yang kanan di 
atas lutut yang kanan dan telapak tangan yang kiri di atas lutut 
yang kiri serta menunjukkan dengan jari (telunjuknya). 
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703”. Dalam riwayat lain juga disebutkan: Dan apabila bersujud, beli- 
au merenggangkan antara kedua pahanya, tidak menopangkan 
perut beliau sedikitpun dengan sebagian kedua paha beliau itu. 
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| 704”. Dari Muhammad bin Hujadah dari Abdul Jabbar bin Waail dari 


ayahnya tentang hadis ini dia berkata: Ketika beliau bersujud, 
kedua lututnya diturunkannya ke bumi sebelum kedua telapak 
tangan sampai (ke bumi). Selanjutnya dia berkata: Ketika ber- 
sujud beliau meletakkan dahi antara kedua telapak tangan dan 
PN ya dari kedua ketiak beliau.' 
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7059. Dari Ashim bin Kulaib dari ayahnya dari Nabi S.A.W., seperti 
hadis ini. 
Dalam hadis keduanya (hadis Muhammad bin Juhadah, no. 704 
dan hadis Syagig, no. 705 ini) terdapat: '' Apabila bangkit, beliau 
bangkit atas kedua lutut dan bersandar (bertumpu) kepada paha 
beliau'', sedangkan aku lebih yakin kalimat tersebut ini ada pada 
hadis Muhammad bin Juhadah. Lihat hadis no. 802. 
Kulaib ayah Ashim, dia Kulaib bin Syihab Al Jirmi Al Kufi. Dia 
meriwayatkan dari Nabi S.A.W. secara Mursal, dia belum per- 
nah mendapatkan beliau. 
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706”. Dari Abdul Jabbar bin Waail dari ayahnya dia berkata: Aku per- 
nah melihat Rasulullah S.A.W. mengangkat kedua jempol beliau 
dalam shalat sampai pada cuping telinga beliau'". 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai, dan telah karni sebutkan 
bahwa dia belum pernah mendengar dari ayahnya. 
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707”, Dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin-Hisyam, dari 


Abi Hurairah R.A. bahwa dia berkata: Apabila Rasulullah 
S.A.W. bertakbir untuk shalat, beliau membuat kedua belah ta- 
ngan sejajar dengan kedua pundak. Apabila beruku', beliau la- 
kukan seperti itu pula. Apabila bangkit (dari ruku”) untuk sujud, 
beliau lakukan seperti itu juga. Dan apabila bangkit dari dua ra- 
kaat, beliau lakukan seperti itu pula. 
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708". Dari Maimun An Matki, bahwa dia pernah se Abdullah bin 
Zubair R.A. melakukan shalat dengan mereka, seraya mengang- 
kat kedua belah tangan. Ketika berdiri, beruku”', bersujud dan 
bangkit untuk giyam, maka dia berdiri mengangkat kedua belah 


tangan. Lalu aku pergi kepada Ibnu Abbas R.A. berkata: Se-: 


sungguhnya aku melihat Ibnu Zubair mengerjakan suatu shalat 
yang aku belum pernah melihat seorang pun mengerjakan. Maka 
aku jelaskan kepadanya isyarah mengangkat tangan ini, lalu ka- 


tanya: "Jika kamu suka melihat cara shalat Rasulullah S.A.W. . 


maka ikutilah cara shalat Abdullah bin Zubair”. 

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dari Outaibah bin Sa'id. 
Dalam isnad hadis ini terdapat Abdullah bin Lahi'ah, tentang dia 
ada perbincangan. | 
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709”. Dari Nadhar bin Katsir As Sa'di dia berkata: Abdullah bin 
Thawus pernah mengerjakan shalat di sampingku di Masjid 
Khaif1)”. Maka apabila dia bersujud pada sujud pertama, lalu me- 
ngangkat kepalanya, dia mengangkat kedua tangan ke depan mu- 
kanya. Maka aku tidak membenarkannya. Lalu aku berkata ke- 
pada Wuhaib bin Khalid (Al Bahili Abu Bakar Al Bashari, Tsi- 
gah, Hujjah, ahli hadis lebih banyak hapal hadis dari Abu 
'Awanah): Maka Wuhaib berkata kepadanya: ''Kamu melaku- 
kan sesuatu (cara shalat) yang belum pernah aku lihat dilakukan 
seseorang?”'. Kata Ibnu Thawus: ''Aku melihat ayahku melaku- 
kannya, dan ayahku berkata: Aku melihat Ibnu Abbas melaku- 
kannya, dan tidak aku ketahuinya kecuali bahwa dia berkata: 
"Rasulullah S.A.W. biasa melakukannya”. $ 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. Nadhr bin Katsir, Abu 


1)”. Masjid Khaif adalah masjid yang terletak di kaki gunung, seperti juga masjid Mina. 
Aunul Ma'bud II, 437. 
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Shal As Sa'di Al Bashari, dia Dha'if hadisnya. Al Hafizh Abu 
Ahmad An Naisaburi berkata: Ini Hadis Munkar dari hadis Ibnu 
Thawus. 
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7109. Dari Ubaidillah Al Umari (Ubaidillah bin Umar) dari Nafi" dari 
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Ibnu Umar R.A. bahwa apabila dia telah memasuki shalat, ber- 
takbir dan mengangkat kedua belah tangannya. Apabila beruku', 
apabila mengucapkan Sami'allaahu li man hamidahuu dan apa- 
bila berdiri dari dua rakaat, dia mengangkat kedua belah tangan. 
Dan cara itu dinyatakannya Marfu' kepada Rasulullah S.A.W. 
Hadis ini dikeluarkan oleh Bukhari, dan katanya: Diriwayatkan 
oleh Hammad bin Salamah dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar dari Nabi S.A.W. 

Abu Daud berkata: Yang shahih, ucapan Ibnu Umar, (ini) tidak 
Marfu'. Dan diriwayatkan oleh Ats-Tsagafi dan Ubaidillah, dan 
dinyatakannya Mauguf kepada Ibnu Umar, dan di dalamnya dia 
berkata: '”'Dan apabila berdiri dari dua rakaat, dia mengangkat 


keduanya (kedua tangan) sampai kepada kedua susunya?””. Inilah- 


yang shahih. 

Kata Abu Daud: Diriwayatkan oleh Al Laits bin Sa'd, Malik, Ay- 
yub dan Ibnu Juraij dengan cara Mauguf. Dan diisnadkan oleh 
Hammad bin Salamah satu-satunya dari Ayyub, Ayyub dan 
Malik tidak menyebutkan: ''Mengangkat (kedua tangan) apabila 
bangun dari dua sujud?'. 

Laits dalam hadisnya menyebutkan: Ibnu Juraij di dalamnya ber- 
kata: Aku berkata kepada Nafi': Apakah Ibnu Umar biasa mem- 
buat angkatan yang pertama kali itu lebih tinggi daripada angka- 
tan-angkatan lainnya?. Katanya: '"Tidak, (tapi) sama!” Kataku: 
?Tunjukkanlah kepada aku'”. Maka dia memberi isyarat (me- 
ngangkat tangan) sampai kepada kedua susu atau lebih rendah 
dari itu (Pen.). 

Bukhari dan Abu Daud telah mengeluarkannya dari hadis Abdul 
A'la bin Abdil A'la As Sami- dia termasuk di antara seorang 
yang hadisnya dibuat hujjah oleh Bukhari dan Abu Daud- dari 
Ubaidillah, secara Marfu'. Dan Hammad bin Salamah menyata- 
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kannya Marfu' dari Ayyyub. Juga Al Laits menyebutkan tamba- 
han dalam hadisnya. Kiranya dalam hal itu dapat memadai. 
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7118. Dari Malik bin Nafi', bahwa Abdullah bin Umar R.A. apabila 


memulai shalat, dia biasa mengangkat kedua tangannya sejajar 
dengan kedua pundaknya. Dan apabila bangkit dari dia me- 
ngangkatnya lebih rendah dari itu'”. 

Kata Abu Daud: Menurut sepengetahuanku, tak seorang yang 
menyebutkan ''mengangkatnya lebih rendah dari itu”', selain 
Malik. 
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712”, Dari Muharib bin Ditsar dari Ibnu Umar dia berkata: ”'Rasulul- 


lah S.A.W. apabila telah bangkit dari dua rakaat, beliau bertak- 
bir dan mengangkat kedua tangan”. 
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713". Dari Ubaidillah bin Abi Rafi' dari Ali bin Abu Thalib R.A. dari 
| Rasulullah S.A.W. bahwa apabila beliau berdiri untuk shalat far- 
dhu, bertakbir dan mengangkat kedua belah tangan sejajar de- 
ngan kedua pundak. Beliau melakukan seperti itu pula, apabila 
selesai membaca surat dan hendak beruku'. Dan beliau melaku- 
kannya seperti itu pula apabila bangkit dari ruku', serta tidak 
mengangkat tangan dalam melakukan shalat sedangkan beliau 


waktu duduk. Dan apabila beliau bangkit dari dua rakaat, juga 


mengangkat kedua belah tangan dan bertakbir. 
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7149. Dari Nashr bin Aslhim dari Malik bin Huwairits R.A. dia berkata: 
Aku pernah melihat Nabi S.A.W. mengangkat kedua belah ta- 
ngan, apabila bertakbir, apabila beruku' dan apabila bangkit 
dari ruku', sehingga mencapai ujung kedua telinga. 
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7158. Dari Basyir bin Nahik dia berkata Abu Hurairah R.A berkata: 
Andaikata aku berada di depan Nabi S.A.W. (ketika mengang- 
Ar tangan), tentu Tea Olehku ketiak beliau.1)”. 
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1)9. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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Rasulullah S.A.W. telah mengajar kami shalat. Beliau bertakbir 
dan mengangkat kedua belah tangan. Ketika beruku' mengatup- 
kan kedua belah tangan di antara kedua lutut beliau. Kata Alga- 
mah: Maka hal itu sampai kepada Sa'd bin Abi Waggash R.A. 
lalu dia berkata: ”'Benar saudaraku (Sa'd). Kami telah biasa me 
lakukan cara ini, kemudian kami diperintahkan dengan cara ini, 
yaitu memegang kedua lutut.2)”. | 
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. 1178. Dari Abdul Rahman bin Aswad dari Algamah R.A. dia berkata: 
Abdullah bin Mas'ud R.A. pernah berkata: Maukah aku mela- 
kukan shalat bersama kamu sebagaimana shalat Rasulullah 
S.A.W.? Kata Algamah: Maka dia mengerjakan shalat, tidak 
mengangkat kedua belah tangannya hanya sekali.” 1)" 
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. 118". Dalam suatu riwayat: maka dia mengangkat kedua tangan di 


awal sekali. 
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2)”. Ulangi hadis nomer 613 dan hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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116". Dari Algamah dia berkata: Abdullah bin Mas'ud R.A. berkata: 
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719", Dalam suatu riwayat: sekali. 
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720”. Dari Barra” R.A. bahwasanya Rasulullah S.A.W. apabila 


“501 


je aa 





memulai shalat. beliau mengangkat kedua belah tangan sampai . 
mendekati kedua telinga, kemudian tidak mengulang2)". 
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| 721”. Dari Barra' bin Azib R.A. dia berkata: Aku melihat Rasulullah 
S.A.W. mengangkat kedua belah tangan ketika memulai shalat, 
kemudian tidak mengangkatnya sampai selesai?”3)". 
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: 722”. Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Apabila Rasulullah 
S.A.W. memasuki shalat beliau mengangkat kedua belah tangan 
mengulur (ke atas)4)". 


Pa aa mn an NN nh 
2)”. Kata Ibnu Hazm: Jika hadis ini shahih, pertanda bahwa Nabi S.A.W. melakukan cara 
yang demikian itu, untuk menjelaskan bahwa hal itu hukumnya boleh. Aunul Ma'bud 
II, 452. 
3)”. Kata Abu Daud hadis ini tidak shahih. Kata Al Mundziri, dalam sanadnya karena ter- 
dapat Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila, dia dha'if. Kata Ibnu Hajar dalam 
At Tagrib, dia shadug tapi sangat tidak baik hafalannya. Aunul Ma'bud II, 452 dan 
Tagribut Tahdzib II, 184. . 
4)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai. 
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723”. Dari Zur'ah bin Abdurrahman dia berkata: Aku pernah mende- 
ngar Ibnu Zubair R.A. berkata: Berderetnya kedua telapak kaki 
dan besedekap itu adalah sunnah Rasulullah S.A.W.”'. 
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724". Dari Ibnu Mas'ud R.A. bahwa dia pernah mengerjakan shalat, 
dia meletakkgn tangan kirinya di atas tangannya yang kanan. Ke- 


mudian dia diketahui Nabi S.A.W. maka beliau meletakkan 
1 tangan kanannya di atas tangannya yang kiri””.5)". 


KENESIB KLAGN 


DO'A IFTITAH SHALAT 
Aa «- SV IG AA &. SA AN, 


5)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. 
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725". Dari Ali bin Abu Thalib R.A. dia berkata: Apabila Rasulullah 


berdiri untuk shalat, beliau bertakbir lalu mengucapkan: Wajjah- 
tu wajhi lilladzii fathras samaawaati wal ardha haniifan musli- 
. man wa maa ana minal musyrikiin. Inna shalaatii wanusukii wa 
mahyaaya wa mamaatii lillaahi robbil 'aalamiena laa syariika la- 
huu wa bi dzaalika umirtu wa ana awwalul muslimien. Allaahum- 
ma antal maliku laa ilaaha lii illa anta, anta robbii, wa ana 'abdu- 
'ka, zhalamtu nafsii, wa'taroftu bi dzanbii, faghfir lii dzunuubi 
jamii'aa. Innahuu laa yaghfirudz dzunuuba illaa anta, wahdinii li 
ahsanil akhlaagi laa yahdii li ahsanihaa illaa anta, washrif 'annii 
sayyiahaa laa yashrifu sayyiahaa illaa anta. Labbaika 
wasa'daika, wal kahiru kulluhuu fii yadaika, wasy syarru laisa il- 
aika, ana bika wa ilaika, tabaarakta wa ta'aalaita, astaghfiruka 
wa atuuba ilaika-Aku hadapkan wajahku kepada dzat yang telah 
menciptakan langit dan bumi, dengan tulus, tunduk dan aku bu- 
kan dari antara orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku dan matiku adalah untuk Allah Tuhan sekali- 
alam. Tiada sekutu bagi-Nya, dan dengan itulah aku diperintah- 
kan, dan aku adalah pertama orang Islam. Wahai Allah. Eng- 
kaulah Raja, tiada Tuhan bagiku kecuali Engkau, Engkau Tu- 


505 











Pa Ra Kab na Sia AA NE Kana BN 
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hanku, dan akulah hamba Engkau. Aku telah berbuat zhalim ke- 
pada diriku, dan aku mengakui dosaku, karena itu ampunilah 
dosa-dosaku semuanya, sesungguhnya tak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa, kecuali Engkau. Dan tunjukilah aku ke- 
pada paling bagusnya akhlak, tiada yang dapat memberi petun- 
juk kepadanya kecuali Engkau, dan jauhkanlah dari padaku je- 
leknya, tiada yang dapat menjauhkan jeleknya itu kecuali Eng- 
kau. Aku penuhi panggilan Engkau dengan penuh bahagia! Dan 
segala kebaikan di tangan Engkau, sedang kejelekan tidak (men- 
dekat) kepada Engkau. Aku mohon tolong kepada Engkau dan 
kembali berlindung kepada Engkau. Maha berkat Engkau, dan 
Maha Luhur Engkau. Aku mohon ampun kepada Engkau dan 
bertaubat kepada Engkau''. Apabila beruku', beliau mengucap: 
”'Allaahumma laka raka'tu, wa bika aamantu, wa laka aslamtu, 
khasya'a laka sam'ii wa basharii wa mukhkhii wa 'izhaamii wa 
'ashabii-Wahai Allah, kepada Engkau aku beruku?”, kepada Eng- 
kau aku beriman, kepada Engkau aku tunduk, kepada Engkau 
pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulang belulangku dan 


' urat sarafku tunduk”. Apabila bangkit, beliau mengucapkan: 


”'Samiallaahu li man hamidahuu, robbanaa wa lakal hamdu mil- 
as samaawaati wal ardhi wa mil-a maa bainahumaa wa mil-a maa 
syi'ta min syaiin ba'd-Maha mendengar Allah terhadap siapa 
yang memuji-Nya. Wahai Tuhan kami, dan hanya bagi Engkau 
jua segala puji, sepenuh langit, bumi, sepenuh seisi langit-bumi, 
dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki sesudah itu”. Apabila 
bersujud beliau mengucapkan: '' Allahumma laka sajadtu, wa bi- 
ka aamantu, wa laka aslamtu, sajada wajhiililladzii khlagahuu 
wa shawwarahuu fa ahsana shuuratahuu, wa syagga sam'ahuu 
wabasharahuu, wa tabaarakallaahu ahsan ul khaaligiin-Wahai 
Allah, kepada Engkau aku bersujud, kepada Engkau aku 
beriman, kepada Engkau aku tunduk, wajahku bersujud kepada 
dzat yang telah menciptakannya dan membentuknya dengan se- 
baik-baik bentuk, membuat pendengaran dan penglihatannya 
merekah, dan Maha barokah Allah Paling baiknya Pencipta”. 
Apabila beliau memberi salam dari shalat, mengucapkan: 
”Allaahumma ghfir lii maa gaddamtu, wa maa akhkhartu, wa 
maa asrortu, wa maa a'lantu, wa maa asroftu, wa maa anta 
a'lamu bihii minni, antal mugaddimu wal muakhkhiru laa ilaaha 
ilaaha anta-Wahai Allah, ampunilah untukku, dosa yang telah 





-— 





lalu, dosa mendatang, dosa yang samar dan yang terang, dosa 
keterlanjuanku, dosa yang hanya Engkau jua mengetahuinya. 
Engkaulah Yang Mendahulukan dan Mengundurkan. Tiada 
Tuhan selain Engkau''. 

Dalam riwayat lain dari Ali bin Abu Thalib R.A. tentang 
Rasulullah S.A.W., bahwa apabila beliau berdiri untuk shalat 
fardhu, bertakbir dan mengangkat kedua belah tangan sejajar 
dengan kedua pundak. Dan beliau melakukan seperti itu pula, se- 
telah selesai pembacaan (Fatihah dan surat) apabila hendak beru- 
ku', beliau melakukannya (pula) apabila bangkit dari ruku'. 
Beliau tidak mengangkat kedua belah tangan, dalam perbuatan 
apapun dari shalat itu, sedang beliau tidak duduk. Dan apabila 
berdiri dari dua sujud (rakaat beliau mengangkat kedua tangan 
juga dan bertakbir lalu berdo'a (:sebagaimana do'a tersebut di 
atas) dengan teks lapal ada yang lebih dan ada yang kurang. 


Dalam riwayat ini tidak disebutkan lapal: ”.....wal khairu kullu- 
huu fii yadaika, wasy syarru laisa ilaika””. Dan dalam riwayat ini 
ditambah: ..... dan beliau mengucapkan do'a setelah selesai 


shalat: ”'Allaahumma ghfir lii maa gaddamtu, wa akhkhartu, wa 
maa asrortu wa a'lantu, anta ilaahii, laa ilaaha illaa anta-Wahai 
Allah, ampunilah untukku, dosa yang telah lalu dan yang menda- 
tang, dosa yang samar dan yang terang, Engkaulah Tuhanku, 
tiada Tuhan kecuali Engkau”'.1)". 


Pa ar th 
KASN ana Ne3os 25ah 


2 ya, (9 Ng3 SAY) 
Nata SOTK KIA TEA 


PPU CATAT: . Sta 
,» 1 sana 
WB BAKTI SES aa PA 
HE LAN A5 Eyes KT 
AN Sada 


1)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai, dan Ibnu Majah. 











2 GALAK PEP 1 


726". Dari Anas bin Malik R.A. bahwa ada seorang laki-laki datang 
tergesa-gesa mengerjakan shalat dengan nafas terengah-engah, 


lalu mengucapkan: Allaahu Akbar, Al hamdu lillaahi hamdan . 


katsiiron thayyiban mubaarokan fiihi-Allah Maha Besar, segala 
puji bagi Allah, macam pepujian yang banyak, baik lagi penuh 
berkah”'. Setelah Rasulullah S.A.W. selesai mengerjakan shalat 
beliau bersabda: ”'Siapakah di antara kamu yang mengucapkan 
beberapa kalimat itu tadi, sungguh tidak memberatkan kepada- 
nya''2)". Orang itu berkata: ''Saya wahai Rasulullah, datang 
tergesa-gesa dengan nafas terengah-engah lalu mengucapkan 
do'a itu. Beliau bersabda: ''Sungguh aku melihat dua belas ma- 
laikat yang masing-masing berebutan untuk mengangkatnya le- 
bih dahulu. 


CEK HASAN 
PARA AAA Ak Kala st WAY 


727”. Dalam suatu riwayat. Dan apabila seseorang datang, maka berja- 
lanlah sebagaimana biasanya saja, lalu shalatlah sesuai dengan 
rakaat yang didapatinya, dan kadailah rakaat yang tertinggal”. 
1)”. 


25 sa SE AA pakan: PAGES NAN 
G, 


PPG Ta Aa Kap 
Ye TK 5 TRI 5 0S 
Area NTAN Kanan Tas 


2)". Orang ini Rifa'ah bin Rafi' Az Zuragi. Shalat ini shalat Maghrib. Ulangi hadis Bukhari 


.nomer 448 dan Muslim nomer 271 terjemah kami, pada cacatan kakinya. 
1)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 
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728". Dari Ibnu Jubair bin Muth'im dari ayahnya R.A. bahwa dia per- 
nah melihat Rasulullah S.A.W. melakukan suatu shalat. (Kata 
Amr perawi hadis ini: Aku tidak tahu, shalat apakah itu? Tapi 
dalam riwayat lain dalam shalat tathawwu”). Maka beliau me- 
ngucapkan: ''Allaahu akbar kabiiroo. Allaahu akbar kabiiro. 
Allaahu akbar kabiiroo. Wal hamdu lillaahi katsiiroo. Wal ham- 
du lillaahi katsiiroo. Wal hamdu lillaahi katsiiroo. Wa subhaa- 
nallaahi bukrotan wa ashiilaa-Allah Maha Besar yang sebesar-be- 
sarnya. Allah Maha Besar yang sebesar-besarnya. Allah Maha 
Besar yang sebesar-besarnya. Dan segala puji bagi Allah semata, 
pujian yang banyak. Dan segala puji bagi Allah semata, pujian 
yang banyak. Dan segala puji bagi Allah semata, pujian yang 
banyak. Dan Maha Suci Allah, di pagi dan sore hari”. Beliau 
ucapkannya tiga kali. ''A'uudzu billaahi minasy syaithaan min 
nafkhihii wa nahtsihii wa hamzihii-Aku berlindung kepada Allah 
dari setan, yaitu dari syair cinta, sombong dan gila”'.2)". 


SE Wa ARA 2 Pa Pe 
5 5 KAA 125 5 ai 
” HP AG 2g Kr AG AA FK AG | 
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729”. Dalam suatu riwayat: dalam shalat tathawwu'. 


2)", Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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. 730". Dari Ashim bin Humaid dia berkata: Aku pernah bertanya kepa- 


da Aisyah R.A.: ''Dengan apakah Rasulullah S.A.W. memulai 


shalat malam?”. Dia berkata: ''Kamu menanyakan kepadaku 
suatu pertanyaan yang belum pernah diajukan oleh seseorang se- 
belum kamu. Beliau apabila berdiri bertakbir sepuluh kali, me- 
muji Allah sepuluh kali, membaca isighfar sepuluh kali dan me- 
ngucapkan: Allaahumma ghfir lii, wahdinii, warzugnii, wa 'aafi- 
nii-Wahai Allah, ampunilah untukku, berilah aku petunjuk, beri- 
lah aku rizki dan sejahterakanlah aku”. Dan beliau memohon 
Naungan dari sempitnya kedudukan di hari Oiyamat”'.3)". 
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, 3 8 
3)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. . 
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7318. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf R.A. dia berkata: 
. Aku bertanya kepada Aisyah R.A.: '' Dengan apakah Nabi Allah 
S.A.W. memulai shalat apabila beliau bangun malam?” Kata- 
nya: ''Apabila beliau bangun malam, beliau memulai shalat 
dengan do'a: Allahumma robba Jibriila wa Miikaaiila wa Isroo- 
fiila faathiras samaawaati wal ardhi 'aalimal ghaibi wasy syahaa- 
dati anta tahkumu baina 'ibaadika fii maa kaanuu fiihi yakhtali- 
fuun. Ihdinii li makhtulifa fiihi minal haggi bi idznika innaka an- 
ta tahdii man tasyaau ilaa shiroothin mustagiim-Wahai Allah, 
Tuhan Jibril, Mikail, dan Isrofil yang menciptakan langit dan bu- 
mi, yang mengetahui perkara gaib dan nyata, Engkaulah yang 
mengadili (di hari Oiyamat kelak) perkara yang diperselisihkan 
oleh hamba-hamba Engkau. Berilah aku petunjuk terhadap ke- 
benaran yang diperselisihkan dengan seizin Engkau, sesungguh- 
nya Engkau memberi petunjuk kepada siapa yang Engkau kehen- 
daki kepada jalan yang lurus". 1). 


« SE, sasi 1 Apaan 2 
Me In naas nak, 
| A6. Ne 2.15 TANI CAT 


| 1)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan ibnu Majah. 
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732”. Dari Rifa'ah bin Rafi' Az Zuragi R.A. dia berkata: Pernah pada 
suatu hari kami mengerjakan shalat di belakang Rasulullah 
S.A.W.: ketika Rasulullah S.A.W. bangkit dari ruku', beliau me- 
ngucapkan: Sami 'allaahu liman hamidah, lalu seorang laki-laki 
di belakang Rasulullah S.A.W. mengucapkan: Allahumma rob- 
banaa wa lakal hamdu hamdan katsiiron thoyyiban mubaarokan 
fiihi- Wahai Allah Tuhan kami, Dan hanya untuk Engkau jualah 
segala puji, pujian yang banyak, baik lagi penuh barokah”. Sete- 
lah Rasulullah S.A.W. selesai shalat beliau bersabda: "Siapakah 
barusan orang yang mengucapkan kalimat itu?” Orang itu ber- 
kata: ''Saya wahai Rasulullah S.A.W. Maka Rasulullah S.A.W. 
bersabda: ''Sungguh aku melihat tiga puluh malaikat, yang ma- 
sing-masing berebutan untuk menulisnya lebih dahulu''2)". 


#32? “7 
Ka Panah AHRS, EKO SAANN 
BKI CA - ga sapa 
an 2, Aa JA GA Ce (n Apn 3 


» ya PA “ 
ara 2g Dang £ SEN 


Nana aah Aa Sean Aan Na ben aan San 
2)". Lihat keterangan hadis ini pada cacatan kaki hadis nomer 536 Dan hadis ini juga dike- 


luarkan oleh Bukhari dan Nasaai. 
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733". Dari Zubair bin Thawus dari Ibnu Abbas R.A. bahwa Rasulullah 
S.A.W. apabila berdiri untuk shalat di tengah malam, beliau me- 
ngucapkan: ” Allaahumma lakal hamdu anta nuurus samaawaati . 
wal ardhi, wa lakal hamdu anta gayyamus samaawaati wal ardhi, 
wa lakal hamdu anta robbus samaawaati wal ardhi wa man 
fiihinna, antal haggu, wa gaulukal haggu, wa wa'dukal haggu, 
wa ligaauka haggun, wal jannatu haggun, wan naaru haggun, 
was saa'atu haggun: Allaahumma laka aslamtu, wa bika aaman- 
tu, wa 'alaika tawakkaltu, wa ilaika anabtu, wa bika khaasham- 
tu, wa ilaika haakamtu, faghfir lii maa gaddamtu wa akhkhartu, 
wa asrortu wa a'lantu, anta ilaahii laa ilaaha illaa anta-Wahai 
Allah, hanya untuk Engkau jua segala puji, Engkaulah cahaya 
langit dan bumi, hanya untuk Engkau jua segala puji, Engkaulah 
Maha Pengatur langit dan bumi: hanya untuk Engkau jua segala 
puji, Engkaulah Tuhan langit, bumi dan seisinyas Engkaulah 
yang hag: firman Engkaulah yang hag, janji Engkaulah yang 
hag: pertemuan dengan Engkau adalah benar, surga itu benar, 
neraka itu benar: dan saat hari Oiyamat itu benar. Wahai Allah, 
kepada Engkaulah aku berserah (tunduk), kepada Engkau aku 
beriman, kepada Engkaulah aku bertawakkal, kepada Engkau- 
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lah aku kembali, kepada Engkaulah aku berdebat dan kepada 
Engkaulah aku menuntut hukum. Ampunilah untukku dosa yang 
telah lalu dan mendatang, dosa yang samar dan yang terang. 
Engkau Tuhanku, tiada Tuhan kecuali Engkau”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan 
Ibnu Majah. Bukhari dan Muslim juga mengeluarkannya dari 
hadis riwayat Sulaiman Al Ahwal dari Thawus. 


36 Cia Jean naa ae 
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734”. Dalam suatu riwayat: Bahwa Rasulullah S.A.W. dalam shalat 
Tahajjud, setelah mengucapkan ''Allaahu Akbar”, beliau biasa 
mengucapkan .......... disebutkannya maksud hadis tersebut”. 
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7359, Dari Mu'adz bin Rifa'ah bin Rafi' aa dia berkata: Aku 
mengerjakan shalat di belakang Rasulullah S.A.W., lalu Rifa'ah 
bersin, aku mengucapkan: ?'Al hamdu lillaahi hamdan katsiiran 
thayyiban mubaarakan fiihi, mubaarakan 'alaihi, ka maa yubib- 
bu rabbunaa wa yardhaa-Segala puji bagi Allah, pujian yang ba- 
nyak, baik lagi penuh barokah, seperti yang disenangi dan di su- 
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kai Tuhan kami” 

Setelah Rasululah S.A.W. selesai, beliau bersabda: ”'Siapakah 
orang yang mengucapkan (kalimat itu) dalam shalat? ...kemu- 
dian dia menyebutkan Seperti hadis Malik, dan lebih sempurna. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, dan Nasaai, dan kata 
Tirmidzi hadis Hasan. 


736”. Dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah dari ayahnya dia Sa 
Pernah seorang pemuda Anshar bersin di belakang Rasulullah 
S.A.W. waktu sedang shalat, lalu dia mengucapkan: ” Al hamdu- 
lillaahi hamdan katsiiran thayyiban mubaarakan fiihi hatta yar- 
dhaa rabbunaa, wa ba'da maa yardhaa min amrid dun-yaa wal 
aakhirati-Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, baik lagi 
penuh barokah, sehingga Tuhan kami menyukai(nya) dan setelah 
disukai-Nya, yaitu masalah dunia dan akhirat”. Setelah Rasu- 
lullah S.A.W. selesai beliau bersabda: ''Siapakah orang yang me- 
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ngucapkan kalimat itu?” . Kata Amir: Maka pemuda itu diam sa- 
ja, lalu beliau bersabda (lagi): ''Siapakah yang mengucapkan ka- 
limat itu? Sungguh dia tidak mengucapkan (perkara) jelek!”'. 
Maka dia berkata: '"Wahai Rasulullah, sayalah yang mengucap- 
' kannya, saya hanyalah menginginkan kebajikan karenanya!'”. 
Beliau bersabda: ''Kalimat itu (langsung) tidak terhenti di bawah 
Arasy Yang Maha Pengasih J.DZ.''. 
Dalam isnad hadis ini ada Aslim bin Abdullah bin Aslim bin 
Umar bin Khaththab dan Syarik bin Abdullah Al Oadhi, kedua- 
nya menjadi perbincangan. 


Paya MEA AA 


DO'A IFTITAH SUBHAANAKAL LAAHUMMA...” 





7378. Dari Abu Sa'id Al Khudri R.A. dia berkata: Rasululah S.A.W. 
apabila bangun shalat malam, beliau bertakbir lalu mengucap- 
kan: Subhaanakal laahumma wa bihamdika, wa tabaarakas 


ak Keniteah ega Es : para NNN muka, wa ta'aalaa jadduka, wa laa ilaaha ghairuka-(Maha suci 
2 : “Engkau wahai Allah, aku sucikan Engkau dengan memuji Eng- 
SG ID Pa b- 4 « Gis | L& - kau, Maha berkat nama Engkau, Maha luhur keluhuran Engkau 
Sh ee AG 3 ( Br ' 19 | dan tiada Tuhan selain Engkau). Lalu beliau mengucapkan: 
Ra KAN 1 7 Pa tP PRA ”Laa ilaaha illallaahu-(Tiada Tuhan selain Allah”) tiga kali 
VI 1 29 « 51 Son Is AN VGA 3 33 Kemudian mengucapkan: ”'Allaahu Akbar kabiiroo-(Allah Maha 
3 , Besar sebesar-besarnya””) tiga kali. ''A'uudzu bil laahis samii'il 
236 2 2 ePaA ak sd 18 GIS . AT) 'aliimi minasy syaithaanir rajiimi min hamzihii wa nafkhihii wa 
sb naftsihii-(Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar 
.» 2 ATI » & 1 lagi Maha Mengetahui dari godaan setan yang terkutuk, dari gila- 
6 KAP p5, 7 Pauh Jas 3: seba Tg nya, dari syair cintanya dan dari sombongnya””). Kemudian beli- 
TG AA au membaca Haa Ku 
3 614 ? NG Sae Pl 
BA ES DG NKAG BA IG GASENN 
: - pe 
2» ha 4 Penna “Ia CA Uta - 3 
IA ANE ME EMS 2 Nas Aas, NS NS Gea G 4A5 Han 
7 og” p .... EN he | Paru Ka 
LL UE DNAN Ae. AI Gasa 
en SANA, (pa ole) tao al GAN Bara 
ah PO AA “Ta Ta D9 »” 2 in L , 5 
A3 Kar NG 9 5G Na 21 yg Anna 2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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738.. Dari Abil Jauza dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullat 
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S.A.W. apabila memulai shalat beliau mengucapkan: ”'Subhaa- 
nakal laahumma wa bi hamdika, wa tabaarakas muka, wa 
ta'aalaa jadduka, wa laa ilaaha ghairuka-(Maha suci Engkau wa- 
hai Allah, aku sucikan Engkau dengan memuji Engkau, Maha 
berkata nama Engkau, Maha luhur keluhuran Engkau, dan tiada 
Tuhan selain Engkau?”)3)”. 


Manis Te sKAN SG 
SAKTAH (TERDIAM) DI PERMULAAN SHALAT 1)". 


GIA PNG SANG 

Kan -, 33983 sea TA KA Ng 
Pa “GAN 
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Pd 


L AS H 2 
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7398. Dari Yunus bin Abdil A'la dari Hasan Al Bashri dia berkata: 
Samurah berkata: ''Aku hapal dua macam saktah dalam shalat. 
1. Saktah apabila imam bertakbir, sampai dia membaca (Fa- 
tihah). 
2. Saktah apabila selesai membaca Fatihatul Kitab dan surat ke- 
tika (hendak) ruku'. 





3)". Hadis i ini i juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Ibnu Majah, ? Muslim dengan sanad muguf 
pada Umar, Sa'id bin Manshur dengan sanad mauguf pada Abu Bakar Shiddig, 
Dara guthni mauguf pada Usman dan Ibnu! Mundzir mauguf pada Abdullah bin 
Mas'ud R.A. Aunul Ma'bud II, 479 - 480. . 

1)”. Saktah — Diam sebentar antara dua perbuatan atau ucapan 
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Kata Hasan: ''Maka Imran bin Hushain tidak membenarkan- 
nya”. Katanya: Lalu mereka berkirim surat ke Madinah ten- 
tang masalah itu kepada Ubay (bin Ka'b), maka dia membenar- 


kan Samurah?'. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah, dan pendengaran 


Hasan dari Samurah itu diperselisihkan. 
KA MT LES CASN. 
x Dg Jendebfaen SEE 
KS Tg Ten 2 dis. Gin Ik 
: 333 


140”. Dari Asy'ats bin Abdul Malik Al Humrani dari Hasan dari Sa- 
murah bin Jundab dari Nabi S.A.W., bahwa beliau biada mela- 
kukan dua saktah, yaitu: 1. Apabila telah memulai shalat (ber- 
takbiratul Ihram) dan 2. Apabila telah selesai dari pembacaan 


seluruhnya”, lalu disebutkannya maksud hadis Yunus. 
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741”. Dari Gatadah dari Hasan, bahwa Samurah bin Jundab dan Im- 


ran bin Hushain R.A. pernah mengadakan suatu pembicaraan. 
Maka Samurah bin Jundab R.A. menuturkan hadis, bahwa dia 
hapal dua macam saktah dari Rasulullah S.A.W., yaitu: 1. Sak- 
tah apabila bertakbiratul ihram dan 2. Saktah apabila selesai 
membaca ?”'...ghairil maghdhuubi 'alaihim waladh dhaalliiln', 
karena itu Samurah menjaganya dan Imran bin Hushain tidak 
membenarkannya. Maka keduanya itu menulis surat tentang itu 
kepada Ubau bin Ka'b, maka dalam surat jawabannya kepada 
mereka berdua itu dia menyatakan: ”'...sesungguhnya Samurah 
itu benar hapalannya!””. | 
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142”. Dari Gatadah dari Hasan dari Samurah dia berkata: '' Dua ma- 


cam saktah telah aku hapalkan dari Rasulullah S.A.W....”. 
Dalam hadis ini Abdul A'laa (perawinya) berkata: Sa'id berkata: 
Kami berkata kepada Oatadah: Apakah kedua saktah itu?. Kata- 
nya: 1. Apabila telah memulai shalat dan 2. Apabila telah sele- 
sai dari pembacaan (semuanya). Setelah itu Oatadah berkata: 
. dan apabila mengucap:”..ghairil maghdhuubi “@aibim wa 
ladh dhaalliin”'. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan 
yang sama. Dan Tirmidzi berkata: Hadis Samurah Hadis Hasan. 
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7439, Dari Abu Zur'ah bin Amr bin Jarir Al Bajali dari Abu Hurairah 
R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. apabila bertakbir dalam 
shalat, beliau di antara takbir itu dan pembacaan (Fatihah). 
Maka aku bertanya kepada beliau: Demi ayah dan ibu sebagai 
petaruh engkau. Beritahukanlah kepada saya tentang diam eng- 
kau itu antara takbir dan pembacaan Fatihah? Beritahukanlah 
kepada saya, apakah yang engkau baca?””. Beliau bersabda: 
»”Ailaahumma baa'id bainii wa baina khathaayaaya kama 
baa'adta bainal masyrigi wal maghribi: Allaahumma anginii min 
khathaayaaya kats tsaubil abyadhi minad danasi: Allaahummagh 
silnii bits tsalji wal maai wal baradi-(Wahai Allah, jauhkanlah 
antara aku dan dosa-dosaku, sebagaimana jauhnya jarak antara 
timur dan barat. Wahai Allah, bersihkanlah aku dari dosa-dosa, 
seperti bersihnya kain putih dari kotoran. Wahai Allah, cucilah 
aku dengan salju, air dan embun?”.)2)": 


BBI AN TAN 
BACAAN SAMAR BASMALAH 


2)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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744". Dari Hisyam Ad Dastawai dari Gatadah dari Anas R.A. bahwa 
Nabi S.A.W., Abu Bakar R.A., Umar R.A. dan Usman R.A. 
biasa memulai pembacaan dengan "Al hamdu lillaahi robbil 
'aalaminn”'.3)5. | 


di A 2 KENA (ASN 
ai apes Ag sena 
BESI AB 


'42 


KE ma apa » 
kera San Ta Sel PSG BE 2.5 


Tam aa Se SA SN 

3)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai, Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
Menurut Ibnu Hajar dalam ''Takhriju Ahadiitsii Hidayah”: Tentang Basmalah ada be 
berapa pendapat: 1. Basmalah pada dasarnya yang dari Al-gur'an hanya dalam Surat 
An Nami. Ini dari Malik, segolongan Hanafiyah dan satu riwayat Ahmad. 2. Basma- 

— lah adalah ayat setiap surat atau sebagiannya. Ini masyhur dari Syafi'i dan yang sepen- 
dapat. Dan dari Syafi'i Basmalah itu ayat surat Al Fatihah, tidak lainnya. Pendapat ini - 
juga salah satu pendapat Ahmad. 3. Basmalah adalah memang ayat tersendiri dari Al : 
gur'an bukan dari surat-surat, bahkan dibuat pemisah antara surat-surat itu sendiri, se 
bagaimana riwayat Muslim dari Anas: dan Abu Daud dan Hakim dari Ibnu Abbas 
R. A.. Aunul Ma'bud II, 487 - 488. 
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1. 


2. gih AN 2 SK. Naa 1 2 35 1 
Ka aa Aa ag) 9 Grasi 3 : SL ur Derkreda “ Ya 
Lp 3 Tana & 2 rage "2 5 : & 
SE IGA Tiga AI ap 39 LI Spy #3 atu 746”. Dari Anas bin Malik R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
P3 AE: .. sabda: ””Telah diturunkan sebuah surat kepadaku barusan”. La- 
| , 8 HAN lu beliau membaca: ”'Bismillaahir Rahmaanir Rahiem. Innaa 
a'thainaakal kautsar......Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
| Per P nee sih lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya Kami telah memberi ke- 
. ON SALA padamu Al Kautsar....” Surat Al Kautsar ayat 1 - 3. Beliau ber- 
e sabda: '" Tahukah kamu, apakah Al Kautsar itu?” Shahabat ber- 
745”. Dari Abul Jauza' dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah kata: Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui'”. Beliau ber- 
S.A.W. biasa memulai shalat dengan takbir dan pembacaan Al sabda: ''Sesungguhnya Al Kautsar itu sebuah sungai yang telah 
hamdululillaahi robbil 'aalaminn. Apabila beruku' tidak menga- “3 janjikan Tuhanku kepadaku di surga'”.2)”. 


dah dan tidak pula menunduk, tapi pertengahan saja antara 


kedua-duanya. Apabila bangkit dari ruku' tidak terus bersujud, Nyi 3g 2 SS GS NG Aa SAE Sa gara 


sebelum berdiri tegap. Apabila duduk antara dua sujud, tidak 


bersujud (lagi), sehingga benar-benar duduk lurus. Dan setiap : ”. EK Aas f A SAYA at 823 # Si Res) 
dua rakaat beliau biasa mengucapkan: "'At tahiyyat...””. Apabila 

beliau duduk biasa duduk pada kaki yang kiri dan biasa mene- “ya 5 LIL Ns 9. 
gakkan kaki yang kanan. Beliau melarang duduk di atas kedua 'g Ae 2 Pen Ws: ANN SN 


tumit dalam shalat (bukan iftirasy dan bukan tawarruk), dan me- 


| larang bersujud dengan menghamparkan kedua telapak tangan LA Kana “ AL INA 2 


dan hasta seperti binatang buas. Dan beliau biasa menutup shalat 


dengan ucapan salam?”.1)”. ps NN “£ 3S Lintas, SaN5a3 #Ag 
Pa ha SAE. Mk so NA : Ine 
2 SA PNP EN SANA 
4 2G F3 3 in ana Du AA 
apa Ka, 201 ea 1S Ha SEK JERUK TN v IL 3 Ta 


pan KA ae II d- 2 
d3 32 AS. ds. SA » 9 dd | Nee c KL | 2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan" Tirmidzi, dan hadis inilah termasuk dari 
sit antara dalil ulama” yang berpendapat, bahwa Basmalah adalah ayat di setiap surat. 


Fugaha' memang berbeda pendapat tentang Basmalah dalam shalat. Menurut Syafi'i 
. is ini i ' i : . dan yang sependapat: Wajib. Menurut Malik Makruh. Menurut Abu Hanifah 
Aa ea en Rea an ok Malin ga es Mah. Mustahab. Demikian yang mesyhur-dari Ahmad. Aunul Ma'bud II, 488 dan 493. 
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147”. Dari Aisyah R.A. (dan Urwah menyebutkan " 
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: peristiwa 
bohong”), kata Aisyah: Rasulullah S.A.W. duduk seraya mem- 
buka (tutup) muka beliau dan mengucapkan: ''A'uudzu billaahis 
samii'il 'aliimi minasy syaithaanir rajiimi-(Aku berlindung 
kepada Allah Yang' Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui. 
dari godaan setan yang terkutuk) Innal ladziina jaauu bil ifki 
'ushbatun minkum-Sesungguhnya yang datang membawa berita 
bohong itu adalah segolongan dari antara kamu). An Nuur, 11. 
Kata Abu Daud: Ini hadis Munkar. Segolongan telah meriwayat- 
. kan hadis ini dari Zuhri, mereka tidak menyebutkan kalimat ini 
sebagaimana penjelasan ini. Aku khawatir, masalah permohonan 
perlindungan ini ucapan Humaid (Al A'raj Al Makki pen.) 
Humsaid ini ialah Abu Shafwan Humaid bin Oays Al Makki Al 
A'raj, Syaikhaan - Bukhari dan Muslim- berhujjah dengan ha- 
disnya. Karena itu maka hadis ini bukan. hadis Munkar, tapi 
hadis Syadz. Aunul Ma'bud II, 495, 
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7148”. Dari Yazid Al Farisi dia berkata: Aku pernah mendengar Ibnu 
| Abbas R.A. berkata: Pernah aku berkata kepada Usman bin Af- 
fan R.A.: ''Faktor apakah yang membuat engkau sengaja meng- 
golongkan surat "'Baroah'' yang mengandung seratus ayat, dan 
surat "Al Anfaal” yang termasuk "'As Sa'bul Matsaanii” itu di- 
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1), 


An Nisa”, Al A'rof,-Al An'aam, Al Maai 
Yunus. 2. Al Mjuun, yaitu surat yang 
Yusuf, Hud, Al Mu'min dsb. 3. Al Matsaani, yaitu surat 


jadikan ke dalam kelompok ?'As Sab'uth Thuwal', sedangkan 
engkau tidak menulis antara kedua surat itu tulisan ?”'Bismil 
Laahir Rahmaanir Rahiem?'?”, Kata Usman: ?” Biasanya, sewak- 
tu ayat-ayat turun atas Nabi S.A.W., beliau memanggil sebagian 
orang yang telah biasa menuliskan wahyu dan bersabda 
kepadanya: ?'Letakkanlah ayat ini di dalam surat yang di dalam- 
nya di sebutkan'ini ...... dan ini ......”, Dan turun satu dan dua 
ayat atas beliau, lalu beliau bersabda seperti itu pula. Surat Al 
Anfal adalah di antara Al Our'an yang mula-mula diturunkan di 
Madinah, sedangkan surat ”Baro'ah”” adalah di antara Al 
Our'an yang diturunkan terakhir. Dan kandungan cerita kedua 
Surat itu serupa, karena itu aku mengira, bahwa surat Baroah itu 
termasuk surat Al Anfaal. Sebab itulah aku letakkan keduanya 
dalam golongan As Sab'uth thuwal, dan di antara kedua surat itu 


aku tidak menuliskan tulisan Bismil Laahir Rahmaanir Rahiem”'. 
1)”. 
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mengadung seratus ayat lebih. Seperti surat 
yang mengandung kurang 


Hadis ini juga di 
pendeknya ada 


dari Al Miuun tapi lebih banyak dari ayat-ayat Al Mufashshal. Seperti Al Anfaal, Al 
Hijr dsb. 4. Al Mufasshal, yaitu surat-surat pendek. Fathul Bari H, 170-174. Aunul 
Ma'bud II, 496 dan An Nihayah I, 225 dan III, 144. 
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749”. Dalam riwayat lain disebutkan: "Lalu Rasulullah S.A.W. wafat, 
sedangkan beliau belum menjelaskan kepada kami, bahwa surat 
Baroah itu termasuk dari surat Al Anfaal. 


P4 1 3 « : p Pad c- 7 
AG ESA WC PEHANO. 
2 AE Ar NAKAL Nan 
KAT AN aah Ale Ia SAN AS Sar 
750”. Dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: ''Nabi S.A.W. tidak menge- 


tahui pemisah surat, sehingga Bismillaahir rahmaanir rahiem di- 
turunkan kepada beliau'”.2)". 


KL 2 sehun ? "Gp 
s » “ . 
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2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Hakim dan Al Bazzar. Hadis ini dalil mereka yang 
menyatakan bahwa Basmalah itu ayat Al Our'an. Tentang pembacaan keras atu samar 
Fugaha' berbeda pendapat. Syafi'i menyatakan sunnah nyaring. Abu Hanifah menya- 
takan tidak sunnah. Sedangkan Ishak menyatakan boleh pilih antara nyaring dan 
samar. Aunul Ma'bud II, 488. 
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751”. Dari Abdullah bin Abi Oatadah dari ayahnya (Abu Oatadah) 
R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: "Sesungguhnya 
aku sedang mengerjakan shalat, di mana aku hendak memper- 
panjangnya, tapi aku mendengar tangisan anak kecil, maka aku 
berpendek (pelaksanaan shalatku) agar tidak memperberat ibu- 


rearira AANG 


nya””.3)s. 
PE DEAL LA Mega JESENA 
e” 234, » , 
P Ka Sinar 5 NE. Pen 112 ag, Kap LX bag 


P2, NI, 2 PA IP pain. 333 2 33 
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»Gluudd! dam 319 
152”. Dari Ammar bin: Yasir R.A. dia berkata: Aku. mendengar 
Rasulullah S.A.W. bersabda: ”'Sesungguhnya seorang benar-be- 
nar telah selesai shalat, tapi hanyalah tercatat baginya pahala 
shalat sepersepuluhnya, sepersembilannya, seperdelapannya, se- 
pertujuhnya, seperenamnya, seperlimanya, seperempatnya, 
sepertiganya dan separuhnya”. 
. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 


3)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari. 
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753”. Dari Amr bin Dinar, dia mendengarnya dari Jabir R.A. dia 
berkata: Mu'adz biasa mengerjakan shalat bersama Nabi S.A.W. 
kemudian pulang menjadi imam kami. Pada suatu malam, Nabi 


4 - ag Fei Sik. 


SA 
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S.A.W. mengundurkan shalat Isya”. Mu'adz mengerjakan shalat 
bersama Nabi S.A.W.. lalu dia pulang mengerjakan shalat lagi, 
menjadi imam kaumnya 1)", dengan membaca surat Al Bagarah. 
“Karena itu, maka seorang laki-laki 2)”, minggir mengerjakan 
Shalat (sendiri saja). Maka dikatakanlah kepadanya: ''Munafik- 
kah kamu wahai Fulan?”. Dia berkata: ''Aku tidak munafik!”. 
Maka orang itu pergi menghadap Rasulullah S.A.W. berkata: 
''Sesungguhnya Mu'adz mengerjakan shalat bersama engkau, 
kemudian pulang untuk menjadi imam kami wahai Rasulullah! 
Kami hanyalah pemilik unta angkutan air yang bekerja keras (di 
siang hari). Sungguh dia datang mengerjakan shalat menjadi 
kami dengan membaca surat Al Bagarah!” Maka beliau ber- 
sabda: '' Wahai Mu'adz, tukang fitnahkah kamu? Tukang fit- 
nahkah kamu? Bacalah surat ini! Bacalah surat ini ...! Kata Abu 
Zubair: ''Surat Sabbihisma robbikal a'laa dan Surat Wal laili id- 
zag yaghsyaa...: Aku kira dia menyebutkannya!” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari Muslim dan Nasaai. 
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754", Dari Hazm bin Ubay bin Ka'b R.A., bahwa dia pernah men- 
datangi Mu'adz bin Jabal, waktu sedang mengerjakan shalat 
Maghrib bersama kaumnya. Selanjutnya tentang hadis ini dia 
berkata: Maka Rasulullah S.A.W. bersabda: '”" Wahai MU'adz, 
janganlah menjadi pemberat, karena yang melakukan shalat di 


belakangmu adalah orang sepuh, lemah, punya keperluan dan 
musafir”. | 





1)”. Kaum Mu'adz ialah Bani Salimah. Fathul Bari II, 132, 133. 
2)”. Abu Daud Ath Thayalisi dan Al Bazzar meriwayatkan bahwa Orang ini bernama 
Hazm bin Ubay bin Ka'b. Fathul Bari II, 133 dan 137. : 
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755". Dari Abu Shalih, dari sebagian shahabat Nabi S.A.W. dia berka- 
ta: Nabi S.A.W. pernah bertanya kepada seorang laki-laki: ''Ba- 
gaimana kamu berdo'a dalam shalat?”?. Katanya: ''Saya memba- 
ca tasyahhud dan mengucapkan ''Allaahumma innii as-alukal 
jannata wa a'uudzu bika minan naari-Wahai Allah, sesungguh- 
nya aku mohon surga kepada Engkau dan aku berlindung kepada 
Engkau dari api neraka”. Ketahuilah bahwa saya tidak menang- 
kap dengan baik gumam engkau dan gumam Mua'adz (ketika 
berdo'a). Maka Nabi S.A.W. bersabda: 'Sekitar itulah gumam 
kami (ketika berdo'a). 
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1568. Dari Ubaidillah bin Migsam dari Jabir R.A., dia menyebutkan 
cerita Mu'adz R.A. katanya: Dan Nabi S.A.W. bersabda: ''Ba- 
gaimanakah yang kamu lakukan wahai anak saudaraku apabila 
kamu mengerjakan shalat?”. Katanya: - ''Saya membaca 
Fatihatul Kitab, memohon surga kepada Allah dan mohon lin- 
dung kepada- -Nya dari api neraka. Dan sesungguhnya saya tidak 
menangkap gumam engkau dan gumam Mua'adz (ketika 
berdo'a). Maka Nabi S.A.W. bersabda: ''Sesungguhnya aku dan 
Mu'adz, (berdo'a) juga sekitar kedua (hal) ini atau seperti ini”. 


» “ LK 
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st 2 Lea 2 
Binabas KAN alunng Ri dan 33 
7578. Dari A'raj dari Abi Hurairah R.A. bahwa Nabi S.A.W. bersab- 
da: "Apabila seseorang mengerjakan shalat dengan orang 
banyak, maka diperingkaslah, karena di antara mereka ada yang 
lemah, sakit dan sepuh. Dan apabila dia mengerjakan shalat sen- 


dirian, maka perpanjanglah sekehendaknya?'. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan 


Nasaai. 
9 £ LN N 
ae BPN LAS (onta 23 -NON 
Pd 
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2 er PTP, 3,» 
ANAK OP TT an SA 
158”. Dari Ibnul Musayyab dan Abi Salamah dari Abi Hurairah R.A. 
bahwa Nabi S.A.W. bersabda: ''Apabila seseorang menger- 
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jakan shalat untuk orang banyak, maka diperingkaslah, karena 
di antara mereka ada yang sakit, sepuh dan punya hajat”. 


KANGEN SN 

BACAAN SHALAT ZHUHUR 
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Aas As, aa has 
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759”. Dari Atha' bin Abi Rabah, bahwa Abu Hurairah R.A. berkata: 
Di setiap shalat itu ada bacaannya. Maka bacaan yang diperde- 
ngarkan Rasulullah S.A.W. kepada kami, kami pun perdengar- 


kan kepada kamu. Dan bacaan yang beliau baca samar, kami 
pun Kah dengan samar2)s. 


Pen aa SE BENANN. 
Si, SA Pa GBI 
TA YACAN NATA Sent an 
2 Gang Ian MTA FESIN Ig 
Pa 
TDS YAA 
2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, dan Nasaai. 
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760". Dari Abu Oatadah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. biasa 
mengerjakan shalat bersama kami. Dalam shalat Zhuhur dan 
Ashar pada dua rakaat pertama beliau membaca Fatihatul kitab 
dan surat. Kadang-kadang beliau membaca ayat diperdengarkan 
kepada kami. Dan biasanya beliau memperpanjang rakaat perta- 
ma shalat Zhuhur dan memperpendek rakaat yang kedua. 
Demikian pula dalam shalat Shubuh”. 

Dalam riwayat lain dia berkata: Beliau biasa memperpanjang ra- 
kaat pertama, tidak seperti beliau memperpanjang rakaat kedua. 
Demikian pula di shalat Ashar, dan demikian pula di shalat Shu- 


buh””.3)". 
p 3. Ao 2 
AIA MEN INN 
761”. Dalam suatu riwayat: ".... dari dalam dua rakaat lainnya mem- 


baca ''Fatihatul Kitab”. 
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P4 
762”. Dalam suatu riwayat: ”'....dan biasanya beliau memperpanjang 


bacaan pada rakaat pertama, tidak sepanjang pada rakaat kedua. 
Demikian pula dalam shalat Ashar, dan demikian pula dalam 
shalat Shubuh”. 


J9 £ NG u & 
MA, Xx D1 Lo ENESS 16 und SNN 
f GAS 


3). Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. Menurut 
Nawawi dalam Syarah Muslim: Hadis-hadis inilah menunjukkan bahwa setiap rakaat 
harus dibacakannya Fatihah. Sedangkan Abu Hanifah R.A. yang menyatakan tidak 


wajib membaca Fatihah untuk dua rakaat terakhir tapi boleh memilih antara membaca . 


Fatihah, tasbih dan diam saja. Tapi menurut Jumhur, hukumnya wajib membaca Fati- 
hah. Pendapat inilah yang tepat dan sesuat dengan sunnah-sunnah yang shahih. 
Aunul Ma'bud II, 15-16. 
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763”. Dalam suatu riwayat, Abu Oatadah R.A. berkata: 'Kami kira, 
beliau menginginkan perpanjangan pembacaan itu, agar orang- 
orang menututi rakaat pertama”. 
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764”. Dari Abu Ma'mar Abdullah bin Sakhbarah Al Uzdi Al Kufi dia 
berkata: Kami pernah berkata kepada Khabbab R.A.: ” Apakah 
Rasulullah S.A.W. biasa membaca (Fatihah) dalam shalat Zhu- 
hur dan Ashar?”. Dia menjawab: ”Ya?”. Kami bertanya: ''De- 
ngan apakah anda ketahui hal itu?”. Dia menjawab: "Dengan 
gerakan jenggot beliau! ”'S.A.W.”". 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ib- 


Ka 
Sa 


nu Majah. 
TEBU 3atauad 212 AN 
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In ana Ia 
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765”. Dari seorang laki-laki dari Abdullah bin Abu Aufa R. A., bahwa 
Nabi S.A.W. biasa berdiri (lama) dalam rakaat pertama shalat 
Zhuhur, sehingga beliau tidak miendengar(lagi) suara kaki (yang 
mengejar shalat jemaah)” .. 
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166". Dari Jabir bin Samurah R.A. dia berkata: Umar bin Khaththab 
R.A. pernah bertanya kepada Sa'd bin Abi Waggash R.A. 
(paman Jabir bin Samurah R.A.): ”'Orang-orang telah mengadu- 
kan setiap perkara kepada anda, sehingga tentang shalat pun”. 
Kata Sa'd: Kalau saya, suka memperpanjang (pembacaan) dua 
rakaat pertama dan mengurangi (pembacaan) dua rakaat lain 
(berikutnya). Dan saya tidak akan mengurangi cara shalat Ra- 
sulullah S.A.W. yang saya telah ikuti”. Kata Umar: "Itulah yang 
kami duga tentang anda”'.1). 

DIN AG MP LA 
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1)". Hadis ini juga.dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. Peristiwa tentang hadis 
ini bahwa, penduduk Kufah selalu bertumpu kepada Sa'd bin Abi Waggash tentang se- 
gala persoalan, hatta dalam masalah shalat. Pada suatu ketika, Samurah bin Jabir du- 
duk di dekat Umar bin Khaththab R.A., lalau berkata bahwa Sa'd cara shalatnya tidak 
baik. Maka Umar bertanya kepada Sa'd sebagaimana dalam hadis ini. Perlu diketahui, 
bahwa Umar menugaskan Sa'd bin Abi Waggash R.A. untuk memerangi bangsa Persia 
pada tahun 14 hijriyah, sampai takluk di tangannya, kemudian menguasai Kufah pada 
tahun 17 dan terus menjadi Amir di sana sampai tahun 21 hijriyah. Menurut pendapat 
Khalifah bin Khayyath. Sedang menurut Thabari sampai tahun 20, yang pada waktu 
itulah terjadi kasus sebagaimana dalam hadis ini. Aunul Ma'bud III, 19. 
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767”. Dari Abu Sa'id Al Khudri R.A. dia berkata: Kami mengira lama 
berdiri Rasulullah S.A.W. dalam shalat Zhuhur dan Ashar, yaitu 
berdiri beliau dalam dua rakaat pertama shalat Zhuhur, sekitar 
pembacaan tiga puluh ayat, sekitar pembacaan ”'Alif Lamm 
Miim Tanziil” surat As Sajdah. Dan kami mengira lama berdiri 
beliau dalam dua rakaat lain (berikutnya) adalah separuh dari 
dua rakaat pertama itu. Lalu kami mengira lama berdiri beliau 

| dalam dua rakaat pertama shalat Ashar, seperti lama berdiri 
beliau dalam dua rakaat terakhir shalat Zhuhur, dan kami mengi- 
ra lama berdiri beliau dalam dua rakaat lain (berikutnya) dari 
shalat Ashar, adalah separuh dari lama dalam dua rakaat perta- 
manya””.2)”. 
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2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai, tapi ada hadis lain yang mengata- 


kan lebih lama dari itu. Aunul Ma'bud III, 21. 
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768". Dari Jabir bin Samurah R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. dalam 
shalat Zhuhur dan Ashar, biasa membaca surat ''Was Samaai 


wath thaarig””, ''Was Samaai Dzaatil Buruuj” dan surat-surat 
yang seperti itu.3)". 
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769”. Dari Jabir bin Samurah R.A. dia berkata: Apabila matahari telah 
bergeser ke barat, Rasululiah S.A.W. mengerjakan shalat 
Zhuhur dan membaca seperti surat '" Wal Laili idzaa yaghsyaa””, 
dan dalam shalat Ashar demikian juga. Demikian pula dalam 


shalat-shalat yang lain kecuali shalat Shubuh, maka beliau mem- 
Ha adah 4). 


santa SA 33 EN 23 
Bee A3 


770". Dari Abi Mikhbaz dari Ibnu Umar R.A. bahwa Nabi S.A.W. 
Panen ta aa aa aa SE aa Ea an 


3)“. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai. 
4)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 
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3 pernah melakukan sujud :ilawah dalam shalat Zhuhur5)". kemu- 
dian berdiri, terus beruku'. Kami mengira bahwa beliau itu 
membaca ”'Tanziil As Sajdah”. 
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711”. Dari Abdullah bin Ubaidillah dia berkata: Taka pernah menda- 
tangi Ibnu Abbas R.A. di tengah-tengah generasi muda Bani Ha- 
syim. Lalu kami berkata kepada seorang pemuda di antara kami: 
?Tanyakanlah kepada Ibnu Abbas, apakah Rasululah S.A.W. 
membaca di dalam shalat Zhuhur dan Ashar?” Kata Ibnu Ab- 
bas: ''Tidak, tidak membaca!?”. Lalu dikatakan kepadanya oleh 
seseorang: ''Barang kali beliau membaca dalam hati!”. Maka Ib- 
nu Abbas berkata: "'Celaka! Ini lebih jelek lagi dari yang perta- 
ma. Beliau adalah seorang hamba Allah yang diperintahkan un- 
tuk menyampaikan risalah yang ditugaskan-Nya. Dan tak ada 
yang diistimewakan kepada kami dari orang-orang yang lain, ke- 


5)9. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Thahabi dan Hakim. 
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cuali tiga perkara, yaitu: Kami diperintahkan agar menyempur- 
nakan wudhu”. Kami tidak boleh makan sedekah (zakat) dan 
kami tidak boleh menjantani keledai kepada kuda?'.1)". 
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7728. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Aku tidak 
tahu, apakah Rasulullah S.A.W. membaca surat di dalam shalat 
Zhuhur dan Ashar atau tidak?”2)". 
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1)”. Tentang bacaan ini Ibnu Abbas R.A. dalam tiga hal. 
1. Ragu apakah Nabi S.A.W. membaca atau tidak. 
2. Menyatakan tidak membaca. 
3. Menyatakan membaca dengan pasti. Hadis berikut ini menyatakan keraguannya. 
Hadis ini menyatakan tidak membaca dengan pasti. Sedankan hadis yang dikeluarkan 
Thahawi, Ibnul Mundzir dan lainnya dari Ayyub dari Abul Aliyah Al Barra" menyata- 
kan beliau positif membaca. Demikian pula menurut Khabbab, Abu Oatadah dan 
lainnya seperti hadis di depan. Aunul Ma'bud III, 24-25 
Dan hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Tirmidzi. 

2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Thabrani. 
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7739. Dari Ibnu Abbas R.A. bahwa Ummul Fadhil binti Harits R.A. 
mendengarnya membaca '"Wal Mursalaati 'urfaa”". Maka Um- 
mul Fadhl R.A. berkata: ''Hai anakku, sungguh dengan baca- 
anmu pada surat ini, kamu membuatku terkenang kepada akhir 
bacaan Rasulullah S.A.W. yang aku dengarnya di shalat Magh- 
rib””3)". 
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7148, Dari Muhammad bin Jubair bin aa im dari ayahnya (Jubair 
bin Muth'im) R.A. bahwa dia berkata: Aku mendengar Rasulul- 
lah S.A.W. membaca surat Ath Thuur pada shalat Maghrib. 
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1458, Dari Karan bin Hakam dia berkata: Zaid bin Tsabit R.A. per- 


nah berkata kepadaku: "Mengapa anda sering membaca surat- 
surat pendek dari surat Al Mufashshal pada shalat Maghrib'”, se- 


AA 
3y. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. Umuml 


Fadhil R.A. bernama Lubabah bintu Harits AL Hilaliyah ibu Ibnu Abbas R.A.. F. Bari 
II, 167 dan Aunul Ma'bud III, 26. 
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dangkan aku mengetahui Rasulullah S.A.W. membaca paling 
panjangnya dua surat panjang Ibnu Abi Mulaikah (perawi hadis 
ini) berkata: Aku berkata: ''Apakah surat Thulath Thuulayain 
(kepanjangan 2 yang panjang) itu?”, Jawab Urwah bin Zubair 
(perawi hadis ini dari Marwan: ”'Al A'raf dan Al An'am”. Selan- 
jutnya Ibnu Juraij (perawi) hadis ini dari Ibnu Abi Mulaikah) 
berkata: ''Dan aku tanyakan kepada Ibnu Abi Mulaikah, lalu dia 
berkata kepadaku: menurut dia sendiri: ''Surat Al Maaidah dan 
Al A'raaf”'.1)". 
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776". Dari Hisyam bin Urwah, bahwa ayahnya biasa dalam shalat 


Maghrib, membaca seperti yang kamu sekalian baca, Wal 
'Aadiyaati”' dan surat yagn sama dengannya””. : 
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1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Nasaai. Menurut pendapat yang shahih, 


bahwa surat Al Mufashshal adalah dari AL Hujurat ke akhir Al Our'an. Disebut Al 
Mufashshal, karena banyaknya pemisah antara surat-surat itu dengan Basmalah. Me- 
nurut Jumhur, bahwa Al Mufashshal yang pendek-pendek itu dari surat: Lam yakun 
sampai akhir Al Gur'an. Sedangkan Al Mufashshal yang panjang, dari Al Hujurat 
sampai Al Buruj. Dan Al Mufashshal yang pertengahan, dari Al Buruj sampai surat 
Lam yakun. Hadis ini menerangkan pembacaan panjang dalam shalat Maghrib. Tapi 
pelaksanaan Nabi S.A.W. berbeda-beda, kadang membaca At Thuur, Ash Shaffat, 
Ad Dukhkhan, Al A'laa, At Tiin, Mu'awwidatain, Al Mursalat dan Oisharul Mufash- 
shal. Surat Thuulayain, ialah dua surat panjang: Al A'raf dan Al An'am. Al A'raf 5 
surat terbanyak ayatnya setelah Al Bagarah. Sedang An Nisa', surat yang terbanyak 
kalimatnya, sebab 200 kalimat lebih banyak dari Al A'raf. Al Bagarah, adalah surat 
terpanjang dari antara Sab'uth thuwal (Tujuh surat-surat panjang). F. Bari II, 168, 
Aunul Ma'bud III, 28, 29 dan 32. 
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7779. Dari Amr bin Syu'aid dari ayahnya dari kakeknya (Abdullah 
bin Amr bin 'Ash R.A.) dia berkata: Tak satu surat pun dari su- 
rat Mufashshal baik yang kecil maupun yang besar, kecuali aku 
telah mendengar Rasulullah S.A.W. membacanya dalam shalat 
fardhu, menjadi imam orang banyak?”'.1)". 
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718". Dari Abi Usman An Nahdi, bahwa dia mengerjakan shalat 
Maghrib di belakang Ibnu Mas'ud R.A., maka dia membaca 


”Oul huwal Laahu ahad”. | 
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7798. Dari Mu'adz bin Abdullah Al Juhni, bahwa seorang laki-laki Ju- 


". Yang dimaksud dengan surat Al Mufashshal, ulama' banyak bermacam pendapat 


walaupun mereka sepakat bahwa surat mufashshal itu sampai akhir Al Our'an. Maka 
hal itu ada yang berpendapat, bahwa awalnya ada yang menyatkan dari awal surat 
Ash Shaffaat, Al Jagtsiyah, Al Oitaal, Al Fath, Al Hujuraat, Oaaf, Ash Shaf, 
Tabarak, Sabbih, Wadh Dhuhaa sampai akhir Al Our'an. Jadi mereka bermacam- 
macam pendapat tentang dari surat yang mana awalnya. Hanyalah yang kuat dari an- 
tara beberapa pendapat ini, bahwa awal Mufashshal itu dari surat Al Hujurat sampai 
akhir Al Our'an. Aunul Ma'bud III, 28. 
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hainah memberitahukan kepadanya, bahwa dia mendengar Nabi 
S.A.W. membaca surat ”'Idzaa zulzilatil ardhu'” dalam shalat 


Shubuh, pada dua rakaat, dua-duanya. Aku tidak tahu, apakah 


Rasulullah S.A.W. lupa, atau membacanya dengan sengaja”. : 
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780”. Dari Ashbagh maula Amr bin Huraits dari Amr bin Huraits R.A. 
dia berkata: Teringat oleh seolah aku sedang mendengar suara 
Nabi S.A.W. dalam shalat Shubuh membaca surat ”'Fa laa 
ugsimu bil khunnas. Al jawaaril kunnas”'2)". 


hal La“ “www 
2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. Muslim juga mengeluarkannya dari 


hadis Walid bin Sari'maula Amr bin Huraits dari Amr bin Huraits dengan sama lagi 
lebih sempurna. ' 

Banyak macam riwayat tentang pembacaan surat dari Rasulullah S.A-W.: Antara 
lain: Al Mu'minun. Riwayat Muslim dari hadis Abdullah bin Saaib. Surat Ath Thur. 
Riwayat Bukhari secara Ta'lig dari hadis Ummu Salamah dan beliau dinyatakan 
BIASA MEMBACA AL OUR'AN PADA DUA RAKAAT SUBUH ATAU SALAH 
SATU DARI KEDUANYA sebanyak enam puluh atau seratus ayat, dikeluarkan oleh 
Bukhari dan Muslim dari hadis Abi Barzah, dan dikeluarkan oleh Nasaai bahwa 
beliau membaca Ar Ruum, juga beliau membaca Surat Mu'awwadzatain, dikeluarkan 
oleh Nasaai dari hadis Ugbah bin Amir, beliau juga membaca suarat '"Innaa fatahnaa 
laka fathan mubiinaa””. Ada lagi riwayat, AL Waagi'ah, Yunus,. Huud, Idzaa 
zulizilat, Alif Laam Miim, As Sajadah, dan Hal Ataa. Aunul Ma'bud 111, 34. 
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7817. Dari Abu Sa'id R.A. dia berkata: Kami diperintahkan membaca 
Fatihatul Kitab, dan bacaan: Al Our'an yang mudah (bagi kami). 
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782". Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Ra: .lullah S.A.W. pernah 
bersabda kepadaku: "'Pergilah kamu, siarkaniah di Madinah, 
bahwa tidak shah shalat itu kecuali dengan pembacaan Al 
Our'an, walaupun dengan Fatihatul Kitab dan selebihnya”'1)". 


1731 PIR AE NN 
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783". Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. pernah 


memerintahkan aku, agar mengumumkan, bahwa tidak shah 
shalat kecuali dengan membaca Fatihatul Kitab dan selebihnya”. 


5” gn ma ae 
1)". Hadis ini dan berikutnya menunjukkan bahwa pembacaan surat dalam shalat 


Shubuh, Jum'at dan dua rakaat pertama setiap shalat itu mustahab. Kata Nawawi, 
sunnah menurut semua ulama”. Oadhi 'Iyadh menuturkan dari sebagian ulama 
Malikiyah wajib, tapi kata Nawawi pendapat itu menyimpang dan mardud. Pemba- 
caan surat dalam rakaat ketiga dan keempat, makruh menurut Malik, mustahab 
menurut Syafi'i dalam gaul jadid. Menurut bacaan Fatihah. Hadis ini menunjukkan 
bahwa tidak' shah shalait tanpa bacaan Fatihah. Hadis ini diperjelas oleh Abu 
Hurairah dengan marfu'. Aunul Ma'bud III, 38. 
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784". Dari Saaib Maula Hisyam bin aa dia berkata: aku men- 


dengar Abu Hurairah R.A. berkata: Rasulullah S.A.W. bersab- 
da: "'Barangsiapa mengerjakan shalat tanpa membaca Ummu 
Our'an (Fatihah), maka shalatnya itu kurang, kurang (rukunnya) 
tidak sempurna”'. Kata Abus Saaib maula Hisyam bin Zuhrah 
perawi hadis ini: Aku berkata kepada Abu Hurairah: Wahai Abu 
Hurairah: Terkadang saya begitu di belakang imam! ''Kata Abus 
Saaib: ''Maka dia mengepal-ngepal tangan hastaku seraya ber- 
kata: Bacalah Fatihah itu dengan samar wahai Farisi! Karena aku 
mendengar Rasulullah S.A.W. bersabda: Allah ta'alaa berfir- 
man: ”' Aku bagi-bagi shalat antara Aku dan hamba-Ku separuh- 
separuh. Maka separuhnya untuk-Ku dan separuhnya untuk 
hamba-Ku dan untuk hamba-Ku apa yang dimintanya”. Ra- 
sulullah S.A.W. bersabda: ''Bacalah!. Hamba itu berkata: Al 
hamdu lillaahi robbil 'aalamien-Segala puji bagi Allah Tuhan 
sekalian alam'”, Allah A.W.J. menjawab: ''Hamba-Ku telah 
memuji Aku”. Dia — berkata: Ar Rahmaanir Rahiem-Maha 
Pengasih lagi Penyayang, Allah A.W.J. berfirman: '' Hamba-Ku 
telah menyanjung-Ku'”. Hamba berkata: Maaliki yaumid diin- 
Yang merajai hari akhirat (pembalasan amal perbuatan), Allah 
A.W.J. berfirman: ''Hamba-Ku telah mengagungkan Aku”. 
Hamba berkata: Iyyaaka na'budu wa iyyaaka nasta'iin-Hanya 
kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkau 
kami mohon tolong”, Allah A.W.J. berfirman: ” Inilah bagian- 
Ku dan hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang dimintanya”'. 
Kata hamba: Ihdinash shiroothal mustagiim-Shiroothalladziima 
an'amta 'alaihim ghairil maghdhuubi 'alaihim wa ladh dhaalliin- 
Tunjukilah kami ke jalan yang lurus, jalan orang-orang yang 
telah Engkau beri ni'mat, bukan orang-orang yang Engkau 
murkai dan orang-orang yang tersesat”, Allah berfirman: 
Inilah bagi hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang dimin- 
tanya””.1)". 


1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Jama'ah, kecuali Bukahri dan Ibnu Majah Ulama' 


berbeda pendapat tentang Basmalah. Sebagian menyatakan, Basmalah termasuk 
sebagian dari ayat Fatihah. Pendapat ini dari Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Sa'id bin 
Jubair, Atha', Ibnul Mubarak, Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Ishak bin Rahawaih dan 
Abu Ubaid. Sebagian yang lain menyatakan, bahwa Abdullaah bin Mughaffai, yang 
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785". Dari Ubadah bin Shamit R.A. bahwa sampai kepadanya berita 
Nabi S.A.W. bersabda: ”Tidak shah shalat, bagi siapa yang 


tidak membaca Fatihatul kitab dan selebihnya?”.2)". 
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pa KENYAL yr Dis ada 
Kn SE An. NE Sa 
AN. Wed A5 An Open 2 


Pan Abi 
» 
( 


M3 Peta 4. RENA PUTRO H 
PT ? 


os 
Kei P 


“1? 


9 8, Pe 4 PP 


Bab ya NG SIA danyori9 


786". Dari Ubadah bin Shamit R.A. dia berkata: Kami pernah shalat 
Shubuh di belakang Rasulullah S.A.W., lalu Rasulullah S.A.W. 
menjadi kalut pembacaannya. Setelah beliau selesai shalat lalu 
bersabda: ”'Kiranya kamu membaca di belakang imam?” Kami 
jawab: ''Ya, inilah wahai Rasulullah!”. Beliau bersabda: 
?” Janganlah kamu lakukan, kecuali Fatihatul Kitab, karena tidak 


aa 
menjadi haluan Ahli Ra'y. Ini adalah pendapat Malik dan Auza'i. Aunul Ma'bud III, 


42. 


. 2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah, 


dan sebagian riwayat tanpa ucapan””...dan selebihnya”. 
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787". Dari Nafi' bin Mahmud bin Rabi' Al Anshari, berkata Nafi': 
Ubadah bin Shamit pernah terlambat shalat Shubuh. Maka Abu 
Nu'aim sang Muadzdzin membacakan igamah shalat, terus Abu 
Nu'am mengerjakan shalat menjadi imam orang-orang, lalu U- 
badah datang sedang aku bersama dia. Setelah kami memasuki 
shaf di belakang Abu Nu'aim, sewaktu Abu Nu'aim sedang 
menyaringkan pembacaan, maka Ubadah mulai membaca Um- 


————— cma 
3)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Tirmidzi, Ibnu Hibban, Thabrani, Baihagi 


dan Abdur Razzag. Kata Khaththabi: Hadis ini jelas menunjukkan bahwa membaca 
Fatihah di belakan imam hukumnya wajib, baik dalam shalat jahr atau shalat sirr. 
Sedang isnad hadis ini jayyid. Aunul Ma'bud III, 45. 
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mul Our'an. Selesai shalat, aku katakan kepada Ubadah: Saya 
mendengar anda membaca Ummul Our'an sewaktu Abu Nu'aim 
sedang menyaringkan pembacaannya!. Katanya: ”'Ya, 
Rasulullah S.A.W. pernah melakukan sebagian shalat yang diba- 
ca nyaring pembacaannya mengimami kami, lalu beliau kacau 
(terganggu) pembacaannya. Setelah selesai shalat, beliau meng- 
hadap kepada kami dan bersabda: Apakah kamu membaca se- 
suatu apabila aku membaca dengan suara keras?”. Sebagian di 
antara kami menjawab: ''Sungguh kami lakukan yang demikian 
itu”. Beliau bersabda: Jangan! Dalam hatiku berkata: 
"Mengapa mereka benar-benar membuat aku kalut-marut mem- 
baca Al Our'an?”: maka janganlah kamu membaca sedikitpun 
dari Al Our'an, apabila aku membaca keras, kecuali Ummul 
Our'an”'.1)" 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. h 
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1)”. Syafi'iyah berbeda pendapat tentang membaca Fatihah, apakah pada waktu saktah 


imam membaca. Menurut pengertian lahiriyah dari beberapa hadis, bahwa pembaca- 
an itu adalah pada waktu pembacaan itu adalah pada waktu pembacaa imam, hanya 
saja lebih berhati-hati, jika “memungkinkan, sebaiknya dilakukan pada waktu imam 
melakukan saktah, sebab hal itu bisa berpegang pada ijma'. 

Tentang membiasakan diri membaca Fatihah pada waktu imam membaca Fatihah sa- 
ja, yang demikian itu tidak ada dalil, bahkan semuanya itu hukumnya boleh dan 
sesuai dengan sunnah. Ya, (membacanya) pada waktu imam membaca Fatihah adalah 
Sesuai (wajar) sekiranya tidak memerlukan mengunduran pembacaan isti'adzah dari 
tempatnya, yaitu setelah do'a tawajjuh (iftitah), atau pengulangan kembali pembaca- 
an isti'adzah sewaktu hendak membaca Fatihah, jika dilakukannya (pembacaan 
isti'adzah) pada tempatnya dahulu, sedangkan dia mengundurkan pembacaan Fati- 
hah pada waktu imam membaca surat: dan sekiranya cukup membaca ''Amien"' 
sekali setelah dia selesai membaca Fatihah dan imamnya, jika selesainya itu kebetu- 
lanm bersamaan (selesai membaca Fatihah). Berbeda lagi, jika dia mengundurkan 
pembacaan Fatihah pada waktu imam membaca surat (sudah jelas tidak akan bersa- 


maan selesainya membaca Fatihah dengan imamnya)”. Aunul Ma'bud III, 49. Nailul 
Authar II, 217. : 
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788". Dari Mak-huul dari Ubadah seperti hadis di atas, mereka 


berkata:2)": Maka Mak-huul biasa di dalam shalat Maghrib, 
Isya” dan Shubuh membaca Fatihatul Kitab di setiap rakaat yang 
dibaca samar. Kata Mak-huul: ”'Bacalah (waktu) pembacaan 
nyaring imam, apabila dia telah membaca Fatihatul Kitab dan 
melakukan saktah, dengan pembacaan sanas. Jika dia tidak me- 
lakukan saktah, bacalah Fatihatul Kitab itu sebelumnya, atau 
bersamaan dengannya atau sesudahnya. (Pokok) bagaimana pun 
jangan (sampai) kamu tidak membacanya!” 

Ini Mungathi', Mak-huul belum pernah mendapatkan Ubadah 


bin Shamit. 
"ph Nop Ju 
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789”. Dari Ibnu Ukaimah Al Laitsi dari Abu Hurairah R. A. bahwa Ra- 
sulullah S.A.W. pernah setelah selesai dari shalat yang pembaca- 
annya dibaca nyaring, beliau bersabda: "Apakah ada seseorang 
di antara kamu tidak membaca bersama aku?”. Maka seorang 
laki-laki berkata: ''Ya, wahai Rasulullah”. Beliau bersabda: 
Sungguh dalam hatiku berkata: Mengapa aku dibuat kalut-ma- 
rut membaca Al Gur'an?”. Kata Zuhri: ''Maka berhentilah 
orang-orang membaca bersama Rasulullah S.A.W. dalam shalat- 
shalat yang pembacaannya dibaca nyaring oleh Nabi S.A.W., se- 
waktu mereka Sian ale dari Rasulullah S.A.W.”.2)s. 
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790”. Dalam riwayat lain bagi Abu Dawud dari Az-Zuhri berkata: 
2)”. 


PRA 
. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Imam yang empat, Malik dan Syafi'i 
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Aku dengar Abu Ukaimah menuturkan Sa'id Bin Musayyab 
berkata: Saya dengar Abu Hurairah mengatakan: Shalat dengan 
kami Rasulullah S.A.W. satu shalat yang kami kira shalat 
Subuh dengan makna hadis tersebut diatas sampai kepada per- 
kataannya: Apakah saya menentang Al-Ouran? Dan tentang 
masalah ini apa yang dikatakan oleh Ma'mar tentang ucapan 
Az-Zuhri. Berkata Abu Hurairah: Berhentilah manusia (tidak 
bertengkar lagi). 

Berkata Abu Dawud: Saya mendengar Muhammad Bin 
Yahya Bin Faris berkata: Perkataannya sehingga berhentilah 
manusia: Demikian perkataan Az-Zuhri. 
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1919. Dari Imran bin Hushain R.A. bahwa Nabi S.A.W. pernah 
mengerjakan shalat Zhuhur, lalu seorang laki-laki di belakang 
beliau membaca (keras) ?”Sabbihisma Robbikal A'laa”. Setelah 
beliau selesai, bersabda: ''Siapakah di antara kamu membaca?”'. 
Shahabat berkata: "Seorang laki-laki”. Beliau bersabda: '"Telah 


aku ketahui, bahwa di antara kamu telah membuat aku kalut- 
marut membacanya'.3)". 
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3)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. Menurut pengertian lahir “dari 
hadis-hadis ini. makmum dilarang membaca selain Fatihah. 
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792”. Dari Imran bin Hushain R.A. bahwa Nabi S.A.W. pernah 
mengerjakan shalat Zhuhur bersama mereka. Setelah selesai sha- 
lat beliau bersabda: ”'Siapakah di antara kamu membaca ''Sabbi- 
hisma Robbikal A'laa””?. Maka seorang laki-laki berkata: ”'Sa- 


ya!”. Sabda beliau: ''Aku tahu, bahwa di antara kamu telah 
membuat kalut-marut membacanya”?.4)". 
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793”. Dari Jabir bin Abdillah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 
pernah datang kepada kami, sedangkan kami membaca Al 
Our'an, dan di antara kami ada seorang Arab dusun dan seorang 
asing. Maka beliau bersabda: '”"Bacalah, maka bacaan masing- 
masing itu bagus (diharapkannya mendapat pahala): dan akan 
datang beberapa kaum, mereka membacanya dengan pembacaan 
yang sangat lurus (baik sekali), sebagaimana diluruskannya anak 
panah, (tapi) mereka kesusu mendapatkan pahalanya (di dunia, 
karena pembacaannya riya', sum'ah popularitas dan kebangga- 
an hati), tidak mengharapkan pahalanya di kemudian hari”. 


KAA LL AN 


Ay", Hadis i ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 
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794". Dari Sahl bin Sa'd As Sa'idi R.A. dia berkata: Pada suatu hari 


Rasulullah S.A.W. pernah datang kepada kami, sedang kami 
waktu membaca Al Our'an. Maka beliau bersabda: ''Segala puji 

— bagi Allah. Kitab Allah itu satu, di kalangan kamu dan bangsa 
merah, putih, dan hitam (bangsa Arab dan bangsa asing). Baca- 
lah Al Our'an itu, sebelum dibaca beberapa kaum yang memba- 
canya dengan bacaan lurus (baik sekali) sebagaimana dilurus- 
kannya anak panah, tapi mereka kesusu mendapatkan pahala- 
nya (di dunia), tidak mengharapkan pahalanya di akhirat 
kelak.” 
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795”, Dari Ibrahim. As Saksaki dari Abdullah bin Abi Aufa R.A dia 
berkata: Pernah seorang laki-laki datang kepada Nabi S.A W. 
berkata: ”'Sesungguhnya saya sama sekali tidak dapat be'a.ar 
membaca Al Our'an, karena itu ajarkanlah kepada saya peng- 
gantinya!”. Maka beliau bersabda: ''Ucapkanlah: Subhaanal!aa- 
hi wal hamdu lillaahi wa laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar wa 
laa haula wa laa guwwata illaa billaahil 'aliyyil 'azhiim- Maha 
Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan selain Allah, 
Allah Maha besar, tiada daya dan upaya untuk menghindari 
maksiyat dan melakukan ibadah, kecuali dengan. pertolongan 
Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung”. Kata orang itu: 
“Wahai Rasulullah, ucapan itu adalah untuk Allah. Lalu bagai- 
mana untuk saya?”'. beliau bersabda: 'Ucapkanlah: Allah hum- 
mar hamnii warzugnii wa 'aafinii wahdinii-Wahai Allah, berilah 
aku rahmat, rizki, kesejahteraan dan petunjuk!” Ketika ora: g 
itu berdiri melakukan shalat, maka dia membacanya, menghi 
tungnya dengan (jemari) tangannya. Maka Rasulullah S.A.W. 
bersabda: ''Orang inilah benar-benar tangannya diisi penuh ke- 
'baikan” 1)". | | 
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796”.Dari Hasan Bashri, dari Jabir bin Abdillah R.A. dia berkata: 
Kami biasa mengerjakan shalat tathawwu” (sunat), membaca 
do'a waktu berdiri dan waktu duduk, dan membaca tasbih, wak- 


1)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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797". Dalam suatu riwayat: Seperti tersebut di atas, tanpa menyebut- 
kan "tathawwu'”. Kata Humaid (perawinya): ''Hasan, dalam 
shalat Zhuhur dan Ashar, baik dia menjadi imam atau di bela- 
kang imam, biasa membaca Fatihatul Kitab, membaca tasbih, 
takbir dan tahilil sekedar (lama pembacaan) surat ''Gaaf”' dan 
”Adz Dzaariyaat”. 2 | 2 
Ali Ibnul Madini dan lainnya menyebutkan, bahwa Hasan Bashri 
belum pernah mendengar dari Jabir bin Abdillah R.A.. 


o Chat NS Ir. 
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aa aa aa 
1)". Hadis ini menunjukkan bahwa shalat tathawwu' itu cukup dibacakan do'a, 


sedangkan pembacaan Fatihatul Kitab tidak wajib. TaPI hadis ini mauguf, lagi Mun- 
gathi”, karena Hasan Bashri belum pernah mendengar dari Jabir bin Abdillah R.A.: 
dan hadis ini berlawanan dengan Hadis Habib bin Syahid "Tak ada shalat, bagi orang 
yang tidak membaca Fatihatul Kitab”, dan sabda Nabi S.A.W. "Tak ada shalat ..... Pa 
itu, umum, meliputi shalat sunnah (tatthawwu?) dan shalat fardhu, Dan hadis yang 
telah positif dari Nabi S.A.W. itulah yang lebih berhak untuk diikuti. Aunul Ma'bud 
III, 62 - 63. 
2P. jumlah takbir shalat adalah sebagai berikut: Takbir shalat yang terdiri dari dua 
rakaat, sebanyak 11 takbir, yaitu takbiratul ihram dan lima kali takbir setiap rakaat. 
Sedangkan shalat yang terdiri dari tiga rakaat, sebanyak 17 takbir, yaitu takbiratul 
ihram, takbir giyam dari tasyahud awal dan lima takbir untuk setiap rakaat. Shalat 
yang empat rakaat, sebanyak 22 takbir. Maka takbir lima kali shalat fardhu, berjum- 
lah 94 takbir. Semua takbiratul ihram hukumnya wajib, sedangkan lainnya hukum- 
| nya sunnah, yaitu kalau tidak dilakukannya, shalatnya shah, hanya tidak mendapat- 
kan pahala takbir dan sunnah Rasulullah S.A.W. Begitulah menurut semua madzhab 
kecuali Ahmad yang menyatakannya wajib menurut sebagian riwayat. Aunul Ma'bud 


MI, 63. 559 ' 
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798". Dari Mutharrif bin Abdillah bin Syikhkhir dia berkata: ki per- 
nah mengerjakan shalat bersama Imran bin Hushain di belakang 
Ali bin Abu Thalib R.A.: maka apabila bersujud, dia bertakbir, 
apabila beruku' bertakbir dan apabila bangkit dari dua rakaat 
dia bertakbir. Setelah kami selesai shalat, Imran memegang ta- 
nganku dan berkata: "Sungguh orang ini (Ali) barusan benar-be- 
nar telah mengerjakan shalat bersama kita, sebagaimana shalat 
Muhammad S.A.W.”'2)". 
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: 27. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
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799". Dari Zuhri dari Abu Bakar bin Abdur Rahman dan Abu Sala- 
mah, bahwa Abu Hurairah R.A. biasa bertakbir pada setiap sha- 
lat fardhu dan lainnya, yaitu: Dia bertakbir ketika berdiri, ber- 
takbir ketika beruku' lalu mengucapkan: Sami'allaahu liman ha- 
midahuu-Maha mendengar Allah terhadap siapa yang memuji- 
Nya. Kemudian mengucapkan: Rabbanaa wa lakal hamdu-Wa- 
hai Tuhan kami, hanyalah untuk Engkau jua segala puji: sebe- 
lum dia bersujud, bertakbir ketika bangun (dari sujud), bertakbir 
ketika bersujud, bertakbir ketika bangun dari sujud, dan bertak- 
bir ketika bangkit dari duduknya pada dua rakaat. Hal itu dila- 
kukannya setiap rakaat sehingga Dzat Yang jiwaku di tangan ke- 
kuasaan-Nya, sesungguhnya (shalat) akulah yang paling mende- 
kati shalat Rasulullah S.A.W.: sungguh shalat (ku) ini, adalah 
benar-benar shalat beliau sehingga beliau wafat”. Jya. | 
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3)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
Tn | 561 
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800”. Dari Ibnu Abdurrahman bin Abza dari ayahnya (Abdurrahman 


bin Abza) R.A. bahwa dia pernah mengerjakan shalat bersama 
Rasulullah S.A.W., dan beliau tidak menyempurnakan takbir. 
Ha Abu Daud: Maksudnya: Apabila bangkit dari ruku' dan be- 
jau hendak bersujud, tidak bertakbir. Demikian i 

| jud, ! pula apabila 
beliau bangkit dari sujud, tidak bertakbir. j 
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1)”. Hadis ini mengerjakan bahwa ketika akan bersujud, hendaknya kita meletakkan lutut 


4 9 £ 7 » ... 
KE ISSI er er SA 


.. P7 # 
p, Pat ? 


AN , 


4 APP La 133 hp IIS p3, INI, 
WARS MAN BENGKEL 


» 


“793 


PN m2 K3 3 NN 0 ct AS ON 
KAI SANA KE Ga SLS IPA 


Pa 
na “1029 


Ja P3 3” & . ? .»e 
JA AAA 03 In 


801”. Dari Waail bin Hujr R.A. dia berkata: Aku melihat Nabi S.A.W. 


apabila beliau bersujud, meletakkan kedua lutut sebelum kedua 
tangannnya: dan apabila bangkit mengangkat kedua tangannya 
sebelum kedua lututnya”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi Nasaai dan Ibnu Ma- 
jah. Dan Tirmidzi berkata: Ini hadis Hasan Gharib, kami tidak 
mengetahui seorang pun yang meriwayatkannya kecuali Syarik. 
Dia menyebutkan, bahwa Hamman meriwayatkannya dari 
Ashim secara Mursal, tidak menyebutkan di dalamnya Waail bin 
Hyjr.1)". 
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dahulu ke tanah sebelum tangan, kemudian waktu bangkit agar mendahulukan 
tangan sebelum lutut. Cara ini menurut jumhur. Begitulah menurut Gadhi Abu 
Thayyib dari fugaha' pada umumnya. Dan menurut Ibnul Mundzir dari Umar bin 
Khatthab R.A., Nakha'i, Muslim bin Yasar, Sufyan Ats Tsauri, Ahmad, Ishak, 
Ashhabur ra'y dan Ibnul Mundzir sendiri sependapat dengan ini. Aunul Ma'bud 11, 
68. : . . 
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802”. Dari Muhammad bin Juhadah dari Abdul Jabbar bin Wali dari 
Ayahnya bahwa Nabi S.A.W. .... (disebutkannya hadis shalat) 
. katanya: "'...ketika beliau bersujud, kedua lututnya ditaruh- 
kannya ke bumi sebelum kedua telapak tangan sampai (ke bumi). 
Kata Hamman: Syagig menuturkan kepada kami katanya: 
Ashim bin Kulaib menuturkan kepadaku dari ayahnya dari Nabi 
S.A.W. ....seperti hadis. ini ....: dan di dalam hadis salah satu 
dari keduanya (hadis Muhammad bin Junadah dan hadis Syagig 


ini) terdapat '' Apabila bangkit, beliau bangkit atas kedua lutut 
dan bertumpu kepada paha beliau”, sedangkan aku lebih yakin 


kalimat tersebut ini ada pada hadis Muhammad bin Juhadah. Li- 


hat nomer 705. 
Abdul Jabbar bin Waail belum pernah mendengar dari ayahnya. 
Kulaib bin Syihab ayah Ashim, hadisnya dari Nabi S.A.W. itu 
Mursal, karena dia belum pernah Haa beliau. 
oa . do 
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803”. Dari Muhammad bin Abdullah bs Hasan ai ja Zanad dari 

A'raj dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 

bersabda: ”' Apabila seseorang bersujud, janganlah berderum se- 

bagaimana unta, tapi letakkanlah kedua tangannya sebelum ke- 


dua lututnya.” 2)". 


2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi. Hadis Abu Hurairah ini menunjkukkan 
cara kebalikan hadis sebelumnya, yaitu lebih dahulu meletakkan tangan sebelum 


21? 


lutut. Cara ini diikuti oleh Auza'i, Malik, Ibnu Hazm dan Ahmad dalam satu riwayat. 


Aunul Ma'bud III, 71. 
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3045. Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersab- 


da: "(Apakah seseorang di antara kamu dalam shalatnya bertun- 
jang, yaitu berderum sebagaimana unta?!””.3)8. 
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3)". Kata Khaththab: Ulama” berbeda pendapat tentang car ini, dan mayoritas ulama' ber- 


pendpat, lebih didahulukannnya lutut sebelum tangan. Menurut sebagian dinyata- 
kannya hadis Abu Hurairah itu mansukh, sebagaimana riwayat dari Salamah bin 
Kuhail dari Mush'ab bin Sa'd dia berkata: Kami biasa meletakkan kedua tangan 
sebelum kedua lutut, kemudian kami diperintahkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam 
Hay ada Kata Ibnul Mundzir: Ahli Ilmu berbeda pendapat tentang cara ini. Maka 
ang berpendapat agar meletakkan lutut lebih dahulu ialah: Umar bin Khaththab, 
Nakha'i, Muslim bin Yasar, Tsauri, Syafi'i, Ahmad, Ishag, Abu Hanifah dan 
shahabatnya dan Ahlul Kufah. Cara ini diperkuat oleh hadis Daraguthni dari Hafsh 
bin Ghiyats, dari Ashim Al Ahwal dari.Anas. Dan oleh hadis riwayat Baihagi dan 
Ibrahim bin Musa. Aunul Ma'bud III, 73-75 dan Subulus Salam I, 166-167. . 








805”. Dari Abu Oilabah dia berkata: Abu Sulaiman, Malik bin 
Humwairits. R.A. pernah mendatangi masjid kami lalu berkata: 
"Demi Allah, sesungguhnya aku akan mengerjakan shalat, 
(sebenarnya) tak mau shalat, tapi (kini) aku hendak memperlihat- 
kan kepada kamu bagaimana aku melihat Rasulullah S.A.W. 
mengerjakan shalat!'”. Kata Abu Oilabah: ''Maka dia duduk di 
rakaat awal ketika bangkit dari sujud akhir'” Kata Ayyub: Aku 
berkata kepada Abu Oilabah: Bagaimanakah Malik bin Huwai- 
rits itu mengerjakan shalat? Katanya: "Seperti cara shalat guru 

kita ini”, yaitu Amr bin Salimah, imam mereka. Dan Abu 
Oilabah menyebutkan bahwa apabila Malik bin Huwairits bang- 
kit dari sujud akhir pada rakaat pertama, dia duduk lalu 
berdiri””.1)". - 

— Hadis ini juga sn Bukhari dan Nasaai. 
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1)”. Hadis ini mengajarkan, bahwa disyari'atkan kita melakukan duduk istirahat Ualsatul ' 


istirahah) setelah sujud kedua dan sebelum bangkit iyam. Cara i ini pegangan Syafi'i 
dan sekelompok ahli hadis. Anul Ma'bud III, 76. 
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806.. Dari Abu @ilabah dia berkata: Abu Sulaiman, Malik bin 
— Huwairits R.A. pernah mendatangi masjid kami lalu berkata: 
"Demi Allah, sesungguhnya aku akan mengerjakan shalat, (sebe- 
narnya) tak mau shalat, tapi (kini) aku hendak memperlihatkan 
kepada kamu, bagaimana aku melihat Rasulullah S.A.W. me- 
ngerjakan shalat!””. Kata Abu Oilabah: ''Maka dia duduk di ra- 

kaat awal ketika bangit dari sujud akhir”. 
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807”. Dari Abu Oilabah dari Malik bin Huwarits, bahwa dia melihat 
Nabi S.A.W., apabila berada pada rakaat ganjil shalat, beliau 
' tidak bangkit, sehingga beliau duduk lurus''. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Tirmidzi dan Nasaai. 
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808”. Dari Thawus dia berkata: Kami pernah bertanya kepada Ibnu 
Abpas R.A. tentang duduk bertimpuh di atas kedua telapak kaki 
di sujud, maka dia berkata: "Itu adalah sunnah Rasulullah 
S.A.W.”. Kata Thawus: Kami berkata: "Sesungguhnya menurut 
hemat kami, hal itu perbuatan orang kasar (tidak sopan)” Maka 
Ibnu Abbas berkata: ”'Itu adalah sunnah Nabi kamu S.A. bada 2 

2)”. 
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8099. Dari Abdullah bin Abi kera R.A. dia Nas Rasulullah 
.S.A.W. apabila bangkit dari ruku', beliau mengucapkan: 
”Sami'allaahu li man hamidahu, Allaahumma robbanaa 
lakalhamdu mil-as samaawaati wa mil-al-ardhi wa mil-a maa 
syi'ta min syaiin ba'du-Maha mendengar Allah terhadap siapa 
yang memuji-Nya. Wahai Allah Tuhan kami, hanya untuk Eng- 
kau jua segala-puji, sepenuh langit, sepenuh bumi dan sepenuh 

apa saja yang Engkau kehendaki””.2)”. 


1)9. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Tirmidzi. 
2)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Ibnu Majah. 
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810”. Dari Abi Sa'id Al Khudri R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. ketika 
mengucapkan ''Sami'allaahu li man hamidahu'', biasa mengu- 
capkan: 'Allaahumma robbanaa lakal hamdu mil-as samaawaati 
wa mil-al ardhi wa mil-a maa syi'ta min syaiin ba'du. Ahlats tsa- 
naai wal majdi, ahaggu maa gaalaa'abdu wa kullunaa laka 'ab- 


dun, laa maania limaa a'thaita, wa laa mu'thi yah di maa 
mana'ta, wa laa yangfa'u dzal jaddi minkal jaddu- Wahai Allah, 


3 


Tuhan kami, hanya untuk Engkau jua segala puji, sepenuh la-- 
ngit, sepenuh bumi dan sepenuh apa saja yang Engkau kehen- 


daki. Wahai Allah pemilik segala pujian dan keluhuran. Se- 
benar-benarnya perkataan hamba, di mana kami semua adalah 
hamba Engkau, yaitu: '"Tak ada yang dapat menghalangi apa 
yang Engkau beri, dan tak ada yang dapat memberikan apa yang 
Engkau halangi, dan kebesaran (anugerah) dari Engkau, tiada 
bermanfaat keppda pemilik kebesaran itu.'”3). 


16 ag 515-NN 
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81 19, Dalam suatu Sinyal: Pa wa lakal hamdu?'. 
3. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 
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812”. Dari Abu Hurairah R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: 
” Apabila imam mengucapkan''Sami'allaahu li man hamidahu?”', 
maka ucapkanlah ''Allaahummaa robbanaa lakalhamdu'”, kare- 


na orang yang ucapkan itu bersamaan dengan ucapan malaikat 
diampuni dosanya yang telah lalu'”.4)". 
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ag. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Nasasi. 
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813”. Dari Ibnu Abbas R.A. bahwa Nabi S.A.W. biasa mengucapkan 
antara dua sujud: "'Allaahummaghfir lii warhamnii wa 'aafinii 
wahdinii warzugnii-Wahai Allah, anugerahkanlah untukku am- 


ATURAN WANITA SETELAH SUJUD DI BELAKANG 


814”. Dari Maula Asma binti Abu Bakar dari Asma” binti: Abu Bakar 
R.A. dia berkata: Aku mendengar Rasulullah S.A.W. bersabda: 
"Barangsiapa di antara kamu (kaum wanita) beriman kepada 


.um wanita) beriman kepada Allah dan hari kemudian, maka'ja- 
nganlah mengangkat kepalanya sehingga kaum pria mengangkat 
kepala mereka””, (yang demikian itu) karena ditakutkan mereka 
melihat aurat kaum pria (yang masih sujud)” 
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815”. Dari Barra” R.A. bahwa sujud, suku' dan duduk antara dua su- 
jud Rasulullah S.A.W. hampir sama (lamanya).1)". 
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816". Dari Anas bin Malik R.A. Aku tidak pernah mengerjakan shalat . 
di belakang orang yang paling singkat lagi sempurna mengerja- 
.kan shalat (rukun dan sunnah-sunnahnya), dari pada Rasulullah 
S.A.W.. Apabila Rasulullah mengucapkan ”Sami'allaahu limiar 
hamidahu””, beliau berdiri (beberapa waktu), sampai kami me- 
ngira beliau itu menggugurkan (rakaat kembali giyam): kemu- 
dian beliau bertakbir dan bersujud. Dan beliau duduk antara dua 


pa Se ee Pe aan Tea aa Aa 
1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirrnidzi an Ioaa Majah. 








sujud, sampai kami mengira, beliau itu menggugurkan sujud 
ta: kedua””.2)". 
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817”. Dari Barra' bin Azib R.A. dia berkata: Aku perhatian Rasulullah 
S.A.W. dalam shalat. Maka aku dapatkan giyam beliau seperti 
.ruku?, sujud dan i'tidal beliau di ruku?, seperti sujud dan duduk 
antara dua sujud. Dan duduk antara salam dan bubar dari shalat, 
hampir sama lamanya.3)". 


' 2)". Hadis ini jelas menunjukkan lama i'tidak dan duduk antara dua sujud. 

3)”. Hadis ini juga dikeluarkan" oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Nasaai. Kata 
Nawawi: Hadis ini menunjukkan, bahwa pembacaan itu dipersingkat, sedangkan 
thuma'ninah ruku', sujud, i'tidal dan duduk antara dua sujud diperpanjang, sebagai- 
mana dalam hadis ini bukan berarti menerangkan yang demikian itu perbuatan 
Rasulullah S.A.W. yang rutin, melainkan hal itu hanya sewaktu-waktu saja sebagai- 
mana dalam hadis-hadis yang lain, bahwa beliau juga memperparjang pembacaan, 
seperti pada-shalat Shubuh, dengan 60-100 ayat, Zhuhur dengan Alif Laam Miim 
Tanziil As Sajadah, pernah lagi waktu igamat ada shahabat yang masih pergi buang 
air'besar ke Bagi' setelah itu kembali ke masjid, ternyata masih menututi Rasulullah 
dalam rakaat pertama: beliau juga dalam shalt Maghrib membaca Ath Thuur, dan Al 

'. Mursalaat. Aunul Ma'bud 111,92. 
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819”. Dari Abu Mas'ud Al Badri R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W 


bersabda: '"Tidak shah shalat seseorang, sehingga dia melurus- 
kan punggungnya dalam ruku' dan sujud??.1)". 


KAGET #9 
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1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. Dari hadis seperti 


inilah ditarik kesimpulan hukum, bahwa thuma'ninah itu wajib. Pendapat ini oleh 
Syafi'i dan Ahmad. Terkecuali menurut Abu Hanifah yang menyatakannya sunnah, 
tidask wajib, tapi hadis sebangsa ini menjadi hujjah kepadanya. Aunul Ma'bud III, 
93. 
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820”. Dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Magburi dari ayahnya dari Abu Hu: 
rairah R.A..bahwa Rasulullah S.A.W. memasuki masjid, latu 
ada seorang laki-laki masuk masjid juga mengerjakan shalat. Se- 
telah itu, dia datang menghadap seraya mengucapkan salam ke- 
pada Rasulullah S.A.W., maka Rasulullah S.A.W. menjawab sa- 
lamnya, kemudian bersabda: ''Shalatiah lagi, karena kamu be- 
lum shalat!”. Orang itu lalu kembali mengerjakan shalat, seba- 
gaimana shalat sebelumnya. Setelah itu kembali lagi kepada Nabi 
S.A.W. dengan mengucapkan salam kepada beliau, maka Rasu- 
lullah S.A.W. menjawabnya: '"Wa 'alaikas salam-semoga kese- 
jahteraan tetap atasmu'”. Setelah itu beliau bersabda: Shalatlah 
lagi, karena kamu belum shalat!”. Demikianlah sampai tiga kali 
berulang, lalu orang itu berkata: '' Demi Dzat yang telah mengu- 
tus engkau dengan membawa kebenaran, saya tidak dapat ber- 
buat yang lebih baik lagi, selain dari pada ini. Karena itu berilah 
saya pelajaran!””. Beliau bersabda: '' Apabila kamu berdiri untuk 
shalat, maka bertakbirlah, kemudian bacalah Al Our'an yang 


A 








mudah bagimu. Setelah itu beruku'lah sampai kamu tenang (ber- 
thuma'ninah) beruku': lalu bangkitlah sampai berdiri lurus 
(i'tidal), kemudian bersujudlah sampai tenang (thuma'ninah) 
bersujud: setelah itu -duduklah sampai tenang (thuma'ninah) du- 
duk. Demikian itu, kerjdkanlah semua rakaat dalam shalatmu'', 
dan sesuatu yang kurang dari cara ini, maka kamu kurangi sha- 
latmu itu”. Dalam hadis itu juga beliau bersabda: ”' Apabila 
kamu berdiri hendak mengerjakan shalat, 5 semparnakanian wu- 


dhu'mu...... 273. 
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821”. Dalam suatu riwayat: '...maka apabila kamu telah melakukan 


(cara) ini, telah sempurnalah shalatmu. Dan yang kamu kurangi 
dari (cara) ini, maka sungguh kamu menguranginya dari shalat- 
mu”. Dan di dalamnya dia berkata: ”'...apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka sempurnakanlah berwudhu'”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Mulim, Tirmidzi, dan 
Nasaai dengan sama. Dan dikeluarkan pula oleh Bukhari, 
Muslim, Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadis Sa'id Al Magburi 
dari Abu Hurairah R.A.. 
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2)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Majah. 
Ulangi keterangan kami Bukhari hadis 424, Muslim hadis 261 dan 282 terjemahan 
kami. - . 
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822”. Dari Ali bin Yahya bin Khallad, dari pamannya (Rifa'ah bin 
Rafi” R.A.) bahwa seorang laki-laki memasuki masjid. Selanjut- 
nya menyebutkan hadis di atas....lalu dia berkata: Maka Nabi 
S.A.W. bersabda: ''Sesungguhnya shalat seseorang itu tidak 
sempurna (tidak shah), sampai dia berwudhu', tepat pada tem- 
patnya (dengar sempurna), kemudian bertakbir, memuji Allah 
A.W.J., menyanjung-Nya dan membaca Al Our'an yang mudah 
baginya. Setelah itu mengucapkan Allaahu Akbar, beruku', sam- 
pai semua persendiannya tenang (thuma'ninah). Lalu membaca 
Sami'allaahu liman hamidahu'' sampai berdiri tegak. Kemudian 
mengucap Allaahu Akbar, bersujud sampai semua persendian- 
nya tenang (thuma'ninah). Setelah itu mengucapkan Allaahu 
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— Akbar dan mengangkat kepalanya, duduk sampai lurus. Lalu 
mengucapkan Allaahu Akbar, bersujud sampai persendiannya ' 
tenang (thuma'ninah), terus mengangkat kepalanya bertakbir”. 
Apabila di telah melakukan yang demikian itu, maka sempurna- 
lah 25 shalatnya”. i 
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823”. Dari Ali bin Yahya bin Khallad, dari ayahnya, dari pamannmya, 
. Difa'ah bin Rafi” R.A. dengan maksud yang sama dia berkata: 
Lalu Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Sesungguhnya tidak sem- 
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purna shalat seseorang di antara kamu, sehingga dia menyem- 
purnakan wudhu' sebagaimana yang telah diperintahkan Allah 

- A.W.J. (Surat Al Maaidah, ayat 6). Maka beliau mencuci muka, 
kedua tangan sampai kedua siku, menyapu pada kepala dan men- 
cuci kedua kaki sampai kedua mata kaki. Kemudian beliau 
bertakbir, memuji Allah, membaca Al Our'an yang mudah bagi 
beliau. Selanjutnya disebutkan seperti hadis di atas, katanya: 
... lalu bertakbir, bersujud, dengan menekankan wajah beliau ke 
tanah, sampai semua persendiannya tenang (thuma'ninah) dan 
menjadi kendor. Kemudian bertakbir, lalu duduk pada tempat 
duduk beliau dengan lurus dan tulang punggung beliau tegak- 
kan. Maka diterangkannya cara shalat yang demikian itu seba- 
nyak empat rakaat sampai selesai. Tidak shah shalat seseorang di 
antara kamu, sehingga dia melakukan cara shalat itu.” 
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824". Dari Ali bin Yahya bin Khallad, dari ayahnya dari Rifa'ah bin 


2 


Rafi' R.A. dengan cerita ini juga, ...... beliau bersabda : 
"Apabila kamu berdiri (untuk shalat), lalu telah menghadap ki- 
balt, maka bertakbirlah, kemudian bacalah Ummul Kitab dan 
(sesuka hatimu) menurut kehendak Allah, untuk kamu baca: 
Dan apabila beruku”, letakkanlah kedua telapak tanganmu atas 
kedua lututmu, dan hamparlah punggungmu''. Selanjutnya be- 
liau bersabda: ” Apabila bersujud, tekanlah (kedua tangan) un- 
tuk sujudmu, lalu setelah mengangkat (kepala dari sujud) duduk- 
lah pada pahamu yang kiri (dengan menegakkan kaki kanan)”. 
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825". Dari Ali bin Yahya bin Khallad, dari ayahnya, dari pamannya Ri- 
fa'ah bin Rafi” R.A. tentang cerita ini ....beliau bersabda: ?Apa- 
bila kamu berdiri untuk shalat, bertakbirlah, kemudian bacalah 
Al Our'an yang mudah atasmu'”. Dalam hadis itu selanjutnya be- 
liau bersabda: '' Lalu apabila kamu duduk di tengah mengerjakan 
shalat, berthuma'ninahlah, dan duduklah bertelekan pada paha 
kirimu, kemudian bacalah tasyahhud. Setelah itu, apabila kamu 
berdiri, lakukanlah seperti itu pula sampai kamu selesai shalat”. 
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826”. Dari Yahya bin Ali bin Yahya bin Khallad bin Rafi' Az Zuragi, 
| dari ayahnya, dari kakeknya, dari Rifa'ah bin Rafi' R.A., bahwa 
Rasulullah S.A.W. ....diceritakannya tentang hadis ini, yang an- 

tara lain beliau bersabda: '?”....Maka berwudhu'lah sebagaimana 

Allah perintahkan kepadamu, lalu bacalah tasyahhud (do'a sete- 

lah wudhu”), kemudian bacalah igamat. Setelah itu bertakbirlah. 
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Jika kamu dapat membaca Al Our'an, maka bacalah: tapi jika ti- 
dak dapat, maka bacalah hamdalah, takbir dan hailalah”. Da- 
lam hadis itu juga beliau bersabda: ”'....lalu jika kurang dari itu 
sedikit saja, maka kamu mengurangi shalatmu!?' 
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S2 Dari Abdurrahman bin Syibl bin Amr bin Zaid Al Anshari Al ' 828”. Dari Salim Al Barrad dia berkata: Kami pergi mendatangi Ugbah 


Ausi Al Madani R.A. dia berkata: ''Rasulullah S.A.W. melarang 
(kita shalat) seperti burung gagak mematuk (bersujud tanpa thu- 
ma'ninah), seperti binatang buas menyergap (menghampar le- 
ngan pada waktu sujud) dan seseorang menempati suatu tempat 
(khusus) di masjid, sebagaimana unta yang menempati temapt 


bin Amr Al Anshari Abu Mas'ud R.A., lalu kami berkata kepa- 
danya: "'Ajarkanlah cara shalat Rasulullah S.A.W. kepada 
kami!” Maka dia berdiri di depan kami di dalam masjid, lalu. 
bertakbir. Ketika beruku', dia meletakkan kedua tangan di atas' 
Te 1 kedua lututnya, dan jemarinya diletakkannya lebih rendah, se- ' 
(berderumnya)”1)”. dang kedua sikunya direnggangkannya sampai semua tubuhnya 


AA EA ak Ka, Ng 5 G 18» ai PS la -N N tetap (thuma'ninah). Setelah itu, mengucapka Sami'allaahu li- 


- Pa 5 man hamidahu-Maha mendengar Allah bagi siapa yang memuji- 
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mudian betakbir dan bersujud, diletakkannya kedua telapak ta- 
en AA CA At. Pen Peka 1x Pan Pa ngannya pada tanah, direnggangkannya antara kedua sikunya 
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sampai semua (anggota tubuhnya) tetap (thuma'ninah). Kemu- 
2829 


dian dia mengangkat kepala, lalu duduk sampai semua tubuhnya 
Pa - 
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SAS 


ng 


tetap (thuma'ninah). Dia lakukan yang demikian itu juga, lalu 
melakukan shalat empat rakaat seperti rakaat ini. Setelah selesai 
mengerjakan shalatnya itu, kemudian berkata: '” Demikianlah 


Ki 
BAN NIA, RENA 


“ . 
— 3 AS Po go Sedan kami melihat Rasulullah S.A.W. mengerjakan shalat”1)". 
2 At ACA, 7 7 tv “4 ba “Ta Pad GAN . 
Ae 2 A . - - Sapi Gonlas $ EA 1)”. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. Selanjutnya, perlu kami terangkan pula ten- 
Se ana aa MAA an Oa. tang: 
1)". Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. Dengan cara tidak selalu ... "BAGAIMANA CARA RASULULLAH S.A.W. MENYINGKAT SHALAT" 
duduk di satu tempat khusus di dalam masjid, maka dia tidak mudah dikena penyakit Cara Shalat Rasulullah S.A.W.: , : 
hati, seperti popularitas, riya', sum'ah, ikatan adat dan lain sebagainya. Begitulah Oiyam, ruku', i'tidal, sujud, duduk antara dua sujud, sujud dan duduk antara salam 
kata Ibnu Hajar, tentang hikmah larangan Rasulullah S.A.W. ini. Aunul Ma'bud III dan bubar beliau itu hampir sama lamanya. Begitulah menurut hadis Bukhari dan 


105. Muslim dari Barra? bin Azib R.A., dan hadis Muslim dari Syu'bah dari Hakam. 
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Sedangkan | Bukahri ada perkeculaiannya, yaitu: ....selain giyam dan duduk 
Naba na sama'". Sudah barang tentu, bahwa giyam dan duduk tasyahhud 
itu lebih lama dari pada rukun-rukun lainnya dengan sempurna, maka shalat beliau 
itu menjadi hampir sama. Sebab itulah, maka masing-masing kedua macam riwayat 
itu saling tunjang menunjang. Dan Barra" terkadang meriwayatkannya dengan sebu- 
tan'"...hampir sama”' tidak menentukan batas ukurannya lalu tidak menyebutkan 
giyam dan duduk tasyahhud. Dan terkadang meriwayatkannya dengan perkecualian 
(istisna”) serta menentukan batas ukurannya, sebab itu memerlukan sebutan giyam 
dan duduk tasyahhud, sehingga ada sebagian yang keliru paham terhadap perkecua- 
lian itu, dikira giyam dari ruku' (i'tidal) dan duduk antara dua sujud, beliau 
melakukannya dengan singkat, tidak dilakukan hampir sama dengan rukun-rukun 
yang lain dan pengertian yang sangat keliru, mengingat pengertian kelanjutan hadis 
itu tidak demikian. 

Jelas sekali banyak hadis shahih yang menyatakan, bahwa Rasulullah S.A.W. 
memanjangkan kedua rukun ini (i'tidal dan duduk antara dua sujud). Antara lain, 
hadis Muslim yang menyatakan kebenaran Abu Ubaidah melakukan shalat oleh 
Barra" bin Azib R.A. dengan memperpanjang i'tidal ruku'. Demikian pula hadis 
Muslim dari Hammad bin Salamah, melalui Tsabit dari Anas dan Abu Daud, lihat 
hadis nomer 600 dan 601. Maka dalam hadis ini, Anas meriwayatkan dengan jelas, 
bahwa Rasulullah S.A.W. melakukan shalat yang dipersingkat itu dengan cara sem- 
purna, yang antara lain memperpanjang sekali kedua i'tidal, yaitu dari ruku' dan su- 
jud itu, sebagaimana yang telah diceritakannya. Bahkan dia ungkapkan, tidak pernah 
melihat orang yang melakukan shalat, sesingkat dan sesempurna seperti beliau. Hadis 


- 601. Sebab itu, Wallaahu a'lam, rupa-rupanya yang dipersingkat beliau itu adalah 
.giyam dan yang tetap dilakukan dengan sempurna adalah ruku', sujud dan dua rukun 


i'tidal ruku" dan i'tidal sujud. Sebab ini, maka shalat itu disebut dipersingkat tapi 
sempurna. Betullah: kata-kata Anas itu: "Aku belum pernah melihat sesingkat dan 
sesempurna itu...."", sebab itu, maka hadis Barra" dan hadis-hadis Anas serasi yang 
menunjukkan bahwa Nabi S.A.W. memperpanjang ruku', sujud dan dua i'tidai (dari 


.ruku' dan dari sujud), lebih lama dari yang biasa dilakukan kebanyakan imam. 
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Hadis-hadis riwayat Bukhari, Muslim ternyata memang menunjukkan demikian, 
seperti hadis Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas, ulangi hadis Muslim ter- 
jemahan kami nomer 329 dan hadis Bukhari dari Syu'bah dari Tsabit, yang kese- 
muanya menjelaskan bahwa Nabi S.A.W. memanjangkan dua rukun i'tidal ruku' 
dan “W'tidal sujud yang pada masa hidup Tsabit orang-orang sudah banyak 
menekorinya sehingga Tsabit mengingkari cara mereka yang demikian itu. Jelas 

sekali dalam hadis Shahih Bukhari dan Muslim yang menyatakan, bahwa Nabi 
S.A.W. mengerjakan shalat di malam hari dengan membaca surat Al Bagarah, An 
Nisa' dan Ali Imran, serta beruku' hampir seperti lama giyamnya, i'tidal dari ruku' 
hampir seperti lama ruku'nya, bersujud, hampir seperti lama giyam dari ruku'nya, 
dan duduk antara dua sujud hampir seperti larna sujudnya”'. Termasuk pula tanda 
bukti do'a-do'a dalam i'tidal seperti dalam Shahih Muslim dari riwayat Ibnu Abbas, 
Abu Sa'id dan Abdullah Ibnu Abi Aufa R.A., yang semuanya itu adalah do'a-do'a 
dan dzikir yang menunjang hadis riwayat Anas R.A. yang menyatakan lama diam 
Tuku' sampai kiranya beliau itu menggugurkan sujud kedua dan dikira giyam kembali, 
karena terlalu lama i'tidal dari ruku'. Ulangi hadis nomer 60” di depan. Penguat juga 
adalah hadis riwayat Nasaai dan Abu Daud dari Sa'id bin Jubair didengarnya dari 
Anas bin Malik, yang dijelaskannya dalam ruku' dan di dalam sujud Rasulullah 


S.A.W. membaca sepuluh kali tasbih. Isnad hadis ini Tsigat. Dalam Shahih Muslim 


juga dari Abu Oaz'ah yang mendatangi Abu Sa'id Al Khudri ketika sedang didatangi 
orang banyak, di mana dia bertanya tentang shalat Rasulullah S.A.W., maka 
diceritakannya, bahwa pada waktu shalat Zhuhur dibacakan igamat, lalu ada salah 
seorang shahabat pergi buang air besar ke Bagi' (tanah luas berpepohonan) kemudian 
pulang mengambil air wudhu' lalu kembali ke masjid sedang dia masih menututi 
Rasulullah S.A.W. pada rakaat pertama (karena panjangnya rakaat beliau itu). Dari 
hadis ini maka memberi pengertian kepada kita, bahwa di masa Abu Sa'id Al Khudri 








itu sendiri orang-orang banyak melakukan penekoran rakaat shalat dengan 
memperpendeknya sependek-pendeknya dibanding dengan rakaat Rasulullah S.A.W. 
dibanding dengan rakaat Rasulullah S.A.W. Di. dalam Shahih Bukhari-Muslim juga 
dinyatakan, bahwa Rasulullah S.A.W. biasa membaca enam puluh sampai seratus 
ayat dalam shalat Shubuh dengan tartil, tadabbur dan lamban. Dalam hadis riwayat 
Nasaai dengan sanad shahih dari Aisyah beliau biasa membaca surat Al A'raf dalam 
shalat Maghrib yang dibagi menjadi dua rakaat. Dalam Shahih Bukhari-Muslim Nabi 
S.A.W. membaca surat Thulath Thulayain dalam shalat Maghrib. Hadis ini dari 
Jubair bin Muth'im. Lihat hadis 569 di depan dan Bukhari hadis 428 terjemahan 
kami. Dalam Shahih Bukhari-Muslim juga dari Ibnu Abbas dari ibunya Ummul 
Fadhil, beliau membaca suat Wal Mursalati 'urfaa pada akhir hayatnya dalam shalat 
Maghrib. Sebab itu maka kelirulah orang, kalau cara memperpanjang ini dikatakan' 
mansukh. Imam Ahmad meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah, bahwa shahabat 
pernah mengaku kepada Nabi S.A.W. karena mereka merasa kesulitan dalam 
melakukan sujud, maka beliau bersabda: ''Bantulah dengan lutut”. Kata Ibnu Ajlan: 
"Cara itu dengan meletakkan kedua siku di atas kedua lutut apabila bersujud lama 
dan telah merasa letih”. Yang demikian itu menunjukkan bahwa Nabi S.A.W. biasa 
memperpanjang sujud, sehingga shahabat memerlukan bantuan penunjang, yaitu 
meletakkan kedua siku di atas kedua lutut. Di dalam Shahih Bukhari-Muslim, juga 
dinyatakan bahwa beliau menyingkat shalat yang sebenarnya beliau melalukannya 
panjang, lalu dipersingkat mengingat terdengar tangisan seorang anak, agar tidak 
memberatkan ibunya. Lihat hadis S01 di depan dan Bukhari hadis nomer 409 terjema- 
han kami. P 

Tentang hadis Jabir bin Samurah di dalam Shahih Muslim yang berbunyi ''Bahwa 
Nabi S.A.W. dalam shalat Shubuh biasa membaca surat Oaaf Wal Our'aanil Mas- 
jiid', dan sHalat beliau sesudahnya diperingan”', maka maksudnya: Wallaahu a'lam, 


bahwa shalat beliau sesudah shalat Fajar (Shubuh) diperingan. Yaitu berarti beliau 
memperpanjang shalat Shubuh dan mempersingkat bacaan shalat:shalat lainnya. 
Yang demikian itu dapat kita ambil dari dua macam segi: 

Muslim meriwayatkan hadis dalam Shahihnya dari Sammak bin Harb katanya: Aku 
pernah bertanya kepada Jabir bin Samurah tentang shalat Nabi S.A.W., maka dia 
berkata: ''Beliau biasa mempersingkat shatat, namun beliau tidak melakukan shalat -: 
seperti orang-orang ini”. Katanya pula, dan dia memberitakan pula kepadaku, bahwa 
Rasulullah S.A.W. biasa membaca surat ''Oaaf Wal Our'aanil Majiid”” dan seum- 
pamanya pada shalat Fajar (Shubuh). Lihat Muslim 285 dan Bukhari 408 terjemahan 
kami. Dalam hadis itu Jabir meriwayatkannya dengan komplet antara cara Rasululah 
S.A.W. mempersingkat shalat dan pembacaan beliau dalam shalat Fajar dengan surat 
Semua shahabat sepakat bahwa cara yang demikian ini adalah cara shalat Rasulullah ' 
S.A.W. yang dilakukan terus oleh beliau, tak seorang pun meriwayatkan bahwa 
beliau menyunatinya sampai akhir hayat beliau. Ummul Fadhl memberitahukan, 
bahwa dalam shalat Maghrib beliau membaca surat Al Mursalat pada akhir hayat 
beliau. Para Fugaha' juga berijma' bahwa sunnah pada shalat Shubuh membaca ayat- 
ayat Al Mufashshal yang panjang-panjang. . 

Tentang ungkapan Jabir bin Samurah di atas yang berbunyi ''Namun beliau tidak 
melakukan shalat seperti orang-orang ini”, kalimat ini mengandung dua pengertian: 
1. Beliau tidak menyunati sebagaimana mereka tapi melakukan shalat dengan sem- 


purna. : 
2. Beliau tidak biasa memperpanjangnya sebagaimana mereka. Karena itu baiklah 
kita ikuti cara beliau melakukan shalat, sebagaimana di bawah ini: 

Dalam Musnad Ahmad dan Sunan Nasaai dari Abdullah bin Umar R.A. dia berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah S.A.W. menyuruh kita mempersingkat shalat sedang beliau 
menjadi imam kita dengan membaca surat Ash Shafaat”. Dengan demikian maka 
beliau memerintahkan sesuatu yang beliau kerjakan. Beliau itu memerintahkan para 
shahabat untuk mengerjakan shalat sebagaimana shalat beliau. Karena itu beliau 
mengerjakan shalat di atas mimbar dan bersabda: "' Sungguh aku melakukan ini, ha- 
nyalah agar kamu mengikutiku (sebagai imam kamu) dan agar kamu mengetahui 
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shalatku. Demikian pula hadis Malik bin Huwairits dan kawanya meriwayatkan hadis 
yang berbunyi: "'Shalatlah sebagaimana kami melihat aku shalat”. Shalat itulah, 
maka tak satu pekerjaan biasanya dianggap singkat, melainkan karena adanya yang 
lebih singkat dan pendek. Sebab itu, masalah panjang dan singkatnya shalat itu tidak 
dapat diukur menurut segi bahasa dan adat kebiasaan. Sebab, ketentuan-ketentuan 
ibadat itu, semuanya kembali kepada legislatornya (yang membuat peraturan ibadat) 
yaitu Allah S.W.T. dan Rasulullah S.A.W.. Kalau hal itu boleh kita kembalikan 
kepada ukuran adat, tentu cara shalat akan berbeda-beda, sesuai dengan ukuran adat, 
suku, bangsa setiap periode umat, dan negeri bahkan menurut ukuran kaum tani, 
buruh, kebun, majikan, tukang sepatu, cara mereka akan berlainan shalatnya, sebab 
masing-masing mempunyai objek, tujuan, dan kebiasaan tersendiri yang tentunya 
tidak akan sama dengan adat kebiasaan lainnya. Allah S.W.T. di setir oleh hawa naf- 
su dan keingingnan manusia. Sebab itulah telah dilakukan Rasulullah S.A.W., 
dimana beliau melakukan shalat, sedang yang berjamaah terdiri dari berbagai macam 
orang, ada yang sakit yang lemah dan banyak keperluan. Maka perintah beliau juga 
kembali kepada yang telah diteladankan beliau. Sebab beliau mustahil memerin- 
tahkan. suatu perkata yang berlawanan dengan contoh yang diberikan kepada kita, 
terkecuali hal itu memang telah dimansukh. 
Dalam shahih Muslim dari Ammar bin Yasir dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersab- 
da: "Sesungguhnya panjang shalat seseorang dan pendeknya khutbahnya adalah 
suatu pertanda bahwa dia mengerti agamanya. Maka perpanjanglah shalat dan 
perpendeklah khutbah, sesungguhnya diantara kepandaian berbicara itu benar-benar 
mempesonakan''. Muslim hadis nomer 411 terjemahan kami. Maka beliau nyatakan, 
bahwa pertanda seorang itu mengerti ilmu agama, ialah memperpanjang shalatnya 
dan beliau juga memerintahkannya. Sedang perintah beliau itu bisa mengandung arti 
untuk semua shalat dan bisa pula untuk shalat Jum'at. Apabila perintah itu mengan- 
dung arti umum untuk semua shalat, yang demikian memang sudah jelas. Dan jika 
mengandung maksud khusus untuk shalat Jum'at, sudah barang tentu jemaah shalat 
Jum'at itu bermacam-macam ada yang lemah, tua banyak keperluannya, bahkan pe- 
laksanaannya pada masa terik matahari, dan pelaksanaannya didahului dengan khut- 
» bah, toh masih diperintahkan agar shalatnya diperpanjang. Betapa pula pada shalat 
"Shubuh yang pada waktu itu udara segar dan orang pun sedikit berjamaah tetapi beli- 
| au melakukannya dengan cara sebagaimana diriwayatkan Nasaai dalam kitab Sunan- 
nya, bahwa Nabi S.A.W. membaca surat Ar Ruum dalam shalat Fajar (Shubuh). Da 
lam sunan Abu Daud dari Jabir bin Samurah dinyatakan bahwa Nabi S.A.W. apabila 
.matahari condong ke barat beliau mengerjakan shalat Zhuhur dan membaca sebangsa 
surat Wal Laili idza yaghsyaa, dan demikian pula pada shalat Ashar dan semua shalat yang 
lain kecuali shalat Shubuh maka beliau memperpanjangnya'”. Ulangi hadis nomer $65. 
Imam Ahmad dan Nasaai meriwayatkan hadis yang sanadnya terdiri dari orang-orangnya 
Muslim dari Sulaiman bin Yasar dari Abu Hurairah dia berkata: ''Aku tidak pernah 
mengerjakan shalat dibelakang seseorang, yang shalatnya lebih menyerupai shalat Rasu- 
lullah dari Si Fulan”. Kata Sulaiman: Dia memperpanjang dua rakaat pertama shalat 
Zhuhur dan mempersingkatdua rakaat lainnya. Dia pula mempersingkat shalat Ashar, dan 
di shalat Maghrib dia membaca surat-surat Al Mufashashal yang pertengahan (tidak pan- 
jang dan tidal pendek) di shalat Shubuh dia membaca surat Al Mufashshai yang panjang- 
panjang. Di dalam Shahih Bukhari-Muslim juga dinyatakan dari Abu Barzah dia berkata: 
Rasulullah S.A.W. biasa mengerjakan shalat Shubuh, maka selesai shalat seseorang me- 
ngenali teman sekedudukannya. Dan beliau dalam dua rakaat atau salah satu dari kedua 
rakaat itu membaca Al Our'an antara enam puluh sampai seratus ayat banyaknya'”. Ulangi 
' Bukhari hadis nomer 325 terjemahan kami. Hadis ini memberi dua pengertian kepada kita, 
yaitu: Beliau mengerjakan shalat Shubuh di waktu masih gelap dan beliau memperpanjang 
pelaksanaan shalat Shubuh. 
Mungkin ada orang berkata: ”'Hadis-hadis yang telah anda kemukaka.. tu berlawanan 
dengan pengertian yang sebenarnya, karena menurut sunnah, ugar dipersingkat berdasar- 
kan hadis-hadis berikut ini: 
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1. Riwayat Abu Daud dalam Sunahnya dari hadis Ibnu Wahb, tentang shalat Anas bin 
Malik di masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz, di mana shalatnya singkat seperti 
shalat musafir saja atau mendekati shalat musafir, yang kemudian setelah ditegorinya 
maka Anas menyebutkan sabda Rasulullah S.A.W.: Janganlah kamu memberatkan 
diri, sehingga dirimu merasa berat, karena suatu kaum yang telah memberatkan diri 
mereka, sehingga diri mereka merasa berat, adalah sisa-sisa pertapaan para rahib di 
tempat-tempat pertapaan dan dirumah-rumah yang diciptakan mereka yang tidak 
kami perintahkan kepada mereka'. 

2. Dalam Shahih Bukhari-Muslim juga Anas R.A. berkata: Rasulullah S.A.W. biasa 
mempersingkat shalat dan menyempurnakannya?”'. 

3. Dalam Shahih Bukhari-Muslim juga dinyatakan oleh Anas katanya: Aku tidak per- 
nah mengerjakan shalat sama sekali di belakang seorang imam yang paling singkat 
shalatnya dan paling sempurna dari pada shalat Nabi S.A.W'"". Selanjutnya Bukhari 
menambahkan: ''Sungguh pernah beliau mendengar tangisan. anak-anak, lalu beliau 
mempersingkatnya, karena takut ibunya tergoda (terganggu)'"'. 

4. Dalam Sunan Abu Daud dari seorang laki-laki Juhainah, bahwa dia mendengar Nabi 
S.A.W. dalam shalat Shubuh membaca "'Idzaa zulzilatil ardhu'" dalam dua rakaat 
kedua-duanya. Aku tidak tahu apakah Rasulullah S.A.W. lupa atau memang sengaja 
melakukannya itu. 

S. Dalam Shahih Muslim dari Jabir bin Samurah bahwa Nabi S.A.W. membaca surat 
''Wal Laili idzaa yaghsyaa'" dalam shalat Zhuhur. Dan demikian pula. dalam shalat 
Ashar. i 

6. Dalam Sunan Ibnu Majah dari Ibnu Umar dia berkata: Nabi S.A.W. membaca surat 
'"Oul yaa ayyuhal kaafiruun”" dan surat ''"Gul Huwallaahu Ahad'' dalam shalat 
Maghrib". " 

7. Dalam Sunan Ibnu Majah dari Amr bin Huwarits dia berkata: Seolah aku mendengar 

“suara Rasulullah S.A.W. dalam shalat Shubuh membaca surat ''Fa laa ugsimu bil 
khunnas, Al jawaaril khunnas'' (Surat At Takwir): . 


8. Dalam Sunan Abu Daud dari Jabir bin Samurah dia berkata: Rasulullah S.A.W. 


dalam shalat Zhuhur dan Ashar membaca ''Was Samaai dzaatil buruuj"' dan Was 
samaai wath thaarig”' dan sepadan dengannya. . 

9. Dalam shahih Muslim dari Jabir juga dia berkata: Nabi S.A.W. dalam shalat Zhuhur 
membaca surat ''Wal Laili idzaa yaghsyaa'', dalam shalat Ashar seperti itu pula dan 
di dalam shalat Shubuh lebih panjang dari itu''. . 

10. Dalam Shahih Bukhari-Muslim dari Barra' bin Azib, bahwa Nabi S.A.W. dalam 

| shalat Isya" membaca surat ''Wat Tiimi waz Zaituuni'' waktu perjalanan. 

11. Dalam sebagian kitab Sunan dinyatakan bahwa Nabi S.A.W. dalam shalat Shubuh 
membaca Al Mu'awwidzatain''. 

12. Dalam Shihih Bukhari-Muslim dari Jabir, bahwa Nabi S.A.W. bersabda kepada 
Mu'adz: Pemfitnah kamu wahai Mu'adz? Tidakkah kamu shalat dengan membaca 
''"Sabbihisma robbikal A'laa: Wasy syamsi wa dhuhaahaa: dan wal Laili idzaa yagh- 
syaa?!” 1 ? 

13. Dalam Shahih Bukhari-Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi S.A.W. bersabda: 
"Apabila seseorang di antara kamu mengerjakan shalat untuk orang banyak, maka 
persingkatlah, karena di antara mereka itu ada yang lemah. yang sakit dan yang 
sepuh. Dan apabila seseorang di antara kamu mengerjakan shalat untuk dirinya sendi- 
ri, maka perpanjanglah sekehendaknya''. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Ma- 
jah dari hadis Usman bin Abil Ash. 5 

14. Dalam Shahih Muslim dari Anas dia berkata: Pernah Rasulullah S.A.W. mendengar 
tangisan anak-anak bersama ibunya, sedaang beliau dalam shalat. Maka beliau mem- 
baca surat yang pendek. . 2 


JAWABAN DARI PERTANYAAN TERSEBUT SEBAGAI BERIKUT! 

Sebenarnya semua hadis-hadis ini tak ada perselisihan dan pengertian yang tertolak 
belakang, akan tetapi masing-masing itu saling berkaitan dan tunjang menunjang serta 
kuat menguatkan. Penjelasan sebagai berikut ini: 
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1. 





Apa yang telah dijelaskan oleh Anas tentang Rasulullah S.A.W. mempersingkat shalat 

beliau itu, juga bersama itu dijelaskannya bahwa shalat itu beliau lakukan dengan sem- 

purna. Sebagaimana tersebut dalam hadis di muka, yaitu dinyatkannya, bahwa beliau 
memperpanjang dua rukun i'tidal (dari ruku' dan dari sujud) sehingga mereka mengira 
beliau menggugurkan ruku' dan sujud karena lama i'tidalnya. Demikian pula, bahwa 

Anas menuturkan shalat Umar bin Abdul Aziz, bahwa shalatnya itu menyerupai shalat 

Nabi S.A.W., yang diukur oleh mereka dengan bacaan tasbih sepuluh kali. Sedangkan 

pernyataan Anas dengan memperpanjang ruku' dan sujud. Yang demikian itu 

diterangkan dengan jelas di dalam hadis-hadis, yang antara lain: 

a. An Nasaai meriwayatkan dari Outaibah dari Al 'Aththaf bin Khalid dari Zaid bin 
Aslam dia berkata: Kami pernah pergi menghadap kepada Anas bin Malik, lalu dia 
berkata: ”'Sudah shalatkah anda?”. Kami jawab: ”'Ya”. Dia berkata: ” Wahai 
seorang gadis! Ambilkan air wudhu' untuk kami. Aku belum pernah' mengerjakan 
shalat di belakang seorang, yang shalatnya paling menyerupai shalat Rasulullah 
S.A.W. dari pada imam kamu ini!”. Kata Zaid: Adalah Umar bin Abdul Aziz 
aa Ika yempurnakan ruku' dan sujud, dan mempersingkat giyam dan duduk 
tasyahud)”. 

Hadis ini hadis Shahih, dan Aththaf bin Khalid Al Makhzumi dinyatakan tsigah 
oleh Ibnu Ma'in (Lihat Tagribut Tahdzib II, 24). Juga kata Ahmad: Dia adalah 
seorang tsigoh lagi shahih hadisnya. : | 

b. Jelas pula dalam hadis Imran bin Hushain, ketika mengerjakan shalat di belakang 
Ali di Bashrah katanya: ''Orang ini membuat aku teringat shalat Rasulullah 
S.A.W., di mana shalat Rasulullah S.A.W. itu sedang, yaitu mempersingkat giyam 
dan duduk (tasyahhud) dan memperpanjang S.A.W. berhampiran”. Dan hadis 
Barra? bin Azib: ''Bahwa giyam Rasulullah S.A.W., ruku' dan sujud beliau itu 
hampir sama”. : 

Maka semua hadis ini menjadi satu tujuan, yaitu beliau biasa memperpanjang ruku' 


' dan sujud, dan mempersingkat giyam. Cara yang demikian itu berbeda 


dengan 
pelaksanaan sebagian pembesar yang dinyatakan tidak benar (ditegor) oleh para shaha- 
bat, karena mereka memperpanjang giyam, lebih dari yang biasa dilakukan Rasulullah 
S.A.W., dan memperpendek ruku?, sujud dan dua rukun i'tidal. Sebab itu pula Tsabit 
menegor mereka karena memperpendek dua rukun i'tidal tersebut dan berkata: ”' Anas 
adalah melakukan sesuatu yang tidak (sama) aku lihat kamu melakukannya”. Sedang 
hadis Ibnu Ibik Amya' menyatakan hadis yang didalamnya dinyatakan: ”'Sesung- 
guhnya shalat Anas adalah singkat”, di mana kesingkatan itu Anas telah menjelaskan 
cara singkatnya shalat yang dilakukan oleh Rasulullah S.A.W., yang mana shalat itu 
pula yang paling menyerupai shalat Umar bin Abdul Aziz, yaitu memperpanjang 
ruku?, sujud dan rukun i'tidal. Dan hadis-hadisnya itu tidak bertentangan. Hal itu, 


- maka istilah ' mempersingkat?” merupakan suatu ukuran relatif, suplemen dan peleng- 
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kap. Justeru sepuluh kali pembacaan tasbih dan dua puluh ayat adalah bisa lebih 
singkat dari pada seratus tasbih dan dua ratus ayat. Sebab itulah, maka siapakah yang 
menyatakan bahwa hadis-hadis shahih tersebut itu bertentangan?!. - 

Tentang Nabi S.A.W. yang mempersingkat shalat ketika mendengar tangisan anak- 
anak, hal tersebut tidak bertentangan dengan cara shalat Rasulullah S.A.W. (yang 
biasa), bahkan dalam hadis itu sendiri telah dinyatakan: ''Sesungguhnya aku mema- 
suki shalat, dan aku hendak memperpanjangnya lalu aku mendengar tangisan anak- 
anak maka aku persingkatnya”. Dalam suasana ini, beliau mempersingkatnya karena 
suatu hal yang melintangi yaitu sebagaimana dalam alasan hadis tersebut. Dan hai itu 
memang sunnah sebagaimana halnya aral melintang yang dapat mempersingkat shalat 
dengan adanya di perjalarian dan peperangan. Dan semua perbuatan yang dipersingkat 
itu adalah karena adanya suatu aral, sebagaimana dalam hadis: ”' Bahwasanya beliau 
dalam perjalanan pada waktu shalat Isya' membaca surat ” Wat Tiini waz zaituuni” 
adalah di waktu dalam perjalanan juga. Sebab itulah maka Allah tidak membebankan 
dosa terhadap umat mereka mempersingkat (memperpendek) shalat dalam perjalanan 
dan peperangan (shalat khauf). 

Pelaksanaan gashar (memperpendek) shalat itu ada dua macam, yaitu: Memperpendek 
rukun-rukunnya dan memperpendek (mengurangi) bilangannya. Apabila dua i'at ber- 








samaan, yaitu ilat perjalanan dan ilat khauf, maka kedua pelaksanaan gashar itu bersa- 
maan pula, artinya sama-sama dilakukan. Apabila hanya ilat perjalanan saja yang ada, 
maka hanya pelaksanaan gashar bilangan sajalah yang dilakukannya. Atau hanya ilat 
khauf saja yang ada, maka hanya gashar rukun-rukunnya saja yang berlaku. 
Dengan demikian, maka diketahuilah rahasia gashar yang diungkapkan di dalam Al 
Our'an dengan ilat perjalanan dan khauf. Karena itu, gashar yang mutlak, yang men- 
cakup kedua macam gashar di atas itu, adalah gashar yang mengandung satu ilat saja, 
maka hanya berlaku satu cara gashar saja, yaitu kalau bukan gashar bilangannya maka 
gashar kadar (rukun-rukunnya). Dan sekiranya Rasulullah S.A.W. mempersingkat 
shalat tanpa uzur, maka hal itu merupakan perlajaran ''hukum boleh”' kita lakukan, 
sedangkan penyingkatan tersebut untuk uzur dan sebagainya itu adalah dicukupkan 
dengan memenuhi yang wajib saja. Kalau dinyatakannya hal itu sunnah dan lainnya, 
makruh, pada hal Nabi S.A.W. lebih sering melakukannya, maka hal itu sama sekali ti- 
dak benar dan tidak benar. Coba saja perhatikan, bahwa riwayat-riwayat tentang 
mempersingkatnya, bahkan para perawi yang meriwayatkan biasa. Maka janganlah 
pilih-pilih terhadap sunnah-sunnah Rasulullah S.A.W., tapi hendaklah masing-masing 
sunnah itu dikerjakan tepat pada tempatnya. Rasulullah S.A.W. mempersingkat shalat 
pertanda hukum boleh, sedangkan beliau memperpanjangnya adalah pertanda hukum 
afdhal (lebih utama): tapi ingat, bahwa terkadang beliau mempersingkatnya itulah 
yang menjadi pertanda lebih utama dari pada diperpanjang, apabila ada suatu aral da- 
tang untuk membuat shalat itu lebih baik dipersingkat. Akhirnya shalat itu lebih baik 
kalau tepat pada tempatnya, demikian pula memperpanjang shalat itu juga lebih baik 
jika tepat pada tempatnya pula. Maka sebaiknya kita ikuti cara yang sesuai dengan apa 
yang dicontohkan oleh Rasulullah S.A.W., serta kita ditempatkan di tempat yang lebih 
baik dari pada pemberian nabi pada umatnya. Dan beliaulah yang pantas menjadi 
tolok ukur dan imam kita. 


. Tentang hadis Mu'adz, maka hadis itu dibuat pedoman oleh orang-orang yang menger- 


jakan shalat dengan bercocok-cocok bagai burung, dan pencuri rukun shalatnya, kare- 
na mereka tidak mengetahui jalan sejarahnya dan kelanjutannya. Sebab Mu'adz ketika 


“itu mengerjakan shalat Isya" di akhir waktu bersama Nabi S.A.W., kemudian Mu'adz 


pulang ke kaumnya yaitu Bani Amr bin Auf di Ouba', lalu menjadi imam mereka de- 
ngan membaca surat Al Bagarah, kemudian seorang di antara mereka yang bernama 
Hazm bin Ubai bin Ka'b (F.Bari II, 133) keluar dari barisan jemaah dan mengerjakan 
shalat sendirian '' Yang akhirnya Rasulullah S.A: W. bertanya kepada Mu'adz: Tukang 
fitnahkah kamu wahai Mu'adz? Tidakkah kamu membaca surat "Sabbihisma robbikal 
A'laa"' "'"Wasy Syamsi wa dhuhaahaa'' dan ""Wal laili idzaa yaghsyaa'"?. Lihat hadis 
Bukhari nomer 405 dan 407 dan hadis Muslim nomer 289 terjemahan kami. Dengan 
inilah maka kita ambil kesimpulan, yaitu mustahab kalau shalat itu dilakukan dengan 
surat-surat ini dan yang sepadan dengannya. Maka dari itu, apa hubungannya dengan 
para muslimin kita yang melakukan shalat terburu-buru (colat-colet), dan sengaja 
menokori shalat?”'. Sebagaimana diketahui, bahwa pada waktu itu Rasulullah S.A.W. 
mengakhirkan shalat Isya”, sedangkan Mu'adz setelah mengerjakan shalat itu bersama 
Rasulullah S.A.W. pulang ke kampungnya di Bani Amr bin Auf di Guba', toh masih 
saja memperpanjang shalat Isya'nya yang kedua kalinya bersama kaumnya dengan 
membaca surat Al Bagarah, sedang kaumnya menunggu-nunggunya dan waktu me- 
mang sudah larut malam. Cara demikian itulah yang tidak disetujui oleh Nabi S.A.W. 
kepada Mu'adz, sehingga beliau tegur sebagaimana tersebut dalam hadis itu. Dan 
begitu pulalah maksud hadis lain yang menyatakan ''Wahai sekalian manusia! Sesung- 
guhnya di antara kamu adalah orang-orang yang membuat bercerai-berai '" Bukhari 
hadis nomer 79 dan 406 dan Muslim hadis nomer 318 terjemahan kami. Kita ketahui 
pula, bahwa para shahabat tak ada yang lari dan menjauh dari shalat Rasulullah 
S.A.W., dan shalat yang sama lamanya dan caraf melaksanakannya dengan cara shalat 
Rasulullah S.A.W.. Akan tetapi mereka itu menjauh dan bercerai-berai dari shalat 
yang pelaksanaannya jauh. lebih panjang dan melebihi dari cara pelaksanaan Rasulul- 
lah S.A.W.. Itulah yang menjadikan orang menjauh. . 
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entang berelata ng Pa orng petanpa shalat yang dilakukan oleh Orang-orang yang me- 
Penaarmegrar aa. as-malas, dan kebanyakan Orang yang salah dan biasa 
fik, yang memang Piye cirgemmet sera wrn PA Yag npenobindrAinar en 
maka ukuran yang demikian itu tak berarti dan tak ada emang Par amir 
Heater aa Spg ebagper dan mempersingkat sholat sehi 
arrlena Ka Mena ana lebih cepat waktunya di pergunakan untuk ke- 
ban asneag bar Kan pada untuk men ghada p sang Khaliknya. Bahkan kalau di 
Pakkiva ta Head seke yaa saja yang itu juga orang tersebut merasa berat sekali 
ma puspa Magetan ama sekali, tak ubahnya dengan seorang yang berdiri tegak 
terhadap Tuhannya seperti halnya ini Kan Pera Pi abaya han, Pe anna 
A , n, sedang orang ti itu ti- 

aa baaya aa menghadap ke hadhirat Tuhannya, maka Allah Sadah basa 
suka terhadap pengkhidmatannya dari orang tersebut. Hanya Allah 


yaitu tak dapat dijadi- 
ngga lepas dari sunnah 


iua tempat kita minta tolong. Bacalah Aunul Ma'but II. 106 - 1)5. 
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829". Dari Anas bin Hakim katanya: Dia pernah takut kepada Ziyad 
atau Ibnu Ziyad, lalu dia pergi di Madinah, (di situ) dia bertemu 
Abu Hurairah. Katanya: Kemudian menyatakan aku nasabnya, 
aku pun menyatakan nasab kepadanya, lalu katanya: ?”Hai anak 
muda (anakku)! Maukah aku ceritakan sebuah hadis kepada- 
mu?”. Katanya: Aku berkata: Ya, semoga Allah menyayangi 
engkau”. Kata Yunus: Aku kira dia menyebutkannya dari Nabi 
S.A.W., beliau bersabda: "Sesungguhnya amal orang-orang 
yang pertama kali akan dihisab kelak di hari Oiamat nanti itu 
shalatnya. Beliau bersabda: Tuhan kita A.W.J. berfirman: kepa- 
da malaikat-Dan Dia Maha Mengetahui-: "Perhatikanlah shalat 
hamba-Ku, sempurnakah atau kurang? Jika telah sempurna. ca- 
tatlah baginya secara sempurna, dan jika kurang sedikit selan- 
jutnya firman-Nya: Perhatikanlah, apakah bagi hamba-Ku itu 
terdapat shalat tathawwu' (sunnat)?. Jika baginya terdapat sha- 
lat tathawwu', sempurnakanlah shalat fardhunya (yang kurang) 
itu dengan shalat tathawwu'nya, kemudian seperti ini pulalah 
semua amal (fardhunya yang lain) diperlakukan (penghabisan- 
nya)”. : 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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830”. Dari Tamim Ad Dari dari Nabi S.A.W., seperti maksud hadis ini 
pula, beliau bersabda: ”.....lalu zakat seperti itu pula, kemudian 


semua amalnya menurut perhitungan itu pula". 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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831”. Dari Mush'ab bin Sa'd dia berkata: Aku pernah mengerjakan 
shalat di samping ayah, lalu kedua tanganku aku letakkan di an- 
tara kedua lututku, maka dia melarangku melakukan cara yang 
' demikian itu. Lalu aku ulangi (melakukannya lagi), kemudian 
ayah berkata: "Jangan kamu lakukan cara ini, dulu kami biasa 


melakukan cara itu, lalu kami dilarang dan diperintahkan agar 
meletakkan tangan di atas lutut”. 
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Hadis ini juga dikelugrkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Na- 
saai dan Ibnu Majah. | 


: 273? ba asas | 
BIAN. WE na gk3 BN 1213 -NN 


eh 7” 
Sa Ina Bra 2S 
El ID Saad IS EA yaa 


A-2d OI INA NA 2, , 
Aa AON Par KO Ce A PANGEYAI 
Te Yaa MAS ASING 
ATC IS Ae 
. - » 
“3 Glenn dan 1 
832”. Dari Abdullah bin Mas'ud R.A. dia berkata: Apabila seseorang 
beruku', maka hamparlah kedua hastanya atas kedua pahanya, 
dan padukanlah antara kedua tangannya, lalu seolah aku melihat 


' jemari Rasulullah S.A.W. bersilang”.1)". 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 
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833”. Dari 'Ugbah bin Amir K. 4. ma oerkata: Setelan dituruukan-Nya 
ayat: "Fa sabbih bismi Robbikal 'azhiimi-Lalu bacalah tasbih de- 
ngan menyebut nama Tuhanmu Yang Agung'', surat 56 ayat 74, 


Rasulullah S.A.W. bersabda: "Jadikanlah ayat itu di dalam : 


ruku' kamu'?. Setelah diturunkanNya ayat: '"Sabbihisma Robbi- 
kal A'laa-Bacalah tasbih dengan menyebut nama Tuhanmu Yang 
Luhur”, beliau bersabda: ”'Jadikanlah ayat itu di dalam sujud 
kamu''. Dalam suatu riwayat dia menambah katanya: Maka 
Rasulullah S.A.W. apabila beruku' beliau mengucapkan: ''Su- 
bhaana Robbiyal 'Azhiimi wa bi hamdihii-Maha Suci Tuhanku 
Yang Maha Agung, aku sucikanlah Allah dengan memuji-Nya'' 
tiga kali. Apabila bersujud, mengucap: ''Subhaana Robbiyal 
A'laa wa bihamdihii-Maha Suci Tuhanku Yang Luhur- aku 
sucikan Allah dengan memuji-Nya”' tiga kali. 

Abu Daud berkata: Tambahan ini (wa bihamdihii) aku khawatir 
tidak Mahfuzh. Tambahan ini sebenarnya Daraguthni juga meri- 
wayatkannya dari hadis Ibnu Mas'ud R.A., dalam isnadnya ter- 
dapat Sarri bin Isma'il bari Sya'bi dari Masrug dari Ibnu 
Mas'ud. Sedangkan Sarri itu Dha'if. Diperselisihkan pula ter- 
hadap Sya'bi, maka hadis itu juga diriwayatkan oleh Daraguthni 
dari hadis Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila dari 


Sya'bi dari Shilah dari Hudzaifah. Tapi Muhammad bin Abdur- 


Rahman bin Abi Laila ini Dha'if. Diriwayatkan pula oleh Nasaai 
melalui jalur Mustaurid bin Ahnaf dari Shilah dari Hudzaifah, 
tapi di dalamnya tidak ada '" Wa bihamdihii'”. Diriwayatkan pula 
oleh Thabrani dan Ahmad dari hadis Abu Malik Al Asy'ari, dan 
di dalamnya ada ''Wa bihamdihii'”, sedangkan Ahmad dari hadis 
Ibnus Sa'di, tapi di dalamnya tidak'ada ''wa bihamdihii”' dan 
isnadnya Hasan. Diriwayatkan pula oleh Hakim dari hadis Abu 
Juhaifah dalam Tarikh Naisabur, di dalamnya ada ''wa biham- 
dihii'” dan isnadnya Dha'if. Ini semua adalah merupakan suatu 
jawaban terhadap penolakan Ibnu Shalah dan lainnya tentang 
tambahan ini. Dan Ahmad bin Hanbal pernah ditanyakan ber- 
dasarkan penuturan Ibnul Mundzir, lalu dia berkata: ''Kalau aku 
tidak mengucapkan ”'Bi hamdihii'". Sebenarnya sumber tam- 
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bahan ini dari Shahih Bukhari dan Muslim dari Aisyah. Bukhari 
hadis 443 dan Muslim hadis 294 Terjemahan kami. Aunul 
Ma'bud III, 122. Juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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834”. Dari Hudzaifah R.A. bahwa dia mengerjakan shalat bersama 

Nabi S.A.W., lalu beliau dalam ruku' membaca: '"Subhaana 
“ Robbiyal 'azhiimi-Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung”, dan 

dalam sujud beliau: ''Subhaana Robbiyal A'laa-Maha Suci 
Tuhanku Yang Maha Luhur”. Dan setiap melewati ayat rahmat, 
pasti beliau berhenti pada ayat itu memohonnya, dan setiap me- 
lewati ayat azab, juga pasti beliau berhenti pada ayat itu berlin- 
dung (dari padanya)”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan ' 
Ibnu Majah dengan yang sama, secara ringkas dan panjang. 
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835?. Dari Aisyah R.A. bahwa Nabi S.A.W. biasa di dalam ruku' dan 
sujud, membaca: "'Subbuuhun Oudduusun Rabbul malaaikati 
war ruuhi-Maha Suci (Allah) dari sifat yang tidak layak terhadap 
sifat ketuhanan) lagi Maha Suci Allah dari sifat yang tidak layak 
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— terhadap sifat kekhalikan), Tuhan kami dan Tuhan malaikat dan 
“ Jibri". | 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 
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836". Dari-Auf bin Malik Al Asyja'i R.A. dia berkata: Aku pernah ber- 


diri (mengerjakan shalat) bersama Rasulullah S.A'. W. pada suatu 
malam, maka beliau berdiri membaca surat Al Bagarah, setiap 
melalui ayat rahmat, pasti berhenti lalu memohonnya, dan setiap 
melalui ayat azab, juga pasti berhenti lalu memohon lindung 
(dari padanya). Katanya: Kemudian beruku' sekedar lama ber- 


diri, dalam ruku' beliau mengucapkan: ''Subhaana Dzil jaba- 


ruuti wal malakuuti wal kibriyaai wal 'azhamati-Maha Suci dzat 
yang memiliki sifat kekuasaan, kerajaan (lahir, batin) kebesaran 
dan keagungan”. Kemudian bersujud, sekedar lama berdiri, lalu 
dalam sujud beliau mengucapkan seperti itu. Setelah itu beliau 
berdiri, lalu membaca surat Ali Imran, kemudian membaca surat 
demi surat (An Nisa” dan Al Maaidah). 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai. 
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837". Dari Abi Hamzah (Thalhah bin Yazid maula Al Anshar) dari se- 
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orang laki-laki Bani 'abs (Shilah bin Zufar Al Kufi) dari Hudzai- 
fah R.A. bahwa dia melihat Rasulullah S.A.W. mengerjakan 
shalat malam, lalu beliau mengucapkan: ''Allaahu Akbar - tiga 
kali - Dzul malakuuti wal jabaruuti wal kibriyaai wal 'azhmati 
-Allah Maha Besar, yang memiliki kerajaan (lahir, batin), ke- 
kuasaan, kebesaran dan keagungan?'. Setelah itu membaca do'a 
iftitah atau pembacaan Fatihah lalu membaca surat Al Bagarah 
kemudian beruku', maka ruku' beliau mendekati lama beliau 
berdiri. Dan dalam ruku' beliau mengucapkan: ”'Subhaana Rob- 
biyal 'azhiimi, Subhaana Robbiyal 'Azhiimi - Maha Suci 
Tuhanku Yang Maha Agung. Maha Suci Tuhanku Yang Maha 
Agung”'. Setelah itu beliau bangkit dari ruku', maka lama ber- 
dirinya mendekati lama giyamnya seraya mengucapkan: "Li 
Robbiyal hamdu - Bagi Tuhanku segala puji” terus beliau ber- 
sujud, maka sujudnya juga mendekati lama giyamnya. Dalam 
sujud beliau mengucapkan: "'Subhaana Robbiyal A'laa-Maha 
Suci Tuhanku Yang Maha Luhur”, kemudian mengangkat 
kepala dari sujud, dan duduk antara kedua sujud itu mendekati 
lama sujud beliau. (Dalam sujud itu) beliau mengucapkan: 
”Roobighfir lii, Robbighfir lii-Tuhanku, ampunilah aku, Tuhan- 
ku, ampunilah aku, Tuhanku, ampunilah aku!” Beliau menger- 
jakan shalat empat rakaat, di dalamnya membaca surat Al Baga- 
rah, Ali Imran, An Nisa” dan Al Maaidah atau Al An'aam”. 
Syu'bah ragu. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Na- 
saai. Thalhah bin Yazid Abu Hamzah Al Anshari, Bukhari ber- 
hujah dengannya dalam kitab Shahihnya. Sedangkan Shilah bin 
Zufar Al 'Absi Al Kufi, nama julukannya Abu Bakar atau Abul 
'Ala', Bukhari dan Muslim berhujah dengannya. 
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| 838”. Dari Abi Hurairah R.A. bahwa Rasulullah S.A,W. bersabda: 


"Paling dekatnya keadaan hamba (Allah) kepada Tuhannya 
adalah pada waktu dia bersujud. Maka perbanyaklah berdo'a!” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 


Ata Ie hak Oo PAN »! 2 2» -NA 


sa P4 


» » 2, 
“ng Ka Ae PPA 5 ri 


.- 
- 


. s “ 7, 34 
ndek CL NG 


P' 
2 » P Z2 
(KENAPA PAN TAN ALA ee PAKAN 
SN TANYA AS AE LA 
1 ES KIS JENI ata 
kakap NG 3G 4 »J Kana 


, 


839”. Dari Ibnu Abbas R.A. bahwa Nabi S.A.W. pernah menyingkap 


korden (pintu rumah beliau) sedangkan orang-orang tengah ber- 
shaf di belakang Abu Bakar. Beliau bersabda: "Wahai saudara- 
saudara! Sesungguhnya tidak ada berita gembira kenabian yang 
tetap ada kecuali mimpi bagus seorang muslim atau diperlihatkan 
kepadanya. Ketahuilah, bahwa aku dilarang membaca Al Our'an 
waktu beruku' atau bersujud. Tentang ruku', maka hendaklah 
kalian mengagungkan Tuhan di dalamnya, sedangkan sujud, per- 
giatlah berdo'a di dalamnya. Maka dari, sudah selayaknya do'a 
itu dikabulkan untukmu”. 


59 


840”. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai, Ibnu Majah dan 
Ahmad di dalam Musnadnya. 
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Dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. biasa banyak 
membaca do'a dalam ruku' dan sujud: ”'Subhaanakal Laahum- 
ma Robbanaa wa bi hamdika Allaahummaghfir lii-Maha Suci 
Engkau wahai Allah Tuhan kami, kami sucikan Engkau dengan 
memuji Engkau, wahai Allah ampunilah aku''. Beliau (meng- 
ucapkannya) menta'wil Al Our'an (yaitu firman Allah: Fa sabbih 
bi hamdi Robbika wastaghfirhu, innahuu kaana tawwaabaa). 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bea Muslim, Nasaai dan Ib- 
nu Majah. 
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Dari Abu Hurairah R.A. bahwa Nabi S.A.W. di dalam sujud 
biasa mengucapkan: ''Allaahumma ghfir lii dzanbii kullahuu, 
diggahuu, wa jillahuu, wa awwalahuu wa aakhirahuu-Ibnus Sarh 
menambah-'alaaniyatahu wa sirrahuu-Wahai Allah, ampunilah 
aku dosaku semuanya, yang halus dan yang besar, yang awal dan 
yang akhir, yang jelas dan yang samar.” . 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim. 
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Dari Aisyah R.A. dia berkata: ''Pernah pada suatu malam aku 
kehilangan Rasulullah S.A.W., maka aku meraba-raba (di) mas- 
jid, ternyata beliau sedang bersujud, dan kedua telapak kaki 
beliau tegak seraya mengucapkan: ''A'uudzu bi ridhaaka min sa- 
khathika, wa a'uudzu bi mu'aafaatika min 'uguubatika, wa 
a'uudzu bika minka, laa uhshii tsanaaan 'alaika, anta kamaa 
atsnaita 'alaa nafsika-Aku berlindung dengan ridha-Mu dari ke-' 
murkaan-Mu, aku berlindung dengan pengampunan-Mu dari 
siksa-Mu dan aku berlindung kepada-Mu dari-Mu, aku tidak 
mampu menghitung-hitung pujian (yang layak) atas-Mu, 
sebagaimana Engkau sendiri memuji atas diri Engkau”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Ibnu Majah. 
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843”. Dari Aisyah R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. biasa berdo'a dalam 
shalat: "'Allaahumma innii a'uudzu bika min 'adzaabil gabri, wa 
a'uudzu bika min fitnatil masiihi d-dajjaali, wa a' uudzu bika min 
fitnatil mahyaa wal mamaati. Allaahumma innii a'uudzu bika 
minal ma'tsami wal maghrami-wahai Allah, aku berlindung 
kepada Engkau dari siksa kubur, aku berlindung kepada Engkau 
dari bencana dajjal Al Masih dan aku berlindung kepada Engkau 
dari bencana hidup dan mati. Wahai Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada Engkau dari banyak dosa dan banyak 


hutang?”. Lalu seseorang (Aisyah) berkata: "Alangkah seringnya ” 
engkau mohon lindungi dari banyak hutang?” Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya seseorang apabila telah biasa berhutang, dia ber- 


bicara lalu suka bohong, dan (apabila) berjanji, lalu suka lan- 
cung”. | 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
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844”. Dari Abdurrahman bin Abi Laila dari ayahnya dia berkata: Aku 
mengerjakan shalat ke samping Rasulullah S.A.W. waktu shalat 
tathawwu'. Maka aku mendengar beliau mengucapkan do'a: 
”A'uudzi billaahi minannaari-wailun liahlin-naari-Aku berlin- 
dung kepada Allah dari api neraka, celakalah penduduk api 
neraka”. 
Hadis ini dikeluarkan juga oleh Ibnu Majah. Abu Laila seorang 
shahabat nama gelarnya Al Aisay, sedang namanya sendiri ber- 
macam riwayat. Ada yang mengatakan: Yasar, Daud, Aus dan 
Bilal. Dan ada yang mengatakan, bahwa Bilal itu saudaranya. 
Dalam isnad hadis ini ada Muhammad bin Abdurrahman bin Abi 
Laila, dia hadisnya dha'if. Aunul Ma'bud III, 136 - 137. 
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845”. Dari Abi Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. pernah : 
berdiri untuk shalat, kami pun berdiri juga bersama beliau. Lalu 
ada seorang Arab dusun berkata: dalam shalat: '' Wahai Allah, - 
sayangilah aku dan Muhammad, dan janganlah kamu sayangi se- 
seorang yang bersama kami'”. Setelah Rasulullah S.A.W. mem- 
beri salam, bersabda kepada Arab dusun itu: ''Kamu telah mem- 
persempit yang luas!” Maksud beliau itu rahmat Allah A.W.J. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Nasaai. 
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Dari Ibnu Abbas R.A. bahwa Nabi S.A.W. apabila membaca: 
"'Sabbihisma Rabbikal A'laa-Sucikanlah nama Tuhanmu Yang 
Luhur!”', beliau mengucapkan: ''Subhaana Robbiyal A'laa- 
Maha Suci Tuhanku Yang Maha Luhur!” Kata Abu Daud: 
Waki' perawi hadis ini diperselisihkan tentang hadis ini. Abu 
Waki' dan Syu'bah meriwayatkannya dari Abu Ishak dari Sa'id 
bin Jubair dari Ibnu. Abbas R.A. dengan cara Mauguf. 
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Dari Musa bin Abi Aisyah R.A. dia berkata: Pernah seorang 
laki-laki mengerjakan shalat di atas rumahnya. Dan apabila dia 
telah membaca ayat: Alaisa dzaalika bi gaadirin 'alaa an yuhyiyal 
mautaa - Bukankah (Allah) itu benar-benar berkuasa untuk 
menghidupkan orang-orang mati?” Surat 75 ayat 40, orang itu 
mengucapkan: ”Subhaanaka fa balaa”. Maha Suci Engkau! Ya 
(Engkau “berkuasa untuk menghidupkan orang-orang yang 


mati)”. Maka mereka bertanya kepadanya tentang ucapannya 
itu, lalu dia berkata: ''Aku mendengarnya dari Rasulullah 


Lo... 


' SIA.W." Kata Abu Daud: Ahmad berkata: Aku senang dalam 


1604 : 


shalat fardhu itu berdo'a dengan do'a yang ada dalam Al 





Our'an. Lihat keterangan kaki hadis nomer 850. 
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848”. Dari Sa'di dari ayahnya atau dari pamannya dia berkata: Aku 
pernah memandang sepintas lalu kepada Nabi S.A.W. dalam 


shalat, maka dalam ruku' dan sujud beliau diam sekedar bacaan 
”Subhaanallaah - Maha Suci Allah” tiga kali. 
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849”. Dari Aun bin Abdillah dari Abdillah bin Mas'ud R.A. dia ber- 

kata: Rasulullah S.A.W. bersabda: "Apabila seseorang beruku', 
maka ucapkanlah tiga kali: Subhaana Robbiyal ' Azhiimi-Maha 
Suci Tuhanku Yang Maha Agung” dan yang demikian itu adalah 
paling rendahnya (hitungan): dan apabila bersujud ucapkanlah: 
Subhaana Robbiyal A'laa-Maha Suci Tuhanku Yang Maha 
Luhur - tiga kali, dan yang demikian itu adalah paling rendah- 
nya”1) 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah, dan 
kata Abu Daud: Ini Hadis Mursal. 'Aun belum pernah men- 
dapatkan Abdullah. Bukhari dalam kitab Tarikh Al Kabir 
menyebutkannya dan berkata: '"Mursal”. Tirmidzi berkata: 
Isnadnya tidak Muttashil. Aun bin Abdullah bin Utbah belum 
pernah bertemu Ibnu Mas'ud. Kata Syaikh Al Hafizh Al 'Alla- 
mah Abu Muhammad Al Mundiziri: Aun ini ialah Abu Abdullah, 
Aun bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud Al Kufi. Muslim me- 
ngeluarkan hadisnya sendirian. 
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1)" Berdasarkan hadis ini, bahwa orang yang mengerjakan shalat yang dalam sujud atau 
ruku'nya membaca tasbih kurang dari tiga kali, adalah tidak mengikuti sunnah. Ma- 
wardi berkata: Sempurnanya sebelas kali atau sembilan kali sedangkan sedangnya ada- 
lah lima kali. Andaikata hanya bertasbih sekali maka dia sudah mendapatkan (pahala) 
tasbih. Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnal Mubarak dan Ishak bin Rahawaih, bahwa 
imam mustahab membaca tasbih lima kali. Sependapat dengart ini pula adalah Imam 
Nawawi, dan tak ada dalil yang mengikat sempurnanya tasib dengan bilangan tertentu, 
bahkan sebaiknya bacaan tasbih itu diperbanyak berdasarkan panjangnya shalat 
tersebut, tanpa terikat oleh bilangan. Tentan, sujud sahwi wajib lebih dari sembilan, 
dan tasbih kalau lebih dari tiga kali itu mustahab ganjil, hal itu tak ada dalilnya. Aunul 
Ma'bud III, 141 dan Nailul Authar Il, 248. 
Faldah: Di antara dzikir yang disyari'atkan dalam ruku' dan sujud adalah hadis nomer 
836, 841 dan 842. Nailul Authar II, 248 - 249. 
juga hadis nomer 840, 833, 834, 835 dan 837. 
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850”. Dari Isma'il bin. Umayyah dia berkata: Pernah aku mendengar 
seorang Arab dusun berkata: Aku pernah mendengar Abu Hu- 
rairah berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: ”'Barang siapa di 
antara kamu membaca surat: ''At-Tiini waz Zaituun”, lalu 
selesai di akhir surat itu ''Alaisa I-Laahu bi ahkamil haaki- 
miin?”, maka ucapkanlah olehnya: ””Wa ana 'alaa dzaalika 
minasy syaahidiin-Aku pun di antara para saksi terhadap itu?” 
Barang siapa membaca surat ”'Laa ugsimu bi yaumil giyaamah”. 
lalu sampai kepada ayat ''Alaisa dzaalika -bigaadirin 'alaa ar 
yuhyiyal mautaa- Bukankah Allah yang menciptakan demikian 
itu berkuasa untuk menghidupkan kembali orang-orang mati?!” 








maka ucapkanlah: ''Baiaa-Ya (sesungguhnya Dia Maha Kuasa 
| atas segala sesuatu)”. Dan barang siapa membaca ''Wal mursa- 
laati”, lalu sampai kepada "Fa biayyi hadiitsin ba'dahuu yu'mi- 
nuuna-Maka, kepada perkataan apakah sesudah kitab Al Our'an 
itu mereka beriman?”', maka ucapkanlah: ”' Aamannaa billaahi- 
Kami beriman kepada Allah'”. 1)” 5 
Kata Isma'il: Maka aku pergi mengulangi kembali kepada laki- 
laki Arab dusun itu (tentang hadis ini), dan aku perhatikan ba- 
rangkali dia keliru?!””. Maka laki-laki itu berkata: "Nak! Apa- 
kah kamu mengira aku tidak menghapalinya? Sungguh aku telah 
naik haji sebanyak enam puluh kali, lagi tak satu haji pun yang 
tidak aku kenal unta yang aku (kendarai) naik haji (sangat kuat 
ingatan, apalagi kepada hadis). 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai, dan dia berkata: Hadis 
. ini diriwayatkan dengan isnad ini dari seorang Arab dusun yang 
tidak disebut namanya. 
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1)" Al Muzhhar berkata: Menurut Syafi'i, boleh melakukan hal seperti ini, baik dalam 
shalat atau di luar shalat. Sedangkan menurut Abu Hanifah hanya boleh di luar shalat 
saja. Kata Turbasyti: Demikian pula menurut Malik, boleh dilakukan dalam shalat na- 
'watil. pen. Seperti ini pula hukum yang dikandung dalam hadis Muslim dari Hud- 
zaifah, bahwa dia mengerjakan shalat di belakang Nabi S.A.W., setelah beliau melalui 
ayat tasbih, beliau bertasbih, setiap melalui ayat permohonan, beliau memohon dan 
setiap melalui ayat ta'awwudz, beliau berta'awwudz. Hadis ini sesuai dengan haluan 
Syafi'i. Termasuk pula hadis nomer 834, 836, 846, 847 dan 850. Kata Ahmad (lihat 
hadis nomer 847): ”'Aku senang dalam shalat fardhu itu berdo'a dengan do'a yang ada 
dalam Al Our'an”. Kata Imam Ahmad ini ada dua pengertian: 1. Berdo'a dalam shalat 
fardhu setelah tasyahhud dan sebelum salam, dengan do'a yang ada dalam Al Our'an, 
seperti ''Robbanaa: aatinaa.....'” atau ”'Robbanaa innanaa sami'naa...."" dan lain se- 
bagainya. 2. Dalam shalat fardhu berdo'a dengan do'a yang ada dalam Al Our'an, 
pada ayat rahmat dan lainnya seperti ayat tasbih, ayat suaai dan 'ayat ta'awwudz. 
Maksud inilah yang paling mendekati kebenaran. Imam Ahmad tidak menentukan 
-halat nawafil tapi juga shalat fardhu. Begitu pula Syafi'i. A. Ma”bud III, 137 - 140. 
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851”. Dari Anas bin Malik R.A. dia berkata: Aku tidak pernah me- 
ngerjakan shalat di belakang seseorang sepeninggal Rasulullah 
S.A.W., yang shalatnya paling menyerupai Rasulullah S.A.W. 
dari pada pemuda ini, yaitu Umar bin Abdul Aziz. Katanya: 
Maka kami duga dalam ruku'nya dia membaca sepuluh tasbih 
dan dalam sujudnya pula sepuluh tasbih”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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852”. Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ”'Apabila kalian datang untuk shalat, sedangkan kami 
waktu bersujud, maka bersujudlah, dan janganlah kalian mem- 
perhitungkannya satu rakaat. Barang siapa mendapatkan ra- 
kaat 1)", maka dia benar-benar telah mendapatkan shalat itu”. 


1)” Sudah barang tentu kata "'rak'ah”' itu meliputi pembacaan Fatihah, giyam, ruku' dan 


sujud. Tapi sebagian ulama' mempersamakannya dengan ruku', dan menyatakan, 
bahwa orang yang mendapatkan imam pada waktu beruku', maka shalatnya itu ter- 
bilang satu rakaat dengan imamnya. Yang berpendapat demikian itu jumhur imam 
salaf dan khalaf, tanpa ada persyaratan membaca fatihah. 

Sebagian jamaah berpendapat, bahwa orang yang mendapatkan imamnya beruku' 
maka shalatnya itu tidak terhitung satu rakaat bersama imamnya. Pendapat ini dari 
Abu Hurairah. Imam Bukhari juga menceritakannya, bahkan dia menyatakannya 
sebagai pendapat yang kuat, yaitu tidak terbilang satu rakaat kalau mendapatkan 
imamnya ketika beruku'. Pendapat ini menjadi pilihan Ibnu Khuzaimah, Dhabu'i dan 
'ainnya dari Muhaddis-muhaddis syafi'iyah. Diperkuat pula oleh Tagiyyuddin As 
Subuki dari kalangan mutaakhkhirin, dan dinyatakan gaul rajih oleh Muagbili katanya: 
"Aku benar-benar telah meneliti dan mempelajari masalah ini, lalu dalam penelitianku. 
ini telah membuahkan hasil, baik fikih dan hadis, yaitu: Hal tersebut itu tidak terbilang 
rakaat karena hanya mendapatkan ruku' imam saja'”. Sedangkan pendapat jumhur 
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853", Dari Ibnu Abbas R.A. dari Nabi S.A.W. beliau bersabda: Aku 
diperintahkan bersujud atas tujuh anggauta badan, dan mem- 
biarkan rambut dan pakaian (terurai ke tanah waktu sujud) 2)" 
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854". Dalam Bisikan riwayat dari Nabi S.A.W. beliau bersabda: ”' Aku 
diperintahkan bersujud atas tujuh anggauta badan?”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu Majah. 
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tersebut berdasarkan dalil-dali! antara lain hadis Abu Bakrah, Abu Hurairah bab ini 
dan Malik dalam Muwaththa'. Yang dimaksud jumhur itu ialah: Malik, Syafi'i, Abu 
Hanifah dan shahabat-shahabat mereka, Tsauri, Auza'i, Abu Tsaur, Ahmad dan 
Ishak. Riwayat itu pula dari Ali, Ibnu Mas'ud, Zaid dan Ibnu Umar. Aunul Ma'bud 
H4, 145 - 161. Nailul Authar 1. 219-221. - 

'2)" Kata Nawawi: Ulama” sepakat, bahwa dilarang menyingsingkan pakaian, perlenganan 
tangan dan sebagainya, atau rambut kepala terjalin atau rambut tertangkal di bawah 
sorban dan lainnya. Cara ini makruh tanzih, menurut ittifag. Aunul Ma'bud III, 162. 
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. Dari Abbas bin Abdul Muththalib R.A., bahwa dia pernah men- 
dengar Rasulullah S.A.W. bersabda: ''Apabila hamba (Allah) 
bersujud, bersujudlah bersama dia tujuh anggauta badannya, 
yaitu: mukanya, kedua telapak tangannya kedua lututnya dan 
kedua telapak kakinya”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan 
Ibnu Majah. 
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856”. Dari Ibnu Umar R.A. dan dinyatakannya marfu' dia berkata: Se- 
sungguhnya kedua tangan itu bersujud sebagaimana muka ber- 
sujud. Apabila seseorang meletakkan mukanya, maka letak- 
kanlah kedua (telapak) tangannya, dan apabila mengangkatnya, 
maka angkatlah kedua (telapak tangan)nya””. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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857". Dari. Abi Sa'id Al Khudri R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. pernah 
terlihat pada dahi dan ujung hidung beliau ada bekas tanah, se- 
telah melakukan suatu shalat bersama orang banyak?”'. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim, yang lebih. 
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858". Dari Abu Ishak, yaitu As Sabi'i dia berkata: Barra' bin Azib per- 
nah menggambarkan (cara sujud) kepada kami. Maka dia mele- 


takkan kedua tangannya, bertopang pada kedua lututnya dan. 


mengangkat . pantatnya lalu berkata: "Demikianlah Rasulullah 
S.A.W. biasa bersujud”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 


HO MAGANG EA aga 
REG KS PA CAM 2 TE 32 


LAN) 
ed “4 .. 


—-. Da 2374 . ea 
AN Aa ANA 9 SAS, Vaoeg 


EN 
Ha 
Ka 





at 
BA 
2 


859”. Dari Anas R.A. bahwa Nabi S.A.W. bersabda: ''Sempurnakan- 
lah kamu dalam bersujud, jangan ada yang membentangkan 
lengan hastanya, sebagaimana anjing”. : 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu Majah. 
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860”. Dari Maimunah R.A. bahwa Nabi S.A.W. apabila bersujud, be- 
liau merenggangkan kedua tangannya, sehingga andaikata ada 
anak kambing hendak berlalu di bawah tangan beliau itu tentu ia 
dapat melaluinya.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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861”. Dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Aku ketikan mendatangi Nabi 
S.A.W. dari belakang, maka terlihatlah olehku.putih ketiak be- 


liau, sewaktu beliau bertungging (bersujud), lagi benar-benar me- 
renggangkan kedua tangan beliau”. 
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862”. Dari Hasan Bashri dia berkata: Ahmar bin Jaz'a R.A. seorang 

shahabat Rasulullah S.A.W. telah menuturkan hadis kepada 
kami, bahwa Rasulullah S.A.W. apabila bersujud, mereng- 
gangkan kedua lengan atasnya dari lambungnya sampai kami 
merasa kasihan kepada beliau (karena terlihat seperti yang sangat 
penat sebab sangat renggangnya dan tidak bertumpu)”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. Menurut sebagian, 
hanya Hasan sajalah yang meriwayatkan dari Ahmar bin Jaz'a 
ini, dan hanya hadis ini sajalah yang diriwayatkannya dari Nabi 
S.A.W. Nama panggilannya Abu Jazi'. 
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63". Dari Abi Hurairah R.A. dari Nabi S.A.W. beliau bersabda: 
”"Apabila seseorang bersujud, janganlah membentangkan kedua 


tangannya sebagaimana anjing, dan himpitkanlah kedua paha- 
nya.” 
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864". Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Pernah shahabat-shahabat 
Nabi S.A.W. mengadu kesulitan dalam bersujud apabila mereng- 
gangkan (kedua tangan dari lambung mereka), maka beliau ber- 
sabda: ''Minta bantulah pada lutut”1)” Tirmidzi juga menge- 
luarkannya, dan menyebutkan bahwa dia tidak mengetahuinya 
dari jalur ini selain dari jalan ini. Dan menyebutkan pula bahwa 


diriwayatkan pula dari jalan lain secara mursal. Dan seolah-olah 
lebih shahih. 


KATA 


BERTOLAK PINGGANG DAN 
DUDUK BERTINGGUNG 


ye tag! Lela. UjA s 3 365 FA - Mo 
Pa 2, 1 Gs Sa » 5 » e, 
dia s dan ejan Pp: 
LE makalah PARA 
BB 


865". Dari Ziyad bin Shubaih Al Hanafi dia berkata: Aku pernah me- 
ngerjakan shalat di samping Ibnu Umar R.A., lalu aku bertolak 
pinggang. Setelah dia selesai shalat berkatalah: ''Inilah salib 


"4 
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pada waktu shalat! Dan Rasulullah S.A.W. telah melarangnya””. 
Juga dikeluarkan oleh Nasaai. 


| . Pt F f, 13 P 
MENANGIS PADA WAKTU SHALAT 


96, KA yah KIA NG 3 , 212 KA 





Ta ra (Asia dr 
KAIN Da3 IM YA ATA 


: pera PNG 
“4 0 PA, 
BE LA orpil9 
. 866". Dari Mutharrif, yaitu Ibnu Abdillah Asy-Syikhkhir dari ayahnya 
| R.A. dia berkata: Aku melihat Rasulullah S.A.W. mengerjakan 
| shalat, sedangkan dalam dada beliau itu (terdengar) bunyi seperti 


bunyi batu penggiling (jagung dll.) karena menangis. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai. 


IE AA an ega LNG 


WASWAS DAN SUARA HATI DALAM SHALAT 


ITU MAKMUR h 
Anneke NOKIA. 3 La SANGE KN 
Aa 


”J GE erat Ca $ 2 par &$ 2. 
ABIS renik 38 96 
1 e A3 ane. z Naa 


Pa Me mat ema ee ea NN Ra en 
1)" Menurut (Ibnu Hajar) Al Hafizh: Apabila merasa letih karena bersujud lama maka 
letakkaniah kedua sikunya atas kedua lututnya. A. Ma'bud III, 170 
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867”. Dari Zaid bin Khalid Al Juhni R.A. bahwa Nabi S.A.W. ber- 

sabda: ''Barang siapa berwudhu' dengan bagus, lalu mengerja- 

— kan shalat dua rakaat tanpa berbuat lalai di dalamnya, maka di- 
ampuni baginya dosa yang telah lalu”. 


KEMENYS ANE KELAS 


PRE A1 3 xaega pan ks 
pai e na sn an TA Is Ja 


Psi ai 2 b, 
P4 z gara 
SEA par 23 83 


868". Dari Ugbah bin Amir Al Juhni, R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. 
bersabda: ''Tiadalah seseorang yang berwudhu' dengan bagus, 
lalu mengerjakan shalat dua rakaat dengan khusyu” dan khudu' 
di dalamnya, kecuali Allah wajibkan baginya surga”. 

- Hadis ini telah lalu pada nomer 161 dengan panjang. 


#IEN 3 ANE PL 
MEMBERITAHU KEPADA IMAM DALAM SHALAT 
Ae HC etegan ani AG ANE --NA 
BEN SE AG Ae EYANG 


Pa 


oa na CT 35 PETA 1 Yang 
” Sis an CA. AS AN YA 


- 


ITELIKG TN, LE AI 
Sena Sam ASN, 
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Car KONTAN: ANE 22 
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“ 
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BER 
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2 


» Tor 


Pe 
Ona. La 


Oa 


5 Is 23 Ag 


Dan 1 Gen 


SIA AN Ya ta sk NS 
ALA SEA Aa 
siang Ang GILA A6 
kena. Agt 2 


4 ».L, kd » . 
4 aa. ALAN YA CE HIA ip MAN 
# 


. 35 KA Pake YNA Aa MAU 


Pd 


5. IG SANGKA KAS, 
713 SEA AG “aa Fa Ku 1 Ii 


PAS ra 
PA » - 4 3 : 
“Ig. ca ai asa duet wG 
RACE AN NATA 


869”. Dari Yahya Al Kahili dari Musawwar bin Yazid Al Maliki R.A., 
bahwa Rasulullah S.A.W. ..... Kata Yahya dan boleh jadi bila 
berkata: Aku pernah menyaksikan dengan mata kepala terhadap 
Rasulullah S.A.W. sewaktu beliau membaca (Al Our'an) dalam 
shalat. Lalu beliau tinggalkan suatu ayat tidak dibaca. Maka ber- 
katalah seorang laki-laki kepada beliau: '”Wahai Rasulullah, 
engkau tinggalkan ayat ini dan ini...1'” Maka Rasulullah S.A.W. 
bersabda: Mengapa ayat itu tidak kamu ingatkan aku!?” Kata 
Sulaiman bin Abdurrahman Ad-Damasygi dalam hadisnya: 
Laki-laki itu berkata: ''Saya kira ayat itu dimansukh”. 


Se 


$ 
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AE ena TP Sa maan 


asa 


PBL 





Ka ea: 


19 





, @ . SI. | 
A25 MAAN 2 NW TA -N. 


Pd peda 


ae A4 Padan ata sia 
2 “gi » 5 


Nan ape ea Sena SIS 

870”. Dari Abdullah bin Umar R.A. Nabi S.A.W. pernah mengerjakan 
suatu shalat. Lalu dalam shalat itu beliau membaca Al Our'an, 
kemudian beliau kacau. Setelah selesai shalat, bersabdalah' ke- 
pada Ubay: ”' Apakah kamu melakukan shalat bersama kami?” 
Jawabnya: "'Ya”'. Beliau bersabda: ''Apa yang membuatmu. 
tidak memberitahu aku (tentang ayat tadi?” 1)" . 


, ta 2G 
MEN EA 
DILARANG MENUNTUN IMAM 
H3 Ioge3 LEPAS 
en Ana BAG 
KA Aa Ka 222 AN GEA 3153 IG 
PA SEA, GRAN 
2 ra .? Sa Ga Ga kang 


» 22700 


» 21 F3 
Haa “hg PANAI, Akasia 


Hi NS EA ea 1 K5, BAN 


Henna ate PENARI Semat 
1)" Kedua hadis di atas (nomer 869 dan 870) menunjukkan bahwa disyari'atkan memberi- 


tahukan kepada imam yang tidak memenuhi pekerjaan wajib shalat seperti pembacaan 

. Fatihah atau rakaat atau lainnya. Dalil-dalil hal ini datangnya secara mutlak. Maka 
imam yang lupa tentang ayat, langsung saja diperingatinya dengan ayat itu, tapi kalau 
rukun lain diingatkan dengan tasbih oleh laki- laki dan tepukan tangan oleh wanita. A. 
Ma'bud 111. 176. 
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ti Nae 9 4G 
SSB NAS. mna 
gu . 2 Pp , Ya 
MANA kasa 39 EPA Ny elim 
871.. Dari Abu Ishak, dari Haris, dari Ali R.A. dia berkata: Rasulullah 


S.A.W. bersabda: ''Wahai Ali! Janganlah kamu memberitahu 
kepada imam dalam shalat!”'2)" 


- ig NNan PA 9 | IN 
SAN ia ITA 
SHALAT SAMBIL MENOLEH 
- PAN PA TS TEE LSN 
“SA $, 23R 35122 3 s3 AI) 
gg Aa) leh, f NIK San 
NE AS en SPAN LA 
Para NA 


NI Ia 


ga 9219 GA dapil 
Sd adah 33 Tr pa (asagka LA 
AA 
IA bsa karena 


' 8728. Dari Abi Ahwash dari Abi Dzar R.A. dia berkata: Rasulullah 


S.A.W. bersabda: ''Allah A.W.J. senantiasa menghadap kepada 
hamba selagi dia dalam shalatnya lagi belum menoleh. Apabila 
dia telah menoleh, maka Allah berpaling dari padanya”'. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. Abi Ahwash ini namanya 
2)" Hadis inilah yang dibuat pedoman oleh orang yang menyatakan makruh memberitahu 
kepada imamnya dalam shalat. Tapi hadis ini dha'if karena perawinya yang bernama 


Haris, yang masih menjadi perbincangan. Sedangkan hadis Ubay (nomer 870) adalah 
hadis yang isnadnya jayyid. A. Ma'bud III, 176. 
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tidak dikenal, dia maula Bani Laits. Menurut suatu pendapat, 
maula Bani Ghifar. Yang meriwayatkan hadis dari padanya ha- 
nyalah Zuhri. Kata Yahya bin Ma'in: ''Dia tak ada artinya sama 
sekali”. Kata Abu Ahmad Al Karabisi: Menurut mereka dia 
tidak kuat.” 


Pe 


Spa SUS Gb REA 
& , Aa 


ISBN ANE aga 
Gis HB SS 1 


-2 ya 
sa IL AP 
Kk Glad3 CNN Ag dos Pel9 


873”. Dari Aisyah R.A. dia berkata: Aku pernah bertanya kepada Ra- 
sulullah SAW tentang seorang yang menoleh di waktu shalat. 
Maka beliau bersabda: ”'Itu adalah suatu pencopetan yang dila- 
kukan setan dari shalat hamba Allah.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Nasaai. 


JNE CNG 


BERSUJUD ATAS HIDUNG 





A 2 » (3 "4 

AA latana sake #-N 
“DL. Tak £ GI ag Nas sAS | 
WI: 2 Al PAS PA “9 


ka 


A24 "22 . 2455363 
TAPIN 


874”. Dari Abi Sa'id Al Khudri R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. pernah 
terlihat pada dahi dan ujung beliau ada bekas tanah, setelah 
melakukan suatu shalat bersama orang banyak. 
Hadis ini telah disebutkan di muka lihat hadis 857. 
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PK 
EVAN) 2 

MENENGADAH WAKTU SHALAT 

(Me ae Hse SN isat yeee 8 
rasis ska : GA aieA ifcabeng: 1 2 1g 

AG. rasi WB gpNa gas AL 
SAB KU DAAG Te IN 5 KE 
| JAGA 7 aa, 

KAA Tek IKA EA LA KG 


"875". Dari Jabir bin ae R.A. Usman bin Abi Syaibah berkata: 
Kata Jabir R.A.: Rasulullah S.A.W. pernah memasuki masjid, 
lalu melihat beberapa orang mengerjakan shalat seraya menenga- 
dah ke langit. Maka beliau bersabda: ''Hendaklah orang-orang 
berhenti menengadah ke langit dalam waktu shalat, ataukah 
penglihatan mereka tidak akan dikembalikan?!” 

' Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, dan Nasaai dan Ibnu 
Majah juga mengeluarkan sebagiannya. 


Paman AS Pon 2G. MEN ap omip3 NA 
Kera KI MAGANG NG: Ka 
2 PIA 12.6 25: Ng3 POTO 


“ I nyaa 
an YG An DA kong 


876". Dari Anas bin Malik R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ”'Mengapa orang-orang menengadah dalam shalat?” 
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Maka serulah ucapan beliau tentang itu, lalu bersabda: ''Hen- 
daklah mereka benar-benar berhenti ataukah penglihatan mereka 
dilenyapkan?!” | 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Nasaai dan Ibnu Ma- 


jah. 
Sen Bea ES NN 


“1 Ka -n & 1x AE SIANG ILA er 
BE Seek & aa 


K5 


4 TANDAN A2 aa eta AG 


877". Dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. pernah me- 
ngerjakan shalat memakai kain bercorak. Lalu beliau bersabda: 
”Corak-corak kain ini telah melalaikan aku, hantarkanlah ia 
kepada Abu Jahm, lalu bawakanlah kepadaku sehelai kain 


polos". 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Masim Kisa dan Ib- 
nu Majah. 
Kala NN Lio hd 
PI So-lg -. 815 SO - NN 


KI ESALA NYI 33 


878”. Dalam suatu riwayat bagi Abu Daud Kadas "Dan beliau 
mengambil kain Kurdi 1)” milik Abu Jahm. Maka dikatakanlah: 
”Wahai Rasulullah, kain wool (yang bercorak itu) lebih bagus 

: dari pada kain Kurdi ini!” 


1)" Kata Ibnu Baththal: Beliau meminta kain lainnya, agar Abu Jahm mengetahui bahwa 


beliau tidak menolak hadiyahnya karena dianggap remeh. Dari sini pula diambil kesim- 
pulan, apabila hadiyah kita dikembalikan, maka hendaknya kita terima'lagi dengan 
hati lega, tanpa ada perasaan tidak enak. Kain Kurdi, dinisbatkan kepada Kurd bin 
Amr bin Amir bin Rabi'ah bin Sha'sha'ah. Amr bin biasa setelah harinya memakai 
kain, dan kain yang telah dipakainya, itu pada sore harinya langsung saja disobeknya | 
tidak dipakai lagi. A. Ma-pud Iii, 183. 
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879”. Dari Shal bin Hanzhaliyyah R.A. dia berkata: Pernah shalat di- 
bacakan igamat, maksudnya shalat Shubuh. Maka Rasulullah 
S.A.W. mulai mengerjakan shalat, seraya menoleh ke jalan di 
lereng gunung”. 2)” 


Kata Abu Daud: Beliau (ketika itu) mengirimkan prajurit ber- 
kuda ke jalan di lereng gunung di malam hari untuk berpikat. 


- / Pt . “td ! P4 
SIN 3 SI G6 
'BERBUAT SESUATU DALAM SHALAT 
IT . On td AG: “. 312 
Pbagurgn e Ha gg Oli Bo - M. 


2)" Hadis tentang menoleh-noleh dan menengadah ke langit dalam shalat itu, adalah hadis 


mansukh oleh ayat 1 - 2 surat Al Mu'minun. A. Ma'bud I!I, 185 dan Nailul Authar Ii, 
334, ' 
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MEA, Karaan, L. da ur Haa 
2 BAGAN taggang 


880”. Dari Abi Oatadah R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. pernah me- 
lakukan shalat seraya menggendong Umamah binti Zainab puteri 
Rasulullah S.A.W. Apabila bersujud, maka beliau letakkannya 
dan apabila berdiri, beliau menggendongnya (lagi) 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 


Was Abang TAI MELEG-AN 
nana, IA ea 5 


ENG, WN INA GA 
Pa anta SE JAENA 53 
163 u.. PENA TA AGAN YA 

SYMA FA Ya PE AAA 


881”. Dari Abi MEN R.A. dia berkata: Pada waktu kami duduk di 
masjid, keluarlah kepada kami Rasulullah S.A.W. seraya meng- 
gendong Umamah -binti Abil 'Ash bin Rabi' R.A. . Sedangkan 
ibunya Zainab binti Rasulullah SAW, di mana Umamah itu 
masih anak-anak yang beliau gendongnya di atas pundak beliau. 
Kemudian Rasulullah S.A.W. mengerjakan shalat, sedangkan Si 
Umamah tetap beliau gendoing di atas pundak, yang apabila be- 
ruku?, baru beliau menaruknya, dan apabila berdiri beliau meng- 
gendongnya kembali. 


Begitulah beliau lakukan sampai shalat beliau itu selesai”. 
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“A0 Sea , 
882”. Dari Abi Oatadah R.A. dia berkata: Aku pernah melihat Ra- 
sulullah S.A.W. mengerjakan shalat menjadi imam orang 


banyak, sedangkan Umamah bintu Abil 'Ash R.A. digendong- 
nya di atas pundak beliau. Maka apabila beliau bersujud, beliau 
meletakkannya” 1)" 


AN 4 ?, £ ALI 

BA BUAS MEAES NN 
9 ?y sd 2. AG @ Ac 

BINA NG NAN Rena 


# 
A5 AL VA LL NYAN ALAN 
Echa Ht ANN Sina AGAIN 


- 

1,1 , KI Ld IK IA 2 
PE PA PPA AA PAMA AA | 
GS GA KG NG 91 Aa» tag 
€3 SANG A33 BENGKA3 P3 RE 
Ga Rear IN Inn GL 1 
PENAHAN Ya A5 NA 3S 


III» LL B2 LAS KANAL NA AK 
03 Ke” LP IK 3G MAS BISA 
NG | Pa ZA 
ISIAN. ANC NC SANA GA AG h 
BINUS ME KAR3A BIASS 


ayahnya, yaitu hadis tentang Witir. Karena itu, maka positiflah, bahwa hadis ini Mun- 
gathi" (nomer 882). Aunul Ma'bud III, 187. 
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883”. Dari Abi Oatadah R.A. dia berkata: Sewaktu kami. menunggu 


Rasulullah SAW untuk mengerjakan shalat Zhuhur atau Ashar, 
sedangkan Bilal telah menyerukan panggilan shalat untuk beliau, 
tiba-tiba keluarlah beliau kepada kami, sedangkan Umamah bin- 
ti Abil 'Ash R.A., yaitu puteri dari puteri beliau, sedang (di- 
gendong) di atas pundak beliau: lalu Rasululalh S.A.W. berdiri 
di tempat shalat beliau, dan kami pun berdiri di belakang beliau, 
pada hal Umamah masih berada di tempatnya semula, yaitu di 
pundak beliau. Kata Abu Oatadah: Lalu bertakbirlah beliau, 
kami pun bertakbir pula. Kata Abu Oatadah: Setelah Rasulullah 
hendak beruku', diambillah Umamah lalu beliau letakkan, ke- 
mudian beruku' dan bersujud. Setelah selesai bersujud, lalu ber- 
diri, diambilnya lagi Umamah, kemudian dikembalikan ke tem- 
patnya semula (pundak beliau), Begitulah Rasulullah S.A.W. se- 
nantiasa melakukannya setiap rakaat, sampai beliau menyelesai- 
kan shalat” 2)” | : | 


————— 
2)" Hadis-hadis yang sebangsa dengan masalah ini mengandung pelajaran bagi kita antara 


lain: 


1. 


DAAPN 


Perbuatan seperti dalam hadis ini dima'fu, tanpa kecuali apakah shalat fardhu atau 
sunnah, sendirian atau berjema'ah, baik imam atau ma'mum. Nawawi berkata: 
Ashhabu Malik menyatakannya untuk shalat nafilah saja, dan melarang untuk 
shalat fardhu. Tapi ta'wil ini tidak benar, karena hadis sharih menjelaskan beliau 
menajdi imam orang banyak, yang mana hal tersebut telah jelas beliau dalam shalat 
fardhu. Bahkan sebagian dari kaum Malikiyah menyatakan mansukh, ada lagi di- 
nyatakan khash bagi Nabi S.A.W: dan ada lagi dinyatakan karena darurat. Tapi 
semua pernyataan mereka yang demikian itu batil dan tidak dapat diterima, karena 
dalil ini telah jelas. Sebab itulah maka Khaththabi menta'wil isi hadis ini, bahwa 
perbuatan Nabi S.A.W. yang sedemikian itu rupanya tidak disengaja oleh beliau, 
sebab cucu beliau yang kecil itulah yang bergendong-gendong sendiri kepala beliau. 
Akan tetapi kandungan hadis-hadis tersebut telah menolak ta'wil Khaththabi de- 
ngan jelas. 

Manusia suci, dan najis yang berada didalam perutnya dima'fu. 

Pakaian anak-anak dan badannya itu suci selagi tidak diketahui najisnya. 


. Perbuatan yang sedikit saja dalam shalat, tidak membatalkannya. 


Orang shalat yang membawa sesuatu pada lengan atau pundaknya itu shah. 
Anak-anak boleh masuk masjid-masjid. 

Perbuatan di dalam shalat itu tidak membatalkannya asalkan sedikit atau terpisah- 
pisah. Aunul Ma” bud III 186 - 189. , 
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Dalam hadis ini isnadnya terdapat: Muhammad bin Ishak bin 
Yasar, sedangkan dia tidak hanya seorang yang memujinya dan 
tidak hanya satu orang pula yang memperbincangkannya. 


ra NIA SN MAN 3 
PE PAN HANYA Aa 
Ss - PAT YAA YSS at 


884”. Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ''Bunuhlah dua binatang hitam dalam shalat, yaitu: Ular 
dan kala jengking?”. 1)" 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Ma- 
jah. Dan Tirmidzi berkata: Ini Hadis Hasan Shahih. 


sista ea & 2g KRS ANo 
GB Aalate ab Ag 145. KEB CAT X5 


te Yeati 3 Aren KALA 


Oo Ne: 
- So. NG SEO 


“3 - 


Or 


1)”. Kata Khaththabi: Dalam hadis ini terkandung beberapa pelajaran bagi kita: 1. Boleh 
dalam shalat melakukan sesuatu yang dikategorikan perbuatan sedikit. 2. Perbuatan yang 
dilakukan dua kali berturut-turut dalam satu keadaan itu tidak membatalkan shalat. Hal 
itu diambil dari perbuatan membunuh ular, karena biasanya cukup hanya dilakukan sekali 
atau dua kali pukulan. Karena itu, apabila melakukan suatu perbuatan itu sampai ber- 
turut-turut dan mencapai kepada batas bilangan banyak (tiga kali), maka batailah shalat- 
nya. Termasuk hukum ular, juga semua binatang yang membahayakan, yang boleh di- 
bunuh seperti kumbang besar, tawon dan sebagainya. Dalam masalah ini ulama' pada 
umumnya sependapat, kecuali Ibrahim An Nakha'i. Akan tetapi mengikuti sunnah Rasu- 
lullah S.A.W. seperti dalam hadis ini lebih utama." Aunul Ma'bud III, 189 - 190. 
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885”. Dari Aisyah R.A. dia berkata: Pernah Rasulullah S.A.W. me- 

ngerjakan shalat sedangkan pintunya dikunci. Maka aku datang 
meminta dibukakan pintu. Lalu beliau berjalan membukakan 
pintu untukku, kemudian kembali kepada tempat shalat beliau. 
Urwah bin Zubair menyebutkan, bahwa pintu itu berada di arah 
kiblat. 2)" 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai. Dan Tir- 
midzi berkata: Ini Hadis Hasan Gharib. Dalam hadis Nasaai di- 
katakan: ” Beliau melakukan shalat tathawwu' ?. Demikian pula 
Tirmidzi membuat judul babnya. 


r . rd . P | 
33 PA AE 35K 
MENJAWAB SALAM DALAM SHALAT 
KSEI PAN CE SIWA KIOS SE-AN 
11, 3 33 ANT KaRataN ni patah 
25: 2 aa GA In saaS AC ne 
ra 2IAN Oh: : 483 G3 Ae 


BAGA FA Nee 


anna 
2)". Dari hadis ini ditarik suatu pelajaran, bahwa orang yang melakukan shalat, sedangkan 


di depannya, yaitu pada arah kiblat terdapat pintu, maka sebaiknya pintu itu dikunci, agar 
benar-benar tertutup dari orang yang mau berlalu di depannya. Termasuk pula, agar kita 
mengerjakan shalat itu di tempat yang tersembunyi dari orang-orang. Demikian pula, 
bahwa dalam shalat tathawwu?, diperbolehkan berjalan, karena ada keperluan. Aunul 
Ma'bud III, 190-191. 

Hurairah 
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886". Dari Algamah, dari Abdullah bin Mas'ud R.A. dia berkata: 
Kami pernah memberi salam kepada Rasulullah S.A.W. se- 
dangkan beliau waktu di dalam shalat, maka beliau menjawab 
salam kepada kami. Kemudian setelah kami pulang dari raja Na- 
jasyi, kami memberi salam kepada beliau, lalu beliau tidak men- 
jawab salam kepada kami dan bersabda: ''Sesungguhnya di da- 

. dalam shalat itu benar-benar terdapat suatu kesibukan”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim.-dan Nasaai. 


NG AL Aa 2203 To 
#IOY AS: 96 2 aa PEN -IN 


di dalam shalat!” Kemudian beliau menjawab salam kepadaku. 
1)" , 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
Sar 2 9227212 NAK MASA G-NN 
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Kena Mad 3 Pe Sa GAGANG, Ssi BOR G 
AA AG AS 2G, Ia 3A3 ET FE SUN En JELAS ya ban 

Aakash Kan AS OLGA Ia HA Ay YANG 
aa Anh EA CD POLA aer SG 
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Bag KESNBEIG SES Mbah 

TOK BA Ga da Ur NA 


waktu beliau sedang mengerjakan shalat. Aku memberi salam ke- 


887". Dari Abi.Waail dari Ibnu Mas'ud R.A. dia berkata: Kami biasa pada beliau, lalu beliau menjawab dengan isyarat. Kata Naabil: 


memberi salam dalam shalat dan menyuruh keperluan kami. 
Lalu aku datang menghadap Rasulullah S.A.W., sedangkan 
beliau itu waktu shalat, Aku memberi salam kepada beliau, ter- 
nyata beliau tidak menjawab salam kepadaku. Karena itu dibuat- . 
nya sedih teringat perihalku yang lalu dan sekarang. Setelah Ra- 
sulullah S.A.W. selesai mengerjakan shalat, beliau bersabda: 
- "Sesungguhnya Allah A.W.J. mengungkapkan perintah-Nya 
menurut kehendakNya. Dan sesungguhnya Allah telah memper- 
baharui perintah-Nya, yaitu: Bahwa, janganlah kalian berbicara 


ih di hahabar hijrah ke 

S.A.W. masih di Makkah, segolongan st b: j t 

3 Ba aa sya gangguan kuffar Makkah. Setelah beliau hijrah ke Madi- 

nah Tan shahabat yang di Habasyah mendengar beritanya, maka mereka ke Madinah 

juga termasuk pula Ibnu Mas'ud R.A.: sewaktu di Makkah dahulu, dalam shalat Lang 

menjawab salam dan memenuhi hajat NN an ba ana te neng pras 

Madinah mereka memberi salam kepada beliau, tapi ter : g Men 

jawabnya. Kata Khththabi: Ska ee Harun Raga NA Fe 

i ibolehkan, i Sa'id bin 5 3 5 

Bah Be Tebe Tani mayorkai Fugaha”, tidak membolehkannya. Menurut La 

Umar: Menjawab dengan isyarat saja. Kata ara 5 Ibr Kane ver Kathrnban 3 

Tsauri: Menjawabnya setelah selesai shalat. Kata Abu Hanifah: Senyum iri 

tidak pula dengan isyarah. Menurut Khaththabi sendiri: J a 

lara rn itu, dalah ucapan yang dilarang. Tapi salam itu Lrh dilaksanakan se 
telah shalat saja, sebagaimana hadis ini. Aunul Ma'bud III, 191 - 195. 
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-. Aku hanya mengetahui Ibnu Umar berkata: "Isyarat dengan jari 


beliau”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai, dan Tir- 
midzi berkata: Hadis Shuhaib adalah hadis Hasan. Kami hanya- 
lah mengetahuinya dari hadis Laits dari Bukair. Nasaai berkata: 
Bukair tidak masyhur. Naabil disebut pula ”'Shaahibusy 
Syimal”. Dia mendengar dari Ibnu Umar dan Abi Hurairah. 
Bukair bin Abdillah bin Asyajj dan Shalih bin Shuhaib meriwa- 
yatkan hadis dari padanya. 
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8892. 


P 


Dari Jabir bin Abdillah R.A. dia berkata: Nabi Allah S.A.W. 
pernah mengutusku ke Banil Mushthalik. Kemudian aku datangi 
beliau, sewaktu beliau sedang shalat di atas kendaraannya. Aku 
berbicara kepada beliau, maka beliau memberi tanda dengan 
tangan kepadaku. Kemudian aku berbicara kepada beliau, maka 
beliau pun masih saja memberi tanda dengan tangan, begini. Aku 
mendengar beliau itu sedang membaca, dan memberi tanda 
dengan kepala (untuk ruku' dan sujud). Kata Jabir: Setelah be- 
liau selesai, bersabda: '' Apakah hasil yang kamu lakukan selama 
aku utusmu?! Sesungguhnya yang menghalangiku untuk ber- 
bicara denganmu, hanyalah karena aku shalat”. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan 


Ibnu Majah. 5 
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890”. Dari Abdullah bin Umar R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 
pernah pergi ke Ouba, di sana beliau shalat. Kemudian ada bebe- 
rapa orang Anshar datang memberisalam kepada beliau, sedang- 
kan beliau sedang shalat. Kata Abdullah: Aku berkata kepada 
Bilal: Bagaimanakah anda melihat Rasulullah S.A.W. menjawab 
salam kepada mereka, ketika mereka memberi salam kepada be- 
liau, sewaktu beliau sedang shalat?” Kata Bilal: ” Beliau mem- 
beri tanda begini...” Ja'far bin 'Aun membuka telapak tangan- 
nya, bagian dalamnya dibuatnya dibawah dan bagian luarnya di 
bagian atas. 1)" 


1 
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“- ph “ Pd 
ng 
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1)“ Seperti hadis dari 998 - 890 ini adalah merupakan hujjah, bahwa menjawab salam 


dalam shalat dengan ucapan itu tidak boleh, tapi hanya dengan cara jawaban isyarah 
saja. Hukum mustahab tidak menjawab dalam shalat ini, kecuali setelah selesai shalat 
adalah riwayat dari Abi Dzar, Atha', Nakha'i dan Sufyan Ats Tsauri. Kata Ibnu 
Ruslan: Madzhab Syafi'i dan Jumhur, mustahab tidak menjawab dengan lapal tapi 
dengan isyah saja dalam shalat. Kata Ibnul Malik: Hadis ini merupakan dalil, bahwa 
menjawab salam itu mustahab setelah selesai shalat. Demikian pula kalau buang air, 
membaca @ur'an dan sebagainya, jika ada orang memberi salam kepadanya. Cara 
menjawab salam dengan isyarah, dalam hadis ini dengan telapak tangan. Dalam hadis 
Jabir dengan tangan. Dalam hadis Ibnu Umar dari Shuhaib dengan jari.. Dalam hadis 
Ibnu Mas'ud riwayat Baihagi, beliau memberi isyarah dengan kepala. Dalam suatu 
riwayat baginya, beliau menjawab dengan kepala. Maka kesimpulan hadis ini mengam- 
bil Tharigatul Jam'i, yaitu boleh dengan cara ini semua. A. Ma'bud III, 192 - 196. 
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891". Dari Abu Hurairah R.A. dari Nabi Ta beliau bersabda: 
Tak ada ghirar dalam shalat dan tidak pula dalam salam”. 
Ahmad bin Hanbal berkata: Maksud beliau menurut aku: " Hen- 
daknya anda tidak memberi salam dan tidak diberi salam ter- 
hadap anda (dalam shalat), dan seseorang mengurangi shalat, 
lalu berhenti, yaitu pada hal dia sedang ragu dalam shalatnya”. 


Abu Daud berkata: Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Fudhail 
.menurut Japal Ibnu Mahdi dan dinyatakan tidak marfu'. 2)" 


"3 1... 


BEA SAN EYE NAN 
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892". Dari Abi Hazim dari Abi Hurairah R.A., kata Mu' awiyah bin 
Hisyam: Aku kira Sufyan Ats Tsauri menyatakannya marfu', 


beliau bersabda: '"Tak ada ghirar dalam salam dan tidak pula 
dalam shalat '. 
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2)" Abd. Rahman bin Mahdi, Mu'awiyah bin Hisyam, dan Muhammad bin Fudhai, se- 


muanya meriwayatkannya dari Sufyan Tsauri, Ibnu Mahdi dengan cara Marfu' tanpa 
ragu. Mu'awiyah dengan ragu dan Ibnu Fudhail dengan Mauguf kepada Abu Hurai- 
rah. Aunul Ma'bud 111 197 - 198. | 

MN 
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893". Dari Mu'awiyah bin Hakam As Sulami R.A. dia berkata: Pernah 
aku mengerjakan shalat bersama Rasulullah S.A.W., lalu ada 
seorang laki-laki bersin. Maka aku ucapkan: ” Yarhamukallaa- 
hu-Semoga Allah menyayangimu”. Sebab itu, orang-orang 
mengalihkan pandangan kepadaku, maka aku berkata: Celaka! 
Kenapa kalian memandangku?! Kata Mu'awiyah: Kemudian me- 
reka menepukkan tangan kepada paha-paha merka, maka aku 
tahu, bahwa mereka menyuruhku berdiam (bungkam). Setelah 
aku lihat mereka menyuruhku diam, maka diamlah aku. Demi 
Ayah dan ibuku, setelah Rasulullah S.A.W. shalat, beliau tidak 
memukuliku, tidak memurungiku dan tidak memakiku. Setelah 
itu bersabda: ''Sesungguhnya shalat ini, tidak halal dicampuri 
dengan suatu pembicaraan orang (seperti) ini 1)", pembicaraan 
yang boleh hanyalah tasbih, takbir dan pembacaan Al Our'an””. 
:Aku berkata: Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami adalah 
suatu kaum yang baru masuk Islam, dan Allah telah memberi 
agama Islam kepada kami, sedangkan di antara kami ada bebe- 
rapa orang yang pergi berdukun tenung? Beliau bersabda: ''Ja- 

- nganlah mendatangi mereka!”' Katanya: Aku bertanya: Di an- 
tara kami ada pula beberapa orang yang meramal nasib dengan 
burung 2)". Beliau bersabda: ”'Itu hanyalah terkaan hati belaka, 
karena itu janganlah mereka diperhambat oleh terkaan itu”. 
Katanya: Aku bertanya: Di antara kami ada pula beberapa orang 


1)” Dari sinilah laihrnya hukum: Haram berbicara dalam shalat, baik karena keperluan 


atau tidak, untuk kemaslahatan shalat itu sendiri atau tidak. Karena itu, disyari'atkan 
membaca tasbih bagi peria dan tepuk tangan bagi wanita. Pendapat ini dari Jumhur 
ulama salaf dan khalaf. Dan menurut sebagian, yang di antara itu Auza'il, boleh jika 
untuk kemaslahatan shalat. Yang demikian itu kalau sengaja. Kalau lupa, tidak me- 
ngapa menurut jumhur asalkan pembicaraan itu sedikit. Tapi kata Abu Hanifah dan 
ulama' Kufah batal. Aunul Ma'bud III, 199. 5 
2)" Di masa Jahiliyah, orang banyak beradu nasib dengan burung. Kalau hendak pergi, 
keluar rrumah melihat burung terbang. Jika terbang menuju sebelah kanan Orang itu, 
dianggapnya akan sukses. Ini disebut "'Sanih””. Jika burung itu menuju ke arah kiri, 
dianggapnya akan sial. Ini disebut ''Barih”. Perbedaan "'Kahin”' dan "'Arraf”', kahin 
. itu memberitakan hal yang belum terjadi, sedang arraf, menebak sesuatu, seperti 
barang hilang. A. Ma'bud III, 200 - 201. 
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yang meramal nasib dengan garis 3)" Beliau bersabda: ''Ada di 
antara nabi yang melakukan cara itu. Siapa yang garisnya ber- 
tepatan dengan garis nabi itu, maka tepat pulalah dia. Katanya: 
Aku bertanya: Saya mempunyai sahaya perempuan, yang biasa 
menggembalakan beberapa kambing saya ke arah Uhud dan Jaw- 
waniyah 4)”. Pada suatu hari saya pergi menengoknya, kebetulan 
sekali waktu itu ada seekor serigala yang tengah menerkam se- 
ekor kambing saya membawanya lari. Aku adalah seorang yang 
penuh kasihan kepada orang sebagaimana mereka, tapi pada 
waktu itu aku sudah tidak tahan lagi sehingga aku tempeleng 
sahaya itu. Terasa beratlah bagiku hal itu, karenanya aku pergi 
penghadap kepada Rasulullah S.A.W. mengadukan hal itu, kata- 
ku: Tidakkah aku merdekakannya? Beliau bersabda: '' Bawalah 
dia kepadaku!'' Setelah aku bawa menghadap, beliau bersabda: 
”Di manakah Allah?” Dia menjawab: ?'Di langit”. Beliau ber- 
sabda: ''Siapa aku?” Dia berkata: ''Engkau Rasul Allah”. 
Beliau bersabda: ''Merdekakanlah dia, karena dia wanita 
'beriman?'. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 
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3)" Peramal menyuruh anak, membuat garis-garis di tanah. Lalu dihapus dua-dua kalau 


ternyata garis itu akhirnya tinggal dua, berarti sukses, kalau tinggal satu tidak baik. A. 
Ma'bud III, 201 - 202. 


4)" Nama tempat dekat Uhud di.utara Madinah. A. Ma'bud III 203. 
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894”. Dari Mu'awiyah bin Hakam As Sulami R.A. dia berkata: Se- 


waktu aku datang menghadap Rasulullah S.A.W., aku diberi pe- 
lajaran tentang Islam. Di antara yang diajarkan kepadaku, yaitu 
disabdakan kepadaku: '' Apabila kamu bersin, maka ucapkanlah 
pujian kepada Allah. Apabila ada seseorang bersin, lalu dia me- 
muji Allah, maka ucapkanlah: ” Yarhamukallaahu-Semoga 
Allah menyayangi anda”. Katanya: Kemudian sewaktu aku ber- 
diri sedang mengerjakan shalat bersama Rasulullah, tiba-tiba ada 
. seorang laki-laki bersin, lalu memuji Allah. Maka aku ucapkan: 
Yarhamukallaahu, seraya kunyaringkan suara. Ternyata orang- 
orang menoleh semua kepadaku, sehingga aku dibuatnya kebe- 
ratan. Maka aku berkata: ''Mengapa kalian mengerlingiku?”' Se- 
lanjutnya dia berkata: Lalu mereka membaca tasbih. Setelah 
Nabi S.A.W. selesai shalat, bersabda: 'Siapa yang berbicara ta- 
di?” Dikatakan: ''Orang Arab dusun ini! Maka Rasulullah 
S.A.W. memanggilku, lalu bersabda kepadaku: ”'Shalat itu 
hanyalah untuk pembacaan Al Our'an dan dzikir kepada Allah. 
Apabila kamu dalam keadaan shalat, hendaklah perilakumu de- 
mikian itu!” Sungguh, aku sama sekali belum pernah mengeta- 
hui seorang guru, yang paling sayang dari pada Rasulullah 
S.A.W. 
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895". Dari Waail bin Hujr R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. apa- 


bila membaca ''Wa ladh dhaalliin'", beliau mengucap: 
"'Aamien”' dan mengangkat suara. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. Kata 
Tirmidzi: Hadis Hasan. 
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896". Dari Waail bin Hujr R.A., bahwa dia mengerjakan shalat di be- 


lakang Rasulullah S.A.W. Maka beliau menyaringkan suara de- 
ngan pembacaan ''Aamien”' dan memberi salam ke kanan dan 
kiri beliau, sehingga terlihat olehku putih pipi beliau. 
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897”. Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Tana S.A. 4 apabila 


membaca ''Ghairil maghdhuubi 'alaihim wa ladh dhaalliin” 
beliau mengucap: ''Aamien” sehingga terdengar oleh orang yang 
berada di sebelah beliau pada shaf pertama. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 
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898". Dari Waail bin Hujr R.A. bahwa Nabi S.A.W. “bersabda: ?Apa- 
bila imam membaca ”'Ghairil maghdhuubi 'alaihim wa ladh 
dhaalliin”', maka ucapkanlah ''Aamien'”, karena orang yang 
ucapannya itu bersamaan dengan ucapan malaikat, diampuni 
baginya dosa yang telah lalu”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Nasaai. 
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899". Dari Waail bin Hujr R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: 
” Apabila Imam membaca ''Aamien'', maka bacalah oleh kalian 
itu 'Aamien”', karena orang yang pembacaan '' Amien” nya ber- 
samaan dengan pembacaan ” Aamien”' malaikat, diampuni bagi- 
nya dosa yang telah lalu.” Kata Syihab: Rasulullah S.A.W. biasa 
membaca ”' Aamien”'. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu Majah. 
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900". Dari Abi Usman An Nahdi, dari Bilal bin Rabah bahwa dia na 


kata: "Wahai Rasulullah, 
janganlah engka 
untuk membaca ” Aamin”'. sak 


Diriwayatkan pula dari Abi Usman kat 
anya: Bilal berkat 
pada Nabi S.A.W., dengan secara ?'Mursal”. erkata ke- 
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901”. Dari Abi Mushabbih Al Magraai dia berkata: Kami pernah 
menghadap kepada Abu Zuhair An Numairi, dia adalah seorang 
di antara shahabat. Lalu dia menceritakan suatu hadis yang 
paling bagus. Apabila di antara kami ada yang berdo'a, maka dia 
berkata: ''Iringilah do'a itu dengan ucapan ''Aamien””, karena 
?'Aamien?' itu seperti setempel di atas lembaran (surat). Kata 
Abu Zuhair: Aku akan memberitahukan kepada kalian tentang 
itu: Pada suatu malam, kami pergi bersama Rasulullah S.A.W. 
berjalan kaki. Lalu kami bertemu dengan seseorang yang 
(berdo'a) mendesak kepada Allah dalam permintaannya. Ber- 
sabdalah Nabi S.A.W.: "'Sudah pasti dia (terkabul), jika dise- 
tempelnya.”” Berkatalah seorang di antara kaum itu: '' Dengan 
apakah dia harus menyetempelinya?'” Beliau bersabda: ”' Dengan 


”'Aamien”, maka jika dia menyetempelinya dengan ” Aamien'', 


| sungguh pasti baginya (terkabul)”. Maka pergilah orang yang 
bertanya kepada Nabi S.A.W. itu, mendatangi orang tersebut 
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lalu berkata: "Wahai Fulan: Setempelilah (do'amu) dengan "'Aa- 
mien”" dan bergembiralah!”'. 
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902”. Dari Abi Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ''Tasbih itu untuk kaum pria, dan tepuk tangan itu untuk 
kaum wanita”. 1)". 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
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1)”.Kalau dalam shalat terjadi suatu hal, maka bagi pria sunat membaca tasbih untuk | 
memberitahu kepada imam, sedang bagi wanita bertepuk tangan dengan perut telapak 
tangan kanan pada bagian belakang telapak tangan kiri. 
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Rasulullah S.A.W. maju, maka beliau mengerjakan shalat. Sele- 


Pe . ' ag 38), NS ' : Aa ag ' 
Tn, ak Pee NA I0 LA 2 “Nala sai shalat, bersabdalah beliau: '' Wahai Abu Bakar! Apakah yang 
S Wa as A3 adc as! A3 dgan AA AA membuatmu tidak mau tetap tinggal di tempat (untuk menjadi 
3 “ Hn » P0 imam) ketika aku perintahkanmu itu?” Jawab Abu Bakar: ”Ti- 
TA 2S PAI Ga 

4 EA Z 1g € ud 7. CAN d3 & NE ada pantaslah bagi anak Abu Ouhafah (Abu Bakar) mengerjakan 
Fak 233 PPn SANA 8, 2 PPP a shalat (menjadi imam) di depan Rasulullah S.A.W.” Lalu Ra- 
ae YA AKI Z0 en AS , 1s AIA | sulullah S..AW. bersabda: ''Mengapa aku melihat kamu banyak 

- Pp » 3 . , 
(ai ” YA sr Saya A- . ab bertepuk tangan? Barang siapa mendapatkan sesuatu dalam sha- 


t- 


latnya, bacalah tasbih (Subhaanallaah) sebab kalau dia telah 
membaca tasbih, orang lain menoleh kepadanya, dan tepuk 
tangan itu hanyalah untuk kaum wanita”. 1)". 
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903”. Dari Sahl bin Sa'd R.A., bahwa Rasulullah S.A.W. pernah pergi 
ke Bani Amr bin Auf, untuk mendamaikan sengketa antara me- 
reka, sedangkan waktu shalat (Ashar) telah tiba. Maka datanglah 
muadzdzin kepada Abu Bakar berkata: ''Maukah anda menger- 
jakan shalat bersama orang banyak, maka saya akan membaca- 


kan igamah?” Kata Abu Bakar: "'Ya””. Setelah Abu Bakar me- 
mulai shalat, datanglah Rasulullah S.A.W., dan orang-orang 


. v - pd 
Je, ara 4 Z8 NG 


Pee 
PK Ai Da TAAT 
Had n «A roma BN NS ag) 


pun dalam shalat pula. Maka beliau menelusuri shaf. Setelah 
beliau sampai pada shaf pertama, orang-orang bertepuk tangan, 
namun Abu Bakar tetap tidak menoleh-noleh dalam shalatnya. 
Setelah orang-orang banyak bertepuk, menolehlah dia, ternyata 
terlihatlah olehnya Rasululiih S.A.W., lalu memberi isyarah 





1)”.Bani Amr bin Auf bin Malik bin Aus adalah salah satu dari 
yaitu Aus dan Khazraj. Bani Amr bin Auf ini suatu puak besar 


kedua kabilah Anshar, 
dari suku Aus yang ber- 


tempat tinggal di Guba'. Mereka ketika itu bertengkar sehingga saling melempari batu. 
Dalam hadis ini terdapat kandungan hukum: 1. Shalat segera dilakukan pada awal 
waktu. 2. Menoleh dalam shalat tidak membatalkannya selagi tidak sampai berpaling 
dari kiblat. 3. Shalat pria yang bertepuk tangan tidak batal, karena mereka tidak dipe- 
rintahkan mengulangi shalat lagi. 4. Tepuk tangan bagi kaum wanita, yaitu dengan 


kepadanya untuk tetap tinggal di tempat, tapi Abu Bakar meng- 
angkat kedua tangannya (menolak): dengan memuji kepada 
Allah atas perintah Rasulullah S.A.W. itu kepadanya, kemudian : 
Abu Bakar mundur. Setelah Abu Bakar lurus dengan shaf, dan L 


cara menepukkan perut telapak tangan kiri dengan bagian luar telapak kanan atau 

sebaliknya. 5. Maju atau mundur dari tempat shalat karena suatu hajat, tidak memba- 

talkan asaikan tidak lama. 6. Boleh shatat dengan dua imam yang bergantian. 7. Boleh | 
berjemaah pada orang yang tidak menuruti awal'shalat. Aunul Ma'bud III, 218 - 219 

dan Fathul Bari II, 169. 
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“goa”. Dari Sahl bin Sa'd R.A. dia berkata: Pernah terjadi suatu perke- 
lahian di kalangan Bani Amr bin Auf. Lalu berita itu sampai 
kepada Nabi S.A.W., maka beliau mendatangi mereka untuk 
mendamaikan sengketa itu antara mereka setelah Zhuhur. Kemu- 
dian beliau bersabda kepada Bilal: ”'Jika waktu shalat Ashar 
telah datang, sedang aku belum juga datang padamu (kemari), 
suruhlah Abu Bakar mengerjakan shalat untuk orang banyak”. 
Setelah waktu shalat Ashar datang, Bilal menyerukan adzan, lalu 
membacakan igamat. Setelah itu dia menyuruh Abu Bakar, ma- 
ka majulah dia. Dalam akhir hadis ini beliau bersabda: ? Apabi- 
la terdapat olehmu sesuatu dalam shalat, maka membaca tasbih- 
lah kaum pria, dan bertepuklah kaum wanita.” 

Kata Abu Ayyub: ''"Tepukan kaum wanita itu ialah: Menepuk- 
kan kedua jarinya yang sebelah kanan atas telapak tangannya 
yang kiri”. 


AGEN 
MEMBERI ISYARAT DALAM SHALAT 
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905", Dari Anas bin Malik R.A. bahwa Nabi S.A.W. biasa memberi 
isyarat dalam Ta 
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906". Dari Abi Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 


sabda: ''Pembacaan tasbih itu untuk kaum pria, maksudnya 


dalam shalat: dan tepuk tangan itu untuk kaum wanita. Barang 





siapa memberi isyarat dalam shalatnya, dengan suatu isyarat 
yang dapat dimengerti maksudnya, maka hendaklah dia meng- 
ulangi shalatnya”. 

Kata Abu Daud: "'Hadis ini wahm (salah duga)”. 
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907”. Dari Abi Ahwash, seorang guru penduduk Madinah, bahwa dia 
pernah mendengar Abu Dzar meriwayatkan hadis kepadanya 
dari Nabi S.A.W., beliau bersabda: '' Apabila seseorang di antara 
kamu telah berdiri untuk mengerjakan shalat, maka sesungguh- 
nya rahmat menghadap kepadanya, karena itu janganlah dia me- 
nyapu kelikir.” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Ma- 
jah. Dan Abi Ahwash ini tidak dikenal namanya, juga Yahya bin 
Ma'ien dan lainnya memperbincangkan tentang dia. 
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908”. Dari Mu'aigib R.A. bahwa Nabi S.A.W. bersabda: ”'Janganlah 
menyapu (kelikir dan sebagainya) sedangkan kamu itu tengah 
shalat. Jika hal itu kamu tidak boleh tidak untuk melakukannya, 
maka cukuplah sekali, yaitu meratakan kelikir”. 1)". 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
' Nasaai dan Ibnu Majah. 
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909". Dari Abi Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. mela- 


rang bertolak pinggang dalam shalat”. Nana 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan 


Nasaai. 
Nan 3,2 Ig p, 
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NN 


|)".Maksudnya waktu telah mengerjakan shalat, kita jangan meratakan kelikir dan se- 


bagainya untuk tempat sujud kita. Mayoritas ulama" memakruhkannya, namun Malik 
bin Anas (Imam Maliki) menyatakan tidak mengapa dan biasa dia melakukannya. 
Aunul Ma'bud II!, 222 - 223. 
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910". Dari Hilal bin Yasaf dia berkata: Aku pernah mendatangi negeri 
Raggah (di Syam), lalu sebagian di antara shahabatku berkata 
kepadaku: ”'Sudikah anda untuk menemui salah seorang di an- 
tara shahabat Nabi S.A.W.?” Katanya: Aku berkata: ”Ya, ber- 
untunglah pertemuanku!” Maka kami dibawa pergi kepada Wa- 
bishah. Kataku kepada shahabatku: Baiklah kita perhatikan da- 
hulu tampannya. Ternyata dia memakai sebuah peci bertelinga 
dua yang melengket di kepalanya, dan mantel bertenun sutera 
dan wool berwarna abu-abu, dia sedang shalat bersenden pada 
sebuah tongkat. Maka kami tanyakan (tentang shalat bertongkat 
itu) setelah kami memberi salam, lalu katanya: Ummu Oays binti 
Mihshan menuturkan hadis kepadaku bahwa Rasulullah S.A.W. 
setelah sepuh dan kegemukan, beliau membuat sebuah tiang yang 
dibuatnya bertunjang kepadanya di tempat shalat beliau”. 1)". 

1)“.Dari hadis ini terdapatlah kesimpulan hukum, bahwa shalat bersandar kepada alat pe- 
nunjang itu boleh karena azur, seperti sepuh, kegemukan, termasuk pula sakit, lemah 
dan sebagainya. Menurut sekelompok ulama hukumnya boleh, menurut jemaah 
ashhab Syafi'i wajib, selagi bisa berdiri bertunjang tidak boleh shalat duduk, seperti 
Mutawaalli dan Adzra'i dan Ibnu Gudamah dari Hanbali. Shahabat juga bertunjang 
pada waktu Umar memerintahkan Ubay bin Ka'b dan Tamim Ad Dari shalat sebelas 
rakaat di Ramadhan, yang karena panjangnya pembacaan sampai dua ratus ayat, dan 


bubar harhpir fajar. 
Begitulah daan Muwaththa”. A. Ma'bud III, 226. 


649 








: LL 2G 
IS IKA LI 


' DILARANG BICARA DALAM SHALAT 
Ke ea SEE SEEAN 
KANG hn Ia 
LK AS 
BAG USIA AG 


911”. Dari Zaid bin Argam R.A. dia berkata: Pernah seseorang di an- 
tara kami berbicara kepada seseorang di sampingnya di waktu 
shalat. Maka turunlah ayat '” Wa guumwu lillaahi gaanitiina- Dan 
berdirilah (dalam shalat) karena Allah dengan diam (tunduk)”' Al 
Bagarah, 238, lalu kami diperintahkan diam dan dilarang ber- 
bicara. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dar 
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. Dari Abduliah bin Amr R.A. dia berkata: Aku dituturi hadis : 
bahwa Rasulullah S.A.W. bersada: ''Shalat seseorang dengan 
duduk itu mendapat pahala separuh shalat..”'. Maka aku pergi 
menghadap beliau, lalu aku dapatkan beliau sedang shalat 
duduk. Karena itu aku meletakkan tangan di atas kepala kehe- 
ranan. Maka beliau bersabda: ''Mengapa kamu wahai Abdullah 
bin Amr?” Aku berkata: Telah dituturkan kepada saya sebuah 
hadis wahai Rasulullah, bahwa engkau bersabda: "Shalat sese- 
orang dengan duduk adalah mendapatkan pahala separuh 
shalat”. Lalu engkau mengerjakan shalat duduk? Beliau ber- 
sabda: "'Ya, tapi aku tidak seperti seseorang di antara ka- 
mu!” 1)". i 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 
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913”. Dari Imran bin Hushain R.A. bahwa dia bertanya kepada Nabi 
S.A.W. tentang shalat orang duduk. Maka beliau bersabda: 
?Shalat orang berdiri lebih utama dari shalat orang duduk, 
shalat orang duduk itu mendapat pahala separuh shalat orang 
berdiri, dan shalat tidur mendapat pahala separuh shalat orang 
duduk”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Tirmidzi, Nasaai dan 
Ibnu Majjah. 


Ds. Ini dalam shalat tathawwu', karena shalat fardhu tidak boleh dilakukan duduk selagi 
bisa berdiri. Aunul Ma'bud 1m, 230. 
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914". Dari Imran bin Hushain R.A. dia berkata: Aku menderita bawa- 
sir (haemorrhois), maka aku tanyakan kepada Nabi S.A.W., lalu 


beliau bersabda: ''Shalatlah berdiri, kalau tidak kuat, duduklah, 


kalau tidak kuat miringlah (berbaring) 2)". 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Tirmidzi dan Ibnu Ma- 


jah. 
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915". Dari Aisyah R.A. dia berkata: Aku belum pernah melihat Rasu- 
lullah SAW sama sekali membaca dalam shalat sambil duduk. 
Setelah beliau memasuki usia sepuh, beliau biasa duduk lalu 
membaca. Setelah tinggal empat puluh atau tiga puluh ayat. 
beliau berdiri, lalu membacanya kemudian bersujud”?. 3)". 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan It 


nu Majah. ata : 
2)".Ini dalam shalat: fardhu. Cara duduk boleh bagaimana saja, yang cara yang lebih 


utama berbeda-beda pendapat ulama”. Cara miring menurut hadis Ali riwayat Dara- 
guthni, miring kanan menghadap kiblat dengan mukanya. Idem, 223. 

3”.Kata Nawawi: Menurut hadis ini, boleh satu rakaat dilakukan berdiri dan duduk. 
Begitu madzhah kami, Malik, Abu Hanifah dan umumnya ulama”, kecuali Abu Yusuf 
dan Muhammad shahabat Abu Hanifah, yang memakruhkan apabila telah berdiri un- 
tuk duduk. Dari Malikiyah, Ibnu @asim membolehkan dan Asyhab melarangnya. 


Aunul Ma'bud III, 234. 
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916”. Dari Aisyah R.A. bahwa Nabi S.A.W. sering shalat sambil 
duduk. Maka beliau membaca sambil duduk. Apabila pembaca- 
an beliau itu tinggal sekitar tiga puluh atau empat puluh ayat, 
beliau berdiri, lalu membacanya sambil berdiri, setelah itu 
beruku"', lalu bersujud. Kemudian beliau melakukan seperti cara 
itu pula dalam rakaat kedua”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
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917". Dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. sering menger- 
jakan shalat lama semalam sambil berdiri, dan lama semalam 
duduk. Apabila mengerjakan shalat berdiri, beruku' berdiri, dan 
apabila mengerjakan shalat duduk, beruku' duduk”. 1)". 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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1)”.Menurut hadis ini yang pembacaan dilakukan berdiri, maka beruku' dan bersujud dari 


berdiri juga: dan bagi yang pembacaannya dilakukam duduk, maka beruku' dan ber- 

pa ala Ka 2 duduk: bg hadis sebelumnya menunjukkan sama boleh, yang ber- 
ahwa Nabi S.A.W. sekali-kali dengan ini i-kali i 

PAN as. gan cara ini dan dio kali dengan cara itu. 
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918", Dari Abdullah bin Syagig dia berkata: Aku bertanya kepada 
Aisyah R.A. Adakah Rasulullah S.A.W. biasa membaca surat 
dalam serakaat? Jawabnya: ”'Surat Al Mufashshal”. Katanya: 
Aku bertanya: ”'Biasakah beliau shalat duduk?” Jawabnya: 
"Ketika beliau lanjut usia!” 
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919”. Dari Waail bin Hujr R.A. dia berkata: Aku berkata: Sungguh 

aku akan memperhatikan benar-benar terhadap shalat Rasulul- 
. lah S.A.W., yaitu bagaimana beliau mengerjakan shalat?”' Kata- 

nya: Maka Rasulullah S.A.W. berdiri, lalu menghadap kiblat, 
bertakbir, mengangkat kedua tangan sampai sejajar kedua 
telinga. Setelah itu memegang tangan kiri dengan tangan yang 
kanan. Ketika beliau hendak beruku', mengangkat kedua tangan 
lagi seperti cara itu pula. Katanya: Kemudian duduk, menduduki 
kaki yang kiri menaruk tangan yang kiri di atas paha yang kiri, 
membatasi (merenggangkan) siku yang kanan terhadap paha 
yang kanan, menggenggam kedua jari (kelingking dan jari manis) 
dan membentuk (jempol kanan dan jari tengah) suatu lingkaran. 
Dan aku melihat beliau melakukan -begini-, Bisyr bin Mufadh- 
dhal membentuk lingkaran jempol dan jari tengah, dan me- 
'nunjuk dengan jari telunjuk”. 
Hadis i ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. 
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920”. Dari Abdullah bin Umar R.A. dia berkata: Sunnah shalat, 


adalah menegakkan kakimu yang kanan dan memiringkan kaki- 
mu yang kiri.” 
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921”. Dari Abdullah bin Umar R.A. dia berkata: Di antara sunnah 
shalat, kamu baringkan kaki yang kiri dan kamu tegakkan yang 
kanan”. 
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922”. Dari Yahya bin Sa'id, basa Oasim bin Muhamasi memperii- 


hatkan (cara) duduk dalam tasyahhud kepada mereka. Selanjut- 
nya dia menyebutkan hadis tersebut. 
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924”. Dari Muhammad bin Amr bin 'Atha' dia berkata: Aku men- 
dengar Abu Humai As Sa'idi berkata di tengah-tengah sepuluh 
orang shahabat Rasulullah S.A.W., di antara mereka itu ada 
Abu Oatadah. Kata Abu Humaid: Akulah yang paling tahu dari 
pada kamu tentang cara shalat Rasulullah SAW. Kata mereka: 
Kalau begitu, peragakanlah!” Selanjutnya dia menyebutkan 
hadis ini. Selanjutnya dia berkata: ”'... dan dimekarkannya 
jemari kedua kaki beliau apabila bersujud, lalu mengucap: Allaa- 
hu Akbar. Lalu mengangkat (kepala), terus merubah posisi kaki 
yang kiri, kemudian didudukinya. Setelah itu beliau melakukan 
cara seperti itu pula dalam rakaat yang lain”. Selanjutnya dia 
menyebutkan hadis ini. Katanya: ''... Setelah beliau berada pada 
sujud yang berikutnya pembacaan salam, beliau merubah posisi 
kaki yang kiri, dan duduk tawarruk (duduk dengan pantat ke 
tanah) pada bagian (pantat) yang kiri”. Ahmad bin Hanbal 
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923”. Dari Ibrahim bin Yazid An Nakhar! Lia berkata: Nabi S.A.W. 
apabila duduk dalam shalat, beliau menduduki kaki yang kiri, 
sampai bagian luar telapak kaki beliau berwarna hitam. 
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319,7 st & aa: ID ph Pd Paula 

PP TA Ja CG CEY.A as 1 (09 925". Dalam suatu riwayat: ''Maka seb beliau duduk pada dua 
Da 5 ,, e, rakaat, duduk atas kaki yang sebelah kiri, apabila duduk pada 
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kakinya dari satu arah (arah kanan)”. 
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927". Dalam suatu PI Katanya: Lalu bersujud, terus beliau tegak 
atas kedua telapak tangan, kedua lutut dan bagian depan kedua 
telapak kaki beliau. Tengah beliau itu duduk, lalu duduk tawar- 
ruk, dan menegakkan telapak kakinya yang lain (kanan). Setelah 
itu bertakbir, lalu bersujud, kemudian bertakbir lalu berdiri tan- 
pa duduk tawarruk. Setelah itu beliau kembali (untuk melakukan 
rakaat selanjutnya), terus beruku' pada rakaat yang lain, ber- 
takbir juga, kemudian duduk setelah dua rakaat. Setelah hendak 
bangkit untuk giyam, beliau berdiri dengan takbir. Kemudian be- 
ruku' (menyempurnakan) dua rakaat yang lain berikutnya. Ke- 
tika memberi salam, beliau memberi salam ke kanan dan ke 
kiri”. Ulangi hadis 697. 


Pa IN 
AG 
el abang 


Gabapina SR ANE 
(Bang AS SERASA 
AGS ai 9 nana PE AV SIA 


PA IA 3 PAN 3 S3 Jensabian RT yaa 


YAAA 









DAGA Maa Ig Pasi Se AA 
Anak DILAIS Ia LB Tee) Ya GOA 
g 1. Dah Ti KPA an Rerata 32,4 Agan 


KI ANA 19 & PAN de aka as 


Pra Tenant 3.2 SLTA 23 


£ 


Na 


N 


IS ISA ». 
Kai AS sa 


Kab An gas Dea 
2? yg 


PEP Seth 


928". Dari Syagig bin Salamah dari Abdullah bin Mas'ud R.A. dia ber- 


kata: Apabila kami telah duduk dalam shalat bersama Rasulullah 
S.A.W., kami mengucapkan: "'Assalaamu 'alallaahi- Semoga 
kesejahteraan atas Allah'” sebelum (mengucapkannya) untuk 
hamba-hamba-Nya. "Assalamu 'alaa Fulaan wa Fulaan-semoga 
kesejahteraan atas Si Fulan dan Si Fulan”. Maka Rasulullah 
S.A.W. bersabda: ''Janganlah mengucapkan: Assalaamu 
'alallaah, karena Allah itu sendiri adalah ”'Assalaam-Maha Se- 
jahtera””. Tapi apabila di antara kamu duduk, maka ucapkanlah: 
'"At Tahiyyaatu lillaahi, wash shalawaatu wath thyyibaatu. Assa- 
laamu 'alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullaahi wa barokaatu- 
hu. Assalaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadillaahish shaalihiina-Se- 
gala penghormatan adalah milik Allah, demikian pula segala sha 

lawat dan kebaikan. Semoga kesejahteraan tetap dilimpahkan 

atas engkau wahai Nabi, rahmat Allah dan keberkatan-Nya. Se- 
moga kesejahteraan juga atas kami dan hamba-hamba Allah 

yang shalih”. Maka sesungguhnya, apabila kamu mengucapkan 
do'a itu, pasti meliputi semua hamba shalih di langit dan bumi, 
atau antara langit dan bumi. "'Asyhadu an Jaa ilaaha illallaahu, 
wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhuu wa Rasuuluh-Aku 
bersaksi, bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi 
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bahwa Muhammad adalah hamba dan pesuruh-Nya”. Kemudian 
seseorang di antara kamu hendaknya memilih do'a yang disena- 
nginya, berdo'a dengan do'a itu'”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ib- 
nu Majah dan Tirmidzi mengeluarkannya pula dari hadis Aswad 
bin Yazid dari Ibnu Mas'ud R.A. 


Wanna ASEAN 


Pa Pot G3. PES 


P pd 
jr 
13 PAN - ade Isa 


.. 


2... yee AAN SEA 
CA Ao - Kata dowpel9 
|. - 
: »" 


929”. Dari Abi Ahwash dari Abdillah bin Mas'ud R.A. dia berkata: 
Kami tidak tahu apa yang akan kami ucapkan apabila kami 
duduk dalam shalat. Dan Rasulullah S.A.W. telah diajarkan.... 
selanjutnya dia menyebutkan hadis seperti itu.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Ma- 
jah. Kata Tirmidzi: Hadis Sala 
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930". Dari Abi Waail dari Abdullah daa hadis yang sama dia ber- 
kata: Beliau biasa mengajarkan kami beberapa kalimat, dan 
beliau tidak mengajarkannya kepada kami sebagaimana beliau 
mengajarkan tasyahhud, yaitu: ?'Allaahumma allif baina guluu- 
binaa, wa ashlih dzaata baininaa, wahdinaa subulas salaami wa 
najjinaa minazh zhulumaati ilan nuuri, wa jannibnaal fawaa- 
hisya maa zhahara minhaa wa maa bathan, wa baarik lanaa fii 
asmaa'inaa wa abshaarinaa wa guluubinaa wa azwwajinaa wa ' 
dzurriyyaatinaa, wa tub 'alainaa, innaka antat tawwaabur ra- 
hiimu, waj'alnaa syaakiriina lini'matika, mutsniyyiina bihaa, 
gaabiliihaa, wa atimmahaa 'alainaa-Wahai Allah, rukunkanlah 
hati-hati kami, damaikanlah di antara kami, tunjukilah kami ke- 
pada jalan kesejahteraan, setamatkanlah kami dari kegelapan 
menuju kebenaran, jauhkanlah kami dari perbuatan-perbuatan 
keji yang terang dan yang samar, limpahkanlah berkah kepada 
kami, pada pendengaran, penglihatan, hati, isteri dan cucu kami, 
terimalah taubat kami, sesungguhnya Engkaulah Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang dan jadikanlah kami orang-orang 
yang mensyukuri ni'mat Engkau berterima kasih lagi menerima- 
nya, dan sempurnakanlah ni' mat itu atas kami.” 
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e 931”. Dari 'Algamah, bahwa Abdullah bin Mas'ud R.A. pernah me- 

& megang tangannya dan bahwa Rasulullah S.A.W. pernah me- 
megang tangan Abdullah, lalu beliau mengajarkan tasyahhud 
dalam shalat kepadanya- selanjutnya dia menyebutkan seperti 
do'a pada hadis A'masy, maksudnya hadis yang pertama-: 
Apabila kamu telah mengucapkan do'a ini, atau memenuhi do'a 
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kamu mau berdiri, berdirilah, dan jika mau duduk, maka 
duduklah”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. Kata Abu Bakar Al Kha- 
thib: ''Ucapan: Apabila kamu telah mengucapkan itu, maka 
kamu benar-benar telah memenuhi shalatmu”” dan selanjutnya 
sampai akhir hadis, adalah bukan sabda Nabi S.A.W., akan 
tetapi perkataan Ibnu Mas'ud yang dimasukkan ke dalam hadis. 
Begitulah menurut penjelasan Syababah bin Sawwar dalam riwa- 
yatnya dari Zuhair bin Mu'awiyah, dan dipisahkannya pula per- 
kataan Ibnu Mas'ud dengan sabda Nabi S.A.W.: begitu pula 
yang diriwayatkan Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban dari 
Hasan bin Hurr, dengan terpisah dan rinci. Kata Khaththabi: 
Perkataan ini diperselisihkan, apakah sabda Nabi S.A.W. 
ataukah perkataan Ibnu Mas'ud? 
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932”. Dari Mujahid, dari Ibnu Umar R.A. dari Rasulullah S.A.W. ten- 
tang tasysahhud: ?'At tahiyyaatu lillaahi, ash shalawaatuth thay- 
yibaatu. Assalaamu 'alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullaahi 
wa barakaatuhu”'. Kata Ibnu Umar: Aku tambahkan di dalam- 
nya kata-kata ”” Wa barakaatuhuu”. Assalaamu 'alainaa wa 'alaa 
'ibaadillaahish shaalihiina. Asyhadu an laa ilaaha illallaahu”. 
Kata Ibnu Umar: Aku tambahkan di dalamnya kata-kata: 
”Wahdahuu laa syariika lahuu. Wa asyhadu anna Muhammadan 
'abduhuu wa rasuuluhuu-Segala penghormatan adalah milik 
Allah, segala shalawat (rahmat), segala kebaikan. Semoga kese- 
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ini, maka benar-benar kamu telah memenuhi shalatmu. Jika | 








Pe 
jahteraan tetap atas engkau wahai Nabi, rahmat Allah dan ber- - 23 #A 4 Ie . 4 G NA AA NA LANANG AG 
kah-Nya. Semoga kesejahteraan atas kami dan hamba-hamba P3 (Ph pe date 


Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, 
Yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Mu- 


Ia S3 PEN ALAN aan 
hammad adalah hamba dan Nan 23 » P rn Pa EP ia 
s2 Ta 7.» Ng, Hd .. ml 

MEP Ii Aset HA Lake H Asa MAS Mata 
” 2 SA A3 A2 Anna age 73. AL 

Aa NATA Anas IN GP BAIM 52 S3 Teo la A3 
A01 #73 IAN 3g 25 Semak nya Lag Se LAKI 
Ae CAN AA er Lele Ka K3 a20 


ae z 14, uje 3 | 8 en Kr aa 22-04 
na TSI AS 1.6, NG Hg PEN, C. BRG EI 
1g 41 PX 3» ye, , Rx 3s 
Aoi 7 PALI SAS NG, Ic PA YEIYA ae, a. Panah: IL, p PAK N 


Pa CIK “ SA Gb Marah Aa ear 933”. Dari Hiththan bin Abdillah Ar Ra Ragasyi dia Bea "3 
55 Kn TON ea Tha AYI an 
LI BEA. Sasa FERI 
Kosta TPA 
Fian. aga Kana tg 
“sa Ta PIN KG CA Pe 
CAKE Ga ag Gali. api 
dag TG & ARSY, HA Gas 
p NP Kes Nah B3 25 
Kandas PERAN ESAI (133312 Kb 


6ra 


Musa Al Asy'ari pernah mengerjakan shalat bersama kami. Se- 
telah duduk pada akhir shalatnya, ada seorang laki-laki dari 
kaum itu berkata: ''Shalat itu telah ditetapkan bersama amal ke- 
bajikan dan zakat?” Setelah Abu Musa selesai, maka dia meng- 
hadap kepada kaum lalu berkata: "Siapakah di antara kalian 
berkata begini dan begini?” Maka kaum itu diam menunduk. 
Berkata lagi: ''Siapakah di antara kalian berkata begini dan 
begini?” Kaum itu diam saja menunduk. Katanya lagi: ” Barang 
kali kamu wahai Hiththan? mengatakannya? ''Kata Hiththan: 
''Saya tidak mengatakannya, sungguh saya takut engkau menge- 
camiku karenanya'”. Katanya: Lalu ada seorang laki-laki dari 
kaum itu berkata: '”Sayalah yang mengatakannya, dan saya 
hanyalah bermaksud baik''. Lalu Abu Musa berkata: ''Taukah 
kamu, bagaimanakah yang kamu ucapkan dalam shalat? Se- 
sungguhnya Rasulullah S.A.W. berpidato mengajar kami, 
menjelaskan ajaran kami dan mengajar shalat kami, lalu ber- 
sabda: ”' Apabila kamu shalat, luruskanlah shaf, kemudian sese- 
orang hendaklah menjadi imam kamu. Apabila dia bertakbir, 
. maka bertakbirlah, apabila dia membaca "'ghairil maghdhuubi 
'alaihim wa ladh dhaalliina”', maka ucapkanlah "'Aamiin”, 
Allah akan mengabulkan kainu, apabila dia bertakbir lalu be- 
ruku', maka bertakbirlah lalu beruku'lah. Sesungguhnya imam 
itu beruku' sebelum kamu dan bangkit sebelum kamu”'. Rasu- 
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lullah S.A.W. selanjutnya bersabda: ''Maka (jadikanlah gerak- 
“. anmMUu itu, setelah gerakan imam). Dan apabila dia mengucapkan: 
Sami'allaahu liman hamidahuu-Maha mendengar Allah terhadap 
siapa yang memuji-Nya, maka ucapkanlah olehmu: Allaahumma 
rabbanaa lakal hamdu-Wahai Allah Tuhan kami, hanya untuk 
Engkau jua segala puji, Allah mendengarkan do'amu. Maka se- 
sungguhnya Allah berfirman melalui sabda Nabi-Nya S.A.W.: 
Sami'allaahu liman hamidahu-Maha Mendengar Allah terhadap 
siapa yang memuji-Nya. Apabila dia bertakbir lalu bersujud, 
maka bertakbirlah lalu bersujudlah. Sesungguhnya imam itu ber- 
sujud sebelum kamu dan bangkit sebelum kamu pula. Rasulullah 


S.A.W. bersabda: ''Maka jadikanlah gerakanmu itu setelah ge- . 


rakan imam. Apabila dia telah duduk, maka hendaklah di antara 
“awal ucapan seseorang di antara kamu itu ialah: At tahiyyaatulth 
thayyibaatush shalawaatu lillaahi, assalaamu 'alaika ayyuhan 
nabiyyu wa rahmatullaahi wa barakaatuhuu, assalaamu 'alainaa 
wa 'alaa 'ibaadillaahish shaalihiina, asyhadu an laa ilaaha illal- 
laahu, wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhuu wa rasuu- 
luhuu-Segala penghormatan (kata-kata), segala yang baik 
(harta), segala shalawat (rahmat) adalah milik Allah. Semoga ke- 
sejahteraan tetap atas engkau wahai Nabi, rahma Allah dan bara- 
kah-Nya. Semoga kesejahteraan itu tetap atas kami dan atas 


hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi, bahwa tiada. 


Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Sena 1 
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934". Dalam suatu riwayat: ''Apabila dia membaca, maka diamlah- 
dan tentang tasyahhud setelah ucapan ''Asyhadu an laa ilaaha 
illallaahu-dia menambah ucapan: ”... wahdahuu Jaa syariika 
lahuu' j 
Kata Abu Daud: Ucapan: "'wa anshituu” Tidak dibawa oleh 
orang yang kuat hafalannya. Hadis ini hanyalah dibawa oleh 
Sulaiman At Taimi dalam hadis ini. Hadis ini juga dikeluarkan 
oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah tentang keterangan hadis 
ini ulangi keterangan kaki hadis no. 75. 
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935". Dari Sa'id bin Jubair dan Thawus ae Ibnu Abbas R.A. bahwa 
dia berkata: Rasulullah S.A.W. biasa mengajarkan tasyahhud 
kepada kami, sebagaimana beliau mengajar kami Al Our'an. 
Beliau biasa mengucapkan: "At tahiyyaatul mubaarakaatush . 
shalawaatuth thayyibaatu lillaahi. Assalaamu 'alaika ayyuhan 
nabiyyu wa rahmatullaahi wa barakaatuhuu. Assalaamu 'alainaa 
wa 'alaa 'ibaadillaahish shaalihiina. Wa asyhadu anlaa ilaaha il- 
lallaahu. Wa asyhadu anna Muhammadar rasuulullaahi-Segala 
penghormatan, segala yang diberkati, segala shalawat (rahmat) 
segala yang baik itu adalah milik Allah. Semoga kesejahteraan 
tetap atas engkau wahai Nabi, rahmat Allah dan berakah-Nya. 
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Semoga kesejahteraan itu tetap pula atas kami dan semua hamba 
Allah yang shalih. Dan aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah pesuruh 
Allah”. | 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi, Nasaai dan 
Ibnu Majah. 


3, .. . 3, » » 
rata Gas YAA: SEA AN 
ea NG ” , ran , 2 
1 Pon pn Pata si. Tengah Ah 
asa, IA ag Ia At 
SANG Sa KANAK Bana Se 
na & » 7» 
KANG daa BI 
KA 
" Pa 


936”. Dari Khubaib bin Sulaiman bin Samurah, dari ayahnya Sulaiman 
bin Samurah, dari Samurah bin Jundab R.A. dia berkata: Sete- 
lah itu, Rasulullah S.A. W. telah memerintahkan kepada kami: 
Apabila telah berada di pertengahan shalat atau akhir shalat, 
maka mulailah sebelum salam, yaitu mengucapkan: At Tahiyya- 
tuth thayyibaatu wash shalawaatu wal mulku lillaahi-Segala 
penghormatan segala yang baik, dan segala shalawat dan keraja- 
an adalah milik Allah”. Kemudian ucapkanlah salam ke kanan 
lalu ucapkanlah salam kepada orang yang mengucapkan salam 
kepada kamu dan kepada diri kamu.” 
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973”. Dari Ka'b bin 'Ujrah R.A. Ara berkata: Kami berkata: Wahai 
Rasulullah, Engkau memerintahkan kami untuk membaca 
shalawat dan salam atas engkau. Tentang salam kami telah tahu, 
lalu bagaimana cara kami membaca shalawat atas engkau?” 
Beliau bersabda: ”'Ucapkanlah: Allaahumma shalli'alaa Muham- 
mad. Wa 'alaa aali Muhammad. Kamaa shallaita 'alaa Ibraahii- 
ma. Wa baarik 'alaa Muhammad wa aali Muhammad. Kamaa 
baarakta 'alaa Ibraahiima. Innaka hamiidun majiid-Wahai 
Allah, semoga Engkau tetap melimpahkan rahmat atas Muham- 
mad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah 
melimpahkan rahmat atas Ibrahim. Dan semoga Engkau tetap 
melimpahkan berkah atas Muhammad dan keluarga Muham- 
mad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan berkah atas Ibra- 
him. Sesungguhnya Engkau adalah Maha Terpuji lagi Maha 
Agung”. 


v1 SEN S3 KET ISA Th , 315 ANN 
mendgek 


938”. Dalam suatu riwayat: Allaahumma shalli 'alaa Muhammad, wa 
'alaa aali Muhammad. Kamaa shallaita 'alaa aali Ibraahiima- 
Wahai Allah, semoga Engkau telah melimpahkan rahmat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau 
telah Eng rahmat atas keluarga Ibrahim.' 
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939", Dalam suatu riwayat: Allaahumma shalli 'alaa Muhamad wa 
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'alaa aali Muhammad. Kamaa shallaita 'alaa Ibraahiima, innaka 
hamiidun majiid. Allaahumma baarik 'alaa Muhammad, wa 
'alaa aali Muhammad. Kamaa baarakta 'alaa aali Ibraahiima, 
innaka hamiidun majiid-Wahai Allah, semoga Engkau tetap 
melimpahkan rahmat atas Muhammad dan atas keluarga Mu- 
hammad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan rahmat atas 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung. 
Wahai Allah, semoga Engkau tetap melimpahkan berkah atas 
Muhammad dan atas keluarga Muhammad, sebagaimana 
Engkau telah melimpahkan berkah atas keluarga Ibrahim. Se- 
sungguhnya Engkau adalah Maha Terpuji lagi Maha Agung”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu sea 
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940". Dari Abi Humaid As Sa'idi R.A., bahwa mereka (para shahabat) 
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berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana cara kami membaca sha- 
lawat atas engkau?” Beliau bersabda: Ucapkaniah: Allaahumma 
shalli 'alaa Muhammadiw wa azwaajihii wa dzurriyyatihii, ka- 
maa shallaita 'alaa Ibraahiima, wa baarik 'alaa Muhammadiw 
wa azwwaajihii wa dzurriyyatihii, kamaa baarakta 'alaa aali 
Ibraahiima, innaka hamiidum majiid-Wahai Allah, semoga 
Engkau tetap melimpahkan rahmat atas Muhammad, isteri dan 
cucunya, sebagaimana Engkau telah melimpahkan rahmat atas 
keluarga Ibrahim. Dan semoga Engkau tetap melimpahkan 


berkah atas Muhammad, isteri dan cucunya, sebagaimana: 





& 
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Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ib- 
nu Majah. 

Engkau telah melimpahkan berkah atas keluarga Ibrahim. Se- 
sungguhnya Engkau adalah Maha Terpuji lagi Maha Agung." 
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941”. Dari Abi Mas'ud Al Anshari R.A. bahwa dia berkata: Rasulullah 


S.A.W. pernah mendatangi kami di majlis Sa'd bin Ubadah. 
Maka Basyir bin Sa'd berkata kepada beliau: Allah A.W.J. telah 
memerintahkan kami untuk membaca shalawat atas engkau 
wahai Rasulullah, lalu bagaimana cara kami membaca shalawat 
atas engkau?” Maka Rasulullah S.A.W. diam, sehingga kami 
harapkan agar dia tidak bertanya kepada beliau. Kemudian Ra- 
| sulullah S.A.W. bersabda: ''Ucapkanlah: ”'... selanjutnya dia 
menyebutkan maksud hadis Ka'b bin 'Ujrah ...”" di akhirnya dia 
menambah: ”'...fil 'aalamiina innaka hamiidum majiid”'. | 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Tirmidzi dan Nasaai. 
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942”. Dalam suatu riwayat: ''Allaahumma shalli 'alaa Muhammadinin 
nabiyyil ummiyyi, wa 'alaa aali Muhammad-Wahai Allah, 
semoga Engkau tetap melimpahkan rahmat atas Muhammad, 
nabi yang ummi, dan atas keluarga Muhammad”. 


en 1, 213232 2 sa LAN 


yen PAN Ud ab ME AS yh3 ye 
HSNI Kasekap 
AGE Si. saja kaagi 
se 5113339 SA, kari KL 
KN SO YA PEN ana 


943”. Dari Mujmir Nu'aim bin Abdillah, dari Abi Hurairah R.A. dari 
Nabi SAW beliau bersabda: Barang siapa mau dipersenang oleh 
takaran (pahalanya) dengan sempurna sekali, apabila dia mem- 
baca shalawat atas kami keluarga rumah, maka ucapkanlah oleh- 
nya: ''Allaahumma shalli 'alaa Muhammadin nabiyyiwa azwaa- 
jihii ummahaatil mu'miniina wa dzurriyyatihii wa ahli baitihii, 
kamaa shallaita 'alaa aali Ibraahiima innaka hamiidum majiid. 
Wahai Allah, semoga Engkau tetap melimpahkdn rahmat atas 
Muhammad, yang menjadi nabi, isteri-isterinya, yaitu ibu-ibu 
para mu'minin, cucunya dan keluarga rumahnya, sebagaimana 
Engkau'telah melimpahkan rahmat atas keluarga Ibrahim. Se- 
sungguhnya Engkau adalah Maha Terpuji lagi Maha Agung”. 
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944". Dari Muhammad bin Abi Aisyah bahwa dia mendengar Abu 
Hurairah R.A. berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: Apabila 

2 seseorang kamu selesai membaca tasyahhud akhir, mohon lin- 

3 dungilah kepada Allah dari empat perkara, yaitu: Dari siksa Ja- 

hannam, dari siksa kubur, dari cobaan hidup dan mati dan dari 

kejahatan dajjal al masih.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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945”, Dari Ibnu Abbas R.A. dari Nabi S.A.W. bahwa beliau setelah ta- 
syahhud biasa membaca: ”'Allaahumma innii a'uudzu bika min 
'adzaabi Jahannama, wa a'uudzu bika min 'adzaabil gabri, wa 
: a'uudzu bika min fitnatid dajjaali, wa a'uudzu bika min fitnatil 
H mahyaa wal mamaati-Wahai Allah, aku berlindung dengan 
: Engkau dari siksa Jahannam, aku berlindung dengan Engkau 
dari siksa kubur, aku berlindung dengan Engkau dari cobaan da- 
jjal dan aku berlindung dengan Engkau dari cobaan hidup dan 

mati”. 
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946”. Dari Mihjan bin Adra' R.A. dia berkata: Pernah Rasulullah 
S.A.W. memasuki masjid lalu mendapatkan seorang laki-laki 
yang selesai shalat membaca tasyahhud, yaitu mengucapkan: 
”Allaahumma innii as-aluka yaa Allaahul.Ahadush Shamadu, 
alladzii lam yalid wa lam yuulad, wa lam yakun lahuu kufuwan 
ahad, an taghfira lii dzunuubii, innaka antal Ghafuurur 
Rahiimu-Wahai Allah, sesungguhnya aku memohon kepada 
Engkau, wahai Allah Yang Esa, Tempat bergantungnya segala, 
yang tidak beranak dan tidak diperanak, dan tiada seorang pun 
yang setara dengan-Nya, semoga Engkau mengampuni dosa- 
dosaku, sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”. Kata Mihjan: Maka beliau bersabda: ”' Sung- 
guh telah diampuni baginya, sungguh telah diampuni baginya””. 
Beliau ucapkannya tiga kali. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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947", Dari Abdullah bin Mas'ud R.A. dia berkata: "Termasuk sunnah, 
ialah membacai tasyahhud dengan bacaan samar.” 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, dan kata Tirmidzi: 
Hadis ini hadis Hasan Gharib. 
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9489. Dari Ali bin Abdirrahman Al Mu'awi dia berkata: Abdullah bin 
| Umar RA pernah melihatku, sewaktu aku sedang main-main ke- 
likir dalam shalat..Setelah selesai shalat dia melarangku dan ber- 
kata: Lakukanlah seperti yang biasa Rasulullah S.A.W. lakukan. 
Aku berkata: Bagaimanakah cara yang biasa beliau lakukan? Ka- 
tanya: Apabila beliau duduk dalam shalat, beliau meletakkan te- 
.lapak kanan di atas paha yang kanan, dan menggenggamkan 
semua jemari beliau, lalu menuding dengan jari yang sesudah jari 
jempolnya (telunjuk): dan beliau meletakkan telapak kiri di atas 


paha yang kiri.” | 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 
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949”. Dari Abdullah bin Zubair R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 
apabila duduk dalam shalat, diletakkanlah telapak kaki yang kiri 
di bawah paha yang kanan dan betis, dan beliau hamparkan 
telapak kaki yang kanan 1)". Beliau juga meletakkan tangan yang 
kiri atas lutut yang kiri, dan meletakkan tangan yang kanan di 
atas paha yang kanan, lalu menuding dengan jari. Abdul Wahid 
bin Ziyad (perawi hadis ini) memperlihatkan kepada kami dan 
menuding dengan telunjuk. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim. -. 


AA LAN, 0G GT KAN | 
0 ARENA: SN dasg Ao. 
Ta Z Ya, et LA 
P4 . t 
NA: (en Shaamoh gara 
Pa . 
950”. Dari Abdullah bin Zubair R.A. bahwa dia menyebutkan: ''Se- 


sungguhnya Nabi S.A.W. biasa menuding dengan jari apabila 
membaca do'a (tasyahhud) dan tidak menggerakkannya?”. 


A8 150 Ay KIR AL NA 

X3 EN AN AANN SA Ii G-N ON 
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SA ATA EN DGN 


1)”.Cara ini berarti hukum jawaz (boleh saja) sedang yang utama sebagaimana pada hadis 
920, 921 dan 926. 
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951”. Dalam suatu riwayat: Bahwa dia melihat Nabi S.A.W. berdo'a 
seperti itu pula (menuding) dan Nabi S.A.W. meletakkan tangan 
kiri di atas paha yang kiri. 
3 333 Ph In op Fa 
» & . ii 
: Ea 0 : Is 112y29 2 oY 
: GA Ireng 


2 
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952”. Dalam suatu riwayat dia berkata: ”.. pandangan beliau tidak me- 
lampaui tudingannya”'. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. 
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953”. Dari Malik bin Numair Al Khuza'i dari ayahnya R.A. dia ber- 
kata: Aku melihat Nabi S.A.W. meletakkan hasta kanan di atas 
paha yang kanan, mengangkat jari telunjuknya yang sedikit 


dibuatnya condong.” | SN 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ibnu Majah. 
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954". Dari Ibnu Umar R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. melarang 
- kata Ahmad 'bin Hanbal - seseorang duduk dalam shalat, 
seraya bertopangpada kedua tangannya. Kata Ibnu Syab- 
buwaih: Beliau melarang seseorang bertopang pada tangannya 
dalam shalat. Kata Ibnu Rafi': Beliau melarang seseorang se- 
raya dia bertopang pada tangannya. KataIbnu Abd. Malik: Be- 
liau melarang seseorang bertopang pada kedua tangannya apa- 
bila bangkit dalam shalat.1)s. 
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955". Dari Ismail bin Umayyah dia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Nafi' tentang seseorang mengerjakan shalat seraya men- 
jalin kedua tangannya. Katanya: Ibnu Umar berkata: ”ftulah 
shalat orang-orang yang dirmukai Allah”. 
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1)”.Ibnu Syabbuwaih ialah: Abul Hasan Ahmad bin Muhammad bin Tedi Al Khuza'i Al 
Maruzi. Ibnu Rafi ialah: Abu Abdillah Muhammad bin Rafi” An Naisaburi. Ibnu Ab- 
dil Malik ialah: Abu Bakar Muhammad bin Abd. Malik bin Zanjawaih Al Baghdadi Al 
Ghazal, ketiga-tiganya itu guru Abu Daud. 
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956". Dari Ibnu Umar R.A., bahwa dia pernah melihat seorang yang 
bertopang pada tangan kirinya, sedangkan dia duduk dalam 
shalat. Kata Harun bin Yazid: Condong ke sebelah kirinya. 
Kemudian kedua perawi hadis ini-Harun bin Zaid dan Muham- 
mad bin Salamah-sepakat lapalnya: Lalu dia berkata kepadanya: 


” Janganlah duduk begini, karena begini adalah duduknya orang- 
orang yang diadzab”'. 
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957". Dari Abi Ubaidah bin Abdillah bin Mas'ud R.A. dari ayahnya 
dari Nabi S.A.W.: "Beliau sewaktu berada pada dua rakaat per- 
tama, seolah-olah beliau itu (duduk) di atas batu panas (cepat se- 
kali) 2)”. Kata Syu'bah: Kami berkata: Karena beliau hendak ber- 
diri? Kata Sa'd bin Ibrahim: ?'Ya, karena beliau hendak 
berdiri.” 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai. Kata Tir- 
midzi: Ini hadis Hasan, hanya saja Abu Ubaidah tidak mende- 
ngar dari ayahnya. Nama Abu Ubaidah ini Amir, dikatakan pula 
nama gelarnya begitu. Bukhari dan Muslim dalam shahihnya ber- 
hujan dengan Abu Ubaidah, hanya dia belum pernah mendengar 
dari ayahnya, sebagaimana kata Tirmidzi dan lainnya. Dan kata 
Amr bin Murrah: Aku bertanya kepada Abu Ubaidah: Apakah 
kamu ingat sesuatu dari Abdullah? Jawabnya: ''Aku tidak ingat 


sesuatu”. 
Sai : 3 
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958”. Dari Abdullah bin Mas'ud R.A. bahwa Nabi S.A.W biasa 
memberi salam ke kanan dan ke kiri beliau, sampai terlihat putih 
pipi beliau, yaitu: ''As-Salaamu 'alaikum wa rahmatullaahi. 

2)”.Maksud hadis, tasyahhud awal dipersingkat, dan segera giyam pada rakaat ketiga 
keempat. Menurut Thayyibi: Cukup tasyahhud tanpa shalawat dan do'a. Begitulah 
madzhab Abi Hanifah. Menurut Syafi'iyah: Cukup tasyahhud, shalawat dan tanpa 


shalawat kepada keluarga Rasulullah S..AW.: Kata Ibnu Hajar, Al Makki: Itulah 
sumber para imam kami. Aunul Ma'bud: III, 286. 
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Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaahi-Semoga kesejahteraan 
tetap atas engkau, rahmat Allah dan berkah-Nya. Semoga. kese- 
jahteraan tetap atas engkau, rahmat Allah dan berkah-Nya Kane 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Ma- 
jah. Dan kata Tirmidzi: Hadis Hasan Shahih. 
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«, i Algamah bin Waail dari ayahnya 1)". R.A. dia berkata: Aku 
63 aa shalat bersama Nabi S.A.W., maka beliau biasa 
memberi salam ke kanan beliau: Assalaamu 'alaikum wa rahma- 
tullaahi wa barakaatuhuu-Semoga kesejahteraan tetap atz$ 
engkau, rahmat Allah dan berkah-Nya. Dan ke kiri beliau: Assa 
laamu 'alaikum wa rahmatullaahi-Semoga kesejahteraan teta, 


| atas engkau dan rahmat Allah.” 
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960". Dari Ubaidillah bin Oibthiyah dari Jabir bin Samurah R.A. dia 


| " i : han ini me- 

»”Wa barakaatuhuu', menurut sebagian ulama 1 tamba : : 

LA bot eren ng tapi ternyata tidak demikian, karena hal itu positif shahih. Jadi 

tidak seperti kata Nawawi dan Ibnu Shalah. Yang jelas positif shahih adalah menurut 
Ibnu Hajar dll. Aunul Ma'bud III, 296 - 297. 
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berkata: Apabila kami mengerjakan shalat di belakang Rasulul- 
lah S.A.W., maka di antara kami memberi salam seraya memberi 
isyarah dengan tangan kepada orang di kanan kirinya. Setelah 
shalat beliau bersabda: "Mengapa di antara kamu memberi isya- 
rat dengan tangannya seperti ekor kuda bandel? Cukuplah di an- 
tara kamu itu melakukan begini saja-beliau memberi tanda 
dengan jari (meletakkan tangan di atas paha), memberi salam 
kepada saudaranya di sebelah kanan dan kirinva.” 
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961”. Dalam suatu riwayat: ” Cukuplah meletakkan tangan di atas 


pahanya, kemudian memberi salam kepada saudaranya di 
sebelah kanan dan kirinya”, 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 
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962”. Dari Tamim Ath Tha'i, dari Jabir bin Samurah R.A. dia berkata: 
Pernah Rasulullah S.A.W. memasuki kami, sedang orang-orang 
sama mengangkat tangan. Kata Zuhair bin Mu'awiyah: Aku kira 
dia berkata: ”...dalam Shalat. Maka beliau bersabda: 
"Mengapa aku lihat kalian mengangkat tangan seolah-olah 


tangan itu seperti ekor kuda bandel?" Diamlah dalam shalat!” 
Hadits ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 
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963". Dari Hasan Bashri dari Samurah bin Jundab R.A. dia berkata: 


Nabi SAW memerintahkan kita, menjawab (salam) imam, saling 
berkasih sayang dan di antara kita memberi salam kepada lain- 
nya”. 1)". . | 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah dengan seingkat. 
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|)”.Sebagaimana dalam kitab Al Mirgat: Makmum yang berada di sebelah kanan imam, 


i kmum 
ka niat menjawab salam imamnya dengan salamnya yang kedua. Sedang mal 

Yang di sebelah kiri imam, dengan salamnya yang pertama, dan dengan Sr ear 
nya itu bagi yang sejajar dengan imamnya. Begitulah beta oeaerarai ar M 2 
Hanifah. Kata Thayyibi: Menjawabnya makmum kepada imamnya, ialah sal eka Ki 
bagaimana ucapannya juga. Begitulah madzhab Malik, mengucap salam tiga kali, 
sekali ke depan untuk niat keluar dari shalatnya, ke kanan sedikit, sekali kepada tek 
dan sekali salam kepada orang yang sebelah kiri. Dalam Nailul Authar: Kata Ashahab 
Syafi'i: Jika makmum di kanan imam, dia niat menjawab imam dengan salamnya yang 
kedua. Jika di sebelah kirinya, maka dengan salamnya yang pertama. Jika dia LN 
(di belakangnya) maka terserah dia sekehendaknya antara kedua salam itu, hanya Pn 
disukai salam yang pertama saja. Aunul Ma'bud ul, 302. Nailul Authar il, . 
Fathul Bari il, 323. Bajuri I, 158 dan I'anatuth Thalibin I, 177 - 178. 
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964”. Dari Abi Ma'bad dari Ibnu Abbas R.A. dia berkata: Telah di- 
ketahui selesainya shalat Rasulullah S.A.W. itu dengan takbir." 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim dan Nasaai. 
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965”. Dari Abi Ma'bad dari Ibnu Abbas R.A., bahwa menyaringkan 
suara dzikir ketika orang-orang selesai shalat fardhu, adalah se- 
jak di masa Rasulullah S.A.W.: dan Ibnu Abbas R:A. berkata: 
Aku telah ketahui apabila mereka telah selesai dengan suara itu 
dan aku mendengarnya”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. 
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966”. Dari Abu Hurairah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: ''Memperpendek (ucapan) salam itu sunnah? '-: 2)". 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi. Dia berkata: Ini hadis 
Hasan Shahih. Dalam isnadnya terdapat Ourrah bin Abdurrah- 
man bin Haiwail Al Mishri. Kata Imam Ahmad bin Hanbal: Our- 
rah bin Abdurrahman shahabat Zuhri adalah sangat Munkar 
hadisnya. 
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967". Dari Ali bin Thalhah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. ber- 
sabda: '' Apabila seseorang berkentut dalam shalat, hendaklah 
dia berhenti lalu berwudhu”, dan mengulangilah dia akan shalat- 
nya”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, Nasaai dan Ibnu Ma- 
jah. Dan kata Tirmidzi: Hadis Hasan. Ulangi hadis nomer 193. 


2)”.Maksudnya, sebagaimana riwayat Tirmidzi dari Abdullah bin Mubarak, ialah: Ucapan 


salam itu tidak diperpanjang lapalnya dan dipercepatnya. Yang demikian itu pula se- 
bagaimana hadis Nakha'i. Aunul Ma'bud HI, 305 - 307. 
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SHALAT SUNNAT DI TEMPAT SHALAT FARDHU 
Pena Tata Te BU LA JAR MA SL. # 
ABC GAN GISNGFANFAN 
PAP 6 2 bat ALASAN, 
BNJKE 1G € Ta Aina abikkoan 


TS open BAL AK AL IN 


co Al PI UU Aa PENA mw. 
BIO 3 APA ADA Ap Mp0 


Pe, r 


£ tag UC NGN A, rai 
, Ka 3 ga PA : ae 


Ptk Ore U Leah Oa 
KN PENIS NA 


LO Path NASI 
IA Pe INN CETANA 


Ps im bi 1 i Abi irah R.A. dia berkata: 
#, Dari Ibrahim bin Isma'il dari Abi Hurairah 

Ge Healilas S.A.W. bersabda: "Tidak mampukah di antara kamu 

untuk maju atau mundur, ke kanan atau ke kiri, dalam menger- 


jakan shalat sunnah?!” .1)". Pe 4 ' 
" , | Pat » , v “' ba ie. 

LM BENANG IS MERE PIA A 
baba £ Ag NIA AL 
PNY SA GAN TA LT AL NN NA 
PANEN LEAN 
“Gu NI AL CL YAA 184 2 
33: KATA LIA CNG ATU 
Sad jego PAN : 


3 XL) 
2 en KANG AG LL KAN 
ENG 2 1g 8 d0. PA 


: Cah 
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be A Ar 78 PP 412 “. “ | 
AB IG TIA AA 


1)s. Dari hadis ini ditarik kesimpulan hukum, bahwa tidaklah pantas bagi seorang 


i itu harus bergeser dari 
jakan shalat sunnah di tempat shalat fardhu. Karena i 
Ni Maak mengerjakan shalat sunnah, baik maju, mundur, ke kanan atau ke 


kiri. Sebagaimana hadis kedua, maka antara shalat fardhu dan sunnah itu harus ada 
pemisah, entah dzikir, atau lainya. Aunul Ma'bud III, 308 - 311. 


N 
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967". Dari Azrag bin Gays berkata: Pernah imam kami bernama Abu 
Rimtsah mengerjakan shalat untuk kami lalu berkata: Aku me- 
ngerjakan shalat ini, atau seperti shalat ini, bersama Nabi 
S.A.W.: katanya: Dan Abu Bakar dan Umar biasa berdiri pada 
shaf depan di sebelah kanan beliau. Lalu ada seorang yang me- 
ngerjakan shalat menututi sejak takbir pertama. Maka shalatlah 
Nabi Allah S.A.W.: kemudian beliau memberi salam ke kanan. 
dan ke kiri beliau sampai terlihatlah oleh kami putih kedua pipi 
beliau, setelah beliau pindah seperti pindahnya Abu Rimtsah (ini) 
yang dimaksudnya dirinya sendiri (pindah dari tempat shalat un- 
tuk shalat sunnah). Maka orang menututi takbir pertama bersa- 
ma beliau pada shalat itu berdiri, hendak mengerjakan shalat 
penggenap (shalat sunnah). Sebab itu Umar melompat pergi ke- 
padanya, dipegangnya pundak orang itu, lalu ditariknya, kemu- 
dian dia berkata: ''Duduklah, karena tak binasalah ahlul kitab 
itu, kecuali karena tak ada pemisah antara shalat mereka”. Maka 
Rasulullah S.A.W. mencongan kepadanya lalu beliau bersabda: 

?'Allah telah membuatmu benar wahai Ibnul Khaththab!”. 


Dalam isnadnya ada Asy'ats bin Syu'bah dan Minhal bin Khali- 
fah, pada kedua orang itu terdapat perbincangan. 


LAI 
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Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. Abu Hatim Ar Razi 
ditanya tentang Ibrahim bin Isma' ilini, maka dia menjawab: Dia 


majhul (tak dikenal). 
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970". Dari Muhammad bin Sirin dari Abi Hurairah R.A. dia berkata: 


Pernah Rasulullah S.A.W. mengerjakan salah satu shalat petang 
bersama kami, yaitu -Zhuhur atau Ashar-. Katanya: Maka beliau 
mengerjakan shalat bersama kami, dua rakaat lalu memberi sa- 
lam. Setelah itu beliau pergi (bersandar) kepada sebatang kayu 
(melintang sebelum dibuat mimbar) di bagian depan masjid. Beli- 
au meletakkan kedua tangan di atasnya, tangan yang kanan di 
atas yang kiri, terlihat di wajah beliau tanda-tanda marah. Kemu- 
dian keluarlah orang-orang yang terburu-buru pulang seraya 
berkata: ''Shalat diperpendek. Shalat diperpendek'”. Di tengah 
kaum itu ada Abu Bakar dan Umar, tapi keduanya takut untuk 
bicara. Maka berdirilah seorang laki-laki yang Rasulullah 
S.A.W. biasa menyebutnya ''Dzulyadain”' 1)", orang itu lalu ber- 


et T.A ne 
1)“. Dari hadis peristiwa Dzul Yadain ini dapat ditarik beberapa kesimpulan hukum anta- 


ra lain: Orang lupa yang mengucapkan ''Saya tidak melakukan ini”' maka dia bukan 
berarti bohong, sebab dia lupa. Orang shalat yang berbicara, sedangkan dia tidak ta- 
hu bahwa berbicara itu membatalkan atau tidak tahu bahwa dia sedang dalam shalat. 
Hal ini di ambil, karena Rasulullah S.A.W. merasa telah menyempurnakan shalat, 
lalu berbicara karena merasa di luar shalat. Sedang Dzul Yadain demikian pula. Seba- 
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mad bin Sirin beliau membaca tasyahhud”'. 
Dalam suatu riwayat: ''Beliau bertakbir, kemudian bertakbir da1. 


kata: '' Wahai Rasulullah, lupakah engkau ataukah memang sha- 
lat ini diperpendek?”. Beliau menjawab: "'Aku tidak lupa, dan 





shalat ini tidak diperpendek”'. Katanya: ?'Kalau begitu, engkau bersujud”. 

lupa wahai Rasulullah”. Maka Rasulullah S.A.W. menghadap tag Ja 

kepada kaum bertanya: "'Betulkah Dzul yadain?”. Mereka me- Pe IS 4 ad AA 92 he 3 ra 4 #R.3 " es Rar AA, NN 
ngangguk, maksudnya "'Ya””. Karena itu Rasulullah S.A.W. 3 ye Ape 9: ca A 
kembali ke tempat (shalat) beliau, lalu mengerjakan shalat lagi Tg "Ga aa .1 Pa Ng AN PALA 

dua rakaat sisanya. Setelah itu memberi salam, lalu bertakbir, AN LE TA TAN, ON PAN K3 
dan bersujud seperti sujud beliau atau lebih lama. Kemudian beli- ' AA Ito 
au mengangkat kepala lagi dan bertakbir. Kata Ayyub (perawi . S3 An) “TI 


hadis ini): Maka ditanyakan kepada Muhammad bin Sirin (pera- 
wi hadis ini): ''...memberi salamkah beliau dalam (sujud) 
sahwi?” Dia menjawab: ”...Aku tidak menghapalnya dari Abu 
Hurairah, tapi aku diberitahukan bahwa Imran bin Hushain ber- 


971”. Dari Sa'id bin Musayyab, Abi Salamah dan Ubaidillah bin 
Upsidillah dari Abi Hurairah R.A. -dengan cerita ini- dia berka- 
...dan beliau tidak melakukan dua sujud sahwi, sehingga 


S / Allah telah ». 
kata: ” Kemudian beliau memberi salam”. k 2 ah memberi keyakinan kepada beliau tentang itu 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidizi, Na- . / TN 3 AA ., pe ta 
saai dan Ibnu Majah. kam: 3g draf ANN 
Dalam suatu riwayat dia berkata: Maka orang-orang berkata: sg 5 “x 3 


: : “n .£ 
”Ya'', Kata Malik: ”'..Kemudian beliau mengangkat (kepala), 3. Wu Ng : Kep 943 x Ag difaak Na ai 


dan dia (Malik) tidak berkata: ”...dan bertakbir?'. Dan yang me- 
nyebutkan”' ....maka mereka mengangguk” hanyalah Hammad 5 Ka .. Sie 4x al Te 2 6 | reca 





bin Zaid. 

Dalam suatu riwayat: Salamah bin Algamah berkata: Aku berka- Pp Ka Sea “3 9 P7) 2 Je Ag 3 SG 1 (s 

ta: "Membaca tasyahhud (setelah sujud sahwi)?”. Kata Muham- 8 TN Layan 3 Haa 

2 ea £ 

gian orang yang mengira bahwa hadis ini mansukh, atau menyatakan sebelum diha- / , : : 2 
ramkankannya berbicara dalam shalat, pendapat ini perlu ditinjau kembali, sebab pe- 972”. Dari ga Bakar bin Sulaiman bin Abi Hatsmah bahwa telah 
ristiwa Dzul Yadain ini di Madinah, terbukti juga perawinya adalah Abu Hurairah 1 sampai berita kepadanya, bahwa Rasulullah S.A.W. ...seperti 
yang akhir masuk Islam, dan juga diriwayatkan oleh Imran bin Husahin yang yang ita ini . : : : 
hijriyah. Kalau sebagian riwayat ada yang mengatakan bahwa Abu Bakar dan Umar K berita ini....katanya: ' dan beliau tidak melakukan dua sujud 
menjawab "'Ya'', tidak hanya ''mengangguk'' kepada Nabi S.A.W., riwayat itu me- 1 yang dilakukan bersujud apabila beliau ragu, sehingga tidak dite- 
makai kata-kata "'majaz'', boleh juga dengan ucapan, karena yang demikian itu di- 2 ag gori orang banyak” 
perbolehkan berbicara karena menjawab Rasulullah S.A.W., sebagaimana firman ph Nana 2 yua , Aa ag 
Allah: Surat 8 ayat 24: ''Wahai orang-orang yang beriman penuhilah seruan Allah “4 Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. Hadis ini Mursal, Abu 
dan Rasul, apabila dia telah berseru kepadamu....”, maka berbicara dalam shalat un- i ai :.. 
tuk memenuhi panggilan Rasulullah S.A.W. itu tidak dimansukh, artinya tidak mem- 4 1 Bakar ini an tabi'i. 
batalkan shalat. | 4 ” gs »3 In Do 9-9... 
Yang tidak membatalkan shalat karena lupa berbicara itu antara lain: Malik, Auza'i « Hd |) LE S1 N N 
dan Syafi'i. Demikian pula dalam riwayat Ibnu Abbas, Ibny Zubair dan Atha'. Se- ee Y 23 5 &. (“2 Ny 72 Anu pg N 
dang menurut Nakha'i, Hammad dan Ashhabur ra'yi, ba al sebagaimana amal per- : 39 235 
buatan dalam shalat. Dari hadis ini pula, bahwa jika lupa beberapa kali dalam satu io P Pd : R| . AS 
shalat, maka cukup dua kali sujud sahwi, karena Rasulullah S.A.W. lupa dua rakaat. po 25 181 : Wpa AN AP he KA S3, | 


lupa berbicara, tapi hanya sujud dua kali saja. Begitulah menurut umumnya para Fu- 


Me Kecuali bagi Auza'i dan Majisyun shahabat Malik, maka setiap lupa dua su- p S AN AP 24953 Kran Z Ag Ra : 4 Lg td 2, Be" 


Nama Dzul Yadain: Khirbag bin Amr dari Bani Sulaim. Muslim Nawawi V, 68. $ LL —ag Jas 9-4 
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973". Dari Sa'd bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf dari Abi Sala- 
mah bin Abdurrahman dari Abi Hurairah R.A. bahwa Nabi 
S.A.W. pernah mengerjakan shalat Zhuhur, mengucapkan salam 
pada dua rakaat. Maka ditanyakan kepada beliau: '' Apakah 
shalat dikurangi?”. Lalu beliau mengerjakan shalat dua rakaat 
(sisanya), kemudian. bersujud dua kali. 5 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, dan Nasaai. Kata Na- 
saai: Aku tidak mengetahui seseorang yang dalam hadis ini me- 
nyebutkan: '' Kemudian beliau bersujud dua kali”, selain Sa'd. 


“ L 129 si 992 7 » » , 
&. FBAN EN AN 20 3 “Ne 


pb: .. na 
» / —.x 
Ab 3 LAN Re NINA SA 
LA NA TAN 
pe NATA SUN» LA NG.13 
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- 
974", Dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Magburi, dari Abi Hurairah R.A. 
bahwa Nabi S.A.W. pernah berhenti dari shalat fardhu pada dua 
rakaat, lalu ada seorang laki-laki berkata kepada beliau: ”' Apa- 
kah shalat ini diperpendek wahai Rasulullah? ataukah engkau 
lupa?” Beliau menjawab: ''Semua (yang kamu katakan) itu 
tidak aku lakukan”. Maka orang-orang berkata: ” Sungguh 
telah engkau lakukan hal itu wahai Rasulullah?” Maka beliau 
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PE SR AS Ie 13 AGAN Ne, 
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mengerjakan dua rakaat lainnya, kemudian berhenti, sedang be- 
liau tidak mengerjakan dua sujud sahwi. 
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975". Abu Daud berkata: Diriwayatkan pula oleh Daud bin Hushain 


dari Abi Sufyan maula Abi Ahmad, dari Abi Hurairah R.A. dari 
Nani S.A.W. dengan cerita ini katanya: ””...kemudian beliau me- 
lakukan sujud dua kali, sedang beliau duduk sesudah memberi 
salam?”. 

Hadis Abu Sufyan yang dinyatakan mu'allag ini oleh Abu Daud, 
telah dikeluarkan pula oleh Muslim dan Nasaai dari Outaibah bin 
Sa'id dari Malik bin Anas dari Daud bin Hushin. Dan Abu Suf- 


yan ini, Bukhari dan Muslim berhujjah dengan hadisnya. Nama- 


nya Ouzman, ada lagi yang menyatakan bernama Wahb, ada lagi 
"Atha' katanya. Dikatakan pula baginya: Maula Abi Ahmad, 
dan maula Ibnu Abi Ahmad. ii 


2 As 4 3... er D "3 
CAN SE BI yaaa Ka SANA 
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: 3» 29 Z9 ANA 
el AG 1s IL Ag Tea SG Sg II Lan ag 


» ye 19 
978”. Dari Imran bin Hushain R.A. dia berkata: Pernah RENA 
976”. Dari Dhamdham bin Jaus Al Hiffani dia berkata: Abu Hurairah S.A.W. memberi salam pada tiga rakaat shalat Ashar. Kemudian 


telah menuturkan hadis kepadaku dengan khabar ini katanya: masuk kamar (kata Maslamah). Lalu berdirilah seprang laki-laki - 
?” kemudian beliau bersujud dua kali sujud shawi setelah beliau bernama Khirbag, dia panjang kedua tangannya. Maka orang 
memberi salam”. itu berkata: "Apakah shalat ini diperpendek wahai Rasulul- 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. lah? Setelah itu keluarlah beliau dengan murka seraya meng- 
3 S £ hela kainnya lalu bersabda: ''Benarkah dia?'' Mereka Seda 
53 Para IA 2 NI No : Ya”. Maka beliau mengerjakan rakaatnya (yang tertinggal) 
5 : KL 38 dg NE y 15£3 3ANN itu, kemudian memberi salam, lalu mengerjakan sujud dua kali, 


23 & P cg ap setelah itu beliau memberi salam. 


3, 9 
SaPak Pa 3 La pyenaa Bala” YA MEAGN Yta h Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Ma- 


2 Gue X5. 18 | Is jah. LAS 
aa AGAN Ka Cagur KUA 


A A AT RAKAAT 
977". Dari Ibnu Umar R.A. dia berkata: Perna Rasululah S.A.W. me- PABILA SHALAT LIMA 


ngerjakan shalat, lalu memberi salam pada dua rakaat. Selanjut- NI, 22092 35 IN, oe0, 
. "nya dia menyebutkan seperti hadis Ibnu Sirin dari Abu Hurairah Pai PI 3 yan ) 2.16 2 Pera yh 2 3 lee : SEANA 
R.A., katanya: Lalu beliau memberi salam, kemudian mengerja- AP 3 £| p' Ker A3 
kan sujud sahwi dua kali. S AG et3 Ja) : ARK Giaa sk 
“Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 22 
Pa! Gg » Ce ” SPO : Pr p £ 
| .y3I 3 AN Latah A0 3 TAI Ns 3 | 
aya dugsAs BERAS ANN yaa 3 Aa. 


NP 
16.358 Per Cp NN: ganda | stm CAN, AA 31 | NG. ag 
ena NA | HAUL | 
nagin KEB ina - | | ge 
va 


pd 
, ,. 1. La her pra II SS 979”. Dari Abdullah bin Mas'ud R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 
Pe SN Aga € AHH 2 YA IG con pernah mengerjakan shalat Zhuhur lima rakaat. Maka ditanya- 
sa kan kepada beliau: 'Ditambahkah dalam shalat?”. Beliau ber- 
- - Ka eta F7 Ic & sabda: '' Apakah itu??. Katanya: Engkau mengerjakan shalat li- 
" Saga AS As F 54 | ma rakaat. Maka beliau mengerjakan sujud dua kali setelah 
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5 beliau memberi salam.1)". an 
— Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Na 


saai dan Ibnu Majah. “8 
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980”. Dari Abdullah bin Mas'ud R.A. dia berkata: Rasulullah 
— S.AW. pernah mengerjakan shalat. Kata Ibrahim An Nakha'i: 
Aku tidak tahu, lebihkah atau kurang? Setelah beliau memberi 
salam, dikatakan kepada beliau: ''Wahai Rasulullah, terjadi se: 
suatukah dalam shalat?””. Beliau bersabda: ”' Apakah itu?” Kata 


N 


—. 


1)". Ulama berbeda pendapat tentang masalah ini. Ada yang mengambil zhahirnya hadis, 
yaitu: Algamah, Hasan, Atha', Nakha'i, Zuhri, Malik, Auza'i, Syafi'i, Ahmad bin 
Hanbal dan Ishak bin Rahawaih. Sufyan Atsauri berkata: Kalau pada rakaat keempat 
dia belum duduk, maka aku lebih senang dia kembali. Kata Abu Hanifah: Kalau pada 
rakaat keempat dia belum duduk sekedar pembacaan tasyahhud, sedang pada rakaat 
kelima dia bersujud, maka shalatnya batal dan dia wajib menghadap kiblat. Kalau 
pada rakaat keempat dia telah duduk sekedar pembacaan tasyahhud, maka shalatnya 
sempurna, sedang rakaatnya yang kelima, menjadi tathawwu', dan dia harus menam- 
“bah satu rakaat lagi, lalu membaca tasyahhud, kemudian memberi salam terus bersu- 
jud sahwi dua kali dan sempurnalah shalatnya. Kata Khaththabi: Mengikuti sunnah 
itu lebih baik. Makmum yang tahu, yapi mengikuti imamnya pada rakaat kelima, 

- batal Aunul Ma'bud III, 325 - 329. 1 
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mereka: ''Engkau telah melakukan shalat begini dan begini”. 
Maka dirobahlah posisi kaki beliau, lalu menghadap. kiblat, 
kemudian bersujud dengan mereka dua kali, setelah itu memberi 
salam. Setelah selesai, beliau menghadap kepada kami lalu ber- 
sabda: "Jika terjadi sesuatu dalam shalat, aku beritahukan 
kepada kalian. Tapi aku hanyalah manusia yang lupa sebagaima- 
na kamu lupa. Karena itu, apabila aku lupa, ingatkanlah. Selan- 
jatnya beliau bersabda: "Apabila di antara kamu ragu dalam 
Shalatnya, ambillah yang benar, lalu sempurnakanlah. Setelah itu 
ucapkanlah salam lalu bersujudlah dua kali”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ib- 
nu Majah. 
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981”. Dari Abdullah bin Mas'ud R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 


pernah mengerjakan shalat bersama kami lima rakaat. Setelah 
beliau selesai maka kaum itu kacau, karena itu beliau bersabda: 
"Mengapa kamu?''. Mereka berkata: '' Wahai Rasulullah, di- 
tambahkah dalam shalat?”. Beliau bersabda: ''Tidak”. Kata 
mereka: ''Sesungguhnya engkau mengerjakan: shalat lima 
rakaat”. Maka beliau kembali, lalu bersujud dua kali kemudian 
memberi salam. Setelah itu beliau bersabda: Sesungguhnya aku 
hanyalah seorang manusia, aku lupa sebagaimana kamu lupa”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim. | 
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982”. Dari Mu'awiyah bin Khudaij R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. 
pernah pada suatu hari mengerjakan shalat. Lalu beliau memberi 
salam sedangkan shalat baru tinggal satu rakaat. Maka didapat- 
kanlah oleh seorang laki-laki lalu berkata: ''Engkau lupa satu 
rakaat dari shalat ini”. Maka beliau kembali memasuki masjid, 
dan memerintahkan Bilal menyerukan igamah shalat. Lalu beliau 
mengerjakan shalat satu rakaat untuk orang banyak. Aku berita- 
hukan hal itu kepada orang banyak, maka mereka berkata kepa- 
daku: "'Tahukah anda pada orang itu?'”. Aku jawab: Tidak, ke- 
cuali aku melihatnya. Kemudian ternyata orang itu lewat di de- 

katku, maka aku berkata: "Inilah Ha Berkata mereka: ”'Ini 

Thalhah bin Ubaidillah”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai dan Ahmad. Abu Sa'id 

bin Yunus berkata: Ini hadis Mu'awiyah bin Khudaij yang paling 

shahih. 
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983”. Dari Abi Sa'id Al Khudri R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. 
bersabda: "Apabila seseorang ragu dalam suatu rakaat, maka 
tinggalkanlah keraguan itu, dan tetapkanlah rakaat yang diyaki- 
ninya (yang lebih sedikit). Apabila dia telah yakin sempurna, ber-. 
sujudlah dia dua kali. Jika ternyata shalatnya itu sempurna, 
maka rakaatnya dan kedua sujudnya itu adalah sebagai tamba- 

' han (nafilah). Jika ternyata kurang, maka rakaatnya yang keem- 
pat itu pelengkap shalatnya, dan kedua sujudnya itu adalah pem- 
buat setan menjadi nihil”.1)". 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim, Nasaai dan Ibnu Majah. 
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1)". Jika ragu, wajib berpegang kepada yang diyakininya, yaitu rakaat yang paling sedikit, 


setelah itu menyempurnakan shalatnya lalu bersujud shawi. Jadi kalau ragu, apakah 
sudah tiga rakaat atau empat rakaat? Maka dia supaya berpegang pada yang lebih se- 
. dikit. Yaitu tiga rakaat, kemudian menyelesaikan andai lalu bersujud sahwi. 
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984". Dari Ibnu Abbas R.A. bahwa Nabi S.A.W. memberi nama kedua 2 Ra Pa HK KAN Pa Kaka 
sujud sahwi itu ''Al Murghimatain-dua pembuat setan menjadi Bg 
nihil. - 3, FA TA » sa 
Et sebouylo AOA 1G MG. Kaya ARTI 
1 INK 2 IN Ato 3 
Anu" 229 dum oa 13 39 D red Lp yAk” wan IS 
?P: in 
ANA AAA ANA) 
Anang / 
“00 Mn R9 S3 : .. 3 986”. Dari Zaid bin Aslam dengan isnad Malik (bin Anas) dia berkata: 
th PU ea dad, e. bahwa Nabi S.A.W. bersabda: "Apabila seseorang ragu dalam 
gain Ke 5 Gd $ F: shalatnya, maka jika telah yakin mengerjakan shalat tiga rakaat, 
one A0 3. berdirilah dia, latu sempurnakanlah satu rakaat dengan sujud- 
Sa 4 CEK use 3 nya, kemudian duduklah membaca tasyahhud. Setelah selesai, 
Ne 7 1 | tinggal dia hendak memberi salam, maka bersujudlah dia dua 


: “s CAN : '- | kali sewaktu dia duduk, lalu memberi salamlah dia””. Setelah itu 
. dia menyebutkan maksud hadis Malik. 

. Dari Atha' bin Yasar R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: Hadis ini.Mursal juga. Kata Abu Daud: Demikian pula hadis 
"Apabila seseorang ragu dalam shalatnya, dia tidak tahu yang diriwayatkan Ibny Wahb dari Malik, Hafash bin Maisarah, 
beberapa rakaatkah shalatnya, tigakah atau empat?, maka sha- Daud bin Gays dan Hisyam bin Sa'd. Hanya saja Hisyam menya- 
latlah satu rakaat (lagi) dan bersujudlah dua kali sewaktu dia takannya sampai kepada Jha Saida hoon RA Gan nu 
duduk. sebelum salam. Jika rakaat yang dikerjakannya itu ter- 13 tashil). Hisyam salah seorang di antara teman Malik. 
nyata rakaat yang keempat, maka kedua sujudnya itulah pem- 3 : 5 YG ? 5 Ta n 
buat setan menjadai nihil”. h . KA PAN 


Ini hadis Mursal. 
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dan Ibnu Majah, suatu hadis hasan. Aunul Ma'bud III, 330 - 332. 
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988”. Dari Abi Sa'id Al Khudri R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. bersab- 
da: "Apabila seseorang mengerjakan shalat, lalu dia tidak tahu, 
lebihkah atau kurang maka bersujudkan dua kali sedangkan dia 
duduk. Apabila setan mendatanginya berkata: ''Sungguh kamu 
hadas'', maka katakanlah: '' Bohong kamu!?”, terkecuali tercium 
olehnya bau atau terdengar olehnya bunyi (kentut)”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. Kata 


987". Dari Abi Ubaidah bin Abdillah bin Mas'ud dari ayahnya dari 
Rasulullah S.A.W. beliau bersabda: '' Apabila kamu berada 
dalam satu shalat, lalu ragu tiga rakaatkah atau empat rakaat, 
sedangkan dugaan terkuat darimu adalah empat rakaat, maka 
bacalah tasyahhyd, kemudian.kamu bersujud dua kali, sewaktu 
kamu duduk sebelum salam, lalu bertasyahhud lagi, kemudian 
memberi salam''1)". 


Nian : : : Tirmidzi Hadis Hasan. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai. Telah berlalu, bahwa : 
Abu Ubaidah belum pernah mendengar dari ayahnya. Kata Abu A #. p. ON p. & 1 Ra d. (013 “1, 
Daud: Diriwayatkan pula oleh Abd.Wahid dari Khushaif dengan N 3 Sea) Pe 19 PPAS 9 SA 2 
Nan das bni Maa Bebe Pembicaraan Meng Data 1 MEN TANES aa Aa sa UN 
.Syarik dan Israil. Mereka be p g SEA 2 2813 F3 


hadis, dan mereka tidak mengisnadkannya. 
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1)”. Kata Zaila: Menurut Hanafiyah, kalau punya perkiraan dalam keraguannya itu maka 


berpedoman pada perkiraaannya, kalau tidak harus berpedoman pada keyakinan. : 5 : iga 2- 
Hujah mereka hadis Ibnu Mas'ud dari jalur Manshur. Sedang Madzhab Syafi'i, dia 

' harus berpedoman pada keyakinan dengan mutlak dalam segala bentuk apapun. Pe- 1: 
domannya, adalah hadis Abi Sa'id Al Khudri dan hadis Abd.Rahman bin Auf pada “5 “an 2 33 2 PL Tg, Sat PPA 
bab sebelum ini. Sependapat dengan Syafi'i adalah Jumhur ulama', yaitu berpegang AANG 
pada keyakinan, maksudnya mengambil bilangan yang lebih kecil dan menambah 


Na, “3 Gr 


EN PA 


rakaat. Syaukani dalam Nailul Authar menyatakan: Hadis Abdurrahman itu bagi 


' orang yang tak dapat memastikan keyakinan bilangan rakaat. Sedang hadis Abi - . i i i x : 
Sa'id, bagi yang dapat memastikannya. Aunul Ma'bud JII, 338 - 339. 2 989”. Dari Abi Hurairah R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda: 


702 - 703, 








"Sesungguhnya seseorang apabila telah berdiri mengerjakan sha- 
lat, setan mendatanginya, membuatnya kacau, sehingga dia tidak 


tahu, berapakah dia itu shalat. Apabila seseorang mendapatkan 


yang demikian itu, maka bersujudlah dua kali, sedang dia itu 
duduk”, 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu Majah. 
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990”. Dalam suatu riwayat: "sedang dia duduk sebelum memberi 
salam”. : 
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991.. Dalam suatu riwayat: ”...beliau bersabda: '”...maka bersujudlah 


Hg kali, sebelum memberi salam, kemudian memberi salamlah 
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992”. Dari Mush'ab bin Syaibah dari 'utbah bin Muhammad bin Harits 
dari Abdullah bin Ja'far R.A. bahwa Rasulullah S.A.W. bersab- 
da: "'Barangsiapa ragu dalam shalatnya, maka bersujudlah dua 
kali sudah dia memberi salam””.1)". 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Nasaai, dan dia berkata: 
Mush'ab adalah Munkar hadisnya. Utbah tak dikenal, dan 
dikatakan pula dia Ugbah. 
Mush'ab bin Ma'in berkata: Mush'ab bin Syaibah adalah 
seorang Tsigah. Imam Ahmad bin Hanbal berkata: Mereka tidak 


memujinya, dan dia hafizh. Hadis ini juga diriwayatkan Ahmad 
dalam Musnad, Ibnu Khuzaimah dan Baihagi. 


Se ana aa 2 ea maa ina ee AM AKA 
1)”. Al Hafizh Al Hazimi dalam Kitabul I'tibar berkata: Tentang sujud sahwi ulama' 


berbeda pendapat, menjadi empat kelompok: : 
1. Sujud sahwi itu sesudah salam, berdasarkan hadis Dzul Yadain. Ini Madzhab Abu 
Hanifah. Dari shahabat, ialah Ali, Sa'd dan Ibnu Zubair. Dari Tabi'in, ialah 
Hasan, Nakh'i, Ibnu Abi Laila, Tsauri, Hasan bin Shahih dan penduduk Kufah. 
2. Sujud sahwi itu belum salam, berdasarkan hadis Ibnu Buhainan (993), Abi Sa'id 
Al Khudri (986) dan hadis Mu'awiyah riwayat Nasai. Mereka menduga, bahwa 
hadis Dzul Yadain itu mansukh. Syafi'i mengeluarkan hadis dengan sanatnya 
kepada Zuhri, bahwa Rasulullah S.A.W.mengerjakan dua sujud sahwi sebelum 
salam dan sesudahnya. Dan akhir kedua perkara itu, adalah sebelum salam''. 
Syafi'i memperkokohnya pula dengan hadis Mu'wiyah tersebut (riwayat Nasaai) 
dan keshahabatan Mu'awiyah itu akhir. Kata Hazami: Jalan tempuh moderatnya, 
bahwa semua hadis sujud sebelum salam itu semuanya positif shahih, tapi ada 
perbedaan yang tak positif antara satu dengan lainnya mana peristiwa yang lebih 
dahulu, (sebelum salam atau sesudahnya). Sedang hadis Zuhri itu mungathi', 
karena itu tidak menunjukkan hukum nasahk dan tak dapat menentang hadis 
yang positif, karena itu sebaiknya hukum ini dinyatakan luas, kedua-duanya sama 
boleh (hanya diperselisihkan mana lebih utama saja). | 
.3. Kalau karena lebih, seperti rakaat umpamanya, maka sahwinya sesudah salam, 
berdasarkan hadis Dzul Yadain, kalau karena kurang, maka sebelum salam. Ini 
Madzhab Malik bin Anas. : . 
4. Kalau bangkit dari rakaat kedua, atau ragu lalu yakin, sujud sebelum salam (hadis 
' 993 dan 986). Kalau salam dari rakaat kedua, atau ragu lalu mampu meneliti, su- 
jud sesudah salam (hadis 976 dan 980) Ini Madzhab Ahmad. Aunul Ma'bud III, 
345 - 347 dengan singkat. Ulangilah!. : 
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993". Dari Abdullah bin Buhainah R.A. bahwa dia berkata: Rasulullah 
S.A.W. pernah mengerjakan shalat untuk kami dua rakaat, lalu 
berdiri sedangkan beliau belum “duduk (untuk membaca 
tasyahhud awwal). Maka orang-orang pun ikut berdiri. Setelah 

“ beliau selesai shalat dan kami pun menunggu salam, beliau ber- 

' takbir, lalu bersujud dua kali sewaktu beliau duduk sebelum 
salam, kemudian beliau memberi salam?'. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Nasaai dan Ibnu Majah. 
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994", Dalam suatu riwayat: ''Dan di antara kami ada yang membaca 
— tasyahhyd sewaktu dia berdiri”. 
Abu Daud berkata: Demikianlah Ibnu Zubair mengerjakan 
kedua sujud itu dia berdiri dari rakaat kedua sebelum salam. 
Pendapat ini, adalah pendapat Zuhri. 
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9958. Dari Oays bin Abi Hazim dari Mughirah bin Syu'bah R.A. dia 


berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: '' Apabila imam bangun 


pada dua rakaat, maka jika dia ingat sebelum berdiri lurus, hen- : 


daklah dia itu duduk (kembali). Jika dia telah berdiri lurus, maka 
janganlah duduk (kembali), dan bersujudiah dua kali sujud sah- 
wi” 1)8. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majjah dan dalam isnad- 
nya Jabir Al Ja'fi, hadisnya tak dapat dijadikan hujah. Dia se- 
orang Syi'i Rafidhi yang mempercayai kembalinya Ali ke dunia. 
Dalam kitab Abu Daud hanya inilah satu-satunya hadis Jabir Al 
Ja'fi ini. Demikian pula dalam Nasaai. 


1)9. Dari hadis ini, bahwa setelah berdiri tegak, tidak boleh kembali duduk untuk memba- 
- ca tayahhud, karena dia telah melakukan perkara fardhu. Sebab itu fardhu itu tidak 


boleh diputuskan untuk merebut perkara sunnah saja. Tapi.ada yang menyatakan 
boleh kembali asalkan belum memulai membaca Fatihah. Kalu kembali, maka shalat- 


nya batal, jika sengaja atau tahu hukumnya sebab berarti menambah duduk. Aunul . 


Ma'bud 1, 351 - 352 dengan singkat. 
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' , 1 
AG AP AA #11 deal 1 
9, 29-- 2 . Jala Dn La VZ A1 na 996". Dari Ziyad bin 'Ilagah dia berkata: Mughirah bin Syu'bah per- 
(| ber, pe '& peer”, TE dor yg 4 e nah mengerjakan shalat bersama kami, lalu dia bangun pada dua 
ka) 4 kaat. Kami kan: ''Subh Ilaah-Maha Suci Allah”, di 
2g EA La Al Jl rakaa i ucapkan: ''Subhaanallaa! a Suci Allah”, dia 
pung PSA, , x 133 . MN YAN pun mengucapkan: ''Subhaanallaah-Maha Suci Allah”, dan dia 
Ag 8 3 terus saja. Setelah menyempurnakan shalatnya dan memberi 
aah 2 20.23 2 # Pd : 3 FEGP, 5 A 
# 9: Dagang Jab yA IS » BN Adi salam, maka dia mengerjakan dua kali sujud sahwi. Selesai sha- 
1 2 2 5 5 5: 2.» / 5 PebA 1 lat,dia berkata: ''Aku melihat Rasulullah S.A.W., melakukan 
: 1? bak” 4s. 1. sera @ Yadi WA yh E sebagaimana yang telah aku lakukan”. 
Lake JL ALS PO S) "a25 2 : Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, dan dia berkata: Hadis 
G3, Hasan. 
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In Infan 2, Liang 21 ANA 4 997”. Dari Tsauban R.A. dari Nabi S.A.W. beliau bersabda: ''Untuk 
$ Kw, sejhap PON ye “8 BAYAR e- setiap lupa dua sujud setelah memberi salam”. 
. PNP AT pr 2.7 ad 3 »a 4 Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah. Dalam isnadnya ter- 
(3 SD, SET Oka Makan Ya 3 dapat Isma'il bin 'Ayyasy yang diperbincangkan. Abu Bakar Al 
C2 Gi “22 P 7 Atsram berkata: ''Hadis Ibnu Ja'far tidak positif juga hadis 
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998”. Dari Imran bin Hushain R.A. bahwa Nabi S.A.W. pernah 
mengerjakan shalat bersama shahabat, lalu beliau lupa. Maka 
beliau melakukan sujud dua kali, kemudian membaca tasyahhud 
lalu memberi salam?'1)?. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi, dan Nasaai. Kata 
Tirmidi Ini Hadis Hasan Gharib. 
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1)”. Ini dasar ulama" Hanafiyah. Ulama' berbeda pendapat: Menurut sebagian, sujud 
sahwi punya tasyahhud dan salam. Kata sebagian: Tidak punya tasyahhud dan salam, 
kalau sujud sebelum salam, maka tanpa tasyahhud, ini pendapat Ahmad dan Ishak. 
Hadis ini juga dikeluarkan dan dishahihkan oleh Hakim. Aunul Ma'bud III, 358 -359. 
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999". Dari Ummu Salamah R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.w. 
apabila telah memberi salam, beliau berhenti sejenak. Menurut 
pendapat mereka, bahwa hal itu agar kaum wanita usai sebelum 
kaum pria" 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Nasaai dan Ibnu Ma- 


jah. 
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1000”. Dari Oabishah bin Hulb seorang laki-laki dari suku Thayyi', dari 
ayahnya, R.A. bahwa dia biasa mengerjakan shalat bersama Ra- 
sulullah S.A.W. maka beliau biasa berbalik ke kanan dan ke kiri 
beliau”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah. Kata 
Tirmidzi Hadis Hulb, adalah hadis Hasan. 
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1001”. Dari Abdulullah bin Mas'ud R.A. dia berkata: Janganlah se- 
seorang membuat satu bagian dari shalatnya untuk setan, yaitu: 
Hanyalah berbalik ke kanannya. Aku melihat Rasulullah S.A.W. 
paling sering berbalik ke kiri. Kata Urwah bin Umar: Setelah itu 
aku mendatangi Madinah, maka aku lihat rumah-rumah Nabi 
S.A.W. di sebelah kiri beliau.2)". 

LN anang 

2)". Kata Nawawi: Hadis Ibnu Mas'ud, menyatakan Rasulullah S.A.W. paling sering ber- 

balik ke kiri. Sedang hadis Anas sebaliknya yaitu ke kanan. Maka teori menunjukkan 
pamaduan kedua riwayat ini, bahwa terkadang beliau ke kanan dan terkadang ke kiri. 
Tapi kedua perawi itu, memberitahukan berdasarkan keyakinan masing-masing 


bahwa paling seringnya menurut penemuan sendiri. Hal itu sebenarnya menurut 
keperluan beliau, ke arah kanan atau ke kiri. Akan tetapi kalau keperluan antara di 
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Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Nasaai dan Ib- 
nu Majah di dalamnya tidak ada kata-kata Umarah bin Umair. 
Muslim mengeluarkan' dalam Shahihnya dan Nasaai dalam 
Sunannya dari hadis Isma'il bin Abdurrahman As Suddi kata- 
nya: Aku bertanya kepada Anas: Bagaimana cara aku berbalik 
apabila aku telah shalat, apakah ke kanan atau ke kiri?” Maka 
dia berkata: '' Kalau aku, maka yang sering aku lihat Rasulullah 
S.A.W. beliau lebih sering ke kanan”'. 

Ini menunjukkan bahwa beliau sewaktu-waktu sering ke arah ini 
dan juga sewaktu-waktu sering ke arah ini. Wallaahu A'lam. 
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1002". Dari Ibnu Umar R.A. dia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda: 





”Kerjakanlah sebagian shalatmu, di rumahmu: dan janganlah 
rumah-rumahmu itu dibuat (seperti kuburan?”.1)”. 

Hadis ini juga dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Na- 
saai dan Ibnu Majah. 


———n—————————» 
kanan dan di kiri itu sama, maka lebih baik ke kanan, berdasarkan hadis-hadis yang 


menyatakan baiknya pihak kanan. 
Aunul Ma'bud III, 361 - 363. 


. Hadis ini kata Nawawi, bukan untuk shalat fardhu berdasarkan hadis selanjutnya, 


dan hadis yang senada dalam shahihain. Anjuran ini, karena shalat di rumah lebih 
terhindar dari sifat riya', dan agar rahmat dan malaikat tercurah ke rumah itu. Men- 
dapat perkecualian dari ketentuan ini, sahalat sunnah hari Jum'at, dua rakaat thawaf, 
Ihram, Tarawih yang disunnahkan berjemaah. Maka berdasarkan hadis-hadis yang 
senada dengan ini, bahwa shalat sunah itu lebih baik di kerjakan di rumah ketimbang 
di masjid-masjid, walau majid itu tempat utama, seperti masjidil haram, Masjid 
Nabawi dan Masji Baitul Magdis. Sebagaimana dalam hadis berikut-ini (nomer 1003) 
di jelaskan. 

Kata Al 'Iragi: Hadis tersebut isnadnya shahih. Menurut Ashhabusy Syafi'i: 
Terkecuali shalat yang disyari'atkan berjemaah maka tidak termasuk ke dalam 
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1003”. Dari Zaid bin Tsabit bahwa Nabi S.A.W. bersabda: ”'Shalat 


seorang wanita di rumahnya lebih utama dari shalatnya di mas- 
- jidku ini, kecuali shalat fardhu?”. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Nasaai. Kata Tir- 


midzi: ini Hadis Hasan. : 
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ketegori ini, seperti shalat 'Idain, Kusuf, Istisga', Tahiyatul Masjid, dua rakaat 
thawaf, dan dua rakaat ihram. Kata Al 'Iragi: Hukum ini berlaku bagi pria dan bukan 


2 wanita, karena shalat kaum wanita lebih utama di rumah walau mereka mendapat izin 


menghadiri jemaah, sebagaimana dalam hadis shahih. Dan shalat wajib ini adalah 
.yang wajib berdasarkan ashal syara' dan shalat lima waktu, bukan shalat nadzar. 
Kata Nawawi: Disyari'atkannya shalat sunat di rumah, karena lebih selamat dari pe- 
nyakit riya' dan lebih tersembunyi, sehingga lebih selamat dari yang menggugurkan 
amal. Termasuk pula agar rumah itu penuh berkah, rahmat dan malaikat, sedang 


setan menjahuinya. Begitulah menurut hadis Rasulullah S.A.W.. Aunul Ma 'bud III, 
363 - 365. 
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1004”. Dari Anas R.A. Nabi S.A.W. dan shahabat-shahabat. beliau 


mengerjakan shalat menghadap ke. arah Baitul Magdis. Setelah | 
ayat ini turun, yaitu: "Maka palingkanlah wajahmu kearah Ha 
jidil haram. Dan dimanapun kalian berada, maka.palingkan 1 
wajahmu ke arahnya ”'Al Bagarah, 144. maka seorang laki-laki | 
Bami Salamah 1)"pergi, lalu berseru kepada mereka (kapmnya), 
yang mereka sedang beruku' dalam shalat Shubuh menghadap ke 
arah Baitul Magdis: ''Ketahuilah, bahwa kiblat telah dialihkan . 
ke Ka'bah”. Dia serukannya sebanyak dua kali. Maka beralihiah 
mereka sedang mereka itu beruku' menghadap Ka'bah'”.2)”. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Muslim dan Nasaai. 


Orang ini benama Abbad bin Bisyr bin giizhy, sebagaimana riwayat Ibnu Mandah 


1)?. 


2)". 


dari Hadis Thawilah binti Aslam. Menurut sebagian, Abbad bin Nahiik sedang pen-. 
duduk masjid yang dilalui orang dalam hadis ini menurut sebagian saalan “masjid 
Bani Salimah, ada lagi yang sgp ara nata bata yang memberitahukan pada 
ba' dalam shalat Shubuh. Fa' 1... | 
Dana adi dat ditarik kesimpulan hukum, bahwa shalat shahabat, rakaat sebelum 
diperintahkan menghadap Ka'bah itu hukumnya shah, kalau tidak shah maka mereka 
tidak dibiarkan meneruskan rakaat berikutnya tapi diperintahkan untuk Liga yr 
awal lagi. Dari sini pulalah diambil kesimpulan hukum, bahwa jika orang s ll, 
dengan tidak diduga-duga menga demala hal yang Pra rb Pagar Nae ma 
tidak merasa dan tidak tahu sebelumnya mi a : 
etahuinya itu. Seperti diketahuinya pada pakaiannya terdapt suatu naj yang 
ida itunya sebsunny, seling dn dah mendapatkan sira rai 
segera pakaian yang najis itu atau n t » tan gala emang 
lakukan shalat. Dari hadis ini pula, bahwa khabar wahid itu : 
Nai berkata: Dari hadis pula, bahwa ada hukum nasakh dan memang terjadi. 
Aunui Ma'bud IH, 363 - 366. 
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